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SEJARAH MADILOG

Ditulis di Rawajati dekat pabrik sepatu Kalibata Cililitan Jakarta. Disini
saya berdiam dari 19 juli 1042 sampai dengan pertengahan tahun 1945,
mempelajari keadaan kota dan kampung Indonesia yang lebih dari 20
tahun ditinggalkan. Waktu yang dipakai buat menulis Madilog, ialah
lebih kurang 8 bulan dari 15 juli 1042 sampai clengan 30 maret 1945
(]oerhenti D 11ari), 720 jam, ialah kira~kira 3 jam sehari.

Buku yang lain ialah Gabungan Aslinya sudah pula setengah di tulis.
Tetapi terpaksa ditunda. Sebab yang pertama karena kehabisan uang.
Kedua sebab sang Polisi, Yuansa namanya diwaktu itu, sudah 2 kali
datang memeriksa dan menggeledah rumah lebih tepat lagi “pondok”
tempat saya tinggal. Lantaran huruf madilog dan Gabungan Aslia
terlampau kecil dan ditaruh di tempat yang tiada mengambil perhatian
sama seckali, maka terlindung ia dari mata polisi. Terpeliharalah pula
kedua kitab itu dan pengarangnya sendiri seterusnya dari mata dan
tongkat kempei Jepang.

Lantaran hawa kediaman saya itu sudah agak panas dan bahaya
kelaparan sudah mengintip, maka terpaksalah saya memberhentikan
pekerjaan saya meneruskan menulis Ga]oungan Aslia. Saga l)ertualang di
daerah Banten mencari natkah sambil memper]indungkan diri pula.

Akhirnya saya dapat pekerjaan tetap di Tambang Arang, Bayah.
Disinilah saya mendapat pekerjaan sedikit lebih tinggi dari romusha
biasa, (maklumlah orang tak punya diploma dan surat keterangan!)
sampai menjadi pengurus semua romusha dan penduduk kota Bayah dan
sekitarnya dalam hal makanan, kesehatan, pulang-pergi dan sakit
matinya romusha ribuan orang, dengan perantaraan kantor urusan
prajurit pekerja.

Se]oagai ketua Badan Pembantu Pembelaan (BPP) dan Badan Pembantu
Prajurit Pekerja (BP3), saya akhirmya sampai dipilih menjadi wakil
daerah Banten ke kongres Angkatan Muda yang dijanjikan di Jakarta,
tetapi tak jadi itu (bulan Juni 194)). Disinilah saya berjumpa dengan
pemucla seperti Sukarni, Chairul Saleh, dll. yang sekarang mengambil
bagian dalam pergerakan Persatuan Perjuangan. Juga dengan pemuda

lainnya umpamanya seorang jurnalis yang amat dikenal di sekitar Bayah

ketika itu, tak lebih dan tak kurang dari Bang Bejat, alias Anwar



Tjokroaminoto dan saudarang a.Resan mingak ke mingak, resan air ke air,
kata pepatah.

Demikianlah pengarang ini yang pacla masa J epang itu memperkenalkan
diringa dengan nama [LJAS HUSSEIN, clengan jalan memutar sampai
juga ke 80101‘18611 yang dicari yang mulai mengambil l)agian besar dalam
pergerakan kemerdekaan Indonesia, pada tanggal 17 Agustus 194D, ialah
golongan pemucla. Pekerjaan revolusioner di samping pemucla itu sampai
sekarang terus berlaku, yakni Persatuan Perjuangan yang sudah mulai
menulis sejarah. Atas permintaan pemuda pulalah Madilog sekarang
akan disebarkan di antara mereka yang rasanya sanggup menerimanya.

Pena merayap di atas kertas dekat Cililitan, di bawah sayapnya pesawat
J epang yang setiap hari mendengungkan keceyobohanm]a di atas pondok
saya. Madilog ikut lari bersembunyi ke Bayah Banten, ikut pergi
mengantarkan romusha ke Jawa tengah dan ikut menggeleng-geleng
kepala memperhatikan proklamasi Repu]olik Indonesia. Di ]oelakang
sekali ikut pula ditangkap di Surabaya bersama pengarangnya,
]aerhu]oung dengan gara-gara Tan Malaka palsu .................. bahkan hampir
saja Madilog hilang,

Baru 3 tahun sesudah lahirnya itu, Madilog sekarang memperkenalkan
diringa kepacla mereka yang sudi menerimanya. Mereka yang sudah
mendapat minimum latihan otak, berhati lapang dan seksama serta
akhirnya berkemauan keras buat memahamkannya.

TANMALAKA
Lembah Bengawan Solo, 19 Maret 1946.



PENDAHULUAN

IKLIM

Mokojobi, 15-6-2602. tanggal opisil kini, waktu saya menulis “Madilog”.
Dalam perhitungan “tuan” yang sekarang sedang jatuh dari tahta
pemerintahan Indonesia itu bersamaan dengan Donderdag Juli 15,
1942. Murid bangsa Indonesia yang bersekolah Arab dekat tempat saya
menulis ini, menarikkan pada hari kamis, bulan Radjab 30, 1362.

Semua itu memberi gambaran, bahwa Indonesia sebenarnya belum
bertanggal berumur sendiri. Indonesia tulen belum timbul dari
tenggelamnya berabad-abad itu.

11 Juli 1942 petang, saya sampai di Jakarta. Saya meninggalkan
Telokbetong pada 7 Juli. Rupanya sama dengan tanggal Ir Sukarno
meninggalkan Palembang. Tetapi ada perbedaan. Kapal yang saya
tumpangi cuma perahu layar tak lebih dari 4 ton, tua dan bocor
walaupun namanya merdu bunyinya "Sri Renyet”. Perahu layar ini sama
sekali menjadi permainan angin saja. Kalau angin dari belakang majulah
dia. Kalau dari muka berlabuhlah dia, walaupun dekat karang, kalau dia
tak mau dibalikkan kembali atau ditenggelamkan. Kapal Ir. Sukarno
kabarnya ditarik oleh kapal motor Jepang. Sebab itu walaupun sama
waktu berjalan dan saya dua kali lebih dekat dari Ir. Sukarno ke tempat
yang dituju, saya dua kali selama dia di jalan baru sampai.

Ada lagi perbedaan. Walaupun pembuangan saya dua kali pula selama
pembuangan Ir. Sukarno yang 10 tahun itu dan saya sebetulnya bukan
dikembalikan dengan resmi, melainkan kembali sendiri saya belum
boleh bekerja dengan terbuka. Sedangkan Ir. Sukarno sudah "diberi”
izin buat membikin "propaganda”. Dalam "Sinar Matahari” diterbitkan
oleh Kepala Bagian Umum dari barisan propaganda Dai Nippon
Palembang dalam No. 49, Kayobi atau Selasa, 23-6-2602, dalam artikel
"Di Barisan Depan” tuan Sukarno menganjurkan pada Rakyat Indonesia
bekerja bersama-sama sekuat-kuat tenaga dengan Dai Nippon. Sebab,
hanya dengan bekerja bersama-sama dengan Nippon, kita akan dapat
mencapai cita-cita kita Indonesia Raya dalam lingkungan Asia Raya”.
Senin 13 Juli (jangan takut sama angka 13), Ir. Sukarno berjabatan
tangan dengan Drs. Muhammad Hatta pemimpin Nasionalis Indonesia
yang setingkat tingginya dengan Ir. Sukarno sama-sama cerdik pandai,
terpelajar, berani, tahan dan rela menderita kesukaran hidup, yakni
sampai Jepang masuk.



Disamping gambar tertulis : “Ir. Sukarno dan Drs. Muhammad Hatta
berjabatan tangan sebagai pengakuan bekerja bersama-sama guna
masyarakat.”

Dengan hampa tangan saya cari tulisan kedua pemimpin tadi yang
bersangkutan dengan persoalan. 1. bagaimana tata negara Asia Raya, 2.
Bagaimana kedudukan Indonesia Raya dalam Asia Raya cetakan militer
Jepang itu, 3. Bagaimana tata negara Indonesia Merdeka sendiri, 4,
Beeeeennnnns ad.infinitum, yakni tidak berhenti seterusnya
............ Kesimpulan: kedua pemimpin nasionalis sudah mulai
menjalankan cita-citanya, ialah di bawah ujung pedang Samurai.

Akhirnya perbedaan yang ketiga. Sedangkan kedua pemimpin tersebut
disambut dengan kegirangan oleh pengikutnya secara resmi, seperti
"bever” (berang-berang — catatan editor) yang terkenal tinggal di lubang
yang dibikinnya di bawah air itu, saya masuk mesti memakai segala
anggota keawasan, yang memang sudah terlatih dalam pelarian yang
lebih dari 20 tahun lamanya. Apabila kelak sudah pasti bahwa golongan
(klas) yang saya pertahankan selama ini boleh menjalankan haknya,
maka barulah kelak saya akan meninggalkan "sarang”.

Tetapi sarang sekarang memang lebih baik tempatnya dari yang sudah-
sudah. Letaknya tidak lagi di Tiongkok atau di tepi tapal batas Jajahan
Belanda, walaupun di Indonesia juga seperti 4 tahun yang lalu, tetapi di
tengah-tengah Rakyat dan kaum yang sebentuk badan dan mukanya
dengan saya dan yang lekas saya bisa mengerti perkataan dan tingkah
lakunya. Tetangga saya tiada lagi cerewet mencampuri, siapa saya, dan
dari mana saya datang sebab bentuk badan, muka dan bahasa semuanya

Dari sini saya bisa mempelajari sikap dan perbuatan tentara Jepang,
serta sikap dan perbuatan pemimpin Indonesia Raya dalam lingkungan
Asia raya. Tetapi saya tiada boleh mengharapkan lebih dari
mempelajarinya saja.

Saya kenal Rakyat Jelata Jepang di masa damai. Mereka tahu
membedakan yang buruk dengan yang baik tentang hal yang datang dari
barat. Mereka bersifat berani dan berlaku ramah tamah terhadap bangsa
lain. Tetapi tentara Jepang yang sekarang mengawasi musuh dengan
pedang terhunus, dan sering hilang kesabaran terhadap kaum pekerja
bangsa Indonesia, tiadalah satu organisasi yang patut diajak berembuk
tentang politik yang berdasarkan ke-proletar-an.

Ketua Kota Jakarta (H. Dachlan Abdullah) ini duduk sebangku dengan
saya, ketika belajar di Indonesia dan sering sekamar tidur dan makan di
Indonesia dan Eropa. Drs Mohammad Hatta bukan asing buat saya.
Saya belum bertemu muka dengan Ir. Sukarno. Tetapi perkataan



simpati terhadap saya dulu banyak saya baca. Ketiganya mereka ada
disini, dekat dan kalau saya menemui mereka, saya bisa ambil kembali
uang saya yang dulu tersimpan dalam Bank Belanda (Javasche Bank)
sebelum pergi keluar negeri. Saya bisa longgarkan kehidupan saya,
dijumpai keluarga saya yang masih hidup dan cari kuburan ibu dan bapa
yang keduanya meninggal di waktu saya bertualang. Tetapi tentu susah,
mungkin mustahil buat saya melalui pagar Besi Dai Nippon berkeliling
rumah mereka. Seandainya bisa, tentulah "sarang” saya tak akan aman
lagi..............

Begitulah iklim, suasana politik ketika saya mulai melahirkan "Madilog”
di atas kertas. Saya berada di tengah-tengah rakyat Jelata Indonesia,
dekat keluarga dan para sahabat. Tetapi keadaan dan paham saya
memaksa saya tinggal sendiri di tengah-tengah masyarakat yang sering
menyebut-nyebut nama, tetapi tak mengenal rupa saya.

Terbitlah mulanya pertanyaan dalam diri saya; buku manakah yang
pertama mesti ditulis yang paling cocok dengan keadaan diri dan luar
diri saya.

Ada tiga buku yang sudah bertahun-tahun saya kandung dalam fikiran,
tetapi belum bisa dilahirkan.

1. Undang kaum Proletar berpikir, yang sekarang saya namai
Madilog.

2. Federasi Aslia ialah potongan dari Asia-Australia, yakni Federasi
dari segala Negara pada jembatan antara Asia dan Australia
dengan kepalanya di Asia dan Australia.

3. Beberapa pengalaman saya yang boleh menjadi pengetahuan dan
nasehat buat mereka yang suka menerima.

Dalam keadaan biasa, ketiganya boleh dicetak pada satu waktu, yaitu
berdikit-dikit. Karena memang isinya sudang dikandung, Cuma belum
diatur sebab waktu dan tempat selamanya ini tak mengijinkan buat
melahirkan.

Dalam hal menghasilkan buah fikiran, kita juga berjumpa dengan soal-
soal seperti yang dijumpai kalau orang menghasilkan barang dagangan.
Orang tidak saja mesti memikirkan perkara belanja (ongkos) buat
menghasilkan, tetapi juga perkara permintaan orang ramai (demand).
Ongkos boleh saya cari. Di Tiongkok saya mempunyai pencaharian
sendiri. Ketika kapal terbang Jepang sampai di Amoy penghabisan
bulan Agustus 1937, saya mesti tinggalkan "School of Foreign
Languages” yang saya dirikan sendiri, yang pesat majunya itu. Saya
mesti pindah ke Selatan, terutama sebab semua murid saya lari dan
penduduk Amoy cerai-berai.



Di Singapura dalam masyarakat Tionghoa dengan nama dan pasport
Tionghoa (sudah tentu di luar pengetahuan Inggris yang asik mencium
jejak saya), saya beruntung bisa memanjat dari sekolah rendah sampai
kepala sekolah menengah tinggi yang tertinggi di Asia Selatan, yaitu
Nanyang Chinese Normal School (NCNS). Disini saya menyamar
sebagai Tan Ho Seng jadi guru bahasa Inggris, sampai sekolahnya
ditutup ketika Jepang masuk. Jadi kalau perkara ongkos saja saya dapat
mencetak buku-buku yang perlu. Pendapatan (uang) saya sebagai guru
inggris siang dan malam lebih dari cukup buat diri sendiri.

Tetapi perkara pembagian ada lain hal. Ini rapat bergantung pada
kekuatan di luar diri saya.

Walaupun dari tahun 1925-1935 otak saya seolah-olah lumpuh, karena
kesehatan sangat terganggu, tetapi karena permintaan ramai ada keras,
saya, dalam kesehatan dan keamanan hidup amat terganggu dan
terpaksa saja lari kesana-sini, bisa juga mencetakkan "Naar de
Republiek Indonesia”, "Massa Aksi” dan "Semangat Muda”. Semuanya
perlu buat nasehat para pergerakan di Indonesia.

Sukarnya perhubungan dan jauh tempat saya, maka sedikit sekali buku-
buku itu sampai di tangan yang mempertanggung jawabkan di
Indonesia. Barangkali 99 % dari semua buku tersebut masih cerai berai
atau lapuk di luar Indonesia. Tetapi di mana sampai, hasilnya ada juga
menyenangkan.

Demikianlah sesudah saya sendiri ditangkap di Hongkong pada
penghabisan tahun 1932 — inilah yang ke-3 kali — dan semua teman
seperjuangan ditangkap di Singapura dan di-Digulkan (diasingkan —
catatat editor) maka perhubungan saya dengan sahabat dan teman
seperjuangan di semua tempat sama sekali terputus. Beberapa kali saya
coba mengadakan perhubungan dengan Rakyat Indonesia dari
Singapura, tetapi semuanya itu gagal. Di Singapura dari tahun 1937
sampai 1942 saya saksikan dan sedihi bagaimana besarnya kesukaran
yang dihadapai oleh Rakyat dan proletar dalam hal mendirikan susunan
politik, terlebih-lebih pula dalam hal mengatur susunan tersembunyi.
Jauh terbelakangnya Indonesia dalam hal mengatur susunan
tersembunyi dari Tiongkok umpamanya.

Saya percaya permintaan kepada buku-buku ada cukup keras serta
nafsu dan keberanian buat mencari atau membagikan buku-buku
terlarang cukup besar, tetapi Rakyat Indonesia belum lagi sanggup
mengatasi tamparan reaksi Belanda. Percumalah kalau buku itu dicetak,
walaupun semua alat pencetak dan ongkos bisa didapat. Berhubung
dengan itu terpaksalah saya mengundurkan maksud saya, bertahun-
tahun sampai sekarang.



Banyak Proletar mesin (baca buruh industri — catatan editor) dan tanah
(baca buruh pertanian — catatan editor) di Indonesia dan kekuatannya
yang tersembunyi memang sudah cukup kuat buat merebut kekuasaan
dari imperialisme Belanda. Tetapi didikannya masih sangat tipis dan
tiada cocok dengan keperluan dan kewajiban klasnya di hari depan.
Mereka kekurangan pandangan dunia (Weltanschauung). Kekurangan
Filsafat. Mereka masih tebal diselimuti ilmu buat akhirat dan tahyul
campur aduk. Mereka tiada sadar akan kekuasaan klasnya. Belum insyaf
sendiri, bahwa tak dengan pertolongan proletar mesin, semuanya
percobaan buat merebut dan membentuk Indonesia merdeka adalah
perbuatan sia-sia belaka. Dua puluh tahun dulu saya sudah yakin akan
kekuatan kaum proletar yang tersembunyi itu. Kini tiada kurang malah
lebih yakin dari itu.

Filsafat kaum proletar memang sudah ada, yaitu di barat. Tetapi dengan
menyalin semua buku dialektis-materialisme dan menyorongkan buku-
buku itu pada proletar Indonesia kita tiada akan dapat hasil yang
menyenangkan. Saya pikir otak proletar mesin Indoensia tak bisa
mencernakan paham yang berurat dan tumbuh pada masyarakat
Indonesia dalam hal iklim, sejarah, keadaan jiwa dan idamannya.

Proletar Indonesia mesti setidaknya dalam permulaan ini, mempunyai
pembacaan yang berhubungan dengan pahamnya sekarang, pembacaan
yang kelak bisa menjadi jembatan kepada filsafatnya Proletar Barat.

Saya percaya ada otak di Indonesia sekarang yang lebih terlatih dari
saya dan pena yang lebih tajam dari pena yang berkarat, karena tiada
dipakai lebih dari 10 tahun belakangan ini. Akhirnya ada ahli bahasa
Indonesia yang bisa lebih tangkas merebut jiwa dan semangat Indonesia
dari bahasa saya yang terpendam di luar negeri dalam lebih dari
setengah umur saya.

Tetapi karena otak, pena dan bahasa semacam itu saya belum lihat
keluarnya, maka terpaksalah saya mempelopori. Tentulah saya berharap
akan hati lapang dan sikap menolong memperbaiki dari pihak umum,
kalau berjumpa dengan kesalahan.

PERPUSTAKAAN

Kita masih ingat berapa sindiran dihadapkan pada almarhum Leon
Trotsky, karena ia membawa buku berpeti-peti ke tempat pembuangan
yang pertama di Alma Ata. Saya masih belum lupa akan beberapa
tulisan yang berhubungan dengan peti-peti buku yang mengiringi Drs.
Mohammad Hatta ke tempat pembuangannya. Sesungguhnya saya
maklumi sikap kedua pemimpin tersebut dan sebetulnya saya banyak
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menyesal karena tiada bisa berbuat begitu dan selalu gagal kalau
mencoba berbuat begitu.

Bagi seseroang yang hidup dalam pikiran yang mesti disebarkan, baik
dengan pena maupun dengan mulut, perlulah pustaka yang cukup.
Seorang tukang tak akan bisa membikin gedung, kalau alatnya seperti
semen, batu tembok dan lain-lain tidak ada. Seorang pengarang atau
ahli pidato, perlu akan catatan dari buku musuh, kawan ataupun guru.
Catatan yang sempurna dan jitu bisa menaklukan musuh secepat kilat
dan bisa merebut permufakatan dan kepercayaan yang bersimpati
sepenuh-penuhnya. Baik dalam polemik, perang-pena, baik dalam
propaganda, maka catatan itu adalah barang yang tiada bisa
ketinggalan, seperti semen dan batu tembok buat membikin gedung.
Selainnya dari pada buat dipakai sebagai barang bahan ini, buku-buku
yang berarti tentulah besar faedahnya buat pengetahuan dalam arti
umumnya.

Ketika saya menjalankan pembuangan yang pertama, yaitu dari
Indonesia, pada 22 Maret 1922, saya cukup diiringi oleh buku, walaupun
tiada lebih dari satu peti besar. Disini ada buku-buku agama, Qur’an dan
Kitab Suci Kristen, Budhisme, Confusianisme, Darwinisme, perkara
ekonomi yang berdasar liberal, sosialistis, atau komunistis, perkara
politik juga dari liberalisme sampai ke komunisme, buku-buku riwayat
Dunia dan buku sekolah dari ilmu berhitung sampai ilmu mendidik.
Pustaka yang begitu lama jadi kawan dan pendidik terpaksa saya
tinggalkan di Nederland karena ketika saya pergi ke Moskow saya mesti
melalui Polandia yang bermusuhan dengan Komunisme. Dari beberapa
catatan nama buku di atas, orang bisa tahu kemana condongnya pikiran
saya.

Di Moskow saya cocokkan pengetahuan saya tentang komunisme.
Dalam waktu 8 bulan disini saya sedikit sekali membaca, tetapi banyak
mempelajari pelaksanaan komunisme dalam semua hal dengan
memperhatikan segala perbuatan pemerintah komunis Rusia baik
politik ataupun ekonomi, didikan ataupun kebudayaan dan dengan
percakapan serta pergaulan dengan bermacam-macam golongan. Disini
saya juga banyak menulis perkara Indonesia buat laporan Komintern.
Ketika saya meninggalkan Rusia, memang saya tiada membawa buku
apapun, sedang buku peringatanpun tidak. Pemeriksaan di batas
meninggalkan Rusia keras sekali.

Tetapi sampai di Tiongkok dan kemudian di Indonesia, saya dengan giat
mengumpulkan buku-buku yang berhubung dengan ekonomi, politik,
sejarah, ilmu pengetahuan, science (sajans), buku-buku baru yang
berdasar sosialisme dan komunisme. Mengunjungi toko buku adalah
pekerjaan yang tetap dan dengan giat saya jalankan. Nafsu membeli
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buku baru, lebih-lebih yang berhubungan dengan ekonomi Asia,
membikin kantong saya seperti boneka yang tiada berdaya apa-apa.
Tetapi tiada banyak bahagia yang saya peroleh. Sebab kelumpuhan otak
seperti saya sebutkan di atas, maka tak lebih dari satu jam sehari saya
bisa membaca buku bertimbun-timbun itu. Saya terpaksa menunggu
sampai kesehatan membenarkan, tetapi rupanya pustaka tak bisa
mengawani saya.

Pada perang Jepang — Tiongkok di Shanghai penghabisan tahun 1937,
tiga hari lamanya saya terkepung di belakang jalan bernama "North Su
Chuan Road”, tepat di tempat peperangan pertama meletus. Dari North
Su Chuan Road tadi Jepang menembak kearah Pao Shan Road dan
tentara Tiongkok dari sebaliknya. Di antaranya di kampung Wang Pan
Cho saya dengan pustaka saya terpaku. Sesudah dua atau tiga hari
tentara Jepang memberi izin kepada kampung tempat saya tinggal
berpindah rumah, pergi ke tempat yang lebih aman dalam waktu 5
menit saja. Saya turut pindah tergopoh-gopoh. Tentulah pustaka saya
mesti tinggal. Ketika saya kunjungi rumah saya sesudah habis perang
yakni sesudah sebulan lamanya, maka sehelai kertaspun tak ada yang
tinggal. Begitulah rapinya "lalilong” alias tukang copet bekerja. Hal ini
tidak membikin saya putus asa. Selama toko buku ada, selama itu
pustaka bisa dibentuk kembali. Kalau perlu dan memang perlu, pakaian
dan makanan dikurangi.

Sampai saya ditangkap di Hongkong pada 10-10-1932, saya sudah punya
satu peti pula. Sesudah dua bulan di dalam penjara, saya dilepaskan
buat dipermainkan seperti kucing mempermainkan tikus. Maka dekat
Amoy, saya bisa melepaskan diri. Tetapi dengan melepaskan pustaka
saya sendiri. Pustaka saya, tanpa saya, berlayar menuju ke Foechow.
Saya terlepas dari bahaya, tetapi juga terlepas dari pustaka. Saya
berhasil menyamar masuk ke Amoy dan terus ke daerah dalam Hok
Kian tiga-empat-tahun lamanya, terputus dengan dunia luar sama
sekali, beristirahat, berobat sampai sembuh sama sekali.

Pustaka baru yang saya kumpulkan di Amoy dari tahun 1936 sampai
1937, juga sekarang, juga sekarang terpendam disana, ketika tentara
Jepang masuk pada tahun 1937. Malah dua tiga buku-buku peringatan
yang penting sekali yang bahannya diperoleh dengan mata sendiri,
ialah: catatan penting, buat buku-buku yang sekarang saya mau tulis,
mesti saya lemparkan ke laut dekat Merqui, sebelum sampai di
Ranggoon.

Putusan bercerai dengan dua buku catatan itu diambil dengan duka cita
sekali. Tetapi putusan itu belakangan ternyata benar. Duanne Ranggoon
memeriksa buku-buku saya yang masih ada dalam peti seperti "English
Dictionary” dengan teliti sekali, malah kulitnya diselidiki betul-betul.

12



Kantongpun tak aman. Di antara Merqui dan Ranggoon di pantai laut,
disanalah terletak beberapa buku peringatan cukup dengan rancangan,
catatan dan suggesti atau nasehat buat pekerjaan sekarang.

Dalam permulaan 3 tahun di Singapura saya amat miskin sekali. Gaji
yang diperoleh sedikit sekali - enam setengah rupiah sebulan. Dengan
tak ada diploma-Singapura, tak lahir di Singapura, memakai pasport
Tiongkok, walaupun bisa bercakap Tionghoa, tetapi tiada bisa membaca
huruf Tionghoa susah mendapat kerja yang berhasil besar pada
perusahaan Tionghoa. Susah pula mendapat izin mengajar bahasa
Inggris dari tuan Inspektur, sedangkan masyarakat Indonesia tak berarti
sama sekali di bekas kota "Tumasek” (nama Singapura sekarang di
Jaman Majapahit) Ini uang buat makan secukupnya saja, pakaian
jangan disebut lagi. Masuk jadi anggota pustaka (Library) tiada mampu.
Disini pengetahuan saya walaupun kesehatan sempurna kembali, cuma
bisa ditambah dengan isi surat kabar, dan pengamatan mata dan telinga
sendiri. Tetapi lama kelamaan atas usaha sendiri saya mendapatkan
pekerjaan dan hasil pekerjaan yang baik sekali.

Seperti saya sebut diatas, akhirnya saya dapat bekerja pada sekolah
Normal Tinggi (Nanyang Chinese Normal School) sebagai guru Inggris
dan belakangan juga sebagai guru Matematika dalam dan luar sekolah
tersebut. Saya mulai kumpulkan catatan buat buku-buku yang mau saya
tulis sekarang. Rafles Library memberi kesempatan dan minat yang
besar. Buku yang paling belakang saya pinjam ialah Capital, Karl Marx.
Tetapi armada udara Jepang tak berhenti datangnya hari-hari.
Sebentar-sebentar saya mesti lari sembunyi. Cuma dalam lubang
perlindungan saya bisa baca Capital, buat mengumpulkan bahan yang
sebenarnya saya ulangi membacanya. Sampai 15 Febuari 1942 saya
masih pegang Capital itu dengan beberapa catatan. Tetapi sesudah
Singapura menyerah, semua penduduk laki-perempuan, tua-muda
dihalaukan dengan pedang terhunus kiri-kanan, dengan ancaman tak
putus-putusnya menuju ke satu lapangan. Disini ratusan penduduk
Tionghoa ditahan satu hari buat diperiksa. Disini saya juga turut
menghadapi senapan mesin. Di belakang hari kami mendengar bahwa
maksud tentara jepang yang bermula ialah memusnahkan semua
penduduk Tionghoa yang ada di Singapura. Tetapi dibatalkan oleh pihak
Jepang yang masih mempunyai pikiran sehat dan rasa tanggung jawab
terhadap dunia lainnya.

Sebelum kami dikirim ke padang tersebut, saya sudah maklum bahwa
tak ada pelosok rumah atau halaman rumah yang mesti kami tinggalkan
selama pemeriksaan diri dijalankan, yang kelak akan dilupakan oleh
Kempei Jepang. Sepeninggalan kami rumah tempat saya tinggal
diperiksa habis-habisan. Barang berharga habis di copet.
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Sebelum meninggalkan rumah menuju ke lapangan pemeriksaan saya
beruntung mendapat kesempatan menyembunyikan buku Capital ke
dalam air. Di "upper Seranggoon Road” di muka rumah tuan Tan Kin
Tjan, disanalah sekarang di dalam tebat (empang) bersemayam buku
Capital terjemahan "Das Kapital” ke bahasa Inggris, pinjaman saya, Tan
Ho Seng, dari Raffles Library di Singapura.

Sesudah dua atau tiga minggu Singapura menyerah, saya coba dengan
perahu menyebrang ke Sumatra, tetapi gagal karena angin sakal. Saya
terpaksa mengambil jalan Penang-Medan. Hampir dua bulan saya di
jalan antara Singapura dengan Jakarta, melalui semenanjung Malaka,
Penang, selat Malaka (perahu layar) Medan, Padang, Lampung, selat
Sunda (perahu) dan Jakarta. Di jalan saya bisa beli buku karangan
Indonesia. Di antaranya Sejarah Indonesia, yang mesti saya
sembunyikan pula baik-baik, sebab dalamnya ada potret saya sendiri.

Inilah pustaka saya dulu dan sekarang. Ada niatan buat membeli
sekarang, tetapi banyak keberatan. Pertama uang, kemudian banyak
buku mesti datang dari luar negeri, dan ketiga dari pada dicatat dari
satu atau dua buku lebih baik jangan dicatat atau catat dari luar buku
ialah ingatan sama sekali, seperti maksud saya tentang Madilog ini.
Biasanya buku-buku reference yang dipetik, atau pustaka itu ditulis di
bawah pendahuluan. Biasanya diberi daftar pustaka yang dibaca oleh
pengarang. Tetapi dalam hal saya, dimana perpustakaan tak bisa
dibawa, saya minta maaf untuk menulis pasal terkhusus tentang
perpustakaan itu.

Dengan ini saya mau singkirkan semua persangkaan bahwa buku
Madilog ini semata-mata terbit dari otak saya sendiri. Sudah tentu
seorang pengarang atau penulis manapun juga dan berapapun juga
adalah murid dari pemikir lain dari dalam masyarakatnya sendiri atau
masyarakat lain. Sedikitnya ia dipengaruhi oleh guru, kawan sepaham,
bahkan oleh musuhnya sendiri.

Ada lagi! Walaupun saya tidak akan dan tidak bisa mencatat dengan
persis dan cukup, perkataan, kalimat, halaman dan nama bukunya,
pikiran orang lain yang akan dikemukakan, saya pikir tiada jauh
berbeda maknanya dari pada yang akan saya kemukakan.

Al Gazali pemikir dan pembentuk Islam, kalau saya tiada keliru pada
satu ketika kena samun. Penyamun juga rampas semua bukunya.
Sesudah itu Al Gazali memasukan semua isi bukunya ke dalam otaknya
dengan mengapalkannya. Bahagia (gunanya) mengapal itu buat Al
Gazali, sekarang sudah terang sekali kepada kita.

Pada masa kecil memang saya juga mengapal, tetapi bukan dalam
bahasa ibu, melainkan dalam bahasa Arab dan Belanda. Tetapi ketika
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sudah sedikit berakal, saya sesali dan saya bantah kebisaan saya itu.
Pada ketika itu saya sadar, bahwa kebiasaan mengapal itu tiada
menambah kecerdasan, malah menjadikan saya bodoh, mekanis, seperti
mesin. Yang saya ingat bukan lagi arti sesuatu kalimat, melainkan
bunyinya atau halaman buku, dimana kalimat tadi tertulis. Pula kalau
pelajaran itu terlalu banyak, sudahlah tentu tak bisa diapalkan lagi.
Tetapi saya juga mengerti gunanya pengetahuan yang selalu ada dalam
otak. Begitulah saya ambil jalan tengah: padu yang baik dari kedua
pihak.

Apalkan, ya, apalkan, tetapi perkara barang yang sudah saya mengerti
betul, saya apalkan kependekan "intinya” saja. Pada masa itulah di
sekolah Raja Bukit Tinggi, saya sudah lama membikin dan menyimpan
dalam otak, perkataan yang tidak berarti buat orang lain, tetapi penuh
dengan pengetahuan buat saya.

Buat keringkasaan uraian ini, maka perkataan yang bukan perkataan ini,
saya namakan "jembatan kedelai” (ezelbruggece) walaupun tidak sama
dengan ezelbruggece yang terkenal. Buat menjawab pertanyaan siapa
yang akan menang di antara dua negara umpamanya, saya pakai
jembatan keledai saya : "AFIAGUMMTI.

A huruf yang pertama mengandung perkataan Inggris, ialah
(A)rmament. Artinya ini kekuatan udara kekuatan darat, dan laut.
Masing-masing tentu mempunyai cerita sendiri dan A huruf pertama itu
bisa membawa "jembatan keledai” yang lain seperti ALS, ialah susunan
huruf pada perkataan (A)ir (udara), (L)and (darat) dan (S)ea (laut)
forces (tentara). Sesudah dibandingkan perkara Armament diantara
kedua negeri itu, maka harus diuji perkara yang kedua, yakni Finance,
terpotong oleh huruf "F”. keuangan dsb.

Demikianlah "jembatan keledai” AFIAGUMMI ini saja boleh jadi
meminta seperempat atau setengah brosure kalau dituliskan. Dalam
ekonomi, politik, muslihat perang, science dan sebagainya saya ada
menyimpan "jembatan keledai. Kalau buku penting yang saya baca ada
dalam bahasa Inggris, maka "jembatan keledai” saya, susunannya tentu
dari permulaan atau sebagian perkataan inggris.

Kalau tidak beratus, niscaya berpuluh ada "jembatan keledai” di dalam
kepala saya. "ONIFMAABYCI AIUDGALOG” yang berbunyi bahasa
Sanskreta, bukanlah bahasa Sanskreta atau bahasa Hindu, melainkan
teori ekonomi yang bertentangan dengan teori ekonomi Mahatma
Gandhi.

Kalau badan saya ada sehat, maka perkataan guru itu biasanya mudah
saya tangkap. Isinya saya ternakkan dan masukkan ke dalam "jembatan
keledai”. Kalau kertas atau buku peringatan saya umpamanya dibeslah
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(disita — catatan editor) di Manila atau Hongkong oleh polisi, maka hal
itu tiada berarti dia tahu membaca perkataan itu, malah sudah pernah
menjadikan mereka pusing kepala berhari-hari, mengira yang tidak-
tidak.

Dalam buku yang akan ditulis di belakang hari (kalau umur panjang!)
saya kelak bisa meneruskan cerita "jembatan keledai” saya ini. Saya
angap "jembatan keledai” itu penting sekali buat pelajar di sekolah dan
paling penting buat seseorang pemberontak pelarian-pelarian.
Bukankah seseorang pelarian politik itu mesti ringan bebannya,
seringan-ringannya? Ia tak boleh diberatkan oleh benda yang lahir,
seperti buku ataupun pakaian. Hatinya terutama tak boleh diikat oleh
anak isteri, keluarga serta handai tolan. Dia haruslah bersikap dan
bertindak sebagai "marsuse” (angkatan militer siap gempur — catatan
editor) yang setiap detik siap sedia buat berangkat, meninggalkan apa
yang bisa mengikat dirinya lahir dan batin.

Ringkasnya walaupun saya tiada berpustaka, walaupun buku-buku saya
terlantar cerai-berai dan lapuk atau hilang di Eropa, Tiongkok, Lautan
Hindia atau dalam tebat di muka rumah tuan Tan King Cang di Upper
Seranggoon Road, Singapura, bukanlah artinya itu saya kehilangan
"isinya” buku-buku yang berarti.

Tetapi barang yang lama itu tentu boleh jadi rusak. Catatan atau makna
yang saya kemukakan dari pikiran orang lain boleh jadi tiada cukup atau
bertukar arti. Dalam hal ini sekali lagi saya minta maaf dan simpati.

INGATAN

Kitab ini adalah bentuk dari paham yang sudah bertahun-tahun
tersimpan di dalam pikiran saya, dalam kehidupan yang bergelora.
Disinilah dikerangkakan arti dan daerahnya materialisme, arti dan
daerahnya dialektika, serta arti dan daerahnya Logika. Selain dari
pada itu, akan dijelaskan pula seluk-beluk dan kena-mengenanya
materialisme, dialektika dan logika, satu sama lainnya.

Baikpun materialisme ataupun dialektika, bahkan juga logika, masing-
masing mempunyai lapangan dan tafsiran berjenis-jenis. Materialisme
itu bisa ditafsirkan dengan cara yang mekanis secara mesin mati atau
kematian mesin. Malah kaum mistika, kaum gaibpun bisa
mempergunakan materialisme itu, buat memperlihatkan keulungan-
sulapnya atau sulap-keulungannya.

Dialektika yang berdasarkan pikiran dan kegaiban, yang pada Hegelisme
melambung sampai ke puncak, masih terus menerus dipakai sebagai
perkakas buat meluhurkan rohani dan merohanikan keluhuran. Pemikir
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borjuis dan pemikir feodal bergantung pada dialektika mistika itu
seperti seekor semut hanyut bergantung pada sepotong rumput yang
diayun-ayunkan gelombang.

Logika memuncak pada ilmu bukti (Science) zaman sekarang dengan
berjenis-jenis cabangnya ilmu itu. Hasilnya berjenis-jenis ilmu itu
meulungkan dan menunggalkan kemanjurannya logika sebagai cara
berpikir. Dengan begitu logika menyilaukan mata para pemakai
penonton logika itu serta melupakan batas dan kelemahannya logika itu.

Sebaliknya pula beberapa kitab yang berdasarkan materialisme
dialektika di Eropa dalam keadaan menantang logika itu, lupa akan atau
sedikit sekali memperhatikan kepentingan logika itu. Buat Timur
umumnya dan Indonesia khususnya, yang sampai pada saat saya
menulis kitab ini, masih gelap gulita, diselimuti macam-macam ilmu
kegaiban, maka logika itu masih barang baru, hangat perlu diketahui
dan dipahamkan bersama-sama dengan dialektika dan materialisme.

Tetapi jangan pula kita sesat karena me-ulung logika dan menunggalkan
logika itu dengan tidak mengenal batas dan kelemahannya. Dalam kita
ini logika dibentuk di dalam iklim dialektik! keduanya, logika dan
dialektika bergantung pada materialisme. Sebaliknya pula materialisme
ini bersangkut paut dengan logika dan dialektika, seperti: materi, benda
itu mempunyai sifat bergerak dan berhenti, takluk pada hukumnya
gerakan, yakni dialektika, serta hukum berhenti, yakni logika.

Sampai lebih dari pertengahan kitab ini, sampai kira-kira ke ujung
bahagian logika, satu bukupun, buat reference — catatan - tiada dipakai,
karena memang tidak ada. Semua catatan dipetik dari ingatan semata-
mata. Di belakangnya saya mendapatkan bermacam-macam buku yang
perlu buat dipetik, dari peringatan tadi, bukunya tiada terdapat di
seluruh Jakarta. Bermula saya sandarkan seluruh isi kitab ini pada
ingatan jembatan keledai semata-mata, karena memang saya tiada
berjumpa dengan buku yang berkenaan. Tetapi sesudah lebih dari
seperdua buku ditulis, saya mendapatkan bahan tulisan yang bisa
diperiksa benar tidaknya sewaktu-waktu, yang bisa dipanjangkan atau
dipendekkan menurut pilihan.

Dengan berlainnya keadaan memilih dan menguji bahan itu sudahlah
tentu isi seluruh buku bukan sifatnya, melainkan bentuknya saja
tidaklah lagi seimbang, harmonis dan tiada lagi sesuara. Walaupun saya
mau merubah, saya tiada berdaya, karena bermacam-macam buku buat
bahan dari bahagian pertama itu, memang tiada bisa didapatkan. Saya
mesti menunggu sampai perang selesai, baru bisa didapatkan beberapa
buku itu ....... yaitu kalau ada bahan penting pula fulus.
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Tetapi kalau Madilog masih kekurangan bentuk, saya pikir dia tidak
kekurangan sifat.

MENINJAU KE MUKA

Baru saya sampai di Jakarta, masuki sebuah toko buku Belanda
salah satu toko buku yang terbesar di Asia Timur ini. Saya mau
beli sebuah buku tentang logika. Di kota besar mana saja di
Asia Timur ini. Di Shanghai atau Manila, Hongkong atau
Singapura, gampang sekali kita dapatkan buku semacam itu. Di
toko buku tuapun tak perlu lama kita mencari buku logika
karangan Jevons atau Mill (Inggris) atau pun Jones (Amerika)
dsb-nya. Di Jerman, lebih-lebih rusia, mudah sekali
mendapatkan buku perkara dialektika.

Tetapi dalam toko buku Belanda di ibu kota "Hindia Belanda”
yang berpenduduk 70.000.000 jiwa itu, tak ada satupun buku
(popular atau tidak) perkara undang berpikir, logika. Apalagi
dalam toko-toko yang lebih kecil! Satu gambar dari
semangatnya suatu negara yang hanya menghasilkan keju dan
bloembollen itu, tetapi terkaya di dunia. Saya percaya bahwa
dalam sekolah tinggi di Belanda dan di Indonesia ada terkhusus
atau tersambil diajarkan logika. Tetapi saya pikir saya tak jauh
dari kebenaran kalau berkata bahwa English speaking nations
(bangsa-bangsa yang berbicara bahasa Inggris terutama
Amerika) lebih mementingkan didikan buat rakyat murba, buat
pemuda yang berotak, tetapi tak mampu, baik dengan jalan
Sekolah Tinggi Rakyat ataupun kursus dan buku popular. Salah
satu sifat rakyat Belanda yang terlihat pada saya adalah sifat
demogogisch, ialah sifat berkilah, sifat suka
mempertentangkan perkara Kkecil-kecil dengan melupakan
pokok yang besar. Tiada heran kalau negara kecil berpenduduk
kira-kira seperdua puluh dari Amerika dan berkeluasan
sepertiga ratus tujuh puluh lima (1/375) dari Amerika
mempunyai partai politik lima puluh dua buah (menurut berita
seorang jurnalis Inggeris yang berada di Holland ketika diserang
oleh Jerman (10-5-1940), jadi kira-kira 17 kali sebanyak partai
yang ikut dalam pemilihan di Amerika. Menurut ukuran
Belanda, Amerika itu mestinya mempunyai lebih kurang 1040
partai, baru ia bsia menyamai Belanda dalam hal percekcokan
perkara tetek benger. Logika, apalagi dialektika, bukanlah ilmu
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yang dipopulerkan, dijadikan ilmu umum, dimana raja minyak
(Colyn) dan raja tembakau (Cremer) bersimaharajarela.

Sudah bertahun-tahun saya tak punya buku, tak ada salahnya
buat saya sekarang, sebelum menulis buku "Madilog” ini,
sebentar mengincarkan mata pada daftar, isi dan halaman
buku-buku yang mengandung dialektika dan logika. Tetapi
sebab toko buku yang terbesar di Asia Timur dan toko-toko
buku nyamuk di Jakarta tak punya satupun buku perkara itu
saya sama sekali disesakkan kepada "Jembatan keledai” yang
tersimpan dalam otak saya. Sekali lagi maaf ! Tetapi perlu pula
dicatat disini dalam bibliotheek Bataviase Genootshap, sesudah
hampir habis "Madilog” ditulis berjumpa juga dengan beberapa
buku tentang logika dalam bahasa Belanda, Inggris, Jerman dan
Perancis.

MADILOG, ialah paduan dari permulaan suku kata : (MA)-
TTER, (DI)-ALECTICA dan (LOG)-ICA "Mater” saya
terjemahkan dengan "benda”,dialektika dengan pertentangan
atau pergerakan dan logika dengan undang berpikir. Paduan
dalam bahasa Indonesia tiadalah begitu enak didengar dan tiada
pula membuka pikiran baru seperti "jembatan keledai” saya.
Sebab segala kata di atas sudah begitu umum dalam bahasa
negara besar-besar di Eropa, walaupun bahasa cangkokan dari
bahasa Latin dan Yunani, maka tiadalah perlu kita segan
mencangkok kata itu ke dalam bahasa kita.

"Madilog” saya maksudkan terutama ialah cara berpikir.
Bukanlah suatu Waltanschauung, pemandangan dunia
walaupun cara berpikir dan pemandangan dunia atau filsafat
adalah seperti tangga dengan rumah, yakni rapat sekali. Dari
cara orang berpikir itu kita dapat duga filsafatnya dan dari
filsafatnya kita dapat tahu dengan cara dengan methode apa dia
sampai ke filsafat itu.

Murid yang cerdik juga insyaf, bahwa kalau dia sudah tahu satu
cara, satu undang, satu kunci buat menyelesaikan satu golongan
persoalan, maka tiadalah ia mengapal berpuluh-puluh persoalan
atau jawabannya puluhan atau ratusan persoalan itu, tetapi dia
pegang cara atau kuncinya persoalan tadi saja.
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Kebanyakan persoalan bisa diselesaikan dengan logika, undang
berpikir saja. Dalam kehidupan kita sehari-hari yang
berhubungan dengan makan minum, pulang pergi, jual beli dan
1001 perkara berhubung dengan pergaulan kita dengan sahabat,
anak dan istri, tiadalah kita dipusingkan oleh dialektika.

Kenyang tiadalah mengandung arti lapar, seperti menurut
dialektika. Kalau si anak menangis, si ibu memberikan air
teteknya dengan segera. Dia tiadalah pikirkan lebih dahulu
bahwa pengertian menangis itu mengandung pengertian
tertawa, dan lapar itu ada terkandung pengertian kenyang. Yang
satu sama lainnya tiada boleh dipisahkan, seperti dalam cara
berpikir yang berdasarkan dialektika.

Dalam sekolah rendah atau menengahpun kita berkali-kali
bertarung pada cara berpikir yang berdasarkan logika. Hitungan
yang kita mesti jalankan, pengalaman, experimenten, dalam
ilmu alam dan ilmu pisah yang sang guru lakukan di depan kita,
semuanya mengandung logika. Walaupun dalam dialektika pada
satu saat uap itu sama dengan air jadi tiada berpisah melainkan
berpadi, jadi air sama dengan uap tiadalah kita mengadakan
perhitungan atas dasar dialektika ini. Air tetap air buat kita dan
mempunyai sifat air, bukan uap yang mempunyai sifat uap pula.

Tetapi kalau kita mengaji lebih dalam, kalau kita mengaji ada
atau tak-adanya barang, mengaji seluk-beluk, asal dan
akibatnya sesuatu barang, tegasnya kalau kita tenggelam dalam
ombak gelora filsafat, ke dalam persoalan yang berhubungan
dengan alam, masyarakat politik, yang hilang atau timbul,
bergerak dan berhenti, pada waktu yang singkat atau lama, pada
perkara yang berseluk-beluk, maka kita tiada bisa sampai ke
ujung dengan perkakas logika semata-mata. Kita mesti memakai
dialektika. Malah dialektikalah yang terutama.

Ahli filsafat yang jawa, ahli politik atau ahli siasat yang cerdas
ahli ekonomi yang sempurna, mesti memakai senjata-
pertentangan, seperti senjata dalam pepatah Indonesia: yang
tajam balik bertimbal, kalau tak ujung pangkal mengena. Ahli
filsafat mesti selalu berjalan di antara kedua kutub, utara dan
selatan, ujung dan pangkal, ya dan tidak, ada dan tak-ada.
Sebentar dia bisa cemplungkan otaknya ke dalam ada, sebentar
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lagi ke dalam tak ada, dan pada tempat masing-masing
memakai logika, tetapi pada pemandangan jauh mempunyai
waktu lama, dia mesti pikirkan ada itu terletak di kutub tak-ada,
tak boleh bercerai satu sama lainnya.

Si-ekonomis dan ahli politik, sebentar boleh memakai Logika,
dalam menyelidiki beberapa perkara dalam golongan proletar
atau Kkapitalis, tetapi dalam filsafat masyarakat sekarang,
masyarakat kapitalisme, dia tidak boleh melupakan kedua
kutub, kaum modal dikutub utara, kaum buruh di kutub selatan.
Satu sama lain bertentangan, tak boleh dipadu. Disini dialektika
yang merajalela.

Tetapi sebelum kita memilih cara berpikir mana yang terutama
kita pakai, dialektika-kah atau logika-kah, maka haruslah lebih
dahulu kita bertanya kepada diri sendiri, apakah persoalan itu
berdasarkan matter, benda ataukah idea, bayangan pikiran
semata-mata, roh semata-mata.

Kalau persoalan itu berdasar atas benda, barang yang nyata
yang bisa diperiksa dengan panca indera anggota yang lima,
boleh diperalamkan, diexperimentkan, barulah persoalan itu
kita taruh di bawah pemeriksaan kita. Segala bukti yang nyata
yang bisa diperalamkan itulah yang akan menjadi premisses,
menjadi lantainya undang atau paham yang kita cari itu.

Sebab itulah kita namakan Madilog karena berdasarkan matter,
benda. Dari penjuru matter inilah kita memandang. Inilah buat
kita yang jadi lantai, yang menjadi tingkat pertama dalam
sesuatu penyelidikan. Boleh jadi resultant atau hasil
penyelidikan itu tiada mencukupi atau salah sama sekali. Tetapi
hal ini tidak disebabkan salahnya cara berfikir. Boleh jadi kepala
kita sedang pusing atau bukti belum semuanya terkumpul atau
akhirnya kita salah memakai cara tadi.

Sudah lazim kita dengar dialektika-materialisme atau
historisch-materialisme. Perkataan ini memang cukup tangkas
dan selalu dipakai dalam kalangan Marxisten tetapi nama ini
lahir di dunia barat di antara Marxisten di masa kebanyakan
logika, buat menentang sikap yang terlampau banyak
mengutamakan logika. Kita yang lahir di dunia mistika, mistika
Hindu pula, mistika yang tak gampang dikikis, di cuci bersih,
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maka sebagai tongkat pertama dalam dunia berpikir, perlulah
kita sekadarnya memajukan logika. Di antara ahli pikir borjuis
barat ada yang menyanggah nama dialektika materialisme dan
memajukan Kkritis-materialisme, ialah logisch-materialisme,
tetapi nama ini sama sekali melenyapkan dialektika, jadi
bertentangan dengan Madilog.

Walaupun dalam bagian badan kita, otak kita itu adalah barang
yang perlu dan penting, hati, jantung, usus, dsb juga penting,
tetapi kalau tak-bertulang belakang kita tak bisa berdiri. Klas
tani itu penting, klas saudagar di dunia sekarang berguna, klas
intelek berguna-penting, tetapi tak-ber-klas pekerja-mesin,
Indonesia merdeka pasti tak akan bisa berdiri dan kalau berdiri
tak akan bisa teguh dan lama.

Beginilah paham saya sebelum dibuang keluar Negara lebih dari
20 tahun yang lampau. Di bawah bendera Dai Nippon paham
itu tak bertambah lemah, malah sebaliknya bertambah kuat.
Perjuangan nasionalis setelah robohnya PKI (1927), yang
dipimpin oleh kaum intelek sudah lebih dari pada cukup
memberi bukti yang nyata, bahwa perjuangan yang tiada
berdasarkan pekerja-murba tidak akan mendapat Indonesia
Merdeka. Sikap keras terhadap para pemimpin prajurit pekerja,
jauh lebih kejam dari pada sikap yang diambilnya terhadap para
pemimpin nasionalis adalah sikap yang sangat jitu sekali
menggambarkan taksirannya imperialisme Belanda terhadap
berbagai golongan Masyarakat Indonesia yang mengancam
dirinya itu.

Paham saya tentang segala golongan di Indonesia, sudah cukup
saya terangkan dalam beberapa brosur, yang saya sebut diatas
tadi. PARI, yang didirikan sesudah hancurnya PKI berdiri atas
perhitungan kekuatan terbuka dan tersembunyi Rakyat Murba
dan pekerja Indonesia.

Pentingnya, hidup matinya negara pada dunia kapitalisme dan
imperialisme ini, bergantung pada bermacam-macam hal,
persenjataan, perindustrian, terutama senjata, letak negara,
persatuan serta banyak penduduknya, semangat rakyat,
kecerdasan dsb.
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Kalau semua hal yang lain bersamaan (letak negara, kecerdasan
dan banyak penduduk dsb), maka dalam satu perjuangan
keadaan perindustrianlah yang akan memberi putusan. Yang
kuat perindustriannya, itulah pihak yang mesti menang.
Perusahaan sekarang berdasar atas Ilmu-bukti (science) dan
teknik, pesawat. Pesawat itu bendanya ialah besi baja dan
kodrat atau rohaninya terutama minyak tanah. Kalau tak ada
baja dan minyak, kapal terbang tak bisa naik, tank dan auto tak
bisa lari dan kapal-selam tak bisa maju. Kalau besi dan baja itu
tidak terdapat dalam negara, melainkan pada negara lain, maka
buat menyampaikan maksud imperialismenya negara itu, dia
mesti menguasai semua benda yang penting itu kalau satu
negara penuh dengan benda tadi, tetapi lemah semangat
rakyatnya, lemah intelek, tiada bersatu dan tiada pula merdeka,
maka negara itulah yang akan menjadi umpan atau makanan
negara yang gagah perkasa.

Di dunia ini tak ada letaknya negara yang lebih berbahagia dari
letaknya Indonesia. Buat siasat perang tak ada tempat yang
lebih teguh. Barang siapa yang mendudukinya, walaupun hal
lain bersamaan, dia mesti menang perang. Siapa yang tiada
mendapat kedudukan itu lambat laun akan kalah. Lihatlah saja
peta bumi. Dulupun hal ini sudah saya majukan. Besi yang
paling banyak dan paling baik sifatnya menurut laporan dalam
Bataviasche Nieuwsblad tahun 1935 (?) — kalau saya tak lupa -
ialah di Indonesia Utara, Filipina. Tambang besi di Malaka dan
Filipina memang sudah berjalan. Sulawesi dan Kalimantan
banyak sekali tanah mengandung besi.

Minyak di Sumatra, Kalimantan, Irian sudah begitu kesohor di
seluruh dunia, tak perlu dibicarakan lebih panjang lagi. Bauksite
dan aluminium keduanya buat melebur baja yang kuat keras
sudah dikerjakan di Riau dan akan dikerjakan di Asahan. Benda
perang yang lain-lain, seperti: timah, getah dan kopra (buat bom
TNT yang maha dahsyat itu minyak kelapalah yang dipakai)
didapati di Indonesia lebih dari di seluruh bagian dunia lain
digabung jadi satu.

Sudah pernah seorang pengarang buku di Amerika meramalkan,
bahwa kalau satu negara seperti Amerika mau menguasai
samudra dan dunia, dia mesti rebut Indonesia lebih dahulu buat
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sendi kekuasaan. Si Amerika tadi tiada meramalkan mungkin
kelak rakyat Indonesia sendiri menguasai negaranya sendiri, tak
mau menjadi umpan atau makanan negara lain, seperti lebih
dari 300 tahun belakangan ini.

Saya sudah kenal sama tambang besi di Malaka dan Indonesia
utara, Filipina. Baru ini saja saya kagumi tambang minyak yang
besar di Pangkalan bradan, Pelaju dan sungai Gerang. Saya tahu
adanya tambang minyak di Tarakan dan Balikpapan, batu arang
di Malaka, Sawah Lunto, Bukit Assam dsb, tambang timah di
Bangka dan Belitung. Saya tahu ratusan ribu pekerja yang
terikat oleh kereta api, tram, mobil, kapal laut dan udara, pos,
telepon, telegram dan radio. Ratusan ribu pekerja pada bengkel,
pabrik besi, kimia, gula, teh, kain, sabun, dan lain-lain. Pada
masa saya berangkat ketika lebih dari 20 tahun dahulu jumlah
kaum pekerja itu sudah 2 atau 3 juta orang. Sekarang sudah
tentu lebih dari itu. Banyaknya dan sifatnya perusahaan dalam
20 tahun belakangan ini memang sudah bertambah. Begitu juga
banyaknya serta sifatnya prajurit pekerja.

Pekerja di dalam tambang minyak, besi, timah, bengkel dan
pabrik dan pada pengangkutan inilah tulang belakangnya
ekonomi Indonesia. Inilah kaum yang bisa dikerahkan buat
menyokong berdirinya dan majunya Indonesia Merdeka yang
sejati dan terus-menerus mempertahankan kemerdekaan itu.
Dekatilah golongan pekerja ini! Masuklah klasnya! Dengan klas
ini bersama dengan golongan lain, maka klas pekerja seolah-
olah akan menjadi klas, sebagai "teras” yang dikelilingi kayu
dan kulit, kalau ia terus maju ke muka buat mencapai
kemerdekaan sejati dan mendirikan negara yang cocok dengan
kemakmuran sama-rata dan persaudaraan.

Tetapi tuan mesti kupas masyarakat sekarang, dengan cara
berpikir yang beralasan benda, bukan roh, yang bertentangan,
bukan perdamaian, memakai undang berpikir yang bukan
fantastis, bertahyul, sembarangan. Jelaskan pentingnya benda
buat kesehatan kecerdasan, kebudayaan, kemerdekaan dan
kesenangan. Kupaslah pertentangan upah dan untung,
pertentangan proletar dan kapitalis. Pertentangan politik buruh
dan politik majikan dan akhirnya pertentangan kebudayaan
kaum pekerja dengan kebudayaan kaum hartawan yang
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menganggur itu. Jelaskanlah kedudukan proletar dalam dunia
kapitalisme ini. Peringatkanlah, bahwa mereka pekerjalah, yang
menduduki lantai ekonomi perekonomian Indonesia.
Bangunkanlah semangat kritis — menentang - dalam masyarakat
yang memang berdiri atas beberapa golongan yang
bertentangan. Dengan begitu bangunkanlah semangat
menyerang buat meruntuhkan yang lama — usang — dan
mendirikan masyarakat yang baru — kokoh — kuat.

Janganlah dihampiri mereka, pekerja ini dengan "logika
mistika”. Atau kalau tuan begitu gemar akan logika mistika atau
dialektika mistika tuan berlaku jujur. Jalankanlah akibatnya
yang sebenarnaya dari logika atau dialektika mistika tadi.
Bilanglah saja terus terang, bahwa benda itu tak berarti apa-apa,
kalau dibanding akhirat. Propagandakanlah bahwa benda dan
nikmat di akhirat lebih banyak, lebih lezat dan lebih kekal. Atau
cocok dengan filsafatnya Gautama Budha, katakanlah bahwa
benda itu adalah satu rantai, satu karma yang merantai hidup
kita, hidup sengsara ini. Dengan demikian cocokilah dan
ikutilah sikap dan tindakannya beberapa sekte atau mashap
mistika, yang mencari cara yang baik buat membatalkan dunia
ini, cara yang baik buat......... mati, yang buat mereka berarti
mati-hidup. Bilanglah terus-terang mati lebih baik dari pada
hidup. Berlakulah begitu, supaya teori cocok dengan praktek,
kata dengan laku. Dengan terus terang dan konsekwen bercakap
begitu, kaum pekerja bisa memilih mana yang baik di antara
Madilog atau Logika Mistika.
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BAB |
LOGIKA MISTIKA

Demikianlah Firmannya Maha Dewa Rah :
Ptah : maka timbullah bumi dan langit.

Ptah : maka timbullah bintang dan udara.
Ptah : maka timbullah sungai Nil dan daratan.
Ptah : maka timbullah tanah-subur dan gurun.

Jika saya silap mencatat (di luar kepala) Firmarvigha Dewa Rah
itu, maka silapnya itu tak akan beberapa. Tetaga gakir maknanya
sudah tersimpul pada catatan di atas ini. FirmamaviBewa Rah
sudah tentu banyak juga kawannya di dunia sekaf@ngan Maha
Dewa Rah sudah cukup, memberi gambarannya LOGIKATNKA
atau logika yang berdasarkan rohani.

Negara-kuno, yang kita kenal paling tua dan palimggul, ialah
Negara Egypte, yang sekarang juga dinamai MesG0-®D00 tahun
dahulu penduduk Mesir sudah tersusun di bawah tanga Pharao,
yang juga menguasai hidup dan mati rakyatnya. Mabwa Rah
yakni Dewa Matahari, ialah Dewa yang terkuasa daranbeberapa
dewa.

Para pemirkir Egypte, yang di antaranya banyak Isek@nurunkan
iimu dalam hal obat-obatan, hitung-menghitung kipada beberapa
negara lain di luar Egypte, seperti Punisa, Yundhi tentu juga
memikirkan asalnya bumi dan bintang, memikirkanlmsa dunia
yang terkembang.

Rah adalah Dewa Matahari, ialah Rohani, yang lelsihulu adanya
dari pada dunia, bumi, dan bintang dan langit. M&@lewa Rah
tentulah sempurna, yakni Maha Terkuasa, asal @dala gemua benda
yang ada di dunia ini. Dengan Firman yang berbétgh saja Bumi,
Langit, Bintang, beribu juta, sungai nil dan gumasir bisa timbul.
Timbulnya itu adalah pada satu saat saja, sesugl&latpan Ptah tadi
difirmankan. Jadi rohanilah yang pertama, zatlamgylkedua. Zat ini
berasal dari Rohani. Bukan sebaliknya, yakni rolyang berasal dari
zat.
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Rah tak perlu menunggu-nunggu, seperti pak taniumggu-nunggu
padinya sesudah benihnya ditanam. Kalau dia mestunggu, maka
ini berarti, bahwa dia pasti takluk pada Sang Walika begitu maka
Maha Dewa Rah bukanlah terkuasa. Ringkasnya, MaweaRah itu
terkuasa, tidak takluk kepada Zat dan waktu. Jeégitb, maka Maha
Dewa Rah bukanlah terkuasa. Ringkasnya, Maha Deala itu
terkuasa, tidak takluk kepada Zat dan waktu.

Firman RAH itulah yang menggambarkan jawab yangiggitu dan
konsekwen, jujur-dasar, atas pertanyaan yang mahéng dalam
Filsafat: manakah yang pertama, dan mana yang kedaaa yang
asal dan mana yang akibat, di antara Zat dan R®&hani

Tetapi ilmu Pasti, seperti ilmu bintang, ilmu alaimu pisah (kimia),
iImu matematika dll, yang semuanya sekarang diajaxk sekolah di
lima benua yang kita kenal ini, ialah berdasarkalsafat yang
sebaliknya. Disini Rohani berupa Kodrat, Kracht,rdep tiadalah
dianggap barang yang terpisah, barang yang besefidirinya, barang
yang bisa melahirkan Zat, dalam waktu yang lebipatelari sekejap
mata. Disini Force, Kodrat itu, terkandung oleh tdgtoleh benda.
Dimana ada benda disana baru ada Kodrat.

Benda yang oleh bangsa Yunani dahulu kala dinankectren
mengandung kodrat yang dinamai listrik. Besi-bergang Kkita
semuanya kenal, menarik besi biasa dsb. Benda maktilu kita
saksikan, barulah dibelakangnya bisa kita sakskamatnya. Kodrat
listrik, tiadalah bisa kita lihat rupanya, tetapiitak saksikan
kekuatannya. Kekuatannya ini bisa kita ukur dentgrat. Kodrat
listrik itu bisa menggerakkan mesin, bisa membangs dan cahaya.
Tetapi kodrat listrik itu tak bisa membikin zat barseperti orang,
hewan, malah sebutir beraspun listrik itu tak tgan. Jadi buat ilmu
Pasti Kodrat itu tak bisa terpisah dari benda. lpadg mesti ada benda
dahulu, baru dibelakangannya timbul kodrat. Electedau dynamo
dahulu, baru dibelakangnya ada kodrat listriknydaK ada bendanya,
tak ada pula kodratnya. Energy, kodrat semata-niata bisa
menimbulkan benda.

Cepatnya Maha Dawa RAH menimbulkan bumi dan lathgiil cepat
sekali menggambarkan Maha-Kuasanya Dewa RAH! Tdtapiini

bertentangan benar dengan Law Evolution inilah ydipgkai oleh
Charles Darwin buat membentangkan timbul, tumbuhtdembangnya
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hewan serta tumbuhan. Kalau Law of Evolution UndBegumbuhan
itu tumbang, maka tumbanglah pula ilmu biology,ulimdup tentang
hewan dan tumbuhan. Tumbanglah pula gedung ilmang ysudah
menimbulkan puluhan raksasa berpikir dari ilmu, gg@udah nyata
sekali manfaatnya buat seluruhnya umat manusia.ui@edimu
biology adalah amat permai sekali dan senantidaendah permainya
oleh para ahli pertumbuhan di dunia ini. EmanuehtKahli Filsafat
Jerman yang kesohor itu memakai undang pertumbultaat
membentangkan timbul tumbuh dan tumbangnya buntama serta
juta-juta bintang di langit. Sistem yang dibangunkéeh Darwin dan
Kant, boleh diperiksa dan dikritik, karena memaragmula sifatnya
iimu pasti, ialah tahan uji. Kalau sistem itu taksab diperiksa
kebenarannya dan tak bisa dikritik, maka matilafulPasti itu. Tetapi
walupun sesuatu sistem dari sesuatu ilmu itu bisdi, ftndang
Pertumbuhan, The Law of Evolution akan tetap tihgga

Syahdan menurut Darwin, maka tumbuhan-tumbuhan,ahedan
manusia itu adalah hasil dari pertumbuhan yang ,|&mi@tus, beribu,
malah berjuta-juta tahun, dari dua-tiga biji-astel(s) sampai ke
manusia. Menurut Kant dan para ahli bintang lainmlyazaman
sekarang, maka ribuan juta-jutaan bintang dan bdimiangit itu,
adalah pertumbuhan yang lama, juta-jutaan tahua gaii permulaan
molten Mass, benda lebur sampai ke bentuk dunig gakarang.

Semua perubahan dalam juta-jutaan tahun itu, e@dmirbn benda
sampai bumi dan bintang di langit, dan beberapaabgl tadi sampai
ke manusia ada mempunyai keadaan dan sebab. Qtakaerlainan
keadaan hidup, umpamanya berlainan iklim, maka &gal tadi

menjelma menjadi ikan. Lama kelamaan ikan menjelmenjadi

amphibi (hewan yang hidup di air dan daratan, sejedok dll).

Amphibi lama kelamaan menjadi reptil (bintang m&jaeperti ular).
Reptil lambat laun menjelma menjadi binatang yangnynsukan
anaknya, seperti lembu dan monyet. Monyet inilahgyanenderita
penjelmaan dalam jutaan tahun sampai timbul heveanpla manusia.
Semua penjelmaan itu berlaku menurut undang yaatprdan sebab
serta akibat yang nyata dan tetap, dalam waktwagutahun. Maha
Dewa Rah menjelmakan Bumi dan Bintang, sungaianl daratan dsb
dalam sekejab mata saja, ialah selama membunyikerair PTAH

saja. Tetapi menurut Undang Pertumbuhan maka pesgel tadi
terjadi dalam dalam juta-jutaan tahun. Dalam pemgeln itu bukan
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kodrat yang dahulu, melainkan benda, matter. D&inLOGIKA

MISTIKA mendapat tantangan hebat dari ILMU PASTHIai hal
pelaksanaan UNDANG PERTUMBUHANTKe Law of Evolution
Dalam hal pelaksaan lainpun, dalam undang lainilawi pasti, logika
MISTIKA tadi mendapat tantangan pula.

Tiangnya ilmu kodrat (Mechanika), ialah satu cabdag ilmu pasti,

lalah "The Law of Conservation of Forgeyakni Undang Tentang
Ketetapan Jumlah Kodrat di dunia ini. Kawannya haldndang

ketetapan Jumlah Benda di dunia ini. Syahdan ménundang

Ketetapan Kodrat itu, maka kodrat yang hilang psata bentuk bisa
didapat pada bentuk yang lain. Jadi jumlahnya kaddh tinggal tetap
saja. Undang ini dilaksanakan oleh Joule, seorahig IAnu Kodrat

Inggris (1818-1889), seperti berikut :

Dengan empat cara, Joule membuktikan persamaas panakodrat
(mechanica) energy. Dia dapatkan, bahwa buat mieraiganasnya 1
pond air dengan 1 derajat, perlu dipakai 772 feetgs, kaki-pond.
Artinya, ialah banyaknya kodrat yang perlu dipakaat menaikkan
772 pond satu kaki ke atas.

Jadi Joule mendapat panas. Tetapi dia kehilangamakoJumlah
kodrat di dunia tinggal tetap seperti dahulu. Cusearang kodrat
yang hilang itu berupa panas, yaitu satu bentuk kiadrat juga.

Banyak persamaannya dengan seorang hartawan yapgmanya
mempunyai uang yang nilainya R. 1.000.000., tetapg R. 500.000.
dia belikan rumah, kapal dan sebagainya. Sebagiamartanya sudah
bertukar rupa, ialah menjelma menjadi rumah, kagsld. Tetapi
jumlah nilainya tetap R. 1.000.000. juga. Hartaryabetul bertukar
bentuk, uang mas bertukar menjadi rumah, kapal skbagainya,
tetapi rumah dan kapal itupun harta juga. BegitgajuJoule
mengadakan undangan tentang perhubungan panés listdang ini

dipakai pada persoalan lampu.

Seperti jumlahnya kodrat itu tetap di alam ini, ibeguga jumlah
benda (mass). Satu benda yang berupa Zat-Asli éelgrbisa hilang.
Tetapi yang timbul umpamanya kayu atau daging. Gageang
terkandung oleh bangkai hewan atau mayat manusi lyidang, bisa
dicari pada tumbuhan yang mengisap garam tadi. Yalagg ialah
garamnya atau airnya kucing atau manusia, yangutimmblah bambu
atau pohon kelapa. Jumlah zat atau benda di atam, eperti dahulu
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juga. Kalau beratnya manusia yang hilang itu 50rkgka berat kayu
yang berganti itu 50 kg pula.

Zat-Asli (element) yang dikenal di dunia sekaramgadalah 92 buah.
(Di zaman dulu cuma 4 buah saja, ialah tanahydara, dan api. Tak
heran kalau besok atau lusa angka 92 sekarangditieembah lagi).

Bagaimana Zat-Asli yang 92 buah yang sekarang éxpduu dan
berpisah sudah banyak pula dikenal.

Seorang guru sekolah, di Inggris, bernama Daltogndapatkan satu
Undang yang amat penting buat llmu Pisah. Undandirtamai Law
of Constant Compositidn yakni Undang perpaduan dari Zat-Asli
bernama OxygerZ{urstoj dan HydrogenWaterstof. Bagaimanapun
air itu diperoleh, dalam kamar ilmu pisah (labotatm) ataupun di
udara, sebagai air hujan, air itu tetap satu pergradOxygen dan
Hydrogen, atas perbandingan yang tetap pula. Dkeéamar ahli pisah
mesti dipakai 88,9 % Oxygen dan 11,1 % Hydrogen.uBarapun
perbandingan itu tetap begitu. Begitu juga perpadse@mua benda
yang lain-lain, berlaku menurut undangnya Daltaih. t®emikianlah
garam dapur yang dibikin di kamar Ahli Pisah, ditemg ataupun di
air laut takluk kepada undangnya Dalton.

Kalau keperluan satu benda atas 92 macam zatadli sudah
diketahui, maka tambah atau susutnya benda itudabsheberapa
lama dapatlah pula dihitung. Seorang bayi yangtbgaabaru 3 kg,
tetapi sesudah umpamanya 20 tahun menjadi 53 kka manbahan
yang 50 kg dalam 20 tahun itu bukanlah tambahah kteratnya
malaikat ataupun setan. Tambahannya itu ialah matak (vet), putih
telur (eiwet, protein), tepungzétmeel carbohyd) air dll, zat yang
diterima oleh bayi tadi dalam waktu 20 tahun tadi.

Kalau satu mayat yang beratnya 50 kg sesudah lpgb&mhun cuma
tinggal 20 kg tulang belaka, maka daging yang Qilgrang terdiri dari
beberapa zat-asli yang sudah diketahui itu, tiddatelayang ke
matahari, bulan ataupun lain tempat, melainkangahglalam daerah
bumi kita, dalam bumi dan udara dikelilingnya. Baylkali sebagian
dikandung oleh tumbuhan disekitarnya tumbuhan tidialam tanah
atau air yang disana sini atau di udara. Hilangmataasli di alam ini
bisa didapat kembali di tumbuh-tumbuhan atau hesdedam alam kita
juga. Tambahnya zat-asli itu boleh dihitung dat-a=li yang bebas
dari kandungannya hewan atau tumbuhan di tempaj yeandapat
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tambahan tadi. Jumlah di alam tetap saja sepehuldaTak ada
tambahnya dan tak ada pula kurangnya. Seandainyai kia

sekarang ini mempunyai jumlah zat X kg, tetapi keS8ama X-y kg,
maka yang Y kg itu boleh kita cari pada tumbuhasydn ataupun
manusia yang menerimanya. Jumlahnya di dunia ¥tapjuga.

92 elemen zat-asli yang dikenal sekarang, yangladami dan udara
kita pulang pergi, tumbuh atau mati, menjelma ndinfambuhan,
hewan dan manusia dan kembali pula ke tanah at@a.udumlahnya
tetap, berpadunya atau berpisahnya berlaku memurdang yang
tetap. Hilang pada satu tempat, terdapat pada teyaoa lain. Tak
ada tambah jumlahnya. Tak pula ada kurangnya. Betudaetap
jumlahnya. Kodratdnergy itu tetap pula jumlahnya, di dunia ini, di
bumi dan sekalian bintang di langit, serta di udgmag terdapat di
alam ini.

Tadi LOGIKA MISTIKA mendapat bantahan dari UNDANG
PERTUMBUHAN (The Law of Evolution Dalam uraian kita di atas
ini, kita lihatlah perbantahan yang lain. Logika 3MIKA pertama
berbantah dengan Undang Tentang Ketetapannya Jufoldiat Di
dunia ini (Joule). Bertentangan pula dengan kawarnalah Undang
Ketetapan Jumlah Benda. Sama sekali tiada bisacakeo dnegan
Undang Perpaduan yang tetap (Dalton). Diperingalleam bahwa
Maha Dewa RAH dalam kurang dari sekejap mata, dekgta PTAH
saja, menimbulkan berjuta-juta bintang, bumi dagila

Pertama disini kita lihat kejadian yang berlawa@megan common
sense, pikiran sehat. Baik dalam kamarnya ahli hpiséaupun
diluarnya tak pernah kita menyaksikan satu kata brenimbulkan
benda. Dalam dongeng atau cerita memang kita cukepjumpai
kegaiban itu. Tetapi dalam 40 tahun belakangarsaj, di antara
2.000.000.000 manusia itu belum pernah saya desagar makhluk
yang bisa dengan kata saja menimbulkan seekor macgyankan lagi
Bumi atau Bintang. Rohani, kata kosong, menuruirgmk sehat tak
bisa menimbulkan benda. Tak ada itu tak bisa meniab ada.
Dalam dialektika Idealisme kita bisa menjumpakan sdkmy
mengandung arti ada, atau tak ada mengandunglartiTatapi dalam
logika ataupun Dialektika yang berdasarkan kebemdaal itu adalah
mustahil, satu omong kosong. Lapar tak berarti &agybuat si
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miskin. Si Lapar yang kurus kering tak akan bista lkenyangkan
dengan kata kenyang saja, walaupun kita ulang ka1

Kedua, sudah kita lihat, bahwa menurut Undang tenkéetetapannya
Jumlah Kodrat, satu rupa kodrat bisa menjelma nmabgaupa yang
lain. Cuma jumlahnya di dunia tetap adanya. Jatfilkk&ohani atau
kodrat panas, kodrat uap, kodrat listrik atau lsesani yang ada di
dunia ini, mestinya kodratnya RAH kehilangan jumladdrat yang
ada di seluruhnya dunia. Pendek kata, RAH itu setak mempunyai
kodrat lagi, RAH sendiri sudah bertukar menjadirabdlam, Natural
Force, yang berupa panas, cahaya, listrik dll. Yea®gnuanya
terkandung dalam benda di seluruh alam kita.

Ketika semua benda di alam ini : bumi, mataharitdrig, tumbuhan,
hewan dan manusia — mestinya menurut Undang Keitetiymlahnya
Benda, datangnya dari benda juga. Cuma rupanyaakssal itu

berlainan dari benda-jadi ini. Bagaimana satu bebenda menjelma
menjadi bentuk yang lain, berlaku menurut Undang&duan seperti
sudah ditetapkan oleh Dalton. Tegasnya benda-asati mda lebih
dahulu, baru benda yang ada di dunia sekarangblaaada.

Benda asal itu menurut Kant adalah benda-leburtémahass). Dari

benda-lebur itu berjalan sepanjang Undang PerpadaiarPerpisahan
(Dalton dlIl). Sesudah juta-jutaan tahun kita sankmgada beberapa
cenkiemige cellen, yakni beberapa biji-asli yangrtbeas satu.

Beberapa biji-asli yang bertunas satu ini sesudé&man tahun pula,
berhubung dengan perubahan iklim dsb. sepanjang angnd
Pertumbuhan (Darwin) kita akhirnya sampai ke ala#mdekarang.

Sebagai kebulatan pemeriksaan kita sampai sekakiiag bisa
tetapkan, bahwa penimbulan dunia benda dan kodraity oleh
Rohani atau Firman dalam sekejap mata saja adeldwanan sekali
dengan segala undang yang dipakai dalam ilmu pasti.

Marilah sebentar mengendalikan, bahwa Rohani ndirtedari Zat.

Inipun ada mengandung perbantahan diri sendiriaBki&h Rohani itu
dianggap suci, tidak kotor seperti zat. Terkuastnya tidak takluk
kepada undang dan sifat yang mengenai zat, Rohalarisa berubah,
tumbuh atau susut, sakit atau senang, hidup atéu lmeesih ataupun
kotor. MAHA DEWA RAH, ialah terkuasa, tersempurnersuci, tak
bisa dikenal oleh undang yang mengenai zat. Kalg\i rbasih bisa
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dikenal oleh undang yang mengenai zat, bukanlaliRAdd lagi,
bukanlah ia tekuasa lagi, bukanlah pula DIA mamapsgna dan maha
suci lagi !

Belumlah lagi habis saya tuliskan yang diatasnmaka menjelmalah
di depan saya rohnya para pemikir Egypte. Merekayae kawannya
para ahli kegaiban yang ada di sekitar kita sekpmarembantah
dengan keras. Dewa RAH menimbulkan zat dengan sagalang
yang dipakai dalam ilmu PASTI sekarang supaya s#sddimbulkan

itu, alam bisa bekerja sendiri menurut undangnyadise Buat

menyelidiki yang di belakang ini saya tiada perlemakai cara
membantah dengan mengandaikan seperti di atas ytadg dalam
llImu Logika dinamai cara reductio ad absurdum. Mehaara itu tadi
rohani itu sebentar diandaikan zat. Sekarang bs#sta pakai cara
yang lazim dipakai oleh orang desa ialah menghitlerggan memakai
jari.

Kini persoalan bukanlah lagi mana yang bermula &atikah Roh,
melainkan siapa yang terkuasa Dewa RAH ataukah ARANpa

jawab yang mungkin, dan tiga jari pula yang perhakai.

1. Dewa Rah lebih kuasa dari Alam dan Undangnya.
2. Dewa Rah sama kuasa dengan Alam dan Undang Alam.
3. Dewa Rah kurang kuasa dari Alam dan Undang Alam.

Balik kita kejari ke 1, yakni pada telunjuk yang ngatakan bahwa
Dewa Rah lebih kuasa dari Alam dan Undangnya!

Menurut llmu Bintang zaman sekarang, maka jutaanmtaBg dan
Bumi beredar menurut Undang yang pasti, ialah ugilgen Newton.

Undang itu diakui syah, dipelajari di sekolah, dhpakai oleh Ahli

Bintang buat menghitung hal yang berkenaan dengami lban

bintang. Undang Newton tetap diakui syahnya, walauginstein

dalam beberapa perhitungan bisa mendapatkan hasi kebih jitu.

Kalau undang alam yang dilukiskan oleh Newton &tulp, ataupun
satu menit saja berhenti, maka kacau balaulahrjuiaeni dan bintang
tadi. Tetapi selama llmu Pasti lahir dan ahli-ilpasti memperhatikan
jalannya Bumi dan Bintang ini, belumlah satu saajaj undang
gerakan bintang itu dapat perkosaan. Belum pernaimaMDewa RAH
— yang mestinya masih ada menahan matahari naild, mencegah
matahari turun Pasti Rah tak akan bisa.
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Peralaman (Experimenten) yang dijalankan dalam taboum pada
5 benua di muka bumi ini belum pernah memungkirdahg yang
dikenal, dalam llmu Kodrat (Mekanika) IiImu Alammiu Pisah dll.
Undang alam itu terus jalan dengan tetap pastip&tuli, di waktu
mana ataupun tempat mana juga. Dimana saja, jdausaang itu
dilaksanakan, dia berjalan tetap terang. Sepegiatpd Indonesia:
Terang, bersuluh bulan dan matahari, bergelangglangata orang
banyak. Pasti pula Maha Dewa Rah tak akan bisababrjalannya
undang itu, pasti tak bisa.

Seorang pemikir nakal pernah berkata: yang kuataldim ini
mengalahkan yang lemah. Undang Alam ini sudah wuknke dalam
common sense. "Ini semut” katanya pula, "ini gaya, lebih kuat dari
semut itu”, katanya terus. "Kalau ada Kodrat, ydsiga mencegah
Alam menjalankan Undangnya, tolonglah semut irkatanya yang
penghabisan. Pada saat itu juga ditekankannygpgaa semut yang
lemah tadi. Semut tadi pasti mati. Quot erat demaoisim.
Demikianlah dibuktikan kebatalannya andaian kedi ta

2. pada jari tengah Dewa Rah sama kuasa dengandaamndang
alam.

Kalau begitu apa gunanya menyembah Dewa Rah? Deahati®Rak

diketahui jalannya. DIA adalah satu kegaiban yanghan besar.
Sedangkan alam bukanlah semuanya gaib, sudah batiyetahui

undangnya, jalannya. Boleh dilihat akibatnya dasingpulkan segala
buktinya. Ditunjukkan kebenarannya dengan tak gernaungkir.

Boleh dipakai undangnya itu buah keselamatan daerkegan didup.
Jadi lebih baik sembah junjung dan puja alam $meng yang nyata
itu. Seandainya Maha Dewa RAH tak menyetujui hal nmaka dia

boleh parani alam dan kalau perlu berjuang, menglakuatan

dengan alam. Karena kekuatan RAH dan Alam itu sepedah kita

andaikan tadi sama, maka kita makhluk yang hindaleh menjadi
penonton saja. Kita tak perlu takut. Dewa Rah tenabisa berhenti
memarani kita penonton. Karena DIA tak bisa lepas delutan,

sepak-terjang, terlak serta kuntauannya alam yanta&kuat dengan
Dewa Rah itu.

3. Pada jari manis : Dewa Rah kurang kuasa dari d@amJndangnya.

Seandainya kemungkinan ini benar, maka kita ingaapnasibnya Dr.
Frankenstein. Dia, seperti kita tahu, membikin gegr raksasa. Dia
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menghidupkan kembali dengan jalan llmu Listrik satayat. Tetapi
otaknya mayat itu, ialah otaknya seorang bangsaksd®a yang
dihidupkan ini menjadi musuh mati-matian Dr. Framitein. Sang dokter
terpaksa lari bersembunyi saja, tak sanggup memgntauatannya
sendiri. Kasihan pula kita kalau Dewa Rah membiklanf yang lebih
berkuasa dari pembikin, ialah Rah sendiri, sampapatesa lari
bersembunyi.

Dr. Frakenstein bisa mencari tempat bersembunyiapl ekemanakah
Dewa Rah akan bersembunyi? Bukankah semua yang kdaakam

yang takluk pada undangnya alam? Demikianlah merk@nnungkinan

yang terakhir ini Maha Dewa Rah mestinya takluk pAtEm. Sebagai
bukti, ialah dimana saja dan pada waktu mana sajangnya alam tak
pernah dan tak bisa dapat bantahan.

Demikianlah kalau kita pakai pikiran yang jernitatinberani dan jujur,
memikirkan, bahwa zat berasal pada Rohani, kita inbestesat. Kita
mesti akui, bahwa hakekat yang semacam itu bertgatadengan akal.

Gauthama Budha yang saya anggap ahli filsafat MIBTyEng terbesar,
semenjak dunia ini diketahui, ahli filsafat yangilebesar pengaruhnya
dari ahli filsafat Barat, dari Plato sampai Hegebih besar dari pada
pengakuan Barat sendiri. Gauthama Budha yang sudadatka, bahwa
Rohaninya sudah bersatu padu dengan Roh Alam, suwalapas ke
Nirwana jika disesakkan oleh muridnya dengan pgdan: apakah Roh
Alam (Rohani) itu sama dengan Jiwa (manusia?), ksganenjawab:
"Pertanyaan itu salah”.

Artinya hal semacam itu jangan ditanyakan. ArtiB@dha sendiri tak
bisa menjawab. Tiada pula kita heran kalau ahli NK& zaman

sekarang, yang sebesar kaliber Mahatma Gandhiu kdianyakan
apakah ahimsa itu, maka Sang Mahatma memakai cangwab yang
oleh Ahli Logika Yunani dinamai circulo in finiend@lah berputar-putar
tak habis-habisnya, seperti menghesta kain sarung.

Seperti Asia di jaman sekarang, demikianlah Eropgamhan tengah
(tahun 478-1492) tak bisa bercerai dengan persoeiaation, yakni
timbulnya dunia yang tak bisa dipisahkan pula danbesisme, ialah
kerohanian. Pada zaman inilah scholastisme bersiragitela.

Tetapi pada masa dan sesudahnya Revolusi Perar8B)(naka filsafat
itu tiada lagi dimulai dan diakhiri dengan persaoafianbulnya dunia dan
ke-Tuhanan.
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BAB Il
FILSAFAT

Apabila kita menonton satu pertandingan sepakboiaka lebih
dahulu sekali kita mesti pisahkan si pemain, maaragymasuk klub
ini, mana pula yang masuk kumpulan itu. Kalau tida&gitu
bingunglah kita. Kita tak bisa tahu siapa yang lkalaiapa yang
menang. Mana yang baik permainannya, mana yarly tida

Begitulah kalau kita masuki pustaka filsafat yangmmpunyai ratusan,
ya, ribuan buku itu. Kita lebih dahulu mesti pisahlarah-pikiran para
ahli filsafat. Kalau tidak, niscaya bingunglah kitdak bisa
memisahkan siapa yang benar, siapa yang salahrtiSeqp@a pemain
sepak bola tadi kacau balau di mata kita, tak tapa maksudnya
masing-masing, begitulah di mata kita para atdafit berkata semau-
maunya saja, kalau tak ada pangkal tak ada ujung.

Tetapi memakai Engels buat penunjuk jalan, biski@hterhindar dari
kekacauan dan membuang-buang waktu. Engels, sekaeakenal
sebagai co-creator, sama membangun, dengan Maetuseya dalam
filsafat banyak sekali meninggalkan pusaka. KarlnMaerkenal
sebagai bapak Dialektis Materialisme dan Surplulsi®/ayakni Nilai-
Ber-Lebih, nilai yang diterbitkan oleh buruh, tatagmiliki oleh
kapitalis. Engels, pendiam, pembelakang, selaldibedi belakang
kawannya Marx, tetapi setia dan jujur, meneruskamgarang "Das
Kapital", yang belum habis ditinggalkan Marx, kaaela meninggal.
Engels sendiri menulis beberapa buku berhubungaatefigafat "Anti
Duhring" dan "Ludwig Feurbach" sejarah dan ekonomi.

Sebagai co-creator Engels melanjutkan dan mendalangaham
Dialektis Materialisme dan komunisme, dengan balyase terang,
populer, jitu dan merdu. Engels memisahkan para faghfat dari

jaman Yunani sampai pada masa hidupnya Marx-Engdgdlsm dua
barisan. Pada satu barisan terdapat kaum ldeatig partentangan
dengan barisan kedua, kaum materialis. Kaum Id€alisumnya”

memihak pada kaum yang berpunya dan berkuasa, giedakaum
materialis berpihak pada proletar dan kaum terin#adang-kadang
perlawanan tinggal tersembunyi tetapi kadang-kadarguka terus-
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terang, cocok dengan riwayatnya perjuangan prolésr kapitalis
dalam politik. Kadang-kadang idealis di luarnya, itnaterialis di
dalamnya, sarinya; Spinoza, kadang-kadang materdili luarnya,
tetapi di dalamnya idealis.

Menurut pemisahan yang diadakan oleh Engels, makia arisan
idealis, kita dapati penganjur terkemuka sekaliesggPlato, Hume,
Berkeley yang berpuncak pada Hegel. Pada barisderiaiss, kita
dapati Heraklit, Demokrit dan Epikur, di masa YumnabBiderot,
Lamartine di masa revolusi Perancis yang berpurmadta Marx-
Engels. Di antaranya itu didapati banyak ahli fasacampur aduk
scientists, setengah idealis setengah materialis.

Biasanya musuh proletar, menerjemahkan dan menkamar
"materialisme" itu sebagai ilmu yang berdasar dtgm upaya mencari
kesenangan hidup tak terbatas; makan sampai muntabm sampai
mabuk, kawin dan cerai sesukanya saja. Sedanglealisiche itu
diterjemahkan dan dijunjung tinggi sebagai satuuiliverdasarkan
kesucian yang paling tinggi, lebih memperhatikarplk@ dari pada
makan, dan kebudayaan yang sampai menjaduhi kaunseaperti
seorang santri, resi. Dalam keadaan yang benaamd&kehidupan
mereka, kita tidak sekali dua kali berjumpa, denganrang yang
memangku paham idealis berlaku sebaliknya dariapegksaan itu,
sedangkan dalam kalangan materialis banyak kitatdapang hidup
dengan segala sederhana dan seperti suami danyzagaketia.

Idealis dan materialis yang dijadikan Engels sebatdaran buat
memisahkan para ahli filsafat dalam dua barisamat®mata
berdasarkan atas sikap yang diambil si pemikiri fillsafat dalam
persoalan yang sudah kita tuliskan lebih dahulkniyanana yang
pertama, primus, mana yang kedua. Benda atau rfikireatter atau
idea. Yang mengatakan pikiran lebih dahulu, itulplengikut
idealisme, itulah yang idealis. Yang mengikut mateme, itulah
yang materialis. Hidup segala sederhana, atau agalaslebih dengan
tiada memperdulikan kesehatan diri sendiri, danakeam buat
masyarakat itu bergantung kepada watak masyardkat, didikan
masing-masing orang.

Dengan memakai pemisahan yang diadakan oleh Enfisiafat
menjadi persoalan yang mudah bagi kita. Dengan amehit satu
contoh, satu model saja, kita bisa ketahui selllkibga perkara yang
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bersamaan dan bersangkutan. Dengan David Hume asebhi
filsafat idealis, kita bisa gambarkan semua aldiafat idealis dari
Plato sampai Hegel.

"If I go into myself', "kalau saya masuki diri sagendiri", kata Hume,
maka saya jumpai "bundles of conceptions”, berggulung
pengertian, bermacam-macam gambaran dari pada .benda

Kalau Hume hendak mengetahui apakah benda yangrbariuah

jeruk itu umpamanya, maka yang ia insyafi cumamgsgang manis
itu, kulitnya yang licin itu, beratnya yang 1/2 @at# kilo itu, warnanya
yang hijau atau kuning itu, bunyinya yang nyaririgualembek itu.

Bunyi itu ada di telinga, dalam badan Hume, bukaulap jeruk,

beratnya di tangan Hume, bukan pada jeruk, rupg@aada mata,

rasanya di lidah atau di ujung jari Hume. Semudnyayi, rupa dan

rasa itu dengan perantaraan saraf, nerve, bekalansat ke centre, ke
otak.

Otak mencatat bunyi, rupa dan rasa tadi menjadigqréan,
conception, seperti pengertian merdu, kuning, bdeatt dan licin.
Semua pengertian ini " dalam" saya, kata Hume, thukduar saya.
Jeruk itu sebagai benda, tak ada bagi saya. YaagCamna "ide",
pikiran, pengertian, tentang benda itu dalam otakas Otak saya
penuh dengan pengertian "bundles of conceptiontsl' Mame. Jeruk
sebagai benda, lembu sebagai benda, tak ada byt ¥ang ada
cuma ide, pikiran, pengertian, gambaran dari jefdekgbu, bumi,
bintang dan engkau. "Engkau" kata Hume, cuma 'lideit saya.

Tetapi Engkau buat Hume adalah saya buat tuan Smjtamanya,
dan saya buat Hume, adalah engkau buat Smithedgklau cuma ide,
cuma gambaran buat Hume itu mestinya juga gamdawah Smith.
Hume yang dipandang dari pihak Smith ialah engkastimya satu
gambaran, satu ide saja. Tak ada Hume itu buathSseltagai orang,
sebagai ahli filsafat. Yang ada cuma gambaran dataknSmith.

Dengan begitu Hume yang membatalkan benda dan kemiga saja,
membatalkan adanya dirinya sendiri, mengakui baseieetulnya dia
sendiri tak ada. Beginilah akibatnya yang konsekdan ldealisme,
dengan membatalkan adanya benda, ia membatalkayedsendiri.
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Demikianlah David Hume dengan memisahkan ide damndh,
abstraction dan menganggap ide yang pertama, dalementang
benda sebagai dasar yang pertama, tewas dalamngantya
membatalkan adanya diri sendiri. Dengan begitu ébdetilnya
membatalkan filsafat idealisme itu.

Sesudah Hume, boleh dibilang filsafat idealismeakuthati. Tetapi
barang yang mati itu acapkali menjelma hidup kemloEngan
memakai bentuk baru, seperti Pharao Rah dan Rdahs&karangpun
masih ada bentuknya.

Emmanuel Kant ahli filsafat Jerman kesohor itu, gaemgkat naik
kembali bendera Hume, tetapi tidak dengan konsegwé¢nme. Kant
tidak berjalan terus jujur seperti Hume, tetapi unajundur. Seperti
kata Lenin, filsafat Kant tidak boleh dipakai bumgrkelahi, bukan
filsafat berkelahi. Menurut Kant, kita bisa ketadengan pancaindera
kita sesuatu benda, tetapi "Ding an Sich" benddisepa, Kita tidak
bisa ketahui.

"Kalau sudah kita ketahui sesuatu barang dengacapatera apa juga
lagi yang mesti kita ketahui tentang barang itu‘gihgah kaum

materialis bertanya. Buat kaum materialis hal idah cukup. Tetapi
buat Kant itu belum cukup. la tak sepenuhnya mekngeada Hume

dan bilang terus terang, bahwa benda itu buatakiaatla, yang ada
cuma gambaran dalam otaknya. Tetapi ia cari rurbpat sembunyi

dengan memakaDing an Sich benda itu sendiri.

Jawab Engles dalam hal ini, pendek dan jitu. Katgels: dari hari ke
sehari Ding an Sich itu, sudah menjadiDing an Furuns. Benda
yang sendirinya itu tidak diketahui, dari seharsk@ari sudah menjadi
"benda kita". Keterangan Engels tentang "Ding Funs'Uitu dulu
banyak saya cari tapi tak berjumpa. Tetapi menpikiran saya,
jawab Engels yang pendek ini mesti diterjemahk&agai berikut:

"Air' umpamanya, yang dahulu kala dianggap olehekenoyang kita
seperti suatu barang yang ajaib, sekarang kitahsk@sahui "zat
asalnya", ialah Hydrogen dan oxygen. Sudah diketamenurut
undang mana dia berpadu, ialah menurut Undang ibalpa rasanya
air itu kalau diraba atau diminum. Berapa berathya Apa gunanya
buat kita, buat tumbuhan dan hewan. Bagaimanangdatdsb. Apa
juga lagi yang mesti diDing an Sichkan tentang air, nenek moyang
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kita cuma mengetahui 4 zat saja di alam ini ialahah, air, api, udara.
Sekarang sudah diketahui 92 zat asli, elementemg diketahui sudah
boleh kita periksa dengan pancaindera kita, depgétakas yang kita
bikin, seperti microoskop, telescoop dan terop@agkakas yang bisa
membesarkan kuman, beratus ribu kali dan mendeakalisatang
beratus ribu kali. Perkakas yang dari tahun kertatlari abad ke abad,
bisa ditambah kepastiannya dan kejituannya. Senatiayang kita
ketahui itu boleh kita pada satu sama lainnya, liitat makanan dan
kesehatan kita, kita pakai kodratnya buat kehidugem kesenangan
kita. Kaum penakluk memakai buat menerpedo dan raemlyang
belum kita ketahui, sedang kita cari dengan giat dangan lebih
besar pengharapan mendapatkannya karena teori,begpikir dan
perkakas kita makin banyak, makin baik.

Dimana lagi Ding an Sich itu tempatnya, pada zaman, di mana alam
yang dahulu kala, dianggap gaib itu, sebagian besdah diketahui
dan dikontrole, dikemudikan dipakai menjadi "Sing tUns", yakni
benda kita, seperti kata Engels tadi. Idealis yebd licin, karena ia
memakai Dialektika dan Logika dengan cara dan lzalgasg tiada
ada bandingnya selama ini, ialah Hegel. Lama Mamlaupun ia
sudah Marxis, sesudah meninggalkan gurunya, Hedgékati
Hegelisme.

Dengan dua sayap thesis di kanan, anti thesis rdidein badan
synthesis di tengah, Hegel terbang makin lama makggi sampai
silau mata si pemandang.

Buat Hegel absolute ldetialah, yang membikin bendaRgalitat'.
"Die absolute ldee macht die Gesichédsolute idee yang membikin
sejarah, histori, dan membayang pada filsafat. Bulilgafat yang
membikin sejarah, katanya, melainkan Absolute Id&keren
nachdrucklichen Ausdruck, die Philosophie ist" yasggambar nyata
pada filsafat. Jadi menurut Hegel, sejarah ialgarale dunia dan
masyarakat dibikin Absolute Idee, dan hal ini tenbar pada filsafat.
Pada lain tempat Hegel mengatakan, bahwa NegaraSdah ialah
"verwieklichung penjelmaan, absolute idee itu. Absolute Ideedmna
dengan Metaphysik, Idee sendirinya, idee yang tdkkid, yang
tunggal tak jatuh pada undang sebab dan akibaiphidén mati, tak
melahirkan atau dilahirkan, tak takluk pada tempan dempat,
melainkan tunggal, terkuasa dan sempurna. Absoldee itu
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tergambar jitu dan pasti pada filsafat. Absoluteeldakhirnya sama
dengan metaphysik, yakni gaib di luar Iimu Alamhani, Ammon
kata Egypte purbakala, Dewa Rah.

Rohani inilah yang dicari oleh mystikus, murid teaeHindu, kalau ia
memandang puncak hidungnya saja, menyebut omm, arnmm,
lepas dari semua yang lahir, pikiran pada peremppama badannya
sendiri, lepas dari makanan, ya, lepas dari suaraendiri, omm,
omm, omm tadi. Kalau beruntung seperti Gautama Budhaka
leburlah Rohani, Jiwanya dengan Rohani yang meAdasn ini.

Feurbach, materialis besar, yang dianggap jemlattara Hegel dan
Marx, mula-mula memakai Dialektika juga. Buah pakinya ketika itu
banyak memberi alat pelajaran pada Marx dan Englespi setelah
Feurbach melemparkan Dialektika sebagian besabal&an hidup
terpencil, seolah-olah terbuang dari pergaulan, amakasil

pemeriksaannya jauh terbelakang dari Hegel. Hegalgdap oleh
kaum materialis sebagai ujung filsafat yang neggéikni ujung yang
membatalkan, ujung yang buntu. Feurbach diangghpgse ujung

yang positif, yakni pembuka jalan yang baru ke njaRaialektis

Materialistis. Kaum Marxis sepenuh-penuhnya mengk&manjuran

senjata Dialektika, tetapi membuang Idealisme Hegel

Marx, sesudah beberapa lama dikagumi dan dipengafielel,
(sebagai pelajar ia bisa hapalkan pasal-pasal yawging dari
Hegelisme), akhirnya memasang Hegelisme di atasinyak
Hegelisme yang selama ini dianggap berkepala didak berkaki di
kepala, dibalikkan sebagai mana mestinya. Bukarirgpik yang
menentukan pergaulan, melainkan pergaulan yang mhe@a
pikiran.

"Negara kata", kata Marx "ialah satu akuan danl lusi perjuangan
klas". Perjuangan klaslah yang menjadi "Motive-Edrckodrat
pergerakan sejarah masyarakat, kodrat mengubabkbilegara, jadi
bukanlah Absolute lde€ seperti kata Hegel. Zaman berbudak
bertukar menjadi Zaman Feodal, Zaman Ningrat. Zafaodal itu
sesudah Revolusi Perancis pada tahun 1789 beruka@adi Zaman-
Kuno dalam pandangan sekarang. Dialektika, yakrneptangan yang
berlaku pada zaman Berbudak, ialah pertentangaakbddn tuan.
Pada zaman feodal, pertentangan Ningrat dan Taetergangan
pemimpin gilde dengan anggota gilde. Pada zamanitdliame
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sekarang pertentangan buruh dan kaum modal. Pargart klas yang
berdasar atas pertentangan ekonomi itulah yangaadiekpdrat buat

menumpu masyarakat pada satu bentuk ke bentuklgemglari satu

tingkat ke tingkat yang lain. Dari masyarakat beedkan perbudakan
ke masyarakat berdasar keningratan, ke masyaralkatiasar

kemodalan. Jadi pertentangan itu bukan pertentaiigasaja, seperti
menurut paham Hegel — nanti akan diteruskan — it@@pentangan
barang yang nyata, pertentangan antara dua klas &sg berjuang,
yang sekarang terus berjuang.

Pertentangan klas, ialah klas manusia, ialah bayamg nyata itu,
berdasar atas pertentangan ekonomi yang dipertajaim kemajuan
tehnik. Tehnik yakni perkakas yang dipakai dalamgaelan, perkakas
yang pada zaman ini dimiliki oleh kaum berkuasa kium berpunya,
menjadi alat adanya perjuangan klas itu. Semuaagaskdan klas
manusia, yang menjalankan peranan dalam sejarahnianusia ini
adalah barang yang nyata semuanya. Peranan sdfjayatadalah
dibikin dan dikemudikan oleh Absolute Idee itu, agéimana juga
sejarah tumbuhan-hewan-manusia, bumi dan binataiak t
dikemudikan oleh Dewa Rah, Rohani, Ahimsa dsb.

Sebagaimana bumi dan bintang berjalan, bersejarahurut undang
tarik menarik yang didapat oleh Newton, sebagaimambuhan-
hewan dan manusia bersejarah menurut undang-ewpdugfarwin,
beginilah sejarahnya masyarakat manusia bersejaranurut
undangnya Historisch-Materialisme (Sejarah Matsnat), yang juga
dinamai Dialektika Materialisme.

Dengan lahirnya Marxisme, maka Hegelisme berbeleh Dialektika
Idealistis dan Dialektika Materialistis. Yang pen& dipegang oleh
kaum yang bermodal dan berkuasa dengan pengikwaya, kedua,
oleh kaum proletar yang revolusioner. Di antara dilaafat

bertentangan tadi, sudah tentu ada bermacam-maitsafatf bukan
buat bertarung. Hegelisme yang memang revolusitankadap kaum
Ningrat Jerman, tetapi kontra revolusioner terhalapm Proletar,
sudah tentu baik buat tempat berlindungnya kaurksieaer seperti
kata Marx: "Dalam bentuknya yang reaksioner, Hege# menjadi
adat, sebab bentuk ini menerjemahkan keadaan yig a

Idealisme tak akan mati selama masih ada perjuakiganni, selama
ada kaum yang menghisap dan menindas. Kaum hartgaag
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berkuasa pada satu pihak, mengemukakan ide, intgdédran,

terhadap kaum terhisap dan tertindas, pada laiakpia memakai
kemegahan, majiat rohani buat meninabobokan kalkerjpge supaya
nanti mendapat nikmat, bidadari, yang matanya Sepeta burung
merpati dan kesenangan kekal akhirat.

Demikianlah sesuai dengan perjuangan kelas, idealigtau tak
berdialektika, membentuk dirinya supaya cocok deriggadaan klas
yang memegangnya. Dimana Kapitalisme masih mudatk&arena
sedang naik seperti Amerika, maka lahirlah ideadisinerupa
"pragmatisme" yang dikemukakan oleh John DewegaFat pemikir
dari negara yang mempunyahé biggest of all semuanya paling
jempol, ini katanya berdasarkarobjective truth, hakekat yang
obyektif, yang tenang, tetapi kalau diperiksa leloidlam, maka
nyatalah bahwadbjective trutt, tadi bergantung pada paham, cita-
cita dan perasaan borjuasi Amerikhé' country of the frée negara
merdeka ialah buat borjuasi amerika. John Dewey gamabil
masyarkat borjuis dan paham borjuis sebagai terulaan berpikir,
ketika Amerika dalam kaya raya. Sekarang, sammlse perang ini
kemakmuran Amerika, yang disangka akan tinggal lk&di, sudah
menyusuli kawannya di Eropa Barat. Krisis sudalsibeharajalela
dan tetap.

Sekarang buat 11.000.000 buruh, jadi buat kira-E8#00.000 buruh
dengan anak bininya, obyective truth tadi, tidaklah begitu
"obyectivg, tidaklah begitu tenang. Semua barang yang meamber
ketenangan buat borjuis seperti harta benda, ijugtidisi dan hak
milik turun menurun, adalah benda yang mengacaugaham,
perasaan dan penghidupan kaum proletar Amerikaa®ia

Dimana pergerakan buruh berpengaruh sekali sepiertlerman
sebelum perang 1914-1918, maka dalam kalangan tarasendiri
idealisme itu tiadalah berani keluar terang-terandgzalam kalangan
kaum proletar sendiri masuk bermacam-macam ismeg dduarnya
berupa materialisme, tetapi pada dasarnya terddpatisme. Lenin
dalam bukunya: Empiris-Critismf dengan terang dan jitu
mengemukakan, pemisahan kaum ahli filsafat ataspduai, seperti
pertama kali dikemukakan oleh Engels, ialah patdifilsafat idealis
dan partai materialis. Dengan sempurnanya Lenin bo&mn kedok
yang dipakai oleh Empiris-Critism, Machinisme Nedalfsme, dll.
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Dan memperlihatkan idealisme yang sebetulnya jaiad filsafat
mereka.

Di Rusia usahanya Lenin dan Plechanoff, (yang dakatangan
Marxisten di Rusia sendiri sering saya dengar bahigahanoff lebih
besar dalam ilmu filsafat dari pada Lenin), usabadya ahli filsafat
Materialis ini akhirnya menjatuhkan kekuasaan fidsddealisme di
Rusia dan memaksa dia bekerja diam-diam. DialdWégerialisme
lalah llmu Pemandangan Dunid)Véltanschauurigyang resmi, opisil
di Sovyet Rusia.

Di sebelah Barat Eropa, idealisme masih sangatubsek dan pada
masa ini idealisme-lah yang resmi. ldealisme Barahdapat bentuk
baru, dan pakaian baru, ialah anarchisme palsu, atdr filsafat
Bergson dan syndikalisme dari Serel. Anachisme ®esrdgoukanlah
anarchisme beraksi, seperti ilmu yang dipeluk daelarchis besar,
ialah Bakunin. Bergson, Spengler dan Nietsche (ylagigkang ini
lalah satu filosoof krachtpatser, siapa kuat, siega, Ubermensch)
inilah yang dipeluk oleh Adolf Hitler dan Nazi. &dfat Fasisme
dianjurkan oleh pemikir Geovani Gentile.

"Facismé&, kata pemikir ini bukanlah New System, tata filsafat yang
baru, melainkan aksi-baru dan paham-bartManusia" katanya pada
hakekatnya beragama. Manusia dan Tuhan selalu daémge
Bewegung der Selbstverwirklichung pergerakan kekal buat
berpaduan.

Sedikit kita selidiki, filsafat partai fasis, yanggbetulnya pertama
sekali menaikkan bendera reaksi di Eropa Barabippartai Bojuis

liberal kacau, partai Sosialis maju-mundur dan gakKomunis

sebagian tak berpengalaman, tetapi terutama jugagss sebab
negara lItalia, kalau dikomuniskan gampang dikepdagy dijauhkan

oleh Kapitalisme Eropa Barat dan Amerika.

Fasisme kata Geovani Gentile, bukan tata filsadati memang tidak,
kalau dipandang dari kaca-mata idealisme. "akskt@dan paham-
baru" katanya pula. Aksi kaum tengah dan paham kaemgah
terhadap proletar dengan pertolongan kapitalis, angnbaru dalam
perjuangan proletar — kapitalis model baru. Tetgdau kita baca
Marx dalam buku "18th Brumaire of Louise Bonapartehtang aksi
dan paham Louise Bonaparte di Perancis, maka aksi phham
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Facisme lItalia tadi cuma bentuk baru dari aksi ¢eamam tua.
Mussolini, bapak fasisme juga amat tertarik olehpdeon Besar
"ommpya" dari Louse Bonaparte sampai ia mentonilki&poleon,
yang katanya orang ltalia itu.

Bahwa manusia dalam batinnya beragama, ini ditatalkleh
beberapa penyelidikan yang tenang, yang membuktikainerapa
bangsa di dunia tak mengetahui agama. Akhirnyaukélta baca
"pergerakan kekal buat perpaduan manusia dan Tuhariurut
filsafat fasis itu, kita ditarik lagi ke negara HKagvastu, ke kaki
gunung Himalaya; mengagumkan percobaan Gautama aBudh
mempersatukan rohnya dengan roh Alam buat masukikeana.
Cuma Gautama Budha tak seperti Mussolini memakagkiat dan
"kastor-olie” buat mematahkan semangat dan pahamsulmya
Mateotti, pemimpin sosialis Italia, musuh besar d&lisi yang hilang
lenyap selama-lamanya buat melakukan "paduan dehghan itu"
dengan lekas.

Perjuangan klas tertutup dan terbuka. Inilah aitsafat yang
sebenarnya dari arti Dialektika yang sebetulnyabdéeh melayang
tinggi seperti Hegelis dan tinggal di tanah, diybeseperti dialektis
materialisme (orang mesti makan dahulu sebelum ilbergkata
Engels), tetapi filsafat itu adalah bayangan masdssr yang
bertentangan, bukan bayangan Absolute Idee sdpdatHegel.

Pada permulaan, filsafat itu timbul pokok, yangi jaersoalan, ialah
"semua ini". Ahli filsafat bertanya: "semuanya ibymi, langit dan
pikiran itu sendiri, apakah artinya?" Lama-lamaspatan "semua ini"
cerai-berai. Bumi dan langit sudah jatuh menjaduilBintang, yang
sesudah Galilei, Copernicus, Newton, Einsten diénlfapat undang
yang sementara boleh dikatakan sempurna.

Bumi kita ini jatuh kepada llmu Bumi, Geography dému Tanah,
Geology, yang sendirinya mempunyai daerah dan meyapwndang
pula. Perkara yang berhubungan dengan Zat dan Kqdtah pada
llmu Alam. Perkara yang berhubungan dengan berpathederapa
zat, sehingga mendapatkan sifat baru, termasuklpad&imia. lImu
Alam yang mulanya memeluk llmu Kimia, sekarang neeaikan
dirinya dari llmu Listrik, yang sekarang karena dredaerahnya dan
dalam artinya mesti dipelajari sendirinya.

45



Pemeriksaan atas tumbuhan jatuh pada Ilimu Tumbulakm,
pemeriksaan atas hewan dan manusia jatuh padadiéwan dan limu
Manusia. llmu Hidupnya asal dan penjelmaannya TurabuHewan
dan Manusia, jatuh pula pada Biology, satu lImugybaleh dikatakan
muda, dan banyak sekali mengandung arti buat kitapamanya
perkara evolusi atau pertumbuhan otak dan Pikieanaiak binatang
sampai ke otak manusia.

Sudahlah tentu satu llmu dengan yang lain, adak se&luk dan
perhubungannya, Iimu Alam dan limu Kimia, mesti eddhui ahli
yang mempelajari Iimu Kedokteran. Begitu pula agtice, IImu
Pertanian tak bisa berpisah dari IImu Alam dan IlKimia tadi.
Demikianlah pula seorang Insinyur, jatuh dan berdeangan limu
Alam dan Matematika.

Syahdan, maka masing-masing limu di atas tadibdlgean kemajuan
pergaulan kita, kemajuan industri, perniagaan desawat terpaksa
dipecah-pecah lagi, terpaksa dpecialiceet lagi, terpaksa
dipencilkan dan diistimewakan lagi. Dengan beggtkpra yang tiada
berkenaan bisa disingkirkan dan waktu itu bolehakip buat
memeriksa dan memperdalam perkara yang diistimawala limu
Kedokteran sudah pecah menjadi kedokteran umunkagzergigi,
telinga, mata, kanak-kanak dsb. Adalah bahaya Basince, kalau
pecah-pecahan itu (pada llmu yang sudah banyakakaj pecah
terus, dengan tidak lagi mengetahui perhubunganm léa dengan
llImu yang lain.

Bahaya itu kebetulan sudah diketahui dan amat ajgrélmuslihat
buat menjauhkannya. Kalau saya tak salah, makaataerk filsafat
sekarang diterjemahkan juga buat menggambarkan dgaya
mempersatukan [Imu bermacam-macam itu, jadi buateni&sa seluk
beluk dan perhubungannya. Dengan begitu, makaisnt&t, si Ahli
mungkin kehilangan hutan, karena sangat mempedmtpohon-
pohon saja.

Lupa garis besar, karena senantiasa memperhat&@s ygng kecil-
kecil saja. Daya upaya semacam inilah sekarang yarng diartikan
oleh perkataan filsafat. Bukan lagi sikap yang didumleh ahli filsafat
purbakala, yang dengan memangku tangan dan tafa&ugnyakan:
"Apakah artinya Alam dan apakah artinya pikirar?ftibemikianlah
kalau kita peramati kemajuan limu Filsafat tadike&ita lihat pada
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Zaman Tengah tahun 478-1492 si pencari Hakekakadileoleh

Ketuhanan. Kaum Scolastic, namanya di Eropa Bakabisa mencari
hakekat itu, kalau persoalan itu tiada digaranimaiui (dijeruki) dan

dimasak dengan God dan agama ialah agama Nasesud&h itu,
pada zaman borjuis filsafat tadi sudah susut pa&tsoplan "Jasmani
dan Rohani", badan dan pikiran. Sudah lama puafét ini jatuh ke
tangan psychology, limu jiwa, llmu yang memerikdae"working of

the mind" kerjanya otak. llmu ini tidak lagi diramgkan oleh si
pemikir di atas kursi malas dalam otaknya saja,amkin sudah
dimasukkan ke laboratorium. Disinilah otak binatasgn manusia
dipisah, diperiksa, diexperimentkan, diperalamkaisinilah instinct,

yakni pikiran hewan, perasaan, kemauan hewan dzak&pan hewan
dalam belajar, diperiksa, diperalamkan, diuji ddraddingkan dengan
akal, perasaan dan kemauan manusia. Experimeli¢dliam James

dan Thorndyke di Amerika, Pavlov di Rusia dan ekpentalis yang

lain, banyak mengumpulkan pengalaman yang berhdagamasih

banyak persoalan yang mesti diperalamkan dan diefi IImu yang

muda tetapi sangat menarik hati. "Ketahuilah dirigemdiri “. Inilah

sari persoalan dari seorang ahli filsafat Yunamgyaerkenal ialah
Socrates.

Sekarang persoalan ini sudah menjelma menjadi flesaan atas "the
working of the mind", kerjanya otak, yang sudah abkokkan ke
laboratorium bersama dengan Illmu lain-lain yang dasarkan
experiment, pengalaman.

Filsafat bertukar, artinya bertukar rupanya danapelbelah menjadi
beberapa ilmu yang berdasarkan experiment.

Engels sudah mendapat kesimpulan, bahwa sisanyafatil ialah
Dialektika dan Logika. Semua cabangnya yang laiuhjapada
bermacam-macam llmu Alam dan sejarah, ialah sejarasyarakat
Indonesia.

Marx memandang dari sudut pertarungan klas, berkatam 11
thesis:Die Phylosophen haben die Welt nur verschiendespngtiert.
Es komt aber daraufan die Welt zu veraend®ara ahli filsafat sudah
memberi bermacam-macam pemandangan tentang duwniaang
perlu ialah menukar (merubah) dunia itu!
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BAB Il
ILMU PENGETAHUAN - SAINS

SUDAH kita bicarakan, bahwa timbul, tumbuh, dan bamgnya
Indonesia Merdeka di dunia (“besar hendak melintBlmah makanan
yang kuat, bodoh makanan yang cerdik”) terutamgatdung pada
industri. Pada industri kita jumpai perkawinan sadan teknik, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sains dan teknik tek dilgisahkan, seperti
juga energi dan materi. Sains dilaksanakan di kelan kemajuan atau
kemunduran teknologi memajukan atau memundurkan pengetahuan
pula.

Kalau Indonesia tidak merdeka, maka ilmu pengetahukan
terbelenggu. Semua negara merdeka sekarang mealkaion
merahasiakan penemuan, guna dipakainya sendirik uparsaingan
dalam perniagaan atau peperangan! Saintis (ilmuwigonesia,
janganlah bermimpi akan bisa leluasa berkembangmselpemerintah
Indonesia dikemudikan, dipengaruhi, atau diawashohegara lain
berdasarkan kapitalisme, negara apapun juga dilb&alang langit ini.
Kemerdekaan sains itu sehidup dan semati dengaerklekaan negara.
Begitu juga kemerdekaan sains bagi satu kelas, gehithn semati
dengan kemerdekaan kelas itu.

Walaupun Indonesia terkaya di dunia, tetapi selaanas tiada merdeka,
seperti politik negaranya, maka kekayaan Indonestak akan
menjadikan penduduk Indonesia senang, melainkarataemata akan
menyusahkannya, seperti 350 tahun belakangan iolitikP dan
kecerdasan bangsa asing akan memakai kekuatan esidomntuk
memastikan belenggu Indonesia seperti ular kobraghé& mangsanya.

Begitulah ekonomi politik dan sains itu satu padyang tidak boleh
dipecah-pecahkan. Bibit sains yang diakui kebenamandi seluruh
dunia, sekarang kita dapati pada bangsa Yunanarfmpy pikiran saya
bangsa inilah bangsa purbakala terbesar jika derandari penjuru ilmu
pengetahuan. llmu apa saja, kalau kita gali asakii@berjumpa dengan
Aristoteles yang menjadi guru besar pemikir Arabar¥] tak jemu
memberi pujian kepada “singa-pikiran” Yunani itual&r menanam biji
kedokteran. Euclides mengumpulkan matematika. gby&s pasti kita
pelajari dalam sekolah, kalau kita belajar matekaatArchimedes tak
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bisa dilupakan dalam ilmu alam. Demokritus dan Kiés, bapak teori
molekul dan atom, bapak dialektika, menjadi malenalti seiring dunia
yang bertambah tua.

Pada bangsa Arab orang Barat berterima kasih, kabamgsa ini

menyimpan dan memajukan kecerdasan Yunani. Al Kad@ah pusaka
dari Arab, yang dimajukan jauh oleh bangsa Baretafi selain ini, bibit

sains tak berapa tumbuh bermula (orisinal) di duxrab. Aljabar yang

besar sekali artinya dalam sains sekarang, bukéit ti dunia Arab,

melainkan di India. Seperti halnya kompas, ilmu ocstak buku, dan
obat bedil, dipindahkan oleh saudagar Arab daringkok ke Eropa,

begitu juga aljabar diambil dari India dan dipinklah ke Barat. Di sana
dia tumbuh dari bibit sampai ke pokok yang bercgbsabang di masa
sekarang.

Sudah tentu mustahil menguraikan sains yang bemngatban ber-ranting
begitu banyak satu per satunya pada buku ini. SG#iang seperti biologi
saja bisa menawan seumur seseorang manusia dergham Hisa
menghabiskan persoalan yang ditimbulkan oleh Bioitagsaja. Tetapi
barang siapa di antara pembaca ini berniat mendatemgetahuan
tentang suatu cabang ilmu pengetahuan, maka di sesaang cukup
jalan untuk memenuhi maksudnya. Dan lagi, maksudi boi terutama
ialah mengemukakan “cara” berpikir tangkas yangakhp oleh sains.
Walaupun cara yang dipakai dalam sains memasuklkga glialektika
dan logika, tetapi sains tentulah mengistimewakaetbde”, cara yang
dipakainya sendiri. Dalam sains sendiripun adaabeh metode yang
diutamakan oleh masing-masing cabang.

Matematika (ilmu dan bilangan) memakai cara danan&m dari ilmu

alam dan biologi, walaupun semangat dan pokok Hes@dwa cara yang
dipakai sebetulnya sama juga. Sebagaimana ilmu d@amkimia dan
lain-lain, sekarang dipengaruhi oleh dan didasarktas elektronika,
begitulah pula semua cabang ilmu sekarang, dipahgdan disandarkan
pada matematika.

Sudah diketahui, bahwa ilmu teknik sipil, kimia wathstrik, sehidup
semati dengan matematika. Setelah Mendelisme dia&loenarannya,
maka biologi Darwinisme yang bersandar pada lodi&adialektika saja,
sudah tak berpisah lagi dengan matematika. Begitoldd ilmu sosial,
seperti ekonomi, tidak merasa sempurna kalau taiskndarkan pada
statistika, yang merupakan bagian matematika pta. sudah ketahui,
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bahwa ahli bintang yang terbesar seperti Newtopjdce, dan Einstein
juga ahli matematika terbesar.

Buat pemikir sosial, walaupun dialektika dan logyag diutamakannya,
tetapi cara berpikir yang dipakai oleh ahli matekaajuga tiada percuma
kalau diketahuinya. Seperti pemain sepak bola yeug rugi kalau dia
mempelajari tenis atau berenang, begitulah jugakpesosial pada siapa
Madilog dipusatkan, akan bertambah kecerdasannya, kalau
mempelajari dan memahami cara yang dipakai matkanati

Seorang bertubuh baik dan kuat, kalau sudah dithiingan silat yang
baik, akan berbeda pandang langkah sikap dan wagkya terhadap
serangan lawannya dari pada ketika ia masih hialum dilatih.

Begitulah juga otak yang sudah dilatih oleh matekaatiain sikapnya
terhadap suatu persoalan daripada otak mentaha fpaccuma orang
barat mendasarkan sekolah rendah dan menengah rpassmatika.

Tiada percuma Euclides, ahli matematika Yunangdiijan guru pemuda
di seluruh dunia beradab masa sekarang. Pendithkiamesia, saya pikir
baru sempurna kalau pemuda putra dan putri, atasjhenegara mesti
tamatkan SMP, kecuali satu dua yang betul tak laiaknya untuk
menjalankan.

Entah dari mana, buku, majalah, atau surat kabay sgya sudah lupa,
tetapi dalam pelarian saya yang lebih dari 20 tahuiga definisi yang
pendek dan jitu yang saya ingat tentang sains ladala

1. Sains ialalaccurate thoughtiimu empiris, ialah cara berpikir yang
jitu, tepat, atau paham yang nyata.

2. Sains, ialalorganizations of fagtpenyusunan bukti.

3. Sains, ialatsimplification by generalisatigrpenyerderhanaan
generalisasi.

Ketiga definisi ini satu sama lainnya berhubungam dsi mengisi,
tambah menambah. Dipandang dari satu penjuru, yaergamalah
definisi yang jitu. Dari penjuru yang lain yang kethh dan seterusnya.

Bermula sekali diatas saya memakai kata definsinyartketentuan,
kepastian. Definisi penting sekali untuk segala amacsains, buat
accurate thoughtPenting buat matematika, ilmu alam dan logika.

Pasal 1. DEFINISI.

SAYA terjemahkan dengan penetapan, pembatasan,spamaArtinya
ialah untuk menentukan batas-batas yang tepat quatkataan atau
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hukum atau paham. Lebih dahulu mesti kita defiaisikdefinisi itu
sendiri. Lebih dahulu kita pastikan kepastian ipakah definisi itu?”
adalah pertanyaan yang kita lebih dahulu mestipawanpa definisi, tak
bisa ada sains, seperti sebetulnya keadaan dubeliunia Asia sebelum
Barang datang. Tak beres definisinya, maka moratit,meantang
perenang dan kacau balaulah sains. Cabang sainsnyangdiuraikan
seperti ilmu bumi umpamanya, mesti dipastikan didatdidefinsikan
lebih dahulu. Kalau tidak, pembicaraan bisa meluapngembara kian
kemari, melampaui dan meninggalkan cakupannya. Id@adiini
umpamanya, ialah satu perkara tentang cara berpi&ikara lain, tetapi
berhubungan kena mengena dengan Madilog boleh @ati diuraikan,
tetapi tak boleh melewati dan menyesatkan Madilag pokoknya, dari
tujuannya, yaitu perkara cara berpikir.

Sesudah cabang sebuah ilmu pengetahuan yang maaikaiu itu
didefinisikan, maka perlulah dipastikan materi baha lebih dahulu,
yakni segala bukti yang menjadi sendir dari ilmagetahuan itu.

Akhirnya, hukum yang diperoleh sebagai hasil peksaan yang tenang
mesti dipastikan betul-betul. Demikianlah pentingmigfinisi dalam ilmu
pengetahuan.

Satu definisi mesti cocok dengan perkara pertaggers disebut di atas
mesti accurat, jitu, tepat. Apakah yang bisa dingimeg tepat, dan akurat
itu? Kalau materi yang dipastikan, didefinisikamntérbatas, terpagar, dan
semuanya berada dalam batas-batas itu (Inggrismyak of the thing,
refer to all thing$. Kalau pagar pembatasannya tak rapi dan tak semua
materi berada dalam pagar itu, maka definisi igadgja

Dari materi yang mana ia dipagari? Dari materi yaaty golongan, satu
kelas dengannya, tetapi mempunyai perbedaan.

Jadi definisi itu bermaksud: pertama, menentukdorg@an kelas suatu
barang. Dan kedua, perbedaan barang itu dengangolm yang satu
kelas, satu golongan dengannya. Definisi itu measgnampakkan
essential attributessifat-sifat utama. Sifat-sifat yang utama ialaiak

dan perbedaan.

Contoh: kita mau memastikan, mendefinisikan manusgbih dahulu
kita mesti mencari golongan, kelas manusia, yagwan. Tetapi hewan
itu cukup luas cakupannya. Di dalamnya termasuk Wkrbau, monyet,
dil. Kita tahu monyet itu hewan, dan manusia itum@suk golongan
hewan. Dalam hal ini manusia dan monyet tadi memaegamaan.

51



Tetapi kanak-kanak pun tahu bahwa manusia bukaryebhotdan monyet
bukan manusia. Jadi definisi kita tadi, bahwa menuts hewan
belumlah pas. Kita mesti mencari perbedaan dengamyet yang satu
kelas dengan manusia itu. Kita tahu, atau sekararigta percya (mesti
belum tentu besok keyakinan ini tetap benar) balmeanusia itu
mempunyai akal, dan monyet tidak, cuma berinsting.

Manusia pandai berpikir menurut hukum yang kita aanukum berpikir

atau logika, tetapi monyet cuma berinsting, bertdggan yag diberikan
alam padanya. Pendeknya, menurut pengetahuan lgtaramg,

perbedaan manusia dengan monyet adalah bahwa yatagnp pandai
berpikir dan yang kedua tidak.

Definisi, kepastian yang sempurna tentang manssiearang ada seperti
berikut :"manusia ialah hewan yang berpikir’. D&insemacam ini

sudah bisa menjawab dua syarat definisi: golongan kelas sebuah
benda, dan perbedaan antara benda itu.

1. Masuk golongan apa manusia itu? Jawab: masuk gafong
hewan.

2. Apa perbedaan manusia dengan monyet yang masuk
golongan hewan juga? Jawab: manusia pandai berpikir
monyet tidak.

Selama kita belum mendapat kepastian bahwa morajet pandai
berpikir, maka tingkat daya upaya kita yang pertam@k mendapatkan
definisi tadi sudah selesai. Dalam hal ini kita theaik ke tingkat kedua.
Kita mesti uji terus apakah definisi tadi betul nalai. Sekarang mesti
kita periksa. Pertama, apakah semua barang yangitaadefinisikan itu
(dalam hal ini manusia) masuk ke dalam pagar peasbatau tidak
semuanya. Kedua, apakah ada barang lain yang bbo&ansia masuk ke
dalam batas itu.

Kalau kita tahu bahwa semua A = B maka sebalikniya,nkesti bertanya
apakah semua B = A. Kalau jawabnya ya, barulahsaeldegasnya,
kalau kita tahu semua manusia adalah hewan yanmgklvemaka kita
mesti bertanya apakah semua hewan yang berpikim#@nusia? Kalau
jawabannya ya, maka benarlah definisi itu. Kaladakj gagallah
percobaan Kkita.

Marilah kita periksa apakah semua manusia itu adalewan yang
berpikir.
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Kita tahu umpamanya, tetangga kita selalu dipasma yang dia
bilang, kita tidak mengerti. Menggelikan atau maiilygan hati kita.
Orang bilang tetangga ini “gila”. Otaknya sakitk taeres lagi kerjanya.
Dulu beres, Sekarang tidak.

Tidak apa, ini adalah satexception satu perkecualian. Sains pun
mempunyaiexeption Lagi satu keberatan. Wak Gaib nama kenalan kita
itu, cakapnya lain dari orang biasa. Tadi malanarkgd ia “naik nafas”
pergi ke Kairo berjumpakan Sultan Farouk. Tadi majaga dia balik ke
desa Sawarga, tempatnya tinggal. Cerita semacameimang tak masuk
pada akal kita manusia biasa. Ini pun steptiondari manusia dipasung
tadi. Wak Gaib dari desa Sawarga, juga satu pedkiacudari manusia
biasa. Tetapi, perkecualian ini tidak seperti peukdian biasa. Kedua
manusia di atas berotak juga dan otaknya berpikja,j walaupun hasil
pikirannya tak sama dengan buah pikiran orang nlorma

Untuk sementara, ujian kita lulus, ujian tentangmisia manusia adalah
hewan yang berpikir’ itu bisa dipakai. Sekarang tm&ga periksa
sebaliknya, apakah semua hewan yag berpikir ituusian

Walaupun banyak cerita dari pemburu, penggembetyralisten ahli
hewan dan tumbuhan yang membuktikan kecerdasariabmaseperti
serigala, gajah, monyet, kancil dan pelanduk dalzan kehidupan
mereka, sementara boleh kita putuskan: tak adantdiraa hewan yang
bukan manusia itu pandai berpikir. Malaikat umpayaanpandai
berpikir. Tetapi kita manusia biasa belum pernafjubga malaikat dan
kita tak bisa memanggil malaikat pada tempat daktwgang kita pilih,
seperti kita bisa nyalakan api asal ada latnya paddu dan tempat yang
kita kehendaki.

Untuk sementara, tak kita dapati barang yang bukanusia termasuk
dalam golongan hewan yang berpikir. Semua manesmasuk hewan
yang berpikir. Sebaliknya tak ada yang bukan hebepikir termasuk
jadi manusia. Semua hewan berpikir itu manusiakbe(A=B dan B=A).

Jadi sementara benarlah definsi kita. Luluslahnupada tingkat kedua.
Tetapi kerja kita belum lagi sempurna. Kita mestiknke tingkat tiga,

tingkat penghabisan.

Pada tingkat ini kita mesti periksa, apakah defkita mencukupi segala
syarat berikut :

1. Definisi sebisa-bisanya singkat, tetapi jangalalu luas atau terlalu
sempit.
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2. Definisi tak boleltircular atau berputar-putar.

3. Definisi itu mestgeneralatau umum.

4. Definisi tak boleh memakai metafor, ibarat, Kegaratif,
penggambaran, kata yaogscurate menggunakan perkataan gaib,
samar.

5. Definisi tak boleh memakai kalimat negatif.

Marilah kita jelaskan satu persatu.

1. Definisi itu sebisa-bisanya singkat. Sebisa+bjai

Ada kalanya tidak bisa dipendekkan. Kalau dipendakknaknanya
menjadi sempit. Definisi tak boleh terlalu sempgindtak boleh terlalu
luas. Kalau saya bilang “manusia itu hewan”, madgtulodefinisi singkat
tapi juga monyet dan ular termasuk hewan. Jadiukdfinisi ini kita
balik, kita dapati “hewan itu manusia”. Tegasnydar,ukerbau dan
monyet itu manusia. Begitu juga kalau saya bilam@riusia itu hewan
bermata dua sebab kera dan ikan bermata dua.”

Definisi itu tak boleh sempit, ia mesti punya essérattributes segala
sifat penting yang tak boleh lupa. Kalau kita katakuda itu binatang
memamah, maka definisi itu terlalu luas sebab kerjuga binatang
memamah. Tetapi jika kita berkata “kuda itu bingtanemamah buat
ditunggangi Pangeran Diponegoro”, maka artinya adrterlalu sempit
sebab selain untuk ditunggangi Pangeran Diponegbeojuga dipakai
buat penarik delma, bajak dsb.

Dalam matematika kita lebih mudah mencari contodba® memang
matematika adalah buah pikiran yang pasti berddsasti yang
didefinisikan lebih dahulu.

Demikianlah square bujursangkar ialah satu gambar datar tertutup
dibatasi oleh 4 garis lurus yang sama panjang, magg 4 sudut siku-
siku. Di sini bukan satu saja sifat yang pentingrtéma, dia mesti
“gambar datar tertutup”, bukan gambar pada tempatinggi rendah.
Bukan terbuka, melainkan semua sisinya bertemu. &edia mesti
dibatasi oleh 4 garis lurus yang sama panjang,rb@katau 5. Garisnya
lurus tak boleh bengkok, panjang garis itu sama.gdétiga, 4 sudutnya
mesti siku-siku. Satu pun dari ketiga sifat diatak boleh tertinggal.
Kalau tertinggal bukasquareyang kita peroleh.

Memang definsi sebisa-bisanya pendek, tapi mestigaredung semua
sifat penting.
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2. Definisi itu tak boleltircular, berputar-putar.

Kesalahan ini didapat kalau kita memakai perkatasnyang bersamaan
artinya. Contoh dari Aristoteles. “Tumbuhan ialamdee hidup yang
mempunyai jiwavegetablé Sedangkarvegetabletu artinya tumbuhan
juga. Jadi sebenarnya definisi ini: “tumbuhan iakslrang hidup yang
mempunyai jiwa tumbuhan”. Di sini nyata, tumbuhaiikbartinya pada
tumbuhan. Setali tiga uang. Dengan begitu kitanendapat kepastian
penjelasan tentang tubuhan. Demikianlah kalau Ma&datGandhi
mendefinisikan bahwa “ahimsa itsoul forcé, kekuatan jiwa yang
berdasar kasihan, seperti simpati, rohani. Apakakuatan jiwa itu”?
ltulah yang perlu lagi dibuktikan dengan menggardma baru yang
mesti diterangkan pula, maka pekerjaan itu berguigar di sana saja,
seperti menghesta kain sarung. Begitulah seorangld®isaya tak akan
memberi keterangan apa-apa, kathfinition itu dia jelaskan begini :
“Definition, ialah satu ketentuan yang pasti, yang ditentukéh
ketentuan yang tentu”. Disini dia pakai perkataleeténtuan” dan “pasti”
berulang-ulang, artinya sama dengan definisi. Mmskidefinisinya itu
panjang, dia tak memberi keterangan baru, kareriardteggan yang
diberikannya itu tak berpangkal tak berujung.

3. Definisi itu mesti general atau umum.

Dia mesti umum, biasa, lebih dikenal dari para bgrgang hendak
didefinisikan. Hewan lebih umum, lebih luas cakupan daripada
manusia. Sebab ke dalam daerah hewan termasuknmgyet, ular, ikan,
dan bukan saja manusia. Tetapi walaupun cakuparnelyé luas,
pengertian umum itu sebisa-bisanya lebih dikemalgan diketahui oleh
kaum istimewa saja, kaum terpelajar saja umpamai@@ntohnya
definisi berikut ini. Walaupun betul, cuma diketableh sebagian kecil
manusia saja. “Jam adalah sebuah kronometer unargukur waktu
dengan jitu”. Cukuplah kalau dibilang “jam adalalerkakas buat
mengukur waktu”. Tak perlu kita pergi ke kapal, dima orang pakai
semacam jam istimewa yang bernama kronometer pek&rjaan yang
kurang dikenal khalayak! Kecuali kalau tak ada cama daripada cara
khusus ini tadi.

4. Definisi tak boleh memakai metafor, perumpaméaia figuratif dan
kata yangbscurate gaib.

Kita dengan definisi hendak memastikan, membuktikaan
menerangkan suatu barang. Dengan memakai ibaggtmEjggambaran
saja dan memakai perkataan gaib yang tidak bisendlkpanca indera,
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barang yang mau kita definisikan itu tak akan lmeb@ah nyata. Malah
sebaliknya.

Demikianlah kalau seorang penyair, tukang metafangy tulen,
mengumpamakan dirinya sebagai “sepantun anak ikeng yli waktu
pasang besar hanyutlah ia”. Dalam satu hal dia Menpersamaan
dengan ikan. lkan dihanyutkan pasang dan si pengdéianyutkan
sengsara hidup, walaupun sengsara hidupnya itgkati cuma didapat
di ujung pena Parker-nya saja. Tapi lain dari &k banyak persamaan
anak ikan tadi dengan penyair kita. Kalau dalamdeénisikan penyair
kita definisikan anak ikan sebagai gantinya, malkesuklah pula segala
sifat anak ikan yang tak ada pada si penyair. Unapgman kepala si anak
ikan selalu dingin, kecuali kalau sudah masuk k@&#dangkan kepala si
penyair belum tentu dingin, adem selalu.

Begitu juga dengan memakai gambaran atau memakaikktd gaib,
barang yang akan dipastikan tak akan bertambah padah sebaliknya
bertambah gaib.

Demikianlah kalau sekiranya saya sajikan defimsiang Rohani kepada
pembaca yang terhormat: “Rohani itu ialah satu Kodeksana Sang
Garuda Rajawali yang mengendari bulan dan matadf@mni,menerbitkan
bintang dan bumi yang bisa menjelma menjadi Kumasopati
memasuki Pagar Jasmani”.

5. Definisi tak boleh memakai kalimat negatif (tade-).

Kalau saya definisikan orang miskin sebagai oramagytak kaya, maka
definisi itu negatif. Tak bersifat yang nyata, ygasitif. Bandingkanlah
dengan definisi ini: orang miskin ialah orang yadak punya harta benda
apa-apa. Kadang dalam matematika sebuah defimsifdtenegatif, tapi
ila sebenarnya positif. Umpamanya: satu garis liltugak mengubah
tujuannya. Di sini kata “tak mengubah” berarti “retapkan”. Jadi
definisi itu boleh diganti menjadi: satu garis menetapkan tujuannya.
Kadang-kadang tak ada akal lain kecuali memberidafinisi yang
negatif, umpamanya: gelap itu ialah tak terang.

Apabila Gautama Budha disesakkan oleh muridnya depgatanyaan
yang berhubungan dengan sifat nirwana, rohani, ptem; maka dia
jawab: 1. Bukan ini. 2 Bukan itu, 3. Bukan ini atau(gither this or that
Inggrisnya). 4. Bukan tak ini dan tak itoaf neither this or that

Barangkali sebagai pusaka dari putera raja kapitawgsng memang
pandai sekali memakai logika, walaupun berdasartikajs maka di
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masyarakat Indonesia pun kita berjumpa dengan tyawanain tidak” itu
dalam ilmu gaib.

Terlampau panjanglah sudah uraian kita tentanguidefiTetapi definisi
itu kita anggap sebagai wilayah sains, ilmu pergeta. Tak berdefinisi,
maka semua ilmu tinggal satu onggok bukti sajagdepeonggok pasir,
tak ada pertalian masing-masing pasir. Baru kalaefuaisikan, yang
berarti juga diorganisir, disusun, digenalisir, (bagegala bukti yang
teronggok tadi jadi sains. Onggokan pasir tadi b@ersatu dan kokoh,
kalau diikat dengan semen.

Pasal 2. MATEMATIKA

ILMU tentang bidang dan bilangan yang kita pak&iasang pada semua
sekolah yang berdasar peradaban barat ialah matamgang disusun
oleh Euclides. Walaupun aljabar amat penting dalemua ilmu
pengetahuan, sekarang tiadalah dia akan saya aw®bdgai model,
contoh untuk menjelaskan cara berpikir yang dipalkdam matematika.
Barangkali di antara para pembaca tentu ada segmyé yang selalu
diingatkan oleh guru, kalau menjawab perhitungammatika janganlah
memakai cara aljabar. Peringatan dari guru itu b&na sekali.

Memakai jalan aljabar tidak menambah kecerdasamadia kita masih
memanjat tingkat yang pertama sekali dalam mat&maBisa jadi cara
berpikir aljabar itu membatasi otak kita. Menjadik&ita berpikir
mekanis, seperti mesin, tiada memakai penyelidi&lain dahulu.

Seperti mesin berhitung yang sekarang ini banyaglakdii begitulah
jadinya otak kita. Memindahkan persoalan berhitarignetika tadi pada
persoalan aljabar yang memang memudahkan semuzalz@rsian lekas
mendapatkan hasil. Tiadalah lagi dipikirkan jalaara, metode mana
yang dipakai dan cara mana yang pendek dan jantdira beberapa cara.
Yang dipikirkannya ialah lekas mendapat hasil, pgadan yang betul,
result Sedangkan sebetulnya cara mendapatkan hasi iy@aag lebih
penting dari pada hasil itu sendiri. Begitulah menyendapat penulis
ini.

Belakang hari di kelas sekolah yang lebih tinggnytis juga tiada begitu
lagi memperhatikan hasil itu. Kalau sudah terlibata yang baik di
antara dua atau lebih cara, maka sering penutla fegi menyelesaikan
persoalan itu sampai mendapatkasult dan tidak perdulikan beberapa
soal yang bisa diselesaikan dengan hanya satu Damagan begitu,
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banyak waktu terpelihara dan saya pikir kecerddmsapikir bisa maju.
Pada matematika yang tinggi, hasil itu memang tloditu penting lagi.

Memang aljabar lebih abstrak dari aritmetika, let@hpisah dari pada
benda. Pada aritmetika saja kalau kita lihat 2=+42 maka tiada lagi kita
pikirkan bahwa dua itu cuma bilangannya, nomorsgégh satu dari sifat
barang itu, bukan benda itu sendiri. Seperti jugani ialah warna
barang, bukan barang itu.

Bilangan itu sudah terpisah dari benda dan bisa kikwamua benda. 2
itu bisa jadi 2 kerbau atau 2 telur. Kita tahugke? kerbau + 2 telur, kita
tidak akan mendapatkan 4 kerbau atau 4 telur. ¥aitig cuma bilangan.
Satu hal yang terpisah dari benda, Cuma ada dal&marpiabstrak
belaka. Syahdan alajabar lebih terpisah, lebihralbdagi. Marilah kita
ambil formula.
(at+b) (b-a) = a2 - b2 Kalau a itu 3 dan b itu Zxm&3+2)(3-2) =32-22,
Di sebelah kiri tanda = kita peroleh 5 x 1 = 5.Kanan 9 — 4 = 5 pula.
Jadi yang di kiri bersatu, sama dengan di kanalahijuga asal makna
aljabar dalam bahasa Arab. Kalau 4 bukan 3 segitias melainkan 5
dan b bukan 2 melainkan 3 umpamanya, maka kitdge(6+3) (5-3) =
52 - 32 Di kiri tanda = kita peroleh 8 x 2 = T8. kanan juga 16, yaitu
25-09.

Begitulah seterusnya a itu mewakili tak berbatasaygka,unlimited
bisa 2, 3, 4 ....begitu juga b, mewakili tak beglsalya. A itu tak perlu
lebih besar dari b, umpamanya (2+3) (2-3) =22aRu5x(-1)=4-9
=-5.Q,E, D.

Seperti angka-angka tadi mewakili benda, 2 kerkdau & telur, begitu
juga a yang mewakili angka, 2, 3, 4 dsb. Adalah yetg abstrak,
terpisah dari benda. Sedangkan angka itu sendiatsabstrak, apalagi
huruf a dan b dalam aljabar tadi. Aljabar adalatuilyang lebih abstrak
dari aritmetika, begitu terpisah dari benda.

Bukan maksud saya mengatakan, bahwa karena matanetksah dari
benda, maka ia tak berguna. Jadi aljabar tinggglabih abstrak tadi
adalah lebih tak berguna. Sudah tentu tidak. Bageaman abstraknya
aljabar, dia berdasarkan aritmetika juga, dan efila itu berdasarkan
benda juga. Tetapi guna mengambil contoh untuk etesian cara
berpikir, tentu kita tak boleh mulai dari ilmu yasgdah abstrak, yang
sudah sampai ke tingkat atas itu. Kita mesti anpl@itmulaan atau
pertengahan. Di mana cara berpikir itu masih didasapada barang

58



yang nyata, pada bukfacts Kita ambil contoh geometri. Geometri tidak
diajarkan di sekolah rendah, melainkan di sekolahengah.

Bukti, facts dalam geometri memang tak selalu begitu nyatarigpada
iImu alam atau kimia. Tetapi cukup nyata dan bigmmbarkan dalam
otak atau di atas kertas. Pentingnya geometritéripada definisinya
yang jitu dan “cara” yang pasti. Keduanya menamlka&icerdasan
berpikir. Dari geometri kita bisa memanjat ke taamg@gng lebih tinggi.
Lulusan SMP kalau punya otak sedikit lebih dare+satta, saya pikir
dengan belajar sendiri bisa sampai ke langit maikaabila ia cukup
sabar dan mempunyai waktu. Tetapi susah, kalau nbukastahil,
mempelajari dan memahami logika dan dialektika kal@alak lebih
dahulu dilatih, dididik dengan geometri.

Pasal 3. GEOMETRI.

BERMULA sekali dalam buku sekolah menengah, kitadmet dengan
definisi geometri kira-kira seperti berikut: ilmwaryg mempelajari sifat
bentuk tiga dimensi, bidang, garis, dan titik. Sifang dipakai dan
dipelajari dari badan, tentulah sifat yang berkendengan ilmu geometri
saja, bukan yang berkenaan dengan ilmu lainnyaalnyia ilmu alam.
Geometri tidak memperdulikan zat berat, panas,ehangi suatu bentuk
tiga dimensi.

Satu per satunya didefinsikan pula. Beginilah digast:

Isi adalah bagian dari ruang alam yang berbatagk®ia penjuru.
Bidang adalah batas massa.

Garis adalah batas bidang.

Titik adalah batas garis.

Marilah kita periksa definisi di atas ini dengan laksanakan
pengetahuan ktia tentang definisi.

Isi, katanya, ialah sebagian dari ruang alapace Jadi isi masuk
golongan, kelas yang lebih umum, yaitu “sebagiamgualam”. Sebagian
itu bukan berarti seluruhnya dari ruang alam yargs litu. Tetapi 1 m3
udara, juga masuk golongan “sebagian ruang alanta tahu badan,
seperti kerbau, manusia dsb, bukan 1m3 udara yage $ebagian dari
ruang alam. Jadi definisi di atas mesti dipagaareka terlampau luas.
Pagarnya, adalah perbedaan badan dengan barangydamm sama
golongannya.
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Anak kalimat “yang berbatas ke semua penjuru” milmang menjadi
pagar. Isi yang masuk golongan “sebagian dari rugag” itu harus
berbatas ke semua penjuru. Baik di atas maupunadialy. Di Kiri
maupun di kanan. di depan atau di belakang. Isiséperti peti dsb.
Mempunyai batas bidang. Sedangkan udara yang gugesuk golongan
“sebagian dari ruang alam” tak terbatasi oleh kgd&eterusnya, semua
isi bernyawa atau tidak ialah sebagian dari rudamaang berbatas ke
semua penjuru. Dan sebaliknya, sebagian dari ralarg yang berbatas
ke semua penjuru ialah isi.

Jadi definisi tentang isi cukup jitu. Golongan dperbedaan adalah
essential attributesPula definisi itu pendek, tak berputar-putar, omu
tak mengandung ibarat, kata gaib, dan tidak pufgatife Pendek kata,
definisi itu sempurna menurut sains.

Seterusnya, bidang ialah batas isi.

Begitulah definisi tentang bidang, garis, dan titntoh dengan sains,
jadi sainstifik. Tetapi akan terlalu panjang kataya mesti periksa satu
persatunya. Terserah kepada pembaca untuk menmergksandiri. untuk
menerapkan yang sudah dipelajari.

Sesudah menerangkan tentang geometri dan bukti ygrakainya,
sesudah mengingatkan bahwa definisi itu cocok dewlgéinisi pertama
yang saya kemukakan tentang sains, yaitu akurdtarsaya ingatkan
definisi kedua dan ketiga. Sains itu ialalrganization of facts
penyusunan segala bukti dasimplification by generalisatign
penyederhanaan dengan generalisasi bukti. Keduaisighi pun kena
mengena, isi mengisi dan keduanya berdasarattssbukti.

Organisasi atau generalisasi dalam matematika aeteqri dan dalam
iImu bintang atau ilmu alam berupa law atau huk#ma bisa dengar
teorema Fermat dan EuleBinomium of NewtgnLaws of Motion
(Hukum Gerak) NewtorDaltons Law(Hukum Kimia Dalton), dll. Teori
atau hukum tadi keduanya hasil dari penyusunan gemeralisasi
beberapa bukti, berdasarkan atas bukti. Tetapii bretig kita pakai
dalam geometri, seperti isi, bidang, garis, dak ltieérlainan dengan bukti
yang diladeni oleh ahli bintang, tumbuhan, binatangnusia, dan zat.

Isi bisa kita pastikan dengan panca indera kitaptebidang, garis, dan
titik cuma bisa kita “hampiri” keadaanya dengan parman. Bidang itu
tidak bisa berdiri sendiri. Bidang peti tidak bistakpotong jadi peti tadi.
Kalau kita potong berapapun tipisnya, maka jadi@danlah dia dan
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mengambil “sebagian dari ruang alam”. Selain itlgken mesti kita
pikirkan sifat yang lekat pada bidang yakni duaetsi, dua ukuran, dua
besaran: panjang dan lebar. Sedang badan itu memipiige dimensi :
panjang, lebar, dan tinggi.

Garis ialah batas bidang. Garis hanya mempunyai diaensi, yakni
panjang. Jadi ia tak punya lebar. Berapa pun rgngia pena kita, garis
yang kita bikin itu mesti masih punya lebar. Kigdt yang punya lebar
dan panjang ialah bidang. Garis cuma satu dimajsiysitu panjang.

Titik ialah batas garis, satu titik berada di ujudan yang lain berada di
pangkal garis. Suatu titik tak punya ukuran, besaBagaimanapun
halusnya ujung pensil kita, titik yang kita bikin atas kertas tadi masih
punya 3 dimensi : panjang, lebar dan tinggi.

Nyatalah sudah, bahwa bidang, garis, dan titik ydtegnamakan bukti,
tidak seperti bukti biasa yang bisa kita saksikangan panca indera kita.
Tetapi kita bisa hampiri dengan gambaran, sepediekal, atom,
walaupun dalam teorinya menjadi benda yang tak dbasbkecilnya,
asalnya dari benda juga. Kita tak perlu lari keiduegaiban. Bidang,
garis, dan titik yang mesti kita dekati dengan garab walaupun tidak
seperti bintang bagi ahli astronomi atau kuman bailgli biologi,
bukanlah barang yang semata-mata kosoathing seperti rohani.

Kita bisa mendekatinya dengan gambaran dan bisggaembarkannya
dalam otak. Dan semenjak Rutherford, memang sudahddihat dengan
teropong. Walaupun alam tiada memperhatikan daangarsekali

memberikan kepada kita benda seperti kubus, silincigur sangkar,
lingkaran, segitiga, dan garis lurus, tetapi sebhgail dari otak, maka
ahli matematika, kaum insinyur dan seniman sudahmimeeikan

bermacam-macam gedung, rumah, dan kesenian yamgigezpada kita.
Menambah kesehatan dan mempertinggi peradaban kita.

“Cara berpikir” jitu yang melayani bukti, yang téhisewa masuk dalam
wilayah geometri tadi saja juga dipakai dalam mankén perkara-
perkara lain. Atau cara itu berkenan langsung tidiak dengan cara yang
dipakai untuk melayani perkara di luar ilmu ukueb8b itu, cara berpikir
dalam ilmu ukur penting sekali buat latihan otak.

Pasal 4. TEORI DAN UJIAN.

TEORI mesti diuji. Teori dalam bahasa Inggris bigkefinisikan sebagai
“satu hipotesis yang sudah diujiA proved hypothesisSatu hipotesis
lalah satu paham yang sementara dipakai tetapi mbelwyata
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kebenarannya: satu persangka, satu kepercayaanaseaia. Kalau
sudah nyata kebenarannya, ia bernama teori.

Selama atom masih tinggal dalam otak Democritues, sapka atom tadi
dalam ribuan tahun masih tinggal sebagai hipotdgtapi sesudah atom
itu sekarang bisa dilihat dengan mikroskop, makanatu bukan barang
kepercayaan, dugaan lagi, melainkan bukti. Kadadgikg teori itu juga
dipakai untuk ditentangkan dengan praktek. Teonngydidak bisa

dipraktekkan semata-mata tinggal sebagai teorikbel@deori yang kita

maksud di sini adalah teori yang nyata kebenargneygai yang sudah
diuji dan dilaksanakan sehari-hari.

Disini mesti diingat, bahwa perkataan Latin atainahi yang pindah ke
bahasa Belanda dan Inggris sudah tidak berubah plaggertiannya.
Asalnya sama, tetapi perkembangannya berlainan.tuBggiperbedaan
teriemahan dan pemakaian kata-kata “teori” danbehm” dalam dua
bahasa tersebut.

Yang penting buat saya, buat Madilog, ialah metati®u cara yang
dijalankan untuk menguji benar tidaknya suatu tedfetode yang
dipakai :

1. Metodesintesis.
2. Metodeanalitis.
3. Metodereductio ad absurdum.

Ketiga metode ini sukar dilaksanakan dengan tepalfauk tiada
mengambil contoh dari geometri sendiri. Sebab itai kasa perlu di sini
berlaku sebagai murid sekolah menengah untuk mebgopr tidaknya
suatu teori (Bagi pembaca yang tidak mempelajarmgo, bagian ini
bisa dilampaui saja).

1. Metode sintesis

Untuk melaksanakan metode ini saya ambil teori &ydhas, filsuf

Yunani yang masyhur lebih dari 2.500 tahun yangplam Bukan saja
teori ini memberi contoh yang baik guna melaksanakatode sintesis.
Tetapi juga sebagai penghormatan kepada pemikar lzasnan purbakala
yang dengan beberapa pemikir Yunani lain, bolehghiap perintis sains.
Teori Pythagoras adalah satu anak tangga yang dweaiki pada jenjang
geometri, menurut sistem Euclides. Beberapa caaa lgisa dilakukan.
Dulu saya tahu beberapa jalan. Sekarang sudahTepapi ujian yang di

bawah ini cukup baik buat maksud kita.
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TEORI PYTAHGORAS :
“Jumlah kuadrat (lipat dua) dari dua garis sudkih si kuadrat dari garis miring

Terbukti ABC bersiku (90°) pada A.
Mesti diuji: AC2+ AB2=BC?2

Ujian: Kita tarik garis tinggi AD (artinya AD membtuk sudut (90°) pada BC

ADC sama bentuk dengan ADB.
Jadi, ADC sama bentuk dengan ADB
(menurut teori sama sebangun) — tingkat |
CD:AC=AC:BC
DB: AB=AB:BC
(menurut teori sudut siku) — tingkat Il
Jadi AC?2=CDxBC
AB2=DB x BC
(menurut teori hukum aritmetika) — tingkat Ill
AC2+BCz2 =(CD +DB)xBC
=BC xBC
=BC?2
(menurut hukum aritmetikajngkat 1V

Empat tingkat 1, II, Ill, IV, kita mesti jalani barsampai ke penghabisan.
Masing-masing dari 4 tingkat itu ialah teori geormgiga, tetapi Il dn
IV ialah teori atau hukum yang dipakai pada aritk@eyang bisa dipakai
pula dalam aljabar. Tiap-tiap teori yang dipakaabiipecah lagi menjadi
teori yang dipelajari lebih dahulu.

Nyatalah sifat atau metode cara sintetis itu mengseori yang sudah
dikenal, sampai teori yang mesti diuji nyata kelbenaya. Kita berjalan
dari yang dikenal kepada yang baru. Kita pasangladgori yang sudah
dikenal guna menyatakan yang belum dikenal. Seaolah- kita
berjenjang naik!

Kalau kita pakai jalan analitis, kita berlaku sékata. Kita bertangga
turun.

2. Metode analitis

Teori = soal : kalau salah satu dari 2 sisi sudkut su setengah dari sisi
yang miring (hypotenusa), maka di depan sisi it sutut 30°

Diketahui : sudut CAB =90
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AC =% BC=CD
Mesti di uji sudut ABC = 30 °

Disini kita tidak kenal atau tak lekas kenal te@ng bisa dipasang guna
mencapai maksud kita. Bisa jadi kalau lama kita mgkan atau kita
pendam soal ini dalam kepala, maka sesudah satwagjam, satu atau
dua hari, sedang mandi atau menyepak bola, sedamgmmes atau
makan gado-gado, jawabnya tiba-tiba keluar. Tesd@p ini tak bisa
dipakai dalam ujian. Kalau jalan sintetis tak lekasmbawa hasil, maka
andaikan teori ini benar.

Jadi sudut ABC yang mesti kita uji itu betul 30 ©

Kita bertanya, apakah akibatnya? Kalau akibatngakti berlawanan
dengan hukum geometri umumnya dan fakta-fakta sa#l) bukti teori
yang khususnya mesti kita wujudkan, maka benadahitu.

Demikianlah kalau ABC = 30° maka ACB = 60°. Kalagihe
ADC = 60° sebab AC = CD menurut bukti-bukti soaldt ADC =
60°, maka ADB = 180° - 60° = 120°.

Kalau ADB =120° maka BAD = 180° - (120°+30%96°

Kalau BAD = 30° maka DAC =60°

Dan ini benar, menurut yang berbukti berm@aot Erat
DemonstrandunDemikianlah sudah terbukti.

Nyatalah di atas, kita bermain dengan “kalau” daminnfandai’. Dari

ujung yakni perkara yang mesti ktia uji sampai lengkal, ke dasar
geometri, kita main “andai”. Bila kita tak bertemengjan hal yang
berlawanan, dengan geometri umumnya dan bukti-lyaktg didasarkan
pada soal itu sendiri khususnya, maka benarlah jata. Betullah teori
atau soal itu tadi.

Dengan metode sintesis kita berjalan dari yangndiké&e yang belum
atau yang mau kita kenal. Dengan metode analitimlaya. Kita
berjalan dari yang mau tetapi belum kita kenal,akigpjalan yang sudah
kita kenal. Kita ungkap segala yang tersembunyardatahasia baru,
dalam teori atau soal baru.

3. Metodereduciton ad absurdum

Ada kalanya kita tak lekas atau tak dapat jalanRametode di atas.
Dalam hal ini kita pakai perkakas terakhir, metod=luciton ad
absurdum Kita jerumuskan, sengaja sesatkan siapa yangpéakaya
pada teori itu supaya insyaf, bahwa teori itu yajag benar.
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Teori atau soal berkata :
Cuma satu garis siku bisa dijatuhkan dari titik Cgpgdris AB.

Terbukti . garis AB
Sudut CDA =90°
Mesti diuji : cuma CD saja yang bersiku (90%%la AB.

Ujian : kita kerok otak kita mencari teori dan huokwang kita kenal
untuk menyelesaikan soal ini. Tak dapat! kita benfyengandaian” dan
coba berjalan dari yang belum dikenal pada yangang&kenal. Gagal!
Kita buntu, keringat sudah keluar, kita sedang rdadé@amendan sang
waktu hampir berlalu. Sekarang, mau tak mau, ladapjalan ketiga :
reduction ad absurdum.

Seandainya ada garis kedua, bersiku, jatuh darid@ p&8, umpamanya
garis CE. Kalau begitu sudut CED = 90°. Maka junBasudut CDE =
90° + 90° + X°, atau 180° + X° lebih besar dari°18faka bertentangan
dengan hukum yang sudah dikenal dalam geometty:yjiamlah semua
sudut dalam sebuah segitiga selalu 180°. Maka pelagen tadi absurd.
Bertentangan dengan hukum yang dikenal. Karenanya yang mau
kita uji di atas itu benar.

Pada jalan ketiga ini, pertama kali mengandaikabaakeori itu salah.
Kita berjalan membelakang dari akibat ke pangk&hifkya kita sesat,
sebab kita berjumpa dengan hal yang bertentangagadehukum atau
teori geometri yang sudah diakui kebenarannya latahulu. Jadi

akhirnya kita yakin bahwa akibat teori yang mayidiu sendiri tidaklah

salah. Semua jalan lain malah menyesatkan kitaKakibat disalahkan,
maka “dasar-dasar” geometri yang sudah diakui kamfaemya mesti
disahkan pula.

PROBLEMA

Dalam problema, yaitu soal-soal membuat sebuah gamgbometri
(geometry figurg dengan penggaris dan jangka, kita juga memakai du
cara pertama dalam menguiji teori tadi: sintesisatsatitis.

Ada lagi satu cara yang bisa dipakgaitu intersection of logicatau
pertemuan jalan. Sesudah gambar geometri tadi tlitmaka seperti pada
teori, kita mesti menguji kebenaran gambar yan@ lgeroleh. Uji,
apakah gambar itu memenuhi syarat yang dituntut pleblema. Jadi
sebuah problema mesti mula-mula dipecahkan barwdiam di uji.

Untuk meringkas, maka sekarang tidaklah perlu kiembuat gambar
untuk menjelaskan dua cara yang pertama, karenahsudasuk
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pembicaraan kita terdahulu. Untuk memudahkan pé&agerebih baik
kita mulai dengan cara yang baru itu.

INTERSECTION OF LOGIS

Problema: Tariklah garis menyinggung pada satu lingkaratudr titik
tadi.

Diketahui: Lingkaran M lingkaran N

Dikehendaki: Menarik garis menyinggung dari P ke lingkaran dake
lingkaran N

Konstruksi : Sambungkan P dengan M

Buat lingkaran penolong M dengan memakai titik Maggeh titik pusat.
Lingkaran N memotong lingkaran pada titik A darktB

Hubungkan titik A dan B dengan P.

Jadilah garis PA dan PB sebagai garis singgung giedpendaki.

Ujian: Tarik garis penolong MA dan MB. Nyata bahwalgt MAP dan

MBP bersiku 90°, karena masing-masing berdiri pawnigkdran. Garis

PA dan PB berdiri tegak lurus atasaal MB dan MA. Jadinya kedua
garis PA dan PB adalah dari singgung.

Amatilah sudut MBP. Sudut itu 90° sebab berdiri négueg %2 lingkaran
PBM. la adalah pertemuan garis PB dan NB di titik BIKTB pada dua
garis PB berlocus, bertempat di seluruh lingkaran DMmana dua
lingkaran itu bertemu, berselang, seperti di Baui@ah titik B dari garis
PB dan B dari garis MB berpadu.

Amatilah sendiri sudut MAP.

Pasal 5. CARA BERPIKIR MATEMATIS DAN KEHIDUPAN

SEBETULNYA cara berpikir dalam geometri tadi, walaopsedikit lain
bentuknya, termasuk juga ke dalam cara kita bermkhari-harinya.
Makin cerdas otak kita dilatih oleh matematika, madesar harapan kita
akan ketetapan dan kebenaran buah pikiran kitaniy&klau kita
perhatikan syarat lainnya bagi kesempurnaan berpiki

Kalau seorang bapak yang berpengalaman mengingatkaknya yang
keras hati bahwa uang yang ada dalam kantongnyad#k cukup buat
perjalanan yang begitu jauh, maka sebetulnya ia asang alasan,
seperti ahli matematika tadi ketika sedang mengeniar tidaknya suatu
persoalan. Si bapak menghitung berapa hari jaupey@lanan, berapa
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belanja seharinya dsb. Kalau dalam perhitunganayaenemukan uang
yang diperlukan jauh lebih banyak dari uang yang ad kantong

anaknya, maka ia memutuskan bahwa uang anaknyeukaip. Si anak
terburu nafsu, salah perkiraan.

Kalau seorang advokat mengajukan, memasang bebbtdpen untuk
membenarkan perbuatan orang yang ia lindungi attwkumenyalahkan
lawannya, maka ia sebenarnya memakai cara yangi-bahimya juga
dipakai oleh ahli matematika.

Makin tersusun alasannya, makin benar satu peraasan itu. Makin
tangkas ia membentuk alasannya, makin besarlahapgmgya pada
pendengar.

Lenin, sesaat sebelum Oktober 1917, sesudah ia erbatkan
materialisme dialektis dan mengingatkan pertentangalas dalam
sejarah dunia dan sejarah Rusia, mendesak padakp&ng untuk
merebut pemerintahan dengan alasan seperti: la&aasvolusioner —
ekonomi dan politik — memang cukup. 2. Partainyanareg berdisiplin
keras., 3. Seluruh rakyat Rusia memang sudah bdrdmavah pengaruh
partai Komunis, dan 4. Musuh di dalam dan di luarsiRusedang
bercekcok. la memasang semua alasan yang bendekn karenanya
percobaan itu akan berhasil. Teorinya, dalam haltaori itu berarti
perhitungan, sudah benar. Hasilnya semata-mataaniengg pada
kecerdikan dan keberanian yang menjalankan.

Sebaliknya kalau kita mau mengemukakan bahwa Genadi kalau
dipraktekkan sedikit mesti meruntuhkan banyak pdolu dan
kecerdasan rakyat India maka susah kita memakaa antetis
(memasang) alasan untuk menguji paham kita. Dalaimni baik kita
pakai jalan analitis. Kita misalkan Gandhi dan daisthe sekarang
mengemudikan India merdeka. Kita tahu bahwa Ganadmganggapp
mesin sebagai setan dan kota tempat berkumpulnysinmeebagai
neraka. Kita tahu, bahwa dia percaya pada “perktas tangan” yang
diangkutnya sampai ke London dan dijadikan syaramtugh bagi
pengikutnya. Sekarang kita periksa akibatnya, kafaandhi dan
Gandhiisme mengendalikan ekonomi Hindustan.

Setan mesin tak dipakai lagi. Dengan begitu pakdk, kereta api,
pabrik kimia, dan pabrik mesin sendiri tak bergumambang arang,
tambang besi, dll mesti ditutup. llImu alam, kimmatematika, dil apa
gunanya? Sekoah yang mengajarkan semua ilmu Iartki pula akan
berguna lagi. Seperti buat Gandhi, satu mangkoki dembu sehari
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dengan dua atau tiga biji pisang, barangkali sedisi tak berdaging,
cukuplah buat hidup sementara menunggu perpaduagadeyang
Rohani, begitulah mestinya dia anggap besar keckeparluan manusia.

Dengan jatuhnya mesin, jatuhnya ilmu pengetahuamgBn jatuhnya
ilmu pengetahuan, jatuhlah ilmu kedokteran yangdsghsemati. Semaju
mundur dengan ilmu pengetahuan. Dengan begitudaklaya upaya lagi
untuk memberantas malaria, kolera, pes, atau pényalku yang mesti
berjangkit akibat pengangguran dan kelaparan yaesfirhebat dahsyat.
Dengan jatuhnya ilmu kimia, jatuhlah pertanian. Dxatau kekurangan
makanan, maka seperti dulu, tak ada kapal atautakgrengangkut
makanan dari tempat kaya makanan ke tempat miskngah lekas.
Matinya manusia seperti dulu lagi, bertimbun-timmlengan datangnya
bahaya kelaparan berulang-ulang. Jadi pendudula,indalaupun boleh
jadi suci dan alim seperti Mahatma Gandhi, akamtsamjlok ke bawah
kurang lebih 400 juta sekarang.

Dengan jalan memisahkan Gandhiisme sungguh dijalgnkemudian
memeriksa akibatnya seperti seorang ahli matemadktikea sampai pada
tesis yang kita majukan, bahwa Gandhiisme mestidaatya

menyusutkan penduduk India, kalau tidak melenyapkarsama sekali.
Lenyap, sebab jangan lupa, dunia sekarang cumayauat kuat saja,
bukan dunia impiannya mahatma Gandhi.

Kalau seterusnya kita mau ajukan bahwa “ahimsa” d&fah gandhi itu
tak bisa menciptakan perdamaian dunia, seperti Mahaendiri pernah
akui bisa, maka jitu dan pendek sekali kita gunatama ketiga. Menguiji
teori dengan penyesatan.

Kita mulai! Kalau ada orang yang bertentangan dengaham Kkita
mengadakan bisa, maka ikutilah dia sampai di sé&katau bisa”, kata
kita, “tentu perdamaian dunia sudah lama datangtagdi perdamaian
sekarang lenyap, sebab itu “ahimsa” tak bisa méskam perdamaian
dunia. Jadi paham lawan kita salah dan kita berdd.Q

Gandhi sudah terkenal di dunia fana ini sejak tab®d9. Lebih dari 20
tahun melalui radio atau jalan lain, dia sampaikdnmsa” pada mereka
yang berkewajiban memegang perdamaian. Tetapi pahalGandhi

hadir dengan “ahimsa”, perdamaian dunia tak peadd dan pasti tak
akan ada selama kapitalisme ada!

Memang dalam perdebatan politik acapkali dipakaioaead absurdum
ini!
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Jalan ada menyelesaikan problem, yaitu “perjumpiérdari dua jalan”,

intersection of logis, sebenarnya tak asing bata. WPerhatikanlah ke
mana perginya pemburu macan yang cerdik. la pezgsudatu tempat
(titik) dimana jalan macan bersilang, memutus jafaangsanya, babi
umpamanya. Pada seluruh jalan macan itu bisagadeinjumpai macan,
tetapi seluruh jalan itu (lingkar pertama) begianjang. Kalau ia ikuti
seluruh jalan babi, boleh jadi ia akan bertemu magang hendak
memangsa babi. Tetapi seluruh jalan babi itu (lamgkedua) terlalu
panjang pula. Adalah lebih dekat dan lebih besaagan si pemburu
kalau ia pergi ke titik dimana dua lingkaran tadrdelang bertemu. Di
sini bisa jadi sekali ia berjumpa macan.

Pelarian karena mencuri atau membunuh pelariann&apmlitik ada

banyak perbedan tetapi ada pula persamaan. Peripgdatentu mudah
dicari. Tetapi persamaanya, selain melarikan dada selalu dikenal.
Tetapi detektif, resersir yang bijaksana mesti takan persamaannya.
Lebih-lebih kalau perlarian politik tadi berdaratsdfat pula. Dalam hal
ini si pelarian filsafat tertarik oleh tempat yasgnyi, ini pun menarik si

pencuri seperti magnet menarik besi. Disinilah grattan logis kedua
mahluk yang berakal tadi.

Si resesir yang ahli bijaksana tak perlu ketahui itat seluruhnya jalan
si pencuri atau si pelarian politik berdarah figgafDua jalan mereka
biasanya berselang, bertemu pada satu tempat, tgafjpat yang sunyi.
Inilah rahasia buat resersir yang cerdik.

Tetapi buat pelarian yang cerdik, rahasia ini bukamasia lagi.
Bagaimanapun juga yang kita mau ajukan disini iplahdangan bahwa
cara berpikirintersection of logivoukan semata-mata perangkat berpikir
ahli matematika saja.

Pasal 6. PERKEMBANGAN MATEMATIKA

TIAP-TIAP barang itu memang ada lawannya. Lavpdane geometry
(geometri bidang datar) tidak saja sudah terlpiguga pesat majunya.
Di Jerman dirintis oleh Riemann, di Rusia oleh Mifgky. Geometry

baru itu tidak lagi berdasarkan atas bidang d&jeesi geometri Euclides
sekarang, tetapi atas bidang melengkung. Bumi egjtblah uraian ahli

geometri baru ini, bulat seperti bola. Kita tahudda kutub bumi kita ini

sedikit data. Jadi berapapun kecilnya bagian bunkita ambil, ia tidak

mungkin datar, melainkan melengkung. Jadi garis at@ut pada bidang
melengkung in sebenarnya tidaklah lurus.
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Kebenaran uraian ahli geometri baru itu sudah tésitubisa dibantah.
Tetapi dalam perhitungan sehari-hari, geometri ilaslsudah memadai.
Kalau salah, maka salahnya itu tak seberapa. Babifuiga cara yang
dipakai oleh Einstein untuk menghitung gerhana ungwgya, berlainan
dengan cara Newton. Tetapi beda hasilnya tidakklersapa, cuma
beberapa menit atau detik saja. Bagi ahli bintang datematika
perbedaan hasil perhitungan yang sedikit itu tdrgrarti besar, tetapi
buat kita tidak seberapa artinya.

Bagaimana nasib geometri Euclides kelak tentulahséatang pun bisa
menaksir. Bisa jadi Euclides tetap dipakai buatematika rendahan
umpamanya. Sedangkan matematika tinggi dipakai Mlasar non

Euclides. Tetapi tak mustahil non Euclides dipakaiat seluruh

matematika. Mungkin pula dua sistem cara itu bexpatilambil yang

baik dari masing-masing. Nasib ilmu pengetahuaaktiditentukan oleh
sifat ilmu pengetahuan itu sendiri saja, tetapajoteh industri dan kelas
yang membutuhkan ilmu itu. Siapa tahu perusahaam &#@u pesawat
baru lebih cocok dengan sistem Riemann. Kalau begifka sistem
inilah yang akan dikembangkan oleh satu golonganm a¢gara baru.

Bagaimana pun hari depahlane geometryilmu ini cukup baik untuk
dipakai mengasah otak. Selain itu, yang bisa mendiEt haus pada
otak kita manusia umumnya dan pada penagih penad&tmatika
khususnya, ialah rasa ingin tahu. Kita manusia, amgmhewan yang
ingin tahu. Curious, niewsgieringDalam hal ini kita lebih ingin tahu
dibanding monyet, tikus, dan binatang apapun juga.

Sedikit menyimpang, tetapi berbalik kesana jugatuie ini tegasnya,
dalam pelariannya yang lama itu bukan saja kesehgdayang turun
naik, tetapi kantongnya pun merasakan pasang aakpdsang surut itu.
Tetapi dalam perasaan kekurangan materi, penutigallamendapatkan
materi pada ilmu tak bermateri. Pada matematika MPersoalan
matematika melupakan banyak perkara lain-lain yiaak diharapkan
lekas datang.

Jawaban atas soal matematika yang diperoleh sendemberi
kepercayaan pada diri sendiri dan kegiatan untukemeskan. Terutama
bahasa yang dipakai dalam matematika — bahasaisnggrumpamanya-
jitu tajam, terang, dan merdu! Ya, merdu buat snutis. Semerdu-
merdunya, sebab memenuhi sifat-sifat sains.

Memang masyarakat kita kekurangan pimpinan dan tkebn
pendidikan. Kegemaran berhitung dan berpikir memamgum di
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Indonesia. Di daerah yang saya kenal ketika say@hnp@muda, kegiatan
untuk berhitung itu memang luar biasa. Di tanah Bdtn Minangkabau
kegiatan itu sampai ke puncak. Di lain tempat dwalaTengah
umpamanya, saya dengar begitu juga. Tetapi kita rempunyai
pimpinan. Pendidikan ala sekolah Belanda tak menamibahkan
membunuh kegiatan matematika. Kalau si murid meapgel
matematika, bukan karena ia suka pada ilmu ituaimehn karena ia
terpaksa mempelajari, untuk mendapatkan pangkaj yiaggi, seperti
opzicthter atau insinyur. Tetapi kalau ia sudah mendapat anging
memuaskan, matematika sebagai pelatih otak diade@mp sama sekali.

Perhatiannya dari mula sampai akhir semata-mata gag. Selain itu,
ribuan pemuda yang bersemangat pada matematikadiys dan sains
pada umumnya tidak mendapat kesempatan sama seXabat
kemiskinan.

Apabila soerang murid kelas bawah dari sekolahatkgbetulan masuk
ruang kelas tertinggi dari sekolah itu dan mel#atu soal aritmetika di
papan tulis, maka kagumlah dia. Berapa kali punaieapdia tak akan
mengerti persoalan itu. Apalagi menyelesaikannyaabfa murid kelas
tertinggi dari sekolah rakyat tadi melihat satubbeon matematika di
sebuah papan tulis sekolah menengah, maka kekagwauag kita

sebutkan tadi bertukar ketakjuban. la merasa kepanadya picik sekali.
Dirinya tak berarti, Angka, huruf, garis, dan sudkgcau balau di
matanya. Sama sekali rahasia baginya. Membingungkan

Sebenarnya matematikalah yang paling gampang kdilsandingkan

dengan sains yang lain, yaitu bagi mereka yangiletpgis dan cerdik

memakai cara. Bagi mereka semacam ini, tak perluydban
menghafalkan. Sedangkan ilmu-ilmu lain, sepertuilbumi dan sejarah,
perlu hafal menghafal berulang-ulang. Acapkali iy tak terorganisir
dan tidak umum layaknya matematika dan ilmu alantukl matematika,

cukup kalau teori yang tak seberapa banyak itugdipg dan terutama
sekali berpegang teguh pada cara berpikir sepaniy ywudah diuraikan.
Berbeda dengan ilmu-ilmu lain, matematika sangatuertingkatnya,

dari yang paling mudah ke yang sedikit lebih susiaii, sedikit susah ke
tingkat sedikit lebih tinggi, begitulah terus samka puncak setinggi-
tingginya. Bagi pemuda yang berdarah logis dan kerdaka sekalian
tingkat itu bisa dinaiki dengan gampang. Tidak sadareka tiba-tiba
sudah sampai ke puncak.
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Kalau sekiranya pemuda yang tidak begitu beruntlalgm masyarakat
ini, tetapi sudah punya sedikit dasar matematikmpamanya lepasan
SMP, mau belajar sendiri, hal ini bukanlah percabsiacebol hendak
mencapai hulan. Dari geometri bidang datar ia Bsas ke stereometri
yang mempelajari titik dan garis tidak lagi paddausaidang datar
melainkan beberapa bidang datar (kubus, silinddr). dari sini, sesudah
mempelajari aljabar, tak berapa susahnya naik tgkdit yang lebih
tinggi seperti trigonometri, geometri analitis, gesiri Rieman atau
Minkofsky pun.

Memang pada stereometri, kita mesti berlaku letstrak daripada
geometri. Di geometri kita menghadapi sudut atadarg yang bisa
digambarkan di atas kertas, tetapi pada stereomme#ipkali gambaran
sudut atau bidang itu mesti digambarkan dalam gk

Memang, dengan Minsofsky kita mesti lebih abstragi | bila
menggambarkan 4 dimensi, karena 4 dimensi itu bdesaatas 3 dimensi
seperti atap kubus yang sudah kita kenal. Kalaim2mki itu terjadi dari
2 garis yang bersiku satu sama lainngarpendicular upon each other
seperti bidang, maka gambar ini bisa kita buattas &ertas. Kalau tiga
bidang siku yang bersiku pula satu sama lainnyarepubus, maka
gambar kubus semacam ini masih juga bisa kita hikimtas kertas.
Tetapi 4 dimensi, yaitu tiga dimensi ditambah disiemaktu,time akan
gambar semacam ini tak bisa dibikin si atas kedas tak bisa lagi
digambarkan dalam otak. Pisahan abstraksi semataudah sampai ke
puncaknya.

Tetapi dengan memakai hukum yang diberikan olerematika mana
juga, dengan cara sintetis, analitis, ataductio ad absurdumkita
biasanya dapat menyelesaikan satu persoalan, bakkanrelativitas
Einstein pun. Sebagian saja kalau tidak seluruhBigemnya saja, kalau
sisanya tidak bisa kita pahami.

Sedikit tentang teori relativitas ini. saya tiddli alalam hal ini. Beberapa
buku sudah saya baca tentang teori ini dalam bdhggas. Kebanyakan
penulisnya sendiri, saya ingat, tidak bisa menkalageori baru ini. Ya,
bahkan ada yang mengatakan Einstein sendiri tak &pla sebetulnya
teori ini. Buku Einstein sendiri, sepeRelativitas KhusuganRelativitas
Umum(Spezielle RelativitatlanAlgemeine Relativithtbelum saya baca.
Sudah atau belum bisa didefinisikannya teori nglas pada saat saya
menulis ini tidaklah begitu penting. Teori ini sidadiakui oleh ahli
seluruh dunia. Teori ini bisa dipakai dan hasilhghaih jitu dari yang
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sudah, katanya. Barangkali karena teori ini masilanmaka ia belum
bisa didefinisikan, seperti juga listrik umpamanyaistrik bisa
ditimbulkan, diukur dan dipakai kekuatannya, tet&plau ditanyakan
“apa” Isitrik itu, maka jawabnya masih berupa hgs$. Hal ini saya
pikir tidaklah merugikan. Sepanjang perkiraan samama masih ada
pemikir dan pikiran di dunia ini, selama itu pulkaa terus menerus
adanya hypotheses, azioma, postulatedugaan sebagai pangkalan
berpikir. Seperti sebuah pangkalan kapal bisa digdregitu juga
hipotesis tadi bisa diganti.

Maksud saya mengemukakan teori relativitas iniadaintuk sekali lagi

menasehati pemuda kita yang punya otak dan wakfr, mempelajari

teori yang dianggap paling penting ini. Cuma berlmgbdengan nasehat
ini, maka saya sedikit hendak menguraikan kesarg ysaya peroleh

tentang teori muda ini.

Lima belas tahun lalu saya pelajari sendiri temrsewaktu di Tiongkok.
Sesudah itu saya sama sekali tak membaca bukungeiita Sekarang
sudah tentu bukan waktunya dan sama sama sekadtlpustaka buat
mempelajarinya sekali lagi. Memang dulu saya sudigh memahami
beberapa rumus Lorentz yang dipakai oleh EinsfEapi tak satu pun
rumus itu masuk ke dalam jembatan keledai ingataya.s Kesan
terpenting yang saya dapatkan dari teori ini adak@san yang
berhubungan dengan maksud buku ini, yakni reaksimgggungan “arah”
dan kecepatan”, suatu pergerakan dengan “titik guagid

Contoh (dari saya sendiri): sebuah kereta api laerjalari Timur ke
Barat. Seorang penumpuang dalam kereta api ituléergari Barat ke
Timur, jadi arah penumpang itu bertentangan dergyah kereta api.
Tetapi dipandang dari satu titik di atas rel keretaka si penumpang
sama arahnya dengan kereta, ialah dari Timur ket Beeauali kalau si
penumpang berjalan lebih cepat dari kereta). Dipagddari satu titik
pada lingkaran bumi mengelilingi matahari, makangrdadi dengan
bumi ini berjalan dari Barat ke Timur. Demikianlafala tadi bergantung
pada “titik” memandang.

Kecepatan juga begitu! Dua orang, A dan B berjdlarsongsongan. A
berjalan menuju B dan B berjalan menuju A. Kecepatankm/jam dan
B 6 km/jam. Jadi dalam 1 jam A 13 km menghampiri Bké&ang
mereka bertemu pada satu titik. Dari titik ini mexesama-sama berjalan,
umpamanya dari Barat ke Timur. Kalau sekarang A hatlpada B,
maka tiap-tiap jam A meninggalkan B 1 km (7-6). &aldibandingkan
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dengan posisi B, seolah-olah A berjalan 1 km sajajam. Umpamanya
ada orang lain, C, berjalan juga dari Barat ke Tjraaarah dengan A dan
sama cepat dengannya (7 km/jam). Maka A melihat dlabeolah tak
bergerak. Kalau ia melihat pada C saja, maka iaksaiegberjalan 0 km
dalam 1 jam. Dipandang dari titik baru ini, ia takju dan tak mundur.

Dalam hal ini titik memandang adalah pangkal berpildrah dan
kecepatan kita pergi berkaitan relatif dengan kiik memandang.

Dalam hal ini, kalau saya tak salah, maka teoaitretas itu berhubungan
dengan Dialektika. Sepintas lalu saya mau kataleoiak-olah cara
berpikir dalam geometri itu berbanding dengan lagilseperti cara
relativitas dengan dialektika.

Peringatan!

Perkara teori relativitas ini pada hampir penglabisouku akan
dilanjutkan. Tetapi apa yang sudah saya tulis siatsima beberapa
kalimat yang tidak berkenaan dengan teori itu sensliya yang ubah.
Isinya sendiri sedikit pun tidak diubah karena megndidak perlu

diubah. Contoh yang saya berikan pada tingkat ursiatentang teori

relativitas saya pikir memadai, yang akan diuraikeglak sebagai
tambahan buat memperdalam ilmu yang sudah diketahui

Sebelumnya saya bilang bahwa 15 tahun yang lanpaupelajari teori
relativitas itu dan sekarang saya tak mempunyatagasdan waktu
mempelajarinya sekali lagi.

Pernyataan ini mesti dikoreksi. Sesudah lebih kyirsgtengah buku ini
saya tulis, saya mendapatkan pustaka. Walaupuestemgesa, bisa juga
mendapatkan bahan baru, untuk menambah contoh e@amp@ndalam

ilmu ini. Contoh di atas ini boleh dianggap sepgnjauan pendek dan
populer
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BAB IV
SCIENCE
(LANJUTAN)

Sekarang kita menoleh kembali kepada definisi yatey berikan pada
science. Sampai kini definisi itu kita laksanakaadg cabang science
Matematika, tegasnya Geometri. Disana sudah kkailsn bagaimana
science itu sebagai: cara berpikir yang jitu dengaenyusun dan
mengumumkan bukti berlaku. Disini kita mau uraikeagaimana dasar
science itu menyesuaikan dirinya pada science, yamgnpunyai

berlainan bukti dari pada Matematika, terutama phua Alam, Physical

Science.

Masih kita ingat, bahwa Matematika maksudnya iatanyusun dan
mengumumkan buktinya pada suatu teori, menguiji ltngduteori ini

dengan cara memasang, mengungkai dan menyesatkdéam [pokok
besarnya maksud dan cara llmu Alam dan kawannyaa $aga dengan
matematika. Tetapi buktinya matematika ialah bangang lebih kurang
abstract, seperti titik, baris dan sudut. Sedandkan Bukti yang lain

melayani benda seperti Bintang, Bumi, Matahari, Udd8mambuhan,
Hewan, Logam, Garam, Zat, kuman dsb. llmu masyaraaperti

Sejarah, Ekonomi, Politik, dll, sama juga maksudagagan Matematika.
Tetapi pada llmu Alam & Co, teori itu ada berupa LAWah undang
yang diperoleh dengan cara induction, yang dilakkan dengan
Deduction dan selanjutnya dipastikan dengan carékation.

Tentulah akan terlampau panjang kalau kita mestikg®e bagaimana
science melaksanakan caranya bekerja pada semaagcgia seperti
tersebut diatas. Tetapi dalam pokok besarnya cgeakimu Bintang,
Kodrat, Fisika dan Kimia bekerja tiada berapa bgdaedangkan pada
llImu yang mengandung sejarah seperti Biology damu IMasyarakat, ya
terutama masyarakat terbukti keperluan memakai ekikia. Kita
kembali kepada Ilmu Alam & Co, yakni pusat penyddai kita pada
bagian ini.

1. Bukti.
2. Law, undang.
3. Cara, Induction, Deduction, Verification.
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Pasal 1. BUKTI

Pacts, bukti, inilah lantainya science, terutanmaullAlam (Bintang,

Kodrat dan Kimia). Atas lantai bukti inilah satui&tist, yakni Ahli

Bukti mendirikan "degung undang-nya" Law. Undang jaiuh atau
berdiri dan dengan lemah atau tegasnya segala d&taktibeberapa bukti
yang dipakai. Sebab itu satu Scientist, awas sek&meriksa dan
memilih buktinya. Bagaimanakah mendapatkan buktgypasti? Inilah
yang pertama sekali terbit dalam fikiran seseorsrigntist sebelum ia
menyusun dan mengumumkan buktinya sampai jadi satdang,

walaupun caranya menyusun bukti itu sudah sempuatapi kalau
buktinya lemah atau salah, maka gagallah akib&niyandang yang dia
peroleh.

Dua jalan yang terutama buat memperoleh bukti ysaly, pertama
dengan jalan observation, memperamati. Kedua dengaan
experimentation, peralaman.

Apakah perbedaan yang nyata pada dua cara mendaphtiti ini?
Entah dongeng entah sejarah, tetapi saya harapsmitah, bahwa ada
seorang kakek kita dari Jawa pada masa dahulu, kargna ia begitu
ingin hendak mengetahui sifathya matahari, makatailstang Sang
Matahari itu dengan mata telanjang saja berjamigananya.

Saya tiada dapat tahu apakah hasilnya pekerjaaterygama terhadap
dirinya sendiri. Tetapi inilah contoh yang tepatabumenggambarkan
semangat seorang Scientist, ialah "ingin tahu'lalnpula contoh yang
tulen dari satu experiment disertai oleh keberadiaababkan ingin tahu.
Kalau semangat ingin tahu yang disertai oleh kehanaitu, dibantu pula
oleh pengetahuan yang dalam dan perkakas yang colaka dari bibit
Indonesia tadi bisa tumbuh seorang professor Ricsampengerbang ke
Strastosphere buat mengetahuinya.

Biasanya si-ingin tahu masa dahulu berlaku sebadikagri orang
Indonesia tadi. Aristoteles, ahli Yunani, dalam aedaggala Ptolemeus,
Ahli Bumi dan Bintang Yunani ternama, Democritus ttaraclitus, Ahli
Bintang, Alam dan Dialektika, tiada sampai mempela@suatu bukti itu
dengan membahayakan anggota atau dirinya, melaimemauhi saja
benda itu, memperamati saja benda itu atau bukty yaau diperiksa itu.
Mereka pilih cara observation, peramatan. Kalau ekser mau
mempelajari bintang, maka malam hari mereka kelp@ramati banyak
golongan, letaknya dan besarnya bintang. Kalau kaerenau
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mempelajari hewan atau tumbuhan, maka mereka dedegai dan
peramati saja tumbuhan dan hewan tadi.

Newton tiada lain memperamati saja Bintang atau &ogang ia mau
ketahui, tetapi, tiada pula meniru perbuatan kakiek tadi. Cukuplah
buat dia, kalau sinar matahari yang putih menygaukmata itu
dimasukkan pada lobang kecil ke dalam bilik dangdenprisma dia
pisahkan pula sinar matahari yang sudah dikecilieai atas 7 warna
yang kita pelajari di sekolah. Buah apel kecil ygatgh pada hidupnya,
sudah cukup menyebabkan sakit dan peringatan, auj@mgan lagi
dibiarkan sesuatu barang dari tempat yang tinggkipan kecil jatuh
pada hidungnya. Dengan inclined plane, satu papeny ylimiringkan
pada letaknya, bersiku3® derajat dengan lantai, digulingkannya bola
kecil pada papan miring tadi. Dengan begitu ceatmgnda tadi jatuh,
dikurangi dan bisa diperiksa. Sedangkan kalau bénd@tuh tegak ke
bawah, cepat jatuhnya terlalu besar dan tak bslajari.

Disinilah letaknya watak experiment. Pertama keadd&#imnya atau

kelilingnya barang atau kodrat yang mau dipelajarditukar. Sinar yang
mau dipelajari itu tiada lagi diperiksa pada temgsstinya, yakni di langit
dan lekat pada matahari, melainkan dalam bilik Ikdan gelap. Sinar
yang kuat yang bisa membutakan mata kita itu, tikda dibiarkan

seluruhnya mengenai panca indera, mata kita, nk@aisebagian kecil
yang sudah dikendalikan dengan lobang kecil. Seyairdari pada itu,
sifat yang lain dari sinar tadi umpamanya cepajalsr, zatnya, dll.

Tiada kita perdulikan pada masa itu. Kalau hendaknariksa cepatnya
sesuatu benda jatuh, yakni memeriksa kuatnya buemank benda,
maka tiada kita suruh, seekor beruk memetik ketkgpekita taruh kepala
kita persis di bawah kelapa jatuh itu, melainkama kpakai papan
miringnya Newton dalam bilik dan kita gulingkan addtecil di atasnya,
dan kita kurangi lagi cepatnya. Apa warnanya, gyaamnatnya, dll. Dari

bola itu pada waktu ini tiada masuk pemeriksaam kit

Jadi kalau kita melakukan experiment, kita biasamglih dahulu
membikin model. Iklim benda yang mau kita periksa ditukar,
kodratnya dikurangkan dan segala sifat yang tiaeikdmaan dengan
pemeriksaan, kita jauhkan sama sekali. Model segasadah di kamar
atau di kebun kita, kekuatannya tiada membahaykkansifat yang mau
kita periksa itu sudah dikhususkan, diistimewaldengan mata, telinga
dan perkakas kita boleh perhatikan dan kita tufiskgpa yang kita
saksikan, berulang-ulang sampai jelas.
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Ahli listrik tak perlu lagi menaikkan layangan padaktu petir dan
bahaya atas dirinya seperti Benjamin Franklin. Smtiery kecil atau
dinamo kecil sudah cukup buat menguji pendapat@nt&ntang listerik,
menguiji hypothesis, persangkaan kita tentang ikster

Pengiraan yang tidak-tidak tentang tumbuhan, heatau manusia,
sekarang boleh disingkirkan dengan menanam tumbumamelihara
hewan atau membelai mayat yang kita mau periksenblihan boleh
dicangkokkan, binatang boleh dicampurkan, dibegemin a atau b, dsb.
Ditilik serta dituliskan hasil experimen, pengalam&ita. Kuman
dibesarkan beribu kali oleh microskoop dan bintdidgkatkan beribu
kali oleh telescoop!

Socrates Zaman sekarang, tak perlu lagi berkata pathya sendiri
"ketahuilah dirimu (jiwamu sendiri)", lantas bernuey berhari, berbulan
dan bertahun-tahun. Ahli jiwa mengambil otak maausnonyet atau
binatang lain, memisahkan dalam laboratorium. Métar zatnya
dengan mata dan microskoop. Mempelajari laku, tabfat anak-anak,
anak hewan, dsb. Dan menuliskan apa yang dilihat.

Sekarang adalah zaman experimenteel Science, Zémamukti. Bukti
itu diperalamkan, betul-betul terbukti, tak sanisktinya pada tempat
dan tempo manapun juga. Zaman ini masih baru. Summyo begitu ahli
experiment tentang zat, tumbuhan, hewan, otak dludah
mengumpulkan begitu banyak bukti sehingga bukti lelum lagi
semuanya tersusun dengan sepatutnya, buat dijagiicemng.

Mencari bukti dengan experiment, tentulah tiadaasagkali baru. Yang
baru cuma terutamanya, teristimewanya dalam selmuaBukti. Dahulu
experiment itu tiada begitu diutamakan, tiada dkiad dasarnya sesuatu
pemeriksaan. Dahulu kalapun experiment itu sudalhadkan.

Seorang Yunani bernama Heron, sudah memperlihdtkinatan uap
dengan perkakas seperti cerek ketel, yang berpkéarbelakang,
sedangkan uap air panas mengembus kemuka. Jadildiasebetulnya
bibit Stephenson, pendapat mesin locomotive (18Qrtadahulu!) yang
dipakai sekarang sesudah diperbaiki beberapa kali.

Lebih-lebih ahli kimia bangsa Arab, tiada putusysutya menjalankan
experiment buat menukar logam jadi emas dan metidapabat buat
hidup kekal. Bukti yang mereka dapat dan tuliskasad menjadi dasar
Lavoisier buat mendapatkan undang llmu Pisah padeydaan abad
yang lalu.
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Akhirnya walaupun sekarang peralaman, experimengang menaiki
tahta llmu Bukti, tetapi ini tiada berarti, bahwargreatan, observation
sekarang sama sekali mati dan dahulu tiada diketdhu tiada berhasil
sama sekali. Dalam llmu sejarah umpamanya, kitkatiasa menjalankan
experiment seperti pada llmu Alam dan Kimia. Kit@sth menunggu
bertahun-tahun bagaimana akibatnya sesuatu undasganakat. Kita
sudah perlihatkan, berapa hasil yang didapatkam DEmokritus dalam
hal lIlmu Alam sebagai buah pikiran berdasarkan dhiga. Raksasa
fikiran, seperti gelar yang diberikan oleh Marx pafristoteles, betul-
betul raksasa dalam hal berpikir yang tiada atalikisesekali beralasan
experiment. Tetapi sekarang dan pada hari depaathkld pasti, bahwa
experimentlah yang akan terus menduduki tahta dalaemrah mencari
bukti yang sah.

Bukti dalam llmu Alam, berdasarkan benda, Matteralkkgh benda itu?

Benda, matter, kata Science, yaitu yang mengenatapardera Kkita.
Yang pasti panca indera kita ada lima, mata budihate telinga buat
mendengar, lidah buat mengecap, hidung buat pergamikulit perasa.

Menurut kaum mystikus ada lagi pancaindera yang6kebernama
intuition, perasaan gaib. Tetapi pada anggota nukacberurat dan di
bagian badan mana letaknya, tak pernah merekagteranJuga akibat
anggota ke-6 itu tiadalah pada semua orang danaandptempoh boleh
dipastikan. Pendeknya anggota ke-6 itu ada dipeaneriksaan science
dan common sense, pikiran biasa. Kita kembali kepaugggota yang
lima tadi, maka menurut limu Jiwa, Psychology, magdinga, hidung,
lidah dan kulit kita menerima kesan impression,i daar badan kita.
Kesan dibawa oleh sensory nerve, saraf pancainderas ke otak,
seperti tali kawat membawa kabar dari pengetok d@pendengar. Otak
menggambarkan kesan yang diterima itu. Yang dadiangmata berupa
besar atau kecil, hitam atau putih, tinggi ataudaén aman atau
berbahaya, dsb. Yang datang dari telinga berupaingyatau lembek.
Yang dari lidah manis atau pahit, sedap atau ringaius atau kasar.
Sesudah otak mendapat gambaran, maka ia beri glenpatda anggota
yang berkenan. Kalau mata umpamanya melihat maceika otak
dengan jalan motor-nerve, syaraf penunda, membkata diri
melepaskan pesawat senapan atau memerintahkam&akuat langkah
seribu. Begitulah seluk-beluknya, kena-mengenahg#i, dan benda di
luar kita dengan perantaraan pancaindera yang lima.
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Benda, kata ahli bukti, Scientist, seterusnya bistayani 3 keadaan. 1.
Solid, ialah padat. 2. liquid, cair. 3. gasceuq. ikebanyakan benda bisa
memasuki 3 keadaan itu. Air umpamanya boleh padht,bcair dan
menguap. Benda seterusnya menduduki ruang alam, nmgaipberat
dan kodrat buat menggerakannya.

llImu Alam, yaitu adalah penyusunan dengan menguranniieberapa
sifat serta seluk-beluk Benda dan Kodratnya. lImanmiIimempelajari
segala sifat dan seluk-beluknya Benda dan Kodrattalam keadaan
tersebut di atas. Beratnya barang dengan kiloghettogram, sampai
miligram.

Panjangnya barang dan kembangnya benda kalau dkzamacepatnya
benda jatuh atau menjalankan bunyinya diukur dekgameter sampai
milimeter. Lamanya suatu barang menjalankan kegastiykur dengan
tahun, bulan sampai dengan jam, menit dan detik.

Ukur mengukur inilah yang menjadi kawannya satueexpent. Ukuran

itu mesti pasti. Panjang itu mesti tetap, tiadeediminkan tempat atau
tempoh. Tetapi sejengkal umpamanya buat orang bxlantiada sama
dengan sejengkal orang Shantung dan lebih kurangléai sejengkalnya
orang Benggali. Ukuran jengkal semacam itu tak doegbuat limu

Bukti.

Meter mesti pasti, yakni mendekati kepastian yaeampmurna. Meter
mulanya 1/10.000.000 dari antara khatulistiwa kedukuUtara, jadi %
bundaran bumi. Satu tongkat dari platinum sepanjaeger itu, yang
punya panas sama dengan air es menjadi cair (sgjeldisimpan di
Paris. Inilah yang jadi ukuran buat seluruh dusi@nmua tempat dan
tempoh, buat si pendek Indonesia, orang Shantumg Hindustan pada
segenap tempoh. Itulah yang tetap dan tepat k&ads ilmu bukii.

Kita sekarang tahu, bahwa menurut pengukuran baabhwa antara
khatulistiwva dan Kutub Utara itu, ada sedikit beldbedengan hasil
pengukuran lama. Tetapi perbedaan itu ada seaikélis atau kesalahan
kita ada sedikit sekali. Jadi meter kita di Patis tak pula berapa
salahnya dari 1/10.000.000 dari ¥ bundaran bumi.

Kita tahu, bahwa perkakas penimbang yang kita pakamakin tua
makin tak betul kerjanya. Tetapi kesalahan adakgefian sekarang ada
pula llmu buat membetulkan kesalahan yang sudalectdkan itu.
Penghitung panas, thermometer, juga bisa membusatidtean. Begitu
juga barometer pengukur tekanan (presure) udara.
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Yang semata-mata persis, jitu tentulah tak bisa fpéroleh di dunia ini.
Tetapi dengan Science yang berkewajiban membetl&aalahan yang
kecil yang biasanya tak kelihatan oleh mata itsakehan kecil tadi bisa
dikecilkan pula.

Dengan 5 pancaindera kita, yang dibantu oleh paskgbenglihatan
seperti telescoop dan microscoop, pengukur panzrts¢hermometer,
pengukur tekanan seperti barometer, maka bukti ykitey peroleh
tentang benda yang dihitung beratnya dengan pegalo Kg .........
mG, cepatnya dengan Km ........ mM, bolehlah kita katapasti. Kalau
ada salah tiadalah akan berapa salahnya dan bdkelsilkbn pula
salahnya itu oleh matematika. Tiadalah kita mairakeagak, terka
menerka dan nujum menujum.

Pasal 2 LAW, UNDANG

Ambillah sembarang buku tentang Science yang dipdkasekolah

menengah, carilah defisininya Law. Satu definisdgdElementary
Chemistry" oleh Littler berbunyi Law ialah "genestdtement that sums
up a number of isolated facts". Undang yaitu ssngpmuman yang
menyusun beberapa bukti yang terpencar-pencar. iBdgirkiranya

definisi Law itu dan beginilah kira-kira bahasa dnédsianya. Lain buku
lain pula kata-katanya dan lain pula susunannypl enaksudnya sama,
ialah seperti maksud Science yang saya tuliskain léahulu di atas,
lalah penyusunan dengan pengumuman beberapa bukti.

Kita masih ingat, bahwa Dalton menghadapi bebetagdi terpencil.
Wujudnya hendak memadukan oxygen dengan hydrogdinaja Dia
menghadapi perbedaan dan persamaan. Jalan pereampur ada
berbeda-beda. Ada dengan jalan membakar hydrogengd@ngan jalan
memberi lalu hydrogen dekat tembaga-oxigen. Adalapat pada air
hujan. Tetapi bagaimana juga perbedaan jalan matidap itu, dia
menghadapi satu persamaan atau keumuman. Keumuman
mengatakan, bahwa oxigen dan hydrogen berpadu diemjadengan
perbandingan 11,1 % dan 88,9 %. Dia coba memadbkaang lain
dengan bermacam-macam jalan. Tetapi dalam hal nniperpaduan
berlaku atas bandingan yang tentu, seperti pad#@adir Segala bukti
terpencar itu disusun dalam satu Undang bernamaddtn dari
perpaduan yang tetap bandingan". Menurut undangniaka dengan
jalan apapun juga satu zat berpadu dengan zatlgangmenjadi benda
baru, dia mesti berpadu dengan perbandingan yamag.t&alau kita

81



sudah punya daftar dari perpaduan bermacam-macgamaka dengan
jalan timbang menimbang kita bisa bikin satu pegaad(garam dll).

Setelah Newton mengadakan peramatan dan experipeiaman

tentang kodrat, maka ia simpulkan tiga Undang tentgerakan "Laws of
Motion®, undang Gerakan. Tiga undang ini diakuiteyga oleh para ahli
bintang di seluruh dunia, dipelajari di sekolah sregah dan dipakai oleh
yang bersangkutan dari hari kehari.

Undang pertama berbunyi: Tiap-tiap benda tetap dmrhatau tetap
bergerak pada garis lurus, kecuali kalau bendalipaksa oleh kodrat
lain, menukar keadaan itu.

Kelihatan jinak sekali undang ini, tetapi undangdaim yang menguasai
seluruh alam kita ini. Semua yang berhenti mesptéerhenti. Kalau ia
bergerak mesti ada sebab, mesti ada kodrat yantp,nyang boleh

diperiksa dan dihitung yang menggerakkannya. Sesbanda yang

bergerak pada satu lapang itu, mesti terus bergbmferak pada garis
lurus di lapang itu. Kalau cepatnya atau arahnytukar, atau keduanya
maka mesti ada sebab yang menukar cepat atau tmahkeduanya.

Pendeknya tak ada akibat kalau tak ada sebab.

Papan atau besi itu mengembang karena (kodrat)spansut karena
dingin. Tak ada dalam Alam ini yang bisa membartiah ini. Kalau

mengembang atau menyusutnya terhalang, maka nusstk@drat lain

yang menghalangi. Semua barang di atas bumi diteilbawah oleh
bumi. Tak ada benda di alam bisa membantah, kaadaitu tak jatuh
ke bumi, seperti kapal udara, mesti ada kodratyaimg membantah. Kita
tahu kodrat yang lain itu, tiada saja tahu, kiteabadakan kodrat lain
yang menyebabkan kapal udara yang berat itu melagibnembantah
kodrat bumi yang menarik kapal udara itu ke tanah.

Jadi apa juga benda dalam alam ini, kayu, batu, esbuhan, hewan,
bumi, dsb. Kalau satu kali berhenti ia berhentugseiKalau dia bergerak
mesti ada sebab yang menggerakkan. Kayu bergenahaaliangkat
kodrat manusia atau lain sebab. Batu bergerak kaatua yaitu ditarik

bumi. Besi bergerak karena umpamanya ditarik besinbeTumbuhan

naik ke atas karena kodrat tumbuh. Hewan bergeaednla kodrat hewan
atau ditarik manusia dsb. Berbagai-bagai benda ya&ugang berhenti
diambil sebagai contoh. Bermacam-macam kodrat yanghbdiambil

jadi contoh. Tetapi walaupun bendanya berbagaiibdga kodratnya
bermacam-macam, kita menghadapi satu persamaamukean, satu
undang, ialah: "Kalau benda bergerak, atau menakarnya bergerak,
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maka mesti ada sebab yang menggerakkan atau mearakageraknya."
Semua benda dan semua kodrat dialam ini sudahstergdiorganisir).
Pada satu penyusunan dan pengumuman, pada satoguritek ada
benda di alam ini, di atas bumi dan langit, tumiyleewan logam, bumi
dan bintang yang tiada takluk pada undang ini.

Disinipun kita pastikan, bahwa benda dan kodratbisa dipancirkan.
Walaupun undang ini bernama Laws of Motion, undgatpkan, tetapi
gerakan dan kodrat itu berbedaan pada Benda. Takimgalan science,
undang science, yang berhubungan dengan kodrat; yemgandung
kodrat saja atau benda semata-mata. Kita ingat pada B. A
diterjemahkan diartikan dengan B, dan B diartikangd@nA. begitu juga
mestinya benda diartikan dengan kodrat dan kodnagah benda.

Putik apel yang kecil itu tetap pada ranting, setaabpuk cukup kuat
buat menahan apel itu jatuh disebabkan tarikan buJadi kekuatan
tampuk bisa membantah kodrat bumi menarik. Tetapera tampuk
busuk, maka kodratnya hilang. Sekarang kodrat buemang dan putik
apel jatuh, kebetulan di atas hidung Newton. Aelgybegitu kecil bisa
membikin berasa sakit. Hal ini menyebabkan Newtkjub berpikir,
mengadakan experiment, dan menyimpulkan undang akedumdang
yang kedua mengandung banyak technical terms, ta@rkayang
terkhusus artinya buat ahli mekanika.

Kita tiada bisa tuliskan saja undang itu disini geem tiada memakai
keterangan yang panjang sekali, keterangan mate ltierkenaan dengan
maksud bagian buku ini. Undang itu berguna sekalat bhitung
menghitung benda yang bergerak, benda yang jatytamnanya. Buat
seorang opsir umpamanya, formule yang mengandurgimgalan
undang itu, adalah seperti cangkul buat pak taalak opsir artileri tak
ber-fomule itu, maka ia tak bisa menghitung berapggi dan jauhnya
peluru bisa melayang. Menaksir, bisa atau tidakmgyamengenai
tujuannya. Bomnya satu bomber akan percuma jatulguk#éiada
mengakui dan menjalankan undang kedua ini. Pendekmgang ini
tersimpul pada perhitungan yang mesti, yang berrfamaule.

Maknanya undang kedua ini tiada lain, melainkaraibgryang jatuh itu
bertambah cepat jatuhnya dari second ke second &adnde (detik)
yang kedua jatuhnya lebih cepat dari yang pertayang ketiga lebih
cepat dari yang kedua dsb. Formule yang sulit ydikgndung oleh
undang kedua ini menggambarkan dengan huruf, beragaya tambah
kecepatan itu tiap-tiap sekonde. Makin lama baradp, makin cepat

83



jatuhnya. Sehingga barang kecilpun kalau jatuh ®smipat yang tinggi,
maka barang itu keras tekannya pada benda yangimanseperti putik
apel atas puncak hidung Newton.

Dalam formule yang sudah pasti inipun, diadakarypsmnan dari benda
apapun juga yang jatuh. Berupa apapun juga bendaeitbentuk apapun,
juga ia mesti takluk pada undang kedua ini. Tak lagiada yang jatuh
yang bisa membatalkan undang yang tersimpul padaufe undang ini.

Disinipun terang seperti matahari, bahwa pada sgmeudaitungan yang
dilakukan menurut formulenya undang, tak bisa disim perpaduan
benda dan kodrat.

Undang ketiga : Tiap-tiap aksi menimbulkan reaksig/sama.

Berat badan kita menekan tanah dan tanah melambuorigteake atas

dengan kodrat seberat badan kita pula. Kalau samgnet (besi berani)

menarik sepotong paku, maka paku itu menarik besirth dengan kodrat
yang sama pada arah bertentangan. Kalau satu hergimtung pada
palang dengan tali, maka tali tadi menarik bendatke dengan kekuatan
beratnya benda menarik palang ke bawah.

Kita ikat satu batu pada sepotong tali dan kitaapbatu itu berkeliling
kita. Kekuatan batu menarik kita dengan tali tadima dengan kekuatan
kita menarik batu. Matahari menarik bumi denganr&bgang tentu
pada arah ke Matahari, dan sebaliknya bumi memagkahari dengan
kekuatan yang sama pada bertentangan, ialah anatnatahari.

Lagi satu contoh. B menarik A dengan kekuatan letalni A, kita
andaikan kelebihan itu 20 x. Tentu A mesti jalarBkeetapi kalau ada C
menolong A dengan kekuatan 20 x menarik ke aratei@ngan dengan
B, tentu A berhenti. Tak maju mundur. Begitu jugatdngy, tetap pada
tempatnya sebagai result (hasil) tarik menarik. &igt sama bintang.
Tiap-tiap aksi menimbulkan reaksi yang sama. Satwypsun pula dari
sekalian benda dalam alam ini yang mengadakan Blasasnya ialah
reaksi yang sama dari benda yang lain pada arééniengan. Sekali lagi
kita bertemu benda dan kodrat , dalam perjuangaarmth aksi dan reaksi
tadi tak berpisah.

Sudahlah tentu di bagian Asia, dimana Kodrat diiaa dari Benda,
dimana Rohani dipisahkan dari Jasmani, ya dimamaalastu dianggap
satu sengsara, satu bui satu kungkungan yang dikatalkan, dibunuh
supaya terjadi REINKARNASI, penjelmaan. Kelahiranyakan datang
tak lagi ke atas dunia sengsara terkutuk ini, mim terus ke Nirwana,
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padu dengan Rohani-Alam, Pati, dan sudahlah tenHirdiustan, yakni
Hindustannya Mahabrata Ramayana, Budhisme, dll. Kak &hir satu
Newton. Saya mengaku penuh, bahwa Idealisme Hiadudiisa
menerbitkan cara berpikir yang boleh dipakai., saghu, bahwa
Matematika juga sedikit maju di Hindustan, walaupgaya tak bisa
memeriksa berapa; adakah pengaruhnya Yunani diltskeadar. Saya
tahu artinya pengaruh filsafat Hindustan pada dilioBarat seperti
Schopenhauer dan Hegel. Tetapi hasil semacam d@apai sebagai by
product, hasil tersambil, bukan seperti hasil langs hasil langsung dari
pemeriksaan yang berdasarkan Benda dan Kodrat kgaluddiluar

Matematika yang kurang lebih abstract itu, yakrdgpdmu Bukti sejati

boleh dikatakan tak ada penyusun atau undang sgigang diperoleh
Hindustan Kuno itu.

Saya ada sedikit rapat dengan negara, bangsa, ejaals Tiongkok.
Saya pikir, dari penjuru manapun ahli kuno Tiongko&mandang alam
lebih dekat pada science dari pada ahli kuno HimdusWalaupun
Budhisme, menjalarnya dari Hindustan ke Tiongkokapiepenguraian
yang pasti tentang Budhisme dan madzabnya sayaepepalda tulisan
Budhist Tionghoa seperti Cuang Cu, | Cing dan Fah Rada tempat
asalnya sendiri di Hindustan barang yang terangmtnjadi gelap,
manusia jadi Dewa, ya, lebih dari Dewa, apa yangasvah terpelanting
ke atas yang di atas tercampak ke bawah. Logika tikdys
berimaharajalela walaupun yang arif bijaksana bisamperoleh cara
berpikir yang berarti, dalam peninjauan orang Hstdno yang
memandang benda itu sebagai kutuk. Filsafat Hinchokuga mengenal
materialisme, tetapi resminya ialah idealisme.

Ahli Tionghoa, kakinya tetap di tanah, di atas bukihli fikir yang
mencoba membalikkan kepala Tionghoa terletak di kakseperti Lao
Cu juga tak berapa pengaruhnya. Ahli Tionghoa tb&giri di atas fact,
bukti, baik dalam filsafat, Ilmu Bintang ataupun tbhatan. Kalau ada
kekurangan ahli Tionghoa, maka bukan terletak pamnjuru
pemandangan yang mesti buntu yang tak bisa mengadaku Bukti,
yakni pada penjuru Mystika, melainkan karena Ahbnfhoa tak lebih
maju dari pengetahuan tentang bukti, segala budktigydiperolehnya
tetap terpancir-pancir.

Berkali-kali saya saksikan jitunya penaksiran Alanfanghoa tentang
keadaan hari hujan, panas, dingin atau topan kshdaan musin, heran
bin ajaib, malah kadang-kadang lebih jitu dari adaak model Barat.
Saya tahu, bahwa pendeta Katholik pada abad kexiyak mengajarkan
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llImu Bintang pada Tionghoa. Juga kedatangan Mardopaxla abad ke-
14 banyak memberi bahagia pada Tiongkok. Tetapihijpgigan
Alamanak Tionghoa kuno itu, boleh jadi perhitungaama sekali
berdasarkan atas observasi, peramatan. Menurutakgtn terpelajar
Tionghoa pada saya; dari dahulu kala He-Siu, panBetlihist Tionghoa,
mendaftarkan kejadian Alam, hujan, panas, dingin 8sri hari ke hari,
dari bulan ke bulan, dari tahun ke tahun. Jadi k&ren yang jitu sama
sekali berdasar atas perbandingan dengan yang -sudah. Sebab
dahulu begitu, sekarang tentu begitu juga, satukdpgyang sering
mengandung bahaya yang bisa menyesatkan. Bukanlahat ak
kesimpulan undang dari llmu Iklim, yang berhuburenghn pressure
(tekanan udara) temperature (panas dingin). Jadarbyerhitungan
science, melainkan pengetahuan dari segala bukg gadah diperoleh,
tetapi tidak disusun dan diumumkan, dijadikan seetian undang.

Begitu juga pengetahuan ahli Tionghoa tentang zat kiteasiatnya zat
pada beberapa tumbuhan dan hewan. Saya sendiriataemngjitunya

obat Tionghoa. Terhadap diri saya pada tempoh {aandebih mujarab

dari obat Barat (saya bilang buat diri saya, jadiylaag terkecuali dan
penyakit yang terkecuali!). Tetapi pengobatan gudasarkan bukti saja,
ialah pengetahuan khasiatnya tumbuhan atau heveargeRthuan yang
acap mengagumkan dan memberi kepercayaan sayapadaionghoa
yang tulen itu tak kena mengena dengan undang Bialag kimia yang
dipakai oleh kedokteran Barat.

Bukannya pula ahli Tionghoa tak mencoba menyusun dan
mengumumkan Bukti mengadakan teori. Sedang Doktemghioa
sahabat saya, yang dapat didikan Barat menterjemabkduku obat-
obatan Tionghoa, yang lazim dipakai dukun lama, argra saya sudah
lupa! Tetapi ia tak bisa menyelesaikan terjemahankarena ia tak bisa
menahan tertawanya membaca tiap-tiap teori yang@jdkan oleh buku
asli yang mahsyur tadi tentang jalannya darah Bsindeknya teori itu
tak lebih dari persangkaan semata-mata, tak bekdasaxperiment dan
ujian logika, cara Barat.

Demikianlah dalam IImu lain-lain, ahli Tionghoa lyak mempunyai
bukti-bukti yang betul. Ingat saja, obat bedil geedoman yang berasal
dari Tionghoa! Tetapi bukti tadi tinggal bukti ceberai, tak disusun dan
diperumumkan, tak digeneralisir sampai ke pintersoe.

Sebabnya? Inilah yang menjadi persoalan bagi sayangenimbulkan
banyak percakapan dengan Tionghoa, yang berhalkKkagradalam hal
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itu. Hal ini saya pikir bukan karena otak Tionghka@&ang cerdas dari
otak Barat, melainkan berhubung dengan keadaan na&syadan
ekonomi Tionghoa. Begitu juga condongnya pikiramddi pada Logika
mystika berkenaan dengan masyarakat dan ekonondubtan. Tetapi
saya tentu tak boleh menyimpang lebih jauh dah araian saya.

Pada para ahli Baratlah kita mesti gantungkan binteehormatan
sebagai penyusun segala bukti yang nyata tentardpbgang bergerak di
ruang alam yang tidak terbatas ini. Tiadalah berdadari Bintang
sampai ke Kuman bergerak kacau-balau semau-maungdginkan
menurut undang yang pasti yang boleh diukur daaksi#nakan.

Pada bangsa Yunanilah timbulnya semangat menyusam d
memperumumkan (generalizasi) segala bukti yangiteip kacau-balau
itu. Sekarang dari Barat semangat science ini menmgéngan lambat,
tetapi tetap ke seluruh pelosok bumi kita ini.

Semenjak Copernicus tiadalah lagi jutaan, ya, utaan bintang dan
matahari, yakni salah satu bintang saja, beredageidéingi bumi kita ini
melainkan sebaliknya, bumi yang cuma dari penjuta kanusia saja
berarti begitu penting, bumi kitalah yang mengedadtahari dengan
kecepatan 2.560.000 KM satu hari pada lingkaran0@®7000 KM. Mata
kita salah, ini kalipun salah, disalahkan oleh moée Copernicus dengan
beberapa alasan yang pasti dan Galilei dengan Méateammenyatakan
kesalahan mata kita itu.

Dengan memakai undang-undang Newton kita boleh gegdab alam
yang teratur. Walaupun banyak bumi dan bintanguteejuta. Bumi yaitu
bintang yang padam! Walaupun ada pula bumi laimn ldami kita yang
beredar pada matahari lain dari kita punya, walaupda pula bintang
yang liar, mengembara, ialah Komet, walaupun batggikbintang yang
belum sampai kelihatan oleh teropong, sekarang Wisa mengerti,
bahwa semuanya bintang dan gerakan yang mahacaklak tpada
undang yang pasti.

Tak ada yang ajaib. Yang ajaib itu besok akan dikgt Pada para ahli
llImu Kimia dan Iimu Kimia Barat pulalah kita mestiemandang kalau
mau berjumpakan undang yang menetapkan bagaimadarz&odratnya
dalam ini berpadu dan berpisah. Pada Biologist danldgist Barat

pulalah kita mesti mendapatkan keyakinan, kalaudalkenmengetahui
seluk-beluknya evolusi, ketumbuhan benda yang binkekita ini dari

zat tak bernyawa sampai ke protein (putih telur) datih telur sampai
kepada dua tiga sel-asli bernyawa dan dari sekasiipai ke monyet dan
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manusia, dalam tempo beratus ribu tahun lamanyahBjaldi undang
sekalian itu cuma didapat dengan jalan sciencan jgang sudah dirintis
oleh Newton, Einstein, Darwin, Mendel, Dalton, Rtded, Faraday,
Ohm, Pascal dan Boyle, serta banyak ahli pemikilardasegala
cabangnya limu Bukti.

Pasal 3. CARA : INDUCTION, DEDUCTION, VERIFICATION.
Bagian 1. INDUCTION

Insyinyur Sukarno dibuang kira-kira 10 tahun. ldakh satu bukti sah,
pasti, tetapi ini tiadalah undang. Cuma satu bug#tu saja, bukti
terpancir. Dari satu bukti terpancir tentu kita td&pat mengadakan
penyusunan dan perumpamaan. Cuma benar atau talbkikyi semacam
itu boleh kita uji. Tetapi, kalau saya bilang, samunsinyur yang
memimpin perkumpulan politik mesti diintenir olerperintah Belanda.

Simpulan di atas bukan lagi satu bukti yang terpamalau betul ia

boleh menjadi salah satu penyusunan, satu undamgukoetul semua
insinyur, dari insinyur A sampai Z yang memimpirrkaenpulan politik

di buang oleh pemerintah Belanda, maka benar simpiwia

Tetapi kita tahu tiada beberapa banyaknya insimiyundonesia, kalau
dibanding dengan penduduknya sendiri. Lebih-lebdtak dibanding
dengan negeri sopan. Apalagi insinyur yang menya&oudiri dalam
pergerakan politik boleh dibilang dengan jari tangaja.

Maksud dan contoh kedua ini juga, supaya yang mksaebetul atau
tidaknya simpulan (proposisition, bukan kalimattsace Inggrisnya) ini
memeriksa dengan memakai jari, yang sudah diketahnyaknya itu,
yaitu cuma 10, maknanya cuma sedikit. Sebab sagi&ibukti itu kita
bisa main hitung, seperti orang desa ialah dengars@ja. Marilah kita
periksa. Saya ingat akan Ir. Baars, yang memimpikupepulan politik.
Dia juga diintenir, baca extenir. Jadi bukti bani menyokong bukti
pertama, ialah berhubung dengan Ir. Sukarno.

Saya tahu lagi satu insinyur lain yang memimpinkpempulan poltik,
yaitu almarhum Ir. Anwari. Tetapi dia walaupun merpin perkumpulan
politik, tiadalah diinteernir. Dengan bukti ini aagimpulan di atas sudah
gagal. Kebetulan saya tak kenal satu dua insingdoriesia lain yang
memimpin perkumpulan politik. Tetapi dengan bukdéing berhubung
dengan almarhum Ir. Anwari saja simpulan kedua lsuggal, karena
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tiada semuanya insinyur yang memimpin perkumpulaitibp itu
dibuang.

Kalau lebih banyak bukti yang diketahui dan belukethhui maka lebih

susahlah memeriksa benar atau tidaknya kesimptdarDalam hal ini

kita tak bisa main hitung jari lagi, tetapi selawyanbukti yang kita

ketahui adalah takluk pada simpulan itu maka lebigahlah memeriksa
benar atau tidaknya kesimpulan betul buat segaké pang ada dalam
daerahnya, penyusunannya dalam Matematika umpamér(ikaadrat) —

X + 41 mesti odd number, yakni angka yang tak balgisahkan atas
faktornya, tunggal.

Kalau umpamanya X itu kita anggap 2, maka X (kagdr X + 41 = 43,
juga tunggal.

Sekarang kita anggap sembarang saja umpamanyaKit@O0dapati X

(kuadrat) — X + 41 = 9941. Bilangan mana saja kitggap sampai
bilangan yang kita ambil terjadi dari 7 angka, Xigllrat) — X + 41 tetap
tunggal. Kita sekarang hampir percaya akan formuolie dan kita

condong mau angkat calon undang ini jadi undang.béebetulan ada
kawan ahli Matematika datang dengan angka 41.

Kalau X kita anggap 41, maka X (kuadrat) — X + 41681, yakni 41x41,

jadi boleh dipisah atas factornya ialah 41, jadidnnya tunggal. Dengan
begini gagallah kebenaran, bahwa X (kuadrat) —4&.;+tsatu angka yang
tunggal.

Pada semua contoh yang kita pakai di ataslah tégpemya, bagaimana
cara membikin satu simpulan itu jadi undang, yglemyusunan dengan
perumuman sekalian bukti terpancir tak ada yangtdiui yang tiada
takluk pada undang itu. Kita tiada menghadapi bakii saja, atau lebih
dari satu, tetapi boleh dihitung dengan jari, sgtankita bisa memeriksa
satu persatunya. Tetapi kita menghadapi bukti yakderbatas, banyak
kawannya. Semua bukti yang tak berbatas itu mesksuky mesti

tersusun dalam undang kita.

Jalan induction mengambil jalan tengah, yakni diaen jalan yang
memeriksa cuma satu bukti saja dan jalan yang niemghlebih dari
satu, tetapi boleh dihitung semuanya satu persdhduction
mengandaikan, bahwa karena beberapa (tiada semudingatara bukti
yang diperiksanya itu benar, maka sekalian bukti k|ang sekawan,
sekelas dengan dia benar pula.
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Buat contoh penegasan kita kembali pada masyarakanar¥,
masyarakat yang sebenarnya merintis kesopanan raamhasna sudah
terpendam dalam otaknya Archimedes, pemikir Yuryamg hidup 250
tahun sebelum Masehi, persoalan: apa sebab badgnnyasuk barang
yang cair itu, jadi enteng kekurangan berat? Ketilendi, maka jawab
persoalan tadi tiba-tiba tercantum di matanya dagidtan yang
memasuki jiwanya menyebabkan dia lupa akan adat&tnegara dan
bangsanya. Dengan melupakan pakaiannya, ia kelaar témpat
mandinya dengan bersorak-sorakkan "heureuka" sgyatid saya dapati,
adalah satu contoh lagi dari kuatnya nafsu inghu tdan lazatnya obat
haus "ingin" tahu itu. Archimedes menjalankan expent yang betul,
ilalah badannya sendiri, yang jadi benda yang dit@mgian ke dalam air
buat mandi. Dengan cara berpikir, yang biasa dipgkasebagai pemikir
besar, ia bisa bangunkan satu undang yang setmpdaeyang mau jadi
manusia sopan mesti mempelajari dalam sekolaHufusepelosok dunia
sekarang.

Menurut undang Archimedes, maka kalau benda yardatpésolid)
terbenam pada barang cair, maka benda tadi kehiafmgrat sama
dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh benda i

Tegasnya kalau berat Archimedes di luar air umpaadh gram dan
berat air yang dipindahkan oleh badan Achimedesangmaka berat
Archimedes dalam air tidak lagi B gram, melainkBrbj gr.

Dengan contoh dirinya sendiri sebagai benda dasehiagai barang cair,
maka simpulan yang didapatkan Archimedes dalam aemmandi itu
belumlah boleh dikatakan undang. Semua benda dalam, kalau
dicemplungkan ke dalam semua zat cair mestinyarkekan berat sama
dengan berat-zat cair yang dipindahkan oleh betod&alau semuanya
takluk pada kesimpulan tadi, barulah kesimpulanakan jadi Undang
dan barulah Archimedes tak akan dilupakan oleh siarsopan, manusia
yang betul-betul terlatih sebagai bapak undang itu.

Tiada saja undang itu membetulkan bukti yang dikgtgpada zaman
Archimedes, tetapi undang itu sekarang sudah kegnbak, menyusun
semua benda dan zat cair yag diketahui zaman segka@hingga undang
Archimedes adalah satu tiang yang tak boleh rutdatam limu Alam).
Insinyur pembikin kapal air, atas atau bawah an gembikinan kapal
udara mesti mengakui dan memakai undang itu.

Sebelumnya Archimedes memastikan undangnya, makalak lebih
dahulu ia coba dengan benda lain dari badannyaolia dengan besi,
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batu, kayu dan lain-lainnya semuanya dibenamkastekeam air dan tentu
semuanya takluk dalam simpulan yang diperolahnya.

Archimedes tentu belum coba masukkan benda tadaken bensin atau
spiritus atau air raksa yang lebih berat dari k&kaiena memang zat cair
semacam ini belum diketahui pada zaman dia atandagga sudah

diketahui, Archimedes belum merasa perlu mencobanya

Jadi dia pasti mengambil cuma beberapa bukti, katielak semua bukti
di ruang Alam ini dipakai buat menetapkan undangrpdah jalan
induction, mengakui sahnya satu kesimpulan sebhagdang, walaupun
belum semua bukti yang berkenaan, diuji.

Bagian 2 DEDUCTION

Kawannya Induction adalah Deduction. Satu sama talkn boleh berpisah.
Induction yang tetap induction saja, sangat takldipercaya.

Kalau dilaksanakan dan pelaksanaan ini membenadkalang tadi, maka
barulah boleh undang itu diaku syahnya, walaupumesgara. Banyak
hypothesisnya pemikir zaman dulu tinggal hypothesistang keadaan kita
sesudah mati umpamanya, adalah persangkaan yaggaltipersangkaan,
karena belum ada orang yang sudah mati balik keadtama ini. Dan
experiment yang berhubungan dengan mati, berbakakali kalau tiada
mustahil dijalankan, yakni pada masa sekarang.

Pada induction kita berjalan dari bukti naik ke amg. Pada cara deduction
adalah sebaliknya. Kita berjalan dari Undang ketibkalau kita bertemu

kecocokan antara undang dan bukti, maka barulah tkga bilang, bahwa
undang itu benar.

Kalau kita sudah terima, bahwa semua benda kelaitahgrat dalam semua
cair, maka kita ambil satu benda dan satu zat lmzet penglaksanaan. Kita
ambil sepotong timah, kita timbang beratnya di ad#ita dapat B gram. Kita

masukkan timah tadi ke dalam air. Kita timbang trgra air yang dipindahkan
oleh timah tadi, kita dapati b gram. Menurut unda@rghimedes timah tadi

mesti kehilangan berat b gram. Jadi ditimbang dadam beratnya menurut
Archimedes mestinya (B-b) gram. Sekarang kita aimidtnya dan timbangan
timah yang terbenam tadi. Betul kita dapat (B-h)Jgdi betul cocok dengan
undang Archimedes. Sekarang induction sudah barakdsduction, kebenaran
undang sudah di sokong oleh penglaksanaan. Berulang kita lakukan

pemeriksaan kita dengan benda dan zat cair bemlalaa berulang-ulang kita
saksikan kebenaran undangnya Archimedes, pemikiaiiutu.
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Bagian 3. VERIFICATION

Pada suatu hari terbentang di muka kita satu parsoBagaimana kalau zat
cair itu bukan air, tetapi udara. Kalau begitu, areh undang Archimedes,
benda di udara itu juga mesti kehilangan berat séemgan berat udara yang
dipindahkan oleh benda tadi. Jadi menurut bacaan fmda undang

Archimedes, benda tadi ditolak ke atas oleh kogleatg sama dengan berat
udara yang dipindahkan oleh benda tadi. Mesti |beitat dari benda di udara,
karena pada tempat kosong benda itu tak menerkaada, jadi tak kehilangan
berat apa-apa.

Ini bukti ada baru, seperti di luar daerah bukthg/asudah dikenal di luar
penglaksanaan kita yang sudah-sudah. Kalau buktg y@aru dikenal ini
membenarkan undang jago tua dari Yunani itu, maidang itu akan dapat
verification, ialah pemastian baru.

Sekarang kita laksanakan undang Archimedes padaa.uddta timbang
sepotong tembaga, dalam kaca yang sudah kita pamdpsanya. Disini
beratnya umpamanya T gram. Kemudian kita timbamgbé&ga itu juga di
udara.

Disini dia mesti alamkan tolak ke atas dari kogf@tg sama beratnya dengan
berat udara yang dipindahkan oleh tembaga, umpamamgyam. Jadi kalau
undang Archimedes benar, maka di udara berat teantzi mestinya (T-t)
gram.

Dengan gugup kita ambil neraca buat menimbang, muguwena kita takut
undangnya jago tua kita akan gagal. Tetapi pengkda tiada salah. Kita betul
dapati (T-t) gram. Dan kita senang dan bangga kajago tua mendapat
kehormatan baru. Bukti baru, tetapi masuk daerai lyang lama juga tiada
membatalkan undang Archimedes tadi. Demikianlahydlankali undang
Archimedes mendapat verification, pemastian baesudah undang tadi
dilahirkan di Yunani. Pemastian baru boleh jadi qurah formulenya,
kalimatnya undang itu, tetapi tiada mengubah seatagg.

Verification ini besar artinya dalam science. Digabmembatalkan dirinya
sendiri, seperti nasibnya X(kuadrat) — X + 41 tadi.

Menurut undang Newton, maka satu blitang menaaniitlai dengan kodrat
yang berbandig nai (right proportional) dengan mdganlah zat) dan
berbanding turun (inverse ratio) dengan pangkat(kiwadrat) antara.

Dengan memakai undang ini, maka si penghitung lgagiaran jalan (baan)
yang dijalani oleh satu planet (bumi), mendapatkasil yang mungkin dari
mestinya. Kesalahan ini menyebabkan dapatnya pkmretyang mengganggu
jalannya bintang yang dihitung baannya tadi. Jddngi baru tadilah yang
selamanya ini tiada diketahui. Yang menarik plamgtg mau dihitung baannya
tadi, sebab itu baannya terganggu. Bukannya teggakarena salahnya undang
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Newton, melainkan karena benarnya undang Newtosalklkan menghitung
tadi menyebabkan terdapatnya planet baru yang ntd@arassekali lagi
benarnya undangnya Newton.

1001 Hypothesis buatan Timur (baca impian), kalatultbetul dilaksanakan
dan diverifikasi, nasibnya akan sama dengan fortduleuadrat) — X + 41 tadi.
Tetapi undang yang betul berdasarkan bukti yangrdiph dengan experiment,
yang sesuai dengan caranya science, bisa mendapgakaasan daerah atau
bukti baru karena verification tadi.

Si-inventer, si pendapat-baru, seperti Edison ahli teori baru, seperti
Eninstein, mendapatkan yang baru itu, tentulabategimata-mata sebagai hasil
otaknya semata-mata, melainkan sebagai hasil éaglgksanaan (deduction)
dan pemastian (verification) dari undang atau tgang lama, gurunya atau
teman sejawatnya.

Semenjak Bacon (dari Verulam?), maka induction,udedn dan verification

ini sudah menjadi CARA-TIGA-SERANGKAI dalam SCIENC&alah satunya
tiada boleh dilupakan, kalau hendak mengadakanaseqemeriksaan yang
beralasan bukti.

Pasal 4. BATASAN SCIENCE

Kalau kita meninjau ke daerah bagian science yagls kita uraikan
ini, maka nyata kita lihat dua macam cara, methgaleg sudah kita
uraikan dnegan panjang lebar. Pertama cara yangkalippada
Matematika umumnya dan Geometry & Co. Khususnyahiakynthetic,
analytic dan ad absurdum buat menguji benar sgéabatu teori. Cara
synthetic, analytic dan Intersection of logics buanyelesaikan dan
menguji benar salahnya satu problema, persoalan.

Kedua cara yang dipakai pada limu Alam (naturarsoe) umumnya dan
limu fisika & Co, terkhususnya ialah pertama indoigtikedua deduction,
ketiga verification.

Semua kata tadi yang berasal dari kata Yunani ddim,Lyang umum
dipakai di dunia sekarang, mengandung arti, ilmakansementara kata-
kata itu kita pakai, buat terjemahan sementara ga&ai perkataan
Indonesia pertama, memasang, kedua mengungkagaketenyesatkan
buat synthetic, analytic dan ad absurdum.

Persilangan garis buat intersection dari logicst biiainduction, 2
deduction dan 3 verification, sementara belum dgpag lebih jitu kita
pakai untuk 1 menyusun, 2 melaksanakan, 3 memast#yaakah bahasa
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barat itu kelak akan diterima mentah atau tercakgla@am masyarakat
bahasa Indonesia atau akan diganti dengan bahdsaelsia sendiri,
baiklah kita serahkan kepada sejarah.

Tetapi sebelum artinya yang betul belum jadi umuenm debelumnya
pikiran-pikiran umum belum bisa memeriksa benaals®ya maka besar
sekali bahayanya memakai salinan kata-kata yang gamaiung
pengertian yang berilmu itu (scientific). Lagi putalau Barat sopan
sendiri masih memakai kata latin dan Yunani tatidiah perlu kita malu
memakainya, malu ditertawakan karena kemiskinaadsh

Syahdan kalau kita bandingkan cara yang dipakaind@&eometri & Co.
dengan cara yang dipakai dalam ilmu Fisika & Cogkan nyatalah
perkenaannya kedua cara itu. Syntetic dalam Geo@etrdan Induction
dalam Illmu Alam & Co., keduanya berarti naik ke umglayang
disyahkan, ialah naik dari bukti, walaupun buktd@aGeometry & Co.
berlainan sifat dengan bukti dalam ilmu kodrat & ®eduanya mau
menyusun, memasang, segala atau sebagian buktidjegtghui sampai
ke undang, walaupun dalam Geometry & Co. bukti isusln buat
menguiji teori dan dalam llmu Alam & Co, buat menmibikndang.

Cara Analytic dalam Geometry pun ada berkenaan denggma
Deduction dalam llmu alam & Co. Keduanya turun agaengumumkan
kepada bukti. Pada Geometery & Co. turun itu, meagu&ori buat
memeriksa salah benarnya satu teori. Pada limu Aa@o. turun itu
berarti penglaksanaan buat menguji salah benaraga i sndang yang
sudah diperoleh.

Akhirnya cara ketiga, cara Absurdum dalam Geomé&tr@o. dan cara
Verification dalam llmu Alam & Co., tiadalah samakak lepas satu
sama lainnya. Dengan jalan menyesatkan, kita IBabmetry & Co.
membenarkan teorinya.

Sesudah disangka sesat seperti pada perhitungag lyardasarkan
undang Newton, kita bertemu dengan verificationpastian undang
Newton tadi. Dengan meng-experimentkan memperalanikabetulan
dalam bahasa Tagalog Filipina, alam itu artinyaufgh dengan
peralamkan semua persangkaan hypothesis, dengan na&ngukur,
timbang menimbang buktinya sebelum dianggap hymotesli, maka
dengan cara kita sebutkan di atas. Science, majgatepesat sekali
dalam 100 tahun dibelakang ini dari 500.000 talaloekim itu.
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Tetapi ada batasnya science. Batasnya menyebabkdakdiahu belum

bisa mengembang semestinya. Batas limitnya ituapertterdapat pada
dirinya sendiri, kedua diluar dirinya sendiri. Patdieinya sendiri, yaitu

kekurangan perkakas, instrument, yang dapat dengaksama

membesarkan yang kecil dan mendekatkan yang jearm kdkurangan

memakai cara yang lebih jitu, ialah Dialektika. Kekngan diluar dirinya
sendiri, terdapat pada aturan masyarakat kita ae@apada politik,

ekonomi dan sosial. Kekurangan pertama berselulukbgad dan

tergantung pada kekurangan pada batas yang diadétagang kedua.

Kekurangan instrument atau batas memakai Dialektikaakan hilang,
kalau masyarakat membenarkan. Dengan segera irgsttyang kurang
akan sempurna dan cara berpikir yang lebih jitinakecapai.

Politik dan Ekonomi masyarakat tak membenarkan miglengnya dan
mengembangnya seperti kebiasaannya, kesanggupafiigr&ampau
panjang dan tiada pada tempatnya kalau sepenuhoyaikdn disini,
bagaimana masyarakat kemodalan menghambat majuniencs,
walaupun mesti diakui, bahwa masyarakat kemodadbin Imemajukan
science dari masyarakat feodalisme manapun judauii ini. Tetapi
dengan pendek bisa dan mesti diterangkan batas gmugkan oleh
masyarakat itu.

Dimana-mana kapitalisme itu (berpolitik demokrasitau autocratis),
condong kepada monopoli. Dimana-mana monopoli cogdpada

ekonomi berdasarkan restriction, yaitu membatasgpasilan. Dengan
membatasi penghasilan, mengurangi hasil dari kekugpabrik) dan

mesinnya, dan monopoli punya sendiri hasil itu, amskmonopolist bisa
menaikkan harga dan menetapkan untang. Dengarkpalinopoli dan

restrictie itu, maka mesti dibatasi pula inventigaitu pendapatan teknik
baru dari science. Berapa puluh, ya berapa ratusniion baru yang
dibeli oleh monopoli besar buat dipendam atau dkkan di Amerika.

Monopoli tadi takut kalau konkurensinya memakaieintwon tadi buat
memurahkan harga barang dan dengan begitu mengtuliktuk dan
perusahaannya. Kaum pekerja akan terlempar darikpdalau mesin

baru yang lebih efficient berhasil dipakai.

Monopoli dan Restriction pembatasan inilah yang mialasa. Politik
dagang dan ekonomi yang beralasan Free Trade @ergiag merdeka,
membikin banyak dan menjual obral dan murah, karmlal politik

monopoli dan restriction, yakni bikin sedikit buijual mahal.
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Akibat politik restriction dan monopoli, terutamaembatas banyaknya
buruh terpakai. Jadi mengadakan pengangguran yebgt ldan tetap.
Tetapi kita disini tiada berkenaan dengan akibat Yang berkenaan,
lalah dengan akibat, bahwa monopoli dengan poligktrictionnya,

membatasi majunya teknik dan membatasi maju suanteknik, ialah

science. Begitulah kita samapi pada titik bermul@mapenguraian ini.

Masyarakat membatasi majunya Teknik dan Science.

Selama Matematika masih melayani titik, garis dadus atau badan
seperti KUBUS, CYLINDER dsb., yang semua masih bigambarkan
di kertas, selama itu cara berpikir yang dipak&hoMatematika, cara
yang tepat berkenaan dengan Logika! Cara itu cukemanai. Tetapi
kalau Matematika melambung lebih tinggi, maka iajumpa dengan
TIME-FACTOR, sebagai DIMENSION, pengukuran ke-4 dari
Minkofsky.

Disini cara berpikir yang lebih kita kenal, dipakmda Matematika tak
memadai lagi. Pada teori Relativity perkara temmpolpénting sekali dan
seperti kita uraikan lebih dahulu, maka teori reigt itu banyak sekali

berkenaan dengan DIALEKTIKA.

Selama ilmu Fisika & Co. masih melayani benda datir&toyang bisa
ditimbang dan diukur, selama itu cara berpikir y&itg sebutkan dahulu
sama sekali memadai. Tetapi kalau ia melambung faust filsafat,
maka cara yang dipakai dalam ilmu Alam & Co. Tallirteemadai lagi.

Disinilah ahli Alam (physicist), sebagai ahli fifah menjumpai Time-
Factor, ialah perkara sejarah, sebagai ahli fitsafasti berjumpa dan
menjawab persoalan: Mana yang pertama, Benda atdtaKda tiada
bisa lagi memisahkan persoalan Benda dan Kodragj genalami dalam
laboratorium tadi dengan persoalan Jasmani atau riRohahir dan

Batin, Hidup dan Mati. Dia tak bisa lagi memisahkaarsoalan IImu
Alam tadi dengan masyarakatnya. Disini sebagai fdkéfat, dia mesti
pilih Logika atau Dialektika. Apabila dia pisahk&enda dari Kodrat,
jadi Kodrat yang utama dan Benda kedua, maka sdpavid Hume, dia
mesti batalkan adanya Benda, adanya dirinya seath, dia mesti akui
seluk beluknya, kena mengenanya. Tak bisa berpysahBenda dan
Kodrat, Jasmani dan Rohani. Dalam hal ini dia meakui

DIALEKTIKA.

Dalam ilmu bukti yang berhubung dengan hidup daal asulnya
Tumbuhan, Hewan dan manusia, tegasnya dalam Biologitka TIME-
FACTOR itu tentulah barang yang penting sekali. DiSIME-
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FACTOR ialah sejarahnya barang yang hidup dan n&igan nyata
tiada bisa disingkirkan. Pada Biologylah nyata pegeegan cara berpikir
dari ahlinya.

Kita ambil saja sistem, tata-lenxeus, tata yangldjari di sekolah. Tak
perlulah pula disini kita terangkan tata Biology seluruhnya. Yang
perlu diterangkan ialah bagaimana Lenxeus & Co. it persoalan
Biology. Dianggapnya jenis (species), yang ada dmibuni, baik

Tumbuhan atau Hewan, dibikin dalam sekejab mata, sagperti
diajarkan oleh agamanya. Bagaimana menerbitkan tobambdan hewan
itu tak berapa bedanya dengan hypothesisnya, dtl€gdypt yang sudah
kita kenal. Karena kita hanya hendak menggambarkagaimana
creation pembikin tumbuhan dan hewan terjadinya Haa hendak
menyingkiri semua rasa kefanatikan kaum yang begksaan, maka
sekali lagi kita ambil lampu ajaibnya Aladin danmanggil Dewa Rah
dan minta dengan hormat, supaya DIA berfirman gancak gunung
Himalaya di muka dia. Demikianlah firmannya :

Ptah: maka timbullah ikan (ikan cumi-cumi, sepathwgs, gurami, bukan ikan
paus). Sebetulnya semua suku (pecahan jenis) mhipsiihkan pula masing-
masingnya. Seperti ikan gabus, iju (cucut dsb) Isebhanurut lenxeus cuma
individunya badan dirinya saja yang sama asalnggapl cukuplah kalau di-
ptahkan jenis binatangnya saja.

Ptah: maka timbullah Amphibien, kodok (yang hiduaiddan di darat).
Ptah: maka timbullah Reptiel, binatang menjalaarubiawak, cecak, buaya,
dsb).

Ptah: maka timbullah Burung (enggang, belatuk sabyrah onta).

Ptah: maka timbullah binatang yang menyusukan araafseperti tikus,
kucing, monyet dsb.)

Kita tahu, bahwa sistem peraturan Lenxeus tiadaasasemacam ini.
Tetapi yang mau kita gambarkan, ialah sifatnyaesistenxeus dan
terutama bagaimana adanya, timbulnya Hewan sekamaegurut

Lenxeus. Seperti Tumbuhan, maka menurut Lenxeusitety terbikin

pada suatu saat. Satu jenis terpilih dari yang [Eep-tiap jenis itu tetap
begitu, tak akan bertukar sekalipun dalam 1.000.@fitun. Karena
masing-masing kehendak Dewa Rah. Kalau mau memedréwan (dan
tumbuhan) itu, maka mesti diperiksa satu-satu jgargy tak berkenaan
satu sama lainnya.
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Tegasnya ikan tak berkenaan dengan kodok, kodokdeéenaan dengan
biawak, biawak terpisah dari burung dan burung saekali tak ada

berkenaan dengan tikus dsb. Semua jenis tadi terljdceated) satu

persatu. Begitulah antara segala suku ikan, segedstis, cumi-cumi dll.

Satu sama lainnya tak berkenaan. Satu-satunya pelaibikinan Rohani

pada lain-lain saat.

Jadi menurut Lenxeus satu sama lainnya terpisakertseplume
menganggap Jasmani dan Rohani ialah terpisah. Semadadi masing-
masing dibikin pada satu ketika, seperti Dewa Raminikn Bintang
dan Langit. Jadi dari kosong. Disini juga rohamgdermula jadi seperti
pemandangan Hume juga.

Sekarang datang Darwin & Co. Darwin menganggap jémistiada

terpisah satu dengan yang lain. Begitu juga sukis-jékan umpamanya
tiada sama sekali terpisah dari kodok, burung demgaatang menjalar,
persamaan gerundang (anak kodok) dengan ikan. Bghtah

tengkorak ular dengan burung, monyet dengan man8aia jenis kena
mengena dan banyak persamaan dengan lain jenisuaSgnis tadi

bukanlah hasilnya creation bikinan pada satu samglainkan hasil
evolution, beratus, ribuan, dan jutaan tahun.

Jadi satu jenis terpisah dari yang lain menurutxeas, dibatalkan oleh
Darwin. Karena menurut Darwin ADA hubungan satugafengan yang
lain seperti Benda dan Kodrat juga. Dibikin pada saiat, kata Lenxeus.
Hasil evolution menurut undang Biology sendiri besatberibu tahun,
kata Darwin.

Bukan di negara Inggris dalam buku saja Darwin méapge Tumbuhan
dan Binatang, tetapi ia bikin observatie dan expenimtentang
Tumbuhan dan Binatang dari hampir seluruh pelosakadbertahun-
tahun. Bukan satu contoh yang dia masukkan buat okeng satu
persatu teori atau Hypothesisnya melainkan bermananam. Pengikut
Darwin melakukan kalau tidak puluh ribuan tentu audratusan
experiment.

Mendel, yang bekerja lepas dari Darwin, menjatuhd@ngan angka apa
yang digambarkan oleh Darwin dengan teori, yaitaieg undang yang
menentukan sifat yang akan diperoleh turunan, kaidat ibu bapa

(hewan) sudah diketahui.

Dengan pendek menurut Darwin: Segala jenis di budak terbikin,
melainkan maju menurut undang Evolution, undangupgsuhan, beribu
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dan berjuta tahun. Undang itu menguasai TumbuharH#avan, seperti
undang Newton menguasai jalannya Bintang dan Bunti. Bratein dan
Protoplasma sampai ke beberapa sel bertunas-satlutign tadi terjadi
menurut undang kimia. Dari sel-bertunas-satu sanmai tumbuh-
tumbuhan, hewan dan manusia.

struggle-existence, pertarungan buat hidup.
adaptability, kodrat menyesuaikan diri dan
. hatural menurut selection, pilihan alam.

wnN P

1. Pertarungan buat hidup dilihat dengan mata sebdhwa dalam alam
ini semua mahluk memerlukan makanan dan sex (laki-brak ada

makanan, maka matilah mahluk hidup manapun daradaksex, maka
punahlah jenis mahluk itu. Kurang diketahui, tetaii kurang benarnya,
bahwa sex itulah salah satu dari motive ujut pengan yang hebat.
Bangunan kesusasteraan, seperti llyas dalam bahaseanly dan

Ramayana di Hindustan. Cindur mata di Minangkabalajrsg/a pada
politik juga bertiang pada panggilan sex. Panggitax itulah yag

menjadi kodrat yang penting sekali dalam penghidupewan. Dalam
persoalan mencari makanan dan persoalan laki+ngka semua mahluk
mengadakan pertarungan. Dan pertarungan itu adalah

a. dengan alam sendiri.
b. Pertarungan dengan sesamanya atau dengan jenislaiang
yang musuhnya dimakan musuh dan tiada dapat ketirmdsb.

Dalam ilmu bumi kita pelajari, bahwa bumi kita isudah menjalani
beberapa perubahan dan masih selalu dalam perubKitanpelajari,

bahwa Eropa sekarang selama dahulunya diselimlti saja. Gurun
pasir di Mongolia sekarang, bernama Gobi, bolel gathulunya tanah
subur yag didiami manusia. Indonesia dahulunyaaberh sekali dengan
sekarang. Sumatra, Malaka, Borneo, Jawa dan Filipedaut satu
dengan lainnya dan bertaut dengan Indo-Cina danrdlizsstpendeknya
keadaan bagian bumi yang sejuk boleh menjadi pdaassebaliknya.
Danau atau laut menjadi kering.

Tumbuhan dan binatang yang hidup di atas dan dabaya bertarung
dengan pertukaran alam yang kadang-kadang berupdbgban besar,
revolusi. Selain dari itu hewan bertarung dengdnatganya sendiri dan
dengan musuhnya. Binatang dan Tumbuhan yang biah#p fpada
tempat dingin, sekarang berjumpa dengan hawa paaags biasa hidup
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di hutan rimba, berjumpa dengan gurun pasir. Yaidghdi daratan,

berjumpakan air tawar atau air laut. Selain dari hewan bertarung
dengan sesamanya, jago dengan jago berebut makianahini. Singa

laut tak putusnya berkelahi dengan singa yangdaat mempertahankan
bininya. Tikus dengan kucing, burung merpati denglang, ikan tengiri

dengan ikan hiu. Di udara, di daratan, dan di latégjadi setiap jam, tiap
menit pertarungan mati-matian antara hewan samanisejkarena

makanan dan sex, dan di antara satu hewan dengemn hausuhnya.

(pembantah Darwin memajukan tolong-bertolong damsnthewan dan
manusia. Tetapi perkara ini juga amat dipentingdai Darwin. Tetapi

sifat tolong-menolong itu berlaku dalam daerahgrarigan yang maha
hebat !).

2. Adaptability, kodrat menyesuaikan diri.

Dalam menghadapi pertarungan perubahan alam, matilabuhan atau
hewan yang tiada mempunyai anggota sesuai dengamgban tadi.

Tumbuhan yang perlu hawa panas dan banyak airhsieddéu tak bisa
menyesuaikan diri dengan hawa dan tanah dingin keeng. Binatang

yang tak berbulu tebal sudah tentu mati, punah aagyaukalau hawa
bertukar sejuk dan tanah diselimuti salju. Binatgagg perlu banyak air
dan lumpur tak akan bisa hidup pada tempat yanghsbertukar jadi

gurun pasir. Binatang yang perlu tanah kering tahtalkan punah, kalau
tanah bertukar jadi paya atau danau. Binatang yakgunya anggota
luar biasa sebentar akan habis diterkam binatarguimya. Ada macam
hewan yang luar biasa cepat larinya, yang lain hi@sa penciumannya,
yang lain lagi luar biasa pendengarannya, atau ddasgkali anaknya,
sehingga tak apalah kalau satu dua mati. Dengagogandpegitu ia bisa
menyesuaikan dirinya dengan keliingnya dalam pdeso mencari

makanan dan sex.

3. Natural selection, pilihan alam

Alam yang ganas bertukar sejuk memilih tumbuhanhdaman yang bisa
mencocokkan diri dengan keadaan yang baru itu. T yang
berdaun seperti ranting, seperti pokok cemara Ilésabah sejuk.
Binatang seperti rendier (kijang) bisa hidup dengamput dua tiga
potong saja dan bulunya yang tebal bisa menahandiedn. Tumbuhan
yang berurat kuat dan dalam, berdaun mengandurigsaitumbuh pada
gurun pasir. Alam memilih binatang yang berwarnanaadengan
warnanya guna memelihara dirinya dari musuhnya. iBumgagak pada
salju atau di padang pasir sudah tentu mudah kefihaleh musuhnya.
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Bangsa burung yang berjari dipertautkan oleh kwpesti itik (bebek)

sudah tentu terpilih oleh alam buat tinggal padeatda yang berganti
paya atau danau. Rusa terpilih diantara jenis Emma, sebab ia bisa
mendengar kedatangan musuhnya dan melarikan dinndeguhnya.

Kita misalkan saja di sekeliling kita di Indonedi@ besok daratan
bertukar menjadi danau atau paya. Marilah kita agsegjala hewan yang
ada di bagian bumi kita ini. Sudahlah tentu kampkegbau dan lembu
kita tiada berapa lama akan bertahan hidupnya.piléiaatang seperti
berangan dan kodok tentu akan dapat menahan sangsdukaran ini

lebih lama. Berapa lamanya adalah bergantung padgakahal lain-

lainnya, yang berhubung dengan susunan badan t(sfrukewan itu

sendiri dan perubahan alam di luar susunan bada8etaliknya, jika air
danau atau paya di keliling kita di Indonesia iertokar jadi darat, sudah
tentulah keluarga ikan emas tak akan berapa lagaanbénunggu ajalnya.
Sedangkan belut atau ikan gabus tidak akan mattusgja. Rupanya
sejenis dengan ikan gabus kita di Amoy, Tiongkoknama Nomoa,
kabarnya ditangkap di air, di daratan, dimana iamgcag makanannya.
Pun saya dengar kabar ikan gabus kita seirng daurdpluar air, di

waktu malam hari.

Sekali lagi dalam pertukaran alam hewan yang meggwanggota yang
cocok dengan keadaan baru tentulah lebih mempyreyagharapan buat
mempersesuaikan dirinya dengan pertukaran alam itu.

Apakah Alam akan memilih sesuatu hewan itu samalisbkrgantung

pada bermacam-macam sifat yang perlu dalam sususdan (struktur)

hewan itu sendiri dan berbagai-bagai keadaan diHeaan tadi, hawa
makanan, musuh dsb. Tetapi nyatalah sudah anggotg tahan uji

dalam pertarungan dengan alam dan musuh itu akarugkan pada

anak cucunya, disebabkan pilihan sex. Bahwa birdiikalangan hewan
memilih laki, perhatikan sajalah jenis burung diilkey kita, berapa

lamanya ayam belanda turkey mesti menari dimukaadibkya. Dan

setelah payah barangkali ia mesti melihat kekasihimgrjalan bersama
saingannya yang lebih bagus tari atau warna buluBgeapa pesat sang
anjing mesti berkelahi, yang setelah tewas ataa k#&tengah mati ia
melihat jodohnya bergandengan dengan lawannya yemgng. Diantara
jago tua Singa laut yang tetap memegang kejagoastmyalengan begitu
tetap pula memegang keharumannya, ada yang badaenyh dengan
bekas luka seperti juara ulung di antara hulubalamy sudah menang
dalam beberapa peperangan.
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Perhatikanlah bagaimana putri tekukur mendenga@n pertandingan
yang merdu di antara beberapa calon suami, samaadgiggan putri kita
di beberapa daerah melayani sahabat kekasihnyamdaatu

pertandingan. Amatilah dengan tukang nyanyi yangnamsi putri itu

terbang buat hidup sampai mati.

Demikianlah dalam pertarungan sex tadi terpilin kg kuat, pandai
menyanyi atau menari baik warna bulunya buat meskaru cucunya,
menurut undangnya Mendel. Begitulah pula anggotg yaxok dengan
kehidupan bertarung dengan alam atas musuh yaegisd]iluar jenis
akan terus menerus pada anak dan cucu, dengamaparubedikit demi
sedikit. Sepasang burung dilepaskan pada satu pelsudah beberapa
lama menimbulkan bermacam-macam suku dari jenis itu

Perubahan alam menyebabkan perubahan struktuudgsifsusunan dan
bekerjanya badan sesuatu hewan. Dari cacing salkgamanusia

perubahan usus, hati jantung, rabu, otak, gigigkerak dan tulang
belulang, terjadi teliti sekali dan perlahan sekalasanya alam berjalan
perlahan-lahan, perubahan itu sedikit sekali, tetapang-kadang juga
mengadakan perubahan besar (sport, perlompatatgu Kkaa peramati

segala perubahan dari semua anggota tadi darigcaampai ke manusia,
maka kita mesti yakin, bahwa semuanya itu tiada &abetulan, satu
bikinan pada satu saat, seperti menurut Logika iKdisatau Logika

Lenxeus. Melainkan kemajuan (evolusi) yang berlatlenurut undang.
Seperti peredaran bintang dan bumi dikuasai satlang yang didapat
oleh Newton, perpaduan zat menurut undang yandgapkan oleh

Dalton. Begitulah evolusi tumbuhan dan hewan bearjat®bab pilihan
alam tadi pada pertarungan makhluk buat hidup.

Dengan membatalkan Logika Mistika, membatalkan isatpiya satu
jenis dengan jenis yang lain dan mengemukakank-4$mluk kena-
mengenanya satu jenis dengan jenis dalam tempbubgita tahun pada
satu lapang pertarungan yang pesat jadinya. Demgamgemukakan
“perubahan kecil-kecilnya, akhirnya menjadi perwalenis” quantity
into quality sebetulnya Darwin memakai perkakapibarDialektika.

Bagaimanakah akibatnya ?

Dongeng atau sejarah, tetapi pasti pada salahteatpat saya baca,
bahwa Darwin memasuki gereja pada hari Minggu. &aibKristen ia
terus menjalankan agamanya.
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Dia tiada atau belum sadar, atau pura-pura takrsdmddowa akibat
teorinya berlainan dnegan Logika Mistika. Tetapiantu pendeta
berpendapat lain, segala kutuk yang ada dalam kijdbdikumpulkan
jadi satu dan ditiupkan seperti topan ke penjurapi Darwin duduk,
disudut bilik gereja. Sudahlah tentu semua matasdifkan oleh topan-
kutuk tadi ke penjuru Darwin, sehingga Darwin oramgrtad ini terpaksa
berdiri ....... mengambil topinya.

Sudah tentu satu gereja bukannya tempat berdebgi.plula boleh jadi
Darwin berpikir: Lebih mudah buat seekor kerbau rmasuki lubang
jarum dari pada buat satu mystikus ...................... dan pgla

Tiga jenis yang bisa kita pisahkan diantara parnsist dan ahli filsafat
borjuis, kalau mereka mesti menentukan sikapnyandadcience atau
filsafat, jikalau berhadapan dengan dialektika.

Pertama: Terang mentah dia memusuhi Dialektika yaegalasan
Materialisme, dalam hal ini dia boleh jadi sekakgpng, dan bisa
mempertahankan pangkatnya dalam masyarakat.

Kedua: Terang mentah dia menyetujui Dialektika lasan Materialisme.
Dalam hal ini dia mesti kehilangan pangkatnya.

Ketiga: Dia bermain putar belit, tolak-angsur, kewgli-kong dengan
Dialektika dan Materialisme. Dalam hal ini dia bepangharapan buat
memelihara kambing dan daun sirih.

Kecuali pada waktu yang tiada membiarkan komprodigs bisa selamat
................ memegang terus pangkatnya.

Begitu susah menyingkiri akibatnya Dialektika yangtemialistis dalam
llImu Bukti, apalagi susahnya dalam IiImu Masyarakat.
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BAB V
DIALEKTIKA

Pasal 1 : TIMBULNYA PERSOALAN DIALEKTIKA

Sampai sekarang kita melayani perkara yang terutberAubungan
dengan Logika, llmu Berpikir. Semua pertanyaan ydinggjukan bolah
dijawab dengarnya atau tidak. Syahdan menurut Logikaya, bukan
berartitidak. Dantidak itu sama sekatidak, bukan berartiya.

Dalam Geometri & Co dan Iimu Alam & Co, yang sudata kiraikan
dahulu, kita mengadakan semua pertanyaan yang dgkemabya atau
tidak. Dalam biologi kita sudah sedikit meraba pertanygang tiada
bisa diputuskan dengan jawata dan tidak semata-mata, tetapi, kita
tinggal meraba-raba saja dan segera menarik taigakembali.

Sekarang sudah sampai waktunya buat memeriksanpadia yang tiada
bisa lagi dijawab dengayra atautidak. Sekarang sudah sampeaktunya

buat memeriksa pertanyaan yang tiada bisa diskésaleh Logika.

Pertanyaan yang tiada bisa lagi diselesaikan olebika itu, adalah
bermacam-macam, masing-masing mengandung salahtaatibeberapa
perkara yang dibawah ini.

Bagian 1. TEMPO

Pertanyaan umpamanya, apakah Edison bodoh ataaipgsaudhlah bisa
dijawab dengan pasti menurut Logika saja, dengaatautidak begitu
saja. Kita tahu, ketika berumur 6 tahun, Thomass&didiusir pulang
oleh gurunya karendodoh. Tapi seluruh dunia sekarang mengetauhi
pula bahwa Thomas Edison yang akil balig, betuldHb®iencahayai dunia
kita dengan hasil otaknya yang gilang gemilang itu.

Teranglah disini Sang Tempo mengubah Thomas dardmang goblok
menjadi satu genius (maha cerdas) yang akan tetppt kehormatan
sejarah dalam dunia seperti Faraday, Ohm, Ampirekdavannya yang
lain dalam ilmu Listerik. Kita diajar di sekolah mengah, bahwatitik”
kalau ditarik terus akan menjadjaris dan garis ditarik terus akan
menjadi bidang dan bidang yang ditarik terus akan menjaddan.
Semua pekerjaan ini memakai tempo. Kita perlu mamskmpo buat
mengubah titik menjadi garis atau garis menjadiabgl dan akhirnya
bidang jadi badan. Kalau sudah cukup memakai tenii@, bisa
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menjawab mana titik mana garis, mana garis dan nbéheng, mana
bidang dan mana banda. Tetapi pada saat dimakab&tum menjadi
garis, garis belum menjadi bidang dsb, kita tideabawab apakah ini
titik atau garis dst. garis atau bidang.

Dalam ilmu alam kita mengetahui bahwa, air kalgpadaskan sesudah
beberapa lamanya, hilang menjadi uap. Dalam hakitai tahu benar,

mana yang air, mana yang uap. Tetapi ada saatingand kita tak bisa

menjawab apakah ia itu masih air atau sudah meogi

Dalam kehidupan sehari-haripun, kita berjumpa dengarmacam-
macam pertanyaan yang tiada bisa diputuskan deyadantidak saja,

kalau sangTempo campur. Mudah mengatakan orang fta, kalau

memang sudah hampir atau lebih seratus tahun umubeymata kabur,
berambut putih dan bertelinga pekak dsb, atau ntesih kalau berumur
tiga atau empat bulan. Tetapi jawablah dengamtautidak tua kalau

seseorang tetap kuat berupa muda, walaupun umparnsadgh kira-kira
50 tahun.

Adalah saatnya dimana kita semua makhluk bernyaiyagorang dokter
yang pintarpun, tak bisa menjawab dengan pasti &dtita sudah mati
atau masih hidup.

Jadi jikalau pertanyaan itu dicampuri okefmpo dimana campur perkara
timbul dan hilang, hidup dan mati, disinilah Logi@mata-mata menjadi

gagal.
Bagian 2. BERKENA-KENAAN, BERSELUK-BELUK

Kia masih ingat bagaimana perbedaan besar diadtzaahli Biologi
besar, menghampiri persoalan tentang Tumbuhan @avail Lenxeus
menganggap tiap jenis (spesies) baik Tumbuhan atadpwan, sebagai
berdiri sendirinya, tunggal. Tak berkenaan danadk seluk-beluknya
dengan jenis lain. Sedangkan Darwin menganggapile®yms satu sama
lain tak bisa dipisahkan, dipancirkan sendirinyanxeus mengganggap
masing-masing jenis, sebagai barang yang tetap yawd@ satu saat
dibuat yang Maha Kuasa. Sedangkan Darwin menganggaging-
masingnya jenis itu berubah sesudah beberapa lasehatbkan oleh
Pilihan Alam (Natural Selection). Lenxeus berperadapahwa masing-
masing jenis mesti diperiksa satu persatunya, herpgama sekali dari
jenis yang lain-lain. Sebaliknya Darwin memeriksarglamankan
masing-masing jenis dengan seketikapun tak melupakakenaan dan
seluk-beluknya jenis itu dnegan jenis yang lain.
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Lenxeus setia pada Logika: Hewan ini masuk jenishiukan jenis itu.
Kodok ini tak ada seluk-beluk dan perkenannya dnelgarung dan
seterusnya.

Darwin setia pada Logika, dimana Logika bisa berlakietapi

meninggalkan Logika, kalau Logika tiada berdayai:lagi jenis

berkenaan dengan itu, seluk-beluk dengan itu, bukaatau itu saja.
Kodok berkenaan betul dengan burung. Perbandingkaténgkorak,
tulang-belulang, hati, jantung, dan sebagainyatdiankedua jenis itu.
Perhatikanlah tulang belulang dan sekalian angbl@aan dan cacing
sampai ke Manusia. Tiadalah tuan menjumpai sellidkbgerkenaan
satu sama lainnya?

Perhatikanlah jenis Hewan di Papua yang beradatdrabinatang yang
melahirkan anak hidup-hidup, dengan burung yakmiataing yang
bertelur, tetapi menyusukan anaknya. Di Amerikaata@l ada barang
setengah Tumbuhan dan setengah Hewan yakni Tumbydoam bisa
menangkap mangsanya. Dalam laut ada barang setbegdh setengah
Tumbuhan.

Hasil pekerjaan Lenxeus, ialah mencadangkan sastery (tata)

tumbuhan dan Hewan mati, yang dipelajari oleh gengiogika saja

terutama pengikut Logika Mistika. Sedangkan teoaridn menjadi

pedoman bekerja buat ahli kebun dan ahli hewan yaakg putus

mencangkokkan tanaman dan memilih yang baik, mentpyang buruk,

baik Tumbuhan ataupun tampang Hewan, sehingga mahkna, kita

mendapat bunga yang lebih harum, buah yang lebét tan hewan yang
lebih tegap, kuat, gemuk, berfaedah dan kembarkg bia

Bagian 3. PERTENTANGAN

Pada Matematika dan Ilmu Alam rendahan, ya dark ittiatak langsung
berupa pertentangan yang terang, melainkan mula-toefupa timbul
atau hilang. Baru pada kedua perkataan timbul dandini (weden und
vergehen) kata Engels, dia berupa pertentangarapiTgiada [imu
Masyarakat berdasarkan Komunismy,dan tidak itu langsung dan nyata
berdasarkan pertentangan.

Pencaharian Arab di daerah tempat saya menulis lddpdini, yakni
daerah Jakarta, terutama sekali memperbungakan wangn dipasar-
pasar dipinjamkan Arab pada Indonesia R 1,- dengagd5 sen sehari.

Berupa kecil, tetapi menurut perhitungan Matemabiiaga semacam itu
dan 1,825% setahun. Ini menurut Logika, menuruting&n bunga
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berbunga pula (samengestelde interest). Dengaa kemacam itu dari
turunan keterurunan, mereka menjadi kaya, ada kaya mempunyai
tanah dan rumah. Tentulah bukan satu kali hal k&aguliskan dibawah
Ini sebagai contoh, yang terjadi semenjak bangsaeminggalkan Tanah
Suci dan mencemarkan kaki pada tanah kita yangdamtidak suci ini.

Sebagai misal: Seorang tuan tanah Arab, kita namakg Halal bin

Fulus, sudah lama meminjamkan uang pada seoraaqigadonesia.

Petani menanggungkan tanah dan rumahnya atas jpimjgm Dia tak

bisa melunaskan hutangnya, sebaliknya membeli naakaian pakaian
dan membayar pajak pada pemertintah Belanda shjetuseya tak bisa
ditutup dengan hasil tanahnya yang sebidang kecilkKeperluan luar

biasa pada umat Islam, seperti menyunat dan mengawianak dan
merayakan Hari Besar Islam, Lebaran, menuntut onfylarsbiasa yang
bagaimana juga rajinnya dia bekerja tak bisa dipetagi. Terpaksa ia
meminjam uang lagi kepada tuan Halal bin Fulus @anah Suci yang
seagama dengan dia. Melunaskan hutang dan bunganganakin lama
bertambah-tambah itu. Tuan Halal bin Fulus tahuapakan sifatnya
petani Indonesia, het zachte volk der aarde, itngba yang semanis-
manisnya. Gula Arabpun manis, dan tuan Fulus tddededan melebihi

harga tanggungan. Tetapi pada satu ketika hargd taekarangan dan
rumah petani sampai menjadi kurang atau hampir dapgan hutang
bunganya. Disini tuan Fulus baru sekarang petamisethacam tikus di
dalam cengkeraman kucing. Seagama atau tidak, dengais atau suara
keras, namun hutang mesti dibayar.

Kalau kebetulan petani ada mempunyai anak pera@ag gocok sama
perasaan tuan Fulus, suka atau tak suka si perakeaana petani
kebuntuan jalan, perkara hutang mungkin dihabislemgan perdamaian
diantara tuan Fulus dengan petani Indonesia besdjsa Tetapi kalau
petani kebetulan punya anak bujang saja, atau kadauperawan yang
cantik tetapi jika si ayah meskipun kemauan anakygag tak mau

dikawinkan dengan tuan Fulus yang sudah tua daeraph kali kawin

itu, maka disini timbullah percekcokan. Tuan Halah Fulus kita

andaikan marah dan pergi mengadu ke Pengadilan.

Perkara diperiksa. Kalau perlu tuan Fulus menadrokad yang pintar;
arief bisaksana, yang tentu akan berusaha kerasjurate nilai
pembayarannya. Dalam 99 diantara 100 perkara semduoa tentulah
tuan Halal bin Fulus berasal dari tanah Suci, yaregang. Petani yang
tak kuasa membeli beras atau sehelai pakaian et bini masa
Lebaran, kalau tak meminjam lebih dahulu pada tealus, manakah
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bisa bayar advokat. Pengadilan umpamanya memutubkéma si-tani
mesti menjual tanah, pekarangan, rumah dan perali@iau ada; sapi
atau ayampun kalau ada, buat membayar hutangnya.

Sedikit kepanjangan buat contoh, tetapi kependbkanhal yang banyak
sekali terjadi di pulau Jawa dan penting buat kegbech orang Indonesia.
Sekarang kita bertanya : Adilkah putusan Hakim Bdign tadi? Inilah
salah satu dari pertanyaan yang tiada boleh dijalealgan ya, dan tidak
saja. Karena pertanyaan itu berkenaan dengan peykag berhubungan
dengan masyarakat yang bertentangan diantara: Mermynya dengan
Tak berpunya.

Tuan Fulus Muslimin yang Berpunya, sebagian besarkdam Ulama
dan Pemerintah berdasar “kepunyaan sendiri’, tehtul1l00%
membenarkan putusan itu. Petani berhutang dandpatasti dibayar. Ini
cocok dengan semua Undang kemodalan dan cocok mesgaua
Agama.

Sebaliknya filsafat kaum Tak Berpunya atau Undangrkdak berpunya
(dimana kaum Tak berpunya menguasai Negara) 100ufé @kan
memutuskan bahwa putusan Hakim “tidak” adil.
Kalau penulis ini umpamanya berkuasa mengambil gaumu maka
penulis akan menyuruh pilih saja satu dari duagariuPertama, karena
tuan Halal bin Fulus bukan bangsa Indonesia, supaiang kembali ke
Tanah Suci denga diizinkan membawa sekedarnyahdaia bendanya,
atau kedua: boleh tinggal disini, tetapi mesti negnialikan semua
hartanya pada Negara Indonesia. Dalam hal kedulelita dahulu mesti
dijadikan “manusia yang berguna buat masyarakabnesia’, yaitu
dengan menukar dia sebagai paraciet, shylock, hidéat, menjadi
“pekerja” sekurangnya 13 tahun. Sesudah itu balehbditerima menjadi
penduduk yang sama haknya dnegan “pekerja” yangda.

Pendeknya dalam perkara diantara dua pokok yangrib@ngan, kita
tidak bisa menjawab dengan ya atau tidak (bersar salah, adil atau
dhalim), sebelum kita mengambil pendirian, mengarplenjuru dari

mana kita mesti memandang, point of view. Apa ydipgndang adil dari
satu pihak, berarti tak adil dipandang dari piha&ng lain, dan
sebaliknya. Sebab itu kita mesti lebih dahulu bekipada yang lain,
atau sebaliknya inilah artinya menentukan POINT\OEW. Dari salah

satu sudut barulah kita bisa memandang dan menartiyskatau tidak.
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Bagian 4. GERAKAN

Satu bola, berguling, bergerak, pada satu saabkitanya: Apakah bola
ini pada saat ini disini atau tidak disini?

Inilah pertanyaan yang tiada boleh dijawab dengaratau tidak saja.
Dari sinilah timbulnya Dialektika, yang juga perndmamakan limu
Berpikir dalam Gerakan. Dalam hal semacam ini kigstmmenjawab ya
dan tidak. Bukan saja ya atau hanya tidak, tetaplayatidak keduanya.
sebab kalau kita jawab ya maka hal ini bertentamigsngan keadaan bola
yang bergerak. Bola yang bergerak tentulah tidaknidisgi. Kalau
sebaliknya kita jawab tidakpaka hal ini mesti bertentangan dengan
pertanyaan kita sendiri. Karena kita bertanya, abglada saat ini boleh
itu ada disini, dan memaragla disini.

Jadi dalam semua benda yang bergerak, kita mestiaka Dialektika.
Kita mesti ketahui, bahwa semua benda di dunidakiada yang tetap,
semuanya berubah, bergerak. Tumbuhan muncul darydi tumbuh,
berbuah, dan mati, zatnya kembali ke tanah, kdarrke udara. Hewan
lahir, tumbuh, beranak, tua, mati dan zatnya kenlmltanah. Logam
berkarat dan luntur. Bintang yang sebesar-besarmgrgelak pada
sumbunya sendiri.

Bumi bergerak mengelilingi Bintang, ialah Matahartom yang kecil
itupun tiadalah tetap, melainkan bergerak juga.itBeguga kodrat,
berubah bentuknya dari satu bentuk ke bentuk yaing $ekarang kodrat
itu berupa panas, nanti dia berupa sinar, sebésgarbertukar berupa
cahaya. Sekarang kodrat itu tersembunyi dalamranti dalam uap.
Disini kodrat panas atau sinar tersembunyi dalaterik, disana pada
benda menyala. Begitulah seterusnya, seperti kagelgnsaya ingat
dalam Anti Duhring: “seluruhnya Gerakan Alam itulddo diickhtiarkan
dengan “peralihan” kodrat yang tiada putus-putusiga satu bentuk ke
bentuk yang lain”. Banyak sekali pemikir mengichtksan Alam kita ini
dengan: “Matter in move”, benda bergerak, karenalgmlah yang jadi
sifat benda yang terutama, maka Dialektikalah HukBempikir yang
terutama sekali.

Pada empat perkara tsb, diataslah timbulnya pensdailalektika. Kalau
dipandang dari penjuru tempoh, maka Dialektika btleh juga kita
namai Ilmu Berpikir Berlainan, yaitu dalam hal bermpikyang
memperhatikan tempoh dimasa sesuatu benda, tunguhildng, hidup
dan mati. Kalau dipandang dari penjuru kena-mengdaa seluk-
beluknya sesuatu benda dengan benda lain, makekika tadi boleh
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pula dikatakan llmu Berpikir yang dalam hal kenaagena, dalam hal
berseluk-beluk (verkettung und Zusammenhang, katgek), bukan
sendirinya. Sering sekali Dialektika dinamai limur@kir pertentangan.
Dan seperti sudah kita katakan diatas juga permamnai IImu Berpikir

dalam Gerakan. Kata Engels juga kita mesti memgrelapatu benda
dengan memperhatikan “pertentangannya, kena-mengerserta seluk-
beluknya, pergerakannya, tumbuh dan hilangnya”.

Pasal 2. DIALEKTIKA DAN LOGIKA
Bilakah dipakai Dialektika dan bilakah dipakai Logk

Sungguhpun Dialektika yang terutama menguasai dal€ta berpikir,
tiadalah ini berarti bahwa Logika tiada bergunaaaekali. Disini belum
tempatnya buat menguraikan Logika, tetapi kita aiguaila asing lagi
sama Logika itu. Cara yang kita kemukakan yang dipdklam limu
Alam ialah cara yang diutamakan dalam Logika. Kitasih ingat yang
cara tiga itu, yakni Induction, Deduction, dan Viedtion, seperti yang
sudah kita terangkan dahulu. Tiga cara ini adagrexinnya dengan 3
cara yang dipakai dalam Matematika, ialah Synthé&italytic dan ad
Absurdum. Demikianlah kita sudah berkenalan dehgeayika itu.

Buat menjawab pertanyaan diatas, tiadalah perlu kikah dahulu
menguraikan Logika yang lebar dan dalam. Sambil gimgat yang
sudah-sudah, cukuplah kalau kita majukan disinatsifogika yang
terutama dan bertentangan dengan sifat Dialeklikga perkara ini tidak
asing lagi. Sudah kita uraikan bahwa menurut Logikatu ya dan ya itu
bukan tidak Cuma bentuk yang tiada dipakai dalam buku Logikieahu
bentuk yang kita majukan begitu, walaupun maknasgma. Bentuk
yang lazim dipakai buat menggambarkan Logika, yakrt A ; A bukan
Non A (tidak A). Jadi Hukum berpikir yang berbentdkbukan Non A
itu, sama maknanya dengan ya itu bukan tidak. Ddlaku Logika juga
sering dikatakan “sesuatu barang bukanlah lawahayang itu”, “a thing
IS not its opposite”. Tetapi diatas telah diteraargkbahwa sesuatu barang
itu boleh lawannya barang itu, A itu boleh Non A fu boleh berarti
tidak; bola bergerak itu pada satu saat boleh idisn tak disini. Pada
satu saat orang itu boleh hidup dan mati. Padavealtu air itu boleh air
atau uap, dsb.

Bagaimana kita bisa damaikan kedua Hukum Berpikigya@rlawanan
satu sama lainnya itu? Atau tiadakah mereka bdantaikan, sehingga
kalau yang satu hidup yang lainnya mesti mati? iKgang satu dipakai
yang lain mesti dibuang? Atau bolehkah masing-ngadkita beri
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daerahnya, sehingga kita bisa mengatakan bahwa geetah ini kita
pakai terutama Dialektika, dan pada daerah itu kiékai terutama
Logika?

Memang kita bisa menentukan daerah masing-masingpdda daerah
masing-masing berkuasa salah satunya Hukum Berpakir Tetapi

tiadalah masing-masing berkuasa dengan sewenarmgagiemelainkan
mengakui kekuasaan pihak yang lain dan berselukkbgiga dengan
yang lain itu. Bahwasanya dalam Iimu Gerakan sengikni dalam [Imu
Kodrat sebenarnya dalam Mechanikal timbul DialektikDisinilah

Dialektika mempunyai daerah yang luas sekali. llbenda berhenti
masuk ke daerah Statics. Pada benda yang berla@gtiopleh diperamati
dengan tenang ini, berkuasa sekali Logika. A= A Adukan Non A.

Seperti pada uraian dahulu kita sudah perlihatkbahwa pada
Matematika dan Illmu Alam rendahan dan tengah, besskali

kekuasaannya Logika. Sedangkan pada Matematika lldan Alam

tertinggi, ktia terutama mesti lari pada DialektilBemikir logika yang
sering dimajukan oleh Plechanoff, sebelum bercexdalah guru dan
kawan separtainya Lenin, ialah Ueberweg. Memangehyedy jitu sekali
mendifinisikan Logika, sesudah Illmu ini dia bandag dengan
Dialektika. Kata Ueberweg: Pertanyaan yang pasti darpengertian
pasti apakah satu sifat termasuk pada satu berekt dijjawab dengan
ya atau tidak

Marilah kita ambil satu misal buat menterjemahkafirisi Ueberweg
ini. Dihadapan kita ada satu kotak. Kotak itu seég@asa mempunyai
enam (6) sisi. Sisi depan dan belakang dicat psgenta sisi kiri dan
kanan dicat hitam. Kalau kita mesti bertanya meniteberweg, kita
mesti menyusun persoalan kita seperti dibawahApakah warna kotak
ini, kalau dipandang dari muka? Jawab putih. Kalguandang dari sisi
kiri? Jawab hitam. Dengan begitu pertanyaan kitaladd pasti. Kita
tanyakan warnanya kotak kalau dipandang dari shaiakpbukan warna
seluruhnya kotak itu, hanya warna sebagiannyakdéak tadi. Jawabnya
yaitu putih juga pasti, karena putih bukan hitam=A dan A bukan Non
A). Dengan begitu kita memenuhi definisi Ueberwegpesti diatas.
Warna kotak kalau dipandang dari muka, jadi seloalaak adalah putih
bukan hitam.

Kalau pertanyaan itu mesti disusun buat seluruloyak dan cocok pula
dengan definisi Ueberweg, kita mesti susun: Apakaina seluruh kotak
itu kalau kita pandang dari sudut? Disini Uebergagal. Dia tidak bisa
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menjawab secara Dialektika, sebab disini kita Ipeutelengan perkara
yang berseluk-beluk. Pertanyaan seperti ini kitatmawab dengan putih
dan hitam, ialah putih dan tak putih, A dan NonJAwabnya kembar, tak
bisa dipisahkan.

Tetapi Ueberweg juga cerdik dan bukan keras kepada tempat lain,
sesudah berpengalaman lebih banyak, dia juga teaarigra-kira: Kalau

bertemu perkara yang simple, mudah, kita mesti iphkgika, tetapi

kalau berjumpakan yang sulit, complex, kita meakg perpaduan dari
dua pertentangan. Dia tiada menyatakan Dialaektik&lainkan

perpaduan dua pertentangan, ialah perpaduan prnihithm, A dan Non
A yang menurut definisi Ueberweg bermula, tiadeebdkrjadi.

Begitu juga dalam perkara yang termasuk ke dalamatgsertentangan,
maka kita lebih dahulu mesti tentukan Dialektikan daogika masing-

masingnya. Kalau ditanya dengan pasti, bagaimanpkéisan Hakim
terhadap tuan Halal bin Fulus dengan petani taalgukdipandang dari
pihak Kaum Berpunya, maka kita boleh jawab dengasti:pga. Kalau

sebaliknya ditanya dengan pasti pula, apakah putusa kalau

dipandang dari pihak Kaum Tak Berpunya, kita jugsahawab dengan
pasti pulatidak. Kedua jawab itu pasti, cocok dengan Logika: wvayd

; tidak itu tidak; ya bukan tidak. (A = A ; A itwkan Non A). Jadi dalam
daerah yang pasti ini, ialah dalam daerah salah@hek di antara dua
pihak yang bertentangan, maka kita boleh menjalabkgika.

Tetapi dalam bulatnya, abstraknya, pertanyaan dadah tak bisa lagi
diselesaikan dengan Logika. Kita mesti lari kepBddektika. Jadi kalau
kita bertanya bulatnya saja, apakah putusan Halkidn adil, maka
tiadalah lagi bisa diajwab dengan ya atau tidak.sldjta mesti jawab
dengan ya dan tidak, dengan A dan non A, kembau Sanjawab
berdarah Dialektika, walaupun belum dapat latihamldBtika, juga
menjawab pertanyaan semacam itu dengan pertanyéana bertanya
dipandang dari pihak manakah adil atau tidaknyafarbgpertanyaan
yang semacam ini, sudah terkandung jawab yang palsti

Buat penglaksanaan penghabisan, kita ambil perkarg yerkenaan
dnegan tempoh. Memang tempoh penting dalam sentaagi@n. Bukan

saja Scientist yang tajam, tetapi juga Strategisk, perang, yang maha
tangkas dan Diplomat yang piawai (ulung) tiada bateelupakan Sang
Tempoh. Buat contoh tiadalah perlu kita panggil ikeStrategis ataupun
Diplomat.
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Marilah kita ambil barang biasa saja, seperti Kita tahu air dapat
memutar roda kincirnya orang Minangkabau, tetapisaja berapapun
kuatnya dialirkan, tak bisa memutar roda Lokompéihg berat itu yang
mesti menarik sepuluh atau lebih gerobak penuh amnapula. Air itu

mesti dimasak dahulu dalam ketelnya Lokomotif tadimpai jadi uap.
Uap ini dengan memakai kecerdikan tehnik bisa manmota tadi terus-
menerus, dari Jakarta sampai ke Surabaya, kaléw gepuluh kali lebih

jauh. Jadi uap yang memutar roda Lokomotif tadiaoukir, walaupun

uap tadi berasal dari air, dan air ini kalau dirkagzkup lama, jadi cukup
membiarkan Sang Tempoh bekerja, akan jadi air 8akarang akan kita
pakai kunci-Ueberweg buat menyelesaiakn persoadangy yasti seperti
berikut: Bisakah air memutar roda lokomotif? Kitavgdo dengan pasti,
tidak. Kalau sebaliknya ditanya dengan pasti jugaakah uap keluar
dari ketel lokomotif kita tadi, yakni kalau cukuparbyak, memutar
rodanya? Kita jawab dengan pasti pula, bisa (kimlkomotif rusak tentu

jawabnya pula rusak!). Tetapi pada saat Sang Temgiomasa Sang
Tempoh belum lagi berkesempatan menjalankan kearajyma pada saat,
dimasa air tadi sedang bertukar jadi uap, di mabagan air sedang jadi
uap, dan uap masih lekat pada air, pada saat dipaassnya air tepat
100 derajat, disini Ueberweg gagal.

Kalau kita pakai Kunci-Ueberweg dan bertanya: Bibakep kita
semacam ini memutar roda lokomotif, kita tidak b@aab dengan ya
atau tidak saja, tetapi kita pakai Kunci-Dialektk@ngan menyelesaikan
jawabanya dengan ya dan tidak, kembar. Tidak agaiypada saat ini,
pada satu saat, persis, tepat pada panasnya af P@@a saat ini Sang
Tempoh belum beres lagi kerjanya dan Sang Lokomwgih mendesus-
desus, seperti naga marah, dan Bung Masinis masitumggu dengan
sabar. Tetapi belum habis perkataan tidak bisadi&diuarkan dari mulut
si penjawab, roda lokomotif sudah bergerak, seolah-membatalkan
jawab tak bisa tadi dengan perkataan bisa. Jadi paat panas air persis,
tepat100 ° tadi (umpamanya saja) jawab pertanyaan késtirbisa dan
tak bisa, ya dan tidak, kembar, berpadu. Pada isaadberkuasalah
Dialektika: A = Non A.

Penjawab yang berdarah Dialektika walaupun belurhaa juga tiada
melupakan tempoh dalam perkara yang berkenaan wletegapoh.
Pertanyaan: Bisakah uap air dimasak memutar lokématkan
dijawabnya dengan pertanyaan pula; sesudah bexa@e |Sesudah Sang
Tempoh dipastikan, barulah bisa dipastikgm atau tidaknya Pada
daerah inilah berlaku Hukum Logika A = A ; A bukision A
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Pasal 3. DIALETIKA IDEALISTIS DAN DIALEKTIKA
MATERIALISTIS

Dahulu sudah kita sebutkan dua jenis DialektikagaJisudah kita
cantumkan sifat yang terutama dari kedua jenis Yang pertama
berdasarkan Idee, pikiran belaka, impian belakangYalibelakang
berdasarkan benda. Yang pertama dimonopoli olehmkagang
memonopoli kekuasaan, harta dan kecerdikan. Yadgakenemonopoli
tindasan, kemiskinan dan kegelapan.

Yang diakui sebagai Ahli Dialektika berdasarkaninaik pada Zaman
Baru, ialah Hegel. Nama, arti dan cara Dialektikanmiemang sudah tidak
asing lagi pada zaman Yunani: tetapi di tangan Hegmkna dan
bentuknya sudah berlainan. ARIESTOTELES, HERACLIT dan
DEMOCRIT yang digelari si gelap, sebab mulanya ortakgmengerti
uraian yang dalam dan dialetis itu, banyak memp&giara itu. Diantara
pemikir Timur, baik di India ataupun di Tiongkokjajuga yang sudah
cakap memakai senjata berpikir ini.Tetapi sudahutemerdasarkan
kegaiban semata-mata. Hegel menyandarkan nama dagenian
Dialektika itu pada kata dialogue, soal jawab, teama dalam persoalan
filsafat. Soal jawab dalam persoalan tentang Hidap Alam,Life and
Universe Kuno Fischer yang dikutip oleh Plechanoff dalamkib
“beberapa dasarnya Marxisme” berkata kira-kira:rigen bertambahnya
umur dan pengalaman, maka pengetahuan manusiandeRidup dan
Alam, bertambah-tambah seperti pengetahuan du& pida satu soal-
jawab yang hangat dan berguna.

Soal jawab yang hangat dan berguna, yang menameagetahuan
kedua belah pihak inilah dialogue. Semacam inilahgytergambar di
otak manusia, yang dinamai DIALEKTIKA. DIALEKTIKA idtangan
Hegel, pada abad ke XIX, dimana Science, Tehnik Kiesenian, jauh
berbeda dengan kebudayaan Yunari.400 tahun dahulu, atau dengan
Timur, sudahlah tentu lebih kaya dan lebih tersusiari pada
DIALEKTIKA Yunani atau Timur Asli itu.

Apakah perbedaan dan persamaan Dialektika Hegel &#&vo Marx-

Engels & Co. Saya ingat bukunya ialah LOGIKA JILIDtétapi saya
lupa halamannya, dimana Hegel mendefinisikan Diddakyang kalau
di-Indonesiakan berbunyi kira-kira: Yang kita namakDialektika ialah
gerakan pikiran dimana yang seolah-olah tercerai itu, sendirinkgh o
sifat sendiri, yang satu memasuki yang lain, damgde begitu
membatalkan perceraian itu.
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Pertama, Dialektika itu masuk jenis gerakan pikigaistiche bewegung.
Buat Marx, Dialektika itu bukanlah semata-mata genakpikiran,
melainkan Hukum dari Wirkliche Logik der wirklichgegenstande,
Hukum berpikir sebenarnya, tentang benda sebenak@aja Engels juga
berulang-ulang: Bayangan gerakan “benda sebenadalain otak kita,
otak kita itu seolah-olah cermin membayangkan garddlenda tadi. Atau
pikiran kita menterjemahkan gerakan di luar itu ghan bahasanya
sendiri.

Jadi perbedaan terutama diantara Dialektika Mamyelsn & Co dan
gurunya Hegel, ialah: Hegel menganggap gerakamrapikitu sebagai
gerakan idee semata-mata (janganlah dilupakan alistdlee, Maha
Rohani dari Hegel), sedangkan Marx dan Engels meuggn otak itu
seolah-olah cermin yang membayangkan gerakan lssimanarnya yang
ada diluar otak kita. Dalam perbedaan diantara &gdnis Dialektika,
adalah pula persamaan. Kedua pihak berdiri ataskgey bukan pada
ketetapan. Kedua yang seolah-olah tercerai itu, unnHegel oleh
sifatnya sendiri, yang satu memasuki yang lain, gi&trennt scheinende,
durch sich selbst, durch das, was sich sind in eleamibergehen

Jadi “adil” itu adanya, karena ada “dhalim”, ya lherkenaan dengan
tidak Keduanya berseluk-beluk, yang satu mengenai yamg Oleh

karena adil dan dhalim tadi kena-mengenai, masukamseki, maka
perceraian tadi terbatas, yang berupa bercerai jetli berpadu. A jadi
Non A; ya itu padu dengan tidak

Pergerakan adil dan dhalim dalam otak kita sematgrjuga diakui oleh

Marx dan Engels. Disini juga ada persamaan: Kederaggrtian yang

berupa terpisah itu, sebetulnya bisa berpadu. Teaikgh Marx dan

Engels perpaduan itu dianggap sebagai hasil pg@madua benda yang
nyata, ialah dua klas dalam masyarakat. Perpadwambukan terjadi

dengan damai, seperti diterjemahkan kebanyakaniiperdegel sendiri.

Hegel sendiri seperti sudah dinyatakan, revolusicieehadap kaum
Ningrat, tetapi reaksioner terhadap kaum Tak Berpauny

Perpaduan itu ialah sebagai hasil perjuangan, raertngels, sebagai
hasil yang lebih tinggi derajatnya dari yang sudsébagai positive
Result. “Negation der Negation” dari Hegel sendifietmbatalan dari
Kebatalan” juga mempunyai derajat yang lebih tindgri thesis atau
anti-thesis sendiri-sendirinya. Tetapi pembatakipaktalan ini buat Hegel
semata-mata berdasarkan pikiran. Sedangkan buat-Bfeyels yaitu
berdasarkan benda.

115



Barangkali Thalheimer, yang pada masa belum adaegpahnaan Stalin-
Trotsky dalam kalangan Komintern sebagai ahli Komulerman yang
terkemuka, dalam salah satu tulisan, mendefinisikamalektika itu,

bukanlah saja berbentuk IImu Berpikir, yakni [Imunteeng Undangnya
Gerakan Pikiran, tetapi juga Illmu dari Undangnyamldan Sejarah
Bergerak. Yang dibelakang inilah, yang pertama damukialah, yang
kedua. Definisi ini cocok dengan Engels, bahwa ongdgerakan Alam
dan sejarah itu, ialah yang pertama itu, terbaydiotak kita, seperti
terbayang pada cermin.

Oleh karena berbeda dasar yang dipakai kedua gibakkir Dialektika itu

(Hegel kontra Marx-Engels), yang satu berdasark@@alisme, yang lain
berdasarkan Materialisme, maka berbeda pula kethak pnenterjemahkan
kebenaran yang terkandung dalam beberapa kalitnaveh ini:

1. Hegel : Dialektika sama dengan Metaphysika, limip.ga

Dialektika Materialis: Dialetika itu berdasarkan kdun Gerakan Gerakan
Benda sebenarnya dalam alam.

2. Hegel: Absolute Idee ialah pembikin Benda yang ayat

Dialektika Materialis: Absolute Idee itu adalahtusaabstraksion, satu
perpisahan impian dari gerakan dimana keadaanatasriya benda ditentukan.

3. Hegel: Keadaan maju, sesudah diketahui pertentashapenyelesaian
pertentangan ini dalam pikiran.

Dialektika Materialisme: Pertentangan dalam pikiialah bayangan dalam
otak kita, satu terjemahan dari pikiran kita, tegtgertentangan dalam Alam,
pertentangan benda dalam Alam ini, disebabkan marigan dasarnya.
Dasarnya itu ialah gerakan.
4. Hegel: Kemajuan ldee, pikiran itu mengemudikan Kearabenda.
Dialektika Materialisme: Kemajuan benda itu menkatukemjuan pikiran.
Sedikit Keterangan:

1. Hegel menyamakan paduan Dialektika itu dengan NMhitdqa.

Ini bukan saja pendapatan Hegel, tetapi pendapstanua
pemikir kegaiban. Dialektika, ialah hukum Berpikgrdasarkan
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pertentangan atas gerakan itu, asalnya dari dgaderdengan
Rohani, dengan Yang Maha Kuasa.

Buat ahli Dialektika yang berdasarkan Benda, Hukum piBer
pertentangan yang mengandung seluk-beluk, tempoh gaésakan itu
tiada lain, melainkan Hukum Gerakan Benda pada Alata yang
membayang pada otak manusia, sepeti benda membpsgdagermin.

2. Hegel memulangkan semua benda yang nyata itu phdale
Idee. Absolute Idee itulah yang membikinnya sepbttiha
Dewa Rah menitahkan, memfirmankan semua Bendaaaag

Buat ahli Dialektika berdasarkan Benda, Absolute nglaeHegel itu tak
lain, melainkan satu Abstraksi. Satu perimpian. ihetegas lagi satu
pemisahan antara Benda dan Sifatnya, pemisahan Brd&ikiran,
seperti dilakukan oleh David Hume. Pemisahan Beratmah Gerakan
inilah yang menentukan keadaan Benda. Semua Undamgngan
Gerakan yang membayang dalam otak manusia itulad gebstrakkan,
dipisahkan dari Benda. Sebab satu-satunya orangaita, hidup dan
mati, maka oleh Ahli Mystika dicarilah barang yabgka, tetap. Dari
sinilah pemisahan abstraksi tadi berasal. Bukamnyesadari Undang
Gerakan Benda yang membayang pada otak kita, mafankriAbsolute
Idee Rohani, Maha Kuasa, Maha Dewa, Maha Budha, dsb yag
bergerak itu.

3. Menurut, Hegel, maka kemajuan masyarakat kita ieiagal dari
kemajuan pikiran semata-mata. Pikiran kita ini (@gpakan
pertentangan dalam otak, umpamanya adil dan ldlalam bahasa
Hegel ini berupa thesis dan anti-thesis, adil datadil ialah lalim.
Pertentangan ini diselesaikan dalam otak, dengamdapatkan
pengertian baru sebagai synthesis, yakni peleldearthesis dan anti-
thesis. Kita misalkan saja peleburan, synthesis “Kemakmuran
bersama”. Pengertian “Kemakmuran Bersama”, yaksii pi&iran yang
didapat dalam otak ini, akhirnya memajukan bendamajukan politik,
ekonomi, didikan dan tehnik, pesawat dari masydraka

Menurut ahli Dialektika yang berdasarkan bendaadien itu berlaku
sebaliknya. Bukan mulanya berlaku dalam otak semaia; melainkan
permulaan dalam masyarakat. Pertentangan dalam avédsy itu
diantara yang Berpunya dengan Tak Berpunya, dipertajah pesawat
yang pesat majunya. Kemajuan tehnik yang pesamé&nambah Kaya
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dan Kuasa yang Kaya dan yang Kuasa dalam masyai@&baliknya
menambah miskin dan lemahnya Kaum Tak Berpunya.aBagm baru,
synthesis itu didapat dalam masyarakat juga. Sgighperpaduan baru
itu berupa “Kepunyaan Bersama”, atas perkakas meilgha buat
mendapat: “Kemakmuran Bersama”. Synthesis inilahg ylam@mbayang
dalam otak. Akhirnya politik buat mendatangkan Maakat Baru
berdasarkan “Kepunyaan Bersama” buat “KemakmuranalBe’ inilah
yang mengemudikan klas Tak Berpunya.

4. Menurut Hegel kemajuan pikiran itulah yang mendgrdemajuan
lImu, seperti lImu Alam, Kodrat, Kimia, Politik, Bkomi, Sejarah dan
Masyarakat sendiri.

Contoh dengan tiga kesetaraan diatas, ahli Diakeligrdasarkan benda
berpendapatan sebaliknya. Kemajuan dalam masyadisgbabkan
kemajuan pesawat itulah maka kecerdasan itu bealatambah. Kalau
kemajuan pesawat itu tak ada, maka otak sepertinrggan Aristoteles
dan Demokrit, tak bisa melampaui batas yang sudzpdi oleh kedua
manusia luar biasa ini. Pemikir besar di Timur sefBdha Gautama, di
kaki gunung Himalaya, Guru Kung di daerah Sunganikg, Ibnu Resj
di Granada dIl, walaupun berapa cerdas dibandingkamgan orang
dalam Tempoh dan Masyarakatnya, semuanya (terpaad) pdibatasi
oleh kemajuan pesawat dalam masyarakatnya. Otalacesemacam itu
tentu akan mendapatkan hasil lain, kalau dilatih déaksanakan dalam
Zaman Listerik kita ini.

Cukuplah sampai disini keterangan. Walaupun Hegehdasarkan

Dialektika itu pada Idee, pikiran tiadalah ia melkgn barang yang
nyata. Tentu dia tiada bisa melupakan sebab sifaleRlika, seperti

didefinisikan Hegel sendiri, masuk-memasuki, keremgenai, in

einander ubergeben: Yang berupa tercerai itu kegr@genai dan dengan
begitu membatalkan perceraian.

Sebab itu, meskipun Absolute ldee tadi, Rohani, tgdhg membikin,
yang nyata pada salah satu tempat Hegel berkatadaaa Ekonomi itu
menjadi sebab, yang memakai pikiran sebagai peskgia Jadi pada
satu tingkat atau tempoh, keadaan Ekonomi tadi srandikan pikiran
Manusia. Disini Hegel berjumpa dengan ahli Dialektatas benda.

Sebab Hegel konsekwen, terus memakai “kena merigedaam
pertentangan itu, maka hasil pemeriksaannya selahgambil perhatian,
Feurbach, jembatan antara Hegel dan Marx, sesudelemparkan
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Idealisme Hegel, melemparkan pula Dialektika, kgrhasilnya, jayanya,
dari bermula, ketika ia masih memakai Dialektika.

Pun Marx tak meninggalkan pengaruh dan kepentipgaran. Pada satu
tempat dia juga akui kepentingan pikiran itu dendg&ada satu ketika
pikiran itu menjadi kodrat yang berlaku atas keads@nomi”. Marx tak
melupakan seluk-beluk, kena-mengena, pukul balikraydara pikiran
dan benda, paham dan masyarakat. Bahwa Marx itumatig) yakni
Cuma memperhatikan pengaruh benda atas pikirank seadaliknya
pikiran atas benda, ini datangnya dari Anti Marang pernah membaca
atau “cuma” mendengarkan Materialisme “masa dahulu”

Pasal 4. MATTER DAN IDEE

Apakah Matter dan apakah ldee itu dalam Dialek@&k&ang Matter,
yang benda dalam limu Bukti seperti dulu sudah kditmkan, yaitu yang
mengenai pancaindera kita. Jadi yang nyata, yale lahlihat, didengar,
dikecap, diraba, dicium. Yang idee, ialah bentukgaegtian atau pikiran
kita tentang benda tadi dalam otak kita! Benda &ddilaar otak kita dan
pikiran itu sebagai bayangan dari benda tadi ad#dddm otak kita.

Dalam hal hari-hari mudahlah kita melaksanakan hgga benda itu
dalam otak. Bola itu berbentuk bulat dalam otak. ksialju mengandung
pengertian putih dan dingin dalam pikiran kita. iKen mengandung
pengertian pahit. Keroncong mengandung pengertiagityang merdu.

Tetapi berangsur-angsur terlaksanalah bayangan abengng
berhubungan dengan masyarakat dalam pikiran kggafa: Apakah
benda dalam masyarakat itu? Apakah yang jadi dongibenda yang
penting, jadi alat adanya buat ada dan terus adpiky@n dalam otak
kita itu? (Dulu acapkali). Benda yang ditermine, irgd yang
menentukan pikiran. Sekarang kata ditermine, mekantitu, oleh ahli
Dialektika dianggap amat mekanis, amat berupa mestupa, kalau ada
ini “sebab”, mesti ada itu kejadian, kalau tak @da‘sebab”, maka tak
timbul pula kejadian itu akibat. Disini “Rohani”,daberupa sebab dan
“Jasmani” jadi bikinan. Ahli Dialektika sekarang makai kata (nama
pekerjaan) condition, artinya sebaagi alat yandipgrsaja.

Siapa yang pernah membaca karangan berdasarkaektikal tentu
sering bertemu dengan kalimat: Keadaan ekonomjadu alat ada dan
terus adanya pikiran itu. Jadi ekonomilah disinngyalianggap sebagai
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benda. Ekonomi itu adalah terdiri dari beberapagtieagian penting,
seperti : a. Produksi, penghasilan ; b. Distribusi.

1.Sifat khususnya bagian Bumi dan Iklim ; 2. Bentukmpesawat ; 3.
Keadaan Ekonomi ; 4. Klas yang memegang Politik aXegKeempat
bagian inilah yang menjadi benda. Memang semuaasanly yang nyata.
Keempat bagian inilah yang jadi alat buat adanyargn, paham atau
pengertian tentang masyarakat itu.

Apakah pula yang jadi bagian penting dari pikiratach otak itu, sebagai
bayangan dari benda masyarakat tadi? Ini terdiri garkara : 1.

Psychology, Tata Kodrat Jiwa ; 2. Impian, IdamamM&aa. Tata Kodrat
jiwa itu terbagi pula atas Pengetahuan, PerasaarKdmauan. Idaman
atau Impian itu terdiri atas Perasaan atau sentioa@a berpikir dan
Pemandangan Hidup.

Dipasang menjadi kalimat Dialektika, maka sekar&iig peroleh: 1.
Sifat terkhusus dari Bumi dan Iklim; 2. Bentuk Peagws. Keadaan
Ekonomi; dan 4. Klas yang memegang Politik Neg&eempat benda
inilah yang jadi alat buat adanya: 1. Tata KodrataJdan 2. Idaman ;
atau keempat benda itulah yang jadi lantai dargbaan fikiran. Atau,
keadan masyarakat menjadi alat pikiran adanya pahasyarakat.

Tetapi ini berupa formule, simpulan mekanis, seperésin, berupa
uraian Dr. Gorter, penulis Historisch Materialismsglah ssatu dari
komunis Belanda yang sebelum bercerai dengan Isiensde ke Il
dianggap sebagai Theorieticus, ahli Teori EropatBara

Marx biasanya membalikkan perkara itu. Buat Marakidaja keadaan
masyarakat menjadi alat adanya paham masyarakapi fgaham tadi
pada satu ketika membalik mempengaruhi masyardkatla tingkat
pertama memang benda menentukan pikiran, tetapidabkeya itu
pikiran itu melantun, membalik mempengaruhi beridgbih dahulu hal
ini sudah kita sebutkan. Seperti pada Hegel jugk p@&na-mengenanya
benda dan pikiran. Cuma buat Hegel Idee, pikiratalit yang pertama,
sedangkan buat Marx ada sebaliknya.

Yang pura-pura tahu atau tiada tahu perkara itahianereka yang
berkepentingan buat memusuhi Marxisme. Nanti ale@a saksanakan
kena-mengenanya benda dan pikiran itu dengan hmbdwatipan dari
tulisan Marx sendiri.

Sebelum penglaksanaan tersebut, diatas itu saykdaklebih dahulu,
saya mesti uraikan satu perkara yang terkhususy ydarx anggap
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seperti benda. Oleh Feurbach, pemikir yang berjassar buat
Materialisme dan buat Marx dan Engels terkecualipgakara ini tidak
dianggap sebagai benda, melainkan sebagai ldeselB#ran paham
itulah yang menimbulkan thesis, simpulan Marx yawrgat masyhur.
Inilah karangan pusaka Marx tentangan hal filsgfatg saya ketahui,
dan inilah pula susunan yang terutama dipakai p&hikir sejawatnya,
Co-creator Engels, Mohring dll. Marxisten.

Yang jadi perselisihan antara Marx dan Feuerbada patika itu, ialah

perkara yang dinamai Wirklichkeit, Sunlichkeit falgyang nyata itu.

Thesis pertama maksudnya: “Kesalahan semua alshfdil sampai

sekarang ini diantaranya termasuk Feurbach, iamandag yang nyata
itu sebagai objek, buat peramatan saja, tidak selbagigkeit, perbuatan
manusia tidak sebagai Praktek-Manusia”.

Baginilah maksud thesis bagian bermula dan pertaadi. buat Marx

menscheljk, Fatigekeit itu, perbuatan manusia, integandang sebagai
yang nyata, jadi yang sebenarnya, Wirklichkeitu degnyataan sebagai
benda. Perhubungan tani dan yang kalanya dengah, taresti dianggap
sebagai benda, tenaga yang keluar dari mata memgumiandang

bintang, dari pelajar Indonesia ke Madagaskar #emerika Tengah

lebih dari 2.000 tahun dahulu, seperti juga pedajayang jauh dan
berbahaya itu sendiri mesti dianggap sebagai yaggtan yang

sebenarnya. Bukan orang Indonesia dan sampannyansajadianggap
yang nyata, dianggap benda, tetapi begitu juga lsegsinya,

pekerjaannya dan perbuatannya. Bahwa aksi kerja si@aniu benda

yang nyata, tiadalah bisa dibantah sekarang kdratigketi. Kerja itu

memang memakai energy, kodrat, labour atau tenaga.

Feuerbach memandang aksi manusia itu dari penjealisme, dari

penjuru pikiran semata-mata. Sebab itu hasil pearagahnya juga
abstrak, terpisah seperti hasil pemeriksaan Hunuga JFeuerbach
menghendaki yang nyata, tetapi dia tiada mengangekgrjaan manusia
itu sebagai yang nyata, yang sebenarnya, Wirklith&nlichkeit. Sebab
itu Feuerbach dalam bukunya bernama: “Das WeserCtHastentums”

cuma “Theoritisch Verhalten”, perhubungan dalanritgang suci, yang

rechtmenschliche, yang cocok drngan kemanusiaasang&an praktek
sehari-hari, pekerjaan atau kelakukan biasa, diggam seperti kotoran
Yahudi saja.

Buat Marx tentulah pekerjaan, kelakuan, perbuatdmarsdari yang
berhubungan dengan percaharian hidup itulah yangtanyyang
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sebenarnya. Bukan yang diimpikan dalam buku ataudea. Kotor atau
bersihnya pekerjaan atau kelakuan Yahudi misaltggantung pada
penjuru pemandangan. Juga tergantung pada keaidagm h

Sebab Feuerbach tiada memandang pekerjaan matwsi@bagai yang
sebenarnya, maka ia tinggal memimpikan manusia &g, yang
tercerai dari masyarakat, satu Resi. Sedangkan Meanganggap yang
ada itu, pekerjaan manusia itu sebagai yang semgmamenuntut
revolusi masyarakat dan ekonomi sebagai satu pianahuat manusia
baru.

Begitulah kira-kira makna thesis pertama itu, walaupeluruhnya thesis
itu sudah lebih dari 20 tahun dalam “jembatan lalegh” peringatan,
saya tiada mau menyalin begitu saja ke dalam badhdsaesia. Salinan
rapi satu persatu kata, dari Jerman ke Inggrisssajah begitu susah, dari
Jerman ke bahasa Italia boleh dbilang perkara milst@palagi dari
Jerman ke Indonesia, satu bahasa Timur. Selains&kan salin-
menyalin, juga kesusahan makna. Sepak terjangnyax Meenulis,
tentulah sepadan dengan sepak terjangnya Pujanggeard dalam
lingkunagn kesusasteraan dan filsafat Jerman. Sebalya ambil isinya
saja dengan tambahan disana-sini buat penjelasakarB yang tak
berhubungan dengan masyarkat kita dan ketenagagangayang susah
dimengerti, saya singkirkan saja. Dan saya kirayarig tepat tiada saya
lupakan.

Thesis ke-2 mempersoalkan apakah dalam berpikir @ileasuk
gestandlichtkejt yang nayta kebendaan, menurut kata Marx, yakni,
bukanlah persoalan teori, bahwa melainkan persoptaktek. Cuma
dalam praktek, nyata atau tak nyata orang tahu smantu berpikir.
Maksudnya Marx sudah tentu pikiran yang membawa, akembawa
kekuasaan seperti pikiran revolusioner (atau pikingang berhasil
membawa perubahan masyarakat seperti pikiran Eddtnbukan
impian satu Resi.

Bagian akhir dari Thesis ke-3 juga berarti: Mengulbadsyarakat dan
Fatigketi itu, yang hanya boleh diartikan dengarsi alevolusioner,
pekerjaan pemberontakan.

Persoalan apakah manusia berpikir itu ada atau kriyda
Gegenstandlichkeitkebendaan kata Marx seterusnya, adalah hasil yang
semata-matascholastic (cara berpikir Zaman Tengah yang selalu
dihubungkan dengan agama Christen). Kita masih ,ngada bagian
bermula pada buku ini. disana pikiran itu berasati d&Rohani dan
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Jasmani, Dewa Rah yang kosong itu dengan firmanrigdh Bisa
menimbulkan Bumi, Bintang, kodok wular, ya apa sajanda,
Gegenstandlichkeit, di alam kita ini. Filsafat Cteis pada Zaman
Tengah yang mengasalkan pikiran manusia itu padarmohogosnya
Plato, tentulah pula terganggu oleh persoalan: Aldgkkiran manusia
itu mengandung zat atau benda pula?

Pada Thesis ke-5 kekurangan Feuerbach dikemukaigin Bunyinya
Thesis ini: Feuerbach yang tiada puas dengan betprpisah “abstract
denken” lari kepada yang nyata, tetapi dia tiadagganggap perbuatan
pekerjaan manusia itu sebagai perbuatan yang grdéhi nyata sebagai
“Practisch critische Fatigkeit”.

Thesis ke-7 menerangkan bahwa: Kehidupan itu sklyetupraktis
berdasarkan pekerjaan manusia, nyata. Semua kagaibatang
kehidupan itu, bisa dilemparkan kegaibannya kalalktpk hidup sehari-
hari dipelajari. (Pendeknya tak ada yang gaib). #eberasal dan berurat
pada penghidupan mencari makanan, minum dan keg@mmaKegaiban
yang terdapat ialah bikinan Logika Mystika belaka.

Thesis ke-9 Dberarti: Materialisme kolot termasuk téfialisme
Feuerbach, yakni materialisime yang tak mengakibysan manusia itu
sebagai yang nyata, berpuncak pada pemandangamgendividu, pada
masyarkat borjuis (Pemandangan semacam ini sepertiandangan
idealis Hume juga abstrak, terpisah dari masyayakat

Pada Thesis ke-10 Marx mengambil kesimpulan yamginge Menurut
Marx maka Materialisme kolot itu ialah pemandandaorjuis yang
individualistis, terpisah dari masyarakatnya. Sg#tan pemandangan
Materialisme Baru berdasarkan masyarakat, berdasadseorang dalam
masyarakatnya bersama, kolekiif.

Akhirnya pada Thesis ke-11 pada Thesis penghabssrerti biasa ia
menutup karangannya dengan seruan gegap gempigk $aja lagi
sebagai pemikir, tetapi sebagai pemimpin Proletami& “Ahli Filsafat

sudah menterjemahkan Dunia ini berlainan satu demganya. Yang
terpenting ialah mengubah dunia ini”.

Jadi sebagai Thesis penutup Marx kembali lagi peathuatan Fatigkeit.
Begitulah pentingnya perbuatan manusia itu sebagailddianggap oleh
Marx, sehingga 8 Thesis diantara 11 Thesis yaray tkitarakan diatas
langsung berhubungan dengan perbuatan itu. Tigaigtssanya dan
sebagian dari beberapa Thesis yang saya majukaasdiiadalah
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langsung berhubungan. Sebab itulah diatas tiada gk uraikan
maknanya.

Kembali kepada perkara kena-mengenanya perkaranpenan benda
dan paham, maka dibawah ini saya coba memberi afrgggambaran
tentang perlantunan itu:

DIAGRAM

1. Tata Kodrat Jiwa
......................................................... b) Idamanan

Perbuatan.

Sifat Bumi dan Iklim.
Bentuk Pesawat.
Keadaan Ekonomi.
Keadaan Politik.

PR

KETERANGAN :

4 Perkara dibawah (1,2,3,4) yang dianggap bendgadietiasar. Dua perkara
(a dan b) menjadi Gedung pikiran. Yang 4 dibawambeyang ke atas, ke
pikiran lihat panah ke 1. Pikiran melantun mengaenangubah dasar dengan
Perbuatan. Lihat panah ke 2. Perbuatan ditaruhtaterBenda dan Pikiran,

sebab memang perbuatan yang berhasil mesti begeadyan pikiran berhasil

pula. Jadi perbuatanlah yang mempertalikan bensar diengan pikiran, yakni

pada tingkat ke 2.

Pasal 5PELANTUNAN (MASYARAKAT DAN PAHAM).

Satu anak menjatuhkan bola dari tangannya ke tdwlh. naik kembali
memukul tangannya. Inilah yang saya maksudkan aefigalantun”, Si
anak memukul bola yang melantun tadi dengan teltgpadannya. Makin
keras dia memukul, makin kuat perlantunannya.

Begitulah kira-kira kena-mengenanya benda masyaddagan pikiran
manusia menurut Dialektika Materialisme.

Kedasar laut dekat Merqui, menjelang Rangoon, satydikan beberapa
buku peringatan saya, di dalamnya bermacam-macé#atanadari buku
berdasarkan Dialektika dan Science. Catatan itu ssy@ pakai buat
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“misal” dalam buku seperti yang saya tulis sekardbglam buku itu
mesti banyak misal yang saya boleh pakai berhulidemgan pasal
seperti diatas. Tetapi yang sudah hilang semacanteinitulah tiada
berguna disesali lagi. Apalagi kalau nyata kehidgangu dibayar dengan
keselamatan diri saya. Seperti sudah saya bilangeqlesaan douane
Rangoon teliti sekali.

Catatan yang dikumpulkan bertahun-tahun dari pelbageam buku,

majalah dan surat kabar, tentulah tiada bisa dikukap kembali dengan
segera. Tetapi walaupun ada hak buat membaca kembkérjaan itu

tiada bisa dilakukan sekarang sebab memangnya bamrmacam buku
itu tak ada dan selama perang ini mustahil bisdadian. Kalau besokpun
perang selesai, tak juga bisa diadakan lebih kudarg6 bulan, kalau
uang ada pula.

Buat penglaksanaan pasal diatas, saya terpaksa qakai tiga catatan,
yang saya anggap cukup buat maksud ini. ketigamyaactersimpan
dalam “jembatan keledai” peringatan saya, sudataben-tahun. Tiada
heran kalau sedikit mendapat perubahan. Bajapun atazrkkalau
terlampau lama disimpan.

Pembaca yang terhormat tentulah akan berbaik hebari peringatan
kepada saya. Dengan begitu kesalahan boleh dibetyllada cetakan
kedua.

MISAL PERTAMA :

Pada Thesis ke 3 dari 11 Thesisnya Marx, yang sabaudah saya
sebut dahulu, kita bejumpa dengan perlantunarBigian itu kira-kira
berarti, lImu Materialisme, yang mengatakan bahesesrang itu ialah
hasilnya dari suatu masyarakat, dan orang lainrtyasimasyarakat lain
pula, lupa bahwa masyarakat itu hasil dari pekerj@a@ang pula.
Begitulah si pendidik dididik.

Bagaimana tepatnya perlantunan itu digambarkantbksis, yang belum
dikoreksi oleh Marx itu dan digali oleh Co-creataryrederich Engels.
Mula-mula masyarakat itu menghasilkan satu bentag Seseorang
yang berfaham begini atau begitu, berperasaan ibegau begitu,

bertabiat begini atau begitu dan akhirnya beridaimagini atau begitu.
Akhirnya idaman itu, cita-cita itu menyala berkolmgitu keras dalam
hatinya sehingga bisa menggerakkan pesawat kemgadmuat bekerja
mengubah masyarakatnya. Dengan perbuatan revodusitontimbullah

pula masyarakat baru. Begitulah mula-mula masyanaleatdidik orang
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tadi menjadi revolusioner dan akhirnya revolusiortadi mendidik
masyarakat itu sendiri jadi masyarakat baru. Penam itu sudah
berlaku : Si pendidik dididik pula.

Contoh semacam ini tentulah dengan gampang bisd diga sejarah

Dunia, terutama sejarah Inggris, Perancis dan Russtapi tak ada
salahnya kalau kita meninjau kemasyarakat mereténg ydimata kita

sekarang sangat turun derajatnya. Tiada sifat &itma mengemukakan
yang busuk saja.

Berabad-abad Lautan Utara yang dahsyat itu mengarpamduduk
Tanah-rendah, rendah dari pada lautan NederlanépBédtorban yang
mesti diberi buat menduduki tanah berbahaya, tetsyibur itu.
Demikianlah Sang Samudra mendidik Belanda menjadiaypge
penangkap ikan dan akhirnya penjajah yang berabgh, dan insinyur
air yang tak ada bandingannya di dunia. SetelahnBalderdiri, maka
kepintarannya dipakai buat menguasai lautan iturekke tiada senang
dengan dijknya, parti-lautnya saja dan tanah syhng dilindungi dijk
yang kukuh itu, melainkan dia dengan Ilmu Airnyangatinggi
mengeringkan laut Zuiderzee menjadi Propinsi yaaugi.bJuga disini Si
pendidik dididik.

MISAL KEDUA (MARX)

Kodrat menghasilkan pesawat itu mempertinggi kekamsnanusia atas
Alam kita ini. Ini membikin perhubungan baru antaranusia dan Alam.
Pada zaman Julius Caesar orang Inggris bertabratdii pada orang
Inggris zaman sekarang, zaman Industri. Jadi tabgtusia itu memang
tiada tetap.

Beginilah salah satu catatan dari Karl Marx dalankub®lechanoff:

Fundamentals of Marxism. Tak usahlah kita pergn&geri Inggris buat
memeriksa arti yang lebih dalam dari kalimat diatdlemang bangsa
Inggris pada zaman Caesar tiada aktif seperti zdnearstri ini. Mereka
tiada memandang Alam itu sebagai benda yang bishati, melainkan
sebagai benda yang mesti dijunjung, disembah Bégailah kita ambil

misal dari bangsa yang dekat pada Bangsa Indonasitalah Bangsa
Jepang.

Belum selang berapa lama bangsa Jepang cuma tuaggaps kemauan
Alamnya. Gempa bumi yang disana maha dahsyat itmang datang
semau-maunya saja, tak bisa diketahui oleh Jepantpi kolot. Selain
dari berpangku tangan menunggu datangnya Sang Gebepgerima
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kasih pada Yang Mahakuasa, kalau korban harta idan tjada lebih

banyak dari yang dideritanya. Selain dari padadratsitu Jepang Kolot
tiada bisa berlaku! Tetapi industri yang pesat mggudan berhubungan
dengan ini ilmu Bukti dan Pesawat yang pesat pulagemmbangnya,
mengubah tabiat bangsa Jepang dari orang penureggangku tangan
“menjadi manusia” menyingsingkan lengan baju, lagrgebelum hujan.
Sekarang rumah dan gedung didirikan menurut pesdamatiimu baru,

dan datangnya gempa itu bisa diketahui dengan k&skgempa. Disini

juga nyata pesawat itu mempertinggi kekuasaan laigsang atas Alam
itu. Juga nyata pesawat itu mengubah sifat pasgerferima, menjadi
aktif, penyerang.

Gempa pada tingkat bermula mendidik orang Jepamgacheahli gempa.
Pada tingkat kedua daerahnya gempa itu oleh ammipgedijadikan
daerah, dimasa sang gempa, walaupun belum lagisieibtetapi sudah
berkurang, terkendali. Perlantunan juga berlakdegiang. Pada negeri
yang dahulunya damai, penerima dengan senyum bsegggryumnya
bunga Chrisantium, bangsa Sakura.

MISAL KETIGA (MARX).

Manusia itu dengan berlaku atas Alam diluar dirirsgandiri menukar
Alam itu dan akhirnya menukar dirinya sendiri. Daldgeberapa ratus
tahun dibelakang ini, penduduk Jawa tak perdul g@ianpinan bangsa
lain atau tidak! Sudah menukar Jawa berhutan rihebat, menjadi
“Kebun Asia”.

Dahulu Indonesia Jawa terkenal sebagai perantamingeah pelajar dan
pedagang sampai ke benua Afrika dan Amerika Ten§ekarang itu

ternama sebagai penduduk “honkvst blijft zitterziym dessa”, melekat
pada desanya, sesudah bermacam tipuan halus ataudialankan, baru
dia tinggalkan desanya buat pergi ke “Seberanglasgkan dahulu kala
seberang ini dianggap tak berapa jauh dari dapusekarang Seberang
itu berupa Negeri entah-berentah, entah dimanngta dan entah

berapa jauhnya dari desanya.

Tiada mengherankan, pada Zaman dahulu dia menkaygalesa juga,
terutama juga sebab tiada jauh dari desa itu ade ngang selalu
mengancam dia dengan penyakit demam kura atau hundoa yang
penuh ular dan macan yang berbahaya kalau dilaltiJawa yang boleh
dibilang tenang dan penuh ikannya, melambaikan &mfzaputih-putih
memanggil dia, mengombak mengayunkan dia ke paniaiu lain di
Indonesia dimana penghidupan sebagai petani, pkapngan atau
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pedagang cukup memadai. Pulang balik dari pantgiekeéai menjadikan
dia pelajar yang berani, cakap dan cinta pada onuazek hawa laut.
Dengan berangsur-angsur ia menyeberangi kedua ®amBEsar di
dunia ini, dan seberang-menyeberang itu menjadiakabn yang tiada
bisa lagi diceraikan dengan impian, idaman senagpelangan dunianya.

Tetapi rawa, hutan dan rimba beberapa abad di &edpkni sudah
bertukar menjadi sawah, ladang dan kebun. Pohormoltsauwng lebat
buahnya, pohon manggis yang rindang itu disudutahnyga, sawah
dengan padi yang menghidupkan pengharapannya dam lkinya,
bunyi gamelan yang menghentikan lelahnya, semusmyaengikat hati
dan pikirannya pada desanya. Walaupun desanya ssekdk padat,
tanah dan terkanya tak mencukupi lagi, dan kebumg \laesar-besar
bukan kepunyaan dia serta tindakan dan isapan aelegjtetapi hatinya
masih terikat oleh desanya.

Perubahan hutan rimba menjadi sawah, kebun taciukae penduduk
Jawa umumnya dari perantau menjadi pelekat dedapiTperlantunan
Dialektika masih berlaku dan syukurlah akan teredaliu. Sekarang
sudah kelihatan akibatnya.

Dengan semuanya sendiri atau tidak, pada beberajpdn pahun di

belakang ratusan ribu Indonesia Jawa terpaksa ggalken desanya
buat pergi ke seberang. Di Seberang terutama Stanatereka sekarang
banyak jadi tani makmur, yang lebih sehat dan pimari kawan

sejawatnya di desa Jawa. Di jalan dari Medan sakgdiampung saya
bertemu dengan mereka, yang sekarang “honkvadétdkrpula pada
sawah ladang, rumah dan kebunnya yang baru, ledslarbdan lebih
berhsil dari di Jawa. Banyak diantara mereka kalauwlahg” ke Jawa,

lekas pulang kembali ke Sumatera, karena tiadangdagi pada desanya
dulu. Banyak pula yang balik “pulang” ke Seberangutalaupun dengan
perahu layar saja. Kalau tiada begitu susah sepekarang di bawah
pemerintah Balatentara Jepang ini dia akan membawart baru ke
“Seberang” itu.

Desakan penduduk di Jawa, yang bertambah dengaf(&O08etahun,
pada hari depan akan menjadi persoalan; pindaheker&ng itu, satu
persoalan yang hangat dan penting sekali. Pemindahakelak akan
menukar semangat “melekat pada desa itu” jadi pewarseperti
penduduk Jawa sebelum Zaman Hindu, atau MinangkabauBugis
Sekarang.
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Kita lihat pada perlantunan yang kedua. Jawa sebkghun Asia

menyebabkan penduduk sesak. Penghidupan bertambsdh sdan

pemindahan (walaupun diadakan industralisasi) ndenjaersoalan

penting dan hangat. Pemindahan akan berangsurfamgswgubah sifat
“pelekat” ke desa itu menjadi “perantau” mula-mta Seberang,
kemudian siapa tahu ke seluruh pelosok dunia, sgge&fa Zaman Besar
Bangsa Indonesia Asli ialah zaman sebelum Hindua digjni penduduk
Jawa menukar sifat Alamnya dengan begitu menukaattaya sendiri.

Marx tiada perlu menukar lain lagi. Tiga simpulaatas saja sudah lebih
dari cukup buat menggambarkan perlantunan antar 88elad Pikiran
dalam Dialektika Materialistis itu. Perlantunanaat Benda masyarakat
dengan pikiran atau paham manusia adalah terangji.s@kdak saja
benda masyarakat jadi alat adanya pikiran itupiesabaliknya kelak
Pikiran atau paham manusia dalam masyarkat itu melajadi alat
adanya Masyarakat Baru.Tuduhan bahwa dalam Marxipkean itu
semata-mata mekanis menerima saja seperti meamhkalau ada kodrat
dan berhenti kalau kodrat (uap atau listerik) iternenti, tuduhan
semacam itu tak beralasan sama sekali.

Saya pikir perkataan kita perlantunan cukup jitatbmmenggambarkan
kena-mengenanya Benda dan Pikiran dalam masyarakatTianah”
dalam misal kita diatas, tiadalah menerima saja pahg dijatuhkan atau
dipukulkan si anak. Melainkan ia melantunkan balakembali, makin
kuat datangnya bola, makin deras lantunnya. Begitpikiran tadi tiada
berhenti, berpangku tangan saja, menerima bayamgayarkat, seperti
cermin menerima bayangan benda, melainkan melamengubah
masyarakat itu sendiri.

Pasal 6. BENDA (MASYARAKAT) MENGENAI PIKIRAN.

Misal dari pasal ini banyak sekali. Di dalam pergjlam otaknya Karl
Marx yang terutama, yang tetap akan jadi tandangatan dalam
sejarahnya para ahli pikir dunia , ialah “DAS KARIT", penuh contoh,
dimana benda masyarakat itu menjadi alat adanyateias adanya
pikiran itu. Banyak sekali contoh yang saya kumputaiam buku
peringatan yang dicemplungkan ke laut dengan Meitui Tetapi
beberapa misal di bawah ini sudah cukup buat pksatean itu.

Dalam pasal Filsafat sudah saya uraikan, bahwa HHagel, Absolute
Idee, Rohani itulah yang “membikin” sejarah masyataknanusia.
Sedangkan buat Marx pertarungan klas dalam masytarakkah yang
memajukan masyarakat itu dari tingkat ke tingkahgydebih tinggi.
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Demikianlah sejarah menyaksikan perubahan masyanmddudakan
(Yunani, Romawi) berubah, bertukar menjadi masydrdeodalisme
keningratan (Eropa pada Zaman Tengah dan Majapad@man
Feodalisme itu berubah, bertukar pula menjadi ZarKapitalisme,
Kemodalan yang masih umum sekarang. Sedangkanng&hiZaman
setengah Feodal dan setengah Kapitalisme itu diaRaeila tahun 1917
berubah, bertukar menjadi Zaman Sosialisme, berkisaolektivisme
tolong-bertolong .............. sampai ke zaman Koisime.

Bermula pada Zaman perbudakan, kaum budak itulap pakerja buat
mengadakan hasil Negara. Budak itu dianggap sepenia mati atau
sebagai Hewan dipunyai manusia lain. Seperti bangnyg dipunyai
boleh pula dibeli atau dijual.

Kaum serve pada Zaman Feodal, tiadalah manusiab@ed dijual atau
dibeli lagi. Tetapi mereka terikat pada tuan Ldxihgrat, tuan Tanabh.
Mereka bekerja buat Tuan Tanah itu. Selebih dasil lyang perlu buat
dipakainya dengan anak isterinya, mesti dipulangkasa Tuan Tanabh.
Serves tadi tinggal di desa dan gandengannya jpume® tinggal di

kota. Journey-men ini terikat pada guildmaster,akigpdari kumpulan
tukang yang mempunyai Undang yang keras dan kaurmahbpada

Zaman kapitalisme kita ini tiadalah boleh dijuawatibeli seperti budak.
juga tiada terikat pada tanah atau kumpulan tuksewgmur hidupnya.
Mereka diakui merdeka oleh Undang-undang Negaraekéemerdeka
menjual atau tak mau menjual tenaganya buat mepeaghidupannya
dan anak bininya. Tetapi sebab dia tiada berputgla, mempunyai
perkakas, tanah atau modal sendiri, buat bekedatjmn sendiri, dia
terpaksa menjual tenaganya pada mereka kaum maheg, mempunyai
perkakas, mesin atau modal. Atau pada Tuan Tanap gempunyai
tanah. Sebab persaingan mencari kerja dari pada ta@uberpunya keras
sekali, harga tenaganya amat rendah sekali. Tétagi hidup mereka
mesti terima berapapun rendahnya harga tenagany®igini mereka
bekerja, kuatnya menurut kemauan kapitalis dan mgmamenurut

kemauan Kapitalis juga. Dari hari kesehari merelenghasilkan dari
harga tenaganya, dari gaji yang diterimanya dapitéhbs, Nilai Lebih

(Merhrwert : Karl Marx). Itu semua masuk ke dalaentong kapitalis,
yang sehari kesehari bertambah kaya dan bertamizasak

Pada Zaman Pekerja, zaman kolektivis, tenaganyk trderdeka lagi
buat dijual belikan. Tenaganya sudah dikumpulkamjatk Tenaga
Negara yakni Negara Kaum Pekerja. Begitu juga pakakenghasilkan
seperti tanah, logam bahan pabrik, bengkel, keletpal laut, kapal
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udara, gudang dll, tiada lagi kepunyaan seseorsmg kepunyaan satu
klas, melainkan sudah kepunyaan Negara. Tenaga Kagara itu

menggerakkan perkakas Negara buat mendapatkanumasit Negara,

lalah Negara Pekerja.

Pada zaman Perbudakan, pertarungan itu terjadiaaBtadak dan Tuan.
Peraturan ini sengit sekali pada masyarakat Rum&ada zaman

Feodalisme, pertarungan itu berlaku antara Budakesemelawan

Ningrat dan Raja dan Journeymen melawan Guild-mastampingnya.

Pertarungan itu berpuncak pada Revolusi Inggrisa pedtengahan abad
ke XVII dan pada Revolusi Besar di Perancis pada rapgmghabisan

abad ke XVIII. Akhirnya pada Zaman Kemodalan kitg pertarungan

antara Proletar dan Kapitalis itu berlaku di Rysaala tahun 1917, ialah
permulaan abad ke XX.

Walaupun semua macam pertarungan tadi bersifarpagan klas juga,
tetapi sebab sifat klas di dalam masyarakat tadidadn bertukar, maka
berubah bertukarlah pula sifatnya pertarunganDengan bertukarnya
masyarakat, bertukarlah pula klasnya, dan denggitubeertukarlah pula
lakonnya pertarungan klas itu dalam sejarah makgar. Pertarungan
Budak menentang Tuan pada Zaman masyarakat Romaviykdre
pertarungan Serves dan Journeymen menentang Tuwah Barta Raja
dan Tuan perkumpulan Tukang dan pada Zaman TerR@tarungan
terakhir ini bertukar menjdi pertarungan Proletaenentang Kapitalis
pada Zaman Kemodalan ini.

Apakah perkara atau benda yang bertukar sifat malsgtaklas dan
akhirnya menukar sifat pertarungan klas itu ?

Kata Marx: “Orang itu memasuki sesuatu penghasgasial, yakni
masyarakat berdasarkan perhubungan yang tentu.ulRergan ini
ditentukan, yakni tiada bergantung pada kemauarssmdiri, oleh
perhubungan menghasilkan. Jumlah semua perhubumgaghasilkan
inilah yang menjadi susunan Ekonomi. Diatas susuflamomi inilah
berdirinya Politik dan Undang Negara (salinan beaiak penulis).

Jadi orang yang lahir dan memasuki masyarakat dekaun tadi
memasuki perhubungan yang ada pada masyarakat ammac ialah
perhubungan Budak dan Tuan. Tiadalah bisa dia kela perhubungan
semacam itu. Begitu pula kalau ia memasuki masyarakadalisme,
perhubungan mesti terikat pada perhubungan Feotaligdi. Lahir
dalam masyarakat Kapitalisme, ialah : Buruh dan te#ipj yang
Berpunya dan Tak Berpunya. Akhirnya kalau dia mekiagiaman
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Komunisme, maka perhubungannya ialah perhubungag sda dalam
masyarakat semacam itu pula: Perhubungan satu jRealergan teman
sejawatnya Pekerja pula.

Perhubungan dalam masing-masing jenis masyaralatpsesti, tetapi

tiada ditentukan oleh kemauannya sendiri, melaidengantung kepada
cara menghasilkan yang umum dalam masyarakatada penaga Budak
di Zaman Perbudakan, pada tenaga Serves dengakasnlya di zaman
Feodalisme atau pada tenaga Buruh dan mesin tugmmya Zaman

Kemodalan.

Perhubungan satu klas dengan klas lainnya, satang@h dengan
golongan lainnya dalam pekerjaan menghasilkanahtulang menjadi
Susunan Ekonomi. Jadi Susunan Ekonomi dalam Zanesbu&akan
ialah perhubungan Budak dan Tuannya dalam hal naesigan.
Perhubungan Kaum Buruh dan Kaum Bermodal dalam kaghasilkan
yang menjadi Susunan Ekonomi pada Zaman Kapitalisme

Akhirnya menurut catatan di atas tadi, juga Susllknomi itulah pula
yang menjadi dasar dari Undang dan Politik Neg&ada Zaman
Feodalisme, Susunan Ekonomi dalam Negara Feodalisiiah yang
menjadi benda dasar Undang dan Politik dalam Ne&aadalis itu.
Sedangkan dalam dunia Kemodalan sekarang, Susuk@moiii ialah
perhubungan Buruh dan Kapitalis dalam hal menghasilkulah pula
yang jadi dasar dari Undang dan Politik dalam Neadapitalistis itu.

Hal ini juga dikeraskan oleh Marx dengan kalimat lpada tempat lain.
Dua kalimat yang masyhur dalam kalangan Dialekbéebunyi: Susunan
Ekonomi menimbulkan Susunan Undang dan Politikfas&usunan
Undang dan Politik berpengaruh pasti pada Tata &odiva Manusia
sebagai Mahluk Masyarakat.

“Di atas berjenis-jenis bentuknya harta (prope)taas kehidupan dalam
masyarakat, didirikan superstructure (gedung) impiita-cita kebiasaan
berpikir, perasaan dan pemandangan dunia”.

Demikianlah manusia lahir dan dapat didikan dalaasyarakat, yang
berdasarkan atas susunan ekonomi Feodalistis ada tiluput dari
semangat Undang dan Politik Feodalisme itu. Darek@eyang lahir dan
dapat didikan dalam masyarakat yang berdasar Kiapgani, tiada luput
pula dari semangat Undang, Politik dan Kebudayagitlistis itu.

Thesis berada di hadapan Anti Thesis. Undang ddiikRga Tuan
dalam Zaman Perbudakan itu, jadi alat adanya UndangPolitik kaum
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Budak. Spartacus, keluarga Crachus dan Catalina nokembdolitik
anti-Tuan Tanah membela kaum Budak dan Tak Berpuagia paman
Romawi.

Pertentangan klas dalam Zaman Feodalisme, akhimgaimbulkan

pertarungan klas yang dahsyat antara Borjuis Rewrlasi (Madame
Roland, Vrgnaud dan Brissot) pada satu pihak dan Kaingrat

dikepalai oleh Rajanya pada pihak lain. Akhirnyagemgan klas, antara
kaum Proletar di bawah piminan Lenin dan Partai &e#ji dengan

kaum Borjuis di bawah Pimpinan Prof. Miljukoff demgaPartai

Liberalnya dibantu oleh Karensky dengan Partaidigsiya.

Teranglah sudah, bahwa Sejarah manusia itu tiadsetlan saja.
Sembarangan, semau-maunya saja, tuval atau acddentJuga tiada
semaunya Kodrat diluar Undangnya Masyarakat ser@Bperti kemauan
yang Maha Kuasa, Rohani, Sejarah Manusia itu berjakenurut Undang
Masyarakat sendiri.

Nyatalah sudah Sejarah mansuia itu melalui gariginmya pertarungan
klas, dari satu tingkat ke tingkat yang lebih ting@ari tingkat
Masyarakat Perbudakan ke Masyarakat Feodalismei, slar ke
Masyarakat Kapitalis dan dari sini naik ke tingkéésyarakat Pekerja.
Dalam sejarahlah mulanya berlaku Thesis, anti-Bhaain Synthesis.

Teranglah pula bahwa pertentangan dalam SusunamoBEkoitu,

membayang pada pikiran kedua golongan yang bengama dalam
masyarakat itu. Pada satu pihak Kaum Berpunya dakuBsa yang
berpemandangan dan berpolitik, mau mempertahankalang dan Tata
Negara yang cocok dengan keamanan Harta dan KeluasaPada
pihak lain Kaum Tak Berpunya dan Tertindas yang dmandangan,
beridaman dan bercita-cita Perlawanan dengan UndangdPolitik yang
ada. Akhirnya kalau Kaum Revolusioner cukup sadasusun, cukup
sifat dan banyak kaumnya, cukup besar pengaruhraa cbhkap
pimpinannya, menanglah dia dalam pertarungan.

Jadi manusialah yang membikin sejarah. Tetapi sekeia Marx pula,
bukan seperti semuanya sendiri, melainkan mentatyang dia peroleh
dalam masyarakatnya. Kemauan Napoleon tiada bikavai batas yang
ditentukan oleh kaum hartawan yang muda dan kauninyeng cerai-
berai itu. Kemauan Lenin tiada bisa melampaui dageng ditentukan
oleh industri dan kemesinan Rusia yang muda rentajaAkhirnya

kemauan Stalin, Baja, tiada bisa mengabaikan sigaibbesar dan kecil
di Rusia sendiri dan Imperialisme Besar dan Kediar Rusia.
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Barang siapa percaya, bahwa seseorang yang berapkeras

kemauannya dengan pengikutnya bisa menimbulkan &akgt Baru,

yang melebihi dari pada alat seperti pesawat, kaymsh dll yang
dipusakakan oleh masyarakat itu, maka yang persayecam itu sudah
meninggalkan Dunia Bukti dan memasuki Dunia Minytopist.

Pasal 7. BAYANGAN MASYARAKAT.
Bagian 1. Sebagai pemandangan duniaWeltanschauung.

“Bumi terletak diatas ikan. lkan terletak diatasutelTelur terletak
dipuncak tanduk kerbau. Kadang-kadang lalat meiiggeybau, maka
bergoyanglah kerbau tadi. Karena ia bergoyang, rbakgoyanglah pula
telur diujung tanduk kerbau tadi. Dengan begituagymyah pula ikan.
Dan akhirnya goyang ikan tadi menyebabkan bumi kadang-kadang
bergoyang, gempa bumi”.

Beginilah seluk-beluknya Bumi dan Gempa menurut Pagaa Dunia

terbikin di Minangkabau. Memang kerbau lebih-lebilzaman dahulu di
Minangkabau penting buat segala-galanya. Bukanksajeatnya dipakai
buat membajak sawah atau menarik pedati, tetappdacak tanduknya
sampai ke ampas yang dibuangkannya itu, dipakanssekali. Nama
“Alam Minangkabau” boleh jadi atau bukan diambilridkemenangan
kerbaunya orang Sumatera Tengah, atas kerbaunyw aari Jawa
Timur, tetapi tiada mustahil jago-jago dari Majapalan kuat kebal dari
Minangkabau sudah lelah berperang, buntu. Kemudmriusan

diserahkan pada cerdik pandai kedua belah pihaléBjaldi pula Raden
Panji dan Raja dari Majapahit dan Datuk-datuk Gadbeguah dari

Minangkabau, setuju masing-masing akan takluk pesanya peraduan
dua ekor kerbau. Selainnya dari pada itu dalamacstinangkabau yang
paling dicintai ialah “Cindur Mata”, kerbau bernansa Benuang

mengambil bagian yang besar sekali dalam sebuaénmeuran.

Begitu pentingnya kerbau itu dalam penghidupan orfsintangkabau,
lebih-lebih pada masa dahulu. Penting bagi makampamting bagi
perkakas mencari penghidupan dan penting dalamybalsehingga
kerbau itu dapat tempat yang penting sekali dalagala-gala persoalan
yag timbul dipikirannya. Tiada heran kalau sumbg ganghidupannya
itu dia anggap sebagai Maha Kodrat, yang menahamagggoyangkan
bumi kita ini.

Kalau kita pergi ke dusunnya ipar kita yang mendudaulau Irian
(Papua dulu!) itu, kita juga akan berjumpakan lhacam itu. Pokok
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enau itu penting buat segala-gala buat mereka.atlakyang terbuang.
Lagi pula sangat memudahkan hidup Indonesia I&@sudah 5-7 tahun
pokok itu sudah memberi hasil, yang boleh dipakaitltnakanan, rumah,
perkakas, atau senjata. Jadi kalau seseorang mgaimuwma 5-7 batang
enau dari umur 1 sampai 7 tahun, bereslah hidupgorta. Satu tahun
ditebang satu, dan ditanam satu buat gantinya. Pakok itu bisa
memberi makan buat satu tahun. ljuknya buat atapaiy rujungnya
boleh dipakai buat lantai dinding atau tembok pegkap ikan atau
binatang hutan. Menanam satu pokok yang tak pelthyadi lagi itu

bukanlah pekerjaan yang memeras tenaga dan otakiuHBegdahnya
pokok enau itu buat Indonesia Irian, sehingga poimonuga menjadi
pokok dalam persoalan dunia dan akhirat dalam ‘“&sithauung”,
pemandangan hidupnya Ipar Raksasa kita di Pulau Baksa

Dalam filsafat yang terlampau digembar-gemborkalahi filsafat Hindu,
dalam Mahabarata, Upanishad dan Ramayana itu, migékasdksikan
pula, bahwa isinya Kitab Suci Hindustan itu, taik ldan dari bayangan
masyarakat mereka juga. Menurut filsafat Hindu, andikva itu ialah satu
barang yang terpisah sama sekali dari badan. Kakmg itu mati, maka
jiwa itu berpindah (Re-incarnation) kepada badan. |Kialau dia hidup
sebagai orang bijak, maka jiwa itu pindah pada @smang lebih baik,
kalau dia hidup berdosa, maka boleh jadi jiwanyartuke tangga di
bawah lagi. Kalau beruntung sekali ia tiada kemlzai ke dunia yang
dianggap “busuk kotor” yang mesti ditinggalkan imlengan jalan
pertapaan, puasa dan menyiksa diri, jiwa yang suuaileka dari kotor,
sebab nafsunya yang kotor itu, bisa terus ke Niav&aling malang jiwa
itu kembali ke dunia dalam badan hewan.

Bermula sekali masyarakat Hindu sudah dibagi atessth terbesar.

1. Kasta Brahmana, ialah kasta pendeta. Kasta inakastinggi. Dari
kasta inilah jiwa itu bisa melayang terus ke NiraaBurga, lepas
sama sekali dari dunia ini. boleh juga jiwa Brahmatu turun ke
kasta lebih rendah.

2. Satria, ialah Kasta Raja dan Ningratnya. Jiwa #asta ini setelah
orangnya mati, bisa naik ke kasta Brahmana tetaphljuga turun ke
kasta rendahan.

3. Kasta Waisa, yang terdiri dari golongan saudagagang, tukang
atau tani.

4. Kasta Sudra, ialah kasta orang “jembel”, sepeniypeak kulit atau
tukang sapu jalan.
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Keempat kasta diatas tiada bisa campur satu samayda tiada boleh

campur makan atau tidur. Apalagi kawin. Kalau adgajperkawinan,

maka “turunan” semacam itu masuk ke dalam kastadpaintouchable,

tak boleh dipegang kasta, kasta najis katanyacuma 5 kasta terutama.
Sebenarnya tiap-tiap kasta itu dibagi lagi menyekerjaan masing-
masing. Dalam kasta Waisa umpamanya ada lagi kalséeng menatu,

tukang jahit. Kasta Brahma dan Satria terbagi-bagia psampai

sebetulnya L.k ada 3.000 kasta yang tiada bolelpoaman kawin satu
sama lainnya. Dasar pisahan segala kasta itu teaufeekerjaan, tetapi
juga atas kebangsaan. Kasta Brahmana itu terutarmntudaan Bangsa
Aria, bangsa yang digembar-gemborkan oleh Adollelit

Disini nyata, bahwa keadaan masyarakat yang teddii ribuan kasta

yang terpisah itu sama lainnya, itulah yang terbgydalam filsafat

Hindu itu. Pencarian hidup cara mengadakan haslgh terutama ahli

yang jadi dasar buat Kasta itu. Pencarian itu t@@ga sesuatu kasta.
Umpamanya pekerjaan mencuci kain, tetap pada kastauci kain itu.

Seseorang dari kasta menyapu jalan umpamanya kdiumanut,

menerima nasib, dia ada harapan, sesudah matipaaifkat. Dia akan
kembali ke dunia fana ini, sebagai anggota dau &aista yang lebih
tinggi. Tetapi di dunia fana ini tak ada harapaathpenyapu jalan tadi,
buat bercampur gaul dengan seorang Satria atau Brahyrkecuali kalau
puluh miliun anggota kasta Sudra dan Paria, kds#gis” itu menyapu

bersih semua kasta Satria dan Brahmana, menyapih &apitalisme

Hindustan itu. Ini tiadalah mustahil, karena 99 nthaa 100 calon
suwarga dari kasta Brahmana itu hidupnya dengan nonegalkan uang,
seperti kasta Sayid di Indonesia ini juga. Kastai&derpuncak pada
Raja atau Maha Raja, alias perampok gadis itu, tedanelainkan Tuan
Tanah penghisap tani Hindustan, kaki tangannya fiisdsme Inggris.

Filsafat, pemandangan Dunia Hindu tak lain dari doggn dari
masyarakat terkutuk yang anggota pekerjaannya nalistanutkan
masyarakat, dinina-bobokan, dicandul dengan “jahgesudah mati bisa
naik ke kasta lebih tinggi dan kembali ke dunig kalau tukang peras
lembu itu terus memeras lembu, tukang cukur tereiscukur, dsb,

Bagian 2. SEBAGAI IDAMAN.

Berburu itu amat penting sekali buat bangsa Indiandpduk asli

Amerika, sebelum terdesak, terpukul, terampas,uterh oleh bangsa
Eropa, yang meninggalkan negerinya di Eropa, kapemasaan merdeka
baik dalam Politik atau Agama. Berburu itu mengandhpoh, tenaga
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dan pikirannya bangsa Indian. Juga satu pekerjaarg ynenambah
kekuatan dan menimbulkan minat yang baik. Berburumienimbulkan
perasaan kolektif, sosial, tolong-bertolong, gotoogpng, sebab
perburuan itu mesti dijalankan bersama-sama, batokekuatan badan
dan kekuatan moral masyarakat Indian, yang acagagemkan kita dan
musuhnya; lahirnya dari pekerjaan berburu itulala.pu

Dari perburuan yang berhasil, orang Indian mendapakanan dan
pakaian dan rumah dari kulitnya dsb. Tak herankpkkerjaan berburu

itu menjerat pikiran dan idaman sehari-hari. Digpaeit pada lapangan
negerinya dan pemburuannya. Maka surga yang diidamyja tak lain,
melainkan keterusadari lapang dan pekerjaan yang berguna, sehat dan
memberi kesukaan itu. Surga buat dia, ialah pagang penuh dengan
bison yang besar dan gemuk.

Janganlah tuan pembaca marah, tetapi periksalagja syang tuan

idamkan itu. Kalau tuan seorang Kristen, bukankahga tuan itu

bayangan dari Zaman, bila agama tuan lahir! Bukankahan dan

Malaikat yang bertingkat-tingkat itu tergambar, goydada masyarakat
masa itu: Raja dipuncaknya dan Ningrat dari bermaceatam pangkat
di bawahnya.

Kalau tuan seorang lIslam, bukanlah surga tuan joggangan dari
masyarakat dan Bumi Arab? Bukankah Air Zamzam dadanga itu,
barang yang luar biasa di gurun pasir Benua Arab?ailkdh bidadari
yang matanya seperti mata merpati itu idaman Adam Badui yang
terutama. Sadarlah tuan dan jangan marah dan disymat

Pakailah pikiran nuchter, jernin! Lihatlah sekitalan saja! Bukankah
“feramfuan” suatu barang yang nomer wahid buat t8ard, turunan
Nabi MUHAMMAD SAW? Begitu penting ini barang, samgatika dua
kali saya lalui dan singgah di Mesir, kaum Ibu rhadisimpan baik-baik
diantara 4 batu tembok, tak boleh keluar. Yang &eluaesti dikudungi
betul-betul, tak boleh manusia lain, orang Islam pelihatnya.
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Bagian 3. SEBAGAI IMPIAN.

“Made in Java” (Catatan Raffles, menurut sumber ydipgrcayai waktu
itu dari pelbagai pihak!). Menurut Jayabaya yandupi pada kira-kira
tahun 800, maka hari depannya Tanah Jawa di nupumka

Tahun Tahun

Jawa = Masehi
Pada tahun ini Surakarta lenyap. Tempat kedudukan
Pemerintah pindah ke Katanga. Kota inipun kelak akan

1738 1801 musnah, dan pemerintah berpindah ke Karang Baja
pada tahun jawa 1870 = Th. Masehi 1933 (Ini nujum
gagal).
Pada tahun ini kedudukan Pemerintah akan pindah ke
Kediri kembali. Orang Eropa datang (??) Sesudah

Ramalan

1877 1940 menaklukan Jawa akan mendirikan Pemerintahan pada
Th Jawa 1822 = Th Masehi 1945. (Nujum ini pun
meleset).

Raja Keling (? ?) mendengar penaklukan itu oleh orang

Eropa, mengirimkan laskarnya dan akan mengusir
1887 1950 orang Eropa dari Jawa. Sesudah dikembalikan tanah
Jawa pada orang Jawa sendiri, Raja Keling akan kembali
ke negerinya (Mana Raja Keling itu ?)
Pemerintah Jawa Nasional Baru pindah ke Karang Baja.
Sebab inipun tempat yang malang, pindah lagi ke
Waringin Kuba (kuba) dekat gunung Ngamarta Laja. Ini
terjadi pada th 1947 (Semua nama sekarang tak ada)
2027 2090 Pada tahun ini Tanah Jawa akan lenyap sama sekali

1947 2010

Semua nujumnya sampai tahun 1942 gagal, melesed ssaRali.
Tenungan Pak Belalang belaka. Dari jempol mana Jggalsap lagi
kejadian tahun 1947 dan 20277

Tentu ini juga tak akan terjadi : Jawa tak akaryagn!

Jayabaya hidup dalam masyarakat yang goyang dam ¥ang goyang.
Kerajaan pada masa itu tak ada yang tetap darupategunung seperti
sekarang, sering terjadi. Naik turunnya sesuataj&an dan peletusan
gunung yang memisahkan Sumatera dan Jawa, ialalurateBabad
jawa, memberi sedikit suluh pada pikiran jayabagagyselalu melayang-
layang itu.

Seorang geolog yang cerdaspun atau ahli politilg yaintar, tak berani
menentukan “tempo” yang pasti itu, buat sesuatwadiap, tiap-tiap
keadaan itu berseluk beluk, kena mengena dan Werdba hari ke
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minggu, dari minggu ke tahun. Tak ada satu manbis& menujumkan
kejadian bumi atau politik lebih dari tempoh yamggkat sekali. Kalau
bukti membenarkan sesuatu nujum itu, perkara inetbadianggap
“kebetulan, accident, belaka.

Tetapi sebagai impian, yakni bayangan yang liar miasyarakat kita ini

dan akibat pengaruh Hindu yang tebal melekatnygafiiRaja Keling),

contoh yang diatas masyur dan masih dipercayatatu,ada salahnya
kalau dikutip sepenuhnya.

Pasal 8. MASYARAKAT DAN SENI

Bagaimana bergantungnya SENI pada MASYARAKAT itu, asakg
sudah lebih umum kita ketahui di Indonesia ini ¢eda beberapa tahun
dahulu. Tiadalah SENI itu kita anggap lagi suatuabg yang semata-
mata hasil idaman, impian dan ketukangan seorahgeti. Melainkan
kita sudah insyaf, bahwa seni itu bayangan masgaraWalaupun
kadang-kadang jauh melebihi keadaan masyarakseiitdiri.

Disini juga ada perlantunan. Begitulah pula mestisifatnya seni tulen
itu. Masyarakat menggambarkan idaman dan citayat@eni. Seni yang
lama-kelamaan mempunyai undangnya sendiri pula risegemua

ideologi, paham lain-lainnya mempunyai undang senpiga seni itu

mempengaruhi, sepatutnya memperbaiki masyarakktmbali.

Masyarakat Indonesia pada Zaman Purbakala pun swgaimbulkan

ahli arca, peulpture. Tidak saja diatas Gunung @Qiepertemukan Kali
Progo dan Elo, di Kediri, Bali, Sumatera, Borneo, dg&menanjung
Tanah Malaka, kita bertemukan bermacam-macam patyagg

menggambarkan idaman dan cita-cita yang berdasaikaduisme dan
Budhisme, tetapi lama sebelum itu bangsa Indonegai slengan kayu
atau bambu, sudah bisa menggambarkan idaman mkstygi@a yang

berdasarkan Dynamisme dan Animisme. Sekejap kitmandang pada
patung kayu atau bambu, nenek moyang kita itu Seggkarang sisanya
di pulau Nias, di Batak atau Toraja, kita sudah thAwa patung itu
menggambarkan hantu yang murka, atau semangat lyaikg Sang

Hantu Murka mesti dibujuk, diumpan dengan makanan disembah.
Semangat yang baik itu mesti diperdekat, diminthopEngannya dengan
kurban atau sembah.

Demikianlah juga dari pagi sekali dalam sejarahiauni, idaman,
pemandangan filsafat dan cita-cita measyarakat kita sudah
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dibayangkan pada syair dan pantun yang berlainendan susunannya
dari pada pembicaraan biasa.

Tari menaripun yang terutama sekali digemari oleingsa Indonesia
purbakala di seluruh kepulauan Indonesia dan Kamlsgperti juga di
Siam serta di Birma tiada lain dari bayangan maggaaurbakala itu.

Sekarang di tengah bangsa Indonesia yang hidumdilaia kemodalan,
perniagaan dan advertensi, sudah timbul pula saru lyang cocok
dengan permintaan Kapitalisme. Pada papan istinaaa batu tembok
di kota-kota besar, atau dekat stasiun, kita meghabar yang menarik
hati atau menggelikan. Pabrik Bata menggambarkaats®ya dengan
niat supaya orang membelinya. Pabrik Listrik memggarkan kebaikan
dan kecantikan barang-barangnya, begitu baik, lagattik dan murah,
janganlah si pemakai kiranya membeli pada pabnikléayi. Pabrik Jintan
mengeluarkan gambarnya yang maksudnya buat mekdyaikinan pada
pembeli, bahwa tak ada didunia ini obat sakit pgarng lebih manjur
dari Jintan itu.

Pada beberapa contoh terakhir ini sudah lebih nggtabahwa tidak saja
seni itu berkenaan dengan masyarakat, tetapi jya#arnperhubungan
seni itu dengan pencarian hidup. “Art for Art”, séin cuma buat seni
saja, bukan buat mencari uang, susah kalau tidadtammili didapat pada
dunia himpit menghimpit, sikut-menyikut dan tolalemolak buat

mencari makan ini. Cuma pada Zaman Depan, dimananggungan

hidup itu sudah menjadi pertanggungan bersama, sean itu sudah

menjadi gambaran masyarakat semacam itu, disinsehl, orang yang
betul berdarah seni dengan sepenuh hati, pikiranséanangatnya bisa
menjalankan talent, retaknya. Pada zaman ini kes@di perpaduan
kehidupan dan seni: Kehidupan buat Seni dan Sexikalnidupan.

Pada masyarakat yang primitive, tingkat sederhakalis perhubungan
seni dengan masyarakat itu lebih nyata dari padayanakat yang sudah
tinggi pesawat dan kebudayaannya. Pada masyaiagaat sederhana
itulah nyata sumbernya seni itu. Saya sendiri teadahli dalam hal seni
itu. Tetapi ahli seni membandingkan benarnya kdlidnatas ini dengan
bermacam-macam seni daerah di seluruh kepulauaonésd ini.
Menurut pemandangan saya yang terbatas itu, édali san nyata sekali
perhubungannyaFatigkeit (Marx), pekerjaan, perbuatan hari-hari dari
beberapa suku bangsa Indonesia ini, dengan taanymypantun dan
syairnya. Saya pikir tiada susah kita mencari pauhgan antara
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mananam, menyabit dan menumbuk padi dengan tamyngan pantun
yang bersangkutan.

Gerakan badan ketika menumbuk padi terutama, knalinya gerakan,
tempoh antara satu gerak dengan gerak lain, pepdalang dalam seni
dikatakan rythme dalam pekerjaan itu, pindah kepgele@kan badan
ketika menari, kepada suara ketika menyanyi atguelpéun dan bersyair.
Tari, pantun dan syair yang berhubungan dengararmpart, tidaklah
susah dicari di Indonesia, lebih-lebih dimana sensampai ke puncak,
ialah di Jawa dan Bali.

Saya memang sudah lama berniat hendak mempelaggrang lebih
dalam. Tetapi sekarang belum ada kesempatan. Sedudt tentu saya
ketahui perkara itu. Walaupun saya seandainya l&hib, lebih dalam
mengetahui perkara wayag, tentulah tiada dalam mikataupun pasal
ini, saya mesti memberi uraian. Kalau buat yandhldlemngan dengan
pasal dan buku ini, saya pikir sudah cukup dikerkakayang diantara
kaum terpelajar, juga umum, diketahui, bahwa wayangpukan berasal
Hindu, melainkan kepunyaan Indonesia. Perhatikgara®ya Wayang
Purwa (Baca Dr. Hazeu). Kedua, wayang itu berhubundangan
perusahaan bersawah dan Animisme, ialah permuligkamah nenek
moyang, Dewa atau memanggil dan minta pertolongasechat atau
pimpinan batin pada arwah itu dalam marabahaya.

Jadi wayang, bayang, memang tepat berarti satungapamasyarakat
nenek moyang bangsa Indonesia, walaupun bukasesm@acam ini yang
dimaksud nenek moyang kita. Melainkan bayangan keowke atas kain
layar (kelir).

Kewajiban ahli seni Indonesia Muda saya pikir, hatauat mempelajari
perhubungan antara wayang dengan arti bayanganamfay dengan
mempelajari masyarakat itu sendiri. Perkara yangtinigperiksa, saya
anjurkan :

1. Berapa jauh wayang sebagai seni Indonesia tulemj yakyang pada
Zaman sebelum Hindu, menggambarkan masyarakat itu.

2. Berapa jauh cerita dalam wayang bisa memberi jawabpertanyaan
yang penting buat seorang Indonesia: Apa sebab Paalddindu,
Indonesia Asli itu lebih praktis, matter of facttas bukti, lebih
berniat, lebih berani memulai pekerjaan baru walaugesar
bahayanya dibanding dengan bangsa apapun di dade masa itu
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dan dibanding dengan Indonesia sendiri semenjatabgur dengan
bangsa asing? (Baca : Weltgechichte! dsb).

3. Berapa jauh cerita dan sejarah wayang bisa mengédwukel, fakta
yang nyata dalam masyarakat Pra-Hindu itu, sepesiinik dan
Ekonomi, yang menjadi sebab, maka :

1. Dynamisme dan Animisme Indonesia Tulen, bisa dkldsa sudut
sekali oleh Hinduisme, Budhisme dan Islamisme, wala Dynamisme
dan Animisme itu sampai sekarangpun belum hilang dalama
“kepercayaan” mustahil sekali bisa hilang.

2. Kenapa para Satria dalam cerita Indonesia Tulea diganti, didesak
ke sudut atau diperolok-olokkan (Petruk, Gareng Skmar) oleh cerita
Hindu dan Arab, sedangkan satria Indonesia ialamimppin dari
masyarakat sebenarnya.

Pertanyaan di atas mudah ditambah banyaknya, susaiawab dan
mesti banyak sekali mengambil tempo. Selain daui jtekerjaan

seseorang pemeriksa akan percuma buat kemajuamesido kalau

semangat dan penjuru memandapgifit of view dari si pemeriksa, tak
lebih dari seorang terpelajar luhur, penyusétceéh Woordenboekén

Edeller Prof. Dr. Hussein Djajadiningrat. Semangasti semangat orang
merdeka yang mencari perubahan baik dan penjuruti nseslut

masyarakat Indonesia dan keperluan Indonesia, bs#&marangat seorang
Hussein Djajadiningrat, walaupun ia seorang “Prof”.

Bahan buat diperiksa tiada sedikit, tetapi sudalhtl Sejarah wayang
dari semua macam wayang, di seluruh pulau Jawai midstndingan
dengan cerita suku Indonesia Asli yang kurang seltali sama sekali
tiada dipengaruhi Hinduisme dan Arabisme. Cerita @aangeng yang
didapat seperti di negeri Batak, Dayak atau Tordggaya banyak bisa
memberi keterangan atau suggestion, petunjuk. Selaalyarakat Batak,
Dayak dan Toraja yang tulen, tentu tak berapa bedalengan Jawa
tulen, Jawa Pra Hindu.

Kita tak boleh lupa, bahwa Indonesia Dayak umpamatigda kurang
kepandaian tentang besi dari bangsa manapun di Asieelum diajar
Eropa modern. Dan pekerjaan mengayau buat mergpaik manusia itu
tiada boleh disalahkan menurut moral yang diajarkdst agama saja.
Pekerjaan itu mesti diperhubungkan dengan masya@agak, iklim,
cacah jiwa, ekonomi, dan kepercayaan pada Dynami&aneAnimisme
(Kepala itu menurut kepercayaan asli, ialah pusatniodrat.
Mengupulkan kepala berarti mengumpulkan kodrat).
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Bahwa wayang yang dipengaruhi cerita Hindu atauprab Asebaliknya
dari menambah kecerdasan dan meninggikan inigiatfudah lama jadi
keyakinan saya.

Bangsa Hindu yang tetap tinggal disini pada zamdmldakala sudah
tentu membawa kebudayaan dan sejarah Hindustana Kkatem tiada
akan longgar, dan sudah mestinya dipererat. Kemtg yertinggi, ialah
Brahmana dan Satria, sudahlah tentu dimonopoli @njaangsa Hindu
yang sedapat-dapatnya mereka jaga ketulenannyan§eath saudagar,
tukang dan tani Hindu di Hindustan sendiri itu duadbanggap seperti
Waisya dan Sudra, apalagi pula saudagar, tukangad@aimdonesia yang
tiada tahu bahasa Sanskreta atau lain bahasa kandsw Karena kedua
Kasta Hidnu penjajah tadi tentu kecil golongannyéahding dengan
bangsa Indonesia, maka penjajah Hindu mesti chriyémg erat buat
menetapkan keadaan Hindu diatas Indonesia itu. italdidapat pada
agama, kebudayaan dan bahasa. Ketiganya menddpakt pang baik

seperti benalu mendapatkan pokok langsat, kalajs#arkarena benalu
seperti pepatah adat Minangkabau, yang berarti fgang mengalahkan
yang punya rumah. Benalu mengisap zat yang diaddmigan susah
payah oleh urat dan daun pokok langsat buat memkaasadan

menguatkan pokoknya sendiri. Si penghisap bertarkbahdan besar, si
terhisap, seperti pokok langsat jadi layu.

Bagitu halus hisapan dan tindasan yang dijalankah p&njajah Hindu,
dengan jalan agama, kebudayaan dan bahasa dengaakanéVayang
sebagai perkakas sampai dengan tiada ketahuana Géntdu dalam
masyarakat Hindu di Hindustan, memakai bahasa Hindien,
disangkanya cerita oleh orang Indonesia.

Pokok benalu di dahannya pokok langsat itu dipagdtari luar berupa
pokok langsat juga. Begitulah orang Indonesia idalsta Sudra yang
meti Jawa dengan bahasa kromo dan lutut lemasaryadn yang
dimajukan dengan bahasa Ngoko kepadanya, mengahkggtp Ningrat
dan Pendeta Hindu itu bangsanya sendiri. Semua yarjgdi di
Hindustan dalam cerita Mahabarata itu terjadi dialani orang Indonesia
anggap, bahwa Hanoman itu bertapa dekat GunungalderlKali serayu
digali oleh Bima, dsb (Asia Raya, 22 Sept 1942).

Hilang matter of fact hilang bukti kenyataan, hilang nuchterheid, tglan
kenyalangan mata! Sejarah tidak lagi menaiki kexsad intelek,
melainkan sebaliknya. Tidak lagi menaikan semandg inisiatif,
melainkan melemahkan. Jayabaya menanti-nanti Ragind< buat
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memerdekakan Jawa. Begitu yang Rakyat Indonesia sasegarang,
masih terlampau percaya sama pertolongan luarTiada lagi ia mau
menyingsingkan tangannya sendiri.

Dizaman Pra-Hindu ia menyingsingkan tangan dan gagdsebagai
suluhnya dengan mata terbuka (nucter) buat meraaaypai lebih dari
2/3 keliling bumi. Wayang sebagai pendidik rakyetath, boleh jadi
tiada bisa menyamai gambar hidup, tetapi tiada poleh dimasukkan k
ke dalam musium bulat-bulat begitu saja. Dipakaigydaik, dibuang
semua yang busuk.

Buat penulis gamelan dan suasana di sekitarnyad@lkcaranya di dunia
ini. Gerakan badan dalam tari serimpi rasanya megigd kita dari dunia
fana ini. lima derajat dalam lagu Jawa sering ménikan perasaan
sedih, halus, dalam dan gaib. Keberatannya baringdaab terlampau
halus, buat perjuangan. Wayang seluruhnya kalau ahdiui
diperhubungkan dengan yang baik dari gambar hidupocgrita modern,
mungkin bisa dipakai pendidik Murba Nasional. Tetsgmuanya
membutuhkan talen dan tempo.

Pasal 9. PERKENAAN DAN PERLANTUNAN ANTARA BENDA DAN
BENDANYA MASYARAKAT.

Pertama, dahulu saya tunjukkan antara benda, nasyadan pikiran,
paham.

Kedua, bagaiman masyarakat mengenal paham. Pemgerakaud saya,
ilalah yang mempunyai satu arah, umpamanya dark&ikanan. Tetapi
perlantunan mempunyai dua arah bertentangan, adéahkiri ke kanan

dan kemudian dari kanan ke kiri. Sekarang saya akemukkan

perkenaan dan perlantunan di antara benda dan béaddenda dalam
masyarakat itu sendiri.

Saya peringatkan lagi lebih dahulu, berapa perkgag dianggap
sebagai benda, barang yang nyata, sebagai dasaaty@m dalam
masyarakat itu.

Bagian 1. Sifat Bumi dan Iklim;

Bagian 2. Bentuk pesawat;

Bagian 3. Keadaan ekonomi;

Bagian 4. Klas berpolitik (lihat muka 118).
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Bagiamana keadaan ekonomi mengenai undang darkg@8lithengenai
4) sudah pula diuraikan dengan panjang lebar (lipasal benda
masyarakat mengenai pikiran, muka 123) bagiarnat halaman 127.

Tinggal lagi yang akan dibicarakan pengenaan dalarganan antara 3
perkara pertama (bermula) yang penting dalam makgtitu. Pertama
Sifat bumi dan Iklim ; Kedua: Bentuk pesawat ; Katig Keadaan
ekonomi.

A. SIFAT BUMI DAN IKLIM MENGENAI BENTUK PESAWAT.

Juga idealis Hegel ada memperhatikan kena-mengarafat bumi dan
iklim yang terkhusus dengan masyarakat. Tetapi Nédigme Marx
tentulah lebih jitu melaksanakan perkara yang samaiai. Kata Marx
pada salah satu tempat, kira-kira : “Sifat bumi ddim yang terkhusus
itu tiada saja jadi alat adanya (condition) makanatapi juga jadi alat
adanya pesawat buat menghasilkan makanan itu”.

Jadi menurut Marx, makanan dan pesawat itu amaabgkut dengan
keadaan bumi dan hawa atau iklim pada bagian btumjuga. Kalau

dalam bumi itu tak ada besi atau tembaga, maka ugemkdbumi itu

tentulah tak bisa mengerjakan besi atau tembagadpadikan perkakas.
Penduduk semacam itu akhirnya tiadalah bisa memadwkiakas besi
atau tembaga buat berburu, memotong sagu atau rjambdan buat

membikin rumah serta pakaian. Perkakas yang |aamu ttiada akan bisa
lebih tinggi dari batu dan kayu.

Walaupun Indonesia tulen Pra-Hindu sudah pandagergakan tembaga
dan besi sebelum sampai merantau ke Indonesia Raydaii Asia
Tengah, tetapi kalau Indonesia tulen tadi tak mewautanah tambang
yang mengandung logam tembaga dan besi, sudaHaterkepandaian
tadi akan hilang lenyap sesudah satu atau duauketor

Meskipun bangsa Indian, penduduk asli Mexico, takakg sopan dan
gagah perwira dari Cortez dan lasykar Spanyol yaremyerbu ke
Mexico itu, lasykar Indian kalah dalam peperangaatismatian sebab
yang terutama dalam kekalahan itu, ialah ketiadamta di Mexico dan
Amerika seluruhnya. Kuda sebagai kodrat, perkakaanad pertanian,
pengangkutan dan peperangan adalah lebih kurangrtisegerbau
Minangkabau terkhususnya dan Indonesia umumnya pad#oh di
Mexico juga nyata, sifat bumi dan iklim membentuksawat dan
penghidupan.
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Pada bagian bumi terlampau sejuk seperti di KuttdrdJatau Selatan,
pnenduduk tak akan sampai ke tingkat pertaniancd&®&m hidup tak
akan lebih dari memburu, menangkap ikan atau méareli binatang
seperti bangsa eskimo. Kalau tak ada pula besitatabaga di dalam
tanahnya, maka ikan itu cuma bisa ditangkap dentgagan saja, atau
ditombak dengan tombak batu. Begitu juga kalau hirtalu panas dan
makanan terlampau mudah didapat seperti di Indaneisipenduduk asli
seperti Irian besar dan kecil (Negrito) tak perlemikirkan membikin
perkakas tembaga atau besi. Dengan tangan telargtmg dengan
tombak batu atau sumpitan ikan atau burung bisnglitap dan buah-
buahan boleh dipetik.

Kalau orang Indonesia yang datang dari Asia Teritgatiada membawa
kepandaian membuat perkakas dari tembaga atakédspulauan ini,
sudahlah pasti, bahwa mereka tiada akan perduplkakakas lain dari
yang dipakai ipar kita di Irian atau di Ulu Pahaunlg,Malaya atau di
pegunungan, di pulau Luzon itu sampai pada masa ini

Tiadalah subur atau kurusnya tanah semata-mata yaemgentukan
kemajuan masyarakat dan pesawat ekonominya. Kem#jupada masa
dahulu kala timbul pada iklim sedang, tiada terlakjuk dan terlalu
panas, seperti di daerah Sungai Kuning di Tiongkdkngai Indus di
Hindustan, Sungai Nil di Egypte dan Sungai Eufrain dTigris di
Messopotamia. Disamping hawa sedang itu terdapkst permacam-
macam tumbuhan buat makanan dan barang logam Iqekad jadi
pesawat. Disini dari tingkat ke tingkat kemajuatadahal pesawat buat
penghidupan, kebudayaan dan pertahanan mulanyakberlAtas
kemajuan yang diperoleh pada tingkat bermula, pkita sedang dan
tanah mengandung logam, seperti tambaga dan bestds kemajuan
itulah berdirinya kemajuan dunia zaman kita ini.

Indonesia Asli merantau ke kepulauan Indonesia ragralpengetahuan
yang sudah tinggi juga tentang pesawat, pertukangatanian dan limu
Bintang. Kepandaian itu tiada hilang karena bisakdénakan. Pulau-
pulau Indonesia yang besar dan subur ini, yang pelmngan sungai
besar-besar, lagi pula mudah diperhubungkan satgaselainnya oleh
Indonesia Asli dengan menyebrangi lautan. Perpisatisebabkan
pegunungan yang tinggi atau hutan berlukar lebihnymlearkan
perhubungan satu tempat dengan tempat yang lain pgapisahan
disebabkan lautan, yakni kalau perkakas sampanhsada. Karena
mudahnya perhubungan, maka lama kelamaan oranghds@o dari
perantau di daratan, nomaden, seperti bangsa asalalah bangsa
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Tartari, menjadi perantau di Lautan. Pelayaran yantanya barangkal
dari Semenanjung Malaka ke Sumatera saja, darkeef@pi sungai, dari
muara ke hulu sungai saja, lama-lama jadi pelajatan pantai ke

kepulauan Indonesia ini. Akhirnya menimbulkan pealgean,

keberanian, kebiasaan dan keminatan menyeberangi Samudra
terbesar di dunia ini. Sifat Bumi dan Iklim Indoreepembentuk perkakas
buat Indonesia Asli, perkakas terpenting buat kgbasinya “perahu
memakai cerdik”. Perahu ini, walaupun berapa lejmrfautan dan
besarnya gelombang boleh dibilang mustahil bisggelam.

B. PESAWAT MEMBENTUK KEADAAN EKONOMI
a. Perkakas pesawat.

Bukan satu atau dua buku, melainkan beberapa buktargge ahli
pesawat mesti menulis, buat menguraikan sejarameykakas yang
dipakai manusia dalam riwayatnya lebih dari 500.€0@un itu. Berapa
ribu tahun, mesti berlalu dan berapa tingkat yarggtindidahului oleh
perkakas batu sampai ke perkakas tembaga. Dariatgamlke besi!
Beberapa perubahan yang diderita oleh perkakastbdmru sampai jadi
maha mesin atau mesin raksasa dizaman sekarang.

Buat melaksanakan teori diatas ini, yakni pesawahiestuk ekonomi,
terpaksalah dan lebih dari cukup, malah lebih grikalau kita ambil
perubahan perkakas yang nyata kelebihan: yang rpelodari tingkat
rendah ke tingkat tinggi.

Kita kembali ke zaman Tengah di Eropa. Kita masahu Gilde, Guild,
satu Kongsi Pertukangan. Kongsi para tukang begianmanya. Kongsi
ini banyak sekali mempunyai aturan, statuten, yamggti diikuti oleh
anggotanya masing-masing. Semua aturan itu boleh gelajari
sekarang, karena ada tertulis dengan nyata dain mhgginpan. Berlainan
dengan sejarah kital Memang dalam segala-gala yaeggandung
sejarah barat itu, di Zaman Yunani sampai sekabegl-betul sejarah;
hal yang terjadi; barang yang ada; bukan impianseonoh seperti di
negeri kita. Saya lebih suka mengambil contoh yadg di Indonesia,
tetapi apa boleh buat, keterangan yang saya peratidn cukup dan tiada
syah. Tetapi boleh dikatakan pasti, bahwa di bgaelmgian Sumatera,
seperti Minangkabau, Aceh, dan Palembang, di Jada masa Pajajaran
dan Majapahit, golongan tukang besi itu ada sedertiaggi derajatnya
dalam pergaulan dan ekonomi. Sejarah mengatakam lgandai atau
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empu, ialah pandai besi yang dari Pajajaran digerd@an diperlindungi
oleh Majapahit. Tetapi aturan, statuten mereka data kerja;
werkprogram mereka, perkara hasil, harga, upahsgdagainya yang
tertulis yang dipakai oleh kaum pandai itu, permgan pemimpin
dengan anggotanya, kepala dengan pekerja sejagwmdl@tau muridnya
(leerling) dan aturan antara satu pertukangan (Esar namanya di
Minangkabau) dengan pertukangan lain atau dengarenetah, tiada
saya peroleh.

Zaman Tengah: Bagaimana juga perkakas yang dipdkhi kongsi
Tukang di Eropa pada zaman Tengah, tak ada beeganya dari yang
dipakai oleh pandai besi kita pada masa itu. Padedbarangkali sekali
didapat pada bentuknya atau jenis perkakas. Tp@apamaan juga pasti
ada: Semua perkakas boleh diangkat dengan tangam.dari itu besi
sama dipadu dengan api dihidupkan dengan arang katgu. Sama
diembus dengan blaasblag, dua pompa kembar di Edgpknkan
dnegan ari. Besi panas sama ditempa dengan margjldiangkat dengan
tangan.

Zaman Sekarang: Apar itu, bukan lagi pondok atamatu kecil,

melainkan gedung besar, bukan satu atau dua, gethrngeton, penuh
dengan mesin raksasa. Dengan Bessemer-Methode, udawditiup

dengan keras, besi juga dilebur dengan listerikgyditimbulkan oleh
pabrik listrik yang besar. Martil penimpa besi,daalagi martil yang
diangkat dengan tangan. Matrtil uap (steam hamne&grang bukan lagi
satu atau setengah kilogram, melainkan sampaiusetata puluh lima
ribu kilogram.

b. Perkara Hak Milik

Aggota Kongsi Tukang di Eropa atau pandai besi med@ (juga?)
mempunyai sendiri perkakas itu (martil, bahan daan@ !). Tetapi
complex atau gabungan pabrik pada masa sekaramgriemabikin baja
atau membikin mesin sendiri itu, bukan lagi kepuamyaeorang. Modal
buat complex-pabrik yang sampai berjuta-juta rugiahbuat bahan yang
berjuta-juta rupiah pula, buat motive-force, kodna¢njalankan mesin
seperti uap atau litrik yang mahal pula; modal bp@mbayar buruh,
mandor, tukang, insinyur dan administratur yangub&+juta rupiah pula,
tiadalah keluar dari kantong seorang atau dua degigmelainkan dari
golongan orang, bernama kaum kapitalis. Tiada adiatata golongan
yang pegang andil atau pegang modal baru, bernamanture-holder
(pegang surat bunga uang) yang bisa bilang: Initinsayalah yang
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punya! Tidak ada satu bagian satu biji pakupun ydingliki seseorang,

melainkan semua yang mengeluarkan modal itu mersgitnua perkakas
mengadakan hasil itu. Bagitu juga tidak lagi satangrmemiiki hasil

yang keluar, satu jarumpun, melainkan semua hasiliah buat semua
pemegang andil atau pemegang surat debenture (&rmata bunga
uang).

Tetapi yang nyata tidak bermiik ialah satu golondmsar, yang dulu
berpunya, yakni: Buruh, proletar.

Buat menjadi buruh, proletar, tak berpunya, makatpakatau si tukang
Zaman Tengah mesti “dimerdekakan” dalam dua halMédeka dari

kongsinya; 2. Merdeka dari atau lepas dari perkajas artinya

dihilangkan perkakasnya. Kewajiban revolusi borjaiah menimbulkan
“kemerdekaan” semacam ini. Sekarang si proletak berpunya,

“merdeka” pula menjual tenaganya pada pasar yargydeka’. Disini

dia dengan ribuan teman sejawatnya “merdeka” tamemawar dengan
kaum Modal, kaum yang mempunyai segala-gala.

c. Perkara Kemerdekaan dan Kepandaian.

Tukang besi pada satu kongsi di Zaman Tengah dpeEratau seorang
pandai besi di Majapahit atau Minangkabau ialahrasep merdeka,
seorang yang dihargai dalam Masyarakat. Walauputa paasyarakat
Majapahit kaum pandai itu cuma masuk kasta Waikgata ketiga, ia
ada mempunyai kedudukan yang baik juga. Pandaizbesan Majapabhit
atau Minangkabau yang mendapat kris yang kuatyartsama dengan
pendapat (inventor) atau Insinyur, pembentuk kapdlang atau kapal
silam zaman sekarang. Kris itu adalah senjata laaoran Sriwijaya dan
Majapahit, seperti kapal terbang dan kapal silamarasekarang. Kalah
menangnya perang pada masa itu selain dari sematayatmoral

kebatinan, tergantung pada kuat dan jitnya kriedepekarang terutama
pada kuat dan jitnya kapal udara dan kapal silamTitkang besi zaman
dahulu itu, ialah seorang yang berinisiatif sendmerdeka sendiri, dalam
hal bentuk-membentuk.

Begitu di Eropa, begitu pula tentu di Indonesia. Rahanelebur besi,
kepandaian membentuk senjata yang maha tangkasnpan dalam
otaknya pandai besi, walaupun pekerjaan anggotgskonkang di Eropa
itu di bawah penilikan pemimpin, ialah pemimpin geimya sendiri,
tetapi masih banyak kemerdekaan yang tinggal padalay merdeka
merubah segala-galanya!
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Tetapi sekarang, si buruh atau tukang di dalamilpgatak mempunyai
kemerdekaan semacam itu. Si punya andil atau deteerdengan
perantaraan inventor, insinyur dan managernya, reatonk mesin dan
hasil. Si buruh cuma sebagai bagian dari mesin,ga@asi mesin
bekerja itu saja.

Craftsmen di Eropa, ialah tukang di Indonesia, mgnga seorang
tukang, seorang berpikir mengubah dan membentulapiTsi proletar,
buruh, si tak berpunya, ialah seorang yang tiadé&ehbderpikir,

berinisiatif, mengubah dan membentuk; inventor siamsinyurlah yang
mengubah dan membentuk, mesinlah dan si insinyydaly mengubah
dan membentuk, mesinlah yang menjalankan, dan rsihbjatuh pada
golongan mesin yang tak bernyawa itu pula. Skidlkn tukang atau
pandai, pada zaman dahulu bertukar dengan dextkefywasan, ketika
menjaga mesin di zaman sekarang. Si buruh cuma ieaigawasi
mesinnya saja. Mesinnya tak boleh berputar terlani@ma atau kurang
lama. Lebih-lebih dia mesti jaga supaya tangan, lkd&u lehernya
sendiri jangan terputar oleh mesin itu. Merdekaapadman dahulu
berganti jadi budak mesin zaman sekarang.

d. Perkataandivision of Labour (Pembagian Kerja).

Pada permulaan sekali dari sejarah manusia sudpgditelivision of
Labour itu, yakni antara kaum laki-laki dan kaunregmepuan. Yang
pertama kerjanya berburu atau menangkap ikan. ddmsdakang tinggal
di rumah melakukan pekerjaan rumah, memasak, hertemenjahit,
mencuci, menjaga anak dll. Pekerjaan yang pertasha&ala lebih berat
dan berbahaya dari yang kedua. Walaupun banyakadsatkaum ibu
yang berani, tetapi ada temponya tiap-tiap iburdatalemahan sendiri,
ialah dalam keadaan mengandung dan menjaga syangkemah.

Lagi pula pembagian kerja yang besar terjadi das&arah manusia,
yakni: Pertanian dan kerajinan. Pertanian dilakukissawah, ladang atau
kebun, dan mempunyai pusat pergaulannya di desajian dilakukan
di kota atau bandar. Tentu ada juga pak tani m&kkkerajinan di
rumahnya, seperti membikin bajak, jala dsb; sedamgkteri dan anak
gadisnya membikin kain, menjahit dan seterusnyaapiepada tingkat
masyarakat yang lebih tinggi, pembagian kerja @foii umum, karena
dengan pembagian kerja itu hasil berlipat gandaore®g yang
umpamanya pencahariannya berhubungan dengan sepgu tentu
pengetahuannya tentang bahan buat sepatu itu isky@ridan benang,
tentang bentuk yang disukai atau tidak lagi tentgoesar dan
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langganannya dan banyak perkara lain-lainnya, letwggi dari
seseorang yang menjalankan 13 ambachten, 13 maekearjgan. Si
spesialis yang mengerjakan sesuatu, teristimewatatugannya lebih
cepat dan tepat serta matanya lebih tajam.

Pada zaman manufacture saja, ialah zaman diantangsik tukang,
(gilde) dan industri (kemesinan), pembagian kexasudah pesat sama
sekali. Arloji saja umpamanya, seperti diuraikafdrapa ribu bagian.
Kunci, per, sekrup, plaat dll. Seseorang kerjanga Itidak dari
mengerjakan bagiannya saja, bagian yang lain, akaperlu ketahui.
Kemudian semua bagian itu dipasang oleh seorang Yaamanya
memasangaja.

Pada zaman sekarang pembagian kerja itu, lebihjdikan lagi. Kapal
terbang itu umpamanya terbagi atas beberapa rigartaula. Tiap-tiap
bagian dikerjakan pada pabrik atau mesin istimel@angan begitu
hasilnya bertimbun-timbun (mass-production). Yarenjadi alat adanya
pembagian kerja itu pertama cacah jiwa. Kalau pduoklisesuatu negara
atau tempat masih jarang sekali, sekali-sekali“@&andard of Living”,
takaran hidupnya masih rendah sekali, maka keperiza tentulah
sedikit sekali pula. Umpamanya Desa Anu cuma dga fiuluh saja
penduduknya.

Pada masa Lebaran (Hari Raya) cuma empat lima osaja yang
memakai sepatu. Sesudah habis lebaran, sepatiemaslidisimpan baik-
baik sekali buat dipakai di tahun depan. Satu kiosgsatu, yang datang
buka pabrik sepatu, dengan cara mass-productitay kaesti bergantung
pada “langganan” dari Desa Anu ini saja tentu akeagera terpaksa
gulung tikar. Dia bisa mengadakan seratus sepatamdaatu jam
umpamanya, jadi belum lagi menyamai mass-produ&ioerika. Tetapi
pembeli kemana dicarinya?

Kedua, dan inilah yang berhubungan dengan pasal iKemajuan
perkakas. Umpamanya seorang warga Republik Indgnbsrnisiatif
berdarah industrialis atau dagang, baru pulangAtaerika tiba di salah
satu kota besar di Indonesia. Si Indonesia pulaag Amerika tadi
mempunyai segala-gala, dari kepandaian sampai ganaria periksa
dengan tiliti dan yakin, bahwa perusahaan kapdlatey dengan cara
mass-production akan bisa memberi untung. Uang aada gampang
boleh dipinjam dari Bank Nasional umpamanya, karerananya
peminjam itu baik. Langganan pasti banyak dan td&dah dari tentara,
kongsi kapal terbang dll. Memang buat tehnik dangpéahuan Rakyat
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Jelata, buat dagang, pengangkutan, lebih-lebih pedahanan Negara,
industri kapal terbang itu penting sekali. PemahnRepublik memberi
izin leluasa sekali. Tetapi ada dua perkara yangarigy dan satu
perhubungan erat dengan yang lain. Pertama, meg&ianbmesin kapal
terbang itu sendiri, yang bernama aero-enginepiteteesin mesti bikin

aero-engine ini pula. Kedua aero-engine itu sudatarly yang sulit!

Apalagi mesin ibu yang mesti melahirkan aero-engine

Dia menoleh ke kiri-kanan, memang dia bertitel ngar dan berdarah
praktek. Dia masuki pabrik dan bengkel Indonesiaemidng dia
berpengaruh, karena keluaran dari keluarga hartadean politik-wan.

Tetapi dia cuma berjumpakan mesin buat menggikeiy t pemisahkan
timah dan emas, penyaring minyak tanah, dan pdlimggi pembikin

sayap kapal terbang. “Semuanya pusaka Belanda"yatiaam hatinya,
memang dia Nasionalis patriot. Ingat dia pada ledan Raya, Zaman
Sriwijaya dan Majapahit. Tetapi pada zaman ini diana berjumpa
dengan pahat, kampak, martil, semuanya kecil-kecil.

Pekerjaan tidak bisa dijalankan dengan lekas. Tdtagktif, berinisiatif,
divide, memang berpemandangan jauh dan cinta padgshnya. Dia
mau lekas, mau naikkan bangsanya, dari bangsangitbaepatu bangsa
lain, sampai jadi bangsa yang duduk sama rendaledmk sama tinggi
dengan bangsa manapun juga di kolong langit ird. jdmpakan para
pembesar negeri anggota Parlemen sampai Menterangenm, serta
anggota keluarga, bekas teman sekolah, kawan aeptati sahabatnya.
Akhirnya dia dapat perjanjian dari yang berpengab#tkuasa, beruang.
Kalau pasal uang sama sekali tak akan menjadi &&brer Kami akan
bantu.

Si Nasionalis tadi bukan seorang bertitel Insinyaja. Dia seorang yang
praktis. Dia berpikir terus, walaupun sesudah erafai lima bulan atau
setahunpun akan didapat mesin ibu, buat bikin asgme. Tetapi
dimana dia peroleh ratusan, ya ribuan banyaknyahhuukang, opzicter
dan Insinyur yang berpengalaman, buat menjalank&eraan masing-
masing bagian, dengan “efficiencyihi perkataan Amerika pula yang
sudah jadi pedoman dalam semua pekerjaannya. Blarapaburuh halus
dan kasar yang penting itu, dia mesti dilatih dal@ori dan praktek,
supaya jangan banyaWaste, ialah tenaga, tempo dan barang yang
dibuang-buang, karena kekurangan kepandaian dagalaenan. Insinyur
Nasionalis Indonesia tadi, insyaf sekali akan dwisof labour, pada
industri baru beralasan mass-production, sepena padustri kapal
terbang itu. Dia tafakur dan insyaf, beberapa peka pesawat,
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berhubungan dengan division of labour dan berapdud®ya ini
mempengaruhi ekonomi. Walaupun banyak syarat ydagpadanya, dia
mesti menunda menjalankan idamannya jauh lebih ldanapada yang
dikehendakinya. Sekarang dia yakin, bahwa walalgangsanya sudah
merdeka dalam politik, kaya dengan uang dan hasilibtetapi masih
rendah sekali dalam hal pesawat dan industri-ijeeatvy industry).

Dia berbisik, Majapahit tak bisa meninggalkan paskkn dari kampak
dan palu. Sebab memang pada zaman itu tak adakpsriang lebih
tinggi di seluruh dunia ini. tetapi Belanda! Ya, &al dia tiada
memikirkan untung yang lekas dan banyak didapat dapgan gula atau
teh, barangkali, ya, sudah tentu dia tak akan mamgeejadian yang
sudah-sudah. Indonesia tentu akan punya perkakay hedustry dengan
semua bagian, skilled atau un-skilled labor, burallus atau kasarnya.

e. Perkara sosial, pergaulan.

Mudah kita menggambarkan pergaulan antar pekenapdanimpinnya
pada zaman dimasa perkakas masih digerakkan désoggem.

Mudah kita gambarkan satu gilde, dimana pekerjaan pemimpin
pekerja bersama-sama pada satu tempat, bercakap-dakam keadan
duduk sama rendah, tegak sama tinggi .Tinggi recdafa terbawa oleh
pengetahuan dan batinnya si pemimpin, bukan karkekahiran
bangsawan atau kekuasaan uang. Si pemimpin buleay glang jatuh
dari langit sepreti Raja, melainkan orang yang itipkaum pekerja
diantara pekerja sendiri buat mengawasi keperluarsama menurut
aturan, statuten, yang ditentukan dan dimufakatagzekerja. Betul pada
kira-kira Abad ke-XV, pertentangan semakin tajantaen pekerja dan
pemimpin yang menjadi kaya, lebih-lebih di Jerman thk kurang hebat
di Inggris antara master dan journey-men atau yeomEetapi
pertentangan itu di Inggris berakhir dengan pengawasupervision dan
pemeriksaan (controle) dari kaum masters, dandagambah majunya
pesawat pula yang berakhir kepada kemesinan daabkkpn. Pada
masa belakang ini peraturan gilde, perkongsiannikberganti dengan
Trade Union, perkumpulan kaum pekerja, pada satiakpidan
perkumpulan majikan pada pihak lainnya. Gambararggugan para
pekerja dengan pemimpinnya pada zaman Gilddad ke-XIlI dan XIV
berlakon paternal, bapak dan anaknya pada masyarakaghoa, yang
memang cocok dengan dasar pelajaran Guru Kung p8rsauran Gilde,
“tong” namanya dalam bahasa Tiongkok Selatan mbmsa kita lihat
dikota-kota Tiongkok ataupun Indonesia. Membikimgobuat tolong-
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menolong diantara satu-satu golongan pekerja, mgmaaah jadi darah
daging Tionghoa. Dimana suasana politik ada kejaiaka tong kaum
pekerja tadi menjadi perkumpulan bersifat poitike. Bun Yat Sen
dengan Kuo Min Tang-nya banyak mendapat bantuaitikpdhri tong
yang jadi masyhur, karena campur merobohkan kekud&ancu itu.
Kumpulan itu bernama Kola Hue (Hue juga berartigthbnMaka pada
sesuatu kumpulan pekerja itu masih bisa saksikahupengan yang
paternal, seperti bapak dan anak itu. Mereka masikan dan minum
bersama-sama. Beda pemimpin dengan anggota, aéplati perbedaan
antara yang lebih tua, lebih berpengalaman, dam Igigih berani dengan
yang masih muda.

Tiada susah bagi kita buat menggambarkan perhubupgea pekerja
dengan ketuanya, pada satu apar di Minangkabaupatdukangan besi
atau kapal di tanah Jawa. Lebih kurang seperti lbbalgmgan anak itu
juga, atau saudara tua dengan saudara mudanya.

Tetapi bagaimana perhubungan itu pada zaman imhama martil
beratnya 125.000 kg, pipa minyak di Palembang sa3p@ KM
panjangnya?

Kemesinan zaman sekarang, Kapitalisme Modern, tidak berupa
Kongsi atau perkumpulan, melainkan dari kongsi, gem, sudah naik
ke dasar yang lebih lebar jajahannya dan banyalera&nnya, ialah
syndikat. Dari syndikat yang masih kurang terpuskn teratur
(rationalized) itu, dia naik ke atas jadi trust.rtaust ke Combine-trust,
ialah gabungan dari beberapa trust, tidak sajatatianyang ada dalam
Negeri, tetapi juga gabungan dengan beberapadituat Negeri sendiri.

Misal sudah ada di Indonesia. Menoleh kita ke pdraan yang
terpenting dalam banyak tehnik, perniagaan dantilpatiunia, ialah
minyak tanah. Buat tehnik minyak itu adalah jiwanyasin, penjalankan
mesin. Buat perniagaan dia mengadakan untung yasay lgan tetap.
Sebab itu ia jadi minyaknya politik Nasional dartehmasional kaum
kapitalis, lebih-lebih yang sudah sampai berbehtyberialis.

Royal Dutch, sebagaimana yang terkenal di seluruhadukoninklijke
Nederlands Petroleum Maatschappij namanya dalanasbhaBelanda,
didirikan pada tahun 1890. Pada tahun 1912 kongbiergabung dengan
Kongsi Minyak Inggris di Borneo bernama Shell. Gajam minyak
Belanda-Inggris ini sendiri tiada mengurus perusahaainyak,
melainkan mencari dan mengawasi uangnya dari |d§i dochter
maatschappijen, cabangnya. Royal Dutch inilah satuot dari sistem
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Amerika, bernama Holding Company, kongsi pengikbyal-Dutch

kongsi pengikat, inilah walaupun ia tak mengurusupghan yang jadi
puncak seluruh industri minyak di Indonesia. Diartdabangnya, yang
masyhur juga bernama BPM.

la kini yang menggali (boren) minyak dan menyarimgnyak:
Raffinaderijen, Anglo Saxon Cy, kongsi Inggris demghll Tank
Stoomboot Cy mengangkut dan membagikan minyak tAdiatic
Petroleum Cy menguras penjualan di Asia Timur. Kargusat dari
Royal Shell tadi ialah di London; kita semua kenkhra Deterding,
seorang Belanda sebagai kepalanya. Kantor pusat BRMK ialah
(dahulunya) di Den Haag.

Mesin dan perkakas yang dipakai buat menggali, neesifikan dan
mengangkut minyak keseluruh pelosok dunia ini,dikadi terbikin pada
satu apar ditempa dengan tangan, seperti di Mireoegkatau Majapabhit,
melainkan didatangkan dari seluruh pelosok dunisudg#h melalui
bermacam-macam tingkat perusahan kemesinan putatadah tambang
ke besi kasar (pigiron), dari besi kasar ke baja diai baja ke mesin.
Boleh jadi tanah tambangnya diambil di Cuba, besiaigu bajanya
digembleng di Amerika dan mesinnya di bikin di Aikaratau Inggris.

Perusahaan minyak tidak lagi lokal, pada satu tla&exil saja atau
nasional, melainkan sebab pesatnya kemajuan pesadah betul-betul
Internasional. Keuangan buat menjalankan perusayeam berdasarkan
Internasional ini, tiada lagi keluar dari kantongrgnggota atau kepala
kongsi, melainkan dari beberapa Bank: Bank Negarai @&ank
seseorang, dari seluruh penjuru dunia pula terutaggris dan Belanda.

Bersangkutan dengan hal ini, maka tiadalah lagi ##pati pergaulan
para buruh dengan pemimpinnya pada Zaman Teng@lowgkok atau
pada masa Majapahit. Buruh halus dan kasar Indotiad&ah bisa lagi
duduk atau makan bersama-sama tuan Deterding. Tsdgk antara
tempat berjauhan, tetapi antara kedudukan sosiEmdanasyarakat
zaman sekarang ada berjauhan seperti bumi dengait. IKalau ada
perhubungan antara tuan “besar” dengan kuli di ikabtau galian
minyak, maka perhubungan itu biasanya dijalankah dingkat yang
menghubungkan tangan tuan besar dengan kepalaAkall. kata yang
lain dipakai yang menghubungkan mulut tuan besagale telinga kuli
lalah perkataan God verdmome.
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C. PERLANTUNAN.

Sudah diterangkan pada bagian A, perkenaan sifati Blam Iklim
sebagai Perkakas dan pada bagian B (a, b, c, gerkgnaan perkakas
dengan keadaan Ekonomi. Sekarang akan ditunjukkamanpunan
diantara ketiga perkara itu.

Pada gerakan pertama kita lihat arah gerakan itusifat Bumi dan
Iklim menuju ke Pesawat dari sini menuju keadaanonBkni
(Perlantunan antara sifat Bumi dan Iklim dengan glkak juga ada, tetapi
hal ini nanti akan dibicarakan). Sekarang kita akeamlihatkan arah
membalik dari Keadaan Ekonomi ke Pesawat, danRisawat ke Sifat
Bumi dan Iklim.

Pada gerakan pertama kita saksikan. Sifat Bumi #am.l Jadi alat
adanya (condition) Pesawat dan Pesawat jadi alanhyad keadaan
Ekonomi. Pada gerakan membalik kita akan saksilkau&an Ekonomi,
akan jadi alat adanya Pesawat dan pesawat akaralgtdadanya sifat
Bumi dan Iklim.

Kita sekarang sudah sampai pada keadaan ekonong pensifat
kapitalis. Hal ini oleh semua yang berpolitik sudahum diketahui di
Indonesia. Surat kabar dan berjenis-jenis perkuampwdudah cukup
membicarakan hal ini. Dua sifat dari peraturan ekonkapitalis, dua
sifat yang berkenaan dengan pasal ini, saya akankakan disini.

1. Penghasilan liamnarchy in the production
2. Persaingandponcurency.

Pada zaman pra-monopoly, sebelum monopoli zamaarasl maka
penghasilan liar itu umum sekali. Satu industrighs& tahu-menahu
dengan kapitalis lainnya, walaupun senegara. Barygakihasil

perusahaannya dan harga barangnya ia tetapkanriseDd tiada

rembukan tentang banyaknya hasil dan harganyaeibgah kawannya.
Pada zaman yang umumnya zaman monopoli ini, teautAmerika,

beberapa perusahaan bergabung. Gabungan ini mkaeriianyak hasil
dan harga barang buat seluruh gabungan, serta bdag dan harga
barang buat masing-masing perusahaan yang bergalbdadg dalam
monopoli itu anarchy in production, penghasilam, Isudah jadi planned
production, penghasilan dirancang, diatur lebihutlahTetapi terhadap
monopoloi lain, baik dalam atau pun diluar negaemnghasilan liar tadi
masih bersimaharajalela. Satu monopoli tiada beu&kmlidengan
monopoli lain tentang berapa hasil atau harga yiegnau adakan.
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Akibatnya atau sejajar dengan penghasilan liaritdalh persaingan yang
hebat. Pada zaman yang di Inggris dinamai FreeeJnaersaingan itu
pesat sekali dan dimuliakan sekali oleh seseoraagitdtis dan
pujangganya ahli ekonomi. Kata mereka, persaingati-mmatian itu
mengadakan hasil terbanyak dan termurah. Sepdatndalam, Darwin
punya struggle for existence itu, jadi alat adahgevan dan anggotanya
yang lebih baik, begitu pertarungan mati-matian aaal lapangan
Ekonomi itu jadi alat adanya perusahaan pabrikmdasinnya yang maha
tangkas. (Berapa pabrik yang tak jalan dan berapenkiburuh yang
terlantar, menganggur, tiada dibicarakan disini!).

Dalam satu monopoli Gajah, Mammoth Organisatiomara sekarang
memang persaingan itu antara satu anggota dan tandma dalam
Monopoli itu memang sudah hilang, bergantikan kager tolong-
bertolong. Tetapi persaingan itu terus berlaku rantsatu mammoth
organisation dengan mammoth yang lain. Awasi sagaimana gajah
Koninklijke Nederlands Petroleum Miy negeri kita ini berjuang dengan
gajah Standard Oil.

Kalah menangnya satu hewan dengan hewan lain aagad Alam
sendiri, terutama ditentukan oleh anggota pertamanga. Singa oleh
kuku dan taringnya, begitulah dalam pertaruan ekontu, pesawat itu,
tehnik itu jadi kuku dan taringnya. Selain d&actor lain-lain seperti
pimpinan, susunan, penjualan dsb, pesawat itulaty yadi kuncinya
kemenangan.

Pesawat ini memukul pada dua pihak, dia menolepekguru kapitalis
saingan. Saingan yang mempunyai mesin yang absdlokat, kurang
cepat dan kuranegfficient kurang mencukup, mesti kalah oleh mesin
yang lebih cepat dan mencukupi lebih efficient. gdatbarang yang
dihasilkan yang di belakang ini lebih murah damatalkdan lebih bagus.
Pada pihak yang lain, si Kapitalis menoleh kepadeuitmya. Makin
tinggi gaji buruh, kalau dibanding dengan harga imemlah makin
rendah untungnya. Makin tinggi harga mesin kalaoanding dengan
bayaran gaji buruh, makin tinggi untungnya. Sepeata Marx, makin
tinggi capital structure susunan kapital, makin besar untungnya.

Contoh dari Marx dikeluarkan dari “jembatan keledsdja. Sudah 20
tahun lebih disimpan dalam otak. Maaf kalau adalkésin. Angkanya
saya bikin sendiri.
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Andaikan 5 modal :

Surplus Valus (nilai

Gaji Buruh | Jumlah Untung 50 %

Flz/luepsi:anh Rupiah Modal leb'h)btcr)gh% ga)l nilai buruh
50 50 100 50 25
70 30 100 20 15
80 20 100 20 10
84 16 100 16 8
90 10 100 10 5

Andaikan 5 modal itu kepunyaan seorang kapitalemgrl ialah modal kebun
kapas ; 2. buat membersihkan kapas ; 3. buat mahbehang ; 4. menenun
kain ; 5. buat mencat. Jumlah lima modal R. 50@mldh untung R. 63,- Pukul
rata untungnya 63/5 = R 12,60.

Modal 1 yang mesinnya seharga R 50,- kurang R 12,40

Modal 2 yang mesinnya seharga R 70,- kurang RO 2,4

Modal 3 yang mesinnya seharga R 80,- lebih 80 2
untung pukul rata R. 12,60

Modal 4 yang mesinnya seharga R 85,- lebih 80 4

Modal 5 yang mesinnya seharga R 90,- lebih 80 7

Jumlah modal 1 dan 2 kurang R. 14,80 dari pukal, iatah R 12,60
Jumlah modal 3, 4 dan 5 lebih R. 14,80 dari puétd,rialah R 12,60

Dengan kenaikan modal buat mesin dari 80 ke 84 ken&k pula
kelebihan untung dari pukul rata dari R 2,60 ke R04)én ke R 7,60.
Tentu pemakian mesin ada batasnya. Harga mesibisaksampai ke
100. ini berarti tak memakai buruh lagi.

Tetapi dalam batas ini memang kenaikan modal miesiarti kenaikan
untung dari untung pukul rata. Diatas dimisalkanddal kepunyaan satu
orang kapitalis. Artinya sama kalau 5 modal ini keyaan 5 orang,
berlain-lain kapitalis. Karena 5 kapitalis inipurasuk satu kaum atau
Klas.

Seligi tajam balik tertimbal, tak ujung pangkal rgena, kata kapitalist.
Pesawat baru itu memukul kedua pihak, kepada saidga kepada kaum
buruh tiada heran kalau kapitalis selalu mendeketntor, pendapat.
Pada tiap-tiap perusahaan besar juga terdapatatabiom yan modern
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dengan inventor atau calon inventor yang cerdagndig pemakaian
invention pendapat baru itu pada zaman monopoli ini ada tesb#adak
lagi seperti pada masa “Free trade”, pesawat lartetap tinggal jadi
perkakasnya kapitalis buat menewaskan musuh saiggaatau kaum
buruh. Sedikit panjang ktia menyimpang diatas, piethada bisa
dihindarkan.

Sekarang kita kembali pada pangkal persoalan. Ekomoeenjadi alat

adanya Pesawat dan Pesawat menjadi alat adanyaddantklim. Dalam

keterangan dibelakang yang rupanya menyimpangsiadiah termasuk
kepastian, bahwa keadaan ekonomi jadi alat adaeyawat. Siapa yang
melihat film yang banyak sekali memberi pelajaran saya maksud
“Edison the man” dia bisa pastikan, bagaimana lkaaddkonomi, disini

juga mengandung arti sempit, ialah keadaan ekortedison sendiri,

dalam perusahaan listerik, kepunyaan dan di bawadpipannya itu,

memaksa dia mendapat pesawat yang baru.

Begitulah juga tiap-tiap perusahaan dengan labouabtorya mencoba
membentuk pesawat yang baru, yang bisa mengada&aih lebih
banyak, lebih cepat, lebih mufah dan lebih tahatasmgus.

Perang itu bengis, memusnahkan jiwa muda, jiwatdakat, dan berani
dan banyak mengandung pengarapan buat masyarakatpusnahkan
harta berjuta-juta, memperdalam dendam kesumat dagiara dengan
Negara lain. Tetapi satu Negara yang berperangatieRgkyat Negara
lain itu tak kenal-mengenal satu sama lainnya. daladp pula
bermusuhan. Bala hidup semacam itu sukur, dianteagolndonesia
tidak sedikit yang mengerti, sudah tidak dianggap tebagai kemauan
Tuhan. Perang itu semata-mata kemauan dan perbusansia, dan
boleh dikehendaki dan diperhentikan oleh manudlia. frerang tidak lain
melainkan penjelmaan persaiangan ekonomi yangherdduat merebut
pasar, merebut bahan dan merebut tempat buat mankagtal sendiri
dengan aman dan untung banyak. Perang ialah bdatakhir dari
persaingan ekonomi. Disinilah pula terbentuk sejgtasnya kebenaran,
bagaimana keadaan ekonomi itu (baca persaingan taksipie)
membentuk pesawat membunuh.

Ratusan otak yang maha cerdas di Asia, Amerika dapaEpada ketika
saya menulis buku ini, dipakai oleh pemerintahnyesing-masing buat
mendapatkan kapal terbang yang lebih cepat terb=epat berputarnya
dan berat serta jitu menembaknya. Tank yang mapat,cenaha kebal
dan maha tangkas tembakannya. Kapal penempur yahg kebal dan
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maha dahsyat tembakannya. Kapal selam yang bisepama di bawah
laut dan paling jitu tembakannya.

Kini saya mau teruskan uraian saya pada arah terakinana pesawat
menjadi alat adanya sifat Bumi dan Iklim Baru. Bukdnkaadaan Bumi
Jepang sebetulnya berubah, sesudah tunel, tembtesamongan di

bawah laut diantara Jepang dan Korea diadakan? Bakakeadaan
bumi Inggris dan Eropa akan berubah, kalau seka&atigman Napoleon
lebih dari seratus tahun lalu dijalankan ? Bumi lmeka pun berubah.
Rawa besar-besar di Sumatera Timur yang dahulu demgamuk

anophelesnya, musuh besar bangsa Indonesia, sglardah jadi tanah
yang subur dimana penduduk berkembang biak. Bunainkesia niscaya
akan bisa berubah, ya, dibentuk baru sama sekaliggulah dengan
sabar.

Begitu juga negeri Belanda! Pesawat sudah cukup sedjungga laut pun
sudah ditukar menjadi daratan. Tiada mustahil lzajiwa iklim bisa
dibantah. Dimana iklim tiada memberi hujan, pesawatlah bisa
mengadakan hujan itu. Iklim itu sudah bisa dibadasttan kalau menurut
teori saja dan tehnik saja sudah bisa dibentulat Séin iklim tidak lagi
sifat yang tak bisa dirubah, melainkan sifat di Bhvdaerah perkakas.
Cuma sang tempo saja sedikit meminta kesabaran.

Pasal 10. ICHTISAR.

Buat membulatkan perlantunan dan perkenaan antdrerdpa benda
dasar Masyarakat dengan Tata Jiwa, Idaman, Mastaitak saya beri
ichtisar dibawah ini :

Bagian 1. PERLANTUNAN BESAR ANTARA MASYARAKAT
DAN PAHAM

Mula-mula sesuatu masyarakat itu jadi alat adaogadjtion) paham dan
sampai pada satu tingkat, mata paham tadi melanamadi alat adanya
Masyarakat Baru.

Khususnya: Pada permulaan, sesuatu masyarakat tyaubgl pada
sesuatu bagian bumi yang mempunyai sifat dan ikjiamg tentu,
mengadakan sesuatu macam pesawat, sesuatu macaomekdan
sesuatu macam klas yang berpolitik Negara. Masgaragmacam itu
menjadi alat adanya tata jiwa, pemandangan, idamiam impian
masyarakat itu. Pada satu ketika tata jiwa, penmagadg idaman dan
impian masyarakat jadi melantun menjadi alat adakdga berpolitik,
ekonomi, pesawat, ya, Bumi dan Iklim yang semuaraya.b
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Misal pertama: Masyarakag¢ddal Perancis sebelum tahun 1789 menjadi
alat adanya paham revolusioner, dan paham tadi paldan 1789
melantun menjadi adanya masyarakat Borjuis (Kapitad).

Misal kedua: Masyarakat semi-kapitalistis di Rusaedum tahun 1917
menjadi alat adanya paham Komunistis dan pahamakhirnya cukup
mendapat pengikut buat mengadakan masyarakat Swse.

Bagian 2. PERLANTUNAN KECIL.

Sifat Bumi dan Iklim yang menjadi alat adanya pedsaku menjadi alat
adanya keadaan ekonomi, yakni perhubungan manwdséndsesuatu
cara penghasilan. Sampai ke tingkat ini dengannpena@an klas yang
berkuasa, arah perkenaan tadi membalik menjadiaglahya perkakas
baru dan sifat Bumi dan Iklim yang baru.

Misal : Keadaan Kapitalis menimbulkan persaingararansatu kapitalis
dengan kapitalis lain, dan perbantahan antara #lapidan Buruh.

Persaingan dan perbantahan itu jadi alat adanyakess baru yang lebih
efficient. Perkakas itu sekarang sudah sampai rgkait begitu tinggi,

sampai sudah bisa menjadi alat adanya Bumi bartisdtkini sebetulnya
sudah termauk pada bagian 1, diatas. Ditulis dggimia buat melebarkan
arti bagian benda dari masyarakat).

Bagian 3. PERKENAAN (SATU ARAH).

Sifat Bumi dan Iklim jadi alat adanya pesawat. Pegaitw jadi alat
adanya perhubungan ekonomi. Perhubungan ekononmmejadi alat
adanya klas yang berkuasa. Dua perkakas ini, yg@arhubungan
Ekonomi dan Undang serta politik klas yang berkuassnjadi alat
adanya Tata Jiwa beberapa klas dalam masyarakafTata Jiwa itu
akhirnya menjadi alat adanya pemandangan, carakberpaman dan
impian dunia beberapa klas dalam masyarakat itu.
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BAB VI
PENINJAUAN DENGAN MADILOG

Pasal 1. PERMULAAN KATA.

Kembali kita memandang kepada Madilog. Pada pemanutauku ini dia
masih satu barang yang kabur. Tetapi lama dia dagmthan. Sekarang
dia kembali dari sepuhan dengan memperlihatkan yealyang lebih
terang.

“Madilog” ialah cara berpikir, yang berdasarkan Btalsime, Dialektika
dan Logika buat mencari akibat, yang berdiri ataktibyang cukup
banyaknya dan tujuan diperalamkan dan di peramati.

Madilog bukanlah barang yang baru dan bukanlah kpikinan saya.
Madilog ialah pusaka yang saya terima dari Barat. aBukpula
dimaksudkan diterima oleh otak yang cemerlang sepasmah subur
menerima tampang yang baik. Saya akui kesederhasaga dalam
segala-galanya, pembawaan a@ent masyarakat, didikan, pembacaan
dan kesempatan. Maksud saya terutama ialah buattimgalan teman
sejawat saya, dengan buku ini, mempersilahkan mlajape cara
berpikir dunia Barat dengan rendah hati sebagi nmyard) jujur dan mata
terbuka.

Disini dengan jelas dan terus-terang saya mau nekma bahwa
Madilog sama sekali tepat berlawanan dengan “ketiniu yang
digembar-gemborkan lebih dari mestinya, semenjaoresia dimasuki
tentara Jepang. Lebih jelas pula saya mesti teeanglahwa yang saya
maksud dengan ketimuran itu, ialah segala-galabgailgubungan dengan
Mistika, Kegaiban, dari manapun juga datangnyandiit ini. tiada pula
saya maksudkan, bahwa sudah taka ada yang gaimidi, d/akni sudah
semua diketahui. Pengetahuan tidak akan bisa Hdnstidak boleh
habis. Seperti juga “satu” kata tuan , “dua” katgas “Sejuta” sahut tuan,
“Sejuta ditambah satu” jawab saya pula. Dan setgeusDemikianlah
juga pengetahuan baru menimbulkan persoalan barus-tnenerus.
Tetapi persoalan baru itu akan terus-menerus pida 8iselesaikan.
Tidak ada batas pengetahuan dan tiada pula bai@salga persoalan.
Inilah bahagian dari kehidupan manusia dan bagan dlnia pikiran.
Barang siapa mengaku, bahwa ada batas pengetahaan batas
persoalan, maka dia jatuh kelembah mistika terggam dogmatisme.
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Dia akan berpangku tangan, memuncang hidungnya,bitearg oum,
oum ..cooeeeennnn. Dia tiada lagi akan mengeluarkatk atas pengetahuan
yang sudah diperoleh dan tiada akan mencari pemgmtayang lebih
sempurna. Dia mati dengan pengetahuannya, karengefaduannya
mati pula. Semua barang yang hidup mesti berubahgnk semua
perubahan itu menandakan hidup. Tidak ada yang,tetamuanya
berubah. Yang tetap cuma ketetapan perubahan, pé&ubahan
ketetapan.

Pasal 2. DARI TITIK TERKECIL KE ALAM RAYA.

Dari atom ke Alam Raya. Langkah kilat kita mesti giaknelompat dari
atom ke Alam Raya. Dari atom, titik benda terkecerarilah kita
melompat kekeluarga matahari kita solar sistemi Keluarga matahari
kita ada lagi keluarga matahari yang lain — ke Bigtita, stellar
UniverseAlam Raya. Dari alam bintang kita ada lagi Alamtairg lain
ke sekalian Alam bintang. Universes, Awang-awanga¢s) dengan
Alam-Bintang didalamnya, baik yang sudah bisa disariataupun yang
belum lagi.

Zaman Demokritus, lebih kurang 2500 tahun dahudyrb lagi punya

telescope teropong raksasa, yang bermulut 100 inchi, y&k&i meter,

seperti terdapat dlount Wilson Observatorgli Amerika. Apalagi yang
bermulut 5 M seperti sudah ada sekarang. Dengapdrg raksasa 2,5
M sudah terang sekali bisa diambil gambaran damtabg Yupiter

umpamanya, satu bumi, seperti bumi kita ini juggkny Matahari yang
sudah padam apinya. Bumi Yupiter, paling dekat p&ida ada

367.000.000 mil (bukan KM) dan paling jauh 600.0000 mil teropong

raksasa bermulut 2.5 M sudah bisa diperamati bontgemg jauhnya
500.000.000 tahun sinar. Dalam satu detik, sec@ajie sinar bejalan
186.000 mil, jadi dalam satu hari ada 24 x 80 xx6[8B6.000 mil. Satu
tahun sinar berarti 365 z 24 z 60 z 60 z 186.00G1@h +149.000 Km.

Zaman Demokritus belum lagi puny&pectroscope perkakas buat
memeriksaSpectra atau warna Sinar (radiatron). Cahaya, light, nmeiah
yang melalui kaca perisma dipisah jadi 7 jajar wmarkita lihat pada
pelangi, pengindraan, ialah putih, hitam, meralguhiviolet, biru dan
kuning! Besi umpamanya mempunyai jajar yang berwggrdiusus buat
besi saja. Jajar berwarna ini ada berhubungan demgave-Light
panjang ombak. Begitu jug elemen zat asli yang l&im-Kalau cahaya
yang datang dari matahari umpamanya yang dipisahkdeh
Spectroscopéadi, memperlihatkan warna terkhusus yang terdppea
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cahaya yang datang dari besi, maka bisa dipash&awa Sang Matahari
ada mempuyai besi. BegituldBtereoscopebisa periksa apa zat asli,
elements, terdapat pada bintang dan bumi lain @mARaya ini.

Zaman Demokritus belum lagi melahirkan ahli Matakaatyang bisa
mencuci kaki Newton, Laplace, Poincar, Gauss atast&n. Belum lagi
melahirkan Dalton, Avagadro yang karena teori meregbetulnya jadi
bapa IImu Kimia zaman sekarang. Apalagi seorande8iest Rutherford
yang bisa memberi “poto” dari “pertempuran atom deom”.

Demokritus dinamai si Gelap, karena gelap kalimatam tulisannya,
tiada dimengerti oleh teman sejawatnya! Dia tiadmyp teropong
raksasa buat mendekatkan yang jauh dan membesgakgnkecil. Dia
belum mengetahui IImu Matematika buat menghituntaragang jauh,
kodratnya benda menarik benda dan cepatnya bemdaDia belum
punya perkakas buat mengambil poto dari mukanydisefangankan
lagi dari atom, ialah benda yang terkecil, tak kigzecah terus lagi itu
tak bisa dilihat dengan mata telanjang.

Tetapi dialah, Demokritus, bapanya benda terkeégil Dan senjatanya
buat memperoleh ini cuma Dialektika mentah, belagn kterpadu dan
tersepuh, seperti pda zaman Hegel dan Marx. Derietektika

berdasarkan Materialisme bukan Dialektika berdasamdistika seperti
terdapat di Asial Demokritus memberi pemandangdsafit tentang
Alam Raya yang banyak memberi petunjuk pada penskisudah
zamannya.

Kembali ktia kepada titik terkecil tadi, kepadarattadi! maka sampai
pada zaman Ruhterford, ialah zaman kita abad ka&iXEekarang. Atom
tadi masih dianggaplypothesis persangkaan saja. Pengeritan Dalton
yang hidup pada permulaan abad yang lalu pun tgrm&om itu masih
jauh berbeda dengan pengertian sekarang. TetapdaeskRutherford
dengan gambaran memperlihatkan “bombardement” plealean Atom
dengan Atom itu, maka Atom itu tiadalah lagi satlypothesis
persangkaan seorang ahli Dialektika Materialis,ainé&bn satu benda,
satu bukti, satu kenyataan.

Benda terkecil inilah satu-satunya menjadikan Demokrsalah satu
Filsafat Yunani yang terbesar dimata kita. Demikihn kebesaran
Demokritus terdapat pada benda-terkecil itu.
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Demokrtius, Si Gelap yang menjadi terang benda yamdkecil.
Keterangan dari benda terkecil ini sekarang melekeg@a kegelapan
tulisannya dan melenyapkan kegelapan Dunia Filskfatiimu Bukti.

Pasal 3. ATOM

Atom, oleh Ahli Bukti zaman sekarang dianggap sebagéu tembok
pada gedung Alam Raya. Semua benda di Alam Rayagdiagnberdiri
atas 92 atomnya, zat-asli yang sudah dikenal, pesak, timah, dsb. Satu
rupanya dan satu sifatnya dengan atom yang digedI®&umi kita, di
Matahari kita, di Alam Bintang kita dan sama di Al&aya. Pendeknya
sifatnya atom undangnya berpadu atau berpisah lpaaia atau bintang
yang berjuta-juta mil jauhnya dari kita.

4. Apakah Atom? 2. Apakah zatnya dan apa pulakah Koggaatom itu?
3. Ini cuma satu dua dari banyak pertanyaan yaniguii dari atom saja.
Tetapi jauh dari dua pertanyaan itu sudah sedddeshada memberi
penerangan pada benda terkecil yang tiada bisadipg dengan mata
telanjang itu.

Atom, walaupun tak bisa dipecah lagi sebetulnya sém sendirinya
pula, mempunyai bagian pula. Betul tak ada yandl&brcil dari atom,
tetapi barang terkecil pun mesti punya bagian jugeh bagian dari
dirinya. Kalau masyarakat dunia ini kita pecah, agsertama kita
peroleh umpamanya bangsa atau kelas. Kalau keidgta& pecah lagi,
maka kita peroleh golongan, keluarga, famili dahiadya kita peroleh
manusia. Si manusia ini tiada bisa dipecah laglaKaipecah lagi kita
tiada kaan memperoleh manusia dalam pengertiaa baggs melainkan
daging atau tulang atau bangkai. Tetapi satu manyesng tiada bisa
dipotong-potong lagi itu, ada punya bagian, badapala, kaki, dan
sebagainya. Persamaan diatas ini cuma buat gamlsagn buat
penolong berpikir saja. Persamaan itu tidak dimdksan buat diteruskan
dalam segla hal.

Jadi ringkasnya, walaupun atom itu satu benda dérkelia ada
mempunyai bagian.

Rutherford menyimpulkan, bahwa atom yang dia “termbatu
mempunyai badan yang dinamai proton. Proton inapyang dikelilingi
oleh beberapa badan pula, yang dinamai electramgat(i perkataan
elektron yang memang jadi, jiwa llmu Alam sekarand?roton yang
dikelilingi oleh elektron tadi banyak persamaanrgengan keluarga
Matahari ktia. Matahari kita ada dipusat, dan dikgjinya beredar bumi
kita dan beberapa bumi yang lain-lain (Kelak ak#erdskan!).
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Proton dengan elektron berkelilingnya itulah yaitg knaksudkan diatas
dengan Alam Raya Kecil. Besarnya atom itu ialah besdnruhnya

alamnya, yakni alam proton dan elektron dikeliliBgluruh alam ini jauh
lebih besar dari badan pusat, ialah proton tadapidadan pusat, yakni
proton ini memiliki hampir jumlahnya zat pada alterkecil ini.

Pusat bernama proton itu mempunyai kodrat meng@okjtive charge
(+), masing-masing proton pada 92 zat asli dianggap s&. Tetapi
banyaknya proton itu pada atom bermacam-macam <at tmlaklah
sama. Demikianlah zat aslydrogenpunya satu proton dan carbon 12 (1
dan 12 ini dinamai juga berat-atom, angka!). banyakproton = angka
beratnya atom.

(Bumi-) elektron yang “bisanya” dianggap beredar g&ditingi
(matahari-) proton itu, jugaama pada masing-masing 92 zat asal itu.
Tetapi banyaknya elektron pada atomnya bermacanaimaat asli tidak
sama. Demikianlah atom Hydrogen mempunyai 1 busektedn, atom
helium 2, lithium 3 dan sampai kita berjumpa dengim terberat, yakni
uranium, yang mempunyai 92 elektron.

Elektron mempunyai kodrat menolakegative chargd-). Diatas sudah
kita terangkan, bahwa proton mempunyai kodrat miengt). Kodrat
menolak (-) dari 1 elektron sama dengan kodrat miena) dari 1
proton. Hasil dari tolak dan tarik (+ dan -)padadarah bertentangan,
itulah netral setimbang (0). Seluruh atom-atom jseliimbang, aman
netral, kalau tarikan dari proton kesatu arah sdemgan tolakan elektron
pada arah bertentangan. Jadi setimbang, aman, atsak proton yang
menarik sama dengan banyak elektron yang menolak.

Kecuali padaHydrogen pada badan pusat, pada protonnya atom yang
lain juga kita dapati elektron. Jadi elektron tidh#apat pada lingakaran
belaka. Misalnya helium! (mulanya helium didapat Watahari,
kemduian baru dibumi ini. pada hal llmu Bukti mendah mata!)
Helium mempunyai 4 Proton pada pusat dan 2 elektexta lingkaran.
Jadi tarikan proton dan tolakan dari elektron tisdtimbang. Alam atom
dalam hal ini jadi goyang, bergelora. Supaya mengichbang, mak
perlu ditempelkan 2 elektron lagi. Dan 2 elektrontertempel ditengah
dipusat bersama-sama deegan protons.
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Gambar No 1

Disini kita lihat 4 Proton dipusat, 2 elektron dgkaran dan 2 menempel
dipusat sama proton.

Sifatnya satu element, zat asli tiadalah berganpaag badan pusat pada
proton, melainan padaanyaknya eletron.

Chlorine umpamanya dianggap satu zat asli yang aneh, |aamgghp
sebagai orang yang suka melanggar undang-undan@myaProut
umpamanya.

Sebabnya karena berat atomnya 35, 46 dan kita hbawa angka
beratnya atom itu sama dengan angka banyaknya &kadn.tak bisa
dipikirkan banyak proton yang berpecahan, tiadagetu yakni, 35, 46.
bisa dipikirkan 1,2 atau 12.

Tetapi ada dua macachlorine yang keihatan dengan mata telanjang
memang sama rupanya. Yang satu macam mempunyaini7etektron.
Dia mempunyai 35 proton. Jadi buat mengadakan sgighmesti ada 35-
17 = 18 elektron menempel pada pusat. Macam clelgamg kedua juga
mempunyai 17 elektron, tetapi cuma 37 proton. Buanjadi setimbang,
maka mesti ada 37 — 17 = 20 elektron menempel k¢pus

Kelakuan kedua alam atoohlorine tadi memang sama, sebab banyak
bumi elektron ayng beredar pada masing-masing diregk memang
sama, tetapi berat atomnya berlawanan. Karesi@at atom seperti
dibilang diatas sama deng&anyak proton pada atom itu. Jadi berat
atomchlorinet macam pertama ialah 35 dan macam kedua 37. besany
chlorine itu ialah campuran dari dua macam chloyaeg berat atomnya
tiada sama (37 dan 35) itu. Sebab itulah kita péraingka pecahan 35 —
46 tadi.

Persoalan diatas sekarang sudah bisa kita jawab.

Apakah atom? Walaupuan tiada sempurna dan memang tak bisa
sempurna sebab pengetahuan selalu mengembang, taemkita bisa
menjawab: Atom ialah Titik Benda Terkecil, yang tardari proton dan
elektron. (Dengan benda Terkecil, yang terdiri ¢gmaton dan elektron,
dengan benda terkecil yang dimaksudkan benda yadg bisa dipecah
lagi, sepadan dengan tingkat majunya lImu Buktdgohari depan boleh
jadi atom itu lebih kecil lagi dari atom sekranddita sedikit tahu tentang
listrik. Proton dan elektron ini banyak berkenaanghn Listrik yang bisa
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pakai dan lihat hari-hari. Bukan listrik sebagai fiBiAn-Sichnya”. Ahli
Filsafat Kant atau ldealist yang lain-lain: Kodral@ga terdapat pada
listrik, menari (+) dan menolak (-) dan bisa dihigu Proton dan elektron
pada atomnya 92 zat asli yang terkenal di Alam Raiys&sama”. Begitu
juga hukumnya bermacam-macam atom itu berpadu eigoishh “sama”
dibumi kita ini dengan undang perpaduan dan pdmpisaatom yang
jauhnya 500.000.000 tahun sinar atau 10 x lebih!

Kita saksikan diatas cuma keseimbangan, kemauarsaat atom. Tetapi
kalau tiap-tiap atom dari tiap-tiap zat asli tinggaimbang aman, artinya
tolakan sama dengan tarikan (+) = (-) maka kita akkkn mendapat
perpaduan, ialah perpaduan satu macam atom denganyang lain.
Molecule dari air H20 umpamanya, ialah perpaduadrdgen (H)
dengan Oxigen (O). Molekul dari garam-dapur (Na@lph paduan
(compound, bukan campuran, yakni mixture!) duaazatiacdium (Na)
danchlorine (Cl).

Bagaimana bisa terjadi perbedaan. Peramatilah gambar
No. 2.

Dua lingkaran ini menggambarkan lingkaran yang aiedleh elektron
dari H yaituHydrogendan He = Helim. Pada badan pusat ada proton
yang tiada digambarkan. Pada lingkaran dikiri da sdektron (-) yang
dengan proton (+) mengadakan perdamaian setimbaRgala lingkaran
kanan ada 2 elektron (-), yang dengan dua protgnn{engadakan
pertimbangan pula. Setimbang dua elektron heliumdmnggap satu
setimbangan yang tak mudah diganggu.

Sesudah He, maka pada tiap-tiap 7 atom menthat Law of Octaves
seperti pada noot dalam musik dan pada tiap-tiapatbin menurut
Mendelief, elektron bertambah satu.

Satu barisan 7 atom itu menurut susunan Law of v@staada
digambarkan dibawah ini.

Gambaran No 3.

Zat asli berikut 1° Li 4.ithium, 2° Be =Beryllium, 3° B =Baron, 4° C =

Carbon 5° N =Nitrogen 6° O =Oxigen 7° F =Fluorine. Dibawah ialah
8° Ne = Neon. Masing-masing punya 2 lingkaran, rdatkan luar. Pada
lingkaran dalam ada tetap 2 elektron. (Proton tidglambarkan!) pdaa
lingkaran luar dari 1 sampai 8, elektron naik dapada Li sampai jadi 8,
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pda Ne. Jadi Ne mempunyai 2 elektron pada lingkdedam dan 8 pada
lingkaran luar (2-8). Susunan 2-8 ini pada Ne depasunan 2 elektron
pada Ne, diatas tadi dianggap satu setimbanganal@myang tidak
mudah diganggu.

Maka adalah 92lementsZat Asli itu boleh disusun 7 sejajar menurut
Laws of Octaves(pendapatnya Newlands!) atau disusun 17 sejajar
menurut “Periode Table” dari pendapat Mendeliefs(sian Mendelief
pembaca bisa atur atau pikirkan sendiri!).

Jadi dari Ne kita bisa memasang lagi 7 Zat Aslisarkita bertemukan
Zat asli yang tak mudah, diganggu pula keamananBgiarang tiada
lagi satu, melainkan dua lingkaran luar. Barisapes# dibawah ini
dimulai dengan Ne, yaitu yang ber-elektron 2-8 .tddengan dua
lingkarannya menjadi 2-8-0

Gambaran No. 4.

Ne 2-8-0 Na 2-8-1 Mg 2-8-2 Al 2-8-3 S| 2-8-4 P & 2-8-6 Cl 2-8-7

Kembali pada pertanyaan bermula: Bagaimanakah atempadu?

Moleculegaram ialah NaCL, satu atom Na = radium kawin dersgu

Atom CL = chlorine. Pada barisan diatas ktia junmiyaiitu pada tempat
ke 2 dan mempunyai elektron 2-8-1. Cl terdapat padangkat lebih

tinggi yaitu tempat ke 8 dan mempunyai susunaneiek-8-7.

Diatas sudah kita terangkan, bahwa elektronnya Redan elektronnya
Ne = 2-8- atau 2-8-0 ada aman, tetap, tak bisandm& Setia pada
atomnya. Tetapi yang lain-lain susunan dari 2-&hapai 2-8-7 tak ada
yang setia pada sarangnya. Dia mau keluar, melmgaicari jodoh,

supaya menjadi kembar mengadakan angka 8.

Demikianlah “1” pada Na yang 2-8-1 alau berjumpagés “7” pada Cl,
maka mereka berlaku seperti putera-puteri yang selaidup-semati,
meninggalkan rumah ibu, dan mengadakan perkawiaa molecule
NacCl, ialah garam dapur.

Sang Garam bukan campuran, melainkan suatu padianpound
Benda baru bersifat lain dari kedua asalnya masiagiig ialah Na dan
Cl. Sedangkan kedua zat asalnya itu Na dan CI itungrasasing racun
yang jahanam sekali; dua sejoli, sang garam dgpdr, benda yang
penting buat jasmani manusia dan hewan.
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Perpaduan itu berlaku menurut undang yang tentypéakah undang itu
dilanggar, di bumi kita, di keluarga matahari kasaupun di Alam Raya
(menurut undang Valency, undang nilainya atom yéeghubungan
dengan teori Dalton). Mg umpamanya kalau berjumpaka tiada

berpadukan satu dengan satu melainkan 1 atom M@ ddam CI. Jadi
Mg = 2-8-2, kehilangan elektronnya, yang tebrangeneui 2 elektronen
Cl, pada 2 tempat pada 2 alam terkecil, masing-rgag-7. murid

sekolah menengah tahu, bahwa Mg bernama divaleetild 2.

P = Phosphorus(2-8-5) boleh mendapatkan keamanan dengan 2 jalan.
Pertama dia bisa lemparkan 5 elektron dan tinggdilagtom yang aman
(2-8) atau seperti Arjuna yang dia bisa rebut Xted@ dan jadi alam
yang aman pula. (2-8-8). Paduan pertama bernansppbougentoxyde
(P2 O5) dan paduan kedua berggdaosphirePH3. Sekarang baru kita
mengerti kenapa 11,1%ydrogenberpadu dengan 88,9 @xigen (O)
seperti kita majukan pada permulaan buku ini. memya hukumnya
Dalton, maka satu atom berpadu dengan yang lairuraeangka yang
tetap. 2 atom H berpadu dengan 1 atom O yang lyard atom H. Jadi
perbandingan berat dari kedua atom itu ialah: 2athé 1: 8 yakni cocok
dengan 11,1 % dan 88,9 %.

Begitulah penerbangan elektron dari satu alam a®eidktron lain pada
alma atom lain berlaku menurut hukum yang pastingyabenar
hakekatnya buat seluruh alam raya.

Laws of OctaveataupurPeriodic tablemaksudnya ialah mengusun atom
yang 92 itu menurut elektron liar masing-masingsuslah naik sampai
mendapat 7 elektron liar menurubw of Octavesatau 17 menurut
Periodic Table maka kita dapati atom yang banyak persamaan denga
tingkat pertama.

Menurut Law of Octaves, susunan itu:
Gambaran No. 5:
LIBeBCNOF

Na Mg Al SIP S Cl

Demikianlah kalau kita naik 7 anak tangga dari ita lsampai pada Na,
yang banyak bersamaan rupa dan sifat dengan Likaainaik dari Be
kita sampai pada Mg dan seterusnya, dan sebag&eitarang kita ingat
pada para bapak Kimia Arab yang sebetulnya tiadaégitu edan atau

170



gila, yang mencari “philosophers atene”, zat yangabmenukar
(transmute) sesuatu logam menjadi emas. Pada ta8L& Dr Prout

memperingatkan, bahwa satu atom tidaklah begitbdoer dengan atom
yang lain. Dan semuanya dibangun dari atdgdrogen(H). Laws of

Octaves atau Periodic Tablenya Mendelief mempékidrg bahwa satu
element (zat asli) bisa menjelma menjadi, zat-gaing lain. Yang

penting pula akhirnya yang terpaksa diterangkaih |phnjang tadi sudah
bisa sekarang dimaklumkan, ialah:

Sedikit (banyak) benda, bisa diubah menjadi bukamrbesarnya kodrat
(energy). Menurut perhitungan para ahli, maka proyang (+) itu

dipertempurkan dengan elektron yang (-) itu, maksiltpertempuran itu
adalah kodrat yang maha hebat. Proton dan eletealuaaya hilang
binasa, musnah. Atomnya 1 ounce (1/24 Kg) batugatsisa dengan
pertempuran itu menghasilkan kodrat 180.000 kudsinDbisa kelihatan,

bahwa benda bisa ditukar dengan “kodrat”. Disinagara ahli kegaiban
yang menarik napas itu mendapat undang baru. Nahya Disini hayta
bahwa benda sama dengan kodrat dan dengan mamnseylerti biasa dia
membalikkan hakekat dengan membalikkan Logika: f&tditu sama-

diri dengan “benda”. Tetapi buat bisa sebaliknyagyayata, ialah kodrat
itu saja tak bisa menimbulkan benda, seperti teafean mistikus. Benda
mesti mengandung kodrat, tetapi sebaliknya, kodetdirinya, tak

berbenda yaitu tidak ada bendanya. Kodrat uap yasmgalankan kereta,
terpaut pada air, kodrat besi berani (magnetisnagla pesinya listrik
pada obat kimia atau besi beraninya.

PEMANDANGAN (MADILOG).

Peralaman yang bisa dilakukan dengan atom itu,tisepembardement
atomnya Rutherford, dan berhubung dengan atom jiadah “radio
activity”, yakni kelakuan atomnya “radium”, yangrfzana diketahui dan
diperalamkan oleh Tuan-Nyonya dan sekarang ditarusddeh Nona
Curiw, masih termasuk pada zaman turunan ktia ini.

Hegel dan Marx pada abad ke-19 belum bisa meld@itimnya familie
Curie dan photo Rutherford yang menunjukkan pertearp@atom dan
atom. Atom pada masa itu masih dalam daerah hygisthgersangkaan
belaka, walaupun sudah berubah dari bentuk Denoskiie bentuk
Dalton dan Dr. Prout, yang hidup pada abad ke-Ha.jlPendeknya
peredaran bumi elektron mengelilingi matahari pmptoelumlah masuk
jadi bukti yang bisa digambarkan dan disaksikan.
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Dalam pembacaan dan peringatan saya yang terleails isi. saya juga
belum bertemu dengan tulisan Marx, ataupun End8&lischanoff dan
Lenin .......... atau lain-lainnya, yang menjatuhkalam “atom” ini
kebawahmicroscopeDialektika Materialisme.

Sebab itu saya sangsi mengambil kesimpulan! Tetafau tak ada
keberanian, memanglah tak bisa didapat kemajuamfatea dalam
pengetahuan. Kesilapan saya diharap boleh mengdadanya hakekat
baru. Tak ada hakekat yang tidak didahului olehldesn. Hakekat ialah
anak kesilapan. Dan kesilapan itu bisa jadi bapakatu hakekat.

Jadi atas pertanggungan saya sendiri, dan dimgaassadiri, pada Alam
Terkecil inilah saya lihat perlakuan, pelaksanaartgma dari Dialektika
Materialisme. Disinilah pertama sekali berlakwirkliche Logik der
wirkliche Gegenstandga Marx” ilmu berpikir yang sebenarnya dari
pada Benda yang sebenarnya. (Maksud Marx tentuldirkliche
Dialektik der wirkliche Gegenstangde

Pertama: Negation der Negation, pembatan kebatalanTidaklah

berlaku lebih dahulu pada Ide, dalam pikiran , gepeenurut Hegel,
melainkan pada Benda, walaupun benda itu tak bigandang dengan
mata-tak-berpekakas.

Kedua: Quantity jadi quality, bukanlah berasal dari dunia rohani,
melainkan pada dunia benda, zat yang akhirnya, damaunnya
membayag ke dalam cermin otak manusia.

PERTAMA: PEMBATALAN KEBATALAN.

Syahdan, bermula saya kenal proton sebagai thesig, pertama “ada”
sebagai kodrat penarik (+). Elektron (-) sebagandae juga yang
membatalkan yang mempunyai kodrat menolak ke aramgy
bertentangan, sebagai (-). Kalau menolak dianggapntaka menarik
mesti kita anggap (-). Dari perjuangan thesis danthesis, proton dan
elektron itu, kodrat menarik dan menolak itu, + daitu dari kebatalan
proton seperti benda tunggal itu timbullah bendamabulatnya, benda
atom seluruhnya yang mengikat proton dan elektiornTimbullah pula

“setimbangan” keamanan, harmoni, timbullah pemahtalari kebatalan
“Negation der Negation”. Disini juga nyata, bahwanta (proton atau
elektron) itu mengandung kodrat (+ atau-) dan kiodna tak bisa

bertambah dari benda.

Seterusnya: Menjadi thesis pula atom yang ingkamngymengganjil dari
atom teman sejawatnya yang mengandung sifat mef¥gribia bertemu
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dengan anti-thesis, ialah atom tingkat pula damisj@tom yang lain yang
berkodrat menolak pada arah bertentangan (-). Katlva yang datang
dari golongan berlainan itu sekarang mengadakarnimisabgan,
keamanan yang baru pula. Mereka mengadakan bendg paru,
bernama Molecule Benda Molecul inilah bentuknya pembatalan
kebatalannegation der nagatian

KEDUA: PERUBAHAN BILANGAN (BANYAKNYA) MENJADI
PERUBAHAN SIFAT.

Kita perhatikan semua 92 zat asli yang sudah diketésekarang) itu!
Semuanya boleh dibagi atas beberapa jenis (ataiminyang masing-
masingnya mempunyai 7 atom menukaiv of Octavesatau 17 atom,
menurut Periodic Table (daftar musim). Satu anggota dari satu jenis
musim berbedanya dengan anggota lain dari jenisnmiis juga, cuma
dalam banyak angkanya elektron. Jadi nomor 1 raikdmor 8 elektron.
Tetapi sesudah sampai ke No. 8, maka perbedaaralbahgktron tadi
bertukar, menjadi perbedan sifat: tidak lagi di natoyang mudah
terganggu keamanannya, melainkan menjadi atom gatimbang, tak
mudah diganggu keamanannya.Dari sifat pelari mesjéat setia. Disini
kita lihat perlakuanQuantityberubah menjadjuality, perubahan banyak
elektron tadi bertukar menjadi perubahan sifat yakondah terganggu
menjadi setimbang (demikianlah Be, B, C, N, O, F {lgembar No. 5 (L
......... ) semuanya mempunyai eletkron yang berkanadan semuanya
mudah terganggu, lekas mau sarak! Tetapi tibakitaasampai pada Na,
lalah atom, yang tak mudah diganggu (setia). (Barikita sampai ke
Mg, dari B ke Al dsb). (dalam Periodic Table tadiakjuga melihat
perlakuan pembatalan kebatalan. Kita ingat akartoboingels, ialah
gandum. Mulanya gandum dibatalkan oleh pokok gand(ebatalan ini
akhirnya dibatalkan oleh “buah” gandum. Pembatalamn kebatalan ini
kembali pada asal, ialah gandum. Tetapi gandum pgolag, yakni
pembatalan kebatalan, lebih banyak dari gandumaamBegitu juga Li
sebagai thesis akhirnya mendapatkan Na; Be mendapdikg; B
mendapatkan Al dan sebagainya, dan atom yang el banyak
elektronnya dari atom tampang: Na lebih banyak dariMg lebih
banyak dari Be dsb).

Nyatalah sudah alam kita yang terkecil itu selalaoh gelora, tarik dan
tolak, dalam gelora pergerakan dan pertentangababSé@ulah tiada
mengherankan kalau terutama sekali sebetulnyaldtada di daerah
Dialektika, yakni: Dialektika Materialisme. Tetagiekarangscientist
masih cukup mendapat lapangan dimana Logika bensiraglela.
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Persoalan yang pasti, menurut Ueberweg, mesti dhjadengan jawab
yang pasti, ya itu ya, A bukan non A. Cepatnya dbenfari dalam tempo
yang tertentu, kuatnya atom menarik, menurut beieadt massa (banyak
zatnya) yang tentu undangnya para atom berpadbeiqsah dan 1001
persoalan yang berhubung dengan gerakan, banyalsifidnya atom

atau molecule, mesti dijawab dengan Logika ataueMatika. Tetapi

bermula jangan dilupakan, bahwa ag@ment saatnya dimana A itu
sama dengan non A “ya itu berarti tidak”.

Saya lihat disini bukanlah rohani tunggal itu yamgngadakan Yang-
Nyata,Absoluteldenya Hegel yang mengadakasality Kalau ada yang
tunggal, ke-Esaan, maka ke-Esaan itu terdapat Badda, pada Alam
terkecil, pada Atom. Disini sudah boleh diperalamkan diperhitungan,
bahwa proton pada Zat Asli manapun di Alam Rayabe&rsamaan,
Elektron pun bersaman satu-satu dengan lainnyatubega hukumnya,
Atom bertempur, berpadu, atau berpisah. Semua demmsemua Zat
Asli boleh disusutkan padBlydrogen di-esakan olefHydrogen Jadi
benda, barang yang nyatdydrogeah yang mempersatukan semua zat
dalam Alam Raya ini. boleh jadi sekali besok ataalada Zat asli lain
dari Hydrogen yang dianggap pangkal dari zat. Dan mungkin,bgdeh
jadi sekali proton atau elektron boleh dipecah lkagsemua thesis itu
mengandung anti-thesis dan semua anti-thesis ilgamelung thesis pula
— tetapi yang jadi pangkal tetap benda, berapapga kecilnya. Atom
bersifat menarik (+) bisa dipertemukan dengan b&mddiat menolak (-).
Hasilnya ialah petusnya, pertempuran itu, ialahr&bgiang maha hebat.
Tetapi kodrat itu sendiri tak berbenda, tak adaAthm Raya ini.
bagaimana benda itu bergerak, bertempur, berpadbetaerai, cara dan
aturan itulah yang menjadi undang, yakni yang dalaahasa kita,
manusia, dinamai undang. Pada tingkat science rsgkra, Hydrogen
itulah ke-esaan semua zat. Aturanniigdrogen bergerak, berpadu,
berpisah, menjelma pada atom yang lain diselur@mARaya inilah yang
membayang di otak kita. Bukan Rohani atau Ide, pikyang membikin
Yang Nyata, melainkan yang Nyata, Benda dan Hukutahygang
terletak diotak, mental, manusia.

Pasal 4. KELUARGA MATAHARI KITA

Dr. H. Spencer Jones menulis satu buku, bernam&E'LON THE
OTHER WORLD” (Hidup di Bumi lain). Dr. Jones menulisalam
bukunya itu, apakah yang hidup dalam bumi lainAgan Buku tadi
ditulis ditahun 1940, jadi boleh dikatakan baruadek.agi pula ditulis di
Negara Inggris; negara ini memasyhurkan dirinyagehka disana ada
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demokrasi asli, ada kemerdekaan penuh buat berka¢mulis dan
berkumpul. Kemerdekaan mengeluarkan pikiran itu akiiah
memerdekakan pujangga Jones dari Gereja Resmi,lapabmeraba
perkara yang begitu penting, ialah yang Hidup. &arlyang Hidup ini di
Negara Merdeka, demokratis, yang dianggap seperiopolinya Gereja
resmi. Agama monotheisme, bertuhan Esa, sudah nmpu
kepercayaan “yang tak lekang dek panas dan takk lal@k hujan”
perkara yang Hidup itu. Teman sejawat pengarang Jones, pula
seorang ahi Bintang pun juga sudah memeriksa penkdwa dilain bumi
itu. Teman Dr. Jones bernama Fontenelle, sebelumeyaberanikan diri
memeriksa perkara yang mengenai kepercayaan tuutapkan sembah
simpuh terlebih dahulu. Sembah simpuh inilah yaedebih dahulu
dicatat oleh Dr. Jones dalam bukunya tadi, sebsgmiatu syarat minta
izin kepada yang monopoli atas perkara itu. Bunymlsgh simpuh itu,
diantaranya: “Bahwa menempatkan manusia didalamtempat dari
bumi kita ini berbahaya sekali buat agama”.

Lebih kurang 500 tahun dahulu, maka Antonio Brunllj Bintang Italia
dibakar hidup-hidup, karena ia memajukan teorialegan gerakan bumi
yang bertentangan dengan kepercayaan resmi. Coperdan Galilea
dibelakangnya Bruno mesti bermain sandiwara dan aretigan lidahnya
supaya badannya dijauhkan dari api unggun.

Penulis ini kebetulan pula termasuk keluarga yarggmpunyai kakek
yang terkenal dalam daerahnya, sebagai ahli faNdlaupun kuburan
Sang Kakek dianggap sakti kramat, tetapi perkarau ibintang itu,

adalah perkara yang mesti dibisikkan diantara atagg§ieluarga saja.
Saya masih ingat pesan Sang Ibu yang selalu diacagkpada saya,
supaya berlaku “awas” sekali terhadap [Imu Bintdfigtah karena Sang
Kakek mengandung faham yang berbahaya terhadapBintang, entah

karena sendiri memusuhi faham yang dianggap beybahiadalah saya
tahu ............ wallahu Allam (Hanya Tuhan Yandhtiaed).

Tetapi syukurlah sudah bukti, bahwa tiada didalamial Agama serani
saja, tetapi didalam dunia Islam pun limu Bintang mengandung
beberapa perkara yang menyinggung kepercayaan refimu Bintang
itu didaerah monotheisme seolah-olah senantiasadaerdibawah
pengawasan sensor!

Tiadalah pula mengherankan kalau Iimu Bintang itustmdi buntuti,
dikempei-i saja. Memangnya faham tentang bumi dagit saja, tentang
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keadaan dan asalnya bumi dan langit itu pada IImktiBlan Agama
berbeda seperti siang dan malam.

Dua perkara saja yang amat menyolok mata.

Pertama, bumi dan bintang itu oleh Agama dianggap sebagaiaiinya
Tuhan. llimu Bukti menyangka sebagai buahnya evolksimajuan
menurut hukum sendiri, dalam juta-jutaan tahun: delouran benda
(molten masa), dari kabut menyala, kablyidrogen sampai ke Alam
Raya kita sekarang ini.

Kedua: Bumi kita ini dianggap sebagai bumi yang tunggal dasar.

Tetapi tiada bergerak. Bumi kita ini adalah pusaimgéahari dan bintang
yang mengedari bumi kita ini. matahari dan bintamglianggap sebagai
malaikat pada satu langit yang dianggap sebagah ssdtu dari bumi
yang banyak.

Lagi pula bumi ini sangat kecil sekali kalau dibsg#an dengan
besarnya matahari saja. Matahari inipun cuma ssdh dari bintang
menengah saja, diantara juta-jutaan bintang di ARaga ini. bumi ini
bukan pula pusatnya Alam ini. bumi ini mengedartahari, yang bukan
pusat pula di Alam Raya ini. matahari inipun selmtal tiada tetap,
karena ia berputar disekeliling sumbuya sendiriikkebumi mengedari
matahari, bumi itu berputar pula pada sumbunyarisrfsiébab itu kita
melihat bintang yang mengelilingi bumi. Lagit yadg@nggap padat itu
tak ada dalam Iimu Bintang. Walaupun teropong basén jmemandang
sampai 500.000.000 tahun sinar, langit padat kKik&dihatan. Yang ada
cuma awang-awang kosong, dan didalamnya ada bgujatébintang,
bumi dan bulan (satlliet) yang sangat berjauhaa patu sama lainnya.

Sangat jauh bedanya peranggapan ahli bintang zael@arang dengan
ahli agama. Walaupun begitu tiadalah perlu rasangaya
memperingatkan amanat kakek saya kepada pembadaniiuataupun
Serani (Nasranied yang beriman teguh, yakni berlaku awas terhadap
llImu Bintang. Hendaknya pembaca anggap lImu Bukgjgat IImu Bukti

dan Agama tetap Agama. sekarang marilah ktia pasatg contoh,
modelnya keluarga matahari ktia (bukan keluargahaat lain).

Ini perkara susah sekali dipraktekan. Karena kiggtikecilkan besarnya
matahari dan beberapa keluargnya dengan satu aragiga mesti kita
pakai buat mengecilkan antara matahari dan kelagegaSeorang ahli
Bintang Inggris yang termasyhur, bernama Sir Janwns] sudah
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mengecilkan matahaari itu sampai sekecil gandumapleantaranya
dengan keluarganya masih terlalu besar!

Jadi kalau kita mesti pakai ukuran, pasti pekerjaasusah kita jalankan.
Baiklah kita pakai ukuran semabarangan saja buatb@eroontoh yang
sederhana sekali. Marilah kita bersama-sama peetankh Lapang
Gambir ketika malam masih gelap-gulita. Dipusathatapang itu kita
taruh boleh listrik menyala, sebesar bola raga.ambalpikiran Kkita
andaikan bola listrik ini Sang Matahari: Kira-kgatu meter jauhnya dari
bola listrik menyala tadi, kita taruh benda kiraakibundar pula yang
besarnya kurang dari 1/1000 dari bola listrik kiBala ini adalah kita
andaikan bumi — hari-hari disebut bintangMercury, kira-kira 2 meter
jauhnya dari pusat bola listrik tadi kita taruh gblolah lebih kurang 21
kali sebesaMercury tadi. Ini andaikan bumVenus. 3 Meter jauhnya
dari pusat matahari, bola listrik tadi kita tarw#iusbola pula sedikit lebih
besar dari bold/enus sebetulnya 1/332 dari besarnya bola listrik. Ini
Bumi kita ini. Kemudian 4 %2 meter dari pusat bola listrilitkita taruh
bola lagi 1/10 besarnya (isinya) dari bola bumaklni andaikan bintang
yakni bumiMars. 15 meter dari pusat bola listrik, 317 x sebesanib
kita. Ini andaikan bumi (bintang disebut oradgpiter. 28 Y2 meter dari
pusat, bola listrik kita taruh pula satu bola lebidwri seperempat bola
listrik. Ini bumi Saturnus. 57 meter jauhnya dari pusat, bola listrik kita,
kita taruh bola £15 x sebesar bola bumi kita. Ini bubhanus. Sekarang
90 meter jauhnya dari pusat, kita pasang bola kedidl 17 x sebesar bola
bumi kita. Ini Neptunus namnaya. Akhirnya 120 meter jauhnya dari
pusat kita pasang bola 10 x sebesar bola bumilkitaumi Pluto.

Jadi semuanya ada satu bola, sebagdahari dan 9 bola sebesaumi

yang berlainan besar dan jauhnya dari matahari Edi kita panggil

kodrat, buat memutar 9 bumi tadi mengelilingi matah dengan
kecepatan berlainan-lain. Inilah gambaran sederhdama keluarga
matahari kita. Di pusat dengan berputar mengedarmbshnya sendiri
ktia dapati Sang Matahari. Berkelilingnya pada $apang yang kira-kira
datar beredar terutama 9 bumi dengan bermacam-mieeegpatan. Kita
boleh taruh pula pola besarnya 1/100 bola bumi, kd&n suruh bola
beredar mengelilingi bumi kita. iBulan! Sambil mengedari bumi kita.
Bulan itu bersama-sama dengBaomi mengedarMatahari pula. Sebab
itulah dia dinamai satellite pengikut, ialah pengikut bumi.
Satu edaran bumi kita namai 1 tahun. Begitulah Ig@maoumi Kkita

mengedari matahari yang = 265 hari itu kita namsetiahun. Sebab
cepatnya 9 bumi tadi beredar tiada sama, maka tamsing-maisng
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bumi itu tiada sama pula. Dan lingkaran yang diedsasing-masing
bumi itu bukanlah pula bundaran tulen “circle”, aiekan bundaran
picak “ellipse”.

Tetapi perkara cepat beredar, kekuatan tarik-miendamanya tahun,
atau hari masing-masing bumi mengelilingi matahauj atau bumi

masing-masing mengedari sumbunya sendiri, adalakaaya ahli

Bintang dan Matematika. Kejituan menghitung darutake tahun, dari
abad ke abad, dari zaman Egypt sampai sekarag eddah-ubah

menurut kejituan perkakas mempermatai dan menwjitué&n lImu dan

Matematika pada berlainan abad. Perkara hitung-memyg itu adalah

di luar daerah buku ini. tetapi semuanya banyakdsuk pada daerah
Logika.

Yang sudah biasa kita saksikan pada gambaran yaadassederhana itu
lalah:

4. Bumi kita ini tiadalah tunggal. Pada keluarga matahari kita ini
saja bumi kita cuma salah satu dari 9 bumi. Diakiah yang
terbesar. Dia nomor 6 dari bumi Jupiter, Saturidsptunus,
Uranu dan Pluto, yang berikut-ikut 317 x 94,3x IIZx65 x dan
10 sebesar bumi kita yang digembar-gemborkan ini.

4. Sang bumi kita ini tiadalah berdiam tetap dikelilingi oleh
matahari dan bulan berjuta-juta bintang buat memgenga,
mengabdi kepadanya: seperti Seri Paduka Yang MabdaM
bersemayam diatas singgasana kerajaannya, digeliloleh
mangkubumi, perdana menteri dan hulubalang yanigabdsuran
terbang dari magrib sampai ke Masyrik buat melakuka
perintahnya dari sudut mata atau telunjuknya ddglainkan ia
satu bumi yang amat kecil, yang puntang-panting gedari
matahari yang mesti dijalankannya dalam tempo yzasji. Pada
saat dia mengedari matahari itu dia tunggang lamggala mesti
berputar mengelilingi sumbunya sendiri, 24 jam |ayaasekali
berputar.

PEMANDANGAN (MADILOG).

Saya harap sekarang kita sudah dapat gambaranhaedetentang
keluarga matahari kita. Sudahlah cukup buat merayagiemandangan
yang sekadarnya.

Pertama: Benda yang kita dapat pada alam-terkecil, pada akaimulu
itu juga kita jumpai pada alam matahari ktia. Pnoy@ang menarik (+)
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dan elektron (-) terdapat pada 92 elemen yang riatkguga terdapat
pada zat yang ada pada matahari dan keluarganigy B bumi
(sebetulnya lebih banyak dari pada itu!). Nebulhlk menyala, yakni
zat-asli-menyala, sebagai asalnya matahari kita kadimarganya sudah
diakui sahnya oleh peralaman zaman sekrang. Matétar sekarang
ilalah neneknya bumi kita dan 8 bumi keluarganyaahei yang lain itu.
Matahari kita ini sekarang masih menyala kerasafietemua zat yang
terdapat pada bumi kita yang kulitnya sudah dirdgn beku ini, tetapi
dalamnya masih menyala terus, sebagai “magma’. &engemakai
spectroscopedan emmeriksa jajar-warna (spectra) yang datamy da
mtahari, maka Russell memeriksa jenis dan banyakapdiap jenis zat-
asli (element) yang didapat di matahari itu. Banyaktap-taip 14 zat-
asli yang terutama didapat dibumi ini: besi, nikkeimbaga dsb, tiada
berapa bedanya dari banyaknya zat-asli yang terdiapaatahari itu. Ini
menunjukkan aslanya sama diantara matahari dan. bBegitu juga
spectra jajar-warna yang datang dari bintang, yatkatahari — yang lain-
lain di Alam Raya, menunjukkan persamaan jenis danydknya.
Dengan jalan lain, teori lain dan peralamaxperimentain, ahli Bintang
juga kembali kepada kebenaran ini, yaitu: semualdsg dan bumi
diawang-awang ini asalnya satu atom besar, jadutkaienyala juga.
Peralaman dengan perkakas memperlihatkan, bahwan ARaya
mengembang dengan tetap, seperti bole permainak-amak yang
dihembus. Dengan mengembangnya Alam Raya, makaaahtatang
dan bintang mengembang pula. Menurut perhitungaakanantaranya
menjadi berlipat dua dalam 1.300.000.000 tahuni J&80D0.000.000
tahun lampau antara satu bintang dan bintang kEtengah dari antara
sekarang. Makin lama kita kembali kebelakang maitdpat kedua
bintang tadi. Demikianlah pada satu tempo kedudabg tadi mesti
berpadu. Begitu juga sekalian bintang matahari damilwlan pengikut
bumi di Alam Raya. Paduan itulah Atom Besar yang yakn Seperti
pada pasal Atom lebih dahulu sudah kita lihat, kmhsal bermula sekali
dari 92 alement yang dikenal itu ialah Atom daridrgen, yang terdiri
dari proton (+) dan elektron (-). Ke-Esaan bendakm Raya ialah
keesaan Atom. Pada tingginya tingkat sience segdtaresaan Atom itu
terdapat pada Hydrogen, “Maha Dewa Hawa Air”.

Kedua: Sudah juga kita kaji, bahwa berpaduan dan peramsaktom
berlaku menurut hukum-hukum “pembatalan kebatalaRlektron
membatalkan proton, dan hasilnya pada tingkat mpertsekali ialah
Atom. Inilah keamanan, inilah harmony, inilah pemalten kebatalan
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yang terdapat oleh pertempuran pertama itu. Merhukiim pembatalan
kebatalan juga dari Atom kita naik ketingkat yamdpith tinggi, ialah
Molecule Molecule ini dianggap benda yang bisa berdiri sendirinya.
Molecule air umpamanya terdiri dari atorklydrogen dan atomnya
Oxigen Atom benda yang hidup seperti tumbuhan, hewanbd@atang
didirikan berkeliling atomCarbon (C). Juga menurut undang-undang di
bumi kita yang sudah berusia 3.000.000.000 ataQ04300.000 tahun
ini, diatas kulit yang menyala sampai beku semakiarang: Atom naik
ketingkat, Molecule berpadu jadi benda, benda nadi tumbuhan,
tumbuhan naik ketimngkat hewan, hewan akhinryang&at manusia
(manusia naik ketingat ................. ?). Inilekadaan bumi kita ini. pada
bagian kelak lain kita sekadarnya akan memerikskapg@ semacam ini
pada 9 bumi yang lain itu dalam keluarga matah#s. Krang akan
dikemukakan disini, ialah undang Dialektika yanguseberlaku antara
matahari dan buminya. Kembali ketanah Lapang Gamiemperingati
contoh keluarga matahari kita. Lebih dahulu kitastnenyapkan dari
mata kita tanah tempatnya berhenti matahari danagarnya. Semua
bola kecil dan besar dari 1 meter sampai 120 ntkéetaranya ke pusat
yang beredar dengan bermacam-macam kecepatan [aglaaran
masing-maisng itu, mengelilingi bola listrik tadita impikan terjadi
diawang-awang. Tak ada tali yang mengikat satu detagan yang lain.
Kodrat yang mengikat, tak lain melainkan kodratg/amengikat proton
dan elektron juga. Kodrat menarik (+) dan kodranatak (-). Kodrat
inipun tak diluar benda, melainkan dikandung olemda sendiri. tarik
dan tolak ini terjadi diantara matahari dan bunta ldiantara bumi kita
dan bulan, diantara matahari kita dan para bum leluarganya..
diantara matahari ktia dan matahari lain yang bkétsanamai bintang, ya
diantara keluarga mtahari kita dengan keluarga maatalain dan
seterusnya. Hasil tarikan dan tolakan itulah yamgardai keluarga
matahari dan Alam Rya kita. Jadi pada keluarga maaitkita terdapat
matahari sebagai proton, penarik (+) dan 9 bumiagab elektron,
penolak (-) dan sebagai hasil, sebagai harmonwgh iglerdamaian
setimbangan “pembatalan kebatalan” ialah keluargtalnari kita. Dari
Kant, Laplace sampai Sir James Jeans, kebanyaliahimtang setuju,
bahwa keluarga matahari kita berasal dari kabuttatenyala. Kabut
menyala itu (glowing gas) masih ada pada Alam Ratgu &isa
diperalamkan. Tetapi bagaiana sejarahnya keluasgahari ktia sekrang
ahli bintang belum mendapat kepastian. Semua pasileriksaan para
ahli mesti dicocokkan dengan kodrat, kimia, mekanikatematika, dsb.
Berapaun pesat majunya perkakas, tentulah kemajtanbelum
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sempurna. Beberapa bumi keluarga matahari kita,rtsepadan, Mars,
Venus dsb, memang bisa diambil gambarannya, tetspi Ban Bintang
yang lain belum dapat.

Matahari lain yang paling dekat saja ada 25.0000@@O00 mil
jauhnya. Jadi keterangan yang sempurna atas berdigman belum bisa
didapat. Selainnya kesusahan berpikir yang mesticdkkan dengan
semua cabang ilmu, kekurangan perkakas dan lairkle jangan lupa,
bahwa sejarah keluarga matahari yang mesti digerike bukan
kelamaan beribu atau ratus ribu tahun. Sejarahnesla lebih dari 300
tahun lampau saja sudah gelap diliputi kegaibagjar&h manusia yang
sedikit pasti cuma kira-kira 5-6000 tahun, walaupuanusia lahir_+
500.000 tahun dahulu. Sejarah bumi saja3:000.000.000 tahun.
Neneknya bumi ialah Sang Matahari, tentu sekuramgrgnya selama
itu pula. Experimental Scienc@imu Bukti) yang diperalamkan masih
muda sekali. Semua ini tiada mengherankan, kalaa pali Bintang
belum mendapa persatuan, persetujuan tentanglségarga matahari.
Tetapi yang sudah dianggap pasti, yang sudah cdeogan ebebrapa
cabang itu dan bisa diperalamkan ialah “sejaralt kulmi kita”. Disini
juga pada garis besarnya berlaku Dialektika. Seya@ndari kebatalan-
dibatalkan oleh kebatan juga bilangan (banyaknyerfukar menjadi
sifat, quantitymenjadiquality.

Dari hari ke-bulan, dari bulan ke-tahun, dari tatkerabad, kabut-atom-
menyala, ialah semasa bumi kita terpelanting datahmari sebab yang
belumbisa dipastikan bertukar menjadi kulit keralgh tempat kita diam
sekarnag. Turunnya panas berangsur-angsur darin takerabad.
Keturunan angka panasnya benda (C) menukar sifatabesp bertukar
menjadi encer (cari) ialah encernya 92 elemen. Rarbhawa seterusnya,
terus menukar perubahan sifat disertai perubahamnZat asli encer
menjadi beku, menjadi tanah logam, ialah tanahnogéda ini. semua
masih panas. Pertukaran panas seterusnya mendingiakah kita dan
menimbulkan gunung dan lembah seperti kulit jeru&ngy lisut.
Perubahan uap di udara lama-lama menjadi samudra laatan.
Semuanya perubahan perlahan-lahan yang sekararsgbteraku. Tanah
dan pasir yang dihanyutkan sungai kelaut lama-lameaimbukan pulau
baru dsb. Semua perubahan banyaknya menjadi pemitsifiatnya. Dan
benda logam dari sedikit kesedikit, dari tahun kaeaberubah menjadi
benda setengah logam, setengah timbunan. Terususet@&am ribuan,
jutaan tahun timbunan berubah menjadi benda, sa&terigmbuhan,
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setengah hewan. Dalam jutaan tahun pula akhirnyaamerendah
berubah menjadi manusia.

Akhirnya dalam daerah disempitkan oleh Dialektikengy berdasarkan
Benda semata-mata itulah pula berlakunya tarikarp@atahan, menurut
undang Dalton, Mendelief dll, yang digambarkan oladsil pikiran

manusia, oleh IImu Mekanika, IImu Kodrat (pysikig)mia, Matematika,

llmu Bumi, llmu Tumbuhan, limu Bintang dll, sebagaang terus
bertambah-tambabh.

Pasal 5. ALAM BINTANG KITA DAN ALAM RAYA.

Seperti kilat kita sudah meloncat dari Atom, Alaerkecil kepada
keluarga matahari kita. Di luar Alam Matahari kité ada lagi keluarga
Alam Matahari tetapi tiada dekat pada kita. Matalaan, yakni bintang
yang paling dekat, ialah 25.000.000.000.000 milhj@a. Banyak
diantara matahari yang lain-lain itu boleh jadiaemempunyai keluarga
bumi pula, keluarga mtahari kita bersama dengaalmaait (bintang) yang
lain-lain  berkumpul menjadi Alam lebih besar lagiang dinamai
Universe Saya terjemahkan dengan “Alam Bintang kita”. Adayak
pula “Alam Bintang kita”. Ada banyak pula BintangatJniverseyang
lain-lain. Maka semua “Alam Bintang” itu, semuanyaiérse itu
terdapat diawang-awang, kosong. Jumlah dari sesmisersedari Alam
Bintang itu serta awang-awang yang jauh lebih bdaarpada itu saya
namai Alam Raya. Jadi Alam Raya itu berarti “semuanya

Supaya jadi pendek, maka Alam Bintang Kitliversekita dan Alam
Raya itu, akan saya jelaskan dalam satu pasal jai Basal ini akan
diringkaskan pula, karena maksudnya lain tidak mk#n guna,
memperlihatkan kecocokan kelakuan Alam dengan untiéadilog.

William Herschel, dinamai bapaknya Iimu Bintahtpdern karena cara
dan perkakas Herschel, memeriska berlainan dah j&hi dari teman
sejawatnya yang sesudah dia meninggal. Namanya ia&ibh Wilhem

Herschel, seorang Jerman pindah ke Inggris. Ddirinaisik ia bertukar
jadi ahli bintang. Dari si miskin bertukar jadi Rag@an pemerintah
Inggris. Dia hidup tahun 1738 — 1822 . Herschelgad@rnteropong bikinan
sendiri meneropong seluruhnya Alam. Dia simpulkahvia Alam

Bintang kita ini mempunyai bentuk seperti arloji dan pesek. Matahari
ktia disangkanya tak berpaa jauhnya dari pusat ABamang Kita, arloji

tadi. Yang dinamai Milkway, kabut berwarna susubtikan kumpulan
Bintang, melainkan “glowing gas” uap menyala. Tidgaknuanya Nebula
(kabut itu uap) sangkanya Herschel. Beberapa Netlialstara Nebula
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yang banyak itu mestinya “kumpulan Bintang. Berbdgggai kumpulan
bintang itu dinamainya pula Kepulauan Bintang. Idlamiverse”.

13 Tahun sesudah Herschel meninggal, Ahli Bintangletul mulai

mengukur satu bintang dengan yang lain. Tetapiifpgdan dengan
mengkur dengan langsung (dengan perkakas!) adanyataKalau lebih
dari antara 500 tahun Sinar, hasil perhitungan arkdangsung tiadalah
pasti lagi. Tetapi Ahli Bintang mempunyai jalan ldbiat mengukur
antara yang tiada bisa dihitung dengan langsungJdlan itu dinamai
“pulsation methotd(nanti akan diuraikan seidkit).

Pemeriksaan baru dengan teori dan perkakas baryakasekali
membenarkan pendapat Herschel kini pada garis myesaPerhitungan
sekarang tentu lebih tepat dan gambaran Alam segatedah betul-betul
gambaran, potonya Alam Bintang itu.

42 tahun sesudah Herschel meninggal, pemeriksasgadespetroscope
membenarkan persangkaan Herschell bahwa kabuttsusiemang gas,
uap menyala, bukan bintang. Warna sinarnya kabsti $iw memang
sama dengan warna gas-menyala “uap menyala”.

Pada Alam Bintang ktia kebanyakan bintang itu teatlgmda daerah
Milkway, kabut berwarna susu itu. Kumpulan yang rapat |s¢icala
kabut susu itu ialah dekat Bintang, berwarna Sag#atilangit Selatan.
Rupanya di mata kita saja yang rapat ialah sebdmyau Sebenarnya
walaupun bintang itu semuanya bergerak antarabsatiang dengan yang
lain, amat jauh sekali. Menurut perhitungan kemumgk buat satu
bintang menghampiri bintang yang lain atau bertendpngan yang yang
lain itu ialah sekali dalam 600.000.000.000.000.@0n (6 x 10).

Keluarga matahari kita letaknya 30.000 tahun sinatau
180.000.000.000.000.000 mil jauhnya dari pusat.mAlBintang Kita
lalah arloji pesak kata Herschel tadi. Sedangkamdter panjanganya
sumbu Alam Bintang kita, adalah 100.000 tahun si(tderschel telah
membayangkan hal ini). Matahari kita ini cuma saitatang Menengah
besarnya. Dia cuma satu bintang menengah diantara-kika
100.000.000.000 matahari (bintang) di Alam (Unwag¢idgta saja.

Matahari lain (bintang) yang plaing hampir dengarta k ada
25.000.000.000.000 mil jauhnya dari kita.

Selainnya dari kumpulan bintang pada Alam Bintanta Kiidapat pula
Nebula gas menyallyminous-gasBenda ini terdapat cuma dekat Kabut
(berwarna) Susu, Orion, ialah kabut menyala, pafiegnai dipandang
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mata. Beberapa bintang tak kelihatan sebab @ueguedeust(debu
hitam).

“Saya lihat bintang” kata Herschell yang sinarnyastnmemakai tempo
2.000.000 tahun buat melayang kebumi kita. 100rtdamanya sesudah
Herschel meninggal dipersoalkan: “Apakah bebergaukaNebula yang

diluar Alam Bintang Kita itu kepulauan Alam Bintangldnd Universe”,

seperti kata Herschel tadi.

Antara bintang dengan bumi kita sekarang, sepahiladg diatas
dihitung dengan jalan yang dinam&ULSATING METHOD ialah

menurut lama “hidup padamnya” satu bintang. Hidaggmnya bintang
itu yang jugad dinamai candle-power atau kodraggah lilinya satu
bintang berlainan pada satu bintang dengan bingang lain. Ada yang
lamanya cuma beberapa jam saja, ada pula yangi30 ha

Tetapi tetap buat masing-masing bintang. Teranguryi@ng bergantung
() pda kodrat cahaya bintang itu sendiri, (ll) paa@ntara. Kalau satu
bintang kita perjauh 2 x dari jauhnya sekarang, artekangnya menjadi
seperempat. Kalau kodrat cahaya dan terang yaripatet di mata
(apparent brightness) keduanya diketahui, makaabiaa dihitung lebih
lama, pulsation, hidup padam, lebih besar “kodrabhaga”. Sudah
ditentukan, bahwa kalau hidup padam berlaku ddra2, maka kodrat
cahaya = 260 x kodrat cahaya matahari kita. Ka@uwhdri = 1700 x
matahari. Cara menghitung menurut hidup padam tmwidan berguna
sekali. Perhitungan menurut teori ini selalu coasngan peralaman
dengan perkakas.

Kalau sudah diketahui luas daerahnya Alam Bintang #&an diketahui
antara bintang Bindang dengan kita, maka kelak kiga tahu apakah
bintang itu termasuk ataukah di luar Alam BintantpkiMasuk Alam
Bintang kita ataukah Alam Bintang lain.

Begitulah Ahli Bintang modern, memeriksa salah satarsyang datang
dari salah satu Nebula, kabut; sesudah diketaamdlhidup-padamnya”,
mak adiketahui pula jauhnya. Jauhnya diperolehQL@®D tahun cahaya,
(ingat 1 tahun cahaya = 6.000.000.000.000 mil) sgdgang luas
daerahnya Alam Bintang kita cuma 100.000 tahun Sitaah bintang tadi
mesti diluar dearah Alam Bintang kita. Disinilah ggrgkaan Herschel
seperti tersebut diatas sekarang dibenarkan. Jpgetrgscope yang
memeriksa warna sinar yang datang dari beberapal&enenyaksikan,
bahwa warna sinar ini tiadalah warna gas menyaklainkan warna
sinar bintang.
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Pendeknya ada lagi Universe, Alam Bintang diluarmflBintang kita.
Banyaknya pun Alam Bintang itu sudah bisa ditentukdengan
gambaran (photo) yang diambil dengan pertolongasptag bermulut
100 inchi, ialah 2,5 M. Jauhnya teropong ini menasgd sampai
kebintang yang sinarnya baru sampai kepada kitada&s500.000.000
tahun. Dalam daerah bola awang-awang yang mempuagais antara
dari pusat ketepi, atau jari-roda 500.000.000 tadwnar ini terdapat lebih
kurang 100.000.000 Alam Bintang atdaiverse Antara dari satu Alam
Bintang ke Alam Bintang yang lain ialah 100.000 wal&inar. Awang-
awang yang sudah bisa dilihat ini ditaburkan “Ald@mtang” yang
hampir sama bentuk, sama bintangdan antaranyadssigan lainnya.
Sekarang ktia sudah mendapat gambaran yang seded@an Alam
Bintang kita dan Alam Raya. Keluarga matahari kiteabba dalam daerah
Alam Bintang kita yang mempunyai 100.000.000.000atses ribu juta
bintang). Alam Bintang kita ini berada pula dalanerdd Alam Raya
yang mempunyai awang-awang yang tak terbatas katautyala dan
debu hitam dan kurang lebih 100.000.000.000 (senabw juta bintang)
Alam Bintang kita. Menurut perkiraan para ahli Birgaaaman sekarang,
banyaknya bintang pada tiap-tiap Alam Bintang ya0§.200.000 itu
dipukul rata sama. Jadinya kalau begitu kira-kird0.200.000 x
100.000.000.000 bintang yang sudah bisa dipastikam@akni:
10.000.000.000.000.000.000 bintang. Juga sudah dgstung jumlah
besarnya (Mass) benda, yakni semua bintang, bdanpdngikut Bumi
dalam Alam Bintang kita saja. Matahari kita ada 3&besar bumi kita.
Besarnya jumlah benda dalam Alam Bintang kita bukiamRaya — ada
333 x 160.000.000.000 x sebesar bumi kita ini.

Camkanlah! Kagumilah Alam Raya kital Dan jangan pulgpa
mengagumi Iimu dan perkakas para ahli Falkiyahgy@am dimusuhi
sekurangnya diawasi oleh kaum berlogika kegaiban.

PEMANDANGAN (MADILOG).

3. QUANTITYMENJADI QUALITY, BILANGAN (BANYAKNYA)
BERUBAH MENJADI PERUBAHAN SIFAT.

Tak ada barang yang tetap di Alam Raya ini! Kumpwtoom menyala
lambat laun dalam juta-jutaan tahun, turun panasepearti semua benda
yang bersinar. Nebula atau gas menyala yang sisaragih berada di
Alam Bintang kita, lama-kelamaan bertukar menjaditdng, yakni
matahari. Matahari ini, bintang yang berjuta-jutaaipun, lambat-laun
berkurang-kurang panasnya sampai kulitnya bekuadetgnah. Dengan
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begitu matahari yakni Bintang Menyala menjadi bunainds. Bumi
panas, tetap akan berkurang panasnya dan bolehkadimenimbulkan
tumbuhan, hewan dan manusia, seperti bumi kita. Bkiai kaan
berkurang panasnya dari hari ke hari dan lambat-laeieh jadi pula
akan menjadi bumi yang penuh hewannya, dengan tetismbuhan.
Demikianlah takluk pada hukum Perubahan - banyakmenjadi
perubahan sifat. Semua bumi dalam Alam Raya, yamgnge dan
senasib dengan Bumi kita ini, lambat-laun akan nanjBumi

kekososngan manusia hewan dan akhirnya kekosoogasuhan. Tetapi
sebaliknya akan timbul pula Bumi dari beberapa Buamgylebih muda
dari bumi kita ini.

Demikianlah ringkasnya menurut hukum perubalte@myak berubah
menjdaisifat “gas menyala”, lama-kelamaan menjadi matahariahsat
menjadi Bumi Panas, Bumi Panas menjadi Bumi Manisiai kita dan
akhirnya Bumi kita menjadi Bumi tak-bermanusia datersesnya, tak
bisa berhenti ........... karena undang ini teredaliu, dan lakonnya itu
terus cocok dengan undang ................ cumaoniaya, lakunya,
pelaksanaannya itu, baru bisa disaksikan denganapatera sesudah
terjadi. Betul itu bisa disaksikan dengan pancaimddetapi tiada
semuanya yang sudah terjadi di Alam Raya ini diaksioleh
pancaindera manusia. Karena manusia masih mudanyanberbanding
dengan umurnya Alam Raya seperti satu detik daanuadad.

4. NEGATION DER NEGATIONPEMBATALAN KEBATALAN.

Setia pada kelakuan elektron menetang proton buahgadakan
setimbangan, maka kita sebagai elektron kodratlpkr{e) mengelilingi
Sang Matahari sebagai proton, kodrat penarik (tjatlmengadakan
setimbangan: Keluarga Matahari kita. Begitulah seteya takluk pada
undang tolak dan tarik buat mengadakan setimbamggnarga Matahari
kita beredar mengelilingi Pusat Alam Bintang kitasatUniversekita
yang terletak dekat bintang Sagitarius itu denganegatan 170 mil
sedetik selama 225.000.000 tahun (Bumi kita beredangelilingi
Matahari kira-kira 18 mil sedetik, selama 1 tahun).

Demikianlah takluk pada hukum tarikan dan tolakaumgaj buat
mengadakan “setimbangarmegation der NegatiorUniverselain, Alam
Bintang lain, sepertiUniverse kita sendiri berputar mengelilingi
sumbunya sendiri, laksana kembang Api-Raya, berpotangeliling
sumbunya. Jadi tak ada yang tidak takluk pada ugpdaembatalan
kebatalan”, dalam Alam bergerak dari Atom sampailkeverse, dari
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Alam terkecil sampai ke Alam Raya. Semuanya bend&etgerak dan
semua pergerakan itu mesti takluk pada Dialektilkéealsme.

Cuma “kosong” yang tiada bergerak. Dan sungguh @@aiua yang tak
bergerak itu “kosong”. Otak yang tidak bergerakjiiga kosong, berisi
kekosongan adalah barang yang tak masuk diakal.

4. LOGIKA A = A PERSOALAN PASTI DIJAWAB DENGAN
PASTI PULA.

Dalam daerah yang sudah dibatasi oleh DialektieN&isme tadi masih
lebih dari cukup lapangan buat bergeraknya Lodikamanya satu benda
bertukar menjadi benda lain, perpaduan dan permsdlenda, tumbuh
dan matinya benda, dan 1001 persoalan lain-lainamlanya pertukara
itu, bisa dan undangnya kodrat tolak dan tarikngiu $©enda terhadap
benda lain mesti dihitung dengan Matematika danerthk oleh
Logikanya ilmu masing-masing cabang pengetahuan.

Senantiasa banyak peluh-peluh mesti keluar danmogsi berputar-balik
buat mengetahui yang belum diketahui. Cuma pemiigtikas yang tak
perlu memutar-balikkan otak yang mengeluarkan pdduat mengetahui
sesuatu perkara. Cuma ahli kegaiban yang sudah mabogesemua
perkara di Alam Raya ini. dan sungguh pula, yanggethui “semua”
perkara di Alam Raya ini ialah Ahli Kegaiban.

Satuscientisttulen tak akan berkata: Saya mengetahui semua lyisag
diperalamkan didunia, apalagi di ............... akhirat! Demikianlah juga
sikapnya seorang pemimpin masyarakat yang jujur lEtanggungan
pada diri dan masyarakatnya, seperti yang sayd keAsia Raya ialah:
Guru Kung, di daerah Sungai Hoang Ho di Tiongkolardt Kepada
muridnya Guru Kung atau Kung Tju menjawab. Yangldnia ini saja
engkau belum ketahui apalagi pula yang diakhitat it

Pasal 6. APAKAH YANG HIDUP DI BUMI LAIN-LAIN?

Satu persoalan yang berbahaya buat si penjawalen&apertanyaan
semacam itu sudah dimonopoli jawabnya oleh ahlakem. Si penjawab
pertanyaan semacam itu selalu berada disudut nidithkegaiban, dan
penjawab boleh jadi sekali sekurangnya akan kejagaji, kalau tiada
berlaku licin. Pertanyaan semacam itu sebetulngdatisukar dijawab
kalau dua perkara sudah diketahui. Pertama mdsdtatiui alat-adanya
Hidup (Life). Kalau keadaan di Bumi lain itu. Kald&eduanya sudah
diketahui oleh seseroang yang mempunyai “commomrSeastinya

pikiran sehat yang sederhana saja, bisa menjawabRgaanyaan
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semacam itu boleh dipakai buat latihan murid sékoenengah tinggi
umpamanya.

Dr. Jones yang memajukan dan menjawab pertanyaarniatalah
mengemukakan persoalan luar biasa dan tiadalah rpafaberi uraian
dan jawab yang mengagumkan. Uraian dan jawab DesJ@uma satu
ichtisar dari pendapatan para ahli Bintang Terkgaala beberapa abad
belakangan ini. yang menarik saya kepersoalanuiga joukan karena
keulungan persoalan dan jawabnya. Semata-mata Hamtamenaruh
persoalan semacam itu dibawah suluhnya Madilog. iBegeakah bukti
persoalan yang berhubungan dengan persoalan semacammbuh,
hilang dan bersusun, ialah yang akan diperiksa m@mjadi pokok
perkara.

Perkara: Alat adanya Hidup.

Dalam salah satu buku populer saja yang mestingabdbkan oleh
pemerintah zaman sekarang kita bisa baca diantanagy barang yang
perlu buat hidup kita manusia.: 1. Carbon-hydrateperti gula dan
tepung; 2. Gemuk, minyak dan 3. Protein, yakni lpuglur. Ketiga
barang itupun sudah kita ketahui terdapat pada whar dan hewan.
Kita tahu bahwa tebu dan ubi banyak mengandung, gadi dan ubi
banyak mendangdung tepung. Gemuk kita dapat pald@asekacang,
palm, dan hewan. Putih telur kita dapati terutaadagelur.

Ketiga barang tadi yakni carbon-hydrates, yang &datohkan dengan
tepung dan gemuk serta putih telur itulah yang asingatu tembok
pembikin segala macam bangunan Yang Hidup: tumhudiam hewan
dan manusia.

Dalam Iimu Kimia, yakni kimia bernamaDtganic Chemistri; kita bisa
pelajari bahwa zat-asli yang menjadi lantai 3 bgnga Yang Hidup itu
ialah Carbon (arang). Zat-aslCarbon (C) ini besar sekali kecapannya
buat bersusun dengan teman sejawatnya Carbon yargpladengan zat
asli yang lain. Bukan satu bentuk saja S@agbonini bisa bikin, tetapi
ratus ribuan bentuk. Bentuk dan sifat berlain-laindiperoleh dengan
emngubah banyaknya Atom C dan mengubah susunanoryeCatrbon
itu saja. Tiga zat diatas yakni tepung, gemuk datthptelur itu cuma
beberapa susunan diantara ratus ribuan Sainigonitu.

Dahulu disangka bahwa tepung, gemuk dan putih iglucuma Yang
hidup saja yang bisa membikinnya. Laboratorium rdika tidak cukup
membikin. Sebab itu llmu buat mempelajari susu@anbon tadi
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dinamai Organic Chmistry Kimia yang Hidup. Nama ini, walaupun
Laboratorium sudah bisa membikinnya masih terualdip

Bagaimana kita mendapatka@arbonarang yang bisa diperoleh dari
daerah dan tulang kita, animal charcoal dan bookplmudah sekali
menerangkannya. Kita manusia ambil benda tadi tlambuhan atau
hewan yang kita makan. Begitu jug ajalannya hewandagatkannya!
Tetapi tumbuhlah pabrik yang pertama membikiarbon Dia tidak
ambil Carbon itu, yakni tak langsung dari tumbuhan lain atawde
yang digoreng, direbus, disoto atau sotokan sdipiukan manusia. Dia
mesti ambilCarbon mentah dari alam dan tukar menjadi paduan baru.
Bagaimana daun kayu menghisap CO2 (paduan C dan OgrCddn
Oxigen dari udara) dan urat menghisap H20 (airnypkduan H dan O)
dari tanah. Dengan adanya benda bern@marophydalam daun yang
hijau dan dengan memakanergy yakni kodrat-cahaya (sinar) sang
matahari, maka C-ny&arbomya CO2 dipegang dan O yakbkxigemya
dilepaskan, ia kembali melayang keudara.

Buat yang mau dan bisa tahu lebih dalam dibawahdijglaskan
bagaimana Laboratoriumnya daun kayu bekerja OH:

H20 + CO = CH202 + O atau OH — C ------- O (melayang).

Disini nyata pula bahwa CO2 mestinya ada H20 (a@tas sinar
Matahari mestinya ada. Baru tumbuhan dengan dawaurtyig bisa
mengambil C dan udara melepaskan O ke udara. Udamsogphere)
bumi kita ada punya CO2. Pada tiap-tiap 1000 ada8&gian. Jadi 0,3

— 0,4/100. Udara kita tak akan kekurangan CO2 itari-Hari CO2
terbang keduara, disebabkan pembakaran. Pembakiwanialah
perpaduan C (Carbon berupa arang) dengan O (Oxidghatlah
bagaimana kersnya nyala arang ditiup, lebih-lel@taik ditiup dengan
Oxigen sejati!. Perpaduan C dengan O itu mengelugokaas. Panas itu
lalah energy kodrat yang kita manusia dan hewan dan mesini foaied
bergerak. Semua pergerakan memakagrgy memakai panas. Badan
kita dan hewan selalu kerja, selalu bergerak, set@mbutuhkan panas.
Panas itu ialah satu bentuk dari kodrat itu , pgaoleh dari bakaran C
yang ada dalam badan kita, manusia dan hewan (simptak ada
nyala!). Bakaran itu ialah paduan C dengan O, i &inbil dari udara.
O ini seperti kita lihat diatas dilepaskan (dindae® oleh tumbuhan.
Anggota (organ) terkhusus dari hewan dan manusrggambil O ini dari
udara. Buat mendapatkan O untmkergykodrat, hewan dan tumbuhan
lama-kelamaan menjelmakan anggota terkhusus redsdyeerti cacing
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mengambil O dengan lubang kulitnya, ikan dengarangaya, kita
dengan paru-paru. O yang kita ambil dari udara dengafas kita itu
berpadu dengan C yang ada dalam daerah kita. Diaminelkan bakaran
seperti kereta api membakar arangnya buat menimbulkodrat
bergeraknya: Uap, air, Paduan C dan O, yakni COXittu lepaskan
dengan nafas keluar, terbang keudara. Jadi dengtas masuk kita
ambil O, buat membakar C. Dan dengan nafas keualdpaskan CO2.
Disini nyata kebutuhan bolak-balik antara kita dengtumbuhan.
Tumbuhan mengambil CO2 dari udara: pegang C-nyalefmskan O-
nya. Kita manusia (dan hewan) ambil O yang dipelaskimbuhan itu,
pakai sebagai kodrat dengan perantaraan pembakkamepaskan CO2
lalah hasil pembakaran itu keudara buat diambibiwiman.

(Begitu juga zat lain yang ada pada tumbuhan kitaipdan akhirnya
kalau kita kembali ke-ibu kita, ke-bumi kita, zatakdiambil pula oleh
tumbuhan itu! Demikian juga ada pertukaran rapgaarantumbuhan,
hewan dan manusia tentangan zat asli).

Pertukaran zat asli antara ktia dan tumbuhan itlake pada hawa yang
cocok dan tepat buat semua yang hidup. Hawa atia ikt tak boleh
terlampau tinggi dan tak boleh terlampau rendaimuse paduan bisa
dipisahkan pada hawa yang tinggi. Pada bintang yeatigg panas tak
bisa ada paduan, seperti CO2 dan H20O (air). Padeperts tepung,
gemuk dan putih telur, ialah zatnya Yang Hidup sutdgtu sama sekali
tak bisa dipikirkan disana. Pada hawa yang tinggiggnya itu terdapat
pada tingkat atom belaka. Pada matahari kita, yenigawa lebih kurang
6000° C, cuma sedikit paduan teradpat yang bisa lalemperpisahan
atom padanya. Disini cuma ada Silicon Fluoride (aed pasir) dan
Cyanogen. Pada satu bagian bernama “Sunepots’ngopa matahari,
hawa itu turun sampai lebih-kurang 5.000 C°. Digerdapat paduan
sederhana, seperflitanium Exide Carbon Oxidendan lain-lain. Pada
bintang yang hawanya lebih kurang 3000 §fectra(warna sinarnya)
membuktikan adanya paduan yang sederhana jugatigggmiian dengan
Titanium Sirconium Oxidedsb. Paduan sederhana ini tak didapat pada
tempat lain yang lebih panas. Ringkasnya lebih subtinan molekulnya.
Sesuatu benda lebih mudah atomnya berpisah disabgtédnas yang
tinggi. Susunan molekulnya semua yang Hidup itit sekali. Sebab itu
tak perlu tinggi sekali hawa, buat membatalkan gdaBarangkali pada
hawa lebih dari 655 C° tak ada lagi Yang Hidup.

Buat kita manusia hawa beribu C° itu tentulah perkatestahil buat
hidup. Pada 100 derajat C saja, air sudah mendidéddupun pada hawa
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semacam itu badan kita yang lemah ini belum akbarldan mendidinh
seperti air, tetapi pasti akan berpisah dari rahani Dokter kita sudah
menggeleng-geleng kepala kalau panas ditempatnyaakit yang

dirawatnya baru sampai ketingkat 42 drajat C sagavddJakarta yang 31
drajat C itu saja sudah menyebabkan penduduknyé kelsah puntang-
panting mencari lindungan, kipas dan air es, kdkwknya sampai

kepuncak.

Terlampau dingin, juga memustahilkan Yang HidupwBalingin tidak
memisahkan paduan. Tetapi hawa sejuk itu menyebajpkanya Yang
Hidup itu latent, tidur. Kalau begitu semua progekerjaan dalam badan
Yang Hidup itu berhenti, seperti hewan yang hidenqug dalam musim
dengan dikedua kutub di bumi kita. Kemajuan Jasntada akan
didapat.

Kemajuan kerjanya (proses) anggota yang hidup @émenlukan kodrat,
energi: Di bumi ini kodrat itu diperoleh dari masah Benda — 8 (38) .
hijaunya daun kayu (krolofil), seperti kodrat dmtalengan kodrat
matahari merebut Carbon (C) dari udara. Carbon iatatuld dasar kita
dan hewan buat mengadakan kodrat panas, buat smdalpekerjaan.
Panas itu berasal dari bakaran pula, yakni Padu@adiGang kita ambil
dari tumbuhan tadi (makanan) dengan O (Oxigen) vyalmppas
keluarkan oleh tumbuhan pula.

Ringkasnya kodrat kita manusia dan hewan berasa padbuhan dan
kodrat tumbuhan berasal pada Sang Matahari. DewdakRan arti [Imu
Bukti zaman modern. Kalau sinar yang diterima damblain dan bumi
kita kurang panas, maka disana tumbuhan tak bidaphiSeterusnya
hewan dan cucunya manusia itu, tak pula akan mendegmda (C) dan
kodrat (O) buat hidup. Dewa Ra umpamanya bisa meadeln 13
firman dalam satu detik, pada matahari pastilahbtuman tak akan bisa
timbul dan terus hidup janganlah lagi hewan atamusia dua diantara
beberapa.

Sekarang sudah kita ketahui zat-asli yang perlut bieng Hidup

disesuatu bumi, diantara C dan O. Sayhdan keduabendgalaupun ada
terdapat ditanah berpadu dengan zat asli lainyainouma bisa diambil
oleh tumbuhan dari udara saja. (Yang saya maksodateduara ialah
atmoshere, bukan awang-awang, kosong, empty spddiedara C itu

berpadu dengan CO2 dan O itu ada yang berpadu d€&@anadi dan
ada yang merdeka. Udara bumi kita pada tiap-tidgt @0, mempunyai
79 bagian Nitrogen (N). Lebih dari 20 bagian O @&xi), dan 0,3-0,4
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bagian CO2, dan sedikit lagi zat asli lain sep@#pne, Helium, Neon,
Argon dll. Dan juga awan mengandung air.

Kita sudah mempelajari, bahwa tak ada barang yetagp tdi Alam kita

ini. semunya dalam gerakan! Kalau ia berhenti, nfaMatu disebabkan
setimbangnya kodrat menarik dan menolak. Satuedaldron lepas dari
setimbangannya itu, ida terus lolos dari alam at@mnyang terkecil itu.

Gas yakni uapnya sesuatu barang cair atau bekwlétu ahli bukti

dianggap sebagai kumpulan molekul. Molekul ini walan “biasanya”

paduannya berlainan atom masih barang kecil, ts& #ipandang mata.
Dalam satu kotak yang tiga sisinya masing-masimgec( inchi, yakni 2

% cm, banyaknya molekul itu lebih kurang 500 jutéyan atau dengan
angka 500.000.000.000.000.000.000 (camkanlah!).

Sang Molekul ini terus bergerak: “terbujur laludelintang patah”.

Artinya kalau tak ada yang menghambat dia teruenjéiirus menurut
hukum Newton. Kalau bertemu dengan yang lain, ntskderpadu atau
terus menolak, cocok dengan hukumnya tarik tolalolelul yang

dikurung dalam satu botol, terus menghantam darerjerg botol itu.

Kalau banyaknya molekul bertambah 2 x, maka kugrignya juga 2 x.
Matematika yang mempelajari watak dan kuatnya nubldéerkumpul

inilah yang jadi pokok perkaranya kinetik, Teori SGGgaitu Undang
bergeraknya uap. Menurut llmu ini, makldydrogen lari dengan
kecepatan 1,15 mil dalam 1 detik. CO2 0,25 mil lkdéd 0,29 mil 1

detik dsb. (tetapi kecepatan itu tergantung kepaaaa-hawa, makin
tinggi hawa makin cepat larinya!).

Berhubung dengan gerakan terus-menerus itu, pada a@m, antara
proton dan molekul, di dunia molekul yang selaluunmaenerjang itu:
pada Keluarga Matahari dimana Sang Bumi kelungkarkgimgy

mengedari Matahari, tentulah mestinya timbul psman dalam kepala
kita: 1. Mengapa udaratmospherekita tak lolos dari bumi kita? 2.
Kenapa zat asli C dan O itu tak lolos, lari dari nad&ita? (yang 1
perkenaan sekali dengan 2).

Pertanyaan ini penting sekali. Kalau kedua zatsag#i yakni C dan O itu
bisa lolos dari udara kita dan udara kita selurahbiga lolos pula dari
bumi kita, maka semua kemungkinan hidup dan hidapsgmua
kemungkinan lolos pula.

Buat menjawab pertanyaan “kenapa udara kita tals Id&i bumi kita”
kita mengingat lagi Newton, yang mendapatkan hulganribumi
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menarik”, sesudah hidungnya ditimpa buah apel yauy itu. Dengan
kodrat bumi kita menarik buah apel tadi, dengarnr&bitiu pula bumi kita
menarik udara bumi kita. Pegang teguh udara itwablkari mengedari
matahari pada lingkungan yang 337.000.000 Km panjg melalui
awang-awang. Bagi yang keluaran sekolah menengdahstak asing
lagi persoalan semacam ini.

Tetapi apakah di sekolah menengah sekarang sudgrkain “kenapa
CO2, O dan lain-lain zat asli tak lolos dari udar@’k saya tak tahu.
Bagaimana juga tak ada salahnya buat diuraikan ididengan
sekedarnya. Karena inilah yang jadi salah satu ikpersoalan: Kalau
pada satu bumi tak ada CO2 atau O, yakni kalau radisk lolos maka
semua perkara perhubungan dengan yang hidufolis pula. Tetapi
sebaliknya “kelolosan persoalan semacam itu dalarggulan manusia”
tidaklah menjadi tanggungan, bahwa tak ada CO2, |@ibumi lain.

Persoalan semacam itu lolos dari kepalanya Kaunaikag. Meskipun
begitu CO2 itu masih ada di dunia kita.

Sedikit diminta kesabaran para pembaca!

Andainya satu batu yang jatuh dari atas yang “tatbdtas” (infinitely)
tingginya. Andaikan pula bumi ini, tunggal tak tengil diawang-awang.
Tak ada bintang yang menariknya, mempengaruhi ngandan
kekuataannya menarik. Menurut hukum Newton maka lbadi akan
jatuh dengan kecepatan yang tetap naiknya. Padatesapo dia akan
sampai ke tanah dengan sesuatu kecepatan (V). tacepaini akan
mendapat nilai yang berbatas” (finite), walaupuetikggian” dari mana
dia jatuh tak terbatas. “Para ahli menghitung” Vi flamula:

V2 =2 CM/a

C = tarikan yang tetap oleh bumi.
M = massa jumlah zatnya bumi
a = radius antara pusat kelingkaran, seperti galar

Jadi kalau sebaliknya batu tadi dilemparkan kedésgyan kecepatan V,
maka ia akan sampai ke atas yang tingginya takakesipula. Karena ia
diandaikan jatuh dari ketinggian yang tak berbataa. Sesudah sampai
keatas yang tak berbatas tingginya tadi dilempartt@angan kekuatan
kurang dari V, dia tak akan sampai ketempat tabdias tadi. Dia akan
berhenti sebentar seperti peluru ditembakkan dambali” ke tanah

ditarik bumi. Batu tadi tak bisa lolos dari bumi.b&bnya, ialah semua
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macam kecepatan yang “kurang” dari V itu sama derigaatau “lebih”
dari V (tak boleh kurang dari V). Sebab itulah makaini dinamai
“Kecepatan batu bisa lolos” (velocity of escapegcB&patan satu atom
baru bisa lolos dari sesuatu bumi itu boleh juga kamai kodrat bumi
itu memegang atau menarik atom.

Sekarang kita bisa hitung “kecepatan melangkah yeniy buat sesuatu
benda supaya bisa lolos dari bumi kita”.

Pada formula V2 = 2CM/a, diatas kita tahu C yakni stant,
ketetapannya kodrat bumi kita menarik = 6,67: 1M8&sa jumlah zatnya
bumi, yakni M = 5,97 x 10 gram, a yakni radius bkita = 6,37 kali 10
pangkat 5 cm.

Begitulah kita peroleh V = 1,13 kali 10 pangkat 6 @tik = 11,3 Km);
detik = 7,1 mil dalam satu detik.

Perhitungan diatas tak perlu dipelajari para pembgang tiada
beruntung mendapat latihan cukup. Tetapi bolehpdkan hasilnya
perhitungan Sir James Jeans yang dibawah ini: Kadaapatan baru bisa
lolos (V) itu pada satu bumi = 4 kali kecepatan ekal lari, maka bumi
itu akan kehabisan udara dalam 50.000 tahun. Kadaapatan baru bisa
lolos 4 % kali kecepatan molekul lari maka bumi @kian kehilangan
udara dalam 30.000.000 tahun. Kalau kecepatantsaulolos = 5 kali
kecepatan molekul lari perlu memakai tempo 25.0BR@D0 tahun buat
menghabiskan semua udara yang memalut bumi itu.d2dam hal itu
tak perlu takut kehilangan udara. Menurut perhiamgliatas maka
kecepatan satu atom baru bisa lolos dibumi kita(M)i ialah 7,1 mil
dalam 1 detik. Jadi jauh lebih dari 5 kali kecepakarinya O02 yang
cuma 0,2 mil satu detik itu, ataupun O yang cur28 @il, satu detik itu.
(Buat hitung menghitung mesti diperhatikan hawa)nPaca tak perlu
kekurangan tidur, takut Sang CO2 dan O yang mengandat dan
kodrat yang hidup itu tak pula akan bisa lolos,anpun kita manusia
cukup lama tidur.

Sekarang tentang pengetahuan tentang alat O atf@amgphidup itu kita
bisa periksa pada para bumi, keluarga matahari kpmkah disana
terdapat semua alat adanya itu. Kalau terdapataraleh jadi sekali
Yang Hidup itu terdapat disana. Meskipun belum ipdstgaimana,
timbulnya” jiwa sejarahnya benda mati sampai bemdap, kita tak akan
jauh dari kebenaran kalau berhak; jikalau alat-gdaviang Hidup di
bumi kita ini diperoleh di bumi lain, maka boleldjasekali disana ada
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Yang Hidup, meskipun dalam garis kecilnya Yang Igiddisana itu
berbeda dengan Yang Hidup dibumi kita.

Tetapi sebelumnya pemeriksaan dijalankan, baiki&d beri ringkasan
dari alat adanya Yang Hidup dibumi kita ini.

1. Hawa yang tak boleh lebih dari lebih-kurang 15CagerF yakni 65,5
C?, dan tidak pula banyak kurang dari itu.

2. Adanya air diudara sebagai awan atau ditanah sebaggai, danau
dan lautan. Taka da tampang yang bisa tumbuh ad tkering
sema sekali. Badan kita, hewan dan tumbuhan perlu ai
Perbandingan air dan tanah mesti cocok.

3. Cukup kodrat buat semua gerakan. Sinar mataharirbaagambul
Carbonnya CO2 diudara dan menghembuskan O2-nya lkeduar
Keduanya untuk hewan dan manusia buat menimbul&drak panas
dengan jalan perpaduan C dan O dalam badan ktideReya CO2
dan O sebagai sumber kodrat Yang Hidup mesti adiada.

4. Ozon, O3 sebangsa dengan O juga, tetap banyakp&grdéomnya
berlainan sangat berbahaya, tetapi sangat pula pedt mansuia,
maka Ozon terlampau banyak, manusia tak bisa hidalpu tak ada
Ozon, tak ada pula benda pengisap sinar berombalegenamanya.
Sinar yang berombak pendek ini membahayakan mitaMujurlah
Ozon yang berada lebih kurang 30 mil diatas kita ntemegang
semua sinar berombak pendek itu. Sang Ozon janbagayak dan
jangan tak ada, begitulah mestinya! Selainnya tlarCO2 dan O
mesti bisa dipegang oleh udara bumi kita, jadi kateh lolos.
Pendeknya bumi mesti cukup buat kodrat memegangpk¢an baru
bisa lolos.

5. Zat racun seperti Amonia, Chlorine, dan CO (bukan G@Ag
mempunyai 2 atom!) semuanya racun bua thewan damsiza Zat
ini mesti berada dalam keadaan yang tidak memb&haya
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KEBULAN

Dengan semua perkara ini diotak kita, marilah #itgan kecepatan kilat
terbang dari bumi ke bumi buat memeriksa keadadami lain pada keluarga
matahari kita, terbang dari bumi ke bulan.

Kalau tidak karena bulan dimana kan bintang tqragi.
Kalau tidak karena tuan dimana kan “hamba datasigitli
(Pantun yang mashur di Indonesia dan SemenanjumghTidalaka).
“Beringin songsang dibulan! Tempatnya putri bert€nu

(Pemandangan pemuda Minangkabau dihutan itu).
Bergelanggang mata orang banyak.
Bersuluhkan bulan dan matahari.

Jadinya umum, berterang-terang, disaksikan olelairamerebut publik
opinion, inilah salah satu sendinya Minangkabauantkesnokratis, masa kuat
kedalam dan keluar.

“Selama bulan dan matahari”.

Sumpah di Semenanjung Tanah Malaka.
“Damarwulan” Mendang Kemulan, Dewi Nawangwulan, admerseri gilang-
gemilang, tetapi sejuk segar. Semangat Jawa masaatthirnya buat
diringkaskan saja.

“Pelajaran ke-Bulan”.

Karangan Jules Verne, bukan Joyoboyo, pengimpigylmelainkan Ahli
Kisah berdasarkan: Ilmu Buti pada masanya, atau IBokti yang
didasarkan atas pengetahuan nyata pada masanya.

Demikianlah peramai dan pentingnya bulan, bagi Rakydonesia dan
Eropa dan tentu juga bagi penduduk lain dibagiamia bumi kita ini,
terutama buat penyair putra dan putri muda remaja.

Memang bulan, paling dekat pada kita, sinarnya mgaskan badan.
Kalau Sang Bulan ketika Purnama Raja mengintip daahc daunnya
pohon yang rimbun, atau dari puncak gunung memkacarahanyanya
keatas sungai, danau dan laut, terlebih-lebih pden Indonesia ini,
timbullah pikiran melayang membayangkan keterimsihan kesukaan
dan kekaguman. Ada pula ahli yang menyangka bahwanbmesti
mempunyai Yang Hidup, dari tumbuhan sampai manusia.

Pemeriksaan sekarang boleh dibilang cukup, merkbeewa sekali pada
penyair, pemuda dan ahli

Jauhnya bulan cuma 250.000 mil dari bumi kita. Sedpal terbang
melayang nonstop, tak berhenti, dengan kecepatamlGsatu jam, bisa
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sampai kesana tiga setengah minggu. Tetapi seoae@rgtist akan
ketawa! Tak ada apa-apa akan dijumpai disana, darsedalu dalam
bahaya!

Poto, gambaran sempurna sudah bisa diambil. Kadekatnya bulan,
maka satu gedung yang pesat yang sudah di bumirkitaesti dapat
diteropong, ialah dalam keadaan iklim yang baikn@g besar disana,
laut kawah, bersumbu 142 mil nyata dilihat. Kawadpat dihitung!

kecepatan baru bisa loloskan “satu zat asli” paganbyaitu cuma 7,5
mil dalam satu detik. Pada bumi kita zat asli bbisa lolos dengan
kecepatan 7,1 mil dalam 1 detik. Hawa panas 128jate€ (bandingkan
dengan hawa Jakarta pukul rata 31 derajat C, das lwtwa tertinggi
buat Yang Hidup, yakni 65,5 derajat C). Berhubunggdenhawa 120
derajat C itu, maka sepanjang perhitungan ahli, Biilabisa memegang
CO2 dan gas (uap yang lebih berat, tetapi O3 daryaiag lebih ringan,
termasuk juga Nitrogen, awan mengandung air, Heldian Hydrogen

mesti “lolos” dari Bulan terbang melayang keawangdagv Tetapi pada
waktu mudanya Bulan, panasnya lebih tinggi. Cocolgderrkeadaannya
maka tak mengherankan kalau Sang Bulan sekarangnékpunyai

udara sama sekali. Bisa dipastikan bahwa air sarkali dak ada di

Bulan.

Pada hawa begitu tinggi, udara dan air tak adaulsn adanya Yang
Hidup tak bisa masuk akal. Sungguh malang pemudaandikabau
dengan “putri bertenunnya” Jules Verne pun, saéntilung, pada
masanya akan merombak kisahnya kalau sekarang niasip.
Umpamanya seorang sampai kesana, ia bisa dilinddimgiya dari
teriknya siang hari, dan sejuknya malam. Tetapinagsti lindungi pula
dirinya dari “peluru” pasir yang jatuh disana demgeecepatan sama
dengan peluru bedil kita.

KE MERCURY

Juga mempunyai kodrat memgang atom amat rendah{ dakla Bulan,
lebih 2.4 mil satu detik. Sebab paling dekat padatafari dan
sebelahnya selalu berhadapan dengan Sang Matahaka hawanya
pada belahan yang dekat ini pukul rata 400 def@jaPada hawa 400
derajat C ini maka sesuatu zat di Bulan adalah & ,ebih cepat larinya
dari dalam hawa O derajat QYlercury bisa pegang CO2 dan O, tetapi
gas yang lebih ringan mesti lolos. Yang 400 de/i@jdt ialah pukul rata.
Sebagain tempat tentu berhawa jauh lebih tinggi4G0 derajat. Dalam
hal ini mercurysama sekali tak bisa pegang duara. Bagaimana awa h
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yang 400 derajat C memustahilkan adanya yang hifepg (zink) pun
hampir lebur pula pada hawa 400 derajat C itu. datagi pada manusia!

KE SATELLITE (BUMI PENGIKUT)

Mars ini mempunyaiSatellite sepreti bumi ktaSatellitenya ada dua,
Jupiter 11, Saturnus 9, Uranus 4, Neptunus 1.

Apakah yang hidup disalah s&atellite?

BesarnyaSatellite berlain-lainnan, begitu juga kecepatan baru lnéas|
“Zat Dunia”. Ganemede, ialah pengikut Jupiter sagngikut yang
terbesar adalah 2.10 x sebesar Bulan. Kecepatas dato atom 1,8 mil
satu detik. Erona, pengikut Jupiter juga besarnyaac0,65 dari bulan.

Kecepatan lolosnya 1,3 mil dalam satu detik. Kekmahemegang atom
kecil sekali. Sebab itu atom yang cepat larinya l$os. Tetapi hawanya
rendah pula sebab itu mungin mereka bisa pegangampberat. Makin
berat saut barang, maka lambat larinya, tetapi lseimgya mereka
(Satellite) itu dingin seperti sekarang mestinyareaka melalui tempo
yang panas sekali. Sebab itu kalau disana masihuddea mestinya
seidikit sekali. Tetapi walaupun ada udara, hawkangau sejuk buat
Yang Hidup.

KEARAH EMPAT BUMI RAKSASA.

Jupiter, Saturnus, Uranus danNeptunus keempat jauh lebih besar dari
bumi kita. Begitu juga buat kecepatan menahan atbos ladalah besar
sekali.

Jadinya kekuatan memegang atom besar sekali mufaht Hydrogen

dan atom yang lebih berat bisa lolos. Meskiupn padsa mudanya
mereka ada dalam hawa yang panas sekali, menurnityngan ahli

bumi Raksasa ini mesti masih pegang udaranya. (dalugea: makin

panas makin cepat larinya atom dan makin susah geargaya,

menariknya).

KE JUPITER.

Lebih kurang 317 kali sebesar bumi kita. Kecepdiaat lolosnya satu
atom juga besar ialah 38. diantara empat ini pddegar dan paling dekat
pada bumi kita (Ingatlah tanah Lapang Gambir). peng sedang saja
sudah bisa dipakai buat memeperamati bumi ini.rartexbesar dengan
bumi kita ini ialah: 600.000.000. mil. Yang terdek&7.000.000 mil

walaupun antara terjauh dengan teropong yang mewkaes60 kali saja,

Jupiter sudah kelihatan sebesar bulan.
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Kalau dilihat dengan mata telanjang, teori dan patan membuktikan
bahwa Jupiter berudara. Jupiter bukanlah benda aenilawa dekat
tanahnya dingin sekali cuma 140 derajat C (140 jaedibawah C).
Tetapi udaranya tak mengandung O (Oxygen) ataupu?. G€@muanya
awan mengandung air sudah menjadi beku. Sebalikaygak sekali
mengandung Amonia dan marah gas, uap busuknya paya

mengandung racun.

Berhubung dengan tak adanya CO2 dan O ataupun aeagamdung air
diudara, dan sebaliknya karena banyak adanya gap,renaka meskipun
Jupiter juga bergunung dan bertanah logam sepentii kita, mustahil

bisa memberi kemungkinan pada Yang Hidup.

KE SATURNUS.

Lebih kurang 45 kali sebesar bumi kita. Bergubung blertanah logam
juga seperti bumi kita. Susah pula lolos buat saatum. Kodrat bumi
Saturnus buat memegang sesuatu atom ialah 23.adisamyak udara.
Hawa lebih rendah lagi dari di Jupiter, ialah 185agat C.

Bukanlah hawa rendah ini yang memustahilkan adangagYHidup,
melainkan tak adanya CO2, O atau awan pada satk ggmadanya Uap
racun pada lain pihak?

KE URANUS

Bumi ini jauh sekali buat diperamati dengan teropdrejapi sekadarnya
bukti diperoleh juga. Banyak persamaannya denganskédmi diatas.
Besarnya lebih dari 14 kali sebesar bumi kita. Héeteh rendah lagi,
yakni 184 C°. Kodratnya memegang atom ialah 14, [dar juga.
Cukup udara, tetapi juga tak mempunyai CO2 dan O at&an.

Sebaliknya ia mengandung racun. Semunya mustahbladt Yang

Hidup.

KE VENUS

Inilah bumi yang mengandung harapan, harapan yaeggamdung
buminya manusia! Hampir sebesar bumi kita. Diamésemmbunya),
7.700 mil, sedangkan sumbunya bumi ktia 7.927 mihsnya buminya
jadinya 5 % kurang dari bumi kita. Beratnya 4/5 blita. Venus dapat
gelaran Saudara Kembarnya Bumi kita, karena besarbdeatnya itu
hampir sama. Jauhnya ke Sang Matahari, pabrik eah&jar dan
Kodrat, lebih kurang 2/3 dari antara kita dan matahKalau Bulan
paling dekat pada kita, maka ia ada 25.000.000Ssikinnya dari Bulan
tak ada yang lebih dekat. Kekuatan memegang atton kKecepatan baru
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atom bisa lolos dari sana juga hampir sama ialahg&ada bumi Venus,
hawa itu lebih dibawah hawa air mendidih (100 d&r&j). Menurut teori
mestinya ada udara di Venus. Peralaman membettdkaintu pula.

Kalau ada O di Venus mestinya sedikit sekali. Tietapa disaksikan,
bahwa CO2 banyak sekali. Oleh Adams dan Dunham {zada 1932
dan dibelakangnya oleh Adel dan Sliper banyaknya @i@2ung 2 mil
tebalnya. Awan juga ada. Nitrogen yang mengamhgidra79 % pada
bumi kita ini disana didapat cuma kurang sedikja,saebab dia disana
lebih mudah lolos dari dibumi kita apabila hawaadis turun dari hawa
air mendidih, maka uap air menjadi air dan membdedanau dan lautan.
Diudara tinggal CO2 dan N, Argon, Neon dll.

O itu ialah satu zat asli yaragtive (lasak, jalang, liar). Dia selalu mau
berpadu dengan zat asli lain. Kalau ada dia diudeperti dibumi kita,
maka adanya itu disebabkan adanya tumbuhan. Sepeidh diketahui
dahulu, tumbuhan menapas-masukkan CO2 dan menapaskiam O.

Pada hawa yang cuma sedikit kurang dari hawa-amdidén, semua
daun tentu layu, dan berhubung dengan itu Yang pHichustahil bisa
timbul. Pendeknya boleh dipastikan bahwa Venusméagi mempunyai
Yang Hidup. Atau kalau sudah ada bentuk Yang Hitlyaik diatas air
ataupun diatas tanah, buktinya belum bisa disaksiBeginilah pula
keadaan bumi kita beberapa ratus-juta tahun yanpda.

Tetapi Sang Matahari kita yang dermawan itu yarig seenghadiahkan
sinarnya pada kita dari sehari ke bulan dari butahun dan dari tahun
keabad akan terus kehilangan panas pula. Begitu\jegas dan Bumi
kita. Akhirnya Venus akan sampai ketingkat hawa ibkita dan bumi

kita sampai ketingkatnya Mars.

KE MARS

Bumi Mars banyak sekali menarik perhatian serta meyangkan otak
dan penanya tidak bisa disangkal lagi. Tetapi agld®yan dan manusia
masih didalam persoalan semata-mata. Para pembacatgrtarik oleh
persoalan yang penting semacam itu saya persilalm@nbaca buku
yang bersangkutan. Buat saya yang peting disinh iataanya para ahli
memeriksa dan hukumnya evolusi (ketumbuhan) alamihkk dari atom
sampai kemanusia.

Inipun disini seperti diatas akan ditunjukkan dalgems besarnya saja.

Adanya tumbuhan sudah tentu membutuhkan tanah logiardan udara
sebagai benda alat adanya tumbuhan itu. Yakni memikiran sehat,
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pikrian hari-hari kita manusia. Bukan menurut pikifzara ahli kegaiban
yang bisa menciptakan surga, taman dan bidadamdiarseperti mata
burung merpati dilaut kelzuk, entah berantah ienghn tidak memeriksa
alat adanya lebih dahulu.

Kembali kita kepada pikiran biasa kita di duniagita ini, maka tanah,
air, dan udara yaitu menurut teori dan peralamamamng ada dibumi
Mars. Adanya tanah dan air lebih mudah disaksikaik dengan teori
ataupun dengan poto. Tetapi adanya atau tidakngwa wtla sedikit lebih
sulit.

Diameter (sumbunya) Mars, ialah 4.215 Mil, jadi ikedebih dari Y2

sumbunya bumi. Beratnya mars sepersepuluh dari bkiekuatannya
menarik pada bagian tanah dihtung 2/5 dari buma kian kekuatan
memegang atom, atau kecepatan buat lolosnya atdenlpami Mars itu
lalah 1.k 3 mil dalam satu detik, jadi kurang dérinya bumi kita. Hawa
dibumi mars, di khatulistiwanya bisa sampai 50 @er@ahrenheit) atau
4 derajat C pada waktu luhur dan turun sampai 18jateF pada malam
hari. Syahdan para ahli dalam teorinya mengira(agla) udara dibumi
Mars. Tetapi udara itu mestinya lebih renggang klarang isinya dari
yang dibumi kita.

Juga poto memasikan adanya udara itu. Di kutub vans dilihat ada
es. Besarnya onggok es ini berubah dengan perubaosim. Pada
musim panas dikutub itu onggok lebih kecil daringisim dingin. Para
ahli menyimpulkan, bahwa sebagian besar dari ongigoknenjadi cair.
Air ini sebagian menguap keudara, menjadi awanight, kerja pada
Lick Observatory Amerika, mengambil gambar dengan warna yang
dinamaiinfra-red (merah tua). Gambaran dengan warna ini bisa sampai
ketanah bumi Mars, mesti menyelami udara. Tetajp pengan warna
ultra-violet terhambat oleh udara, tak bisa menyeiga. Jadi warna
infra-red menyaksikan udara tadi. Disaksikan udara itu lekinggang
dan lebih kecil isinya dari di bumi kita. Juga aglawan bisa disaksikan
dengan poto tadi. Percobaan buat menentukan adkemgmn gambaran
tidaklah berhasil. Tetapi dengan jalan tak tanggloga ditentukan
adanya O itu. Bumi Mars memperlihatkan warna mevYshrna merah
inilah memastikan adanya O. Warna ini cocok dengama gunung
tanah logamnya berpadu dengan O (opodised rockshulan warna
gunung itu coklat (brownish). Sebab tanah loganardistak berpadu
dengan O. Menurut perhitungan banyaknya O dibumirsMeuma
............. dari yang dibumi kita. CO2 tiada terafa Ini tiada
mengherankan dan mengecewakan. Karena CO2 ini bersiila banyak
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sekali baru bisa disaksikan. Pada bumi kita saja C@2a 3-4 bagian
dalam 1000 bagian. Walaupun perkakas tidak atawnbetlapat
menyaksikan, tetapi bukanlah berarti bumi MarsbakCO2 diudaranya.

Adanya O diudara Mars, tak perduli apa O itu sakg@au dulu adanya
di udara itu menyaksikan, bahwa bumi Mars mestimyampunyai
tumbuhan. Ini simpulan teori. Kita maish ingat, wahO itu atom yang
paling jalang, liar. Dia tidak bisa lepas sendiagnynerdeka, melainkan
dia mau berpadu dengan atom lain. Tetapi kalautaaduhan, maka
diudara mesti selalu ada O, karena selama ada hanbselama itulah
tumbuhan menapas kedalamkan CO2 dan menapas kell@rKaori ini
dibesarkan pula oleh poto. Poto memperlihatkan haran warna di
bumi Mars. Perubahan itu bersama-sama dengan perubmusim.
Percival Lowell, pembangu®bservatory Hastaf{Amerika lagi) tahun
1894 menganggap daerah yang gelap pada bumi Mardaerah
bertumbuhan. Yang berwarna merah itu tidak berturabu

Adanya tanah, logam, air, udara, CO2 dan O membafteh&dikan
adanya tumbuhan. Dan tumbuhan ini seterusnya meajat adanya
hewan dan hewan berakal, ialah manusia. Adakah rmelaa hewan
berakal itu dibumi Mars?

Pertanyaan ini tentulah banyak menarik perhatiaetadi ada atau
tidaknya hewan dan manusia dipendekkan dengan He&arCo),
taidalah pada satu pihak membatalkan, bahwa hew&wo %u bisa dan
mesti ada kalau alat adnaya evolusi (kemjuan). Radaihak taiadalah
pertanyaan itu membenarkan bahwa: Hewan % Co diloiamn kosong
dalam sekejab mata saja.

Adanya manusia disana tentulah tak bisa dipastd@man perkakas.
Boleh jadi pada masa depan ada perkakas yang bisastikan Hewan
& Co itu dengan langsung, seperti poto sudah bisaastkan banyak
diantara benda di bumi lain itu cukup kuat buat gaenbil gambar
sebesar orang ataupun gajah dibumi yang jutaan [&Jhnya itu,

potograpi bisa mengambil gambar dari “bikinan” hawang berakal.
Kalau seandainya ada maha gedung disalah satuyaungitak terlampau
jauh, potograpi bisa menggambarkan. Bikinan Hewanal@erinilah

yang sudah lama dicari oleh para ahli dibumi laiang keadaannya
hampir bersamaan dengan bumi kita ini. keadaan indmpsamaan itu
terdapat dibumi Mars dan Bikinan Hewan Yang berakiajuga pernah
dianggap sudah terdapat disana. Pada tahun 18¢@arpakelli, ahli Italia
mendapatkan garisan kehitaman yang berilang-siglardian yang
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dinamainya “benua” yang memperhubungkan lauatamu shngan
lainnya. Garisan kehitam-hitaman itu dinamai can&drusan (air).
Terusan inilah yang menjadi pokok persoalan palialaha sesudahnya
Scheaparelli mengumumkan pendapatnya. Lowell, Ahlerika yang
sudah kita sebut diatas, menganggap terusan éag ganjang terus dan
teratur sekali itu, yang cocok dengan geometry mesti bikinan
manusia. Alam tak mungkin membuat yang teratur sama itu.
Demikianlah ia menganggap terusan itu gunanya imeaigendalikan air
berasal dari Kutub ketempat lain-lain. Ketika adaleKutub itu menjadi
encer, gunung mestinya tak ada, sehingga air boksigalir sendirinya.
Mestinya ada pula pompa air raksasa. Pompa raksas&owell
meneruska logikanya msti diadakan oleh yang Berdilkalyang sudah
sampai ketingkat kecerdasan yang tinggi sekali. edar menurut
perhitungan Lowell pompa raksasa semacam itu, m@std000 Kali
kodrat air mancur Niagara jatuh. Kodrat pompa rskssemacam itu
belum lagi bisa diadakan yang Berakal di Bumi kitgpakah motif
tumpuan, buat mengadakan irigasi raksasa itu? Teédnpertaruan buat
hidup, jawab Lowell pula. Penduduk bumi Mars mersyledn airnya
berkurang-kurang dari tahun ketahun. Cuma dari katubisa diperoleh
sekarang ini. sebab itulah maka irigasi itu perkardup matinya
penduduk Mars Lantaran itulah pula semua kecerddsadipusatkan
pada pengairan.

Logika Lowell tak ada lubang cacatnya. Persangkareptulah sangat
menarik hati. Tetapi benar atau tidaknya simpuladat saja bergantung
pada pemakaian Ilmu Logika, tetapi juga pada bykng diperoleh.

Apakah permatan Lowell benar? Inilah yang menjadiap persoalan
para ahli seterusnya. Paham Lowell akhirnya diaahlbukan karena
salah atau tidaknya, melainkan karena salah peaalaya. Dibelakang
Lowell banyak sekali peralaman yang dijalankan.aPahli setuju

membenarkan adanya terusan tadi.

Dr. Berhard mengadakan permatan pildant Wilson Observatoryang
tersohor didunia itu. Telescope dipakai ialah ypaling jempol di dunia
pada masa itu. Dia tiada mendapatkan terusan, qggnjarus, sama
lebarnya dimana-mana dan teruatur seperti bikinanusia itu, cocok
dengan rancanga@eometry.Melainkan terusan yang tidak lurus, lebar
dan sempit, serta tidak teratur seperti bikinanusan(seni). Smeua para
ahli dan terutama Ahli Bintang Mars ternama ialahtohmdo setuju
dengan Dr. Bernhard.
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Kalau jatuh buktinya Lowell, bukti Promise buatt@rsimpulan, tentulah
jatuh pula simpulan Lowell, yakni sementara inilakiaterusan itu bukan
bikinan manusia, melainkan bikinan alam, maka jatulpula simpulan
Lowel, bahwa manusia (Yang Berakal) itu ada dibunmard/ karena
irigasi Raksasa disana itu mestinya bikinan manusia.

Kita katakan simpulan Lowell itu jatuh “sementar&@ebab mungkin
perkakas yang lebih jitu kelak membenarkan sebagian seluruhnya
peralaman Lowell. Lagi ada atau tidaknya manusia tiadalah
bergantung pada teratur atau tak teraturnya teritsansebab pada
bikinan atau tidaknya terusan itu saja. Terusarcutona salah satu dari
bikinan manusia siapa tahu Ahli Bintang pada hani ¢eengan perkakas
dan teori lain bisa mendapatkan “bikinan lain-lgmnYang Berakal”
(Sengaja pula disini ktia sebutkan Yang Berakalgkarpada keadaan
lain, mungkin bukanCarbon yang jadi atom-lantai, melainkan atom-
Silicon (bangsa pasir) umpamanya. Atom ini terhgoapas umpamanya
jauh lebih tahan dari pada sesuatu padtarbon kalau pada hawa yang
jauh lebih panas dari hawa kita ada manusia, maikey Berakal, yang
berbadan terdri dari hawa atékilicon itu, tentulah berlainan sekali
dengan manusia dibumi kita, walaupun manusia kata @anusia disana
masuk jenis yang bersamaan, yakni Yang Berakalsdga kemukakan
cuma buat menegaskan bahwa pemeriksaan belum pabkskas selau
bertambah jitu dan teori senantiasa bertambah dd¢émtuas.

Sebagaimana juga menurut pemandangan para ahtasgkaidak dapat
disangkal bahwa Yang Hidup berupa tumbuhan, badhgekali ada di
bumi Mars. Yang Hidup berupa Hewan & Co, belum balgrastikan.
Tetapi boleh seterusnya dipastikan, bahwa bumi Marstahun keabad
senantiasa kehilangan air dan udara. Seandainya pathan lampau
bumi Mars pernah menerbitkan dan melayani Hewan & tetapi
sekarnag susah sekali baginya buat meneruskarngoegga. Hewan &
Co. perlu O buaEnergy panas, kodrat buat segala anggotanya yang
hidup, yang bergerak. Boleh jadi para Yang Berakahkantinggi
keulungannya buatmenabungkan air atau O, tetapi lama-lama
keulungan itu mesti tewas oleh kodrat alam, yangasgasa
melayangkan O itu dari bumi Mars.

Venus memberi gambaran pada kita tentang keadaag Yidup di
bumi kita ini ketika jutaan tahun yang lampau. Mageng sekarang
menarik-narik napas memberi gambaran pada kitailnaga kelak hari
depannya bumi kita. Sambil bumi Venus menghampadaan Bumi
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kita, maka kita perlahan-lahan pula menghampirisvidtasa mudanya
bumi kita terdapat pada Venus dan hari tuanya peata.

KE ALAM RAYA.

Pemeriksaan Dr. Jones pada keluarga Matahari &diatidaklah sama
sekali gagal. Bukan saja Yang Hidup, berbentuk tumahuboleh jadi
sekali ada di Mars, tetapi hewan atau manusiaplek tperkara yang
mustahil ada disana. Kalau tidak sekarang, dahalehbjadi ada. Hari
depannya tiadalah sama sekali mengecewakan. Kalu Bitan kelak
kosong, yakni kekosongan hewan dan manusia, sesudimgan” air,
sinar dan udara kita kelak jadi kosong, maka sua@ bumi dalam
kandungan keluarga Matahari kita yang pada haamepau dipusakakan
pada jenis kita, ialah manusia. Kalau cucu-cidié lgagal mendapatkan
perkakas pindah ke Venus, karena Bumi ktia jadi idingnaka dibumi
Venuspun pasti akan terjadi evolusi, kemajuan sepada Bumi kita:
barang logam akan menimbulkan tumbuhan dan tumbalkiainya akan
menjelma menjadi hewan; dan akhirnya hewan akarjetneam menjadi
manusia. Dari mahluk berupa setengah monyet, saten@nusia, kita
akan sampai juga kepada mahluk setengah manusigabsatria atau
ahli, pembentuk masyrakat atu pembentuk pengetalfaag Berwatak
Luruh atau berkecerdasan Maha Tinggi.

Dr. Jones menerangkan pemeriksaannya ke Alam Rayapilpada yang
maha jauh ini dia mendapat rintangan. Satu sayajnyguh, karen
penerbangan perkakas zaman sekarang belum samgatrig@a buat
memeriksa bumi pada matahari (bintang) lain, dikeja matahari lain.
Seperti sudah disebutkan dahulu matahari yang Ketdemasih
25.000.000.000.000 antarnaya dengan kita. Perkakasan sekarang
belum bisa melihat bumi sebesar bumi Jupiter kkalau berada
dikeluarga matahari sejauh itu.

Tetapi Logika bisa terbang lebih jauh dari itu. dtigh Dialektika
Demokritus bisa mendahului “mata” lebih dari 25@0un. Dan dalam
pemeriksaaan di Keluarga Matahari kita dan Alam Rayatidak sekali
dua perkakas dengan peralamannya sudah membemesianya Logika
semata-mata.

Kita kumpulkan sekali lagi syarat yang perlu bu&t-adanya Yang
Hidup di Alam Raya.

5. Antara. Mestinya cocok, seimbang. Kalau sesuatu bumi
terlampau dekat dari mataharinya, maka hawanya stEmpau
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panas buat Yang Hidup. Akau terlampau jauh, makaahga
terlampau sejuk, Yang Hidup akan kekurangan engrgnas,
kodrat.

2. Besar. Kalau jauh lebih kecil dari Bumi kita, maka kodradny
memegang zat-asli, kecil sekali. jadi semua atokadeatau
lemabat habis melayang. Kalau jauh lebih besar lolami kita,
maka dibumi semacam itu akan terlampau banyak udebab
kalau kodrat memegang, kodrat menarik zat-aslamephu besar,
maka atomH akan terlampau banyak tinggal di bumi itu. H ini
akan berpau dengan zat-asli lain mengadakan gas,raeperti
Amonia dan uap-rawa yang banyak terdapat di Jupln
Saturnus.

3. Terik Sinar. Juga mesti seimbang-matahari (Bintang) Ganpus
umpamanya saja mempunyai terik-sinarnya 80.000 texik
Matahari kita. Matahari (bintangprocyon cuma 1/16.000 dari
matahari kita. Kalau Sang Matahari kita ini digawkngan
Ganpus, maka Yang Hidup dibumi kita akan menjadngra
Lenyap, Yang Musnah. Sebabnya ialah karena panas terik.
Didaratan seolah-olah kipas hawa panas, sepertmapnbakar
besi panasnya. Airnya Samudra kita lekas akan nagnggalau
diganti dengan Matahari Procyon, maka bumi kitanak&nerima
panas terlampau rendah sekali, sejuknya bukan &egatian
semua samudra akan beku. Yang Hiduppun akan lenyap!

4. Berhubung dengan 1, 2, dan 3 adanya, tanah, udara,dao O
pada satu pokok. Tak adanya uap racun diduaralagdaokok.

Bagaimana para ahli bisa mengetahui ada atau tidalempat syarat”
diatas ini di bumi yang ada pada Alam Raya yangatisida diperamati
dengan perkakas itu?

Dua perkara penting sudah bisa ditetapkan.

Pertama. Semua zat yang terapat pada Matahari kita dan panha
bintang di Alam Raya terdapat juga pada Bumi ktia. simua bisa
dipastikan dengan perkakas seperti teroponggdaatroscope

Kedua: semua zat ini menarik dan menolak, berpadu danidadrp
menurut hukum yang tetap, yang sudah pula diketetl para ahli.
Umpamanya: Semua air mestinya terdiri dari perpaddiatomnya H
dengan 1 atom O. Kalau ada air dibumi manapun dmARaya, air itu
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mesti terdiri ari kedua zat itu, atas perbandiniganyaknya itu juga. Tak
ada air yang mengandung 3 H dan 1 O umpamanya.

Ketiga: Jadi sebagai simpulan dari pertama dan keduauKldia bisa
tentukan bahwa keadaan disalah satu bumi pada salahkeluarga
matahari di Alam Raya “sama” dengan keadaan di bitaj maka bisa
dipastikan pula bahwa disana bolah jadi sekali éalag Hidup seperti
pada bumi kita.

Bagaimana para ahli bisa menentukan sama, hampia, saiau sama
sekali berlainan keadaan bumi, satellite, dan naatafbintang) pada
Alam Raya? Sedangkan perkakas belum bisa mengan#mmbayan,
seperti pada Sang Bulan atau Mars.

Walaupun perkakas photography masih lemah, masamdasia kanak-
kanak; tetapielescope teropong tiadalah sama sekali tak berdaya buat
mengetahui antaranya bintang dan bintang dan peiriggan besarnya
satu bindang dengan bintang yang lain. Lagis hesipong bermulut 5
meter belum lagi masuk alat-buktinya Dr Jon&gectorscopebisa
memeriksa warna sinar salah satu bintang, denggituerat yang ada
pada bintang itu. Dengan mengetahui antara itu Oikatauhi hawa.
Boleh diketahui apakah hawa itu tidak terlampau paatau tidak
terlapau dingin buat Yang Hidup. Kalau besarnya ibp&da salah satu
keluarga Matahari yang lain tiu kelak dengan peakalebih sempurna
sudah diketahui, maka akan bisa pula dipastikakapaumi itu cukup
kuat buat memegang udara. Kalau teriknya Matahalakk bisa
ditentukan pula, maka bisa juga dipastikan bisal didakkah Yang
Hidup berada disana.

Teori yang menyatakan evolusi tumbuhnya keluarggahai ktia dari
uap menyala sampai ke-keluarga matahari membetinpgh pula pada
keadaan dikeluarga Matahari yang lain, di Alam Raya Walaupun
dalam garis kecilnya anggapan teori tentang asdte\@arga Matahari
kita itu masih tinggal pada daerah persangkaanrtsgpga teori Alam
Raya, tetapi bisa dipercaya bahwa Alam Raya dengau©Q@.000 Alam
Bintang kita itu, yang berjumlah bintang 100.000.&0000.000.000.000
itu semunya berasal dari satu kumpulan atom, inifan-mass, glowing
gas, uap. Benda yang menyala ini, pada yang teruta@mngandung zat-
asli H ini, akhirnya disebabkan kodrat dalam baganmmeletus dan
menaburkan pecahannya. Mula-mula semua pecahdentiekatan satu
sama lainnya. Kemudian menurut hukum yang pasth l&bma makin
berjauhan seperti ratusan titik pada bola karemparan kanak-kanak
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yang diembus. Kejarangannya bintang diseluruh AlRaya makin
bertambah-tambah. Hal ini bisa diperalamkan daratsudma hukum
ditetapkan hukumnya berjaranga. Syahdan menuruiitpegan ahli,
maka tempo 1.000.000.000 tahun antara satu bidengan yang lain 2
X bertambah jarang. Jadi antara satu mil menjaaiil2dsbnya. hukum
ini dengan jalan memutar, membetulkan teori “segsél semua Bumi
dan Bintang di Alam Raya yakni atom terkumpul yangya¢a. Karena
kalau dengan undang ini ktia kembali 1.300.000.@0un kebelakang,
amak semua bintang 2 kali serapat sekarang. Bdbkdkia kali selama
itu, maka perantaraan bintang dengan bintang akaii 4ebih rapat dan
seterusnya. Akhirnya ktia akan berjumpakan atomkuyepul atau
kumpulan atom yang menyal@pwing gas

Demikianlah ringkasnya:

Dengan langsung maka perkakas teropong bermulut rietér belum
bisa melihat bumi sebesar Jupiter, yakni 31 x sebBsmi kita kalau
jauhnya 25.000.000.000.000 mil dari kita. Ini aatkita dengan matahari
(Bintang) yang paling dekat pada ktia. Tetapi dengaopong 2,5 meter
itu kita sudah bisa disaksikan 10.000.000.000.@@D@O0 bintang di
Alam Raya. Walaupun teropong bermulut 2,5 metearbabisa melihat
bumi 317 x sebesar Bumi kita pada bitang yang kertdpada kita ini
tiada memberi alasan, bahwa teropong yang berntehith besar tak
akan bisa melihatnya. Sementara itu Logika bisglaer seperti berikut:

Kalau cuma matahari (bintang) kita saja yang memaiusatu bumi,
diantara 1.000.000.000 Matahari lainnya, maka dinmi\IRaya akan kita
dapati 10.000.000.000.000 bumi, yakni 10.000.00R@a0.000.000.000:
10.000.000. Kalau diantara 10.000.000.000.000 baoinkita dapat satu
bumi saja diantara 1.000.000 bumi yang mempunyad&ean “sama”
dengan Bumi kita, maka masih ada 10.000.000 bungy gama dengan
Bumi kita. Kalau kemungkinan ini kita bagi lagi damg1000, maka kita
masih punya angka yang mengangumkan, yakni 10.000.

Kalau pada 10.000 ini didapati hawa, tanah, airw#ara yang sama atau
hampir sama dengan Bumi kita, maka boleh dipastiksana juga mesti
didapati Yang Hidup seperti di Bumi kita. Kalau dagat badannya
Yang Hidup disana itu buka@arbon melainkanSilicon atau Titian
umapamanya, maka Yang Hidup disana juga akan banaifat jasmani
dan rohaninya dengan kita bagaimana juga merekarakauk golongan
Yang Hidup juga. Tumbuh dan mati seperti tumbuhber-instinct
(naluri) seperti binatang dan berakal seperti manus
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PEMANDANGAN (MADILOG).

Dalam perantaraan maha jauh mengikuti Dr. Jonesanegang Hidup
itu kita juga menemukan jejaknya “Madilog”, Boleldjaekali Dr. Jones
tiada memperhatikan Dialektika Materilaistis daldisalfat hidupnya,
tetapi dengan sengaja atau tidak dia mesti temfitdm gpikiran yang
berdasarkan Dialektis Materialisme itu. Kalau tiga&skipun Logika dan
perhitungannya benar, dia tidak akan sampai ketempang

dimaksudknya. Bagaimana juga dalam perantaraan ryag jauh tadi,
dengan sengaja atau tidaknya Dr. Jones, Alam sersdibagai hasil
pemeriksaannya memperlihatkan penglaksanaan Dikdektyang

beralasan yang nyata, berdasarkan Benda.

5. PERUBAHAN BILANGAN BERTUKAR MENJADI
PERUBAHAN SIFAT.

Tiadalah perlu seluruhnya perjalanan Dr. Jones kkati buat
mendapatkan misalnya pelaksanaan hukum ini. selyatudeluruhnya
hasil pemeriksaan Dr. Jones berdasarkan hukureapgerti badan hewan
dialiri darah. Karena memang Alam Raya ini selur@hmula dialiri
darah Dialektika. Satu dua perkara yang pentinguimmgan saja sudah
cukup buat menjadi contoh.

Hawa ialah salah satu syarat terpenting buat timbaud hilangnya Yang
Hidup. Tiga bumi saja: Venus, Bumi Kita, dan Mansdah cukup buat
contohnya penglaksanaaperubahan bilangan (banyak) menjelma
menjadi perubahan sifat. Pada bumi Venus kita dapati hawa yang
mempunyai sifat memustahilkan Yang Hidup.

Tetapi sinar yang dipancarkan oleh Venus lama-katammmenyebabkan
hawa disana akan turun, tetapi dari satu tingkaindgdeat yang lebih
rendah dari satgrade (derajat) ke derajat yang lebih rendah. Akhirnya
perubaharbanyaknya derajat in iakan menyampaikan Venus ketingkat
derajatnya hawa bumi kita. Setelah sampai kesirakamperubahan
banyaknya (derajat C) tadi akan menerbitkan peruablvaru.
Kemustahilan Hidup pada hawa panas tadi akan berubah menjadi
Kemungkinan Hidup.

Cabron ialah zat dasar yang Hidup dibumi kita. Dengan goéah
banyaknya atomnyaCarbon bisa mengadakan ratus ribuan benda
mengandungCarbon Ratus ribuan benda ini mempunyai sifat berlain-
lain pula. Dair pada perubahan banyak atom@gabon diantara ratus
ribuan jenisnya paduan carbon itu lambat laun kitapakan tepung.
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Pada perubahan banyaknya ato@arbon pada akhrinya Kkita
mendapatkan gemuk, minyak. Lama-lama dari perubamgka 1 ke
angka 2 dan seterusnya, kita peroleh perubahaty pgaubahan jenis
Carbon ialah putih telur. Dari jenis putih telur ini deag jalan yang
belum diketahi amat oleh para ahli, jenis-jenisubaaru timbul: Hewan
& Co. nyata sudah timbulnya tiga benda terpentingt Mang Hidup itu,
yakni tepung, gemuk dan putih telur menurut undagrgibahan bilangan
(banyak) menjelma menjadi perubahan sifat.

Sebaliknya hawa bumi kita yang tetap turun banyeakajdtnya akan
menyampaikan kita kehawa Mars, atau lebih dinggn. I8ampai kesini
maka perubahan banyaknya (grade C) tadi akan metkarbperubahan
baru pula. Kemungkinan buat Yang Hidup berubah leimimenjadi
kemustahilan buat Yang Hidup.

2. PEMBATALAN KEBATALAN.

Sudah kita katakan lebih dahulu sedihnya keluargaaNhari kita, ialah
setimbangan kodrat menolak dan menarik. Mataharisgaua buminya,
Bumi kita dan Bulan serta bumi yang lain-lain menguhatolak dan tarik
dan mengadakan harmoni, setimbang, pembatalandiabat

Dalam perantauan kita bersama Dr. Jones, hukuteniil tetap berlaku.
Kalau tidak tentu perantauan itu mesti dibatalidalah jiwa kita sendiri
mesti membatalkan jasmaninya.

Yang akan kita kemukakan disini cuma perkara bamngykita jumpai.
Perkara ini berhubung dengan adanya udara yangandagg CO2 dan
O, zat yang penting buat Yang Hidup. Tak ada udarazat itu, maka
tak mungkinlah ada Yang Hidup. Maka ada atau tigakmdara dan atom
itu bergantung pada setimbangnya “kodrat bumi meamgy dan
“cepatnya sesuatu atom lari mau lolos”. Sesuatui lbuemarik atom yang
mau lolos. Kalau kekuatan menarik ada setimbangatekekuatan lari,
maka barulah bisa udara dan zat aslinya bisa tingzg pada bumi itu.
Barulah ada kemungkinan buat Yang Hidup. Kalau Ktadian “Tolak”
tidak bisa mengadakan “setimbang” maka tiadalal piang Hidup itu
berada di bumi itu. Dan Yang berada di bumi itudni&h Yang Hidup.

5. A=A; ABUKAN NON A: LOGIKA.

Dalam lingkaran, bingkai tulang-belulang, kedua ukah Dialektika
yang diataslah, baru pertanyaan yang pasti bisavdl) dengan pasti
pula. Barulah bisa dijawab apakah ada atau takitatgpada satu benda,
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berhubung dengan tempat dan tempo yang pasti. Apada manusia
pada bumi ini atau itu, dalam keadan dan tempabatau begitu.

Dalam hal inipun masih lebih dari cukup luasnyardheyang mesti
diperiksa oleh para ahli.

Menentukan antara suatu bumi dengan matahari, dejadan begitu
menentukan hawa pada bumi itu, menurut pengetalyaag tinggi
tentang ilmu kodrat dan Matematika dan Kimia.

Menetapkan besarnya satu bumi dan berhubungan wmlenga

menentapkan kodratnya bumi = itu memegang zatyaslkj penting dan
memustahilkan, yang racun, buat Yang Hidup, mermeatgetahuan yang
dalam tentang llmu Kodrat, Matematika dan Kimia.

Memastikan teriknya sinar matahari pada sesuatui lokam berkenaan
dengan itu memastikan panas-sejuknya pada bummiémaksa adanya
iImu yang unggul tentang Iimu Kodrat dan Matematika

Para ahli yang bekerja dalam pengetahuan ini bakamanusia biasa.
Tenaga yang dituntut bukanlah tenaga tersambilk Gtang cerdas
dengan kerajinan dan ketetapan hati luar biasapdduh payah yang
boleh jadi tak mengadakan hasil yang memuaskafepiepula diantara
dua pihak. Pada satu pihak terdapat teman sejaast ahli buat
mengkritik pada pihak yang lain, ahli kegaiban bersoyan “baberce
moet hangen” (salah satu benar dia mesti digantata,): tangkap
dahulu, perkara dibelakang).

Pasal 7. AHLI KEGAIBAN DAN ALAM.

Beruntunglah para ahli yang tidak perlu memeriksabatau banyaknya
bumi dan bintang diruang Alam Raya ini. Karena marékak perlu
menentukan apakah sesuatu bumi biasa memegangyaara

Mujurlah mereka tidak perlu menentukan antara bip@an bintang serta
antara bintang dengan buminya. Karena mereka tidaklu
menghiraukan hawa pada bintang atau bumi itu.

Bahagialah mereka para ahli Mistikus, yang tidakuperenghitung terik
panasnya matahari pada sesuatu bumi. Karena tidpkidu para ahli itu
mencikaraui (mencampuri dengan tiada disetujui grgganas sejuknya
hawa pada bumi yang tiada ada dalam kitab mereka it

Lantingkanlah semua Illmu Kodrat, Kimia, Bumi, Tumhuah
Matematika, dan sekalian lImu yang bersangkutaralked api neraka.
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Karena semua llmu semacam itu bisa memurtadkan,yesatkan,
memasukkan iblis.

Aman sentosa di dunia fana dan berharap penuhneradapatkan surga
yaitu na’im di akhirat kalau percaya dan apalkaa gpng para ahli
Mistikus suruh apalkan. Malah tidak perlu diketahginya atau
bahasanya ilmu yang mesti diapalkan, didengungkagah suara merdu
dan kepercayaan sekuat memalut gunung itu.

Karena ilmu itu ialah Firman Tuhan dan hurufnya g/altulis dengan
tinta dan kertas bikinan manusia itu saja, bisada@mgkan manfaat
yang tidak terbatas, di dunia dan di akhirat. Kaldak di dunia fana ini,
mesti di akhirat!

Sedikit urusannya para ahli Mistikus cuma buat ragragi para ahli
yang biasa memurtadkan, menyesatkan dan mempegkati ke api

neraka. Tetapi pada Negara yang beralasan limuibagagerak sudut
matanya para ahli Mistikus itu sudah cukup buat Fieeneskan” semua
perkara yang melanggar kepercayaan umum itu. Dorlesia ini pun

dengan mendirikan “Tentara Pembela Nabi Muhammadau a
membentuk “Permusyawaratan Ulama” sesuatu perkang pleh para
ahli dianggap “anti Islam”, rupanya bisa di-“berask (buat kita maka
disampingnya Kemerdekaan Agama itu mestinya ada jamhinan buat
Kemerdekaan “limu Bukti”. Berapa ratus tahun lamghli filsafat Arab

yang masyhur, Bidfai, sudah beramanat: “Biarlah tiap- orang

menglahirkan pahamnya”).

Bahwa sahnya menurut Bibel (Kitab Injil), pada bulartgmanya Nabi
Musa, yang bernama Genesis, timbulnya Alam dan Tinab serta
Hewan: dan Manusianya tertulis seperti dibawabh ini:

BAB KE 1.
2. Pada permulaan sekali Tuhan membikin bumi dantangi

4. Bumi pada masa itu masih woest (dahsyat), dan kosent
jurang dalam gelap gulita; dan Rohaninya Tuhan yael@ diatas
air.

3. Kemudian Tuhan berfirman: Timbullah cahaya; makabtillah
cahaya.

4. Tuhan melihat hawa cahaya itu baik; kemudian Tul@mbikin
batas diantara Yang terang dan Yang Gelap.
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. Kemudian Tuhan menamai yang Terang itu Siang Hami Ydang
Gelap itu dinamainya Malam. Pada hari pertama itdak ada
malam dan pagi.

. Tuhan berfirman: Timbullah langit yang meliputi aolan
memisahkan air dan air.

. Demikianlah Tuhan membikin Ingit serta membuat saipan
antara air dan air, antara air yang dibawah ladgit air yang
diatas langit; demikianlah adanya.

. Dan Tuhan menamai yang kering itu bumi dan kumpuan
dinamainya Lautan, Tuhan menyaksikan yang demikian.

. Tuhan menurunkan firman: Terbitlah rumput dari tandan
tumbuhan yang menaburrkan biji serta memberikam I@nurut
jenisnya; itupun terjadi.

. Demikianlah bumi menimbulkan rumbut, tumbuhan yaagoagai
jenis dan pohon yang menerbitkan biji menruut jeyas Tuhan
menyaksikan baiknya.

. Masa itu sudah malam dan sudah pagi, pada hagiketi

1. Kemudian Tuhan berfirman: Timbullah Yang bercahgada

lotengnya (panggungnya menurut Agama) maka langhi
barang padat langit untuk membedakan siang dengalamm
supaya dianya menjadi tanda ukuran tempo dan nmemgaddan
tahun.

. Supaya dianya (yang Bercahaya) itu menjadi oborgdidangit
buat memberikan cahayanya kepada bumi; demikisaadahya.
. Tuhan membikin dua jenis yang Bercahaya. Yang Beshay@a

buat menguasai siang hari, serta Yang Bercahayd, Kectahaya
buat menguasai malam hari, juga semua bintang.

. Kemudian Tuhan menaruh mereka di pagu langit, untuk
memberikan cahayanya kepada bumi.

. Dan buat berkuasa pada hari siang dan pada haimmdian untuk
membedakan yang terang dengan yang gelap; dan Tuhan
menyaksikan baiknya.
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1. hari sudah malam sudah pagi, pada hari keempat.

2. kemudian Tuhan berfirman: haruslah air melahirkantitmbun-
timbun Yang Hidup; dan haruslah Sang Burung berteyha
diatas bumi dibawah lotengnya langit.

1. Kemudian Tuhan membuat ikan paus yang besar danasgnis
Yang Hidup yang berkerumunan dilahirkan oleh lautdan
berjenis-jenis buruh; da@od menyaksikan baiknya.

1. Kemudian Tuhan mengsaktikan mereka, dengan firman:

Berkembang biaklah kamu dan penuhilah air dan lauan
burung berkembang biaklah di daratan.

24.Tuhan menurunkan firman: Bumi harus melahirkamgyadidup,
berjenis-jenis, demikianlah terjadi.

25. Kemudian Tuhan membikin binatang liar menurignya dan
binatang jenis menurut jenisnya dan semua binatgaiy menjalar
menruut jenisnya da@od menyaksikan baiknya.

26. Kemudian Tuhan berfimran: Marilah kita bikin mugia menruut
bentuk kita menurut yang serupa dengan Kkita, dgmysu mereka
menguasai ikan dilatuan dan burung diudara (get@ga#ds hemels)
binatang jinak dan seluruh bumi dna semua binagang menjalar diatas
bumi.

27. Dan Tuhan membikin Manusia cocok dengan begtkmenurut
bentuknya Tuhan, Dia membentuknya; lelaki dan pprem.

28. Kemudian Tuhan mengaktifkan mereka dan Tuhaiiripan kepada
mereka: berkembang biaklah dan penuhilah bumi desdidah dia dan
kuasailah ikan dilautan, burung di udara semua Heyaag didaratan.

29. Kemudian Tuhan berfirman: Saksikanlah! Aku $udaengaruniai
engkau semua tumbuhan yang berbiji yang ada digelbumi langit,
sekalian pohon yang memberikan buah biji itulaht Iobekananmu.

30. Tetapi kepada semua binatang didaratan dam@uwliudara serta
semua bintang yang menjalar diatas bumi, yang maggyiwa. Aku
berikan daun hijau buat makanan.

31. Dan Tuhan menyaksikan semua yang dibikinnylaatlah semuanya
amat baik. Hari sudah malam dan sudah pagi, pat&denam.

BAB 2.
1. Demikianlah sudah dibikin langit dan Bumi dan Umaitny
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1. Apabila Tuhan pada hari ketujuh menghabiskan pa&arjya, Dia
berhenti pada hari ketujuh itu.

2. Dan Tuhan mengsaktikan hari ketujuh itu dan merajtkan hari
tiu kerna Dia pada hari itu berhenti dari semuaepelannya buat
menyempurnakan semua yang dibuikinnya.

3. Inilah hari timbulnya langit dan bumi, sesudah rkardibikin. la
ini harinya Tuhan membikin bumi dan langit.

2. Tuhan membentuk manusia dari zat, bumi dan menghskah
dihidungnya (manusia) nafas dari Yang Hidup; deamlah
menjadi yang bernyawa.

3. Dan lagi Tuhan membangunkan Taman Eden kearah atebel
Timur dan Dia disana menenpatkan manusia yangidiji.

15. Demikianlah Tuhan menimbulkan manusia dan meagRkan dia
ditaman Eden, buat memelihara Taman itu.

16. Kemudian God memberi perintah kepada manusideihgan firman:
Semua buahnya dipohon dalam Taman itu engkau bodehakan.

17. Tetapi dari pada (buahnya) pohon pengetaheaartg yang baik
dan yang buruk, ini engkau tidak boleh memakaneyls engkau pada
satu hari memakannya engkau akan mati

21. Kemudian Tuhan menyebabkan Nabi Adam tidur ygkerdan Dia
(Tuhan) mengambil salah satu tulang rusuknya damp tlubangnya
bekas tulang tadi dengan daging.

5. Kemudian Tuhan dari tulang rusuk yang diambilnya dabi
Adam tadi membentuk seorang perempuan, dan Dia @&eb
perempuan itu kepada Nabi Adam.

25. Keduanya bertelanjang, Nabi Adam dan permaigayidan mereka
tidak malu.
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BAB KE 3.

Sang Ular ialah lebih licik dari pada semua bingtaidaratan; ia itu
dibikin oleh Tuhan: dan Sang Ular berkata kepadeermppuan tadi.
Adakah juga pernah Tuhan berfirman: kamu tidak Hboleemakan
(buahnya) semua pohon dalam Taman ini?

6. Perempuan itu melihat baiknya pohon itu ....... dan bila dia ambil
buahnya dan dimakan: .......... dia beri juga lgki(Nabi Adam) dan dia
juga memakannya.

7. Kemudian keduanya mereka terbuka matanya; damkanesaadar
bahwa mereka bertelanjang; mereka menutupi kemahereka dengan
jawat daun kayu.

8. Kemudian Tuhan memanggil Adam dan menurunkamafimya:
Dimana Engkau?

6. Dan Dia (Nabi Adam) menyahut: “Saya dengar suaraediam
Taman dan saya merasa takut; karena saya bertedasgbab itu
saya sembunyi.”

14. Kemudian Tuhan berfirman kepada Sang Ular sebabkau
mengerjakan pekerjaan (menipu permaisuri Adam mamakuah,
sehingga Nabi Adam jadi membedakan laki dan peramjpiiu maka
engkaulah yang paling terkutuk diantara semua dmntatdi daratan;
selama hidupmu, engkau akan menjalar diatas peraf@mumemakan
barang (buat hidup).................

15 ., Kepada Perempuan (permaisupoi Rdam) Dia berfirman:
RETUR dengan susah sengsara engkau alarmgandung bayi; dan
engkau akan ingin sama lakimu; dan dia akan meagiamu.

17. Kemudian kepada Nabi Adam Dia berfirman: “Kareengkau
mendengarkan perkataan permaisurimu (menipu makeah pohon,
ialah menurut tipuan Sang Ular) ....... maka buahatas kesalahanmu
sendiri jadi terkutuk dan dengan susah sengaraagngikan mendapatkan
makanan dari padanya selama hidupnya.

Terjemahan diatas dilakukan oleh Penulis sendiiakid disini bahwa
teriemahan ada sedikit bebas. Tidak diikuti denggtmp jejaknya kata
kalimat dalam bahasa Belanda. Saya takut kalaukoedamikian, maka
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terjemahan susah dimengerti. Memang disamping saga Kitab
U'lkudus, yakni Kitab Injil dalam bahasa Indonesidicetak di
Amsterdam, tetapi bahasa Indonesianya baikpun myaakupikir tak
cocok dengan zaman sekarang! Boleh jadi disanatesij@mahan saya
sedikit tergelincir. Tetapi saya harap bulatnya asemadai dan bisa
dimengerti penduduk Indonesia sebagian besar b8kaani ini. Bukan
pula karena kutipan berasal dari Kitab Sucinya Kabenani maka ia
boeh diterjemahkan dengan sembarangan. Saya jbhgaliahwa Islam
yang surat seakar dengan Serani itu mengakui peskdgkatnya kutipan
diatas dari kitabnya Kafir Kitabi. Sebab itu dengspenuh keawasan
saya cari perkataan yang lebih dari cukup mengandighormatan.
Kalau masih kurang, maka saya minta maaf lebih Idapada para
Muslimin dan Serani itu.

Pasal 8. IKHTIASAR RAYA TENTANG ALAM RAYA.

Seluruhnya Alam Raya saya lihat ditulang belulangholhukum

Dialektika seperti badan Hewan berdiri atas tulbegdangnya. Dalam
daerah yang dibatasi serta ditentukan arahnya Dilakektika itulah

beradanya Logika, laksana daging, urat dan nacitaksb dan ditentukan
arahnya oleh tulang-belulang.

Tetapi bukanlah Alam itu pelaksanaan Logika, iaDralektika menurut
Hegel.

Bukanlah pelaksanaan hukum Ide atau pikiran yan@ pédegel tentu
berupa pikirannya Hegel. Melainkan sebaliknya hukyan benda
bergerak terbayang pada otak manusia dari bentulseiderhana seperti
pada Marx dan Engels, dan akan terus-menerus, otetingginya
pengetahuan manusia seluruhnya. Boleh pula hukunerbayang tidak
semata-mata seperti benda terbayang dalam cernkini yw@mpurna
bentuk dan coraknya. Otak kita manusia, mencobabeerifat bentuk
dan corak kemanusiaan atau sekurangnya mempeng#aitbentuk dan
corak itu. Tetapi semua percobaan dan pengarubkiim gagal, kalau
tidak cocok dengan sifat, bentuk dan corak alam tad

Nyata boleh dihitung sudah kenyataannya, bahwa di@sanasa benda-
benda dengan perantaraan kodrat yang berbandingaklebesarnya,
senantiasa tak putus-putusnya, sedetikpun tidakispumnenarik dan
menolak satu dengan yang lainnya diseluruh AlamaRBhasilresultate
ribuan tahun dan tarikan dan tolakan simpang siuAlam Raya inilah,
yang ada sekarandresultatedari tarikan dan tolakan, simpang siur
menurut undang yang pasti pada hari depanlah, gdagada hari depan.
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Tak ada bikinan, kodrat, yang diluar yang ada 8edikitpun, kodrat
diluar yang ada dari Yang Nyata itu, terganggu tlaperkosa, pecah-
belah Alam Raya ini, Hilang Lenyaplah hukumnya, Jiya Pecah-
Belahnya Alam Raya bisa terjadi menurut hukum, yadg dalam
badannya sendiri yakni pecah-belah menurut hukuketiupecah-belah,
ialah hukumnya Yang ada, Bukan hukum diluar Yang ada

PEMBATALAN KEBATALAN.

Dari Alam yang tak kelihatan oleh mata telanjangnyanusia, karena
kecilnya, dari atom, sampai ke dunia yang tak hatlioleh mata
telanjangnya manusia karena besarnya, sampai k& Raya berlaku
hukum pembatalan kebatalan, bermuka, dari protdmagse thesis,
penarik dan elektron, seagai anti thesis, penotak aebaliknya kita
mendapat setimbangan, kemaanan Harmoni, Atom Desgan atom
sebagai thesis, dan atom lain sebagai anti tHesasnanan baru pula kita
saksikan Molekul. Keduanya masih terjadi pada ayamg bisa dilihat
dengan mata. Dari bumi kita sebagai thesis, kittomeat Matahari ke
matahari kita sebagai anti thesis keamanan barg yawihat timbul
keluarga matahari kita. Dari keluarga Matahari lg&bagai thesis kita
melayang keanti thesisnya, ialah kedekat bintangit@as, sebagai
pusat penarik kita menyaksikan pembatalan kebatgag lebih besar;
Universe kita, alam bintang kita. Adapun Alam bngakita dengan
seratus juta Alam Bintang lain, silang siur menirkhal thesis dan anti
thesis, tarikan dan tolakan dan sebagai hasil yajamlah pembatalan
kebatalan terbesar yang kita saksikan; semua lgmiaAlam Raya.

Akhirnya semua benda di Alam Raya, semua Bintang Bdam
Pengikutnya di Alam Raya dan kosong, Awang-awang\jjaah lebih
besar di Alam Raya, bukanlah barang yang tidak tatengetahui
terpisah seperti A dan Non A, yang Ya dan Tidalkaamilmu Logika.
Keduanya berseluk-beluk dan kena-mengenai. PadaaBimtlam Raya
sebagai Thesis dan kosong sebagai anti thesis aelbagnnya. Maka
Demokritus melihat perdamaian, melih&ynthesis pada pergerakan.
Karena semua pergerakan dan terjadi dalam kosoalgquksatu tempat
penuh, padat dengan benda, dengan atom, tak attla@at tempat yang
kosong maka benda tadi tak dapat bergerak.

Buat kita manusia, Hewan berakal tentulah tak adg yebih tinggi dan
penting di Alam Raya ini dari pada kita. Manusiadig. Tetapi Manusia
tak akan bisa ada, kalau alat-adanya syaratnya Hidlup tak ada. Tak
ada udara saja diantara lain-lain. Kita manusiaumgnsusunan jasmani
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kita sekarang tak bisa ada. Kita sudah saksikamnvd®ada atau tidak-
adanya udara atau tergantung pada setimbangandyat kmmi menarik
dn kodratnya zat-asli dalam duara itu BISA LOLOSyaldisini berlaku
tolak dan tarik serta hasilnya, ialah pembatalan kebatalan.

PERUBAHAN BILANGAN (BANYAK) MENJADI PERUBAHAN
SIFAT.

Dari Alam yang terkecil, tak kelihatan sampai kawklterbesar yang tak
bisa dilihat pula dengan mata, kita saksikan barigl hukum diatas ini.

Do, re, mi, fa, sol, la si kembali kepada Do! Pdd&ar musimPeriodic
Table kita lihat tercantum pula, pada dunia atom, le, B, C, N, O, F
kembali kepada Na, yang banyak bersamaan deng&etbedaan antara
satu atom dengan yang lain, antara Li dan Be dasbBalima perbedaan
bilangan banyaknya elektron, yang ingkar, tak sitiatiap-tiap atom
yang dimuka, elektronnya 1 (satu) lebih dari atoamngy dibelakang.
Tetapi sampai kebilangan 8, ke Atom Na, maka pdraibdilangan tadi
menimbulkan perubahan sifat. Para atom yang ada teti, menjadi
atom yang setia, yang tak setimbang menjadi setimb&eperti do
(rendah) sesudah tujuh tingkat naik sampai ketindkakembali, begitu
pula Li sampai ketingkat Na, yang banyak persanusngan Li. Seperti
do lebih tinggi lebih banyak mempunyai getération (trilling) dari do
rendah, begitu pula Na, yang terletak pada tingldtih banyak
mempunyai elektron dari pada Li. Demikan juga padts ribuan
molekul mengandung zat-agliarbon, kita dapati molekul, yang berada
bilangan atonCarbomya, seperit tepung, gula, minyak dan putih telur.

Kembali kita kepada benda yang kita “bikinan” Yakga ini. (sudah
tentu Esa ini tidak diartikan dengan Hydrogen), gapy seperti benda
yang tak ada bandingannya di dunia ini. Kita mamusalah satu lagi
benda yang terpenting buat adanya manusia di Alaya Ra, ialah

Hawa. Sedikit saja hawa lebih dari 40 derajat C, anakl yang

diulungkan itu sudah keluh kesah karena jasmaniangaya, itu

kepanasan. Kalau hawa itu sampai ke 100 derajataka iseperti daging
lembu, daging kita juga akan masak atau kalau dijethpanas semacam
itu ia akan menjadi dendeng. Kalau sebaliknya déaia® derajat C maka
dia perlu memakai baju bulu domba. Dan kalau tgukurjauh dibawah 0O
derajat C itu, maka, rabu, jantung, hati, usus daknya akan sama
sekali berhenti bekerja. Pendeknya manusia mestnpueyai hawa
terkhusus buat manusia. Kita yakin bahwa di Nebgas-menyala,
manusia tak bisa hidup. Malah tepung, gula dan akirpun tak mungkin
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ada disana. Pada matahari saja, semua barang lsgdam jadi uap-
logam Tanah atau air tak mungkin ada disana. Te@pibahan derajat-
panasnya dalam jutaan tahun, dari Nebula samp®é&tahari (bintang)

dan dari bintang sampai ke Bumi kita, menimbulkanupahan baru.
Hawa yang tak mungkin buat manusia berubah merjatha yang

mungkin buat hidupnya manusia. Perubahan ini agarstmenerus pula
sampai sesudah berjuta-juta tahun kita akna memgglarubahan sifat
yang baru. Ke Hidup berubah menjadi kemustahilagipli Perubahan
diatas akan berlaku terus-menerus di Alam Rayag yak terpermanai
bersarnya dan tak terpermanai pula banyak bintarg klbmi dengan
masing-masing umur dan keadaannya; ada yang yda@utpanas buat
manusia, ada pula yang aik buat manusia dan tetiajin buat manusia
dan 1001 keadaan diantaranya semua kemungkinabters

Logika, ya itu ya; ya itu bukan tidak.

Dalam badan yang ditulang belulangi oleh kedua huiga Dialektika
diatas, maka kita bisa berjumpa, dan mesti pegagughtbahwga itu ya;
tidak itu tidak, ya itu bukantidak. Dalam hitung-menghitung ita yakni
masyarakat manusia sekarnag, sudah sampai kepadaMhtematika
zaman sekarnag. llmu inipun sudah mesti dibagi dtaberapa
cabangnya. Dalam mempelajari besar berat dan kn@drabassa (benda),
masyarakat manusia, dibawah pimpinan masyarakatakdan Amerika
kita sudah sampai ke fisika, IImu Kodrat masa sakgr lImu inipun
mengandung cabang bermacam-macam. Dalam hal mganpela
undangnya zat berpadu dan berpisah, kita samplimkeKimia zaman
sekarang, yang mempunyai beberapa cabang pula. kidehah
seterusnya kita peroleh limu Bintang, zaman sekatamg Bumi, [Imu
Tanah Logam, Ilmu Tumbuhan, llmu Yang Hidup (Bio®gilimu
Badan Manusia, Hewan dsb. Semua Iimu itu walaupustirberpisah-
pisahan, buat menjitukan pekerjaan pada daerahngiasasing ada
kena-mengena satu dengan lainnya. Dalam semua Bimkti, science
seperti tersebut diatas, pertanyaan pasti meatvdl) dengan jawab yang
pasti: ya itu ya, bukantidak. Tetapi Scientistyang ulung dan merdeka
pikiran dan kemerdekaan pikiran ini ialah syaratiteema buat satu Ahli
Bukit. Seperti saya ialah syarat buat terbangnyaurgur Satu ahli
merdeka dan ulung cerdas itu mesti tak sekejaghbuolupakan, bahwa
ila dalam kandungan Dialektika, dalam perkara yangngandung
pertentangan, gerakan tempo dan seluk-beluk, dsdi tepaskan undang
ya itu ya nya. Dalam perkara semacam itu, dia mesti insghiMaya itu
boleh tidak dan sebaliknya. Kalau dalam hal semacam itu dia ta
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lepaskan undang Logika dalam arti sempitnya, makekan terlepas dari
Dunia bukti, karena Dunia bukti akan melepaskanniga akan

terpelatnting ke Alam kosongnya ke Logika Mistike Logika mati.

Bukan kematian Logika, karerna matinya Logika patdkrmya manusia
tiadalah berarti Logika bisa mati. Karena Logikangguh cukup,

mempunyai daerah di Alam Raya ini, yakni sebagaiangdya benda
bergerak, berpadu dan berpisah, menolak dan menarik

Pasal 9. HIDUP.

Bermula, maka lebih dahlu saya beri tahukan, baherkapa Hidup

disini saya pakai seperti nama benda. Memang hasdrng terjadi,

umapamanya dalam kalimat, peperangan ini akan namenhidup dan
matinya ...... Juga dalam bahasa lain-lain pun diredacap sekali terjadi
satu kata nama pekerjaan sebagai nama benda. idagitu dalam hal
ini banyak tidak selalu cocok dengan jiwa.

APAKAH HIDUP ITU?

Memang pertanyaan itu buat kita manusia terpensegali. Tetapi
walaupuncommon sensepikiran biasa tahu apa yang hidup itu, susah
sekali jawab pertanyaan itu dibentuk kedalam satunidi, ketepatan.

Encylopaedia Britannica Kamus Raja Inggris mendifinisikan Hidup
ialah satu jenis gerak-gerik semata-mata dari [ededa Hidup bikinan

Tuhan (life is the kind of activities charactirestof living creatures).

Tentulah pembentukan definisi bukan ahli sembamangastilah pula

definisi ini cocok dengan pengetahuan Biologi zaselkarnag, tidak saja
di Negara Inggris, tetapi diseluruh Eropa dan Akeeri

Walaupun begitu meskipun definisi semacam itu sudamadai, tak ada
salahanya kalau kelemahannya saya kemukakan. Blefini masih
mengandung kesalahan yang sdangkan Aristotelesyah suruh kita
berjaga-jaga.

Hidup yang mesti dipastikan itu kita jumpai kembadida akhir kalimat
ilalah pada benda Hidup bikinan Tuhdnfe di jumpai kembali pada
living creatures! Lifedan living bedanya hanya yang pertama dipakai
sebagai nama barang, yang kedua sebagai namagaekefjita terpaksa
bertanya lagi: apakah yang hidup, bikinan Tuhar? iApakah yang
“living creatures” itu? Jadi seperti orang mengadsdin sarung definisi
tadi tak memberi keputusairculo in defiando

Selain dari pada kelemahan diatas, definisiBypayclopediatadi, cuma
memenuhi syarat Logika, tetapi kurang mengandkaipendaan

221



walaupun ada menyebut Benda, ialah ,Benda bikinarai, aneatures
seluk-beluk, kena-mengena dan perlantunan hidig) @diengan Benda
yang disini disebut ia ini, alam dan keadaan alaama sekali tiada
tercantum. Dengan begitu Definisi tadi tidak sagankskinan kebendaan,
tetapi sama sekali ketiadaan Dialektika.

Kalau mau definisi yang cocok dengan Logika sagagikir lebih baik
pakai definisi yangnegativesaja, umapamanya: Hidup yaliukan mati.

Marilah kita adakan classificatin (peng-jenis-an) yang sederhana,
barangkali kita bisa mendapat definisi yang sedehawalaupun
“classification” satu pasal yang penting dalam ilbagika, buat mencari
kependekan dalam segala-gala, saya sengaja meingarmgkpasal ini.
Tetapi dari maksudnyalassification (peng-jenis-an) ialah meyusun
segala bukti yang mau diperiksa, menurut persantkan perbedaan
diantara segala bukti itu. Dengan begitu kitdeh jadi bisa mendapatkan
undang yang menguasai segala bukti itu. Bukti yakgnasaya
kemukakan memang syah, penting dan sudah diperatamikhscience
Kalau tidak tentulah undangnya salah atau belunpsam.

Segala bukti dari Yang Ada ia ini Yang Hidup dak Hidupnya akan
kita jeniskan (classify) disini semua pokok perkbedaka. Sebab tentu
begitu, sebab ilmu yang berkenaan dengan Yang #daukanlah limu
yang mudah dituliskan dala®atu buku berapapun besarnya. Apalagi
kalau mau dituliskan dalm satu setengah halamarersemaksud
“penjenisan” (classification) kita ini.

7. Yang tak Hidup, yang matiitu di Alam Raya ini sudah lebih dari
satu kali kita bilang ialah terdiri dari 92 zatiagllements Kita
ambil yang pening saja diantaranya, buat Yang Higapu H
(ydrogen), C (arbon), dan O (xigen). Semua zat-a8iam Raya
ini berdasarkan proton dan elektron dengan undangagg sudah
dikenal.

8. Diantara Yang Hidup itu pada tingkat pertama kitanpai.
Tumbuhan, persamaannya dengan Yang Mati ialah keduanya
mempunyai H, C 2 CO; kedu jenis ini sama tiada besgindah
sendirinya dan sama tiada mempunyai anggota bugindah
sendirinya, keduanya sama tiada mempunyai pancaindan
anggota buat menghancurkan makanan. Perbedaan Mambu
dengan Zat yang Tak Hidup itu, ialah tumbuhan Besaa sekali
meneruskan adanya (hidupnya) dengan mengambil raakdari
Benda Mati (H, C dan O), tetapi Yang Mati tiada bisang Mati
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tak bisa, tetapi tumbuhan menerbitkan putih tghwotgin) tepung
dan gemuk. Perbedaan besar Yang Mati, ialah tunmbsélama ia
ada bisa meneruskan “sendirinya” mengambil makaanaheyri
udara dan tanah, dengan begitu ia meneruskan adBeyleda
dengan Yang Mati, seperti Arloji yan mesti diputarulang-ulang
supaya dia kembali berjalan. Akhirnya Yang Hiduprabak
bercucu turun-temurun: yang mati tiada begitu.

9. Hewan: Diantara Yang Hidup, yang lebih tinggi dari pageng
Tumbuhan, ialah Hewan. Persamaan Hewan dengan Yakg
Hidup dan dengan Tumbuhan, ialah semuanya menggraiir,
C dan O. Perbedaannya Hewan dengan Tumbuhan yangaiht
hewan mempunyai anggota buat berpindah-pindah afbajj
mempunyai pancaindera dan anggota lain-lain, Sepesus,
jantung, hati dsb, akhirnya ia berkembang biaks&®aaan Hewan
dengan Tumbuhan, keduanya bisa meneruskan adamgarde
makannya lagi pula, Hewan dan Tumbuhan mengandurtip p
telur, gemuk dan tepung, tetapi Yang Mati tiadaojitu mati
kalau tiada diputar. Lagi pula zat Mati manapun juga tak bisa
menimbulkan putih telur dan CO2. Yang Mati (elemgenét asli)
tetap, Yang Hidup bekembang biak.

10.Manusia yakni Hewan Berakal Persamaan dan perbedaan
manusia dengan Benda mati dan tumbuhan dalam gese loli
atas sama manusia dengan persamaan dan perbedasmm He
dengan Benda Mati dan Tumbuhan. Sebagai Hewan rtesntusia
mempunyai semua sifat besar tadi yang ada pada rHewa
mengandung putih telur dan CO2 bisa berpindah-pindah
menersukan adanya dengan makanan, mempunyai pa@iEgin
hati, jantung, perut dll. dan akhirnya kembang bi@klama dia
ada anggotanya bekerja sendirinya, bukan sepddji grerlu
diputar berkali-kali. Perbedaan dengan Hewan, ial@dmnusia
mempunyai kesanggupan untuk mengetahui Alam Raya,
memperalamkan Benda, kodrat benda, tumbuhan Hewan da
manusia sendiri, membentuk pengertian, paham dan dengan
cara Mistika, Logika dan Dialektika. Pendeknya nsapandai
berpikir, tetapi Hewan Cuma mempunyai “instinct”’l(mg saja.

Atas 4 ikhtisar ini kita bisa mengadakan Peninjaldersamaan besar
diantara yang Mati (1) dan yang Hidup (2, 3, 4xakdapati adanya zat-
asli H, C dan O yang berdasarkan proton dan elekseyta hukum-
hukumnya.
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Perbedaan besar diantara Yang Mati (1) dan YanggHid, 2, 3), ialah:

11.Yang Mati tak bisa mengadakan putih telur dan CQ@&pteyang
hidup bisa.

12.Selama adanya (hidupnya) Yang Hidup dia bisa mekaru
hidupnya dengan terus-menerus sendirinya, mengamddianan
dari kelilingnya, tetapi kebiasaan ini tak terdgpada Yang Mati.

Persamaan Kecildiantara 3 jenis Yang Hidup: Tumbuhan, Hewan dan
Manusia.

13.Ketiganya itu berdasarkan zat putih telur & Co.

14.Ketiganya bisa meneruskan adanya dengan terus-usner
mengambil makanan dari kelilingnya dan membentukaman itu
buat meneruskan adanya dan tumbuh atau kembanuyhiak

Perbedaan kecildiantara 3 jenis Yang Hidup.

15.Tumbuhan tak perlu dan tak bisa berpindah mencakamanya:
Makanan diperolehnya di udara, dan dari tanah damampat
yang cocok buat tumbuhnya. Hewan dan manusia plmubisa
berpindah buat mencari makanan dan jodohnya dant bua
menghindarkan musuhnya.

16.Tumbuhan tak mempunyai anggota terkhsuus buat rig&pi
(kaki) dan buat mendengar, melihat dsb. Hewan damusia
lengkap dengan kaki dan tangan, mata dan teling,jdntung,
urat nadi, sarat, otak dsb. buat mencari makanawahk serta
menyingkiri atau menewaskan musuh dalam kehiduganny

Persamaan antara Hewan dan Manusia.

17.Keduanya bertubuh pada zat yang berupakan dagmgudang-
belulangnya. Keduanya bisa meneruskan adanya detegas-
menerus makanan yang diperolehnya menjadkan dagihgddan
tulang-belulang dengan pertolongan anggota dalatarvegya yang
sendirinya bekerja terus-menerus sepserti mesig gatomatic
tak perlu pertolongan dari luar.

18.Keduanya jenis ini mempunyai anggota terkhusus, t bua
mencernakan makanan, berpindah, mendengar, metkht
terutama keduanya mempunyai anggota terkhusus Harptang
dan mengadakan turunannya.
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PERBEDAAN

19.Pertama sekali terdapat padaantity (besar) dan (quality) sifat
tata sarat fan otak.

20.Hewan Cuma bernaluri (instinct) Manusia itu berakal.

Cocok dengan ilmu berpikir berdasarkan Madilog, smka kita cari apa
yangMatter, yang benda pada 4 perkara itu, ialah adanya &ealatom
seperti H, C dan O berdasarkan proton dan elekra@a $eikumnya.
Bagaimana juga bentuknya benda, berupa batu atauabestau udara,
Tumbuhan atau Hewan, monyet atau Manusia, semudmlah
disusutkan kepada proton dan elektron, kepada afetapi banyak dan
susunannya atom pada Yang Mati dan Yang Hidup eudainan.
Perlainan itulah yang menimbulkan perlainan sifadg Yang Mati dan
Yang Hidup itu.

Jadi menurut banyak dan susunan atom di Alam Raykitansekarang
bisa mengadkan pemisah besar yakni:

21.Yang Mati berupa bumi sebagai kumpulan zat asli (element),
bintang, matahari, udara, cahaya sinar, hawa denusaya, yang
akan kita pendekkan dengan perkataan keadaan atdungk
(environmente). Zatnya bukan putih telur & Co.

22.Yang Hidup berupa Tumbuhan, Hewan dan Manusia yang
semuanya terkumpul pada yang berbadan (organisny@a
mengandung putih telur & Co.

1. Diantara Yang Hidup dan Yang Mati, diantara yang berbadan
bersama dengan kelilingnya (organis dan environyadatah
perkenaan dengan kekal. Tumbuhan, Hewan dan Manusia
mengambil zat asli dari kelilingnya tumbuhan dadmb dan
udara, manusia dari bumi udara dan tumbuhan sestearh
menukar zat asli menjadi zat badannya, masing-mgalserupa
kayu, daun, daging atau tulang dan kalau sampanyaja
mengembalikan badannya kepada kelilingnya. Perkemadara
Yang Hidup dan Yang Mati itu oleh Yang Hidup dijalan
dengan anggota yang berkenaan, udara dilayani et dsb.
pekerjaanya anggota itu sebab belum dapat perkdaarsaya
nama saja “peranggotaan”. dalam Biologi, peranggotadu
dinamaiFunction

Biologi ialah slah satu dari pada llmu yang menykiigiang berbadan.
Seperti Herbert Spencer, Biologi mengambil tempatisit penyelidikan
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itu, sedangkan Illmu Fisika (kodrat) dan Kimia menjdasar serta limu
Jiwa dan llmu Masyarakat menjadi maksudnya penyeind tadi.
Biologi, llImu yang Hidup tadi, mengadakan penyelatikitu dengan
memakai 3 perkara tadi, yakni keliling (environmentang berbadan
(organism) dan Peranggotaan (Fuction) sebagai cd&rdinates
(sangkutan) ialah beberapa antara (distances) g#egtukan dari 3
sangkutan, berganti-ganti. Bagaimana Biologi membedéiinisi atas 3
coordianteqsangkutan) itu sudah saya tulis sebagai titikamgkah pasal
ini. Kalau mesti saya membentuk definisi itu atau s&8ngkutan
(coordinates) itu, maka saya kira bisa majukan réeperiktu: Hidup,
ialah kodrat yang sendirinya terus-menerus (automat) bisa
menukar zat asli menjadi zat badannya sendiri.

Tetapi saya sendiri tiada putus dengan definisiasam ini. Memang
definisi semacam ini berdasarkan Benda dan cocolgaernogika.
Hidup dimasukkan pada golongan yang lebih lua$i&ladrat. Berbeda
dengan Kodrat lain, kodrat bernama hidup ini bsantirinya” menukar
zat asli (element) menjadi zat badannya tumbuhaau dtlewan.
Kesalahan menghesta kain sarung (circule indetmicpjuga disingkiri.
Begitu juga kesalahan yang lain-lain. Walaupun loegiéfinisi ini masih
kekurangan, ialah kekurangan tempo, kekuranganaseja

Kita masih ingat apa yang diuraikan pada permullaaku ini, ialah

Matematika juga memakai 3 definisi (besaran), sepanjang, lebar dan
tinggi. Tetapi buat mengadakan perhitungan yang Isblit dan dalam
Matematika memkai dimensi yang ke-empat. Kita maaipat pada
Minkowsky yang mendasarkan dimensi ke-empat ittagachpo. Tempo
ini diandaikan bersiku (perpendicular) pada masnaging tiga dimensi
yang lain.

Buat mengadakan definisi yang lebih sempurna teataffidup itu saya
pikir juga perlu diadakan dimensi ke-empat, yaiampo itu. Pada
permulaan buku ini juga sudah dimajukan pentingogayesuaiandiri
(adatability) bagi sesuatu yang berbadan pada kelilingnya. Jadi
penyesuaian diri itu adaptability ada mengandung perkara tempo,
sebagai dimensi ke-empat.

Keliling, badan mengandung perkara tempo. Tetagimgamasing boleh
dipikirkan sendirinya. Sebaliknypenyesuaianitu mesti mengandung
lebih dari satu diri. Kita masih pikirkagiri yang menyesuaikan dirinya
ini sendiri sebagai diri ke | dan tempatnya pengésu itu dengan
perantaran anggota sebagai diri ke Il. Penyesutianesti mengandung
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tempo sebgai perkara yang penting. Umpamanya satanbtumbuhan
yang menyesuaikan dirinya pada tempat yang bargaseperantraaan
anggotanya tentulah menuntut tempo yang tentuahkehasilnya.

Akhirnya penyesuaian diri dala tempo itu, juga namung tolong-
menolong diantara mereka dalam satu jenis. Selyaliqmertarungan
terus-menerus antara diri sendiri dan orang laillandasatu jenis atau
antara sendiri atau sejenis dengan diri atau Jamisdan akhirnya dengan
alam kelilingnya. Termasuk pula dalam penyesua&argyberlaku dalam
tempo itu, perkara yang berhubungan dengan turuniroa

(inheritence) baik turun-menurunnya sifat asli ptau sifat yang
diperoleh.

Demikianlah sekarang kita sampai ketingkat Dialkektdari madilog.

Dengan sematang dan cara dialektika sekarang kitaamdang berganti-
ganti dengan tiada melupakan perkenaan dan penkmtwdengan

seluruhnya kepada empadordinateskita; 1. Keliling, 2. Yang berbadan,
3. Peranggotaan dan 4. Penyesuaian.

Dengan tiada melebihi satu katapun saya beranndyildahwa 1001
contoh bisa dimajukan buat pendalaman penjenidassffication) yang
diatas.

Dari badan hidup yang terkecil sampai badan manusiaialah badan

yang tersulit memang penuh contoh yang mengandymsgkéra itu. Dari

segala contoh itu, kita ambil definisi yang kita ksiadkan. Karena
banyaknya itu, maka kita kekurangan tempat dan delmgat menyelidiki

satu persatuannya. Tetapi karena semuanya bisakadip&arena

semuanya mendandung sari yang sama, mak akita dusatkan

penyelidikan itu pada badan (hidup) terkecil damddvatersempurna:
Pada amuba dan pada manusia berjuta-juta badatamdideduanya itu,
jutaan jenis tumbuhan dan hewan .............. (Imeyeamng punah dan hidup
saja lebih kurang ada dua juta (2.000.000) jeraskldh kita lampaui

saja).

Bermula maka badan manusia dan hewan itu terdis laégjenis-jenis
anggota. Hampir tak ada bagian badan yang bukagotamglan kerja
sebagai anggota-menganggota, kulit untuk merasa ndamgeluarkan
keringat, mata melihat, hidung pencium dsb, jantwedpagai pusat
pengairan dengan darah, rabu pesggeendan lain-lain anggota; syarat
dan otak sebagai general staf, Markas besa Balederi@ng mengatur
jalannya sekalian anggota itu. Yang bukan makarandikeluarkan
sebagai ampas, atau kalau tinggal dalam badan rmisagganggu
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kesehatan atau jiwa kita. Badan kita dan hewan lileisalkan dengan
satu mesin, satu mesin yang paling sulit dan bedeeipa, terus bekerja
sendirinya. Selama hidup: mengambil, mencernakakanan, menukar
makanan tadi jadi darah, daging, nadi, syaratntuldsb dan mebagikan
zat badan tadi keseluruh tubuh kita. Sebaliknyagakmrkan ampas dari
badan kita, seterusnya menurunkan badan kita psmladna cucu. Buat
mencair makanan dan meneruskan turunan perlulaArpegan seru dan
kekal dikeliling kita.

Sebaliknya, pula koperasi, tolong-bertolong yangi.r®alam riwayat

bertarung dan tolong-bertolong dalam jutaan tahtun imajulah

bermacam-macam anggota pada satu badan. Anggogabgamacam-
macam bentuk dan kerjanya itu, semunya pada hwggitumumnya,

dan manusia terkhususnya diatur jalannya oleh MaB@sar bernama
syaraf dan otak-otak.

Masing-masing anggota dibagi pula atas urat dam Ioaguta-juta dan
urat serta nadi tadi terbagi pula atad (cel aslinya dair bahasa latin,
ialah bilik). Semenjak para ahli Schleiden dan Samv(1834)cel itu
pada satu pihak dianggap sebagai susunan, atao te#acil, dan pada
pihak lain sebagai ukuran satuan (unit) dari peggataan atau
physiogical activite

Cel, kalau dibagi terus kita dapati protoplasma. Mahtiuxley, maka
protoplasma inilah benda lantai semua yang hiduptpfasma inilah
yang banyak mengandung putih telur yang kita jungaala telur susu
dan tampang. Lebih dari 51 % zatnya putih telutitedari carbon. Putih
telur terdapat pada semecanya yang hidup.

Kembali kita padaCel. Bermacam-macam besarngal dan berjuta
hewan itu. Banayk pula bakteria (kuman) yang Cuma h&npak
dibawah teropong saja. Tetapi banyakpcéh yang tampak oleh mata
telanjang. Bagaimana jugagcientist pada tingkat ilmu bukti masa
sekarang, menganggage! itu sebagai benda yang bisa menunjukkan
(membuktikan) “hidup” tetapi seperti atom tak bdidagi lagi sebagai
“benda hidup”.

Setelah hawa bumi kita ini pada satu tempo turda @atu tingkat, maka
sebagai hasil akibat “undang” perubahan bilanaganjadi perubahan
sifat timbullah “benda hidup” pertama, ialamuba. Inilah Benda-hidup
yang terkecil yang terdiri dari satu cel saja. Adagpanas (temperatur)
badannya amuba ini, machluk asli ini “sama” dengamas air tempatnya
tinggal. Apabila panasnya air itu berubah, makaulpgnan itu
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membahayakan hidupnya amuba itu. Buat menghindaikaa lain daya
amuba melainakn melarikan diri dari tempat itu.i &hg amuba belum
mempunyai anggota terkhusus buat menyesuaikan ydiridengan
pertukaran hawa. Ratusan, jutaan tahun sesudah dahihebagaimana
kita melalaui berjenis-jenis benda hidup befsatu atau lebih dan takluk
pada hukum “perubahan” bilangan menjadi perubalanserta “hukum
Pembatalan kebatalan”, maka kita sampai pada ting&einal (hewan
yang melahirkan anak hidup-hidup) yang termasuka juganusia,
dinamakan berdarah panas.

Maka badan yang berdarah panas ini umumnya dambgalananusia
terkhususnya, tidak lain melainkan reakgkimiah (chemical reaction)
yang tak terhitung banyaknya dan tak berhenti kerldlasing-maisng
reaksi dari bermacam-macam percampuran, perpadamnperpisahan
zat dalam badan kita itu dijalankan dengan kecepghag tentu dalam
tempo yang pasti pula. Hasil dari bermacam-macanpagean dan
perpisahan dalam rabu, jantung, perut dsb itu,l lpesigiriman kabar
masuk dan keluar melalui anggota mata, telingat &ab melalui syaraf
dan otak itu; jadi hasil mengambil bahan, membildarah dsb

membahagikan zat keseluruh badan, mengatur semuoghamslan,

pengangkutan dan pebahagian itu dengan urusanny&ad/iadBesar

sendiri mesti terjadi pada tempo yang tentu. Tak atggota yang boleh
lalai atau terlampau cepat.

Pada satu pabrik bikinan manusia yang paling gagpaa, mestilah
ada “kecocokan” tempo bekerja buat satu-satu depert (bagian).
Pengarang dalam satu percetakan tak boleh terlammegigirimkan
karangannya. Mesin tak boleh terlambat menghabisktakan pertama
buat dikoreksi. Surat kabar dan pengirim tak bd@hi menjumpai
langganan. Bagiantechnik administrasi dan pembagian mesti
menjalankan kewajibannya pada tempo yang pasti. Baa didapati
satu harmoni, baru diperoeh satu orkestra dimarjarti®jenis perkakas
bisa menimbulkan satu bunyi, paduan bunyi yang merd

Apalagi Badan Manusia yang tersulit diatas bumi yaing terjadi dari
bermacam-macam anggota, yang hasil dari berbagai-lbaaksinya itu
mesti mengadakan harmoni, penyesuaian pula.

Reaksi Alkimiah dalam Badan kita masing-masing dijalankan dengan
kecepatan yang tentu. Tetapi kecepatan tidak saj@ntukan oeh sifat
kerjanya sendiri, tetapi juga oleh hawa panas dagird Kecepatan
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bekerjanya perpaduan dan perpisahan itu turun ik turun naiknya
panas.

Seandainya seluruh Badan kita, bisa mengadakan harrdari
bermacam-macam anggotanya itu pada panas 36° ChBadaini tiap-
tiap anggota bisa menganggota, yakni menjalankesajkeannya sendiri.
Seterusnya anggota itu pada hawa tersebut, keoeyat&erja itu cocok
pula dengan orkes, harmoni pekerjaan sekalian aaggo

Sekarang panas tadi berubah dari 36 derajat Celoaugadi 10 serajat.
Satu anggota susah atau mustahil bisa mencocok&patnya kerja
dengan harmoni dari seluruhnya anggota. Yang lak begitu
dipengaruhi oleh perubahan hawa itu. Akibat buatmaeam-macam
anggota itu tentulah satu kekacauan atau malapefé&tpi pada
manusia kita dapati pembatalan kebatalan. Padasi@a(ywang berdarah
panas) kita dapati penyesuaian. Panas badan Kkitlikitsesekall
berubahnya, walaupun hawa diluar badan kita tuaik dengan banyak
angka. Panas itu tetap buat seluruh Badan. Akhjpayasnya badan kita
itu hampir tetap buat berlainan tempat. Inilah yaligamai para ahli
“Constancy of the Internal Environméaritnya “ketetapan panas dalam
Badan”. Berlainan dengan amuba & Co. Buat mengatiimisangnya
yang hilang dengan yang tumbuh itu mendapat anggothusus, buat
mengendali panasnya badan. Panas yang hilang diigntoleh panas
yang dibikin dalam badan itu. Ada perawat terkhusalem badan kita,
badan manusia.

Dengan “ketetapan panas badan” kita itu, badan kita memilih
reaksinyaAlkimiah yang cocok dengan panas yang tetap tadi, kita tak
perlu memperdulikan akibatnya perubahan panasrdbadan kita itu.
Kita tak perlu lari, seperti sang Amuba, buat magkiri sedikit
perubahan panas diluar Badan kita. “Perubahan” gpdiiaar “Badan”
kita, dijawab dengan “ketetapan” panas dalam b&#anDengan begitu
kita bisa menyesuaikan diri dengan perubahan hawa.

Penyesuaian diri itu dan berhubung dengan itu aaggbuat
penyesuaikan diri dengan keliling itu tiadalah dgbeh dengan tiba-tiba
pada satu tempo saja. Anggota baru buat penyesdaiaitu didapat
sesudah jutaan tahun, sebagai hasil dari evolasi.\ang hidup becel
satu seperti Amuba sampai ke Hewan Yang BerdaralasPamesti
menempuh jutaan tahun. Ahli zaman sekarang tiada semenitpun,
dalam pekerjannya berpikir itu meandaikan, bahvwsua®e Badan atau
sesuatu anggota itu bikinan Dewa Ra atau Mahakuasg gnanapun
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juga. Dia mesti melangkah dengan dan mesti mengpkauh
kebenarannya Evolusi.

Yang menjadi pertikaian pikiran, Cuma bagaimana &sioitu berlaku.
Perkara “bagaimananya” tentulah susah dijawab, nkkarsejarahnya
manusia umumnya dan sejarahnya llmu Biologi terkbioga amat
pendek, kalau dibandingkan dengan sejarahnya YadgpHWalaupun
llImu berpikir bertambah jitu, perkakas pemeriksartdoebah pasti,
peralaman baru bertimbun-timbun, penggalian tulagigltang Yang
Mati (punah) banyak memberi keterangan dan simphéan, belumlah
semuanya dapat memberi kepastian atas “bagaimaniakbnya Evolusi
ini.

Berhubung dengan “bagaimana” berlakunya Evolusikita berjumpa
dengan empat teori. Sebetulnya Cuma tiga, sebab y@og ke-empat
Cuma mengisi yang pertamBertama, Lamark & Co menganggap
Keliling itu membentuk Badan dan anggotanya semagarafinya
sesuatu jenis hewan.

Kedua, Keliling sama sekali tiada mempengaruhi Badan daggota
sesuatu jenis, sesuatu jenis hewan baikpun langatmgtak langsung.
Badan dan Anggota sebagai hasil turun-temurun itangaredung dan
melakukan nasibnya (takdirnya) sendmi€determineg

Ketiga, Keliling dengan tata langsung memang membentuk rbalde
Anggotanya. Keliing membantu beberapa perubahata paAnggota
turunan. Anggota yang cocok dengan keadaan yang bdvantu dan
yang tiada cocok dilenyapkan. Inilah teDarwin.

Yang ke-empat Cuma buat memenuhi yang pertama.irKglilianggap
membentuk Badan dan Anggotanya dengan jalan taksuaugg Badan
itulah yang menyesuaikan dirinya dengan KelilingenBan begitu
anggotanya jadi berubah. Perubahan susunan anggdiarunkan pada
turunnya.

Kita lihat pada teori pertama, Lamark satu pekerjgang terjadi dari
satu pihak saja ialah dari Keliling semata-mata. docok dengan
materialisme yang mekanis, berlaku seperti mesik.alda perlantunan.

Teori kedua ada berbau “nasib” takdir berbau keaham yang
menentukan nasib itu lebih dahulu.

Pada Darwin, pada teori ketiga kita ada jumpaiksbkiuk. Badan dan
anggotanya bukanlah semata-mata bgraksive,penerima saja seperti
tanah liat, yang bisa dibentuk sesukanya. Bukanukeaja. Juga bukan
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benda yang sudah dinasibkan bisa membentuk dirseyaliri dengan
tiada memperdulikan kelilingnya. IlImu Biologi padaasa ini lebih
berdekataan dengan teori Darwin dari pada teowg yain-lain.

Pada Darwin kita dapat seluk-beluk antara hewankdditingnya tiada
bersimaharajela membentuk hewan semau-maunya. Hpewatiada
bersimaharajalela membentuk dirinya sendiri. Kadili membantu
anggota yang cocok damelenyapkan anggota yang janggal. Hewan
memperbaiki anggota itu pada turunnya, kategtitna memilih laki yang
tergagah, terpintar menyanyi atau menari dan yamg cantik buat
jodohnya. Dengan begitu lama, lembut badan dan étagya sedikit
demi sedikit berubah sampai sesuai dengan KelijiagrSemuanya
mengandung sejarah yang lama sekali.

Penyesuaian terjadi diantara sesuatu Badan dan #fangdengan
Kelilingnya. Penyesuaian itu dijawab oleh Badara ldengan Anggota
yang berkenaan. Tadi sudah dibilang, bahwa bad&n rkempunyai
anggota pesawat terkhusus buat mengatur setimbangagas yang
hilang dengan panas yang ditimbulkan. Akan terlpdfinjang bagian
tulisan ini dan akan melampaui maksud kalau disiesti diuraikan pula.
Bagaimana semua anggota dalam badan kita mengakggosemua
setimbangan itu. Memadailah sudah, kalau kita bilamhwa cukup
peranggotaan dalam badan kita buat mengadakak, 4a@ja panas yang
tetap tetapi juga gula, putih telur, Oxygenydlhg tetapbanyaknya.

Dalam semua hal ini kelihatan, bahwa Badan kitaalsh satu pabrik
yang sangat sulit, satu prosakimiah, yang tak berhenti kerjanya dan
bekerja sendiri saja. Sendirinya semua pesawatmdddadan Kkita
mengurangkan yang lebih dan menambah yang kuramgdaTia
menunggu perintah dari supir atau masinis. Akhingeanglah pula,
bahwa pabrik maha ajaib, yaagtomaticini ialah hasil dari penyesuaian
diri dengan Kelilingnya dalam berjuta-juta tahun.

Cukuplah sudah kita membentangkan kiri-kanan. Segasampailah
waktunya buat mengadakan simpulan. Kembali kitaapadksud buat
membikin definisi tentanglidup dengan memperhatikan 4 sangkutan ini
yakni Keliling, Yang Berbadan, Peranggotaan dan esmgian. Maka
sekarang definisi itu bisa dibentuk dengan Hidafgh Kodrat dan bisa
menukar zat asli jadi zat badannya itu, sebagal Has penyesuaian
Badan dan Peranggotaan dengan perubahan Kelilingisgaikit
keterangan!). Pada definisi ini Kodrat dianggamgghn yang lebih dari
hidup. Kodrat itu termasuk baik pada yang Mati ptauyang Hidup.
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Perbedaannya Kodrat yang Hidup dengan yang M#h pang pertama
bisa menukar zat-asli jadi zat-bahannya (yang nmeshgsg putih telur &
Co).

Kodrat ini adalah hasil dari penyesuaian Badan Aaggota dengan
Kelilingnya. Perkataanhasil” itu mengandung pengertian tempo.

Buat peramtaan, maka keempat definisinya Hidup #yastuliskan
dibawah ini:

2. Hidup ialah satu jenis gerak-gerilactiviteig semata-mata dari
pada Benda (hidup) berkenaan TuHanng creatures.

3. Hidup yaitu yang bukan mati (sebagai definisindingan,
(saingan) oleh penulis ini).

5. Hidup ialah kodrat yang sendirinya terus-meneaugdmati¢ bisa
menukar zat-asliglement menjadi zat-badannya sendiri. (Oleh
penulis! Berdasarkan Badan, Peranggotaan dan Kglilin

6. Hidup, ialah Kodrat, sebagai h a s i | dari pengésu Badan dan
Peranggotaan dengan Kelilingnya, dan bisa menuldrasti
menjadi zat-badannya. (Oleh penulis! Berdasarkaranglsitan
coordinates).

Pasal 10 UNDANG SEJARAH YANG HIDUP.

Dalam sejarahnya benda yang terkecil serta kodnaadgh atom sempai
menjadi Alam Raya sekarang kita sudah saksikan,iiaga kuasanya
undang Dialektika beralasan benda itu. Sebagangttelulang pada
sesuatu badan, begitulah pula undang Dialektika ntembatasi
daerahnya. Dalam daerah inilah bisa dan mesti jaaker Logiika.

Dalam berjuta-juta tahun, pada hawa maha panasutaerd-kurang
sederajat demi sederajat atom dari hydrogen beghndbektron satu
demi satu, sampai kesaatnya: ini bukan lagi atota dan belum lagi
baru. Apda saat ini atom tadi, ialah lama dan bara.non A Kemudian
timbullah atom baru, dengan begtu terjadp@mbatalan kebatalan.

Demikianlah kita sampai kepada 92 jenis atom yanigs diketahui pada
masa ini.

Menurut hukum “perubahan bilangan menjadi perubatitat” sampai
kepada sesuatu benda itu menjadi baru dan lama (@#on=A) dan
akhirnya tiba dihukum “pembatalan kebatalan” kitgpatkan 92lement
(zat-asli sekarang) yang membentuk jarinya jadimaeam-macam
molekulen Yang terakhir ini menurut hukum tadi juga, ternéa
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berhubung dengan tambahngarbon diantara ratusan ribu paduan
carbonkita jumpakan tepung, gemung dan putih telur.

Sekarang putih telurlah yang akan kita pakai bii&t melangkah. Pada
putih telur ini kita jumpakan hukum A = non A. Kal&ita bertanya

apakah telur ini yang Mati atau yang Hidup, maka kisa jawab dengan
ya semata-mata atau t i d a k semata-mata. Logikiahs terlepas

kekuasannya pada titik ini. Kita mesti bernaungadidh Dialektika. Kita

mesti jawab dengan y a dan t i d a k. Putih tedlsh sesuatu sipang,
kedaerah yang Hidup dan kedaerah yang Mati.

Menurut garis besarnya saja dalam sejarahnya petiln pada panas
yang turun dari sederajat demi sederajat kita nezstipai kesadbaru
itu lama. A itu non A. Akhirnya sesudah yang Hidup (Biologyada
tingkat eskarang dianggap sebagai satuan (unitydag Hidup.Cel tak
bisa dibagi lagi. Kalau dibagi kita tak mendapatkamg kita sekarnag
namakan yang Hidup lagi. Kalau seandai@& yang dianggap lebih
dulu dari pada putih telur, maka lakon tadi berjadabaliknya yakni dari
cel ke putih telur. Hal mana yang dulu itu tak pentpeggda bagian ini.
Yang penting ialah a p adan b a g ai m a n akenlya undang sejarah
Yang Hidup itu. Pada ilmu yang bersangkutang (dej@@ology dsb).
dengan Logika dan perkakasnyalah terserah kewapbah menentukan
mana yang pertama mana yang kemudian, diantaridiapuktinya. Cel
pada satu pihak membatalkan benda yang dibelakejagabnya ialah
putih telur tadi. Tetapi terhadap pada benda didepajarahnya ia
bermuka dua. la adalah simpang buat dua arah.d@tad\ = Non A.
Satu arah menuju pertumbuhan. Arah yang lain mekeljdewan. Pada
cel pertama sekali didapat benda kedunya “baru dam’latambuhan
dan hewan; A = Non A.

Terus sejarah berjalan selangkah demi selangkampasa ke
‘pembatalan kebatalan”. Sekarang kita pasti bisa memisahkan
tumbuhan dari hewan. Tumbuhan itu tidak lagi hewlan hewan itu
tidak lagi tumbuhan, seperti pada satu saat yanpda.

Tidalah disini akan kita ikuti sejarahnya bermacaacam tumbuhan
yang masih Hidup diseluruh bumi kita ini saja afaun yang sudah.
Tiadalah kita bisa dan perlu mengikuti sejarahnyaikg lebih 2.000.000
jenis hewan yang masih hidup di bumi dan yang sudamh tetapi
ditemui tulang-belulangnya terkubur di daratan tmutan. Yang akan
kita majukan Cuma undang sejarahnya saja. Undanguytada lain
melainkan undang yang berlaku pada Benda terkeeidd yang kita
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namai mati itu dan yang terbesar ialah Alam Rayamiola perubahan
bilangan menjadi perubahan sifat, sampai ketinglestengahan: A itu
sama dengan non A, baru itu lama, akhirnya berlpkmbatalan
kebatalan.

Begitulah dalam garis besar saja pada sejarah YahgpHialam jutaan
tahun dari Yang Hidup bercel satu saja dari padauldanyang hidup
dalam air tadi lama-kelamaan kita sampai pada ik@my emmpunyai
banyakcel dan akhirnya pada amfibi: binatang yang hidup ididan
daratan seperti kodok.

Menurut hukum Dialektika tadi, maka radai (finshgakita dapati pada
gerundang seperti pada ikan sudah berganti mekgdi pada kodok.
Insang pada gerundang, seperti terdapat pada ikdah teman
sealamnya, sudah menjelma menjadi rabu. Didaratarmh udara lebih
membutuhkan sokongan (tongkat) dari pada didalam raaka kaki
tangan kodok boleh dipakai sebagai tongkat. Kakgaa boleh dipakai
pula buat bergerak serta jari boelh dipakai buahegang dan memeluk.
Tata saraf (nervous-system) yang terbawa oleh kemajtulang-
belulangnya kaki tangan bisa maju dalam kehidu@atagkeadaan baru.
Pilihan alam diantara anggota yang cocok dalanapergan seru dan tak
habis-habisnya, yang mesti di alami sang kodokiukaran anggota
sedikit demi sedikit, dari bapak turun keanak, keekecicit akhirnya
menimbulkany a dan b u k a n,kodok. Sampai kita pada hukum
pembatalan kebatalan, kénatang MENJALAR seperti ular dsb. disini
faktor (perkara) baru, yang penting buat yang hidupumnya dan
manusia terkhususnya, timbul ailah menampakkamydiriebih terang:
otak Yang dinamai otak depan itu pada binatang yaegjalar lebih
besar dari pada yang terdapat pada ikan dan kddata mengherankan
karena keadaan didarat dan pertarungan didaraatada¢érmacam-
macam. Perubahan hawa, angin, topan, hujan, paepass, dsb lebih
berpengaruh pada binatang yang hidup di darat plda yang hidup
didalam air mencari makanan buat diri, kawan daak atidaratan yang
penuh dengan musuh dan bencana alam sendiri, nranggota yang
lebih sempurna dari pada ketika hidup dalam aianAmemilih anggota
yang cocok buat pertaruan seru sengit yang taksguitusnya itu dan
memushahkan anggota yang janggBlar(vinisme). Turunan terus-
menerus memajukan anggota yang baik tadi. Sepeniepksa hewan
terpelajar dalam tempo yang sedikit saja bisa meilan perubahan
sedikit demi sedikit, demikianlah hewan dalam peda jutaan tahun
bisa membutktikan perubahan bilangan menjadi pé&amasifat. Kita
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sampai pada mengandung bayi dalam perutnya, bramgy ynasih
bertelur seperti ular dan akhinrya pada Hewan ybeglarah panas
melahirkan anak hidup-hidup, menyusukan anak itu mi@ndidik anak
itu sampai bisa beridiri sendiri menentang musulaldim dan diluar.

Manusia yang mendidik anaknya dalam sekolah tamaak-anak
disekolah Rakyat, Menengah Pertama dan Tinggi, kibl8k Tinggi buat
Meestey Dokter, Insinyur, dll ... buat kelak meladeni taenan dalam
masyarakat sendiri pada satu pihak dan terhadap pEhara dan
Masyarkat serta Alam Raya pada lain pihak.

Menurut hukum Dialektika tadi juga, akhirnya ibuwas dan Manusia,
memperoleh anggota terkhusus dalam badannya buatpuk anaknya
dengan darahnya dalam kandungannya. Binatang danudidan
mendapatkan otak buat menyelenggarakan semua getakan dan luar
badannya sebagai Markas Besar menyelenggarakartusg@&perangan
dengan tipu muslihatnyeOtak. Inilah benda terakhir yang diperoleh
yang Hidup. Benda yang maha sulit, maka pentingnaiama ajaib. Tetapi
baik dalam hal susunannya (structuur) ataupun ggrdaaannya (fuction)
sejarahnya otak dari otaknya ikan, kodok, ular,ubgr hewan dan
manusia, diantara kelas tani saudagar, proletarathimnya (boleh jadi
juga?) diantara kelas intellek, modal, busyauah g@eoletar ..........
pendeknya sejarah otak, dalam semua jenis hewagalangan manusia
itu takluk juga pada Adda k a d adana d at a k a d a(thesis,
antithesis, dan synthesis).

hukum pembatalan kebatalan buat mengadakan setimbang, ketetapan
tingginya panas dalam badan sudah kita uraikan lebih dulu. Takuper
diulang lagi. Sambil lalu sudah dibilang pesawat nmegang
,’setimbangnya” banyak, gula, putih teloxygen hydrogen dsb dalam
badan yang berdarah panas itu.

Baik juga disini dijelaskan sedikit bagaimana pedayang bekerja
sendirinya itu @utomatig dalam bilik kimia (laboratorium) pada badan
kita menjalankan kewajibannyBlenersondanHasselbekmembuktikan
bahwa timbunancponcentratiofnya H(ydrogen)-ion itu tiada tergantung
padasetimbangnya adanya kedua zat itu. Bagaimana pesawat dalam
badan kita mengadakaetimbangitu dengan tetap?

Pertama perantaraan resperatry (tata-bernafasknysdaibanyakH-ion
dalam darah kita menyebabkan naiknya gerakan pesaafasan. Hal ini
meyebabkan naiknya kehilangan carbonit-acid (yarepgandung H.
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itu!) pula. Jadi naiknyaambah menyebabkan naiknykurang; naiknya
dapat menimbulkan naiknyailang.

Kedua dengan perantaraan buah punggung (kidneydaukimbunan
acid (asam) menjadkurang dalam badan kita, maka kecing Kkita
mengeluarkan alkali (asimerlebih sama dengakurangnya asam tadi.
Jadi kurang masuknya pada satu pihak disteimbaegigah lebih
keluarnya pada lain pihak. Hasilnya tetap setimbang

Semuanya ini terjadi dengan tidak diawasi oleh &hhia (laborant),
automatg ajaib, tetapi tidak gaib sesudah diketahui undaajgrahnya!

Tak bisa dipisahkan dair bendanya dan sejajar ngardengan benda
tadi, begitulah pula mesti dianggap, sejarahnyadtoderkandung oleh
Yang Mati, kodrat ini berupa cahaya, sinar dan patau tersembunyi ia
berupa listirk, gerakan perpaduan dan perpisahdamdd&imia dan
Gerakan Tolak dan Tarik. Pada tumbuhan kodrateniukar menjadi h i
d u p yang bisa menukar element menjadi zat ba@daseydiri; yang bisa
bergerak mencari sinar dengan pucuknya, ditarutaslietaupun dibawah
pucuk tumbuhan itu: yang bisa mencari air dengaatnya baikpun
ditaruh dibawah ataupun diatas satu tumbuhan (Isgit benih dalam
msatu peralaman). H i d u p itu membentuk diringestiinstinct pada
hewan, kepandaian yang tiada dipelajari, melainfigusakai dari ibu
bapak; yang bisa mencari makanan, mencari obattade&anbenda
disekelilingnya, memelihara dan membela anak matian, walaupun
sering Sang Ibu biasanya penakut dan mahluk yangaHhe
menghindarkan atau atau melawan musuh mati-matmmcari jodoh
yang jempol dalam segala-gala ...... dsb. akhirnganct tadi berbentuk
menjadi a k a |, manusia yang bisa sadar akan dirinya sendiri
memperalamkan Alam Raya terkecil dan terbesar; bigmbentuk
paham, teori, idaman dan rancangan dan menjalaekerana itu dalam
alamnya dengan begitu pada lagi digrassif dibentuk alam melainkan
membentuk sipembentuk itu sendiri.

Tidaklah perlu dan tidak pada tempatnya disini diaegkan buktinya
sejarah otak dari yang berbentuk pada cacing &aon sampai pada
manusia; yang dibentuk dalam jutaan tahun dalarddeeaberubah-ubah
itu; yang dibentuk dalam iklim pertarungan dannklbertolong-tolongan
itu. Pastilah sudah sejarahnya itu berlaku menhukum Dialektika

sebagai tulang-belulang.

Menurut undang inilah, kodrat yang terdapat padagyati itu berubah
sedikit demi sedikit menjadi i d u p pada tumbuhan dan terus menjadi
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nstinctpada hewan, dan akhirnya sejajar dengan badanmyatadka
kecil sekali pada hewan rendah menjadi otak terbpada manusia
menempuh undang Dialektika jugechomadia sampai pada akal kita
manusia.

Syahdana k a | inipun baru menempuh sejarah terkira. Tingginyal ak
bakal melambung tak bisa diukur, karena semua uklita sekarang
ialah barang yang tetap, barang yang ditetapkarte:(nbaurentz,
Relativity of measurements). Tetapi a k a | itu meanurut undang
gerakan, undang pertentangan dan berseluk-belugadesejarahnya
terus-menerus.

Sejarah Alam Raya ialah sejarah terus-menerus,Useteenerusnya satu
sejarah, otak dan akal sebagai bagian dari bendakaodratnya Alam
Raya, mempunyai sejarah yang terus-menerus pulapiTeéjarahnya
hidup pada tumbuhan sampai ikstinct pada hewan dan terus ke akal
pada manusia sejajar dengan sejarah cel tumbuleadabya hewan,
sampai akhirnya pada cel anggota manusia, taklu#ta pandang
Dialektika. Dalam badan yang ditulang-belulangihoRialektika yang
beralasan Benda inilah berlaku terus-menerus pulgikho yang
berbentuk pada bermacam-macam ilmu buat mempelggarg hidup
llmu Tumbuhan, llmu Binatang, IImu Kuman dsb. karenanusia itu
satu “hewan dalam masyarakat” yang tiada pula diiggahkan dengan
masyarakatnya, maka ilmu yang timbul buat mempelajanusia juga
tiadalah ilmu semata-mata mempelajari Badan dan nggodaan
(physiologig¢ dan Jiwanyagsychologig Ilmu Tumbuh, dari bayi sampai
balig embryologi¢ dsb saja tetapi juga IImu Masyarakat dengan agban
cabangnya Ekonomi, Politik dll.

Puluhan ribuan peralaman yang diadakan oleh pdirawdt menentukan
sifat dna gerak-geriknya tumbuhan. Puluh ribuara qéralaman buat
menentukan sifat Badan damsticninhya hewan. Bertimbun-timbun pula
peralaman buat menentukan sifat dan gerakannyanmaakisia. Masing-
masing cabangnya Ilimu Hidup terutama pada satu difmdakang ini
sudah mencapai puncak yang tinggi, lebih tinggii gamcak yang
dicapai seluruh manusia pada 500.000 tahun dibedgike.

Tetapi bagaimana juga majunya semua peralaman ddang yang
didapat oleh bermacam-macam cabangnya lImu yangpHtd, tiadalah

dia bisa melupakan daerah tempatnya bekerja. Laassdat arahnya
bekerja itu dibatasi, ditulang-belulangi dan dengaitu ditentukan oleh
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Dialektika Materialisme. Para ahli tak sekejappuisabmelupakan
pertentangan gerakan, perkenaan dan tempo.

Melupakan Daialektika yang berdasarkan Materialismbéisa
melantingkan para ahli ke Alam Mistika atau kealsi®kanisme. Dari
susunarcel sampai kesusunan Badan Manusia, ihstict sampai keakal,
semua benda dan tunduk pada hukum Dialektika. T&bektika ini
takluk pula pada Materialisme, kebendaan. Bukan Nédieme yang
takluk pada Dialektika. Dialektika itu bisa lah&bih dahulu dalam otak
manusia yang paling cerdas. Tetapi Dialektika samaitu mesti cocok
dengan Dialektikanya Benda, yakni hukum gerakannyad®&e Kalau
besok atau lusa tiada didapati kecocokan itu, nidikéektika semacam
itu berarti Dialektika kosong, Dialektika impian,akni impiannya
seorang ahli Dialektika.

Pasal 11. KEPERCAYAAN.

Yang saya maksudkan dengan kepercayaan, ialah spah&n yang
tiada beralasan kebendaan, kenyataan, atau desiggretkataan, semua
paham yang tiada berdasarkan barang yang bisantiaig atau boleh
dipikirkan dapat-nya diperalamkan. Sebalikrsggencellmu Bukti, ialah
paham yang berdasarkan barang, perkara atau kejagiag bisa
diperalamkan atau sedikitnya masuk diakal, mungkindiperalamkan,
kalau semua alatnya ada.

Hypothesis, tiadalah masuk kedalam golongan kepercayaan; mkalai
persangkaan, sebaiypothesiiitu bisa diubah atau dilemparkan sama
sekali, kalau dibelakangnya nayta, bahwa bukti atieejadian
membatalakannyaHypothesis ialah calon satu undang atau teori.
Hypothesis bisa jadi undang atau teori kalau akhirnya bukti
membenarkannya. Science itu tiadalah satu paham wyesti diterima
saja tak dengan siasat, kritik, dan mesti dikanddatam jiwa saja
sampai kepintu kubur. Sebaliknya satu kpeercayaamdsti diterima
bulat-bulat begitu saja. Walaupun kita mau mempenkan, kita tiada
bisa berbuat begitu. Kita umpamanya bisa menyaRksiedus ribuan
bintangnya Ahli Bintang atau protonnya.

Ahli kodrat, walaupun mata telanjang tak bisa nathlya. Tetapi Tuhan,
Atman, Jiwa atau Neraka serat Surga bagaimanapga fjak bisa
diperalamkan kedalam golongan yartgpda” bisa diperalamkan oleh
kita ribuan juta Manusia yang malang ini. Yang aadianugrahi
malaikat, mendengar atau merasa Yang Maha Kuadaa Malia, Maha
Kasih itu. Semua manusia yang pernah berjumpakaun raenyaksikan
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Tuhan Maha Jiwa atau Atman itu dengan pancaindaraejum pernah
menyaksikan saya dimuka orang banyak dengan merhabdg
kembali.

Pendeknya Tuhan, Jiwa Manusia, Atman Surga dankbéita semuanya
benda yang diluar peralaman.

Berhubung dengan keterangan diatas, maka tiadathlasan saya buat
menyingkirkan paham Nenek Moyang Bangsa Indonediaraeg dari
golongan Kepercayaan Jadi paham Animisme (llmu Kejiwaan),
Dynamisme (limu kekodratan) dddaimonology(llmu Perhantuan) itu
yang oleh agama ditolak mentah-mentah sebagai ugh@ypaksa saya
masukkan dalam golongan kepercayaan juga. Malam dal ini
sedikitpun saya tak berlaku tak sama berat, kamegr@ka yang percaya
menurut Animisme (Jiwa) dsb itu mengatakpawangnya (tukang
tenung) bisa segenap tempo memanggil dn membukiicatan atau
kodrat yang tiada bisa dipandang orang banyak dakadan biasa itu.
Kalau tidak segenapnya, sebagiannya bisa dibuktikan

Maksud saya pada pasal ini ialah memancarkan Ma##seluruh Asia,
sumber semua kepercayaan yang terutama di dunisseperti Si-
pemancar obor listrik memancarkan sinarnya menenykg ada diudara.
Tentulah pada satu pasal saja, saya tak bisa bedagerti seorang
labornat atau anatomist yang mesti mencampur adukk@&Emisah,
menyayat (potong) benda yang diperiksanya itu Hadlss sampai
semua bagian dan sifatnya diketahui. Pertama sefeatipo tak
membenarkan. Betul dair dahulu sekali saya banyakpakjari segala
kepercayaan dari Animisme samapi ke Spritisme mietdgala agama
yang terkenal di dunia. Tetapi semua pengetahuaeniisti dibangunkan
kembali dari tempat pendiammnyastib consciousneskri kesadaran-
lenanya —Freud-- , dengan membaca kembali bertimbun-timibuiku.
Kedua dan inilah yang terpenting, walaupun semuagegtan itu akan
bangun kembali dengan yang lebih terang dan gegjitetapi apa boleh
buat, Madilog tak bisa berlakangsungatas kepercayaan. Seperti sudah
tercantum diatas, semua kepercayaan itu ke-tiabaada. Sebahagian
dari pengetahuan sesuatu kepercayaan itu bolelsgidii cocok dengan
Logika atau Dialektika, tetapi segala bukti lanyain(presminya) tak
takluk pada peralaman tiada bisa diperalamkan.

Seperti sudah saya bilang lebih dahulu, benar #tlaknya sesuatu
kepercayaan terserah pada otak, perasaan, kenpemnaieknya pada jiwa
masing-masing.
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Madilog tak bisa berlaku langsung atas kepercaykaena kepercayaan
itu kekurangan alat melangkah, ialah matter bemé#api dengan jalan
memutar, tak langung, Madilog bisa menerangkan rkagaan itu ialah

sebagai Obor Listrik yang berdiri diluar, yang atiemasuki barang itu
diseluruhnya.

Dengan jalan tak langsung ini Madilog akan memketerangan atas:
1. = Kepercayaan Indonesia Asli.
2. = Kepercayaan Hindustan (Asia Tengah).
3. = Kepercayaan Asia Barat.
4. = Kepercayaan (Sepintas lalu saja) Tiongkok.

Bagian 1. KEPERCAYAAN INDONESIA ASLI

Sebetulnya kepulauan India, yang diartikan damglkaskan dengan kata
Indonesia, tidak benar dan terlalu sempit buat nheateagian bumi dan
manusia dengan alasan llmu bumi serta ilmu kebamgdan kebudayaan
(kultur) jaman sekarang. Pada jaman purbakala kepul Indonesia
sekarang bersatu dengan Birma, Siam dan Annam da Séaita Australia
di Selatan. Syahdan dalam llmu Bumi, Birma dan Indi@alah dua
bagian bumi yang berlainan bentuk dan hawa. Punama dipisahkan
oleh barisan Gunung yang dahulu kala sebelum Iarggiang, boleh
dibilang memustahilkan perhubungan Birma dan Ind@hutlnya
diperhubungkan oleh perpisahan, ialha oleh laukada zaman dahulu
kala dengan jalan darat, Jawa lebih dekat dari Baterapada Benggala,
walaupun yang dibelakang ini Cuma dibalik Barisan @wgndi Assam
saja. Pun menurut llmu Kebangsaan, yang berdasaskas ukuran
seperti tingginya badan, bentuk kepala dan mukanaveya kulit, mata,
dan rambut, serta bentuknya rambut penduduk Birnaem 8an Annam
100 % sama dengan penduduk Indonesia dan hampifd@@rlainan
dengan penduduk India. Demikian juga akhirnya kegpgan asli
penduduk Birma, Siam dan Annam dan kerpecayaannkarase
penduduk asli Assam, bangsa Naga, Lao dsb berldeagan Hinduisme
dan sama 100 % dengan kepercayaan Indonesia Aslnyandan
penduduk Indonesia sekarang seperti Dayak, Tolajeekhususnya.

Tetapi disini akan saya majukan sepatah dua padsd $aja tentang
perkara yang berkenaan:
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- Menurut llmu Sejarah Bumi, maka pada zaman dahulla, ka
kepualauan Indonesia bertaut dengan Asia dan Aiastkawa dan
bentuknya Birma, Siam, dan Annam dsb lebih cocokgden
Indonesia dari pada India seluruhnya.

- Race Theoryllmu Kebangsaan) model baru sekali, mengakui benu
ke-esaan bangsa Indonesia sekarang dengan penBuduk Siam,
Annam (Haddon Smith dll). mereka namai bagian mianuas Aceani
Mongols, Tartaria Samudra. Jadi diluar golongammiaeam-macam
bangsa di Hindustan yang termasuk golongan bangskdsia.

- Kepercayaan Asli dari Tartaria Samudera ini adadmeaan dengan
kepercayaannya suku Naga di Assam dan suku Laangdipungan

Utara Siam dan Annam yang semuanya belum dipengaruh

Hinduisme. Kepercayaan mereka banyak sekali bemamangan
kepercayaan suku Bangsa Indonesia, yang belum ghpem
Hinduisme dll. seperti suku Batak, Dayak, dan Toraja

(Perkara bumi, bangsa dan kebudayaan terutamaraéikangsa” yang
lebih lanjut akan diuraikan pada buku yang lain).

Disini sementara akan saya majukan, bahwa sebetulgperti saya
terangkan diatas, nama Indoneia itu pincang danpisgm Pincang,
karena betul kepulauan Indonesia pernah bersatgadedan masih
bersamaan dengan Asia Selatan, tetapi tidak bessamangan India
terkhususnya. Nama yang lebih cocok ialah Kepualysia-Australia
bersatu dan baikpun menurut llmu Bumi dan limu Ban@sdam buku
saya yang kedua, bagian bumi yang memeluk Birmam,Sfaanam dan
Semenanjung Tanah Malaka, yang semuanya termasuolabésia
Selatan dan Kepulauan Indonesia sekarang sertaafasUtara yang
banya mengandung persamaan dengan Kepulauaun siaoakan saya
namaiAslia, ialah kependekan dari Asia-Australia. Indonesikassng
akan saya nam#lepulauan Aslia.

Kesalahan nama Indonesia itu saya pikir berasal parurunya Ahli
Barat memandang. Penjuru itu terletak pada sudut reatidagarnya
menincerkan mata mencahari cengkeh dan pala pada faan
Kompeni. Kesalahan itu dibenarkan pula oleh sebagian banigsa
Indonesia, yang menganggap India itu Negara Aslygiagsa Indonesia
Asli, karena dongeng (bukan sejarah) seperti adat kksenian yang
dipengaruhi Hinduisme mengatakan begitu. Jadi &ejarerita, dongeng
dan omong-kosongnya Hindu yang menjajah kesini,h oRakyat
Indonesia lambat-laun diterima sebagai sejarahagdis. Mereka, lupa

242



atau tak tahu, bahwa walaupun kebudayaannya besababian besar
dari Hinduisme, tetapi Jasmaninya sebagian besasdledari Mongolia
dan Tibet.

Dahulu nama Indonesia itu saya sendiri memakaiMaah sebelum
kaum Nasionalis zaman baru memajukan segala-galg lyarhubungan
dengan nama Indonesia itu, saya sudah memakai lkdtmesia itu
sebagai kebiasaan semata-mata (Lihatlah tulisam smpelum dan
sesudahnya meninggalkan Indonesia). Disini kataakan terus saya
pakai. Tetapi dengan sekejap tidak melupakan, bapar&ara yang
berhubungan yang akan diuraikan disini, ialah, lmhkepercayaan
Indonesia itu, juga menjadi kepercayaan aslinygbamtau Rakyat yang
menduduki Asia Selatan dan Australia Utara.

Kepercayaan Indonesia itu terbagi pula atas tigaapa. Demikianlah
contoh yang dibawah ini dibagi pula atas tiga je@entoh itu Cuma
yang saya ketahui sendiri pada beberapa tempatbd®aryang tinggal
dilain tempat di Indonesia atau mereka yang tingig&hilipina, Birma,
Siam atau Annam tentu pula bisa memberi contohksgriya.

Perkara A. KEPERCAYAAN PADA KODRATNYA SEMUA.

Di Sumatera Barat saya masih ingat beberapa batudiparcayai orang
bisa berpindah tempat sendirinya. Keris bernama lB&gracun yang
masih disimpan oleh salah saut Sultan di Semengnjiamah Malaka
dianggap sakti, mempunyai kodrat luar biasa.

Orang Toraja percya penuh sama kodratnya tumbularmewan. Sebab
itu orang makan nasi dan daging buat mempunyaiakodn. Badan
Manusia itu besar sekali kodratnya. Kuku atau rambkaorang
perempuan perlu dipakai pawang sebagai perantietnmenimbulkan
kasih atau gila. Dari napas dan ludah yang disestan kutuknya
pawang terbanglah kodrat kearah seseorang yang.dfadrat itu ada
pada seluruh badan terutama pada kepala. MenuritBalnat, orang
Toraja itu mengacau dengan maksud mencari kepalasizg sarangnya
kodrat itu. Kutukan yang keluar dari mulutnya spawang yang sadar
akan kodratnya dianggap sangat mujarab. Orang kadrau percaya,
bahwatengkorak itu kalau digasingkan (gangsingan, Jawa) oleh pgwa
dapat menggilakan atau mencitakan seseorang yang.di

Ahli Barat menamai kepercayaan semacam ini dynamigyeamide-
kodrat). Orang percaya akan kodratnya benda, tuarhuhewan dan
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badannya, terutama tengkoraknya manusiguknya seorang pawang
yakni manusia yang sudha dilatih dianggap mengan#adrat.

Perkara B. KEPERCAYAAN PADA JIWA.

Disamping kodrat orang yang tak beragama tadi “€idkata Belanda,
jahiliah percaya adanya Jiwa. Tidak saja manustapt juga tumbuhan
dan hewan dianggap ber-Jiwa. Orang menyangka,idiwaeninggalkan
badannya orang tidur. Apa yang disaksikan oleh Jiwdah yang
disaksikan oleh yang tidur dalam mimpinya. Juwaapathsa sakit Jiwa
itu disangka meninggalkan jasmani. Apabila Jiwatdtk kembali, maka
matilah orang itu. Orang tak beragama (sikafir)ipgrcaya pula, bahwa
Jiwa itu terus hidup. Pada kepercyaan inilah bemttasm pemujaan
nenek moyang yang sudah meninggal.

Jiwa nenek yang sudha melayang iut mesti dipuja dlbari kurban,
maka Arwah itu terus menjaga anak-cucunya sert&isiidat yang
ditinggalkannya. Kejahatan akan dihukum dan kelmigkan diupah.
Sebab itulah masyarkat dan adat-istiadat yang dkakan nenek
moyang dijaga betul-betul.

Banyak pula yang percaya Jiwa itu bisa pindah kepadan yang agagh
seperti macan dan buaya. Sebab itu hewan semacartakit boleh
dibunuh.

Ahli Barat menamai kepercayaan semacanaitimisme (anima artinya
jiwa). Ahli Barat yang mempelajari asal usulnya wy & n g hampir
semua berpendapatan, bahwa mulnya wayang itu garaumst memuja
arwahnya nenek moyang. Arwahnya dipanggil buat m&masihat dan
semangat yang perlu buat menyelesaikan atau mekgdasesuatu
pekerjaan yang penting atau berhaya. Mulanya pedkerj itu
dijalankanoleh Kepala keluarga, kemudian oleh &drkhusus, bernama
“syaman”. Syaman ini terdapat hampir diselundonesia.

Perkara C. KEPERCAYAAN PADA HANTU.

Hantu ini tiadalah berasal dari manusia. Hantuainiyang menguasai
hujan, topan, kilat, panas dan gempa. Mereka tindiggua batu, dekat
air mancur, dipegunungan dan Rimba Raya. Ada hamg paik ada
pula yang jahat. Daintaranya ada hantu terkuase psa me-upah yang
berjasa dan menghukum yang berdosa.

Pawang berhubngan dengan hantu itu memintakan watangsihat atau
bahagia.
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Inilah yang dinamaidaemonology (daemon artinya hantu). Perkataan
Dewa dan Setan rupanya datang dari Negara Asing.

SEDIKIT PEMANDANGAN.

Kalau semua kepercayaan Indonesia Asli ini semueaigh kepercayaan
pada Kodratnya semua Benda, Jiwa dan Hantu itu dikatakan
kepercayaan saya setujui seluruhnya. Tetapi kadaupthak manapun
dari kepercayaan lain, mengatakan bahwa kepercagaaracam itu
rendah dari kepercayaannya sendiri, maka saya bertarpandang dari
pihak mana rendahnya.

Kalau dipandang dari penjuru llmu Bukit dan Peralani@cience dan
Experiment) saya berani bilang, bahwa kepercayain dari bangsa
Indonesia asli itu sedikithya s a m a tinggi, sayang terus-terangama
tinggi, karena ada diantaranya yang bisa menderita dpansedikitnya
tak bisa dilemparkan begitu saja. Saya tak maksuélktok pintunya

dari stille krachten, kodrat rahasia yang disaksikan oleh banyak orang
Eropa dan Asia. Saya sendiri menganggap perpiséian dengan
jasmani itu, yakni jiwa bisa berdiri sendirinyaudit.

Jasmani, seperti sesuatu kepercayaan, yaiut gikrataman.

Saya sendiri belum bertemu hantu atau badan haagpun juga. Orang
yang percaya selalu mengatakan “Kata si Anu yangdewgar dari Si
Polan pula”.

Menurut Madilogtak ada badan tak ada kodrat Jiwa itu ialah kodrat
terkhususnya saja pada badan terkhusus. Tetapitiskpédrat lain dia

berhenti dengan berhentinya jasmani. Dia bertukamjadi kodrat kimia
sesudah jasmani kembali ketanah, air dan udaraul@erienjadi kodrat
hidup tumbuhan, kalau jasmani tadi dimakan tumbuhBartukar

menjadi hidup hewan, kalau jasmani tadi baik dengagsung sebagai
air atau garam atau memutar sebagai tumbuhan —iDarwkembali

kepada hewan. Akhirnya bertukar pula menjadi jiwanosia kalau
dengan langsung sebagai air, garam atau oxigen, tata langsung
sebagai makanan, sayur dan daging masuk di multéanyatau profesor,
buruh atau kapitalis, bangsat atau pendeta, maétey muallim

................. begitu penganggapan saya terhgoke® sebagai barang
terpisah dari jasmani itu, baik berupa arwah ataupantu. Tetapi ada
separo dari kepercayaan Indonesia Asli itu yangktiobleh dilemparkan
begitu saja. Kita tahu, bahwa besi berani bisa nilkebasi yang lain. Kita
tahu, bahwa sugesti itu dipakai mereka, dipakait®oinodel baru buat
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menidurkan si-sakit. IImu menidurkan ini memang dachketahui oleh
pawang Indonesia. Kita lihat pawang perlu kuku, ratnatau tengkorak
buat menyampaikanniatny a.

Dia perlu sesuatu benda buat memperhubungkan digadetujuannya
seperti kodrat besi berani tadi, perlu besi besanihuat mengadakan
kodratnya seperti juga Tuan Dokter perlu latiham geembawaaan
(aanleg dan badannya sendiri buat mengeluarkan kdoratteraarya
(suggestinya). Tidak semua besi bisa menarik diak temua orang bisa
menidurkan dan mengobati orang lain dengan mantardretapi sesuatu
kodrat yang jaya perlu benda, baikpun serupa bemipan badan
manusia. Ditilik dari penjuriscienceselama ini, maka pawang tak sama
sekali mendasarkan kodratnya pada kdorat diringapériu sesuatu
benda, sebab itu saya bilang kepercayaan itu skdiemparkan begitu
saja. Pemeriksaan yang teratur dan sempurna dgatzan peralaman
atau embikin tinta memang belum dijalankan. Sebepameriksaan
semacam itu dijalankan, belumlah kita bisa menartybendirian yang
pasti tentangan ilmu kepawangan itu, serta Logskdiaingan bermacam-
macam kepandaian pawang Indonesia tentangan pbogataya. Besi
berani menarik semua besi kearah pedomannya. Te¢gpiberani kecil
takkan bisa menarik kereta atau orang. Tuan Dojdeg sudah dapat
lahitan itu bisa menyembuhkan beberapa macam pg&nygéng
semuanya masuk satu jenis, seperti sakit saradpirsdya belum dengar
tuan Dokter bisa mengobati penyakit seperti kolpest, atau luka parah
dengan mentera saja. Apalagi menghidupkan orang kanyingkirkan
ribuan manusia, senjata dan menyingkirkan makateun menimbulkan
kodrat buat melemparkan gunung dan meneruskan tbeupu tahun
seperti cerita Mahabarata dan Ramayana semata-geregard kodrat jiwa
tentulah satu omong-kosong sebesar gunung Himayala.

Pawang Indoensia Asli tak sampai menimbulkan ks seperti
jempolan dari Hindustan itu. Dimasa pengaruh Hinduisme titlak
begitu mendalam, kepercayaan pada yang tidak-itdakelum sampai
setinggi pinggangnya Gunung Himayala.

Kesalahan kepercayaan Indonesia asli, berhubungadedynamis tadi,
ialah kodrat terkhusus dari benda atau hewan damusie dijadikan
kodrat raya. Sifat atau undang terkhusus dijadikdat atau hukum
umum. Jadi dalam kepercayaan pada kodrat semuaa hendmereka
memperlihatkan kesederhanaan: pikipgmitif . Ini cocok dengan bumi
Indonesia dan pengetahuan serta tehnik (pesawaf) wala pada
Indonesia asli).
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Meskipun kepercayaan Indonesia asli atau kepercaghriindonesia tak
berurat berakar pada kebendaan seluruhnya, tethplilnya kebendaan
ada membayang dalam kepercayaan itu, memang kithisa melihat
dengan langsung segala benda, sebagai lantai kgparc itu benda
mana tersusun menjadi kepercayaan itu menurut gnganDialektika
dan Logika. Tetapi kita ada melihat seluk-beluknyasyarakat, pesawat
dan pengetahuan Indonesia Asli dengan kepercaygannn

Buat membuktikan simpulan terakhir ini saya dapatangkahi garis
kepercayaan pada kodrat semua benda (dynamismg)asddapada
kepercayaan kepada hantu (daemonoisme) atau selzali8ejarah kita
memang miskin sekali. Bagaimana juga adalah akanamuiiketahui
mana yang dahulu Dynamisme atau Animisme atau Daeisioe?
Terserahlah pekerjaan ini kepada ahli buat kemuteamn Disini saya
melangkah dari:

1. KEPERCAYAAN PADA KODRAT SEMUA BENDA.

Tidak perlu Filsafat yang dalam atau llmu Kimia zamsekarang buat
mencari sebab, maka saudara Toraja menyangka aasdaging itu
mengandung kodrat. Inilah paham asli yang tiada bogahi ujian.
Ujiannya sudah terlektak pada buktinya sendiri, dakti itu sendirilah
yang jadi ujian. Ilmu Bukti sekarang yang membenarkaperluan-
keperluan tepung, gemuk dan putih telur yang textieggputama pada nasi
dan daging itu Cuma memperdalam pengetahuan yareh sadh dan
sudah sayah. Kalau nenek Indonesia memeliharakteteagan segala
perhatian dan diseluruh tempat memuliakan padiplung dan sawah,
dan akhinrya membentuk kodratnya, nasi itu padaDsati Sri, maka
semuanya itu cocok dengan keperluan dan Pengetdtasyarakat Asli.

Pernahkah tuan memperhatikan beruk beracun sebehetoncat
kedahan pohon yang lain. Perhatian bentuk badamp Isaruk (monyet)
kepada mas aia mengumpulkan semua kodrat buat ca¢kam dirinya
yang berat ketempat yang jauh. Inilah bentuknyaskgang disimpan,
dimuliakan dan dipuja oleh Sultan di Tanah Malaka Baja yang
dibentuk semacam itu yang ditikamkan dengan dororiglat tak bisa
meluputkan musuhnya dari ketewasan. Kerus Beruk Berac
mengandung kodrat, mulya dan bertuah! Cocok dengssyarakat yang
sering bersengketa dan sepadan dengan tingginyawvatesnasa itu.
Tetapi kodratnya Beruk Beracun buat mereka terpetgman sekarang
berlainan dengan kodrat, kesaktian, ketuahan amaggegkyat Indonesia
di Semenanjung zaman dahulu.
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Tambahlah contoh kepandaian pawang tentamgntiju” mengiktui atau
mencitakan tujuannya dengan beberapa contoh yang Tuan litzat a
dengar! Saya sendiri ada menyaksikan dan mendéagadian yang
berhubungan dari pihak yang tiada bisa disanggikamya! Tetapi tiada
disini tempatnya menguraikan itu. Cuma satu duagsarkang disini
akan saya kemukakaAmok memang perkataan berasal dari Indonesia
dan sudah masuk dalam kitab Kamus bangsa asinggavieok, ialah
hasil temperament hawa nafsu bangsa Indonesia. Bukan disebabkan
penyakit seperti kata setengahnya ahli Barat. Nafsngamuk di Jawa
atau Semenanjung, di Makassar atau Mindanau, it kalau orang
Indonesia merasa dihina. Ketika Rakyat Indonesid asengandung
perasan kehormatan tinggi, pengamokan itu acamdierBegitulah
keterngan yang kita peroleh dari Musafit Tionghdaupun Eropa.
Bagaimana samurai menyelenggarakan perkara keherntatalengan
dirinya sendiri, begitulah orang Indonesia menygtmakannya keluar
dirinya dengan tidak menghitung banyaknya korbanysuh, tak
memandang akibat perbuatannya lagi, marah sampankek! Pada satu
pawang kemarahan itu terbentuk dengan niat atatkkk& Umbut Muda
yang dihina oleh puterinya menyemburkan semua yaakepada puteri
yang ditujunya. Tetapi kemarahan itu ada berjesssj pula. Marah itu
tidak selalu sebab kehilangan kesabaran. Orang giainga dengan tiada
semena-mena atau orang sengaja diisap dan ditidaas-maki perlu
pmarah. Malah ia mesti marah kalau kemanusiannliarbkilang sama
sekali. pendeknya kemarahan itu ada yang tidak madpatnya dan ada
yang pada tempatnya. Yang belakangan ini saya nameii. Karena
kalau nafsu marah itu lenyap sama sekali, makangigh nafsu
membalas, nafsu membongkar yang buruk, yang boldalkam
masyarakat. Pendeknya marah yang murni pada dadlf piengandung
kezaliman dan kesombongan pada lain pihak. Akitegtakman dan
kesombongan biasanya kegagalan atau kejatuhamakaifat kezaliman
dan kesombongan itu membawah sifat kelengahan esentpitan akal.
Kedua yang dibelakang ini pangkal kegagalan, keg@tulan kesedihan,
kemenyesala. Kalau marah murni pada satu pihakmieelag menjadi
kutik dan pada pihak lain kesombongan melambunga pgeehagalan
kesedihan atau kemenyesalan, maka kutuknya pawaagnterupakan
kejayaan (succes). Orang bisa menyaksikan haladakehidupannya
sehari-hari. Tetapi kejadian terkhusus dijadikadang. Inilah kesalahan
logika primitive. Selain dari hal kejiwaaan (psychological) ini @akan
kemukakan kemungkinan dan batasnya Kodrat semuaaB&ndHal ini
sudah saya tuturkan lebih dahulu.
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Pada orang Indonesia terpelajarlah terserahnyajpakebuat menyaring
yang benar dengan yang salah dalam kepercayaamgalveonesia.
Diantaranya banyak yang jujur karena mereka tak mogukan
(suggestion) umpamanya buat obat-obatan. Ahli Bswdth tentu tak
bsia mengadakan pemeriksaan yang sempurna, karekarakgan
kepercayaan dari pawang dan kekurangan pengetapsgchologie
(jiwa) dan bahasa Indonesia.

2. KEPERCAYAAN PADA JIWA.

Bertenaglah pembaca sembentar! Andaikanlah Tuan eramati
bangsa Indonesia asli meninggalkan gurun, pasrigditamn menuju ke
arah Selatan sampai ke Tibet dan Yunan melalauurpewan yang
tinggi dan lembah yang curam. Tak ada peta danaték pedoman!
Perantauan Cuma ditentukan olaktinct, naluri saja. Sekarang mereka
lambat laun sampai kebarisan gunung dibatas BirmaAdeam. Jalan
biasa yang bisa dilalui Cuma tepi sungai Salweeawddi, Menam, dan
Mekong. Jurang sungati ini sekarangpun masih sdkalui. Jalan tak
ada. Jalan sudah tentu penuh binatang buas daséastj yang sering
memusuhi kita dan bermacam-macam penyakit. Samagai fnereka ke
Semenanjung Tanah Malaka. Akhirnya dari sini metak&amburan diri
kekepulauan Indonesia sekarang, ke Magadaskar efiselbarat dan
Amerika di Timur. Perantauan jauh yang penuh mdraya alam itu
dilakukan dalam abad yang belum mengetahui iimuiludén pesawat
kemesinan. Masyarakat pada masa itu, seluas-luaSugaa tahu suku
yang dikepalai Datuk. Datuk ini bukanlah raja matain pemimpin yang
dicintai, karena ia terpilih diantara sanak saudseadiri. pengikutnya
bukanlah hamba atau rakyat, melainkan isteri, gaidanak dan
keponakannya sendiri. perhubungan pemimpin dengeany yipimpin
ialah perhubungan bapak dan ankanya atau nenetudanya.

Kita mesti simpulkan bahwa diantara pemimpin dajf@grantauan jauh
dan berbahaya itu mestinya banyak yang cerdik paselda berani.
Kalau tiada tentulah mereka tak sampai kemari, imda sesat atau
tewas di jalan, kelaparan, diterkam binatang btas dikalahkan bangsa
asli. Dalam pengembaraan bertahun-tahun barangkaditus tahun itu
tentulah banyak timbul persoalan baru, pertarurigsan yang menuntut
peraturan baru. Timbullah undang dan adat istigaiagg mesti dilakukan
buat keselamatan. Datuk yang menyelesaikan persoaéau yang
memenangkan pertarungan dan mengadkaan undang tai@m doaru
selain hidupnya susah, tentu akan menerima kehanmnatijian dan cinta
pengikutnya. Tetapi kalau Datuk semacam ini matlapketika dalam
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marabahaya atau sengketa, tentula hyang tingg&litegd kekurangan
akal, kekurangan pengaruh dan kepercyaaan, kepséudemimpin baru
belum dapat merebut kepercyaan yang ditumpahkana padtuk

almarhum.

Pada saat ini dirasa keperluan memakai pengarutkyang sudah mati.
Tetapi bagaimana? Logika belum ada. Pesannya amasataupun adat
yang ditinggalkannya tiada berarti, kalau dijelaskaaknanya saja.
Masyarakat pada masa itu perlu semangat, perlunyaaDatuk
almarhum. Perlu dikatakan pada yang tinggal, baliwanya Datuk
almarhum masih menjaga hukum, dan adat yang ddikggnya. Kalau
tiada, niscaya malapetaka yang akan datang. Pensderu tak bisa
diselesaikan begitu saja. Dengan ketangkasan Lod# pengertian
karena logika, sebagai ilmu berdiri atas kekuatanfhygika) itu sendiri
belum ada, dan belum bisa ada. Logika pada maasmaeiku terletak
pada orangnya. Kalau orang itu mati, maka matiiikh itu. Pemimpin
baru belum berlogika yang mengandunghority (kekuasaan), terutama
karena ia belum memberikan bukti yang cukup sepatuk almarhum.
Disini Datuk baru merasa perlu berjumpa dengan alimarhum seperti
dimasa hidupnya. Disinilah timbpkemujaan ialah kepandaian atau ilmu
memanggil yang sudah mati. Sebelwayang dilakukan maka Datuk
baru kemudian lama-lamayaman ialah ahli terkhusus membakar
kemenyan dan memberi korban kepada almarhum. Pada mmilah
Datuk beru berjumpakan semangat atau jiwanya Datlmkarhum.
Disinilah ia menerima nasibat atau ilham yang pédat memutuskan
persoalan baru atau menantang musuh yang kuat. Heisattara para
Datuk yang baru tentu ada juga yang kurang keulhumgm dari
almarhum. Kalau ia mati tentulah ia akam memasukitifieon, istana
Datuk Almarhum pula buat dipujua pula.kalau dua &#ih suku bangsa
Indonesia kelak bergabung, tentulah jiwa jiwa Datlrkarhumnya yang
sakit dimasukkan dalam istana pergabungan pulabbafaun timbullah
akibat: kalau Datuk Almarhum itu berjiwa, tentulahak cucunya terdiri
dari jasmani dan jiwa pula. Kalau jiwa Datuk Almanh terus melayang
kian kemari, sudah tentulah pula jiwa anak cucumgamgikuti kemana-
mana dsb.

3. KEPERCAYAAN KEPADA HANTU.

Diminta pembaca terus bermenung sebentar lagi,batam tinggalkan
pasukan suku indonesia tadi. Mereka berjumpakan &iRdya Gadis,
artinya belum pernah dimasuki manusia. Pembacaugekdkota belum
tentu bisa menggambarkan Rimba Raya Gadis. Belunu téiga
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menimbulkan perasaan kesucian, keheranan, ketalatakekecilan kita
manusia dihadapan Rimba Raya yang dahsyat itu. Sgelap bagi kita
sambil bunyi burung atau binatang yang belum perkigd dengar
suaranya, dan diikuti oleh kemungkinan berjumpagdarular ..........

Psychologis(sikap jiwa) orang jika tiba-tiba bertemu dengaahdya
Cuma dua: pertama hendak melawan dan kedua menydelawan
dalam hal ini juga berarti lari, karena keduanyamaleai perkakas
sekurangnya anggota badan, tangan ber- atau takripgta dan kaki.
Tetapi kalau perlawanan dikira tak akan berhasidkankalau maish ada
pikiran orang menyerah. Kepada siapa? Kalau ada pvanusia yang
terpisah dari jasmani Logika mana yang bisa menkzatabahwa Rimba
Raya juga mempunyai jiwa terpisah. Tetapi jiwa RinfRaya yang
dahsyat ini tentulah dahsyat pula seperti ular yaag dijalannya. Jiwa
Rimba Raya ini akhirnya berupa hantu. Tempat yangyang dahsyat
juga yang mengecilkan hati juga seperti jurang danmancur sudah
tentu mempunyai hantu yang berkenaan pula. Kadadgdg nenek
moyang bangsa Indonesia sampai pada dewa, yang jeengh. Tetapi
sesudah mandi disana dan minum airnya yang jetuniliai dapat demam
panas. Nyamuk anopheles sudah tentu belum merekéd Reang dikenal
Cuma jiwa dan hantu, badan halus yang memasuki séenda, juga
rawa ini. pelajaran dari pulau kepulau sudah dijedan. Angin itu
memang dikehendaki buat meniup layar, tetapi kadaogng angin itu
berupa badai, sampai bisa menenggelamkan peraumaiagembalikan
dia pada tempat melangkahnya bermula. Jadi adar &rajk dan ada
angin jahat. Seperti Rimba Raya dikuasai hantu Raydlah angin itu
dikuasai hantu angin pula. (Memang cara berpikinunat Analogy,
banyak dipakai nenek moyang kita!) bagaimana merekaiup angin
dengan mulut atau salung bambu, tentulah begita pantu angin
meniupnya. Bila ia mara pada manusia, maka dia rmpepaukeras-keras.
Sebab itu peulah adanya pawang atau syaman buahtaemasihat pada
Hantu angin, bila waktu yang baik buat berlayarw&sy yang cerdik
yang sudah lama mempelajari gerak-geriknya udara daisim,
walaupun pelajaran Cuma bertubuh pada bukti sajrbpada undang
acapkali bisa mengetahlangkah baik buat berlayar itu, begitu juga
dapat menentukan lebih dahulu ada atau tak adaaya Hesar atau
tumbuhan dalam laut. Pawang yang arif bijaksanaih-ebih
Semenanjung bisa menentukan dimana ikan yang baglagai hadiah
hantu Laut.
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Tak semua suku Indonesia memusatkan segala-gala parkakas
ulungnya ialah kerbau. Pertaruan Cindur Mato dibasiain kerbau si
Binuang; pertarungan (seri) dengan Majapahit dilkalis dengan
peraduan kerbau; gempa bumi disebabkan sang Kelbawah bumi
menggoyangkan tanduknya. Lain suku dan lain temipitdonesia tentu
mempunyai kepercayaan sendiri atas kejadian alamTletapi Logika
Primitif memang gampang membentuknya. Guna apaidiaa Listrik
jantan (+) dan betina (-) buat menimbulkan gur#u gtetir umpamanya?
Jasmani manusia senidri selalu mengeluarkan g@uma lebih kecil.
Pertama dari lubang atasnya, guruh kecil dari millutdisebut orang
sendawa (cekukon). Kedua dari lubang bawah yamig tperlu disebut
namanya dan tiada perlu disebutkan nama bentukhgatiau petusnya.
Logika Primitif bisa menciptakan Hantu petus, yaelih besar lubang
dan lebih dahsyat bunyi tembakannya ...... ledihlekalau ia sudah
makan ubi.

Bagian 2. KEPERCAYAAN HINDUSTAN (ASIA TENGAH).

Kepercayaan Hindustan itu mempunyai bermacam-mdoamtuk dan
corak, daerah yang luas serta sejarah yang lanadi.sekapi bentuk dan
coraknya yang beramcam itu boleh dikatakan semuapueyai satu
garis besar, ialaldealismekerukunan.

Seoalah-olah ia itu seperti pohon waringin yangdaim bercabang
beranting kiri kanan bertambahkan urat dahan yakigrraya berupa
pokok baru dengan pokok besarnya bisa diketahuliaWgan timbul juga
kepercayaan yang tiada semata-mata kerohaniarisidea malah juga
materialisme kejasmanian, dalam sejarah yang lamarchsyarakat yang
mempunyai berbagai-bagai kasta itu sekarang lebrang 3000 tahun.
Tetapi kepercayaan yang bukan idealsime itu. Sarbpberapa tahun
kebelakang boleh dikatakan tiada berdaya samaisekeskipun pada
beberapa tahun dibelakang ini. Berhubung dengan jkamandsutri di

Hindustan timbul dan tumbuh kemerdekaan Hindustampsi pada
penghabisan tahun 1942 ini masih berpusat padalidaea yang

sekarang berupa Gandhiisme.

Idealisme asli Hindustan masyhur sekali diseluruimia, besar sekali
pengaruhnya kearah manapun juga. Kesebelah timkitgadapatkan
idealisme, berupa Budhisme yang resminya dipeluk &iea-kira 400
juta Tionghoa dan 100 juta bangsa Jepang dan jajgha Pada zaman
sebelum Indonesia Islam, boleh dikatakan seluruh 8slatan memeluk
Hinduisme dan Budhisme. Sekarangpun masih lebihnkurs0 juta
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penduduk Birma, Siam, dan Annam memeluk Budhisme. rdfea
Baratpun lebih-lebih pada zaman purbakala deras atiemga idealisme

Hindustan. Barangkali adalah kebetulan saja aldafidt Yunani seperti
Plato menciptakan Logos seperti rohani alam. Badelh jada kebetulan
pula aturan Kristen Katholik begitu banyak serupanghn aturan
kependetaan (rahib) Budhiisme. Akhirnya banyak orgreycaya,

walaupun tak ada ujian yang syah, bahwa Islam allaginya Nabi

Muhammad SAW dipengaruhi oleh Hinduisme.

Pada abad yang belum begitu lamapun idealisme Kiadumasih
mempengaruhi Barat. Cukuplah kalau disini ktia sedoutkama ahli
filsafat Jerman seperti Schopenhauer dan Hegeld&bsperang yang
lampau (1914 — 1918) pesat pula propaganda baruh#dssophieyang

dijalankan oleh Annie Bessant, Madame Blavatsky, Tileosophie itu
cabang dari Idealisme Hindu juga.

Lagi pula dan terutama pula idealisme Hindsutan bamakan hasil
tersambil (bijproduct) yang oleh dunia sekarangtnaianggap sebagai
satu hasil yang nyata (positive result) yang mdstius-menerus
dipusakakan pada anak cucu dan cicit. Pada Negara man Bangsa
manapun juga dibumi kita ini. walaupun belum sempufsystematika)
dalam tangganya bangsa Yunani, apalagi Eropa daeriRansekarang.
Hasil nyata itu berupa Matematika, IImu Bintangglia, IImu Jiwa dlIl.
Juga pemandangan tentang evolusi (kemajuan alam)attan. Buat
mengesahkan idealismenya, maka ahli Hindu perlu akamsenjata
berpikir seperti Matematika, Logika dan Evolusi daglaksanaan cara
berpikirnya itu, tentulah bisa sampai kepada bdedeecil atom. Tetapi
semuanya ini barang tersambil! Maksudnya ahli Hindukan
memuncakkannya pada Matematika, Logika, Evolusi aam, dengan
memakai bukti dan perkakas yang berhubungan demgesing-masing
cabang. Ilmu ini, melainkan buat mengesahkan addrarang yang
dicarinya, ialah Rohani Brahmana, Atamn, Jiwa, Duxisb-nya.
Semuanya berada diluar jasmani, yang mesti dijaghah atom itu
dipelajari sebagai asal dan akhirnya ilmu kebendeaslainkan barang
yang tidak berguna mesti ditinggalkan atau paliragkdya berdiri
disamping rohani, jiwa alam, atman, Brahmana.........

Matter, benda, dunia, badan dan anggota kita tak adanganbhuat
idealisme Hindu. Yang dimengertikan dan dikejaalmarohani, Atman,
dengan jalan menyiksa, melupakan dan membuang mskKalau ada
terdapat perkakas berpikir seperti Matematika daogika, buat
mengesahkan adanya yang di “cari” itu, maka ahhddstan tiadalah
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enggan memakainya. Sebab itulah ilmu Matematikgikaodll itu saya

namakan hasil tersambil. Lagi pula orang janagalangau banyak
memuja keulungan ahli Hindustan dlaam perakara ilAostract

(terpisah) seperti Matematika, Logika dll itu. Oga@angan lupa, bahwa
lebih kurang 300 tahun sebelum Nabi Isa, dibawahpmian Iskandar
Zulkarnaen telah menjajahi sebagian Hindustan.

Semenjak zaman itu ahli Yunani memasukkan pengetatya pula. Ahli
Hindu yang jujur dan tidak dibuta tulikan oleasionalime sempit juga
mengakui hal itu! Selainnya dari pada itu jangatabealilupakan, bahwa
pengetahuan Hindustan itu boleh dikatakan semudmsmaasarkan
speculation spekulasi, ialah terka-menerka. Boleh dikatakanasaekali
tiada berdasarkan peralaman seperti sudah ternagntem pada
kebanyakan para ahli Yunani asli, dan sebagiarr Ipega pada ahli Arab
pada zaman kebudayaan luruhnya Islam. Yang tiakalidali boleh
dilupakan oleh penguji dan pemuja idealisme Hirmlusalah, sebagai
hasil tersambil atau hasil langsung (?) dari idead itu, Kita
menyaksikan perkara yang mesti dikutuki habi-habisaperti: Pada
kutub diantara |k 3000 kasta itu adanya kasta ma&dasta penghisap
lalah kasta Brahmana dan Kesatriya. Pada kutulidaitapat kasta najis,
seperti lebih dari seratus juga kasta Paria. Lam ghda itu pembakaran
janda dan perkawinan kanak-kanak. Akhinrya ratteaju manusia yang
menganggap ampas debu, berupa barang padat ataelsagia barang
suci dan leum itu seperti Tuhan.

Sekali lagi mesti saya peringatkan, bahwa Madilag bisa berlaku
langung pada penerangan kepercayaan idealisme $fardu

Juga kepada kepercayaan lain pun dia tak bisakibeldgsung karena
satu kepercayaan itu berdasarkan pikiran semata;iiatla berdasarkan
benda dan peralaman. Tetapi dengan tak langsungi yakmutar
kepercyaan itu bisa diterangi. Kalua keadaan makgarpesawat bumi
dan pengetahuan bangsa yang memeluk kepercayadikatahui, maka
kepercayaannya, sebagai bayangan. Kelilingnya laiigs bisa juga
diobori. Keadaan di Eropa dalam beberapa abadadiaey ini, tentangan
sosial, politik, ekonomi, tehnik, kebudayaan, semyaalebih kurang
sempurna bisa diketahui. Karena semua ada ted@iisn bahasa Negara
yang berkenaan atau dalam bahasa Negara lain getayey Keadaan
disebagian besar di Eropa Barat, boleh dibilnag kdemgan tulisan ahli
sejarah Romawi, seperti Julius Caesar dll yang spdaldai menulis apa
yang dilihatnya dengan matanya sendiri. Bukan daggemong kosong
setinggi gunung Himalaya (seperti penulis Hindujnddutan sebelum
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imperialisme Barat masuk tak mempunyai ahli sejgeaiy bsia mencuci
hati Julius Caesar, Tacitus, Trobo, lbnu Batutah, s¢jarah Arab, Fah
Hien, Huan Tsiang, Ciin dll ahli sejarah Tionghoa.

Sejarah kepercayaan saja, seperti hasil pikiran st Negara yang
begitu besar seperti Hindustan dan bangsa yangubgégng kebudayaan
aslinya seperti bangsa Hindu dalam tempo sediki@®@tahun sebelum
imperialisme Inggris masuk menurut pengakuan ahliraBayang
mengadakan pemeriksaan menurut llImu Bukti, banyak yalang. Jadi
yang ada yang tertulis tiada sempurna. Sejarahréaypsan yang tiada
sempurna ini susah pula buat dibandingkan diteralegigan sejarah
Masyarakat, Ekonomi, Politik ....... dll-nya. Hindais yang belh karus-
marut serta kusut, kesasar dair pada sejarah l@anenya. Seru bangsa
yang pemikir resminya menganggap benda itu seldzayaing yang tak
berguna, badan dan anggota diri sendiri sebagam&akungkungan
hidup menjauhi makanan, perempuan dll sebagai jpekesuci tentulah
tak mempunyai cukup perhatian buat perkara harahaseperti politik,
ekonomi, tehnik dsb yang mementingkan isteri, makadll. Bacalah
saja cerita Hindu seperti Arjuna dan Sri Rama. Beragpdikitnya
kepastian yang bsa diperolen dari cerita semacam Tientu ada
kebenaran dalam fantasi, impian yang tidak berbatas Tetapi
kebenaran yang didapat tak nyata dan tak bisgeditahkan dengan satu
hati. Orang itu dalam cerita Hindu bukan orang,lagelainkan dewa
Tuhan, atau monyet dan lutung. Politik dan aksiipgrmnya bukan lagi
politik dan akis pemimpin manusia, melainkan sigsatbuatan yang
terletak diluar akal manusia. Pendeknya buat mdngggarahnya
masyarakat politik, ekonomi, tehnik Hindustan dale&8600 tahun
sebelum ada imperialsime Inggris, adalah pekerjgaikhusus dari
beberapa ahli yang terkhusus pula membutuhkan kepan terutama
bahasa, kesabaran dan kegiatannya. Kalau sejaaslgamakat politik dan
lain-lain di Hindustan dalam ribuan tahun itu jeldan sempurna
diketahui, barulah bisa diadakan peroboran atemadejkepercayannya
kalau yang dibelakang ini bisa pula diketahui denggmpurna dan jelas.

Karena mustahilnya mengadakan uraian yang sempgemtang sejarah
kepercayaan Hindustan, dan disamping uraian yamgpw®a pula,
tentang sejarah masyarakat, politik, ekonomi dlkanenustahillah pula
bagi saya mengadakan peroboran, peninjauan derganlistrik yang
sempurna.

Bukan saja karena tiada cukup kalau diuraikan padeerapa halaman
saja, tetapi karena kekurangan alat keterangamatadlietapi dengan
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mengobor-rayakan puncak Gunung Papandayan, MeeapiSémeru di
pulau Jawa atau puncak Gunung Kerinci, Merapi,$lawa di Sumatera,
kita juga dapat kemenangan sederhana, berikutiiast Bukit Barisan di
Jawa dan Sumatera peroboran semacan inilah yangsale jalankan
atas sejarah kepercayaan Hindustan itu. Segalarded@an tentulah
sudah saya andaikan lebih dauhlu. Maksud sayditiik melainkan buat
memberi petunjuk (suggestie) kepada ahli yang lel@mpunyai tempat,
kepintaran dalam segala-gala, kesabaran dan kediat@ mempelajari
kerohanian Hindustan yang masyhur itu.

GANGGUAN.

Baru saja tinta saya kering menuliskeegpercayaan Hindustandiatas
ini tercantum dimata saya pertanyaApakah betul sejarah Hindustan
begitu gelap? Kesangsian timbul dihati saya tentangan kebenaeanny
yang dituliskan diatas ini. betul banyak juga salhulu bercampur
dengan rakyat Hindustan, Hindu, Islam atau SikhuBaila waktu saya
masih pelajar, saya giat sekali dengan segala-gmtg@ berhubungan
dengan Hindustan lebih-lebih dengan kesusasteraan ndystikisme
Hindustan. Tetapi percakapan dan pembacaan yargtherg dengan
Hindustan itu sudah lama berlalu. Boleh jadi bangakkara yang saya
lupakan. Lagi pula, boleh jadi pula keluar buku upasebagai hasil
pemeriksaan baru. Sekali lagi: Betulkah sejarah Hbtah itu masih
gelap?

Dua hari saya pakai buat menjawab pertanyaan etil sampai menulis
kepada penghabisamdb logika” sama sekali boleh dikatakan saya tak
memakai pustaka, sebab tak bisa mendapatkanngpi $esudah itu saya
bisa emndapatkan di Jakarta. Dua hari pemeriksadahslebih dari
cukup buat memberi keyakinaementara Apa yang saya tulis diatas,
dua hari lampau tak perlu sedikitpun juga saya ubailkpun semangat
dan simpulan ataupun kalimat dan perkataan. Hiadubenarlah tak
mempunyai ahli sejarah. Yang menerangi Hindustama&ahli sejarah
Tionghoa, kemudian Arab dan akhirnya Eropa dan aromiridnya orang
Hindu dididik dengan cara Barat sekarang.

Hal ini penting! Sebab itu saya tuliskan sebagagidra terpenting.
Indonesia selama dipengaruhi dan diperintahi Hinda tak mempunyai
sejarah, ialah sejarah menurut ilmu, bukan dongémg@jan, omong
kosong. Sejarah mesti cocok dengan kejadian, tesiapotempat yang
sebenarnya. Tulisan tentang sejarah itu tak bolependaruhi
pengharapan, ketakutan, hati sakit atau dengkipté&h melebihi atau
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mengurangi segala bukti yang berhubungan dengaulikej, tempo dan
tempat tadi. Bahwa ahli Tionghoa dan Arab yang msauliskan yang
boleh dinamai sejarah, dan ahli Hindustan sejadtat bisa tiada
mengherankan saja.

Sebaliknya akan mengeherankan (mengangakan muitd) Kalau
pemikir Hindustan Asli bisa menuliskan dengan tagegahpun ditambah
atau dikurangi apa yang dilihat oleh amtanya sendihli Hindu,
bagaimana juga ulungnya dalam ilmabstract kegaiban atau terpisah,
tiada bermata kebuktian (matter of fact). Ahli sa&fa Tionghoa
lampaupun sebelum Nabi Isa dan ahli Arab malahibexths bukti itu.
Mereka dengan kakinya berdiri teguh diatas duniad@am dengan mata
terbelalak memperamati kejadian didunia fana irdlak salah ialah
karena silap memandang saja. Bukan salah penjuruangang atau
salah cara memandang.

llImu sejarah itu tentulah penting sekali buat sesumasyarakat.
Masyarakat sekarang ialah akibat yang lampau. Makgt yang akan
datang ialah akibat dari yang sekarang. Seorang parkewajiban buat
memperbaiki masyarkatnya yang sekarang, tentulaii megengetahui
keadaan masyarakat itu sekarang dan dahulu. Tétagi pemimpin
Hindustan baikpun Brahma, ataupun Buddhist, masyarakausia itu,
tentulah barang-barang yang tiada berguna, baramg terpaksa didiami
buat sementara, malah sebagian besarnya terdiri no@nusia najis.
Perhatian penuh terhadap masyarkat tak langsungri-gari pada
filsafatnya ahli Hinduisme atau Budhiisme resmi. &ker boleh jadi juga
mau mengeluarkan peluh buat memberikan manterapgda yang
meminta menerima harta sebagai kurban atau sebaggia uangnya,
tetapi dalam filsafat masyarakat dan berhubung a@®ngi semua,
kebendaan dan keduniaan ini, ialah “kungkungan@ajidiwa ini mesti
dipadukan kembali dengan jalan pertapaan: Dengannjann@

perempuan, makanan, pakaian dll dan membunuh peterai

Belum pernah saya mengadakan catatan panjang dgsutan dalam
buku ini. catatan sebelum ini, catatan dari kepsaja pendek. Karena
pentingnya yang berhubungan dengan ada atau tidakyasejarah
Hindustan itu, dan saya sendiri tak perlu dan tak pada bagian buku
ini  memberi pandangan yang lebih lanjut atupun mek@n
pemeriksaan. Maka saya kemukakkan saja catatakitspdnjang dari
seorang Inggris dan seorang Belanda disambil oledrd@ganNegative
(tak ada) yang saya peroleh dari penulis Hindu ydapgat pelajaran
Barat. Selainnya dari pada itu, seperti diatas saengharapkan
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pemeriksaan para Ahli yang sempurna, buat Hindustan ........
Indonesia.

Catatan darHistory of India oleh H. G KeeneResived Editiorpada
tahun 1906.

Tak ada sasatera yang meriwayatkan seluruhnya ketwmn Hindustan
dari masa kacau balau kemasa ketentraman, dengarnecarut dan tak
putus, supaya dengan begitu bisa memberi pemancayagyey masuk
diakal (rational) kepada pelajar dikedua Negaraaddstan dan Inggris)
dengan Cuma menyebutkan bukti yang nyata dan sapalilangan
terlampau banyak melayani perkara kecil-kecil tegtgppeperangan,
pengepungan, asut-asung dan kesalahan (erimes) pamnsbesar
(pendahuluan).

Penduduk (Hindustan) yang bermula terlampau biadabh kejam:
penakluk (Hindustan) yang permulaan (yakni bansga, A/ang masuk
dari Utara) menyerbukan diri kedalam pengetahuatapt mereka tak
mempunyai kecondongan hati terhadap sejarah (Haldma

“Tetapi sejarah Hindustan dalam arti tepatnya taletdah dikatakan
sudah dimulai, sebelum terdirinya kekuasaan Isl@ladi baru boleh
dikatakan sejarah semenjak Sultan Mahmud dan Chamlanggar
Hindustan dari Utara pada tahun 1008 sesudah Nadidarulah kita
mulai berjumpakan penulis yang mencoba mencatakegadian dari
sehari-kesehari dan menggambarkan wataknya merelg y
menyebabkan kejadian tadi”.

(Pencatatan hari-harian itu berabad-abad sebelunsutlah diadakan
dengan teliti sekali di Tiongkok).

“Sampai kemasa perpecahan besar diantara kaum Bmahtaa Budhis
tiada didapati catatan tentang Rakyat dibagian manajuga di
Hindustan. Semangat kebangsan kalau perkataan oleh bdipakai,
tiadalah pernah menunjukkan kecondongan hati paddang
kesusasteraan semacam ini. orang boleh dipersiatmeambaca nyanyi:
“Tuduhan Maha Dewa Asli dan Petuahnya orang besatu&e yang
tidak kurang sakti”; lagi pula dua cerita syair gamasyhur, dimana
disangka bisa diperoleh kejadian sesungguhnya gaatinya ukuran
impian dan dongeng. Perkara terka-menerka (sp&wjatiadalah
kurang; tiadalah bisa disangsikan, bahwa apa did&paondongan
terhadap beberapa cabang limu. Tetapi terhadamli&gejayang nyata,
tanggalnya sesuatu kejadian dan tumbuh hidupnyaliee] tadi dari hari-
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kehari, orang Hindu tak sehelai rambutpun menarethaiian. Sedikit
llImu Bukti campur aduk dalam sairnya dan sepasaf@yase daerah
Cuma inilah yang dihasilkannya tentang perkara samaoi dalam Ik 20
abad.

“Keganijilan ini boleh jadi hasil dari kesangat einya pada filsafat terka-
menerka (speculative), kegemaran pada pikiran imp{abstract

reasoning) yang semuanya mengakibatkan satu kegdémnkosongnya
benda dan kosongnya rupanya benda itu. .....

Adapun sebabnya juga, tetap kebencian mereka atds dan bentuk
benda ini tak bisa mengetahui sejarahnya yang sem@apdari pada
bangsa Arya di Hindustan pada zaman VEDA (Halanign 1

(Zaman Veda ini dianggap oleh ahli Barat dari tab00 sampai 600
sebelum Nabi Isa. Jadi sejarah ini, walaupun pgraekali tetap tinggal
gelap). Oleh seorang ahli sejarah besar (profe€swel) dikatakan,
tentang Musafir Tionghoa (Fah-Hien) dan 200 tahemduian dari pada
itu musafir pengikutnya (Huan-Tsiang), bahwa mergkiah saja yang
menjadi tingkat pelangkah yang terang, melalui leiahun dongeng
(omong kosong)!

Catatan darAcademisch Proefschritternama MEGASTHENES ede
Indische Maatschappipleh BCT Timmer pada tanggal 19 Desember
1930.

Pertama sekali jangan dilupakan pesannya Timmehwdatulisan
Megasthenes (Yunani) yang menjadi utusan di Himhysdibawah
Kerajaan Gandragupta yang didapaCuima fragmenten (bagian
terserak-serak)belaka”. Lagi pula, malah terutama pula *“orang
Megasthenes itu sendiri dicurigai adanya”.

Pentingnya tulisan Timmber terletak pada ¢ a r » & ilmu sejarah
menjalankan pemeriksaannya; caaientific(menurut llmu Bukti) Pada
halaman 43.

“Buat menetukan benarnya perkataan yang ditinggatkeaada kita, ktia
mesti memeriksa apakah perkataan (Megashtenesgoitok dengan
perkataan yang ktia peroleh dari sumber lain. kanamudah sekali kalau
seandainya kita mempunyai documenet (saksi teddiri tulisan) yang
cukup tentang Hindustan masa Megasthenes, tetgpilsta jauh dari

situ”.

“Pertama kita tidak mempunyai sastera orang Hingung kita yakin

ditulis pada masa Megasthenes”.
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“Pustaka yang lain, yang dipakai buat membanding{carita, syair,

cerita buku undang, pustaka Budhisme) atau terjadia pempo lain atau
tak mempunyai tanggal kadang-kadang juga hasilkgsmniajuan berabad-
abad, oleh sebab mana perbedaannya dengan Megmsstbeleh jadi

disebabkan oleh perbedaan temp dan boleh jadi guggbabkan oleh
kesalahannya Megasthenes sendiri”.

(Selain dari pada kedua itu Timmer juga mengemukakaahwa

mestinay Hindustan itu bukanlah bagian Hindustangydigambarkan

oleh Megasthenes saja ialah Punjab dan tanah siatgai Ganges, tetapi
juga pegunungan besar seperti Ducan, juga kaumyksaaudagar dan
akum pujangga. Jadi bermacam-macam tempat golongan!

“Ketiga ...... lebih dari pada buku cerita hal b@rlaku pada buku hukum.
Pada buku undang maksud orang bukan hendak menggdeanmb
keadaan, tetapi Cuma buat memberikan aturan yanij ariksti”.

(Sudah tentu ada jurang besar antara undang datelpnamai. Begitu
juga jurangnya, ayat agama dengan perbuatan Rakyaiia jdalam
kehidupannya sehari-hari. Jadi buku hukum dan ayama saja tentu tak
bisa menggambarkan Rakyat seluruhnya dengan selgaha@obalah
pastikan gambar keadaan Rakyat Amerika umpamanygadenembaca
teori demokrasi saja disertai pula dengan ayatggana Kristen dengan
“tepuk pipi kiri kasihkan pipi kanan).

“Warta dari Hindustan sendiri amat bertentangan dahgan lainnya”.

(Pendeknya Timmer, yang tentu giat mencari bukitigyaempurna buat
sebagian saja dari sejarah Hindustan, untuk mekgadalasan yang
sempurna, juga memberi simpulan pada kita, bahyaaade Hindustan
adalah diliputi awan gelap-gulita). Akhirnya dari kBu CREATIVA

INDIA, oleh Beney Kuman Sarkar, sedikitpun saya takbisagambil

catatan tentanga ilmu Sejarah, pada nama bukwayta ktia sudah bisa
melihat maksud penulisnya yakni buat membuktikangba Hindustan
sebagai kodrat pembangunan — terutama — mendaphtkan

Penulis ini menantang penulis Barat yang menyatdla@nva bangsa
Hindu itu pesimistis, memandang yang gelapnya shjadunia ini.
Menantang paham Barat, bahwa umumnya badan oramty kinlemah
dsb. Penulis Hindustan tadi yang Cuma beberapa tgdwg silam saja
mengemukakan keulungan bansga Hindu dalam segalargalah tidak
saja tak kurang, boleh jadi lebih dari Bangsa YunAnmab, atau Eropa
zaman Tengah.
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Keulungan bangsa Hindustan malah terkhusus sudgd lsamukakan
lebih dahulu. Tetapi keulungan itu menurut pikiraaya akan tetap
begitu, walaupun 1001 buku sepe@reative India saya baca, dan
dinaikkan halamannya tiap-tiap buku dari 600 sar6pa0, sebagai hasil
dair pekerjaan tersambil buat mensahkan dan mekgmta semangat
Hindustan (diluar Islam sudah tentu!) yang pad iagasar dan resminya
berdasarkan idealisme, kerohanian semata-matalisitiea Hindustan
tiadalah berjumpakan materialisme yang kuat ketgdedi pada Yunani
dan Eropa. Sebab itumaterialisme Hindustan gampang dihanyut
londongkan oleh banjir idealismenya. Hasilnya ialadwsil tersambil
seperti Matematika, Logika ya atau tidak dipengaiimani atau Arab.
Kalau dia sesat pada IiImu Badan Manusia, maka makaugiga buat
memperkokoh ¢ a r a menghilangkan anggota Badamayjasitu dan
dengan segera mencampurkan jiwa si pertapa denghanRdlam,
Atman, Brahma dengan maksud membunuh pancaindera!

Dari filsafat, pemandangan dunia Hindu bisa lahimul Bintang, cara
kuno, Iimu Berhitung, jug&eometryataupun Logika. Tetapi dari filsafat
pemandangan dunia yang resmi di India tak akantligaul llImu Bukti
seperti llmu Alam (Physika) dan Kimia, Listrik, RadiCahaya, Kodrat
dsb. llmu semacam ini ialah hasil peralaman yargaipe{epesatan ini
Cuma bisa didapat pada perindustrian yang pesamngajwaisertai oleh
tehnik yang pesat pula. Kalagienceitu dimisalkan bapak, maka teknik
itu ialah ibu dan perindustrian itu anak. Tetapriqaustrian tak akan
maju, kalau “demand” keperluan Rakyat memakai rersfkali. makin
tinggi keperluan Rakyat memakai (kain, makanany atamah, radio,
gramopon, auto dsb) makin tinggupply production hasil. Kalau
keperluan memakai itu kita andaikan kutub utaramiEnsediaan (supply)
itu dikutup selatan, maka hasil dari sejarah gerddexkutub dua itu ialah
perindustrian juga, hasil yang tambah-bertambabstmenerus.

Filsafat yang mengutuki dunia, mengurangi makanampsi badan

sipertapa tinggal lagi kulit pemalut tulang, memakan hanya gua batu
untuk tempat tinggal, akin cawat sehelai kulit kaynemuliakan isteri

yang cantik molek dengan cara ditikam, diperasidaeduruh badannya,
dan kemudian dilemparkan kedalam api buat dipiih@rwah suaminya
di surga seperti yang berlaku di Bali sebelum dilgrBelanda.

Menyuruh manusia berpakaian ampas-lembu terbakar................
filsafat semacan ini tak akan memperdulikanopply and demand
persediaan dan keperluaan memakai barang, tak adeaghiraukan
teknik dan semua limu Bukti yang berkenaan dengdmerk@aan. Satu
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pabrik buat seluruh Hindustan sudah lebih dari pubwat membiki c a w
a t semua penduduknya. Apa guna pengetahuan tetgpugg, gemuk,
dan putih-telur, semuanya itu keduniaan yang ndigtuhi. Kalau ada
juga ilmu berupa ekonomi, keuangan di India, makawanya itu limu

tersambil. Iimu terpaksa diadakan diluar filsaf&smi. Eropa dan
Tiongkok juga ada mengandung filsafat idealismiapietiadalah sampai
memuncak seperti di Hindustan. Lagi pula Matemaésya cukup kuat
buat bergandengan dengan idealismenya resmi ateenteunyi.

Materialisme Barat cukup kuat buat membasmi Idea&istalam aliran

besarnya dan menembus jalan samapai ke zamanriatisiste. Filsafat

umum di Tiongkok dan Eropa cukup kuat buat mengédia

pessimisme Hindu sampai Rakyatnya sebagian kecilpkirada yang
dianggap najis; atau janda yang cantik molek ditikdiperas darahnya
dan dilemparkan masuk api, ditonton oleh orang ramtu badan
dibedaki dengan tahi lembu terbakar barangkali bumenolak bala
(bahaya) sebagai hasil Ahli Kimia Hindustan Aslhgahebat itu.

Tuntutan Hindu Muda seperti Tuan Sarkar, supayas$titan Asli diaku
hadiahnya pada Iimu didunia, mesti diakui. Lebilnda sebleum saya
membaca buku itu sudah saya majukan, tetapi sdya btmhwa Barat
juga tak enggan mengakui terus-terang kecerdasan jaka Timur
umumnya dan India khususnya.

Tidak saja Tagore dibintangi oleh Inggris, tetapiliABiology besar
seperti Bose dan AhlPhysic (Kodrat) seperti Remon semuanya Ahli
Hindu, hasil dari didikan Barat, juga dapat pengakkehormatan dari
pihak Inggris terkhususnya dan DuSeienceumumnya. Ahli Jepangpun
dalam hal kedokteran dan Matematika cukup dapagaleran Barat.
Kalau memang ada definisi atau undang, yang dideada ahli Hindu
Asli, lebih jitu dan dalam dari pada Ahli Asli Yumiaseperti Archimedes
(Physic), Phytagoras dan Euklid (Matematika), dilaka definisi dan
undang itu saya pikir sudah lama tercantum dalakuo lpelajaran sekolah
(textbook). Kalau betul jitu dari definisi dan umdgaya ahli Yunani Asli
dan diganti dengan definisi dan undangnya Ahli Hsten Asli,Business

Is business Yang menguntungkan itu dari manapun datangnyatimes
diterima. Lagi pula (demand) seperti saya tahugtisgselalui mengakui
kecerdasan atau keberanian luar biasa, walaupun rdasuhnya.
Perkataarfairplay, spoot-man dan gentleman asalnya dari Inggrisakal
Ingrgis tak menukatextbookdalam beberapa IImu di Hindustan itu, maa
sudah pada tempat dan temponya Ahli Hindu Muda ke
propaganda dan Aksi. Tetapi hal semacam ini belaya slengar atau
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lihat. Textbooks buku pelajaran yang datang dari India-Hinudstan p
saya lihat masih diisi oleh Ahli Yunani dan Barat.

Terutama pula kalau membantah Ahli Barat, janganthhiarkan
sentimen (perasaan) seperti nasionalisme, patretiketimuran dsb,
memperbaharui ilmu yang dikemukakan. Kalau limwaiali Timur itu
memang lebih cerdas, mesti diperlihatkan, kaladuppanjang lebar,
kelebihannya dalam hal caranya memeriksa perkasgmpurnaan bukti
sebagai lantainya IImu yang dimajukan, cara mernf#lapa dan
kemanjurannya definisi atau undangnya yang dipkerdbn pelaksanaan
undangnya itu atas bukti yang dekat atau jauh, S8#tap semacam itu
memang tak mudah didapat pada mereka yang memaxdangenjuru
kebangsaan atau kebenuaan. Timur yang measalkameiamuncakkan
llmu itu dari ketimuran sama besar salahnya daraBgang me-asal dan
memuncakkan science pada kebaratan, kebangsa#@#ry&sn dan ke-
Nordican. Scienceitu, tiada memandang warna atau bentuk badan.
Dimana alatnya sedia disana dia akan maju! Dimanmaki ada, disana dia
akan tiada keluar, atau berupa pincang, seperi piaou Abstract di
Hindustan.

Buku CreativeIndia mempertahankan, bahwa Hinudstan itu pembangu
segala-gala llmu seperti kata Tuan Sarker. lImugyeak kurangexact
danfruitfull (jitu dan berhasil) dari Yunani atau Eropa dizaniamgabh,
malah dapat lebih. Tetapi pada pembangunan lingalaeala ini, saya
tak menemui | Imu s ejati. llmu ini walaupbelum berup&cience
seperti sekarang sudah bagus sekali adanya diKo&rdpn Yunani Asli.

Tuan Sarkar sama sekatiembungkamkan perkara IImuSejarah itu,
walaupun inilah llmu yang pertama sekali mesti diei dan diketahui,
kalau orang mawexact dan fuitfull dalam segala-gala sepentiateria
medica, therapeutics, anatomy, embroyology, metgilu chemistry,
physics dan zoology yang semuanya menurut Tuan Sarkar sudah
diketahui oleh Ahli Hindu Asli.

Tuan Sarkar menguraikaredix Ageskatanya dari lk 1500 sampai 1000
sebelum Nabi Isa.

Pada bagian Vedic Ages inilah tempatnya untuk mexkan sedikit

tentang Masyarakat, Politik, Ekonomi, dan Tehnilnddistan menurut
Sejarahyang ditulis oleh Ahli Sejarah Hindustan yang lebih jempol
dari Fah-Hien, Iching, Huan Tsiang, Tacitus, Strahdius Caesar dsb.
Bukan dimaksdukan syair, pujaan, dongeng dan omongong

........................ Hindustan.
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Bagaimana ahli Hindustan bisa “exact dan fruitfilddma dengan atau
lebih dari Yunani dan Eropa Tengah, dan sama deMgmterialsime
Eropa pada tahun 1789 yakni zamannya Lavoisier (Kimia) dan Cuvier
(Hewan) kalau sebagian besar terpelajarnya, megama resminya,
aialh Brahmanisme dan Budhisme; tak boleh membunulvarne
jangankan lagi potong-memotong buat memeriksa wmadj, otak dsb;
kalau pemimpin masyarakat dan pengikutnya memanigsmnigu sebagai
Dewa dan ampasnya (hasil llImu Kimia Asli) dibakaabbedak.

KESIMPULAN.

1. Tuntutan Hindustan Muda supaya diakui jasanya dalému
Abstract, seperti Matematika, Logika dll, mestiahlarkan.

2. Tinggi rendahnya Iimu Hindustan itu tiadalah biseemtukan oleh
perasaan kebangsan atau ketimuran, melainkanirggs rendahnya
perkakas (instrument) dan cara (methode) mendapdilhti yang
syah, Logika dan Dialektika buat menyusun hukum dzama
penglaksanaan hukum itu kepada bukti, dsb.

3. llmu Sejarah dan Ahli Sejarah Hindustan Asli (18I0 tahun
sebelum Nabi Isa) jadi juga sejarha keadaan masatanaolitik, dan
ekonomi, teknik dll tak dikenal oleh dua ahli Basaperti disebut
diatas. Dalam buku Creative India (Pembangunan uitach) juga
tak dijumpai sedikitpun yang berbau sejarah.

4. Seperti sejarah Indonesia gelap-gulita pada zamatuHbegitu juga
sejarah Hinudstan, gelap-gulita dalam zaman selmglam
didatangani oleh orang Arab dan Inggris. Pembangitiadu yang
sekarang dalam segala-gala, kalau seandainya meragih ada di
dunia ini, mestinya dibangunkan dari tidur nyenyaknMereka
mesti dibuka matanya; belajar membicarakan dan bkskan
kejadian serta bentuk dan corak benda hari-han yhkelilinginya
oleh teman sejawatnya dari Tiongkok dan Yunani. édar Ahli
Hindustan Asli itu, betul-betwdxact and fruitfull , jitu dan sempurna
menggelapkan sejarahnya Hindustan Asli dan Indangsila zaman
Hindu.
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KEPERCAYAAN HINDUSTAN DITERUSKAN.

Kita banyangkan obor-listrik kita pada sejarah keggaan Hindustan
Asli yang gelap-gulita itu, yang berpuncak para Brahisme, yang juga
tidak sama sekali terang-benderang, seperti puyeadiarisan Himalaya,
lalah gunung Everest yang selalu diliputi salju daan.

Kita bagi sejarahnya filsafat Hinudstan diluar fslatas tiga bagian,
cocok dengan tiga masanya (period) yang ditentokaim Encyclopaedia
Britanica. Pembagian itu ialah:

1. Vedic Period(Zaman Kitab Veda) dari Ik th 1500-600 sebelum iNab
Isa.

2. Epic Period (Zaman Dongeng) dari Ik 600 sebelum sampai 200
sesudah Nabi Isa.

3. The Period of the Six Systédaman 6 Tata) dari th 200 sesudah Nabi
Isa.

Penulis Sakar, menetapkan Zaman Veda itu dari 0015 1000 tahun
sebelum Nabi Isa. Tetapi atas alasan apa peneitapaditakukan tak bisa
pula kita baca. (Apakah artinya tanggal, apakatagya sejarah itu buat
orang Hindu, apalagi yang mistik). Padencylopaedia Britanica
walaupun kita tiada menjumpai penerangan langstasggmembagian itu,
kita bisa temui sendiri alasannya. Pada penghabiseaa tingkat pertama
itu, kita berjumpa dengan beberpa isme, yang mangnmnasa pertama
itu, Zaman Veda, yaitu Budhisme, Jainism dan Mdisnma Jadi masa
kedua, ialah masa dongng, menyaksikan pertentariifgafat atau
kepercayaan: Kepercayaan Veda terhadap Budhistadilll

Sebagai hasil pertarungan itu kita jumpa@rdamaian (compromis)
antara paham pada masa Veda dan paham pada masmgloterutama
Buddsim. Disini nyata saya lihat aliran Dialektiltaesis, anti-thesis dan
sinthesis; pokok (perkara) anti-pokok (perkara)npatalan kebatalan.
Betul Encyclopaedia Britannicdidak mengemukakan, cara Dialektika
itu, tetapi seperti sudah saya bilang dahulu ssiepting jaya selalu
berjalan sedemikian. Tiada pula saya katakan disaiiwaEncylopaedia
Britannica selalu jaya. Pada definisi H i d u p (Life) sayadah
tunjukkan kesempitannya. Juga terhadap yang menggngberkara
agama, apalagi agama yang diakui resmi oleh Brican@itaupun politik,
janganlah diteln begitu saja bulat-bulat apa yarngatdkan oleh
Encyclopaedia Britannica walaupun diurus oleh para ahli yang
terkemuka di masyarakat Inggris.
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Berhubungdenganberjumpanya jalan dialektika pada sejarah filsafaat
Hindustan Asli tadi, bukan sesudah Islam dan Barasuk, maka
pembagian tiga masa itu akan saya pakai. Bolets@dili penulis seperti
Sarkar, mempunyai alasan cukup, yang juga mengangenubahan
besar dalam sejarah, mengandung anti-thesis, tetgqai tak berjumpa
dengan satu alasanpun, kenapa dia menetapkan regaang itu dari
1500-1000 SNI. Lain dari pada itu semua nyanyi damgeng tulisannya
tiada memperdulikan tempoh dan tempat.

Pertama sekali mesti saya kemukakan disini, baheman Veda ini
penting sekali. buat masyarakat Hindu masa inghiahasa melangkah.
Sejarah dibelakang masa Veda ini, ialah sejaralbabindan tumbangnya
paham yang dikenal diluar Hindustan bernama HimdeidAsli, yakni
Brahmanisme yang mengambil segala kekuatan rohardaya Kitab
Veda ini. Sebab itu maka dari filsafat Kitab Vedalah pula saya
melangkah. Inilah yang jadi thesis, pokok-pertagedagai puncak pada
satu barisan.

Tetapi mesti saya ulang memajukan sekali lagi, lBathvesis ini, pokok
perkara, ialah titik melangkah ini gelap-gulitajaseh buat ahli sejarah
Barat, seperti menurut catatan yang sudah teram@janmy saya
kemukakan. Penulis Hindu Muda, yang dapat didikamaBaseperti
Sarkarpun, tak sepatahpun memberi keterangan yadikits berbau
sejarah tentang Zaman Veda itu.

Jadi akhirnya mesti saya ulang kembali, bahwa zamasyarakat,
politik, ekonomi, teknik, malah bumi-iklim Hinudstgpada masa 1500 —
600 SNI itu, sejarah mana menurut Madilog, bisagobori Kitab Veda
dengan Brahmanisme itu, boleh dikatakan gelap-gulita

Begitu juga sejarahnya Buddhisme sendiri, pada masgethg, tingkat
anti-thesis pad beberapa abad permulaannya ada delap-gulita. Baru
pada Masa Asoka sedikit terbuka layar, dan akhiayapu musafir
Tiongkoklah yang bisa memberi penerangan selampuato dipasang.
Di luar seseudah lampu Tiongkok itu dipasang, abjaHindustan
kembali kekeadaan gelap-gulita. Bila lampu itu tidolrnyala lagi,
sejarah Hindustan kembali kekeadan gelap-gulita.

Zaman ketiga sudah lebih diketahui, karena lebkatdpada zaman kita.
Tetapi kalau orang Islam dan Eropa tiada masuk gk 1000 tahun
sebelum Nabi Isa, maka seperti Indonesia pada rHasdu, sejarah
filsfaat Hindustan itu sendiri, apalagi sejarah yaagkat, politik, ekonmi
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dan teknik Hinudstan seluruhnya akan tinggal drsimlongeng dan
omong-kosong setinggi Himalaya pula.

Brahmanisme itu ada kita ketahui sedikti, malah addi yang
mengatakan, bahwa dinegara kitalah Brahmanisme ldmlg asli bisa
dipelajari, yakni di Bali. Sebab itu kalau ktia mauempelajari
Brahmanisme itu, ktia bisa menjumpai bukti yang pidan nyata. Teori
dan praktek boleh disaksikan serba sedikit, walautiuHindustan Asli
prakteknya berbentuk lain.

Ke 1. ZAMAN KITAB VEDA

Veda artinya pengetahuan, Iimu, artinya yang lalah Firmannya yang
Mahakuasa. Jadi Kitab Veda itu ialah pengetauharg \@erasal dari
Firmannya Yang Maha Kuasa. Satu kelas yaitu kastehdisus, yang
dalam buku cerita disekolah kita kenal sebagai &aBtahmana,
mengetahui dan bisa menterjemahkan isi kitab suwill$tan itu. Kasta
Brahmana ini memonopoli, memiliki pendiriannya meaadei isi kitab
sucinya itu, menterjemahkan dan mengajarkan setyeulpada pemuda
kastanya. Beratambah kecil demi bertambah Kkecill&jarttannya
terhadap kasta yang lebih rendah demi lebih reddahkasta Brahmana.
Beginilah pada puncak sejarahnya Zaman Veda itutakBsahmana
itulah yang sumber dari semua pengetahuan tentang tan langit,
hewan dan manusia, para Dewa dan Maha Dewa. Mekekan
Brahmanalah yang menjadi perantaraan antara pendddhuku Asli
dengan Dewa Maha Dewa Yang Maha Kuasa. Berhubungadeitu,
maka sesudah rubuhnya Kasta ksatria, Brahmanala gabenarnya
berkuasa dalam masyarakat Hindustan.

Mereka ialah Kasta Suci, kasta terpisah sendiriamakinum, tempat
tinggal dan pekerjanya, turun-temurun. Pada titikgak kekuasannya
lalah pada masa lk 600 tahun sebelum Nabi Isaaropsai sekarang ini,
mereka sudah tak boleh kawin lagi dengan dua tlga kasta kecil di

Hindustan, atau dengan empat kasta besar dibavesdmiya.

Brahma, dalam bahasa Sanskrit, artinya Neuter, bléaki dan bukan
perempuan. (Pembaca disini berhadapan dengan sgp@ialektika
Hindu, yang permai sekali. Pada sesuatu saat tkmtaka perkataan
Brahma, yaknibukan lelaki dan bukan perempuan itkabuomong-
kosong kita masih ingat pada pemrulaan buku iniadianditerangkan,
bahwa menurut Dialektika A itu boleh Non-A, y a fada suatu saat bisa
tid a k. Dalam ilmu Bintang dan Tumbuhan hal iremang satu bukti.
Tetapi terhadap semua Dialektika yang beralasanbdspuncak pada
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Idealisme semuanya orang mesti berawas sekalhususnya terhadap
Dialektika Hindustan). Brahma itu juga berarti, Yakpha Tunggal
(absolute), Maha Dewa dan Maha Jiwa Ataman. Pendiam buku
Rig-Veda, juga dinamai Brahma. Yang dimaksudkan denga
Brhamanism, ialah tata (system) agama, berasatldardiselenggarakan
oleh kaum Brahmana itu. Tata agama Brahmanaismelah kdata
Brahmanalah yang akan kita pakai disini sebagai pakelangkah,
sebagai thesis.

Dengan kecepatan kilat kita mesti obori sejaraHBrghmanisme dalam
Zaman Veda yang lebih kurang 1000 tahun itu. Tahtwang bisa
dibentuk obor listrik itu puncak yang menyolok msga.

Sejarah Brahmanisme dalam lebih kurang 1000 talwyrtahtulah juga
seperti sejarah segala-gala melalui tingkat bdyrlabalig dan tua.
Bayinya Brahmanisme itu seperti semua kepercayaarapnanjuga,
ilalah berupa animisme dll yang masih ktia dapatilrdionesia ini.
persoalan yang menggerakkan otak Hindustan Asdihilahwa Aryan
yang masuk di Hindustan dari Utara, diantaranyanddiakah matahari
itu pada malam hari? Dimanakah bintang itu padagsiaari? Apakah
sebabnya maka matahari tak jatuh? Mana yang ledilnld, siang atau
malam? Dari manadatangnya angin dan kemanakahngafyDan lain-
lain yang berhubungan dengan itu.

Jawabnya itu tentulah tidak diperoleh dengan meitakapong sebesar
yang didapat oleh Mount Wilson dan Matematika metrgeori
Relativiteinya Einstein. Jawabnya persoalna itu didasarkara ppedta
Dewa, yang berpikiran berkemauan dan berperasagnladien, kejam
dan baik seperti manusia juga. Kita, bangsa Indanggga pernah
mengenal Dewa Hindu, yang dibawa oleh Hindu kenTak perlu lama
kita mempelajari bentuk dan sifatnya Dewa itu. Adlasanya Hindustan
Asli mengumpulkan dan memuja semuanya 33 Dewa Radaerah,
yakni ke-1 derah langit, ke-2 didaerah bumi dengpmya, dan ke-3
didaerah udara dengan angin. Jadi pada tiap-tigmiada 11 Dewa
yang memerintah. Akhirnya pada tingkat yang lehitjut pendeta Hindu
memuncakkan kekuasaan 11 Dewa pada tiap-tiap bdgigrada satu
Dewa. Jadi kita dapat 3 puncuk Dewa, ialah: PertaDewa Surya
bersemayam dilangit, menguasai daerahnya, kedua aDAgni,
bersemayam di Bumi, menyelenggarakan perkara apg yaja bekerja
memperhubungkanpara Dewa dan manusia, dan ketigea Delra,
yang bersemayam di Udara, yang mengatur perkara.abglam Kitab
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Veda kita juga berjumpakan syair yang memuja damujieDewa Tiga
Serangkai ini.

Tetapi janganlah pula disangka, bahwa kekuasagnD&wa, diantara
yang 33 atau 11 ataupun 3-Serangkai dipastikan tizas batasnya,
seperti Tata Negara Amerika Serikat memastikan &ekan, tentang gaji,
mengangkat dan melepaskan pegawainya. Semua kekudasaCuma
dibentuk pada syair saja, kekuasaan satu Dewa bodehda pada
daerahnya Dewa lina dan sebaliknya.

Ahli syair, pemuja Dewa dan penjawab persoalan yarigt dikepalanya
tak puas dengan Dewa Tiga Serangkai sebagai pigplara Dewa tadi,
sejarah berjalan dari selangkah demi selangkalpédesoalan timbul satu
demi satu. Tiga serangkai tadi akhirnya dibulatkaitunggalkan pada
SATU yang berkuasa atas, atau menilik kerja tengawatnya. Dewa
Surya, Dewa Matahari, yang bersemayam dilangitlahgymendapat
kehormatan!

Beliau diangkat — juga dalam syair oleh tukang syamenjadi ketua.
Beli inilah yang berganti-ganti mengetuai rapat patierah beliau
sendiri, yakni di Langit, kemudian di Udara dan iakya di Bumi.
Maklumlah pembaca, kalau beliu paduka yang MahayM@8urya itu
mengetuai rapat daerah Udara,maka ketua Udara, yaéwa Indra,
dengan segala tertib dan hormat akan duduk disgmypenDewa Surya.

Tetapi tentulah tiada gampang mengetuai hanti daya jpenduduk
Hindustan di Tengah dan Selatan, dipegunungan Ddékaantai Timur
dan Barat serta dipulau Selong. Disini sekarang hmieslihatan berapa
bangsa yang terang bukan Aryan, menurut bentukhtutan warna
kulitnya. Sekarang pegunungan Dekan saja berpekd@®60.000.000
jiwa. Tetapi sebagian terbesar dari mereka meramlitBarat (Keene),
lebih menyerupai bangsa Tolaing di Birma (serupagiadonesia juga)
atau orang Indonesia dikepulauannya dan penduddéu p8elong.
Mereka bangsa Indonesia Asli itu tentulah pula meangb Hantu dan
Jinnya, ketika bertemu dengan bangsa Arya yang emboydengan
langsung atau tidak langsung kearah Selatan. Radlaasa (tentulah tak
bisa diketahui abad, bulan atau harinya), tentpi@ata Dewa Arya dari
Kitab Veda atau sebagian Kitab Veda bertemu mukeyale Hantu dan
Jin Indonesia. Diantara Hantu Indonesia itu teagajada yang berkuasa
di Udara, seperti Hantu Pemburu (Minangkabau), tHaRimba dan
Hantu Laut (Pelasik Kudung) dsb. Sang Hantu Pemidam Pelasing
Kudungs aja tentulah tak dengan ikhlas hati begsaja akan
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menyerahkan kursinya pada Maha Dewa Surya, walaspdah 32 atau
lebih pun Dewa dikalahkannya, apalagi akan dengdras hati
menyerahkan daerah kekuasaan serta rakyat dan infganil bulat
langsung pada Dewa Surya yang datang menyerbu itu.

Barangkali ada peperangan yang seru, sengit tefjathpi kita tak dapat
mengetahui, karena kita tak semua diberi tahu kéim Brahmana itu.
Lagi pula ahli Barat mengakui, bahwa Kitab Vedaatla yang hilang
bagiannya. Tetapi bagaimanapun juga dengan peréageladitau tipu
muslihat, Brahmanaisme bisa mengadakan perdamaigperdayaan
bangsa Non-Arya menerima bagian dari kepercayaan Hiantunya
bangsa yang bukan bangsa Arya itu. Brahmanaismehpeengan
perdamaian. Tetapi tak perlulah semuanya dicentalksini.

Perdamaian bangsa Arya atau campuran Arya dendaerdpa bangsa
yang bukan bangsa Arya itu sudah kita ketahui jygéni di Indonesia
ini. dunia bagian lainpun mengetahui Tiga Serandkam dari Tiga

Serangkai Surya, Agni dan Indra tadi. Tiga Serangkang lebih

diketahui itu ialah Brahma, Wisnu, dan Shiwa. Shianggap Dewa
Perusak (destoyer); Wisnu, Dewa Pemelihara (pregendan Brahma,
ilalah pembangun, Pembikin (creator) Alam Raya, keWeng Maha

Kuasa,Yang Tunggal.

Menurut Encyclopaedia Britannigaperdamaian itu dianggap sebagai
hasil filsfaatnya kaum Brahmana semata-mata. Brafatedny Maha Jiwa
itu dianggap terlampau halus (terpisah) oleh rarRamai menyukai
yang nyata, yang lebih gampang dimengerti, YangaBGagtau Yang
Pencinta. Sebab itu menruut Enc. Brt, kaum Brahmbhngdag cerdik
memasukkan Para Dewa atau Hantu yang disukai ré8egaerti Shiwa
umpamanya, mulanya berbentuk Dewa pujaan ramagrtsdgrahmana
yang cerdik, memasukkan Shiwa itu kedalam kitabm@ngan begitu
mendapat akuan dari kitabnya. Disini cara bergikiki diatas, kepala
dibawah pada pihak pemikir burjuis kelihatan pula. Menukedilog,
maka perdamaian itu bukan hasil k e c e r d i knaetainkan sebaliknya
hasil pertaruan antara Kasta Brahmana dan KastalBadan antara
Bangsa Arya dengan bukan Arya. Pertarungan itu mystiama, dan
keuda pihak mesti mempunyai kekuatan. Kalau Kastnfana terkuat
bisa menang sempurna, dengan menghancur luluhkata KRendah
dan/atau bangsa bukan Arya, maka Kasta Brahmartekifperlu menarik
Dewa atau Hantu manapun yang bukan Arya.
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Diantara pemikir Barat yang berdasarkan Dialektd@da juga yang
melihat Tiga Serangkai ini sebagai penglaksanaaalektika Hindu.
Pemeliharaan, Perusak, dan Pembikin itu ialah rhasil gerakan
Dialektika: Thesis, anti-thesis dan synthesis, yaouglah kita kenal.
Tetapi menurut pikiran saya orang mesti berhati-hmengamobil
kesimpulan, sebelum betul-betul dipastkan jabafanc{ion) masing-
masing Dewa itu dalam teori dan praktek, dan sefa/ perdamaian itu
diantara bansga Arya dan bukan Arya. Saya bilaaggomesti berhati-
hati dan janganlah diambil dari satu tempat saj#& talam Kitab Veda,
atau dalam Negara Hindustan saja. Orang mesti gaergcti masing-
masing Dewa itu pada seluruhnya Zaman Veda dan sdempat di
Hindustan.

Mana yang lebih dahulu didapati dalam sejarah Kitatda. Surya, Agni,
Indra atau Brahma, Wishnu, Shiwa, tiadalah saya nbedan bisa
menentukan. Sejarah yang pendek diatas ini sayakaraj tiadalah
semata-mata menurut kehendak hati saja. Kaalu agg@adsaya mau
berlaku sebaliknya, saya tak bisa jalankan sebpbrsgada permulaan
lebih dari cukup saya majukan bahwa Zaman Vedagélap gulita!

Tetapi tiga Serangkati Surya, Agni, Indra itu memaloleh jadi

mendahului Tiga Serangkai Brahma, Wishnu, Shiwauignya hal ini
tak bertentangan dengan Madilog.

Kekuasaan dan daerahnya 33 Dewa itu masing-masamguldh

memusingkan kepala seseorang, berapapun juga ahliagi pula orang
sudah sadar, bahwa walaupun ada 33 Dewa, seorangselusin dua
luisn Dewapun tak bisa menganggu ketetapan, merwkim, orde,
jalannya Alam ini. R t a, kata filsafat Hindu ituang artinya ketetapan
jalan itu. R t a yang tergambar pada Dewa Varunalamg

menyelenggarakan supaya matahari beredar siangbdiam beredar
malam, serta musim balik bertukar. Jadi lama-langadapat penrtian
tentang ketetapan, pengertian tentang hukum. Lalgi pikiran umum

sudah condong pada keesaan. Diantara yang 33 Dewaestinya ada
saut yang terkuasa. Disinilah lahir montheisme, ekegyaan pada
“ketunggalannya”, keesaan. Begitulah diatas kitailmaelDewa Surya
akhirnya jadi ketua pada tiga daerah, Langit, Buan tJdara berikut-
ikut mengetuai rapatnya sendiri, rapatnya Agni diaira. Surya naik
ketingkat Maha Dewa.

Tetapi lama-kelamaan orang sangsi kepada kepemayaasendiri.
beberpaa syair dalam Veda, sudah menanyakan “siaphddra itu?”
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“Siapakah yang pernah melihatnya?” “pada Dewa mamddta mesti
berkorban?”

Kesangsian itu menimbulkan kepercayaan baru pela.a®g ahli filsafat
Brahmana itu berpikir: Di dalam badannya para Detwaadalah satu
persamaan. Persamaan ini ialah Rohani Alam yangd®&edalam
berjenis-jenis badan, bentuk dan nama. Rohani Alinsama dengan
Jiwa Alam atau Akal Alam. Rohani Alam itulah yandahdung oleh
Badan yang berupa Agni, Varuna dan Indra dan lam-la

Jadi pada tingkat ini ke-Esaan yang terbentuk pzatdan Surya tadi
bertukar menadi keesaan Rohani! Sedangkan Suryartasih berupa
orang yang mempunyai akal, kemauan dan perasaasmhnasau cinta,
tetapi Rohani Alam ini sudah sesuatu yang terpisahassekali dari
jasmani seperti angka 2, 3 dsb-nya terpisah (aitettadari 2 manggis, 2
orang dan 2 dewa, Cuma tinggal bilangan saja, Hdebitpemikir

Brahmana memisahkan Rohani itu dari Jasmani.

Rohani Alam inilah juga yang dinamai Atman. Atamaieh yang dicari
dengan jalan pertapaan. Apakah Atamn itu? PengirabiSta Veda
Bagian yang bernama Upanishad, memeriksa sifatnyaart itu.
Diterangkan disana, bahwa b a d a n manusia itardak d i r i,
bukanlah s a r i, kaerna badan itu berukar dari bagnpai balig dan
akhirnya tua dan mati. Juga d i r i dalam mimpi ktukanlah diri
sebetulnya, sebab dair diri itu pun dibawah perfggpengalaman sehari-
hari. Diri dalam tidur tak bermimpi juga bukan disebab dalam hal itu,
diri itu kosong. D i r i sebetulnya ialah k e sa dan al a m yang terdiri
atas dirinya sendiri dan buat dirinya sendiri. mdmya Upanishad
membedakan 3 tingkatnya Jiwa: bangun, bermimpitdam (nyenyak).
Ketiga tingkat ini termasuk kedalam tingkat ke empadah ‘kesadaran
gaib” (intuitional consciousness). Padasadaran gaib inilah hilang
lenyap semua pengetahuan dengan benda didalam id@an dadan.
Inilah yang Atman. Brahmana itu sama dengan Atn&ari dalamnya
Alam sama dengan sari dalamnya diri (manusia). Kalpertapa sampai
bercampur dengan Ataman itu ia bisa berkata TAT WWAS “aku”
berjumpakan e n g k a u. sifatnya kebinasaan hakekakhir ini, Atman
ini, ta k b i s a ditentukan. Tetapi menurut Ugeatstadi juga, perasaan
gaib kita (intuition) bisa merasakannya. Aklau @ranau bertanyakan
bentuknya atau definisinya. Kalau orang mau begkay bentuknya atau
definisinya, ahli Brahmana tadi Cuma menjawab dergseti, Neti,
Brh”, artinyabukan ini dan bukan itu ..........
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Pendeknya tak ada yang tahu, mata ditujukan kepuhichung, badan
Cuma tinggal kulit pemalut tulang, cinta kasih saypada anak istri dan
makan meti dilupakan sama sekali, telinga seolah-ahati sehingga
keroncongan pertu sendiripun tak terdengar lagaikdalam keadatak
mati, tak hidup ini, seseorang pertapa, seorang bersamadhi, satagka
rasa dai lebur dengan Ataman, tak mengherankankkieu kelak dia
kembali kedunia ini dengan tak bisa melukiskan Wlentatau
mendefinisikan Atman itu.

Disini kita sampai ketingkat sejarah Zaman Veda agian Alam itu

disarikan pada dan disamakan dengan Atman kepencas@macam ini
dinamai juga Pantheisme, Tuhan itu ialah Alam. piedali filsafat Veda

pun tak senang dengan kepercyan ini. timbullh t@eisanyaan siapa,
bila dan apa sebab dibikin Alam ini. Satu teori ydarkemuka sekali
mencoba jawab pertanyaan ini.

Menurut teori itu maka pada permulaan tiadalah aeheh yang bukan
benda; tak ada udara ataupun langit, tak ada yaigatau yang tak mati.
Semuanya k 0 s 0 n g kecuali ADA SATU yang bernafasgan tak

mengeluarkan nafas atas kodratnya sendiri. olelrakogh pertapaan,
samadhi maka pertentangan yang pertama, yakniaanésmda dan bukan
benda bertukar menjadiodrat dan benda oleh kodratnya kemauan
(Kama) ia ini bijinya akal, yang menimbulkan seganlajuan.

Kemauan itu, ialah tanda keinsyafan ialah tali jlatg‘Yang ada dan
yang Tak ada” (Benda dan Bukan Benda). Tetapi teori itu akhirnya
sendiri mengaku tak tahu apa sebab Yang Mahakuasg pertama tadi
bertukar menjadi“Pembikin yang aktif” dan “Kekacauan yang
passive”.Syair teori ini berakhir dengan kesangsian: “Pembfdam ini
adalah saut kegaiban “Ko Veda?” (Siapa yang tahu?).

Pemeriksaan berupa syair diatas ini berapa Di&kekyiang unggul,
gilang gemilang! Tiada ia melangkah dengan benddawpun terkecil
seperti atom dan proton. Tiba-tiba pula kita bepakan Kemauan

(Kama) dalam pertapaan yang bisa menyiapkan segala-gkkarnya

dialektika yang tak bertulang dan spekulatif benaklengan Ko Veda,
siapa tahu?

Tadi sudah diperlihatkan bahwa Atman itupun bargmagg tidak
diketahui bentuknya dan tak bisa didefinisikan,aman bisa dirasakan
setelah badan kurus kering, pancaindera berhentpit&ran sudah tentu
hilang lenyap. Filsfaat semacam ini pendeknya tide@p tinggal
monopoli paham Ahli Hinudstan. Menurut pemeriksdemjuis Barat,
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juag Encyclopaedia Britannicamaka filsfaat tentangan Atman dan
pekerjaan Pantheisme itu terlampau tinggi buat Rabkgkata. Sebab itu
katanya Brahmana yang cerdik menéapercayaanyang mendamaikan
Monotheisme dan Pantheisme. Perdamaian itu bertpada Mahadewa
Prayapati. Pada Mahadewa ini berada keoranganofp#ity) sebagai
pembikin Alam dan kejiwaan sebagai Brahma, AtamgiriDkita dapati
perpaduan baru: Pan Monotheism (Atman-MahadewainDkita juga
ahli borjuis membalikkan kaki keatas dan kepalaakedh.

Saya pikir pertaruan yang seru antara Kasta Brahandain-lain kasta,
antara bangsa Arya dan bangsa yang bukan Aryalahipe@maksa Kasta
Brahmana berlaku cerdik, ialha mengakui Dewanya &K&ndahan
Bangsa Arya atua bangsa yang bukan Arya diterimaukn&sdalam

Pantheonnya (Mahligainya) para Dewa yang diakui &besta Brahmana.

KITAB DAN KASTA

Bukan sembarangan orang malah bukan sembaranganaghlbisa
mengetahui sejarahnya dan kekuasannya masing-masliogan Dewa
Hindu Asli serta sifatnya Atman dan cara meleburkama Manusia
dengan Atman itu. Ditambah pula dengan cara mewmiaf memuja
Dewa yang berkenaan pada waktu kelahiran, perkawikamatian,
pengikahan dan sebagainya dari seorang Hindu. Bdngan dan semua
pekerjaan memantra, memuja dan memuji yang kitaukedengan
perkataan pemawangan (kerjanya pawang; menentukanbaik buat
belajar, kawin atau kenduri, obat-mengobat dankioianolak bahaya
dan penyakit dll). Itu lama-lama jatuh pada golandarkhusus dari
masyarakat Hindu. Golongan ini akhirnya menjadbgghan terpisah dari
golongan lain-lain. Golongan inilah yang dinamaistéadan Kasta itu
bukan lagi golongan yang kita kenal, yang ditimbmlloleh pencaharian
hidup, seperti golongan tani, tukang dan sebagaif&a anggota
golongan tani atau tukang itu bisa keluar dari ggémnya, amsuk
golongan saudagar atau golongan terpelajar atagrgtampraja, segenap
jurusan. Tetapi anggota Kasta tak boleh kawin dengasta lain
walaupun sekarang rupanya sudah banyak juga yanggemakan
pekerjaan yang bukan pekerjaan pawang semata-datta akhirat
menterjemahkan pengetauhan itu pada bngsa Hindg larhak, dan
memperhubungkan orang Hindu dengan Atman, Brahmansii Kasta
Brahmana. Kasta Brahmana inilah akhirnya yang mepano
pengetahuan dan pekerjaan yang berhubung denganckgpan Hindu,
akhirnya pengetahuan tentangan seluk-beluknya .kidatta ini menjadi
golongan terpisah, menjadi Kasta Luhur, wakil Brahdidunia ini.
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dibawah kasta Brahmana ialah kasta kedua kita d#&jaatia Ksatria.
PadaKasta Ksatria inilah diletakkan kewajiban buat memerintah dan
mempertahankan negara. Jadi kasta inilah yang ltéepo
menyelenggarakan politiknya negara (kemiliteramakeéman dsb). Kasta
Ksatria diizinkan bersama-sama membaca Kitab Sgadini seberapa
yang diberikanoleh kasta Luhur kepadanya.

Dibawah Kasta Ksatria sebagai Kasta ketiga kitaatidfasta Vaisya.
Pekerjaannya ialah berniaga, bertani dan gembala.

Kasta keempat ialadasta Sudra Kerjanya ialah melayani ketiga kasta
yang diatas tadi umumnya dan kasta Brahmana terkhyauMenyamak
kulit dan menyapu jalan adalah kasta ini. merekdetiboleh mempelajari
penegtahuan suci dan sakti. Kalau mereka menjatampieagurbanan
dirumah Berhala, maka pekerjaan ini dijalankan denga a d a
memakammatteanya Brahmana. Tiadalah diizinkan seseorang Brahmana
membaca Kitab suci, kalau sekiranya ada berdeldtagan seseorang
Sudra yang bisa mendengarnya. Juga terlarang aseged@rahmana
mengajar seorang Sudra cara menebus dan menglaladgkanya.

Kelima Kasta Paria. Kasta ini timbul dari perkawinan antara para &ast
jadi perkawinan hamar. Kasta Paria itu ialah kaktam, mesti
dijauhkan: najis. Di Hindustan sekarnag lebih dED.000.000 orang
banyaknya. Diantaranya ada yang mencapai titeledadidikan Barat.
Kita kenal sama Dr. Ambekar, ialah pemimpin KastidNitu sendirinya
najis menurut Hinduisme, Brahmanisme.

Ketiga kasta yang bermula, Brahmana, Ksatria dansydaiada
mempunyai tali perhubungan yang bersamaan padaatumgnjalankan
agamanya. Tetapirivilege (hak terkhusus) masing-masing ada berlainan.
Tiap-tiap kasta dibai pula ats beberapa macam.n§egailebih kurang
ada 3000 kasta di Hindustan yang berpisahan.

Pendirian semua Kasta, begitu juga hak dan kewaym diantara
beberapa macam dalam satu kasta dan diantara kiastakasta,
ditentukan oleh undang yang tersusun dalam TATA MIARIsini sudah
tercantum, tinggi rendahnya para kasta. Makin fikggta, makin ringan
hukuman pada anggotanya yang melanggar undangnMakdah kasta,
makin berat hukuman pada pesakitan yang salah.

Semua kepercayaan Hindu atas dunia dan akhiratama dan undang
menjalannya serta undangnya kedudukan serta Halaj@mmnya semua
kasta yang ditentukan oleh TATA MANU itulah yangnainai
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pengetahuan: VEDA. Sesudah kekuasaan Kasta Ksdigiagurkan,

maka Kasta Brahmana juga memonopoli politik diddarea ini. Semua
bagian Kitab Veda sesudah kemenangan itu berurmbbaunengadakan
undang buat menetapkan kekuasannya Kasta BrahmankmBaan

membikin undang itu disertai pula dengan tuntutupaya kita Veda
diakui sakti, suci, sebagai Firmannya Yang Mahaku#&$a Veda yang
kemudian dianggap suci itu tentulah tak bisa digenkritik atau

kesangsian sedikit jugapun lagi. Pendeknya padassagkat di Zaman
Veda, Kitab Veda, jadi Firmannya Yang Maha Kuasa&rk&aan

Brahmana menjadi Sabda, serta Kasta Brahmana jath Kasg paling
dekat pada Brahma, Atman, Jiwa Alam.

IKHTISAR DAN PERUBAHAN

Dalam garis besarnya kepercayaan Hindustan Asliagliasaya lihat
tersusun menurut kemajuan (evolusi): Dari kepemtyaenimisme
(kejiwaan) sampai ketingkat Banyak Dewa (polytheism®ari
kepercayaan pada Banyak Dewa (polytheisme) sampgdingkat
kepercayaan pada Satu Dewa Tertinggi (Maha Dewanolheisme).
Dari Mahadewa ke Maha Jiwa (Atman, Rohani, PantheiBrari Maha
Jiwa ke Maha Jiwa Dewa (Peleburan Maha Jiwa demgama Dewa,
Pan Monotheism).

Jadi beruntun-runtun lahir kejiwaan, Banyak Dewah®®ewa Maha
Jiwa, Maha Jiwa Dewa (Animism, Polytheism, Monath&i Pantheism,
Pan Monotheism). Ikutan ini boleh diatur berlaindetaip saya tiada
mempunyai sejarah yang bisa menahan ujian. Bagaimeyaa ikutan
diatas tiada bertentangan dengan Madilog.

Buat memberi perabotan atau sejarah kepercayaamusiard saya mesti
tahu sejarahnydenda-lantainya kepercayaan itu. Sejarahnysenda
lantai itu membayang pada sejarahnya kepercayaan. Bulkeatiksg/a
seperti menurut ahli burjuis meskipun mesti diakepintaran mereka
menjalankan pemeriksaan dan Logika.

Kalau seandainya saya diwajibkan menggali sejdeida lantai itu,
maka sebelumnya saya menjalankan pemeriksaareftiylah saya akan
rencanakan sejarahny@nda-lantai itu dari tahun-ketahun dari puluhan
tahun ke puluhan tahun, dan abad keabad, cocok adenigutan
kepercayaan tadi. Tegasnya saya akan gali lebibhldaejarahnya kelas
Politik Ekonomi, Pesawat (Teknik) dan Bumi iklim rdiustan yang
cocok dengan sejarahnya kejiwaan sampai Kketitik angidahnya
kepercayaan Banyak Dewa. Dari sini sejarah benddailamalah
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sejarahnya Kelas. Berpolitik, Ekonomi, Pesawat damiBlklim akan
saya atur sejajar dengan sejarahnya dengan mens®jarahnya
kepercayaan, sebagai pedoman, saya akan sampajKettMasyarakat,
Ekonomi, Pesawat dan Bumi Iklim yang cocok dengapekmayaan
terakhir: Maha Jiwa Dewa.

Kalau Hindustan Asli mempunyai sejarah yang pdsikpun tentang
kepercayaannya ataupun tentang benda-lantainyaydna&sit, ekonomi,
pesawat dan bumi-iklim), maka pekerjaan saya kajalah Cuma
disebabkan salahnya atau sikapnya saya memakalidgadi

Eropapun kurang mempunyai sejarah benda-lantaY#ang dipentingkan
lalah sejarah politik peperangan. Sejarah Ekonotaiu aPesawat,
walaupun lebih mungkin memberi pemandangan daaraejekonomi
dan sejarah Hindustan juga terpotong-potong. Perhikidu Asli yang
berurat dan berpuncak pada dasar kerohanian tkntaka sedikitpun
mempunyai perhatian dan kecakapan buat menjalaplemneriksaan
yang berdasarkan dan berpuncakan kebuktian, selab tiada
mengherankan kalau kita tak akan bisa mendapatijanak dari pada
kepercayaan Hindustanpun. Sebab itu pula saya itk rhenetapkan
dengan pasti, apa gerangan sejarahnya masyarakdtudtn sebagai
benda lantai. Tetapi kalau seandainya ikutan aguwahnya kepercayaan
Hindustan cocok dengan yang saya anjurkan diatakansejarahnya
benda lantai boleh diciptakan seperti dibawah ini:

Kepercayaan kejiwaan (Animisme) dalam garis besadngeluruh dunia
cocok dengan Masyarakat berkeluarga. Politik dipggaleh Bapa,
Mamak atau Nenek. Pesawat ialah perkakas yangawljah dengan
tangan atau kodrat alam yang bersedia seperti atgmnair. Dengan
bertukarnya Bumi Iklim dan pesawat sedikit demi kiedimaka
bertukarlah pula cara mengadakan hasil dan pembagisil: pertukaran
Ekonomi. Pertukaran ini, sambil berlantun dengantaiaya ialah
pesawat dan Bumi, mengadakan pertukaran masyarakahukar
golongan yang memgang politik dalam masyarakat Kita sampai
kepada zaman Feodalisme, Keningratan dibawah RajeamBsatu raja
melainkan banyak raja, apalagi pada satu benua beparti Hindustan.
Peraturan banyak Raja ini tak cocok lagi dengan e t u k (Bapa,
Paman atau Nenek) yang sakti karena raja itu bgeh keluaran
keluarga lain, penakluk atau pendamai dengan kgdusendiri. peraturan
masyarakat Hindustan yang pada satu tingkat dalejaratinya ada
dibawah pemerintahan beberapa Raja, tentulah menkapercayaan
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yang cocok dengan itu pula. Masyarakat yang dilkepdéh Banyak Raja
membayang pada pemikir Hindustan yang menciptakanry&k Dewa.

Masyarakat itu terus maju selangkah demi selandiaena pesawat dan
cara penghasilannya dan berhubungan dengan itakagerpolitiknya
maju pula selangkah demi selangkah. Kita lihat pgom Tiga Serangkai
itu pada satu Negara adalah cocok dengan undarkggatraman. Kita
saksikan pemerintahnya Triumphirate (Caesar, Pongpegn Gracchus).
Di Tiongkok Pemerintah Tiga Serangkai terbentuk gpaérita yang
masyhur sekali, karena banyak mengandung nasihgtetagajaran baik.
Cerita Sam-Kok. Tiga Negara, dibawah Tiga Raja, dédsddu dari cerita
classic(tua-bertuah) yang patut dibaca oleh pemuda damgi tua dan
muda kita. Disini bisa disaksikan bagaimana penmmmfgiong Min
dengan pegawai sekali menjalankan politik setimbaf@au seorang
Raja kelihatan ceroboh (agressive) dan kuat, makagKdin berpihak
pada yang lebih lemah dan bersama melawan yangateitu. Dengan
begitu Raja ceroboh tak bisa menjalankan politikri$@cerobohan bisa
dicepatkan, kalau tak bisa dihindarkan sama sekafierti paddaukum
thesis, anti thesis dan synthesis juga, setimbanggkin dijalankan.

Kalau setimbangan semacam itu mesti membayang pmdda
kepercayaan resmi, maka khayal ini tiada akan nemagkan. Kalau
diantara para Raja Hinudstan pada satu tingkatatejdidapati Tiga
Pucuk Raja, maka pada tingkat ini para Brahmana pangkiran ulung
tentulah tak senang lagi dengan memuja dan menuljihan dewa.
Patutlah kalau dipilih Tiga Dewa buat diberangkatk&alau Tiga
Serangkai itu Cuma dikenal oleh bangsa Arya sajmnbdagi dikenal
oleh yang bukan (non)-Arya, yang takluk atau beuggbdengan bangsa
Arya sesudah bertarung dengan seru dan sengit, npaiatiah
dimasukkan Hantu atau Dewanya bangsa Non-Arya &edKitab Veda.
Demikianlah Tiga Serangkai Surya, Indra dan Agnitld@r menjadi
Tiga Serangkai Brahma, Wishnu dan Shiwa atau setyalikTiga
Serangkai lain, kalau sejarah berlainan pengalyanrDi Indonesia
(Jawa) Tiga Serangkai itu pernah berbentuk Surydws& Brahma
dengan Surya sebagai Dewa Puncak (lihat patungudelnm Jakarta).

Masyarakat terus membikin sejarahnya. Peperang#ah ipuncak
perbuatan politiknya masyarakat yang acap berlakukekuasaan lama-
kelamaan berpusat atau sebagian besar berpindahspaa Raja, pada
jago perang, pada satu Napoleon, pada Maha Rajg,AlnFilsafatnya
Maha Raja ini tentulah merasa tak puas memuja TigavaDyang
bersamaan kekuasaannya. Dia perlu mendapatkaialaam Raja merasa
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enak telinganya mendengarkan, serta Rakyat mufakagu Ahli
Brahmana menfirmankan adanya Maha Dewa, Dewa Yamgudea.
Keadaan ini sesuai dengan gambaran masyarakatipgkiat itu.

Bila terjadinya saya tak tahu, tetapi dikatakan bmraihirnya Kasta
Ksatrya (Kasta Raja) ditumbangkan oleh Kasta Brahmaiedi
pemerintah yang bersemangdigantung tinggi, dibuang jauh, ya
Tuanku Syah Alam, tiada cocok lagi dengan semagat kaum Brahmana
yang memimpin, memerintah.

Kaum Brahmana memimpin dengan pengetahuan atasckgpan resmi.
Yang terkemuka tiadalah lagit o n g k a t n y ehitaja yang berbadan
pada polisi rahasia dan polisi resminya, melaingadakepercayaan
Makin gaib, makin sakti, makin asing terpisah kepgaan itu makin jitu
buat mengendali rakyat jelata. Brahma, Atman, JiMeami\ Maha Jiwa
itu adlaah barang gaib, terpisah dari jasmnai.cbtok dengan Kasta
Brahmana dengan undang Manu, Kitab Suci, Kitab V&taan yang
Mahakuasa itu.

Maharaja, Raja, Ningrat dan Rakyat yang mengikutyareg dikalahkan
oleh Kasta Brahmana tadi, tentulah tiada akan teegseluk tangan saja
menangisi kekalahannya. Sudah sepatutnya kalaukenenengadakan
percobaan merebut kembali kekuasan yang hilangurSegnya mereka
akan mengumpulkan tenaga lahir-batin, senjata dprrkayaan asli atau
baru, buat megadakaontra-revolusi Boleh jadi memang sudah ada satu
atau lebih pemberontakan balasan semacam itu bhedalam sejarah
Hindustan. Kita tak tahu karena tanggal dan selaaiy yyata dari satu
peperangan atau pemberontakan tentulah tak bisai digri sejarah
Hindustan yang berurat dan berpuncak pada kegaiban Satu
pemberontakan ataupun ancaman pemberontakan basagansudah
cukup buat memaksa kaum Brahmana berlaterdik. Perlulah
dikembalikan sebagian dari kekuasaan yang hilang piada Kasta
Ksatria; perlulah diadakanompromis Cocok dengan keduniaan yang
fana ini perlulah pula diadakan compromis pada alubpaka, yang
digambarkan oleh Kitab Veda, firmannya Yang Mahakuaitu.
Demikianlah akhirnya taida akan mengherankan, kképercayan pada
Maha Jiwa tadi memasukkan kepercayaan Maha Dewsgyaulebih
menjadi Maha-Jiwa-Dewa (Pan-Mono-Theism).

Dengan begitu, maka Kasta Brahmana bisa menerustlamagannya
seperti  MahaFrust (mamouth Trust) di Amerika meneruskan
kekuasannya dengan jalan menghisap kongsi yang tahul atau
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bebas. Demikianlah akhirnya peraturan kasta, lggtirendah dari kasta
najis sampai kekasata Brahmana, calon-Atman, maldlcacing sampai
ke Brahmana, tebrayang pula dalam Kitab Veda, Finyaryang Maha
Kuasa itu. Bukanlah seperti menurut ahli burjuisitibggi rendahnya
manusia dan mahluk didunia ini ialah akibatnya keggaan kaum
Brahmana, melainkan sebaliknya.

ANTI-THESIS: BUDDHISME DLL.

Begitulah suasana Hindustan ketika Buddhisme, Y@aaisdan

Materialisma, dll timbul sebagai penantang dalarmaa Dongeng dari
tahun 600 sebelum Nabi Isa sampai th 200 sesudbhlIdia Pada titik
melangkah Zaman Kedua ini Kasta Brahmana memonppaljetahuan
tentang dunia dna akhirat, memonopoli jabatan garma Rakyat, serta
terkuasa pada politik dunia fana ini.

Tentang yang betul berlawanan kutub itu datangnyai gihak
materialisme. Menruut Lokayata, yang artirg@arah alam ini, maka
yang nyata itu Cuma dunia ini saja. Benda itulah gajgy nyata. Benda
itu terbagi 4-zat-asli: tanah, air, api dan dua&ama hasil pemanca-
inderaan saja yang boleh dianggap sayh, nyata,gaelsumbernya
pengetahuan. Kesadaran itu ialah gerak-geriknyanc{ion) benda.
Paham mereka materialis itu tentangan Jiwa adaabarbagai. Jiwa itu
disatukan (identified) jadi tak berpisah dengan BadBancaindera,
Napas atau Pikiran. Tak ada Hidup di akhirat iteb& jiwa itu Cuma
pembawaan (attitude) badan, maka ia lahir bersamasdengan
lahirnya badan. Dan badan ini lahir disebabkan qurpan benda seperti
kodrat itu timbul karena perpaduan alat-Bendanya BaDania ini lahir
sendirinya. Tuhan itu, ialah satu dongeng yang k&#ama, karena
kebodohan dan kelemahan. Demikianlah paham meNMaraisme itu.

Yainisme timbul tak berapa lama sebelumnya Buddhi@kng99 — 527
seb. NI). Bersama dengan Buddhisme, Yainisme menkbatahtman,
Jiwa-Alam, yang kekal itu. Yainisme itu buat dipekkan saja
mengemukakan, bahwa hakekat itu berhubungan depgapru kita
memandang. Benda itu dianggap nyata dan kekal. Rerkang
berhubungan dengan atom juga sudah dikaji.

Patrinya jiwa itu ialahkesadaran yang kekal, tak bisa dimusnahkan.
Jiwa manusia itu ialah perpaduliesadaran dengan badan. Yainisme
juga percaya pada Jiwa dalam Benda seperti batuTelapi dia tak
percaya pada Tuhan, walaupun sepanjang kepercayadka, jiwa itu
bisa sampai ketingkat ketuhanan. Yainisme membmtalkkasta
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mempropagandakan kemerdekaan sosial dan kemerdegikaan.
Karma, ialah kungkungan nafsunya Badan itu, bisartgtikan dan
Nirwana itu dicapai dengan kepercayaan, pengetatiaarkelakuan suci.
Yainisme banyak persamannya dengan Buddhisme.

Yang akan dikemukakan lebih panjang disini ialahtaeg compromis
dari pihak Buddhisme. Karena tentangan ini lebiteddt dan lebih besar
pengaruhnya. Banyak yang menyangsikan akan adanydhBudetapi

ada pula diantara ahli Barat memberatkan kepercggaoamhwa sungguh
adanya Buddha, Ik 600 tahun sebelum Nabi Isa.

Gautama Buddha, anak istri raja Kapilawastu, dakusgagah perkasa
meninggalkan istri muda remaja, yang sedang tidagedn anaknya. Tak
berani Putera Raja ini memeluk mencium hati jantbongh matanya,
akarena takut kalau mereka kelak bangun. Begitu skgranggilan

mencari hakekat pada diri pemuda Putera Raja, ydregarkan dalam
segala kemewahan. Hatinya terharu memikirkan oranoda bisa jadi

tua, dari senang menjadi sakit dan hidup akhirnydi.nDia mencari

Yang-Kekal. Menurut adat Brahmana masa itu, dia mkeaydirinya

sambil puasa dan bertapa, sampai sering jatuhangschirnya dibawah
pohon kayu dia memandang C a h a y a. Tercapaildtsudaya dan
sampai berumur 80 tahun ia mengembangkan keperuayaa Dia

mendirikan susunan pendeta yang akan meneruskanjgehnya.

Beratus tahun sesudah ia meninggal, sejarah kemenmcayang
ditinggalkannya itu tinggal dalam gelap-gulita pudekira bahwa pada |k
tahun 244 satu Rapat Besar diadakan di Patna. Dasa nalah
Buddhisme dianggap berdirinya sebagai agama.

Buddhisme membatalkan semua dan siapapun juga Dlewa ahannya
kasta Brahmana. Begitu juga seperti Yainisme, makadBsche
membatalkan Atmannya kasta Brahmana. Semikian jut R/eda
sebagai firmannya Tuhan tidak diakui. Akhirnya Bhiddhe seperti
Yainisme membatalkan kasta Brahmana dan menganjykesamaan
serta kemerdekaan sosial dan jiwa. Ringkasnya Male@datman dan
Kasta semuanay dibatalkan!

Apakah sebab yang terdapat pada b e n d a — lair(Kelas berpolitik,
ekonomi dari pesawat, serta bumi iklim), maka tifrdnti-thesis ini?

Tentulah tiada bisa saya jawab dengan pasti dengamgemukakakn
bukti. Karena pada masa Gautama Buddha lahir dargend@mangkan
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kepercayaan pada lk 600 tahun sebelum Nabi Isadéjarah Hindustan
adalah dalam gelap-gulita.

Boleh jadi sekali masyarakat Hindustan sedang meuknpancaroba.
Bagian Kita Veda terakhir, ialah Upanishad, ada nsmabgkan.
Disanapun juga sudah nyata kesangsian dalam sgglala-adanya
percobaan yang sia-sia buat menyusun dan mempdkdampaham
yang kacau-balau dan bertentangan, sudah teratasmper diadakan
pembaharuan dan pembagunan.

Bagaimana juga pesatnya Buddhisme menantang Brahnen@ang
jangan lupa, bahwa perlawanan itu masih berada gattiabarisan, satu
kutub, ialah kutub Idealisme. Perlawanan itu baldndaikan dengan
perang saudara, yang seiring bertukar jalan, sepertawanan dalam
istana antara para putera raja atau dalam parlemima partai liberal
danconservativemuda dan kolot. Perlawanan itu tiadalah terjaanthra
dua kelas yang bertentangan: Yang Berpunya dan TgkiBga.

Materialisme Lokayata lebih terang dan lebih tajamenantang
Brahmanisme, tetapi kelasnya yang cocok dengan ialatere di
Hindustan Asli itu tentulah belum cukup kuat. Ség@oletariat Rumawi
masih kekurangan alat yang nyata (kemesinan), buetakukan
materialisme itu malah lebih kurang lagi. Yang takrpunya di
Hindustan mempunyai alat benda (kemesinan) itu.alata akan terus
tinggal dalam kitab saja, tak bisa dilaksanakan.

Lebih dari Brahmanisme, maka Buddhisme melangkah Idaalisme
semata-mata. Benda itu dianggap sebagai impian,gael@sesatan
Pancaindera kita (illusion). Pancaidera inipun mdshatikan, seperti
semua nafsu, kalau kita hendak sampai melibahdyaitu, sampai ke
Nirwana itu. Selama kita masih mengandung n a f s u, tehad
perempuan atau benda didunia ini selama itulah it menurut
undanganKarma kita terpaut dalam jasmani dan keduniaan. Dengan
begitu, maka sesudah mati, maka jiwa kita yang mdigutuki nafsu itu
mesti berpindah lagi ke sesuatu Badan di dunidéwan atau manusia”.

Kita masih ingat idealist consequent terus-mengraga zaman lebih
baru ialah David-Hume. Karena ia membatalkan betwdaama sekali,
maka ia tertumbuk. Terpaksa ia membatalkan bendapgding dekat
padanya ialah badannya sendiri. Begitu juga GauBuaha yang mesti
dilayani dengan segala kehormatan, tertumbuk paegtagni itu. Berkali-
kali Gautama Buddha jatuh pingsan karena membatdidan dirinya.
Barangkali sebagai akibat dari peralaman ini, Buddi@nasihatkan
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dengan keras kepada pengikutnya supaya jangan s&mpang. pada
satu ujung jangan tercemplung kedalam dunia sukakicberbatas dan
pada ujung lain jangan sampai cemplung ke dalanerfsdn menyiksa
diri. Keduanya tak berguna.

Demikianlah idealisme sejati yang diteruskan olalals satu otak Timur
yang cemerlang, hati ikhlas dan tabah tertumbula pagersoalan yang
Gautama Buddha sendiri tiada mau atau tak bisaaweaij; ke-1. Apakah
Alam Raya ini baka atau fana, ke-2. Apakah Alam Rayberujung atau
tidak, ke-3 Apakah hidup itu sama (satu) dengan Baka-4. Apakah
seorang yang sudah merdeka (dari jasmani) itu setasesudah mati?

Kita tahu bahwa persoalan ini dalam filsafat menilkdn paham yang
terkenal sebagagnoticism(tak-tahu!).

Sudah adakah compromis Maha-Jiwa-Dewa pada kepercayaan
Brahmanisme, ketika Gautama Buddha mengadakan ofiposis
Berhubung dengan itu, sudah terjadilah perdamaitaraseluruh atau
sebagian para Raja dan Kasta Brahmana? Kalau suadahngeantangan
Gautama Buddha, kelak akan mengalir juga, lambai-lgnada
perdamaian Ksatria-Brahmana itu. Semua filsfaat Bisdak lambat-laun
akan masuk juga kedalam Brahmanisme.

Atau, belum adakah perdamaian Maha-Jiwa-Dewa. &@ejdpngan
compromis Ksatria-Brahmana itu, dengan Gautama Buddhagadakan
opposisi? Kalau begitu mengapakah putera Raja Keadtu yang
berdarah Ksatria, berbadan teguh-tegap, berotakertamg, berhati
berani tabah, cocok dengan semangat Ksatria itla taenyusun dan
menyelenggarakan pemberontakan dan merebut kekuasaatangan
kaum Brahmana? Atau begitu kurangkah kepercaya&ngRija ini atas
kemenangan? Atau begitu besarkah kejemuan hidgbal&an nikmat
dunia yang melimpah dan istananya itu pada satakp#serta sayup
sedihnya pemandangan kegunung Himalaya, terutupsalgu dan awan
itu pada lain pihak.

Disinipun kita mesti menjawab deng#m Veda (siapa tahu?). sejarah
Hindustan berdiam diri, seperti gunung Himalaya itu

Bagaimana juga opposisi yang tiada berdiri atas Heks yang
bertentangan itu (Yang-Tak-Berpunya dan Berpunyaatiaerdasarkan
paham yang mengalir dari dua penjuru yang bertgatar(benda dan
pikiran, Matter dan Idea) itu bermuara pada Brahsmaj seprti sungai
bermuara dilautan!
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SYNTHESIS: ENAM SISTEM.

Zaman Enam Sistem ini, ialah dari tahun 200 seskbi Isa sampai
sekarang. Bukanlah karenkecerdikannya Brahmana semata-mata,
maka semua aliran yang menentang Kitab Veda ituukn&s dalam
Brahmanaisme, laksana semua sungai mengalir kelaiafainkan
pertarungan kasta dan kasta, bangsa dan bangsaindusithn itu
memaksa Brahmana berlaku cerdik; mengadat@mpromis Dengan
begitu kasta Brahmana sampai sekarnag bisa memdgdugsannya
kalau tidak perkara keduniaan sesudah Islam dant Baaguk, tetapi
pada perkara kerohanian. Malah Islam sendiri padsansultan Akbar
condong terkulai kejurusan Brahmanisme itu. Annie aBgs putera
Imperialisme Inggris pada satu pihak menarik nafisme Hindustan
kedalam barisan imperialisme, tetapi pada pihak thiarik, terdorong
oleh mystika, Hindu, berupa theosophie kejurusammenaisme.

Tiada saya akan mengadakan pengembaraan kedalam J&si@m (6-

Tata) itu. Pemandangan atas kepercayaan Hindusidah sterlampau
panjang, sudah tak berbandingan dengan pasal yandain. Tetapi

karena banyak sekali kepercayaan Hindustan ituehdrdeluk dengan
kepercayaan Indonesia, dan banyak pula mengandamgparsamaan
dengan kepercayaan lain-lain, maka terpaksalah s$aryskan juga.

Tetapi dari titik ini semua yang berhubungan deriggrercayaan apapun
juga, terpaksa akan dipendekkan.

Sebagai hasil dari tentangan Buddhisme dan Yainipaga Zaman
Kedua itu, Hindustan memperoleh kepercayan yan@ndikng oleh
Enam-Sistem itu. Ahli Barat menganggap ke-enam meigta sebagai
satu kesempurnaan Masing-masing sistem menambah yang lain.
Bukanlah satu sistem atau lebih menantang yang k&enamnya
masing-masing berdasarkametaphysic kegaiban Bukanlah lagi
berdasarkan benda nyata dan peralaman atau bendg Psa
dipancainderakan. Ke-enamnya masing-maisng dianggaagai
kepercayaan agama dan pemandangan Dunia dan Hidup. Ke-enamnya
akhirnya memberikan jalan bagaimana mencapai dkimiravana atman
itu.

Didalam Enam Sistem itu, pemeriksaan dengan salidiKcritic)
mengganti syair dan kepercyaan bulat seperti pagi@ad Pertama.
Demikianlah disini Logika itu sebagai perkakas aftatellekt) dipakai

buat membatu kegaiban itu buat mengetahui yangigaidadi akal ini
tiada dilantaikan pada bukti berupa benda, tetagagkepercayaan yang
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tiada bias dipancainderakan, diperalamkan padaaésmpat dan tempo
oleh sekalian orang yang berhak memperalamkannyaifpun mesti
diakui pula, bahwa Logika itu (ya atau tidak ditutkan oleh Ahli
Yunani) sudah sampai kepuncak yang sederhana tiyaygi

Pengaruhnya materialismepun tiadalah bisa dihirzsharddeh kegaiban
dalam Enam-Sistem itu. Dengan pertolongan atawk ti@@mokritus

hidup kira-kira sama dengan masa Buddha hidup) jkifa berjumpakan
benda perkara lantainya materialisme; Benda dalamse®arta:dravya

dan gerakan (karma). Dengan mengaku adanya bensantpai juga ahli
Enam-Sistmem tadi, dari empat zat asli yang dikétaadah, air, udara,
api) kepada benda yang tak bisa dipecah Egm. Tetapi tentulah cara
berpikir yang bercampur-barukan dengan dogma (keyaan) dan
kegaiban tak akan sampai ke-atomnya Rutherford yasg dipisah
menjadi proton dan elektron dengan perkakasnya |gveamn.

Pemandangan Kanada dan pengikutnya tentang atorpetpaduannya
atom itu tak terang dan didasarkan pada kegaibagkaB (Trimurti)

dsb. Kedudukan jiwa manusia masing-masing terhadiaga-Alam

tentulah disangkut-pautkan pada Enam-Sistem iugalenkedudukan
atom terhadap Benda atom ini .............cce........ dengan jalan
kegaiban.

Ke-esaan (monism) dalardpanishad didasarkan pada Rohani sama
sekali. jadi benda itu sebetullnya tak ada darutaklada Rohani. Dalam
Enam-Sistem kita juga ada berjumpakan Sistem yantasatau hampir
sama, juga ada bertemu dengan paham yang emmimatadcasaan
semacam itu.Adanya benda diakui Benda itu disangka tak bisa
dimusnahkan. Dari sini timbul pula paham Evolusgmiajuan Alam.
(Sanskreta Prakrti, yakni Alam). Tetapi paham Esmnya Enam-Sistem
itu tiadalah berdasar pada perkakas dan peralapratalmati atau hidup,
dikebun, dirumah sakit atau laboratorium. Kita tetdk berjumpakan
susunan teliti yang berdasarkan peralaman lamauksah-payah tentang
tumbuhan dan hewan seperti susunan Darwin ataunanstulang
belulang, urat nadi, dan syaraf, otak dll, kita o®a dan hewan; atau
susunan dan peralaman ahli kimia Barat sekarang; @ggealaman dan
susunannya bintang atau benda yang dilihat padangratau bumi lain.
Evolusi Enam-Sistem itu berperalaman, berbenda ebesgas dan
berlaboratorium dalam otak mentaginya ahli filsédatdu, semuanya itu
ialah perkara terka-menerka (speculation) semata:rivaga yang sering
kita dengar dalantheosophyitu, ke-tuhanannya tak begitu erat-tepat.
Tuhan itu dianggap suma Jiwa (manusia) yang teddjusak berada
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bedanya Tuhan itu dengan Jiwa manusia dan berhubeks dengan
Jiwa kita.

Kungkungan Jiwa kita dalam jasmaninya itu disebalia tidak tahuan
kita! Cahaya terang akan kelihatan kalau perkarag yawengaburkan
pemandangan kita diberhentikan. Bunuhlah semua(g&sak-geriknya)
pikiran itu, demikianlah nasihatnya Yoga. Diajarkbagaimana mesti
duduk dan bernafas, di ajarkan pula membunuh padesd, diajarkan
pula memusatkan pikiran; samadhipncentration Samadhi mesti
diteruskan sampai rohani kita lepas dari jasmanidga mendapatkan
cahaya terang benderang sendirinya.

Enam Sistem boleh dianggap percampuran paham kida Yada Zaman
Pertama dengan paham Buddhisme. Yainisme dan Maierea pada

Zaman Kedua. Kita katakan percampuran, bukanlahpapkeian

disebabkan kemenangan pasti dari salah satu piak Yertarung.

Synthesis Pembatalan semacam ini tiadalah decisive (paatahk
menangnya) seperti dialektis materialisme di Rupkda tahun 1917 atas
idealisme, kerohanian. Atau seperti materialismgigah (mechanical) di
Perancis pada tahun 1789 dan 1870, nyata kemenaegaatas

kerohanian.

Dalam Enam-Sistem masuk Atmanisme dan Ketuhandapitelapat
bantahan dari Materialisme, Buddhisme dan Yainisme Zdman
Dongeng. Kita mendapatkan dualisme (keduaan): TdhanJiwa. Tuhan
dan Benda, Jiwa dan Benda dan sebagainya. Selaipataiitu masuk
pula paham Buddhisme yang menganggap dunia sebagaian
(illusion) semata-mata. Tentulah paham ini masuigda bantahan pula.

Pendeknya kita mendapatkan dualisme (mengakui BeadaRohani,
keduanya bersampingan) dan idealisme sejati (Talgaialii Benda) dan
banyak paham yang condong kepada kerohanian, telidpiamnya
Enam Sistem ini kita tak berjumpakan materialismaggal, apalagi
materialsime-dialektika yangtunggal, yang menjadingkalan dan
ujungnya perkara.

Yang Tak Berpunya di Hindustan belumlah cukup bardak sebabnya,
(quantity dan quality) buat memeluk, menjalankan dempertahankan
paham semacam itu.

Buddhisme yang mengakui bahwa Yang Ada didunia seanuapian
belaka, mesti takluk pada paham Brahmana yang dpknbuatannya
mengakui betul ada dan mujarabnya benda itu. Ap&klgu benda itu
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berwarna k u ni n g, yang jatuh kedalam perbemdainga rumah orang
berhala sebagai kurban istimewa dari orang kayameasva buat
membayar mantera dan pujuaan istimewa pula.

Raja Asoka memeluk Buddhisme rupanya betul terkuaséindiustan!
Tetapi menurut musafit Huan Tsiang, Siladitya, Maje Kanuy pada
tahun 634 sesudah Nabi Isa, berpaham campur atkdtig® resminya
dia beragama Budhha! Di Benares dijumpainya patungaSgHindu!)
yang tingginya lebih kurang 100 kaki, dan sesudammysafir Tionghoa
ini berangkat, maka satu sekolah tinggi Buddhismmardk orang di
Sarnath.

Semuanya membuktikan bahwa contra revolusi darakpiBrahmana
sedang menjalankan lakonnya.

Sebagai hasil lakon itu kita perolsjinthesispercampuran Brahmanisme
Asli dengan Buddhisme dll seperti kepercayaan Hsmei pada masa
ini. Didunia fana ini percampuran itu berupa ribueasta dan rumah
Berhala Hindu yang penuh dengan Dewa dan Hantu gamngnan-mana
di Hindustan bisa kita saksikan. Dipuncaknya sedalsta kita daati
kaum Brahmana yang sekarang masih memegang hartgamaksit
Hindu dan kunci buat memasukkan kasta Hindu itualked dunia baka.
Diantara harta berupa benda kuning yang biasangankimai emas, yang
disimpan mereka banyak pula yang diperoleh dengatan |
memperbungakan uang!

HARI DEPANNYA KEPERCAYAAN HINDUSTAN.

Kalau kita mengadakan pertimbangan kasar tentangkbbaiknya
kepercayaan Hindustan dalam kemajuan lebih kurd&@ *ahun itu,
maka kita peroleh: Sebagai hasil berharga (posra@geilt), kita peroleh
iImu Matematika, Logika dan ............. lImu Jividatematika dan logika
itu adalah hasil tersambil. la lebih tepat sifat d@ahnya kalau diperoleh
dengan jalan yang bukan semata-mata kerohaniana Salum
berjumpakan llmu Logika dan Matematika Hindu yangmpurna,
consequenfpangkal cocok dengan ujung) dan teratur (sysi&n#talau
saya salah minta diyakini, karena saya pikir Hinaos tiada
mengeluarkan sistem Logika yang begtiu sempurngabgkal ujung
dan teratur seperti Logika Ariestoteles dan Maté&maaEuclid, yang
dipakai dimajukan serta dipusakakan oleh ahli Aralputera Eropa dan
sekarang terus dipakai diseluruh dunia. Arab yasr§ubsa tertinggi
kebudayaannya dari abad ke-7 sampai ke-15 di Asrgdh dan Eropa,
yang juga mengetahui betul keadaan di Tiongkoktutah akan
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mendasarkan Ilmu Logika dan Matematikanya, pada ikaogdan
Matematika Hindu kalau mereka merasa perlu.

Betul sekali Arab juga mengambil dasar dari Hindusteperti Algebra,
tetapi dasar pokok segala-gala ialah IImu Yunaniummmya dan
Aristotelesisme khususnya, tetapi terhadap limuaJy@ng berpuncak
padapemusatan pikiran (concentratie) saya tiada menduakan hati. Asli
atau tak asli sama sekali hasil Hindustan, tetapstmdiakui bahwa
pemusatan pikiran itu, dengan jalan samadhi menmaeguncak di
Hindustan. Kalau pemusatan pikiran itu di kikis &dbgn dan
kemustajabannya yang gaib-gaib itu, kalau pemusatiiran itu
dianggap sebagai pekerjaan yang praktis (nyatd) rneacapai maksud
yang praktis, makdpemusatan pikiran”itu adalah satu hasil yang
berharga.

Pemusatan pikiran bisa membuang fantasi impian, pikiran yang kacau
balau dan melayang-layang tak berguna, dan meratapikiran pada
satu arah, yang bisa mendapatkan hasil. Kalau peamuikiran itu
dijalankan dengan teratur dan pada tempo yang ,tenaka pikiran
gampang terhari, gampang putus asa, kegugupan ef@saan gugup
gempita seperti acap terdapat pada pemuda-pemiendasia muda
remaja (Strum und Drang Periode) bisa hilang. Deagéanti pikiran
tenang, teratur, kemauan keras serta hati sabar Rala tempo masih
muda sekali, pemusatan pikiran itu ada saya pelagk dari sumber
Hindustan sendiri atau dengan perantaraan penuatisrika. Bersamaan
dengan sport yang mesti diajarkan oleh ahli, mad@ysatan pikiran
yang sudah dikenal oleh nenek moyang Indonesias@ya pikir terlau
diajarkan kembali pada pemuda-pemudi murid kit @leli pula. Tetapi
mesti dipandang harganya dengan mata terbuka. Bdijgdkai buat
mengobati semacam penyakit tetapi tak semua pdnygieh dipakai
buat mengoborkan hati, menenangkan pikiran dan mlkatpelorkan
kemauan. Tetapi buat memanjangkan umur sampai 3@0@n
melemparkan gunung, menerbangkan kapal tak dengaor dan besi,
atau menyingkirkan manakan orang atau senjata appma, adalah
omong kosong dalam cerita Sri Rama ataupun Arjuna.

Sebagai hasil yang tak berharga malah berbahaya, berjumpakan
ketahyulan yang tiada berbatas, seperti pemujapn dem ampastnya
(sapi), perkawinan kanak-kanak, pembakaran janddamuesudah
ditikam dan diperas darahnya lebih dari seratus fudénusia, ialah kasta
paria, yang sebetulnya berpikiran dan perasaan slemgan kasta atau
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bangsa apapun juga di dunia ini. Hasil inilah yamgmberatkan kaki-
pergerakan Hindustan buat mencapai kemerdekaannya.

Paham yang berdasarkan idealisme semata-mata is@&uehtihisme
sudah terbukti tak berdaya membatalkan peratursta ki Hindustan itu.
Materialisme asli yang terdapat di Hindustan puhiralya diisap oleh
Brahmanisme buat mempertaguh cula menghisap kastpbggkan kasta
Brahmana.

Barat dan perindustrian Barat sebagai hasil dariikekikonomi dan

kebudayaan Baratlah yang bisa menghapuskan kakliadlistan itu dan
menerbitkan masyarakat pesawat dan cara berpkir. Fgvakah bisa
Hindustan asli, dengan peraturan kasta dan pahaatisthenya tempus
sampai kezaman-industri, tentulah pertanyaan yassgimijawab dengan
speculationterka-menerka) semata-mata.

Imperialisme Inggris memberatkan dirinya dengan gisap kekayaan
Hindustan, tetapi dia mesti mengadkaan perkakashpuat menimbulkan
dan mengangkut kekayaan itu kenergi asalnya. Demgangadakan
perkakas buat menghidupkan dirinya itu, imperialiBarat itu juga
mengadakan perkakas buat mengangkut mayatnya kejliodur.

Industri cara Barat, pengangkutan cara Barat, distridan keuangan
cara Barat, berhubung dengan itu kemesinan, penjulaa pemegangan
buku, pemeriksaan sekolah, latihan, politik dan ikesran cara Barat
pesat sekali majunya di Hindustan. Walaupun Ingdgekut akan

kemajuan indsutri itu lebih-lebih industri yang dik, diurus dan

dikerjakan putera buminya, tetapi Inggris lebihiepada masa perang
tak berdaya menghambat kemajuan itu. Kedua perang gpada abad
ke-20 ini membawa India maju kemuka sebaring atupgr sebaring

dengan Negara Industri besar-besar. Tentulah kemdju belum lagi

sampai ketingkat Inggris atau Soviet-Rusia, apalamgerika, tetapi saya
pikir sudah sama atau lebih maju dari Russia serfiaaar. Tambang
arang, tambang besi, dll, perusahaan membikin mksiil dan tengah
membikin alat kimia, perkakas pengangkuatn disag darat dan udara
sudah sampai ketingkat yang tinggi. Sistem keuardmn perniagaan
sudah dijalankan dengan cara modern. Begitulah barfgan dengan
ekonominya Hindustan maka sekolah rendah, tengahtidggi sudah

jauh lebih banyak dari di Indonesia. Ahli Kodrataeon yang dibintangi
oleh para ahli Dunia seperti Dr. Raman dan Ahli Bigiseperti Dr Bose,
bukanlah hasil Hindustan yang tiba-tiba turun genitapaan dikaki atau
puncak Himalaya. Mereka, ialah haisl perekonomieknik dan didikan
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baru, yang segala berdasarkan ilmu-bukti, sciehasil berharga dari
Barat.

Kedalam pabrik, bengkel dan tambang dilemparkamkgak berpunya,
paria atau sudar, Hindu atau Muslim, Keling atayaAMereka terdesak
hidupnya didesa atau dikota. Didalam pabrik metekigpas dari ikatan
kasta atau agamanya, mereka mesti bersatu acapkedatu buat
mempertahankan syarat hidupnya: gaji, lama kerja gdarindahan
majikan. Mereka mesti sama-sama masuk pabrik, Sama
meninggalakn kalau perlu dan bantu-membantu dalaenydk

pertarungan seru sengit buat mempertahankan darpeneaiki syarat
hidup tadi

SelamaVakbond atau perkumpulan politik bisa dipecah belahkash ool
kasta, agama dan kebangsaan selama itulah pula satasla semua
pertaruan buat lahir dan batin. Mereka mesti bensatksud, bersatu aksi
dan bersatu organisais buat seluruh Hindustanrapikmnistik, gaib tak
bisa dilaksanakan, tak ada tempatnyapada pertarisggaacam ini. Azas
programa, pidato, karangan propaganda dan agitesii teralasan atas
yang nyata, dan nyata dirasakan oleh sekalian bdarh bermacam-
macam bangsa, agama dan kasta. Hanya azas, pikatangan,
propaganda dan agitasi yang nyata, yang memelukuselya yang tak
berpunya itu yang bisa mengadakan persatuan. Ransiit penting buat
menentang persatuan majikan: Inggris, Parsi, Hiadau Muslim.
Persatuan dalam pertarungan kelas yang terbentakndaerkumpulan
Vak Politik dan Koperasi inilah yang betul-betul mtmn yangbisa
menghancur luluhkan dan menghilang lenyapkan kakastdan
ketachyulan Hindustan. Maju pesatnya perekonomigaliéd lebih-lebih
sesudah perang dunia 1914-1918 menimbulkan kenmesidan
proletariaat=industri. Banyaknya proletar-indusua ibarangkali Ik 10
juta, jadi Ik 3 % dari penduduk. Sedangkan di lggAmerika atau
Jerman angka itu boleh diperbanyak dengan 10¢bia.l Tetapi proletar-
industri kemesinan itu disampingi oleh jutaan pianiekebun dan desa,
oleh yang tak Berpunya atau yang Miskin, dikota-kokah yang tak
Berpunya. Didesa sedikit siswanya, dikota dan bajutaan banyaknya.

Pengaruhnya sosialisme Inggris dan Komunisme Ruesitulah besar
sekali di Hindustan. Partai Sosialis dan Komunidas¥akbondyang

mereka pimpin sudah bersuara yang kalau dibulatkdah bisa menarik
sebagian besar dari penduduk Hindustan. Tetapirjoge mereka tak
ada bandingnya pula dibawah langit. Penduduk Hiadukebih kurang
dua kali sebesar Rusia dan hampir 3 kali sebesarikanéroletar mesin
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yang kecil itu mesti berhadapan muka dengan imi@na yang tua,
piawai, cerdik dan sudah berkali-kali jaya melaygmertarungan
“kapitalisme-proletar” , dinegaranya sendiri. Disamping pemimpin
Imperialist Barat yang berpengalaman banyak itudsemasukan udara,
darat, dan laut, polisi terang dan rahasia dan quélagn kapitalis. Lagi
pula kapitalist bangsa Hinudstan sendiri yang dalpsrtarungan
kapitalis-proletar tentula terus terang akan dapat bantuan dari kasta
Brahmana, ulama, pendeta, para Raja, partai nasogahg kolot,
liberal, sampai .............. sosialis murid Magrald di Inggris.

Dalam hal ini keproletaran dan Dialektis Materiales Hindustan akan
terus-menerus mendapat jasmani dan rohani datk@emgan Hindustan
dengan indsutri besarnya tak akan bisa dihambat [x@ngan begitu
barisan Proletar Hindustan yang ada sekarnag akeanibah dengan
pasukan demi pasukan. Sesudah perang dunia inia npaksoalan
kapitalis-proletar akan timbul dengan lebih hebatsyat diseluruh
dunia. Sudah tentulah kaum proletar akan lebih nueryg kekuatan dan
pengalaman terutama di Russia dan Tiongkok, dimasé&et& terus
beralngsung mencampuri peperangan.

Atas Kelas proletar mesin yang sehat segar, depgamjuk dan nasihat
dair bumi diluar Hindustan, Materialisme dialekiisa hidup dan tumbuh
dengan kuta dan kokoh, sampai bisa berdiri sendignghanyutkan
lodongkan serta menghancur luluhkan penjajahargdtakn, ketahyulan.

Bagian 3 KEPERCAYAAN ASIA BARAT

Yang saya maksud dengan kepercayaan Asia Baratal@h iagama
Yahudi, Kristen atau Nasrani, dan Agama Islam. d@tya umum
disebut MonotheismeKekuasaan Tuhan. Agama Yahudi di limiti
hanya oleh bangsa Yahudi saja, sedangkan agamarNaian Islam
keduanya dipercaya oleh beberapa bangsa diselumih,dleh ratusan
juta manusia.

Walaupun demikianlah tiadalah Madilog memandangregga Nabi,
Musa, Daud, dan Sulaiman lebih kurang harganya Algaima Nasran
latau Islam. Agama Yahudi itu mengandung urat dakoknya ketiga
agama itu. Lagi pula agama Yahudi itulah yang psiopang memulai
Monotheisme dan pada agama Yahudi Monotheismeuidials sampai
kepuncak.

Sebetulnya orthodox Kristen (kolot) itu memandangbiNIsa sebagai
Anaknya Tuhan, dalam arti tulisan. Tuhan itu diaag@apak yang
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dengan perantaraan Gadis Maryam sebagai ibu, maahNabi Isa.
Betul pula menurut orthodox Kristen yang tak sedikihyak anggota itu,
ke-Esaan semacam itu, ialah ke Esaa Tuhan, MarganYdsus itu mesti
dianggap sama dengan kebenaran: 1 + 1 + 1 = 1nb8kaelainkan
“satu”. Betul pula akhirnya menurut orthodox Kristgng |k 2000 tahun
ini tak mau dikalahkan kecerdikannya dalam hal $bat jawab bahwa
Yusuf, lakinya Maryam itu Cuma bantal guling disangmya gadis
Maryam saja. Sebetulnya menurutnya kepercayaarodmih Kristen,
Nabi Isa itu dilahirkan oleh Tuhan ditengah-tengamgsa Yahudi buat
memenuhi pengharapan Yahudi atas datangnya Medssam( Mahdi,
Ratu Adil). Sedangkan Yahudi itu menggantung anakhyhan ini!
Tetapi rasionil Kristen ialah Nasrani yang berpedonakan, walaupun
sedikit anggotanya kalau dibandingkan dengan odkd€risten, tiada
lagi bersandarkan pada kepercayaan semacam itekanemenganggap
Nabi Isa seperti manusia juga dan Tuhan itu ialamafnya Yahudi juga.
Apalagi kaunscientist baik yang masih atau yang tidak lagi percayapada
agama, Nasranisnya, menganggap agama dan masydsdkati sebagai
titik melangkah (starting-point) dari agama Nasravdienurut mereka
agama Nasrani itu tak bisa dipisahkan dari masghrdkn agamanya
Yahudi.

Muhammad SAW, dengan ikhlas dan terus-terang dalamya mengaku
Tuhannya Yahudi, Yahuanya Nabi Ibrahim, sebagaalAlYang Maha
Kuasa dan mengakui Nabi Musa, Daud, Sulaiman digde tulisan dan
maknanya. Tetapi juga dengan terus terang Nabi Moted SAW
menantang beberapa peraturan Rabbi (pendeta Yduatimemuja dan
memuji Tuhan sehingga jiwa manusia yang bukan Riaiblbak bisa lagi
berhubungan dengan Tuhan, karena terikat oleh yraratdan kaum
Rabbi.

Kaum Kristen batin atau lahir mengolok-olokkan Moimad sebagai
Rasulnya Tuhan dan lebih lagi pada masa dahulu megggpa
Muhammad sebagai Nabi palsu. Tetapi makin lama mb&nyak dan
lebih terang diantara orang Kristen, apalagi yaaegmata ilmu sejarah
mengemukakan sikapnya Muhammad SAW terhadap “Ttitdr+ 1 +
1 = 1) itu. Sikap itu saya pikir ialah sikap jujdan scientific mengaku
kebudayaan Islam pada Zaman Tengah sebagai jembatéara
kebudayaan Yunani Rumawi dengan Eropa sekarangekdenengaku
besarnya pengaruh para pemikir Islam atas gerfakéormation(gerakan
Protestan melawan Khatolik) lInpro-destinatioanya Calvin ialah nasib
manusia yang ditentukan oleh Tuhan itu, sebagalidepercayaannya
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kaum Calvinis yang paling berani, tunggang dan jdiantara segala
Mahzab Protestan. Itu tak bisa dimengerti kalau Cumambaca
agamanya Nabi Isa saja, apalagi “amanat gunungim(se of the

mountain) itu saja. Selainnya dari perkakas sepedoman, obat bedil,
cetakan, llmu Kimia, Algebra, Logika, IImu Bintand glang diajarkan

oleh Islam pada Nasrani Zaman Tengah. Islam menakabafilsafat

Yunani kepada llmu Kristen yang berdasarkan dogkepdrcayaan)
semata-mata itu. Tabib dan Ahli filsfata, Ibnu Rusydhsyur diudnia
Barat dengan nama Averus, murid dari Aristotelegyjaga, yang boleh
dinamai Aristoteles Arab, ialah dianggap oleh B&fasrani pada Zaman
Tengah itu, seperti Marxisme pada Zaman sekaraarggdap oleh dunia
Kemodalan. Murid Kristen yang berbalik dari Spanymllang ke Eropa
Barat atau Utara sesudah mendapat ijazah (diploasa)gdrunya Ahli

Filsfaat Arab, dianggap sebagai revolusioneris lehdeta Kristen. Tiga
Sekolah Tinggi berdasarkan Averoisme di Italia n@migangkan

“rationalisme”sebagai sayap kirinya Islam itu kega!

Tiadalah sempit dan rendah sikapnya Muhammad SAWAdap Nabi
Isa dan agama Kristen. Nabi Isa diangap Besar dtabidra dianggap
suci. God itu ialah Allahnya Islam. Yang dibantalah kebenaran 1 + 1
+ 1 = 1 itu, Tuhan itu tak perlu dan tak mungkinng&wini manusia.
Tuhan itu Tunggal. Inilah pokoknya pertikaian aatéslam dan Nasrani
dalam hal Ketuhanan. Saya pikir kaum Nasrani teratali Indonesia
lebih baik memperhatikan pokok pertikaian ini daada mendengarkan
Pendeta mengemukakan apakah betul Muhammad bin llAbdiu
Rasulnya Allah.

Pendeknya dipandang dengan kata-mata Madilog, &kedigpma tadi
mesti dianggap sebagai Tiga-Sejiwa yang terletak @pang yang datar.
Tak ada yang lebih tinggi dan tak ada yang lebihdad. Ketignya
berdasar kepercayaan dan kepercayaan ini lahir pad amasyarakat
Yahudi. Walaupun agama Yahudi, Cuma dikandung ol@BQD lebih
sedangkan agama Kristen dikandung oleh Ik 700.000n0anusia, Islam
oleh Ik 300.000.000 manusia, tiadlaah harganyarkegaan itu terletak
pada banyak pengikutnya semata-mata. Karena bamsmdikutnya itu
juga ditentukan oleh Bumi, Iklim, Pesawat dan Politiengikutnya.
Tetapi sebagai kepercayaan, agama Yahudi sudah emguynakan
sifatnya kepercayaan itu. Agama Yahudi sudah mpketa 1. Satu
Tuhan; 2. Adanya Jiwa; 3. Adanya Akhirat dan seb&aga atau
Neraka buat Jiwa itu, dll.
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Juga tiadalah tinggi rendahnya tiga kepercayaadiiéuntukan oleh besar
kecilnya pengaruh yang ditimbulkan oleh satu agaemhadap agama
yang lain. Seperti sudah dikatakan diatas, ahliarabj tak bisa
menghindarkan peleburan, agama Kristen dengan VEstadan agama
Yahudi. Tetapi pada tingkat yang lebih tinggi tirhperlantunan. Tidak
saja filsafat Yunani mempengaruhi agama Yahudapidebih-leih pada
tempo belakangan ini kebudayaan Nasrani umumnya filaafat
rasionalisme lahir atau batin, percaya atau tida#tapTuhannya kaum
Kristen, tentulah banyak mempengaruhi agama YahudiPendeknya
“semua” aliran pikiran, yang langsung atau tidakirlalari kebudayaan
Nasrani, mempengaruhi semua kepercayaan diduniaaBekarang ini
yang langsung atau tak langsung pula dikuasai difzengaruhi Eropa,
Amerika, Nasrani dalam politik itu, tentulah jugaemmpengaruhi
Judentum, ke-Yahudian itu. Beberapa buku mesti itigeerdan ditulis
buat mensyahkan simpulan ini, tetapi pastilah berearsimpulan itu.
Pada permulaan melangkah maka Islam itu didasgr&da ke-Tuhanan
dan Kitabnya Yahudi dan Kristen. Tetapi pada tingikang lebih disepuh
dengan filsafatnya Aristoteles dan Plato mempergaiahudi dan
Kristen. Terhadap Kristen sudah cukup bukti yangajukan diatas tadi.
Terhadap agama Yahudi, maka pada zaman kebudagizan, [filsfaat
Yunani Islam besar sekali pengaruhnya pada agamiudyadan
filsafatnya. Cukuplah kalau dikemukakan namanya Yua&evi pada Ik
tahun 1083 dan Moses bin Maimon pada tahun 11304.pada tingkat
sejarah dunia sekarang yang boleh dikatakan sef@hhdayaan Nasrani
tentulah tiada sedikit pula dengan langung atau ugmke Nasranian
mempengaruhi  ke-Islaman. Demikianlah salah satu a-$egiwa
keagamaan tadi mempengaruhi yang lain. Tak mudamtdkan mana
yang lebih tinggi dan mana yang lebih rendah daajarah ribuan tahun
itu. Tetapi terhadap sarinya kepercayaan itu, idkathadap kepada
kepercayaan tentang ke-Esaan Tuhan, adanya Jiwasraagag terpisah
dari Badan dan Akhirnya Jiwa ini, dll. Ketiga aganta tiada
mengandung perbedaan.

Kepercayaan semacam itu tentuah masuk golongarjarag daerahnya
Madilog. Adanya Tuhan Yang Esa, Jiwa, Akhirat dll tiada perkara

yang bisa diperalamkan, disusun menjadi undang ditaksankaan

seperti pada pada ilmu bukti. Semuanya berdasg&da “kepercayaan”
yang tak sama pada beberapa orang, pada satu temgmada satu orang
dalam berlainan tempo. Kepercayaan itu sebagiaar desrsandar atas
perasaan, bukan pada pancaindera dan intellek).(&ahgan begitu dia
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tak masuk kedalam daerah pemeriksaan beralasanldgadPaham
beralasan Madilog terhadap “Akan dan Hidup”suddsihledari cukup
dikemukakan dalam buku ini.

Kepercayaan orang pada kegaibannya Nabi Muhamma&d y&kni yang
berhubngan dengan ke-Duniaan ini, tiadalah berapgdknya. Kegaiban
itu tiada pula begtiu bulat mentah seperti kegaipang berhubungan
dengan Arjuna, Sri Rama, Nabi Isa atau Nabi Musdail peperangan
Muhamad SAW kita tak berjumpakan dengan 1/13 ($ejdelas), dari
kegaiban sihirnya Arjuna ataupun Sri Rama, yangnidaakejap mata
saja bisa menerbitkan prajurit, laskar ataupunasanjang tak berbatas
besar dan kodratnya. Muhammad SAW berjuang dengsnakai tangan
dan pedangnya, bersama dengan pengikut yang bibiélmd banyaknya
dengan sepuluh jadi saja. Bedanya dengan sahabapefagikuntya
Cuma tentang keberanian dan kepintaran. Sepertirgengrnama
Iskandar, Hanibal, Caesar dan Napoleon, maka Muhamsedagai
pemimpin peperangan juga berlaku: dimuka dalam erwamg dan
dibelakang kalaumundur. Sebagai jenderal ulung Muhad juga
menjalankan tipu muslihat: memusatkan semua kekyasdda urat nadi
musuh. Tak ada yang ada diluar akal dalam semuaergegan
Muhammad SAW.

Nabi Isa lahir tak ber-bapa, dapat menimbulkan makadengan sihir,
menghidupkan yang mati, dijumpakan oleh sahabasesudah mati
digantung dIl sebagai Muhammad SAW ialah seorarak aoiatu, anak
Bapanya Abdullah dan Ibunya Aminah dipelihara pamganébdul

Muthalib. Sebelum wafat, maka Muhammad SAW dengsadu ssedih
Rasul Allah ini meminta maaf pada sahabat dan petmy, membayar
utang dan menerima piutang seperti manusia biasa.

Lebih-lebih dikeliling Nabi Musa kita jumpakan 10Régaiban. Bala dan
penyakit yang disihirkan Nabi Musa berkali-kali re@raskan Pharao
(Firaun) dan Dewanya.

Laut Merah yang dilihatnya buat menyelamatkan laska dan
memusnahkan laskar Firaun yang mengejarnya. BekkdiliNabi Musa
menagdakan percakapan langsung dengan Tuhan. léaegdikeliling
Muhammad SAW tak seperti seribu satu kegaiban idikgINabi Musa
itu. Kalau Muhammad SAW mendengar firmannya Tuhaaka Kkita
ingat kepada Jean Jacques Rousseau duduk mempemhdilkawah
sepohon kayu, membuka bungkusan rotinya. Pada lsalvat bungkusan
roti itu dia baca persoalan sayembara yang diaajurideh Academie
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Perancis dengan pertanyaan: Apakah kesopanan paasa nu
menambah kemajuan manusia? Pada ketika itu Roudsaari hakekat
sebagai jawabnya pertanyaan itu. Kita ingat padads@a Buddha yang
melihat “cahaya”’. Rousseau jatuh pingsan, disinakekat, ditimpa
ilham sebagai jawaban. Setelah bangun dan sadaeresa basah, penuh
dengan peluh, dan terus pulang menulis ....Cuma sebagian dari yang
dilihatnya dibawah pohon itu.

Ahli Barat juga mengakui, Muhammad sebagai pemilesap Usaha
yang lama dan sungguh mencari “hakekat™ sebagaralja dari
pertanyaan tentang artinya maksud “Dunia dan Hidapberakhir pada
“Firmannya Tuhan” yang diterimanya.

Rupanya makin dalma kita gali sejarah, makin barkedaiban. Makin
baru sejarah, makin tipis kegaiban itu. Masyaralat kecerdasan pada
zaman Nabi Musa memerlukan kegaiban yang bisa kiadaleh Nabi
Musa. Masyarakat dan kecerdasan Arab tiadalahwé&gita dibelakang
kita. Yang gaib seperti adanya Tuhan, juga Akhitaitu tak lebih dan
tak kurang dari sisa pengetahuan ialah yang melamgmatas
pengetahuan pada masa itu. Semuaya itu ialah penang diluar
peralaman dan pengetahuan masyarakat. Kegaibasudah terbatas
sekali terutama berhubungan dengan dunia bakanbdimia fana ini.
Kalau ada kegaiban yang lain-lain yang juga adaapkelilingnya
Muhammad SAW, maka sebagian besar dari kegaibantintiul,
berhubungan dengan pertanyaan yang sulit-sulitndata dari pihak
Yahudi dan Kristen pada masa hidupnya Muhammad SA&da
masyarakat cerdas berdasarkan mesin dan listriknaka pasti tak akan
bisa timbul dan mengembang ke-Nabian seperti padsaz gelap-gaib
dahulu itu. Krishna Murti yang digembar-gemborkann#e Besant dan
KaumTheosophietu hidupnya Cuma setahun jagung saja.

Agama Yahudi, Nasrani dan Islam yang ketiganyar laimasyarakat
bangsa Semiet (Yahudi dan Arab) itu saya anggap ¥bigjiwa, bukan
Tiga Serangkai. Jiwa ialah urat-pokok ketiganyanaméu sama, Cuma
cabang rantingnya yang berlain-lain. Karena kefygaitu mempunyai
persamaan jiwa, persamaan sari, maka tiadalahse dilayani sekali
jalan dengan melalui hukum “pembatalan kebatalaari perbedaan
bilangan bertukar menjadi perbedaan sifat”. Sag@atesa melayani satu
persatu agama itu. Menurut umur, maka akan berghialyani agama
Yahudi, agama Nasrani dan akhirnya agama Islam.
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AGAMA YAHUDI.

Seperti pada sejarahnya kepercayaan Hindustan, kegleacayaan pada
ke-Esaan Tuhan itu, yang cocok dengan Mahadewaim@ustan boleh
jadi sekali timbul pada tingkat yang lebih tinggirdpada kepercayaan
pada Banyak-Dewa dan yang dibelakang ini lebih tindgri pada
kepercayaan pada Banyak-Dewa, dan yang dibelakanghim tinggi
dari pada tingkat kepercayaan pada Ke-Jiwaan (Amma).

Sejarah bangsa Yahudi dalam Ik 3000 tahun ini, wala lebih pasti dari
sejarah Hindustan, tentulah tiada begitu pasti dampurna seperti
sejarah Eropa dalam 4 atau 5 abad dibelakangt@u,ladonesia dalam 3
abad dibelakang ini.

Sumber sejarahnya Yahudi ialah Kitab Injil Lamaytama Lima Kitab
yang dipulangkan kepada Nabi Musa, bernama Kitalrafadan Kitab
Talmud, yang ditulispada Ik tahun 500 sebelum Nahi Saya sudah
membaca Kitab Injil, baik dalam bahasa Belanda, risggtau Indonesia.
Saya gemar membacanya, karena memang banyak pangaja
didalamnya. Moral, susila, pengertian buruk badng kita peroleh dari
cerita Nabi Ibrahim, Musa, Daud, Sulaiman dIl abatanggi sekali.
Kesan yang kita peroleh sesudah membaca ceriitg datam Kitab Injil
yang Nabi Muhammad juga akui, tiadalah mudah dkapaseumur
hidup. Pusaka Yahudi kepada dunia Nasrani dan Idiam pengertian
buruk baik dalam satu pergaulan manusia, adalahkpugang kekal
(positive). Cerita dalam Kitab Injil ialah sejaralaiudi, tetapi sejarahnya
Yahudi lebih banyak dari yang tertulis dalam Kitatil itu. Sejarah
bangsa Yahudi dalam |k 3000 tahun itu, sejarah & rd@am, pencarian
hidup, pesawat dll, yang teratur dari tahun ketalentulah tak bisa
diperoleh dari Kitab Injil, yang tak memperdulik&amich dan tanggal itu.

Buat memperdalamkan pengertian tentang ke-EsaamTpdida bangsa
Yahudi kita mestinya mempunyai sejarah yang pastianhg masyarakat
Yahudi pada masa dan sebelum ke-Esaan Tuhan itu Kata tahu dari
sumber Islam dan nasrani, bahwa paa masa Nabirnirahngsa Yahudi
bani Israel menyembah beberapa Dewa dalam rumahalBasgta. Kita
tahu bahwa Nabi Ibrahim itu namanya berkenan deriggercayaan
pada ke-Esaan Tuhan, ialah Yahua.

Tetapi ke-Esaan Tuhan itu lebih nyata dan lebia kénal pada Zaman
Nabi Musa melarikan diri daftgyptedibawah Firaun kesemenanjung
Sinai Lautan Merah.
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Bani Israel, yang terdiri dari beberapa suku, yamegaieberai tidak
bersatu adat dan kepercayaannya hidup sebagai gqabgta diEgypte
dibawah Raja Firaun itu, diisap, ditindas, sern@addang rendah sekali
oleh bangsaEgypte Mereka pada satu ketika memutuskan hendak
melarikan diri ke Negara baru yang dijanjikan Tuhépalestina).
Sudahlah tentu mereka tak mempunyai senjata cukap, kepandaian
keserdaduan yang cukup. Mereka bangsa teripsdimdies dan terhina.
Merka dikejar oleh Firaun sudah tentu dengan lagkag cukup senjata
dan kepandaian kemiliterannya. Kalau Firaun beafhasahanya,
sudahlah tentu semuanya atau sebagian besar bali dkan dipancung
atau dikubur hidup-hidup.

Dalam pertarungan yang sama sekali tidak seimbaifehipula timbul
seorang pemimpin yang Cuma satu dua bisa didapandseribut tahun.
Kalau dibuka selimut kegaiban yang diselimutkangpadbuhnya oleh
bangsanya, maka berdirilah dimuka kita satu manysiag mesti
mendapat kehormatan dari bangsa dan masa manajariNjabi Musa.

Seorang yang berusia tinggi! Sudah tentu dia noestdik pandai. Tiada
saja cerdik dan lebih pandai dari mereka dibawatppiannya, tetapi ia
mesti lebih cerdik pandai dari pemimpin balatentgeng mengejarnya.
Sudah tentu ia mesti lebih dipercaya oelh semua sakg cerai-berai,
yang sering saling bertingkah dan berselisih, ys&gng putus asa dan
dalam ketakutan dahsyat. Perempuan, lelaki, tuamada, kuat dan
lemah dengan bermacam-macam adat dan paham Cumédifmseaya

dan ikut perintahnya Nabi Musa, kalau ia lebih daereka dalam segala-
gala: watak, kecerdasan, keberanian dan ketegudtan h

Belum lama berselang dari bangsa Eropa, yang belkgban tinggi
dalam saya upaya melepaskan diri dari ikatannyabsgam yang
melisterik jutaan bangsanya, Ein Volk, Eine Spradfie Fuchrer (Satu
Bangsa, Satu Bahasa dan Satu Pimpinan) Russia suadahmempunyai
Diktatur, malah Negara Demokratispun seperti Anserdan Inggris
dalam masa perang ini sebetulnya dibawah pimpinermriér Roosevelt
dan Fuchrer Churchill pula.

Pada sejarah Yahudi dimasa Negara itu belum adanéati direbut dari
bangsa lain dengan persatuan teguh, atas nama Mahg Kuasa, tak
heran hasrat rakyat melakukan: Satu Tuhan, Satu dAadign Satu
Pimpinan pula. Tuhan Esa yang menjanjikan Negaral Bada bani
Israel itu, yang tentu mesti direbut dengan keperaa bulat satu dan
persatuan kokoh kuat diantara beberapa suku cerai-itu, ialah Yahua.
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Pemimpin yang tahu maksudnya Yang Esa itu, yangukgkerlu bisa
berjumpa dengan Dia, oleh sebab itu bisa mempéamatbermacam-
macam suku itu, ialah Nabi Musa. Atas kepercayaadasatu Tuhan,
Yahua, maka di semenanjung Sinai semua suku bamaiellsitu

dipersatukan oleh Nabi Musa. Keperluan buat bersatenentan
bermacam-macam kesusuahan itu membutuhkan perdegpancayaan,
pada Satu Tuhan, Yahua. Persatuan beberapa sukisizah itu dan ke
Satuan Tuhan, adalah erat sekali seluk-beluknya.

Firaun dan tentaranya ditenggelamkan Yahua di Mertah. Bani Israel
sekarang megembara dipesisir Timur Laut Merah désamjung Sinai.
Pengembaraan yang pulah tahun itu menukar manessifai penakut
menjadi pemberani. Nama Israel itu artinya jugalgpaan Tuhan. Atas
pertolongan Yahua, mereka menang dari tentaraufitaikan?

Lebih kurang pada tahun 1220 sebelum Nabi Isa, lsaael, Pahlawan
Tuhan, menyerbu Palestina, dari Timur dan Selad&hirnya Ik 1000
tahun sebelum Nabi Isa mereka bisa merebut peganurdgkat
Palestina, tetapi tiada bisa menaklukan NegarasiippeJuga kota yang
besar seperti Yarusalem, Hegidda, Besan dsb belun dapat
ditaklukan. Pertaruan yang seru sengit dengan baKgsaan, bangsa
Filister dari pesisir dan bangsa Badui terus-mensajgsberlaku.

Setelah Nabi Musa meninggal, maka “persatuan” Agdibawah Satu
Pimpinan menghadapi musuh yang banyak dan kuat textulah tak
kurang dirasa perlunya dari yang sudah-sudah.

Pahlawan Tuhan, Bani Israel, sekarang tiada laggssmmpenggembala
semata-mata, atau penggembara semata-mata! Pemifopiggalnya

tiada lagi kerjanya semata-mata buat mencari jdignnung atau gurun
pasri atau pemuja Yahua seperti pada masa Nabi .Meai Israel

sekarang sudah menjadi penakluk perebut Negara Bagnjadi tani,

penggembala, dan serdadu. Sekarang satu pemimpigallperlu buat
menyelenggarakan pertanian, penggembalaan, pedakandan

perniagaan. Perlu buat menyelenggarakan kepolidiahakiman dan
kemiliteran. Perlu buat menyelenggarakan politikh daplomasi buat
ketentraman terhadap kedalam dan keluar Negara.

Pemimpin Tunggal yang berkuasa dalam perkara Ekpriealitik dan

Diplomasi itu biasanya kita namai Raja. Teapi laangjitu boleh Bani
Israel, Pahlawan Tuhan, diperoleh sebagai hasik, bapah dari
kepercayaan pada ke-Esaan Tuhan, pada Yahua, skhatj@eperangan
atas namanya Tuhan. Raja semacam itu, tiada sajauaser
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menyelenggarakan perkara keduniaan, tetapi jug&arger akhirat;
memuji dan memuja Yahua. Pemerintahan semacam itamdi
Theocracy Pemerintahannya Tuhan. Ketungalan pimpinan atasapa
dunia dan akhirat itu terbayang terang benderani pg@&tunggalannya
ke-Esaannya Tuhan, Yahua. Kekuasaan tentang damaakhirat itu
sudah dipegang oleh Raja Saul. Teapi Raja Nabi Dialhy banyak
berperang lebih banyak pula menang. Hidupnya Rala Naud seolah-
olah buat berperang. Daerah Pemerintahaannya tsdgk meliputi
sukunya sendiri, ialah suku Yuda, tetapi juga s#luKerajaan Saul
almarhum. Selainnya dari pada itu, Nabi Raja Daudakiekan bangsa
Filister dan bangsa Kanaan. Perselisihan diantal@akganya berhenti,
sesduah ia memilih anaknya Nabi (Raja) Sulaimangselpgenggantinya.
Nabi (Raja) Sulaiman yang kita kagumi kecerdikanmgngembangakn
kerajaannya, terutama dengan jalan perkawinan égargian. Egypte
digabungkan dengan kerajaannya dengan mengawinmi putaun.
Dengan perjanjian (diplomasi) Tyrus juga bersekdémgan Kerajaan
Salomon. Dengan mengirimkan kapal ke Tanah EmadN&bj (Raja)
Sulaiman menempuh perniagaan dan politik dunia.

Tiadalah mengherankan, kalau Nabi (Raja) Daud daydaka mufakat
dengan tunggalnya Tuhan yang menguasai seluruhrigen.AKarea
Tuhan itu tidak berbantahan dengan dirinya seb&ii Raja yang
Tunggal pula menguasai perkara Dunia dan Akhirat.

Cocok dengan massa dan murba, cocok dengan tempdedsrat,
puteranya Nabi (Raja) Daud yakni Nabi (Raja) Sulam@aendirikan
gereja Yahua pada tahun 945 sebelum Nabi Isa diséegm. Gereja ini
penuh dengan segala keindahan.

Tetapi sebagai sumai dari pada 700 permaisuri d¥h gundik dari
bermacam-macam Negara, dia tak boleh monopoli séteparcayaan
dan memaksa Sang permaisuri memeluk kepercayaandypasakakan
oleh Nabi Ibrahim, Musa, dan Daud kepadanya sejpitidikelilingi
oleh ratusan permaisurinya dair bermacam-macam ag@ambegitulah
pula gereja Yahua, dikelilingi oleh ratusan permirs/a dair bermacam-
macam agama itu, begitulah pula gereja Yahua, itlilgl oleh penuh
rumah berhala buat Dewa permaisurinya.

Buat melayani ratusan permaisuri itu buat kawin gasta selamatan
berkali-kali dan mahal itu, buat mendirikan gedwyaag indah permai,
rakyat dibawah Nabi Raja Sulaiman mesti memikul lpajang berat
sekali. Kecerdikan dan tangan kerasnya bisa meniatanrasa
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pemberontakan. Tetapi sesudah ia meninggal kerajaapecah belah.
Pada tahun 921 sebelum Nabi Isa kita saksikan @jdaesr, Yuda dan
Israel. Pada beberapa abad beriktunya kita merk@mkssengketa dan
peperangan saudara diantara dua kerajaan itu. ek yang satu
melemahkan yang lain setahun demi setahun. Samimiakhinrya

melihat Pahlawan Tuhan kalah perang dengan Kerdjadnylonia dan

diangkut ke Babylonia dari tahun 597 sampai tahud &belum Nabi
Isa.

Kepercayaan pada kekuasaan Tuhan, pada Yahualahadarkurang,
malah bertambah-tambah. Bukanlah persatuan sukuwatisakekuasaan
Tuhan, Yahua, yang melepaskan Bani Israel dapagl&aki Firaun?

Bukanlah persatuan dan kekuasaan Yahua, yang nkglahNabi Raja
Daud dan Sulaiman dan Kerajaannya, dan mengikahdm&m-macam
bangsa dan Negara yang dipuji dan dipuja selurunid?u

Ke-Esaan tidak bersalah! Ke-Esaan bangsa Yahudi diperkokoh. Ke-
Esaan itu tentu perlu, malah lebih perlu lagi dedte-Esaan Tuhan. Di
Babylonia, ditempat pembuangan itu, tak ada lagi Raja Bani Israel
atau Bani Yuda, yangbsia mempersatukan Rakyat deRgési atau
Tentara. Persatuan sekarnag Cuma bisa diperolefadgalan bathin:
persatuan kepercayaan.Kepercayaan itu banyak berhubungan dengan
Bani Yuda, sebab itu kita sekarnag emmakai nama dfahu

Kepercayaan Yahudi sesudah pembuangan tentulahamp&nperpaduan
dan sepuhan dengan kepercayaan dan pengetahuaBdamgsa Yahudi
berbalik ke Palestina buat tinggal beberapa abachpai pada masa
mereka cerai-berai diseluruh Dunia seperti sekar@ajam perjalanan
lebih dari 2000 tahun dibelakang ini, maka agamauda dipengaruhi
oleh filsafatnya Yunani Islam, Nasrani dan Rasi@maé. Demikianlah
sekarang kita memperoleh sari pengertian agama dfahu Sari itu
tentu berlainan dengan sari dijaman mudanya. Desger Brockhaus
mengikhtisarkan sari pengertian sekarang, dengakefiercayaan pada
Tuhan yang Esa, yang tida berbadan, melainkan aematia terdiri dari
Rohani; 2. Alam Raya ini ialah bikinan Yang Esa 8uTuhan Yang Esa
itu ialah Bapak Sekalian Manusia; 4. Yang Esa ilabumengumumkan
KemauanNya dengan FirmanNya; Dasarnya pembikin M ithaalah: 1.
Manusia merdeka memilih yang buruk dan yang baik.ubhan itu ialha
pencipta hukum dan Penghukuman; 3. Maksudnya mamlah Negara
Akhirat menurut Messiah (Mahdi). Negara ini penuasik sayang,
keadilan serta, perdamaian. Amnusai mesti kerjaukuntendapat
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nafkahnya; 4. Tuhan memilih Bani Israel mengambandgkemanNya, 5.
Dunia Fana ini akan berakhir pada Dunia Baka.

AGAMA NASRANI .
Yesus Nazarenus Rex Yodiorifaesus dari Nazareth Rajanya Yahudi.

Agama Nasrani ialah agama dikembangkan oleh YeausNhzareth
yang kita namai Nabi Isa. Kita sebut juga agamatkn ialah agamanya
Kristus. MenuruEncyclopaedy BrittanicamakaChristitu artinya Mahdi
yang dimaksudkan oleh pujaan (prophecy)nya Yahtau d&raja atas
kemauan Tuhan. Menurut Der Grosse Brockhaus, makstuKr itu
artinya penebus dosa manusia, penjelmaan Tuhan irisefiie
Offenbarung Gottes).

Susah sekali kalau tidak mustahil memberi defigsiagama Nasrani,
mesti cari pada bermacam-macam Mahzabnya (seaia}; @rthodox
Kristen (Kolot) tulisan dan lisan Kitab Injil mestiambil bulat dan
mentah begitu saja. Satu pusat atau kata saja Haangksikan, maka
sarinya sama dengan menyangsikan seluruhnya Kitgm Idan

seterusnya sama dengan menyangsikan adanya Taldakatha ayat dan
pasal yang enyatakan bahwa Nabi Isa itu Anak-Nydaimu bisa
menyembuhkan semua penyakit dan menghidupkan yaaii fisa

terbang dan berjalan diatas air, hidup kembali da&sumati berjumpa
dengan pengikutnya, semuanya ini buat Kristen @akdukan kiasan,
melainkan bukti, bulat mentah.

Jadi pemandangan yang memperhubungkan Nabi Isaévigsyarakat
Yahudi, memperhubungkan Agama dan Pahamnya Nabidésman
Agama dan Ciptaan atau ldaman Yahudi, pemandangag mmengaku
bisa adanya pengaruh pada dan perubahan dalam &gestes itu mesti

ditolak mentah-mentah pula. Nabi Isa menurut mereélah Anak

Tuhan, yang dikirimkanNya kedunia fana ini, sebagajiNya pada Bani
Israel, buat penebus dosa manusia. Sifatnya damatayd Nabi Isa
menurut paham itu tentulah sifat dan kodratnya Tulidsini kegaiban
Nabi Isa dipulangkan pada ke-Tuhanan dan sebalikegaiban Tuhan
itulah yang dijelmakan oleh kegaiban Isa. Kristemnacam ini terdiri dari
Kristen Timur (Russia) dan Kahtolik Roma, pendeknlai sebagian
besar dari pengikut agama Nasrani, akan bersoabjalengan Kristen
semacam ini yang juga besar pengaruhnya di Indartesitulah akan
memberikan hasil yang dikehendaki saudara kitaatialBatak atau di
Borneo Dayak ataupun di Papua yang mengikut agameahatu. Juga
pertama tiada mengutamakan akal, Logika, Dialektdan Bukii.
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Ditengah masyarakat Islam tuan Pendeta, walaupbgladkiangnya ada
meriam dan tank dan diatas kepalanya ada payungdpef mereka

lalah garuda Imperialisme, tiada bisa mengembangg&ayap atau

kukunya. Lebih dari 1300 tahun Muhammad sudah nmeggeh ke-

Tuhanan Isa; dengan begitu ia sanggah ke-lsaannTBertentangan
dengan kristen kolot pada Masyarakat Borjuis Bargh jpada pihak
Kanan sekali kita dapati di Zaman ini seorang Aliisafat seperti

Friederich Nietzsche. Ahli filsfat ini bulat mentatenolak semua barang
dan perkakas yang berhubungan dengan Nabi Is®itunggap seperti
satu kelemahan manusia, tetapi bisa menarik darjens@muskan. Di

Barat Nietzshce dianggap seperti anti-Kristus. Ka@zi menganggap
Kristus dan agamanya seperti ciptaan dan impiareiush.

Materialis dan Atheis walaupun timbul pada masyatraRarat, yang
umumnya Masyarakat Nasrani juga, tentulah sudamadibatas agama
Kristen sama sekali. Hal in tak perlu lagi diurakpanjang: Diantara
Kristen Orthodox bulat mentah dengan Nietzsche Meai-Kristus itu
tentulah berlusin-lusin pula paham yang melayangddlah perlu
diladeni satu persatu. Cukuplah kalau kita kemukakahwa disini juga
berlaku hukum perbedaan bilangan, akhirnya berabamadi perubahan
sifat: Dengan begitu mulanya kita sampai ketingkatanaya itu tidak,
A = Non A, akhirnya sampai ketingkat “pembatalab&@alan”.

Demikianlah perubahan tehnik pada masyarakat Baedikis demi
sedikit melalui tiga tingkat hukum Dialektika itaari Zaman Eropa
sebelum Isa, sampai Zaman Feodalisme Zaman Tedg&h—- 1492),
dari Zaman Feodalisme sampai ke Zaman Kapitalis®ie.zaman
Kapitalisme itu berlaku (dari abad ke XV — XVI) span sekarang di
Eropa Barat, kecuali Rusia) perubahan tehnik-ekos@ada masyarakat
Barat itu mengubah susunan sosial politiknya, dasursan kelas baru
menimbulkan jiwa (psycology) menurut Filsafat dawmlitik baru pula.
Filsafat dan Ilmu politik baru dair kelas baru ityakni kelas borjuis
sebelum Revolusi Perancis (1789) dan kelas Prolaiamenantang,
merombak dan membinasakan mencerai-beraikan pahasterK dan
politiknya Pendeta dan Raja Kristen (1789): sesudabn 1789 kaum
borjuis yang menang itu memakai Pendeta dan agamséeiK sebagai
sayap kanan politiknya buat menolak semua tentapgdetar.

Pertama agama jatuh ketangan Katolik atau Protestan mazhab
Katolik amat rapi organisasinya tentang agama.pi garkara Ekonomi,
Politik danScienceéboleh dikatakan jatuh ketangan Protestan.
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Di Rusiaa pada tahun 1917, perserikatan borjuis,gfdin Pendeta
dihancur luluhkan oleh kaum Proletar dibawah pimapinPartai
Bolsyewik atas oboran Materialisme Dialektis.

Demikianlah cocok dengan majunya teknik, ekonomiasyarakat,
filsafat dan politik Barat, selangkah demi selangkghma Nabi Isa dari
kegaiban bulat mentah pada permulaan Zaman TengBlardt dalam
garis besarnya bertukar menjadi setengah gaibngatenyata, seperti
dianjurkan oleh Thomas, kramat m&zholastiqorang sekolah).

Perubahan itu berlaku terus-menerus sampai ketirfgidestan (Luhter
dan Calvin pada abad ke XVI). Umumnya mengakui bahalekatnya

agama Kristen itu, tidak dapat disahkan dengan KHapgmereka ahli

filsafat Protestan ini mendapat selimut pada pedt a-logis (= tak
logis). Filsafat Idealismenya Jerman menyesuaikgama Kristen

dengan kerohaniannya itu dengan “moderner Kultiifa berjumpakan

ahli filsfaat seperti Herder, Schleiermacher, Kdah Hegel. Kegagahan
Kant dan Hegel yang termasyhur di dunia ini, sutidhh dari cukup

ditunjukkan pada permulaan buku ini. Kita tahu,walpercobaan Hegel,
yang tergelar Raja Filsafat itu menjadi alat adarybsafat yang

bertentangan ialah Materialisme Dialektis, yanguimrh pada Marx dan
Engels.

Di Russia Lama, teknik dan ekonmi itu tak semajuBdrat. Disana
politik dan agama, Pemerintah dan Gereja itu, takpai berpisah.
Disana Politik dan Agama ditambah dengan kegaibanuil serta
kebudayaan Timur, dipadu menjadi satu dan dibakdmglengan Csar,
lalah wakil Tuhannya orang Rus-Lama didunia ini. Bsapan
Pemerintah dan Agama itu di Barat, menyediakan gak®uat kaum
borjuis buat membagi pekerjaan, penantang desaskiik man filsafat
kaum buruh. Division of Labou (pembagian kerja) semacam itu
menambah kekuatan borjuis Barat. Pemborongan (mahoggama,
politik dan kebudyaaan oleh Csar itu membawa penmgaim semua
kodratnya kelas baru yang ditunjukkan pula kepaaiisaan Csar yang
sempurna atas segala-gala, membawa jatuhnya seangalaam segala-
gala. Kebulat mentahnya kegaiban di Russia digamtdengan kebulat
mentahnya Materialisme Dialektis. Demikianlah pémga sifat dan
sejarahnya Agama Kristen setelah masuk di Eropa tBaralalui
Kerajaan Romawi, masuk di Eropa Timur melalui Cortgtapel Zaman
Nasrani (Sebelum Turki Islam). Sebelumnya agamat&m masuk ke
Eropa Timur dan Barat itu dia mempunyai sejarah mada Negara
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asalnya, ialah Palestina. Disini pengikutnya bukamsunan ARIA,
melainkan bangsa Yahudi.

Pemandangan yang luas dan dalam, yang berobor iM&t®@e, boleh
didapat dalam bahasa Inggrisnya “Foundation of @ngt/”. Buku ini
tebal, dikarang oleh Karl Kautsky. Pengarang itahaseorang Sosialis
Jerman, boleh dibilang Ulama Besarnya Internasidealll, kira-kira
seperempat abad (1889 — 1917) Karl Kautsky memegamgan tentang
Teori Sosialisme dan menerima pengakuan dari kaunuhb dunia
terutama yang tergabung oleh Internasionale keillTiurun derajat dan
akhirnya jatuhnya internasionale ke Il dari singgesya, disamping
oleh naik derajatnya Internasionale ke lll, sesudakiolusi Komunis di
Rusia (1917) bersamaan dengan turun derajat damjaKautsky serta
naik derajatnya Lenin, Vladimir Ulyanoff, Polemikegerangan pena
Lenin — Kautsky seru-sengit, tetapi bergemilangyesi dua bintang
bertempur. Perbedaan mereka nyata pada paham gemédator
Proletar. Lenin dibenarkan oleh sejarah. Teapi padsa Kautsky
menjadi Ulama besar itu kelemahannya dalam Didakibelum begitu
terang, kekurangan tajam matanya terhadap perganaelas di Jerman
belumlah memberi akibat yang buruk. Sebab memadg fahun 1889 —
1917 itu Proletar Jerman terkhususnya ada dalamdkg@n yang tinggi
sekali, baik dalam ekonomi maupun politik. Tetagsiedah peperangan
dunia (1914 - 1918) kelemahan Kautsky dalam Disédakhendatangkan
akibat jahanam.

Walaupun begitu, tentulah Kautsky, seperti dahalyastahu di Russia
Merah sendiri dianggap sebagai salah seorang yam@lp berjasa pada
kaum buruh duniaFoundation of Christianiti/tadi ditulis, kalau saya
tak lupa, ketika Kautsky masih dipuncak kehormabdesti diterangkan
pula bahwa masyarakat pada permulaan agama Kiitstdoelum lagi
bisa memajukan Diktatornya Proletar. Boleh jadi kadekarang sekali
lagi saya baca buku itu, saya bisa melihat kelemaladam hal Kautsky
menguraikan pertentangan kelas. Tetapi saya tilgédt ikelemahan itu.
Boleh jadi juga sebab sudah lebih dari 15 tahun #&msaya
membacanya. Sebab saya tak tahu lain buku tengamgaaKristen, yang
lebih Scientific (menurut IiImu Bukti) maka pembaca saya persilahkan
membaca Foundation of Chistianityitu.

Cara Kutsky menerangkan sesuatu perkara, bentuk arerg dan kata
yang dipakainya memang susah dicari taranya.
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Ditempat saya sekarnag tak ada buku Kautsky ittapi&alau saya tak
silap garis merah besar, yang dikemukakan Kautbkylginan dengan
1001 buku Feodal atau borjuis tentang agama Krisigmalah:

1. Yesus Christus, Isa anak Tuhan itu, kalau betul @dag yang
sebenarnya, seorang Revolusioner yang teguh tegamegaag
dasarnya sampai palang gantungan dan diatas pgharigngan
itu sampai jiwanya melayang. Keteguhan hatinya itu
mengagumkan musuh dan menyemangati kawannya. Dia la
didaerah Galilea, ialah satu saerah yang masyhagse sarang
pemberontak yang tunggang. Bangsa Yahudi pada rahsaya
takluk pada Maharaja Romawi. Bangsa mereka dibawhaipan
Rabbi (pendeta Yahudi).

2. Pengikutnya Nabi Isa pada masa hidup dan pada peamu
timbulnya kaum Kristen itu terdiri dari yang Tak Panya dikota
— kota besar dan kampung. Mereka hidup secara listsia
komunis, tak mengakui hak milik perseorangan daangtiap
sebagai perkumpulan terlarang oleh Pemerintah Rontéalau
diketahui maka hukumannya ialah hukuman mati dersjesaan
yang kejam sekali.

3. Setelah lama kelamaan orang yang berpunya memiasoigulan
rahasia Kristen itu, maka semangat Kristen yangarmullanya
nyata revolusioner dan sosialistis itu bertukar jain
kompromistis individualistis. Tawar-menawar dalawlitk dan
hak diri sendiri tentang harta benda.

4. Akhirnya dalam pemilihan menjadiKeizer (Maha Raja)
Constantin Besar mencari dan mendapat sokongan dam k
Kristen. Dia menang dalam pemilihan itu, dan sebpgabalas
jasanya kaum Kristen, maka Constantin Besar mengagama
Kristen (pada tahun 313) sebagai agama resmi (dcsaloleh
Undang-undang). Dengan pengakuan sahnya agamaerKisin
pemasukan kaum Kristen oleh yang berpunya dan pangiasa
itu, lambat laun matilah semangat revolusioner dasialistis
seperti terdapat pada masa Nabi Isa dan pada @ambeérdirinya
agama Kristen.

Demikianlah Karl Kautsky!

Sekarang pengabaran saya dengan segala sederhamékalsaya ada
Kitab Injil tetapi Kitab Injil tiadalah memberi ketangan yang nyata

306



langsung dan teratur tentang Masyarakat, Poliklongmi, serta Pesawat
Yahudi ketika Nabi Isa hidup. Yang barangkali pattin akan saya
kemukakan disini hanyalah sekadarnya saja. Dalarh tari 1000 tahun
sebelumnya Nabi Isa, maka bangsa Yahudi dan bgmeysgembara di
pegunungan dan gurun pasir mencapai kekuasaan tyagw sekali,
tidak saja mereka mendirikan Kerajaan yang kokohat kserta
menaklukkan beberapa Negeri dikelilingnya. Dibawampinan Raja
Nabi Daud dan Sulaiman, bangsa Yahudi terkenal gié¢mpenjuru Alam
sebagai Negara yang unggul.

Dari singgasana yang tinggi itu kemudian merekaihjakelembah
perhambaan di Babylonia. Kemudian mereka dikembalipala ke
Palestina. Disini mereka ditaklukan oleh Yunani dakhinrya oleh
Romawi. Pada masa Nabi Isa, Paletina ini ialah Batvinsi, daerah
jajahan Rumawi. Tetapi dalam perkara agama sertaisidgalat bangsa
Yahudi pada masa itu dipimpin oleh seorang Rabbnd@® Yahudi).
Ongkos buat melayani Gereja dan Rabbinya itu seetambmyar ongkos
perangnya tuan Romawi yang tak putus-putusnya tamfadhnyak sekali.
Sebagian besar dari ongkos perang Romawi dan semoagikos Gereja
mesti dipikul oleh Rakyat Yahudi dengan jalan pajakhan Yang Esa,
yang tidak lemah-lembut, melainkan yang membalaxgsutan mata,
dengan mencabut mata pula, “sipenggigit digigibeng om oog, tand
om tand), cocok dengan hidupnya pemimpin tunggadesi Nabi Musa
dan Daud dalam perjuangan yang seru sengit talsipyl

Tuhan yang bersifat “sipenggigit digigit” itu sudabrtukar sifat, apabila
bangsa Yahudi sampai ketingkat sejarah Nabi (RajadirBan, mata
terbelalak dan mulut menyenggigit itu tak jijik ladengan lingkungan
dalam mahligai Nabi atau Raja Sulaiman. Seribu psuma dari
berbagai-bagai bangsa, puteri yang terpelajarlcamiek dan beragama
bermacam-macam pula tiada patut dibelakangi damgggiti.

Lagi pula dengan bercampur gaulan dengan pemikibeherapa bangsa
yang musafir ke Mahligai yang masyhur itu tentu ambah luas dan
dalamnya pemandangan seseorang seperti Nabi a@$&Rajman.

Kompromis dengan pemikir Tuan Negeri dan Sang Pstmadalam
Mahligai itu mesti terbayang pula diluar. Disekild serambi gereja
Yahudi beberapa macam rumah berhala dengan dewlaigikan.

Ketika dibuang di Babylonia, negara yang mempungauklayaan tinggi
pula tentulah ke-Esaan Tuhan dan sifat sipenggigigit yang sudah
dijadikan hamba oleh seribu permaisuri dari bermmanogcam bangsa

307



dan agama, tentulah mendapat bahan baru pula. Talgharankan
sesudah bangsa Yahudi pulang dari pembuangan kstiRalsifatnya
Tuhan itu kalau tidakpanyaknya Tuhan sudah berubah.

Bagaimana juga lakonnya perubahan sifat Tuhan itu asa Nabi
Ibrahim sampai kemasa Nabi Isa, pada permulaachtaviasehi ini
Tuhan itu sudah tak kepunyaan Yahudi semata-mgitaRada sabdanya
Nabi Isa, sifat baru itu sudah nyata sekali. Na@ lang langsung
menentang kaum Rabbi juga menentang pahamnya kaulm feabang
agama.

Dalam sabda di Gunung Sermon on the mountain, rbdey ialah
kuncinya agama Kristen, Nabi Isa menganjurkan sagapat jangan
dibalas dengan jahat pula, melainkan kalau orangnukal pipi
kananmu, maka berikanlah pipi kiri, kalau ornag raksa engkau
berjalan 1 mil, ikutlah dia dua mil jauhnya. Nalsal mengichtiarkan
pelajarannya dengamaha kasih pada Tuhan dakasih pada sesama
manusia, seperti diri sendiri. Nabi Isa datang danrang pemberontak
daerah Galilea, disambut oleh Rakyat Jelata dikaeud¥alem dengan
hosanna(Hidup!) turunan Nabi atau Raja Daud. Dalam Kitapl lkita
baca Nabi Isa mengobati semua penyakit dengan raasdg, menyihir
roti dari tujuh potong menjadi ribuan dsb. Sihimdeegaiban itu tak
masuk kedalam daerah Madilog, yang nyata disiniveakemana Nabi
Isa pergi, diikuti dan disambut oleh Rakyat miskiangan ombak
gembira dan hati penuh pengharapan.

Bisakah dan maukah Nabi Isa mengadakan perlawanayadesenjata?
Mau atau tidaknya tak mudah dijawab, karena peatgyan antara
beberapa sabdanya Nabi Isa kepada muridnya. Patla pshak

disabdakan, bahwa ia tidak datang buat perdameiatginkan dengan
pedang. Pada lain pihak disabdakan bahwa yang nagrmpakiang itu
akan tertikam oleh pedangnya sendiri.

Tetapi sari pelajarannya ialah maha kasih padam@Bapak) dan kasih
pada sesama manusia.

Tiada mengherankan!

Perlawanan dengan senjata terhadap Partai Rabi diéindungi oleh
Kerajaan Romawi yang sedang naik Mataharinya, yandanremaja,
kuat kokoh itu, mesti sia-sia belaka.

Tidak mustahil terpendam dalam hati sanubarinya adaksud
memerdekakan bangsanya dengan senjata, tetapi asgdangikutnya
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yang didapatnya dalam propaganda |k 18 bulan itsihmaegitu sedikit,
maka maksudnya itu seandainya ada mesti disimpaunmtyk sementara.
Program yang penting dan pertama mesti dijalankéahimengasihani
Bapak di Langit dan mengasihani manusia seperti ref@alBapak di

Langit. Nabi Isa tiadalah bermakna seperti yangtidan oleh Ahli

Filsafatatau Rabbi. Nabi Isa juga tiada memakai kagitau Dialektika.
Maknanya Tuhan buat dia ialah makna yang bisa diemin oleh

simiskin ramai yang bukan keluaran Sekolah Tinggi Tuhan sebagai
bapak, yang adil, pengasih dan penyayang ini dedgarendiri sebagai
anaknya Tuhan, itulah yang mestinya menjadi ikgtansatuan yang
terutama. Nabi Isa lebih dahulu menyuruh mencaraj@an Tuhan dan
KeadilanNya. Sesudah itu makanan dan minuman pakaian itu akan
didatangkan Tuhan sendirinya. Cuma yang tak bertykag mencari
benda semacam itu. Demikianlah sabdanya.

(Sudah tentu madilog bersikap sebaliknya. Makarsanhkain itu lebih
dahulu. Baru keadilan dan kasih syang pada sesamasmaitu bisa
timbul, tumbuh turut-menurut).

Tetapi kasih sayang ialah sifatnyailhan, sebagai tali pengikat kaum
Kristen itu tiadalah lagi tampak kalau kita dengerkNabi Isa bersabda
menantang partai Rabbi penindas langsung bangsaayapérkakas
batinnya Kerajaan Romawi. Agitator Revolusioner macgmpun tak

bisa memperbaiki ketajaman dan racunnya kiasaa sertliran, celaan
dan cacian yang ditujukan pada para Rabbi. Nabbmksaanyakan pada
pendengarnya: Manakah yang lebih, emas ataukaljpggaeg memuja
emas itu. Dinasehatkannya supaya mendengarkan eétakukan apa
yang dikatakan oleh Rabbi tiu, karena merekalah yarenduduki

kursinya Nabi Musa. Tetapi janganlah dilakukan amang mereka
lakukan, karena mereka Cuma pandai berkata, tetapia t mau

melakukan apa yang dikatannya itu.

Awas engkau, hai alim ulama, munafik engkau pemingaian dan buta
ular dan keturunan ular berludak (sendok), mus&hidkan bisa luput
dari api Neraka! Demikianlah sikap pengasih penggyarhadap Rakyat
miskin tadi, bertukar menjadi sikap galak dan tajJagnacun menentang
partai Rabbi, musuh nomor satu.

Pada masa Nabi Isa pun sudah amet provocature(tengkulak
penjerat). Mereka bertanya pada Nabi Isa: “Apakaik kalau dibayar
pajak pada Maha Raja di Romawi?”Nabi Isa yang memisacabari
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mereka menjawab dengan cerdik: “Kasihkanlah kepkiddna Raja,
haknya Maha Raja itu dan berikan pada Tuhan, hakaogan itu”.

Walaupun akibatnya pelajaran nabi Isa bertentanigaagan Maha Raja
Romawi, tetapi Nabi Isa tentu juga mengerti bahwahéah sikap yang
menimbulkan musuh pada dua barisan (fighting onftamats). Kekuatan
yang pertama mesti dipusat dahulu pada partai Ralalbiai yang dia
anggap menghisap langsung dan penghianat bangsaliyYah

Partai Rabbi juga maklum dalam hal ini. Mereka &timelihat naiknya
penganut Nabi Isa diantara Rakyat miskin. Rapat ulé&snhedrin)

diadakan. Rapat memutuskan akan menangkap NabbDisaditangkap

sesduah dikhianati oleh Yudas Es Kasiot, salah sgemgikutnya.

Pengikut yang lain mau mengangkat senjata ketikai & ditangkap.

Tetapi nabi Isa mencegah dengan sabda: “Siapa ymmgakai senjata
akan dibinasakan oleh senjata juga”. Nabi Isa dibkevrapat Rabbi yang
sibuk memikirkan tuduhan palsu terhadap nabi Isa.

Dimuka Rapat Rabbi, Nabi Isa oleh Imam Besar ditaaymkah dia
mengakui bahwa dia betul Anak Tuhan. Nabi Isa dknius terang.
Pengakuan ini dianggap sebagai penghinaan (pertghugodslatering)
atas Dirinya Tuhan. Atas pengakuan ini, Imam Besamuatuskan bahwa
Nabi Isa mesti dihukum mati.

Nabi Isa diikat atas perintah Rabbi dan diserahlkata@Pontius Pilatus,
wakil Kerjaan Romawi. Nabi Isa tiada menjawab tuduRabbi. Tetapi
pertanyaan Pontius Pilatus: Apakah betul Isa mangb&hwa dia Raja
Yahudi? Nabi Isa mengaku pula terus terang.

Pada hari itu lazim dilepaskan seorang hukuman. b#gpaPilatius
bertanya kepada para Rabbi, siapakah yang ia negstskan, Isa atau
seorang jahat bernama Barabas, maka para Rabbi maemsupaya
Barabas, penjahat dibebaskan, dan mendesak supagipéiku dipalang
gantungan. Pontius terpaksa membenarkan, dengkataen bahwa dia
tidak mengandung dosa terhadap Nabi Isa.

Orang ramai dihasut oleh para Rabbi. Diatas kepala Na dilingkarkan
“Mahkota duri”. Ditangannya ditaruh tongkat sebaggekan. Orang
Ramai yang terhasut itu berlutut dimuka Nabi Isagyaertongkat dan
bermahkota duri itu, sambil berkata “Sembah simpyhRaja Yahudi”.
Tiadalah dilupakan oleh ramai meludahi “Raja Yahudu. Inilah

akhinrya, tepuk sorak dan pujian: “Hidup turunarbNaaud”.
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Sikap Nabi Isa dimuka Hakim, ditengah-tengah ocebaai maki ramai
dan diatas palang gantung, terus terang mengaku teguh tegap
memegang azasnya sampai nafasnya terakhir merajaibdan
menaklukkan kawan lawan.

Walaupun kepercayaan bahwa Nabi Isa hidup kembkali whemberi
amanat kembali kepada pengikutnya ada diluar daktadilog, tetapi
logis dan sepatutnyalah, azas dan sikap Nabi tea tedup kekal.

Azasnya Nabi Isa kalau boleh dengan kasar ringkgs gambarkan
ialah: “Komunisme sederhana”. Komunisme sederhamabetul-betul
dijalankan oleh kaum Kristen sebelum mereka dimiadak pikirannya
dipaksakan oleh kaum Berpunya dan Berkuasa. Sikapagalsa ialah
sikap Maha Pencipta dan Maha Satria.

Di “Kitab Suci” pun bisa kita saksikan, bahwa N&a, selalu didapati
diantarai ramai, miskin, diantara orang melarahahdina, sakit gila.
Mereka inilah buat Nabi Isa yang sebenarnya calost tNegara 1000
tahun “mellenium”yang akan datang di Bumi kita iMang penuh

dengan keadilan dan cinta kasih sayang. “Lebih mmlmet seekor unta
masuk kelubang jarum daripada buat seorang kayaikmkssurga”,

sabda nabi Isa ini menunjukkan, bahwa orang kayaliluar partainya
partai Rabbi, perkakas kerajaan Romawi yang hidugatesukaria dan
gila hormat dan pujian itu, ialah musuh mutlaknga tangsung menjadi
sebab matinya Nabi Isa.

Pada permulaanTarich Masehi ini, kita belum lagi mempunyai
perindustrian, kemesinan, pabrik yang bisa mengfleaig Tak Berpunya
itu dalam satu kumulan, dengan tuntutan ekonomi lBerg itu dalam
satu kumpulan, dengan tuntuntan ekonomi atau kohtabi Isa memakai
idaman Rakyat Jelata pada masa itu! Idalam itu telbga pada agama
Yahudi, ialah kepercayaan datanganya “Negara 1800nt yang suci
itu, bersamaan dengan turunnya satu almasih, Mahdda berada
bedanya kepercayaan Rakyat Yahudi pada masa itladdmgpercayaan
Rakyat kita di Jawa Tengah pada kedatangan Ratu Addkin
mendalam kemelaratan, makin keras pengaruhnya deg@an itu di
sanubari Rakyat. Pemimpin yang jujur tahu membakgkitsemangat
Rakyat Jelata, serta teguh tangkas sikapnya, nsestidrlaku seperti besi
berani yang menarik besi lain. Pengaruhnya tak hisingkirkan.
Pemimpin semacam itulah Nabi Isa, menurut paham, sh memenuhi
idaman Rakyat Jelata pada masanya.
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I[daman semacam itu pada zaman semacam itu harggalirdaman,

sebab barang yang nyata buta melaksanakan idamaeperti industri

model baru, belum ada. Hati gajah tak bisa sanagpalil. Semua kawan
berada dalam kemiskinan, Komunisme pada masa ituaCoenlaku

dengan hati tugau (kecil) sama dicacah (dirabaa. sklengadakan
perlawanan lahir seperti kaum proletar dimasa Blanatau dimasa

Lenin tiada akan ada hasilnya karena bendanyagdpstman modern,

belum timbul tunasnya sama sekali. Di zaman nabikBum komunis

mesti melakukan pahamnya sama rasa, sama rata sepang-

menyayangi sesama manusia itu, diatas harta keponyang segala
sederhana. Dalam keadaan segala sederhana ini amala@akaian dan
perumahan dikota dan diesa dimana berada serdachavidulan kaum

Rabbi, pengharapan atas melimpahnya segala-gadardbarkepada belas
kasihan Tuhan di Langit, sebagai bapak yang Mahgarp yang

bersemayam di Langit itulah! Dia mengirimkan Anaking§galnya

kedunia fana ini, buat merintis “Negara 1000 tahyafig penuh dengan
keadilan dan cinta kaish sayang itu, buat “ Rajdayagsa YahudiYesus

Nazarenus Rex Yodiurdim

ISLAM.

Sumber yang saya peroleh buat Agama Islam, inilambgr hidup.
Seperti saya sudah lintaskan lebih dahulu dalanubiok saya lahir
dalam keluarga Islam yang ta’at. Pada ketika Sefpm@ Islam buat
bangsa Indonesia masih boleh dikatakan pagi, deritaluarga tadi
sudah lahir seorang Alim Ulama, yang sampai sekardm@nggap
keramat! Ibu bapa saya keduanya ta’at dan orang kapada Allah dan
jalankan sabda Nabi.

Saya saksikan ibu saya sakit menentang malaikat maunyebutJuz

Yasin berkali-kali dan sebagian besar dadi Qur'an, diluar kepala.
Orang kabarkan bapak saya didapati pingsan sebatiannya dalam air.
Dia mau menjawat air sembahyang, sedang menjalaiakekat, setelah
bangun sadar, dia bilang dia berjumpa dengan sayg yada waktu itu
dinegeri Belanda. Masih Kecil sekali saya sudah faifsarkanAl Qur’an,

dan dijadikan guru muda. Sang Ibu menceritakan Adam Hawa dan
Nabi Yusuf. Tiada acap diceritakannya pemuka, pMtthammad bin
Abdullah, karena entah, karena apa, mata saya tdrasah
mendengarnya. Bahasa Arab terus sampai sekarang aaggap
sempurna, kaya, merdu jitu dan mulia. Pengaruhngdapbahasa
Indonesia pada zaman lampau tidak sedikit. Cangkdiedrasan Arab
pada bahasa Indonesia baik diteruskan, karena tmbk pada lidah
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kita, asal betul-betul mengadakan pengertian bang tidak terbentuk
pada kata Indonesia umum atau lokal, seperti paakadkal, fikir dsb.

Saya sendiri tidak sempat meneruskan pelajaranshafieab yang saya
pelajari berpuluh tahun yang silam dengan carausyaag sederhana itu
tentulah sekarang sudah melayang sama sekali. iTedegmua

perhubungan dengan Islam dan Arab dahulu di Erpasti mengambil

perhatian saya. Dengan mengikat pinggang lebih segta ketika di

Negeri Belanda membeli sejarah dunia berjilid-jilihlinan bahasa
Jerman ke Belanda, karena didalamnya ada sejaram ldan Arab

dituliskan dengan lebih sempurna dari yang sudalatsu

Meskipun banjir ombak asik dalam sanubari saja ganssia pancaroba
dilondong hanyutkan sampai sekarang terus dihflitdeh kejadian 1917
perhatian saya tehadap Islam terus berjalan. P#ngegang masih saya
ingat dari tafsir Qur'an itu, tentulah tiada berdetgi. Yang tinggal
dibawah lantai kesadaran (subsunciousness) ialaankeemata-mata.
Tetapi terjemahan Qur'an ke daam bahasa Belanddudabberapa kali
saya tamatkan, semua buku dan diktatnya Almarhuou@&nHurgroaje
tentang Islam sudah saya baca. Baru ini di Singapaya baca lagi
terjemahan Islam kebahasa Inggris ofgales dan ahli Timur, ialah
Maulana Muhammad Ali Almarhum.

Dengan begitu tiadalah pula saya maksudkan bahmasesumber itu
sudah cukup buat mengobor Islam dan sejarah. &fdrah Barat, Arab
dan Tionghoa memang berlipat ganda lebih bisa diyai dari pada
Ahli sejarah Hindu. Begitulah sejarah masyarakatgdankemajuan
pesawat dan ekonominya dibelakangkan kalau tiatlgppakan sama
sekali. Jangan pula dilupakan, bahwa sejarah lpoldng semacam itu
ditunggalkan; tiada berseluk-beluk dan dipelantankiengan sejarah
politik, ekonomi, dan kelasnya masyarakat. Jadaragj semacam itu,
walaupun sejarah politik saja adalah pincang sekali

Tiada mengherankan kaalu dalam pembacaan, saya twhdapati
sejarah yang teratur selangkah demi selangkahanigabh Masyarakat,
Politik, Ekonomi, dan Tehnik Arab. Tidak saja seimel dan ketika
Muhammad SAW mengembangkan Agama Islam, tetapi gidalam

tempo dibelakangnya, lebih dari 1300 tahun samglearang. Tidak saja
ditanah Arab tempat asalnya agama Islam dan Negeankelilingnya,

tetapi juga ditempat mengembangnya seperti SiresilyISpanyol, Irak,
Iran, (Mesopotamia), India dan Indonesia. Dalamafe@salnya Agama
Islam tumbuh dan berdahan, mendapat bentuk dak bara dan bentuk
corak ini tentulah langsung atau menukar mempehggakok asalnya
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di Arabia. Teristimwea pula karena semua bangsassdarua agama acap
berkumpul di Mekah.

Sejarah Islam berurat dan diairi oleh masyarakétilRoEkonomi dan
Pesawat Arab asli dan akhirnya bertukar bentuk caak pada iklim
keadaan baru di luar daerah asli, menurut pengatabaya masih belum
ditulis. Pekerjaan semacam itu bukanlah pekerjaambarang ahli, boleh
jadi sekali bukan pekerjaan seorang ahli yang melpa melainkan
pekerjaan beberapa ahli yang bergabung dalam temupg lama, boleh
jadi pula bukti yang berhubungan dengan beberapaaesama sekali
tiada bisa diperoleh lagi. Bagaimana juga buku seffeoundation of
Christianity” buat agama Islam masih belum lahir.

Berhubung dengan keterangan diatas maka sejarah-idéam lebih

kurang 1200 tahun sesudahnya Muhammad SAW yakaratejyang

condong pada politik seperti pengangkatan Imam ,barenurut dan
menurutkan partai Ali atau meneruskan pilihan ydegiokratis seperti
pengangkatan Abubakar, Umar, dan Usma; perbedaahaimaya Imam
Syafi’l, Hanafi, Hambali dan Maliki satu aliran d&sh kearah kegaiban
(mysticisme) pada satu pihak (Imam Gazali) dan &@gn

(rationalisme), sampai ketiadaannya Tuhan-Tuhahgi&mme), pada lain
pihak (Mutazaliten); pergerakan Islam yang barwa Kenal sekarang
seperti Wahabi, Muhammadiyah dan Ahmadiyah; senaany mesti

diseluk dengan sejarahnya politik, ekonomi, segartni dan perantara
masyarkat Muslimin di Eropa Selatan, Afrika, Asiar&dadan Tengah
diluar maksudnya buku ini dan diluar kekuasaan gsgan saya.

Maksud tulisan saya yang ringkas ini tentulah bukaat pengganti buku
yang masih ditulis itu, maksudnya Cuma buat petur(guggestion).
Saya bagaimana juga tak lebih berlaku dari pad&atena kekurangan
bahan bukti, lagi pula pokok perkara yang berhubandengan Islam,
lalah ke Esaan Tuhan, sudah termasuk boleh dikatakanpir sama
sekali pada tulisan yang baru lalu.

Muhammad SAW mengakui sahnya kitab Yahudi dan &mnist
Muhammad SAW mengakui Tuhannya Nabi Ibrahim dan avidstapi

Tuhannya Nabi Ibrahim dan Musa menurut Muhammad SAMWnesti

dibersihkan dari pemalsuan Yahudi dan Kristen diketiam hari.

Memang masyarakat Arab asli membutuhkan ke-Esaamingan
sekurang-kurangnya sama dengan kebutuhan yang diles Nabi Musa
dan Daud. Pada Muhammad SAW, bangsa Arab yangriteddri
beberapa suku, dan menyembah bermacam-macam beihala
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mengharapkan pimpinan. Peperangan saudara yangn Kegf tiada
putus-putusnya berlaku. Bangsa Arab teguh tegapakar panas, pada
negara yang sebagian besar terdiri dari gurun ksir gunung batu,
kurus kering, sejuk tajam dimusim dingin, panaskteimusim panas,
susah geilsah mengadakan nafkah hidup seharifharampokan dan
pembunuhan adalah pekerjaan lazim sekali. Permagglain negara dan
dalam negarapun mesti dikawal dengan prajurit yaag sedia menetang
musuh ialah penyamun Badui yang rakus garang. Saugaga masa itu
sama juga dengan serdadu, makin ramai penduduk éaabmemang
sudah ramai, makin sengit seru pertarungan suku sidéam. Makin
banyak lelaki yang mati makin banyak pula kelebiparempuan. Tidak
mengherankan kalau mendapat anak perempuan dianggbagai
malapetaka oleh rumah tangga Arab asli itu, aparlagah tangga yang
tak berpunya. Perempuan sudah terlampau banyapef@mpuan pada
masyarakat semacam itu bukanlah makhluk yang bisacan nafkah
diluar rumah tangga, melainkan dianggap satu makpdinambah mulut
makan. Jadi penambah kemiskinan. Kalau perempuayakadibunuh.
Beruntunglah perempuan kalau ada lelaki yang mameangawininya
mengangkat dia jadi isteri yang ketiga ataupuniasepuluh.

Ditengah masyarakat semacam itu lahirlah MuhammadAfbdullah,
walaupun sukunya suku Quraisy dianggap suku teitidiggota Mekkah,
tidaklah ia seorang anak yang dimanjakan oleh idypabyang mampu.
Dia malang atau memang beruntung kematian ibu Ibagajadi anak
piatu dan dipelihara oleh paman Abdul Mutalib. D&ecil sudah
mengenal susah melarat ditengah-tengah masyai@kay sengketa dan
gelap gelita. Buah pikiran kita menyaksikan masyarakmacam itu dan
dalam keadaan semacam itu bisa timbul paham pedagabumi seperti
Muhammad bin Abdullah. Tetapi memang intan itu lm&selimuti tetapi
tak bisa dicampur lebur dengan lumpur.

Makin riuh rendah bunyi sengketa dan sentak sergaekelilingnya
makin tenang teduh pikiran pemuka ini menghadapua® kesusahan
atau permusahan. Lawan dan kawan sekarangpun pedarbanyak
memajukan hal, bahwa Muhammad SAW seorang Nabu Hara tiada
bisa disangkal, tetapi tiadalah hormat saja yangibeei petunjuk, ilham
dan kiasan kepada manusia. Mata yang nyalanggé&e§ang nayring,
serta otak yang cemerlang ditengah-tengah masyaitakaedniri lebih
lekas menyampaikan seseorang pada hakekat tentaggupan hidup
manusia dari pada buku bertimbun-timbun diluar raesat. Pemuda
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Muhammad dilatih dan tersepuh oleh masyarakat Aeuiri, undang
langsung yang saling seteru dan gelap gelita itu.

Entah karena wajah parasnya, entah karena perawakagainya dengan
langsung, entah karena cerdik kepandaiannya, ei#edna semuanya,
janda orang kaya Chadijah berusia 40 tahun akhimgnjatuhkan hati
dan kepercayaan pada pemuda 15 tahun lebih mudsesudah berjasa
bertahun-tahun. Bertahun-tahun Muhammad bin AbHdultaelayani
perniagaan buat janda Chadijah.

Sekaranglah baru diperoleh tempat dan tempo mengji@m pikiran
membanding mengiaskan, mencocokkan, menyeluk belyesoaan
yang bertimbun-timbun jatuhnya pada pikiran yangapaderbang
mealyang seperti terdapat dalam bangsa Arab, sépagambar dalam
cerita 1001 malam itu. Tetapi Arab bukannya HinBikiran melayang
itu selalu kembali ketanah. Penerbangan bolak-bdi#dntara awang-
awang dengan daratan itu bisa berhasil, bukanlahssgentistseperti
Newton tatu pendapat seperti Edison mesti bisaatgrbdengan
pikirannya? Tetapi mereka terbang dengan benda ygatp menurut
undang-undang yang pasti pula.

Pada tempat yang sunyi senyap bermacam-macam digudiluar
Mekah timbullah berkali-kali persoalan. Lagit Araldiada diliputi awan
pada malam itu, kalau diterangi oleh bulan danabighya mesti menarik
perhatian seseorang yang sungguh (serious, ern3id) heran kalau
pemuda Muhammad didesak oleh persoalan sebagaakatapyang
mengemudikan jalannya bulan dan jutaan bintangysmg tetap teratur
ini. Siapakah yang menjatuhkan hujan yang membeéupmyatumbuh-
tumbuhan, hewan dan manusia itu? Apakah asalnya dan alirny
manusia ini? Tiadakah ada buat mempersatukan dangsa
memperlihatkan seteru sengketa dan menerangi gglapa itu:
mengangkat bangsaku jadi obor duni&

Newton dan Edison diberi pusaka oleh pscgéentistalmarhum berupa
perkakas dan teori berupa laboratorium dan undaniitpngan. Tetapi
pemuda Muhammad hidup lebih dari 1300 tahun yalsgnsiUndang
apakah tentang peredaran bintang atau perhuburayea dnap dan hujan
atau hukum tentang kodrat, paduan dan pisahan jastaa rohani yang
sudah diketahui? Ahli Yunani pun belum sampai kasaklau ada
paham yang miring kesana belum tentu paham itu samgtelinga
Muhammad bin Abdullah.
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Demikianlah Muhammad bin Abdullah mesti mencobaajawdengan
membandingkan pengalaman dan pengetahuannya padajaud lebih
tinggi, dari pada yang dikenal oleh bangsanya itkkghya.

Berkali-kali sudah perdagangan dilakukan (dengamavear kalifah) ke
Siria, barangkali juga sampai ke Mesir, ke Arab&dagn tak mustahil
samapi ke Mesopotamia. Cantumkanlah dimata pemleacarsy pemuda
pendiam, mata sering melayang tinggi tetapi cesat menaksir barang
dan uang dimukannya, kening lebar dan tinggi mealeen kecondongan
pikiran pada filsafat, tetapi juga menyaring apangyapraktis bisa
dijalankan. Bibir yang menandakan kemauan keragwgnmahir lancar
kalau berkata, perawakan sedang, liat cepat tammkas dan berkali-kali
dalam perjalanan jauh berbahaya mendapat latihtamdperjuangan.
Penghilatan pada puluhan negara dan negeri biastabgah adab dan
pekerjaan tawar menawar dengan saudagar bermacaammtengsa dan
bahasa; percakapan dengan lawan kawan, tua mumla dala pancaroba
dipuluhan negara dan negeri itu , semua itu mekdpmknyair dan
pemimpin pembesar negara dan Nabi. Huruf dan dektdlt bisa
memberi bahan hidup semacam itu, tetapi bahan edopacam itu bsa
memebri kesempatan pada Muhammad bin Abdullah nimrkan huruf
dan sekolah baru. Tidak semuanya orang bersekdisia, menjadi
pemimpin Tuhan, tetapi buat seseorang pemimpin i tiadalah sekoah
saja jalan buat menyampaikan maksudnya buat melakaa sifatnya.

Dunia Arab berpenduduk sedang ramainya terus menbentarung
diantara suku dan sukunya, belum pernah dijajagthdijamkan bangsa
Asing, sedikit dikenal oleh dunia luar, sudah sankeéingkat persatuan
satu bangsa satu bahasa dan satu pemimpin.

Tiadalah sekali mengherankan kalau Muhammad binufdid tertarik
oleh tuhan Esanya, Nabi Ibrahim, Musa dan DaudnDIisihan itu lebih
terang ke Esaan-nya pada pertaruangan lahir batig geru sengit yang
mesti dijalankan dengan jasmani dan rohani yangtindggmpin oleh
satu kemauan, maka kesangsian atas ke Esaannya, penampin yang
Maha Tahu dan Maha Tahu itu bisa menewaskan petaBatu Tuhan
itulah yang dibutuhkan oleh Arabia. Ketika Muhammad Abdullah
yang buta huruf itu Cuma sedikti tahu tentang agknmsten, dikatakan
oleh mereka bahwa Muhammad bin Abdullah mendapaggiahuan itu
dari mulutnya monikkan atau rahib dan setengah all&nsten. Mereka
lupakan keterangan mereka sendiri bahwa MuhammadAbidullah
sesudah memasuki gereja Katholik di Asia Barat ikdia:"Ini Cuma
rumah berhala lain”. Sekarang pun pada abad kedlu& pi kalau orang
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memasuki gereja Katholik di Russia atau Roma, di derratau di
Indonesia, kalau orang melihat patungnya nabi Baidunya maryam
yang dipuja dan tak mengherankan kalau orang netesidapat kesan
seperti kesan memasuki rumah berhala Hindu atau @uduat
Muhammad SAW Tuhan semata-mata rohani. Tuhan yanmta-mata
rohani yang tidak dipatungkan lagi itu baru didapasudah Luther dan
Calvin. Jadi sesudah lebih kurang 1500 tahun Nabidkir atau sesudah
900 tahun nabi Muhammad wafat. Dalam gereja Pantesita tak lihat
lagi patung yang seolah-olah mencoba mempengarahusmn dengan
perasaan belaka; kasihan pada nabi Isa yang targprdipakukan
tangannya pada palang gantungan itu oleh musuh@yad’ Jahanam
itu. Jadi pad@rotestantnyata pengaruh Islam buat seseorang yang tidak
digelapi oleh dogma (kepercayaan) agamanya sermgan Yahudi
muhammad bin Abdullah menganggap Tuhan itu semata-rohani dan
berada dimana-mana. Seseorang Muslim bisa bersgmlangsung
dengan Dia, tidak perlu memakai kasta Rabbi atawdgta sebagai
perantaraan atau sebagai tengkulak. Kelangsunganlpegan manusia
dan Tuhan itulah yang menjadi salah satu perkarat Buotestant
umumnya, Cromwell dan tentaranya chususnya ketikpeb@ng dengan
partai Katolik dan raja-raja Katolik. Ini terjadiga sesudah lebih kurang
seribu enam ratus lima puluh (1650) tahun sesudabi NMa wafat atau
lebih kurang 1000 tahun sesudah Nabi Muhammad w&fan disini
nyata buat orang yang berpkiran objektif (tenanghgaruhnya Islam
atau Nasrani seperti juga pada Yahudi.

Jadi agamanya Nabi Isa dan Nabi Musa dijalankana pathsa
perjalannya nabi Muhammad bin Abdullah di Asia Batat tidaklah

diambil bulat mentah dengan tiada kritik semataamalidak saja
Muhammad bin Adullah mengambil pokok besarnya ag#ataudi dan

Kristen, tetapi pada kemudian harinya Yahudi darsr&la walaupun
resminya tak mau mengaku terus terang mengamétlsifru dari Islam.
Demikianlah pada Muhammad SAW “ketunggalan” Tuhanke Esaan
Tuhan itu sampai kepuncak tak ada kesangsian sepeltkat pada
agama Nasrani pada masa Muhamad SAW. Tentangaad&r agama
Nasrani itu dikeraskan dan dijelaskan pada dayang pendek, tetapi
dianggap terpenting sekali oleh Muslimin: bahwa dmuhunggal tak
memperanakkan (Nabi Isa) dan tidak diperanakan (@allahuahad

Karena Muhammad SAW yang mendapatkan ilham tentakgaEsaan
Tuhan yang sempurna dan kesamaan manusia dan mdainsierhadap

318



Tuhan itu yang masih belum terang benderang buat@dangsa Yahudi
pada zaman nabi Ibrahim, lebih-lebih pada masa MNafl@iman dan
kemudiannya tiada terang pula pada Kristen, Katolikatolia atau
Romawi di masa Muhammad SAW, tentulah semestinya avtuhad
SAW Nabi yang terbesar dan teraklbut monotheismekalau Albert
Einstein menyempurnakan teoelativity maka orang tidak berkeberatan
menamainya teori itu teori Einstein. Adakah ke Bsgang lebih pasti
dan persamaan manusia dan manusia terhadap Tubmannigata dari
pada agama Islamnya Muhammad SAW? Juga Nabi Isgakendirinya
anak Tuhan dimuka Rabbi dan mengakui dirinya Rajarglaudi buat
negara 1000 tahun dimuka Pilatus? Adakah salahala Muhammad
SAW mengaku pesuruh rasulnya tuhan yang terakhitel®desar?

Kepercayaan pada Allah sebagai Tuhannya yang Esadimad sebagai
rasulnya dan persamaannya manusia terhadap Tublam loukup buat
mempersatukan sekalian suku Arab yang saling setengketa dan
peperangan terus menerus itu. Malah hal itu meniabu ejekan
kebencian dan caci makian terhadap Muhammad yasly pénduduk
Mekkah diketahui sebagai anaknya Abdullah dan Amin&ama
siapakah mereka Arab yang galak ganas itu akamn dé@kuapakah dirinya
berbuat baik didunia ini kalau sesudah mati senarkgpa perhubungan
dengan manusia itu berhenti sama sekali? Malaln lbhik jadi orang
kuat, kebal, piawai pendekar, berani, jahat, peckgiau apa saja asal
bisa dapatkan harta buat kesenangan, perempuanpbuagainan dan
laki-laki buat hamba sahaya. Di dunia fana inilabseti dicari puncak
kesenangan dengan mendapatkan puncak kekayaarekiamskan, baik
dengan jalan halal atau haram. Demikian satu pemoikur merasa perlu
keterusannya hidup. Tidak didunia fana ini melamkada dunia baka
pada akhirat. Dengan begitu perlu pula ada jivkhigsus yang bertiang
dalam jasmani kita. Jasmani dan jiwa itulah kelekuslah hari kiamat
akan dibangunkan kembali dari matinya. Jasmanijsen yang hidup
kembali itu akan ditimbang kebaikan dan keburukanngang berdosa
akan masuk api neraka dan yang saleh akan masgé dikerubungi
oleh nikmat tak terhingga banyaknya ragam danrngzatiitempat permai
damai diantara puteri bidadari cantik molek dan imdagus parasnya,
ratusan ribuan banyaknya yang taat saleh, teruyamg mati sahid akan
mendapat upah yang kekal dan luhur itu. Kalau p@emati gurun pasir
dan gunung batu Arabia, peramati wataknya Badui raega dan
gambarkan orang Arab dan Badui semasa nabi Muhammaki
surganya orang Islam itu surga yang tidak sejukgidinseperti
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Nirwananya Budha atau suci seperti surganya napimiaéia surga Islam
itu kuat seperti kutup Utara menarik jarum pedonmsghelum sampai
kesurgadjanatunna’imitu, sesudah Muhammad SAW wafat. Arabia dan
Badui yang sudah bersatu itu mendapatkan surga duiSaiya, Mesir,
Spanyol, Iran dan India. “Banjirnya para calon sgtajang mengalir dari
Arabia”. Tuhan itu ialah Allah dan Muhammad itualalRasulnya. Tiada
satu negara dan bangsapun beratus tahun bisa tdgitu cocok surga
Islam dan mati sahid dengan masyarakat dan petaghi

Allah itu menurut Logika tentulah tiada bisa “MaKaasa” kalau tidak

segenap umat manusia, segenap jam dan detik dagrentokan nasib
manusia. Segenap detik dia bisa perhatikan matdiesyalan, bintang

dan bumi beredar, setiap detikpun tumbuh-tumbuhewan dan manusia
di matikan, sebaliknya manusia janganlah takut rhadgpi mara bahaya
apapun juga, kalau Tuhan Yang Maha Kuasa itu béhgmnmemanggil.

Di dunia Islam, hal ini dinamai takdir Tuhan. Dirda barat hal ini

dikenal sebaggre-destination

Calvin bapaknya MazhabProtestant pada abad ke 17 juga
mengemukakan hal ini. Oliver Cromwell dan tentaragiyinggris diakui
paling nekat tunggang oleh sejarah Barat, juga rkehgepercayaan ini,
pun disini tak bisa dibantah pengaruhnya Islam phohéa Kristen.

Memang pemikir yang ulungonsequenyang mengesakan Tuhan mesti
mengesakan kekuasaannya Tuhan itu. Kalau seketidasgja kekuasaan
dikurangi dipindahkan pada anaknya seperti pada Isa) (anaknya
Tuhan) atau Maryam, dan sedetik saja kekuasaantain Atu bisa
dipegang diluar Tuhan dengan tidak izinnya Tuhaakankekuasaan
Tuhan itu tiada absolute sempurna lagi. Walaupukta@in dalam sedetik
kalau bisa dikurngai maka kesempurnaannya dikunamgi bukan?

ltulah maka saya anggap bahwa Agama MonotheismieMiatiammad
yang palingconsequenterus lurus. Maka itulah sebabnya menurut logika
maka Muhammad yang terbesar diantara nabinya meisatk. Kaum
Kristen boleh memajukan kedudukan, tingginya kaubuw imaka
tingginya kasih sayang dan ta’at setia pada daslaagai pusaka dari
Nabi Isa.

Tetapi pada masyarakat Arab dimana perempuan ts#t Oiangkat
ketempat yang lebih tingi dari yang dilakukan odbohammad SAW.
Tak sedikit ahli sejarah Barat yang mengakui hal kalau lama
dibelakang wafatnya Nabi Muhammad perempuan dikgidulibungkus
atau ditimbun-timbunkan kedalam haramnya Sultam &Maslim kaya
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raya buat melepaskan nafsu lelaki, maka itu adb&hubungan rapat
pula dengan keadaan masyarakat Arab. Perkara $agitmg Muhammad
SAW juga seperti nabi Isa berhak mempunyai. Nabh&fomad berada
dalam masyarakat sebesarnya, sebagai pemimpin gaopa,
pertarungan peperangan dan masyarakat.

Sedangkan nabi Isa tinggal melayang diatas langpgnanda saja tak
mengatur peperangan ekonomi, politik ataupun soSiabab itu lebih
gampang memegang dasar kasih sayang itu.

Tetapi Muhammad dengan memaafkan yang dahulunya mau
menewaskan jiwanya, mengubah musuhnya itu menjaigikut,
hambanya dianggapnya saudara kandungnya, bukankih kaum
Kristen sendiri yang mendapat kedudukan tinggi lsettdawah itu
dengan kaum Nasrani dibawah Romawi yang berkebudatgtinggi
pada zaman purbakala itu. Begitu juga dengan teggapt memegang
dasar itu nabi Muhammad tidak ketinggalan. Ketikdursih Mekkah
memusuhi, mengancam jiwanya, dan dalam keadaatubeghewaskan
harta dan pangkat kalau memperhatikan propagandanngbi
Muhammad bersabda: Walaupun disebelah kiri adargntlan disebelah
kanan ada matahari yang melarang, saya mesti nskaérusuruhan
Tuhan.

Tetapi semua perkara ini yakrkedudukan kaum isteri dalam
masyarkat, belas kasihan kepada semua manusia, taaetia pada
dasar sendiri itu, ada lebih rapat berhubungan dengan masyarakat
politik ekonomi, pesawat dan iklim dari pada dendgespercayaan
semata-mata, hal ini adalah diluar maksud tulisanYang dimajukan
disini ialah perkara kepercayaan pada ke Tuhananmnya dan ke
Esaan Tuhan itu terkhususnya. Sekali lagi disoatkami, bahwa pada
Islam ke Esaan itu tentangan banyak dan sifatnygaiekepuncak.

Sebab itu pula maka pertentangan dengan ilmu pasimnya, madilog
terkhususnya sampai kepuncak pula. Pada permutldanihi perkara itu
sudah dilaksanakan Maha Keesaan Dewa Ra. Pembaeesildipkan
mambaca bagian itu sekali lagi. Sarinya tulisark#lau diperhubungkan
dengan keesaan Tuhan ialah kalau seperseribu siggk Yang Maha
Kuasa itu membatalkan bumi kita ini menarik matatlan meletus serta
hancur luluhlah kita kejurusan matahari yang pateask itu. Kalau
sekiranya seperseribu satu detik saja Yang Mahas&u#u bisa
membetulkan hukum tolak tariknya sekalian bintaregaiari dan bumi
di Alam Raya ini seperti semua kereta diberhentidlalam satu kota

321



pada satu saat, maka kita manusia, hewan dan lyandasekarang lekat
pada bumi ini akan tarikan bumi akan terpelantiagvkang-awang terus
menerus terbangnya.

Jadi menurut Madilog, Yang Maha Kuasa itulah beslain kuasa dari
hukum alam. Selama Alam ada dan selama Alam Rayadi selama
itulah pula hukum nya Alam Raya itu berlaku. Menuinukum Alam
Raya itu bendanya itulah yang mengandung kodratngamurut hukum
itulah caranya benda itu bergerak berpadu, berpisadénolak dan
menarik dan sebagainya. Kodrat dan undangnya yarmusiah sendirinya
tentulah dikenal oleh ilmu bukti. Berhubungan deng@nmaka Yang
Maha Kuasa jiwa terpisah dari jasmani, surga aenaka yang diluar
Alam Raya ini tidaklah dikenal oleh ilmu bukti, semmya ini adalah
diluar daerahnya Madilog. Semuanya itu jatuh keakajpercayaan
semata-mata. Ada atau tidaknya itu pada tingkakker ditentukan oleh
kecondongan persamaan masing-masing orang. Tiaprii@nusia itu
adalah merdeka menentukannya dalam kalbu sanubasandiri. Dalam
hal ini saya mengetahui kebebasan pikiran oramgskabagai pengesahan
kebebasan yang saya tuntut buat diri saya senditilnenentukan paham
yang saya junjung.

Bagian 4. KEPERCAYAAN TIONGKOK

Sepintas lalu saja! Sebab lantaran sebagian besakepercayaan itu
sudah mendapat penguraian panjang lebar. Kepercaitaa ialah
Buddhisme, agama Kristen dan Islam. Lagi pula Tiokgkdan
kepercayaannya akan mendapat bagian terkhususdpkdketiga, kalau
saya mempunyai kesempatan buat tulis-menulis.

Dunia Tiongkok dengan jiwanya |k 400.000.000 iteloldunia luar
diakui sebagai Negara yang memeluk agama BuddhapiTetenurut

penglihatan saya, sedikit sekali kehidupan seofamgghoa dipukul rata,
diikat oleh kepercayaan dan peraturan Buddhismesrgeggmpamanya
penduduk Siam, Birma dan Selong (Ceylon). Cuma sabdggcil saja
yang boelh dianggap bisa menghindarkan hawa kegnayang lebih
banyak dan itulah kelak akan saya uraikan sekedarhgama Kristen
masih muda sekali umurnya di Tiongkok. Tetpai dufuar lebih

mengenal agama ini, berhubung dengan pengikutnyg paling terkenal
didunia luar. Pertarungan hebat yang akan menemtbhidup matinya
Tiongkok sekarang sebagai Negara dan Bangsa Mergekagian besar
terletak ditangan pimpinannya Kristen, seperti $odmay Ling yang

dunia luar kenal sebagai isteri Presiden Chiang ek dan yang
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memutar suaminya ke agama Kristen; saudara lakBog@ng Ci Bon

salah seoarnag dari hartawan Tiongkok dan Bankierg yerkenal

didalam dan diluar Tiongkok, saudara perempuanaga3oong Ai Ling,

isteri bankier besar dan Menteri Keuangan Tiongkeknama Kung
Liang Shi, lagi saudara perempuan lebih masyhuiTidngkok dari

keluarganya, ialah Soong Chiang Ling, janda dari Bapapublik

Tiongkok yang termasyhur pula. Semuanya paling eretka dari

masyarakat Tiongkok pada masa pancaroba diabackeiXBerhubung

dengan itu, walaupun agama Kristen dibanding dengainruhnya
penduduk, boleh dikatakan tiada berarti (lk 5.00.000), tetapi

pengaruhnya Kristen Tionghoa dalam penjelmaan kokgmenjadi

muda kembali ini, tidaklah sedikit. Lebih kentakgnannya, lebih pasti
kediamannya dan lebih mendalam kepercayaannyqi tpéding tiada

dikenal didunia luar diantara 3 agama yang masuKi&egkk itu, ialah

agama Islam. Penduduk Tiongkok sebelah ke Barat jaung Ik

50.000.000 banyaknya itu boleh dikatakan rata danpsirna memluk
agama Islam. Dilain tempat di Tiongkok, kaum Mugtirbercerai-berai.
Kuranglah diketahui oleh dunia luar, bahwa satria Man San dan
Panglima Perang Pei Soong Ci, terkenal di Tionglallagai ahli siasat
perang nomor satu, ialah Muslimin yang taat. AgaBwddha itu

mendalam dilapisan atas, tetapi tipis masuknya atala masuk sama
sekali kebagian bawah, seperti minyak yang terggnbaias air. Tetapi
kepercayaan yang mau saya uraikan sedikit disitalaf tipis dilapisan
atas dan kedalam dibagian bawah, makin kebawah nmdkiam.

Kepercayaan ini saya uraikan, karena Rakyat Indanewmsih dalam
keadaan yang serupa. Lagi pula karena pada kepeartagilah dengan
tak perlu propagandis dan propaganda Rakyat Jeldtanésia bertemu
muka dan otak dengan Rakyat Jelata Tionghoa.

Sahibul hikayat yang empunya cerita, seorang Babeengakan kepada
saya sbb:

Bagai topan dengan hujan lebat disertai pula olabhgpetri pada suatu
hari sedang menjalankan lakonnya. Dua perahu |lpgwyangkap ikan
terkatung-katung, berputar balik menghindarkan petkka, mencari
jalan ketempat berlindung, disalah satu Teluk dikepan kecil-kecil
yang bertaburan di keliling Singapura.

Salah satu dari dua perahu layar tadi tiada bert#myanenolak bencana
alam semacam itu, terbalik dengan pengemudinyag Yain, yang lebih

tentng, lebih cepat dan tahan badai, terkenal dahtaSemenanjung
Malaka sebagai “golek”, sebagai kilat menyusul kamya yang malang

323



itu. Pengemudinya dengan tiada memperdulikan gedogibhujan dan
badai itu, terjun melompat menyelami mangsanya peséka alam itu.
Sesudah berapa lamanya timbullah ia kembali kerfaitkan yang bengis
bergelombang itu memikul manusia yang dicarinydel@oya sudah jauh
diombang-ambikngkan badai dan gelombang. Tetapad&ah seorang
pelaut tulen, dibuai ayunan gelombang lautan Insi@anesemenjak
kecilnya. Tulang dan tubuhnya, semangat dan kenmgaamak bisa
ditewaskan begitu saja oleh air tempatnya bermamash kecil dan
tempatnya mencari penghidupan dimasa dewasanya. daiapai
kegoleknya dan beruntung pada tempo mencapai dgtada salah satu
pulau. Tetapi pulau ini kosong, hujan lebat beluagilreda serta
kawannya masih dalam keadaan payah. Dia tahu pgeatgukaram tadi
perahu Tionghoa, karena bentuknya dan pengemugang ditolongnya
itu ialah seornag Tionghoa. Entah karena sudahakebnya, entah
karena suruhan agamanya, entah karena naluricijsiesama mansuia
atau lantaran sama pencarian hidupnya, dia anggaplong Tionghoa,
yang belum dia kenal ini sebagai menolong dirirgiadsri. Berkat layaan
dengan susah-payah dengan alat serba sederhanadapgdanya saja,
Tionghoa tadi akhirnya sadar kembali. Cocok deragat Tionghoa Asli
dan lebih cocok pula dengan keadaan hidup dan kesieam, dia
menganjurkan pada penolongnya, supaya dari sekarargka mesti
aku-mengakui bersaudara, seperti saudara kandumnghiba dan
penolongnya Indonesia, bernama Datuk Kusu berpegartgngan,
keduanya memandang kelangit, memanggil bulan daahaa sebagai
saksi, bersumpah sakti akan mengakui sebagai sakdadung. Merkea
berjanji akan menguburkan salah seorang yang dam&ninggalkan
dunia fana ini dipulau tempat mereka berada selardumga siapa yang
mati kemudian akanberbaring didekat pekuburan yaaig terdahulu.

Demikianlah keduanya hidup tolong-bertolong sepsaiidara sampai
akhirnya malaikat maut pertama memanggil Tionglsmia kepada janji
saudara angkatnya, Datuk Kusu menguburkan mayatiyalau

persumpahaan tadi. Akhirnya malaikat maut juga nmgmih Datuk Kusu
sendiri, setelah dia menderita penyakit penghabigagrgilah dia
mendekati dan berbaring tiada jauh dari kuburardaau angkatnya.
Dijumpai orang Cuma tulang belulangnya, lama sdsulitameninggal.

Seorang nyonya Tionghoa dan familinya yang kebetufngunjungi
pulau itu, pada satu malam mendapat mimpi, yangyoreh dia pergi
kembali kesana menjumpai kuburan Datuk Kusu ituniaér dan
berkurban. Dia lakukan suruhan mimpi itu dan niatdikabulkan.
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Sesudah itu kuburuan Datuk Kusu dianggap keramat mldau itu
dinamai pulau Datuk Kusu.

Sampai waktu saya meninggalkan Singapura pada peamtahun 1942,
saban minggu dan hari besar penuh sesak semuaupeeaigunjung,
terutama terdiri dari perempuan Tionghoa dan Melayang

menyampaikan niatnya kekuburuan Datuk Kusu.

Bukankan ini “pujaan arwah nenek moyang” yang tefiaemgderang?
Inilah kepercayaan Indonesia asli, ketika merak&uAsia Selatan dan
kepulauan Indonesia, turun dari Mongolia dan Tib@tah kepercayaan
Indonesia yang masih terpendam, yang lebih teladdukkita memasuki
masyarakat Indonesia lebih kebawah. Inilah jugaekegyaan yang lebih
tebal, kalau lebih kebawah kita masuki masyarakanhghoa. Lebih

keatas lebih tebal kita saksikan agama Islam, Mastan Hindu di

Indonesia. Lebih keatas lebih tebal kita saksikganga Buddha, Islam,
Nasrani di Tiongkok. Tetapi lebih kebawah kita masmasyarakat

Rakyat Jelata Indonesia dan Tiongkok kita saksilengdn terang nyata
kepercayaan kepada arwah nenek moyang.

Tiadalah pada arwah nenek moyang itu saja si TieagMurba
mengikuti kepercayaan si Indonesia Murba. CeritEfapada Tionghoa,
hantu atau orang jadi-jadian. Pendengar Tionghkakan membantah
dan akan menaruh semua perhatian pada kepercayhatosesia tadi.
Tidak susah bagi si Indonesia buat mengajaknyah-lebih kaum
ibunya, buat pergi mengunjungi kuburan keramat atgu beruk atau
batu keramat itu, untuk menyampaikan niatnya: meatkan anak
umpamanya.

Di Singapura tidak saja Pulau Datuk Kusu yang mergeimpujaan itu,
juga satu tempat di tengah pulau Singapura, dekaahn yang bernama
Rumah Miskin, dan satu lagi tiada jauh dari Rumakbkii itu.

Kedua tempat itu, ialah kuburan keramat Indonesja.j Selain dari pada
itu, saya dengar kuburan Sunan Gunung Jati di Qirgjopga menerima
pengunjung Tionghoa. Gunung Batu diluar kota Padgagg didiami
sekumpulan beruk (monyet) dengan Rajanya, sepgeiRaja Beruk dan
pengikutnya dekat Banjarmasin, selalu menerima pgogg bangsa
Tionghoa.

Demikianlah lebih kebawah kita masuk sanubarinya yRaklelata
Tionghoa, makin lebih rapat persamaan kepercayaandgngan
kepercayaan Rakyat Jelata Indonesia, kebawah ddraivad. Dibawah

325



sekali dalam masyarakat Indonesia terdapat Animigmpwaan) tulen,
daemonology(ke-hantuan) dan dynamisme (kodrat benda) yaranger
telanjang terdapat pada bangsa Indonesia Asli: B&akai, Dayak dan
Igorot (Filipina). Bangsa Indonesia Asli ini banys&kudara kandungnya
dipegunungan Birma, Siam, Anam, dipulau Hainan dammksa, di
pegunungan Propinsi Yunan, Keichow dan Kwantung gyasieh
Tionghoa dinamai Miuo, lao dsb. Disinilah dasarspenaan Indonesia-
Tiongkok. Pertemuan dipulau Datuk Kusu itu, bukhnkabetulan saja,
melainkan satu keajian seperti acap terjadi dalaohoBy “berbalik ke-
asal”.

Kepercayaan pada arwah nenek moyang itu dimasyarakaghoa, tiada
dijumpai pada lapisan bawah saja. Pujaan nenek mgay@ umum sekali
dan setia sekali dilakukan. Didaerah Selatan Tiokgkap-tiap tahun
saya saksikan pembersihan dan pujaan kuburan Bapak Ngtnek
Moyang, pada musim bunga.

Syahdan berhubung dengan hal ini, maka tanah kalwraendiri adalah
Tanah suci buat umumnya Tionghoa. Nasib buruk lyaikturunan itu
dianggap bergantung pada malang mujurnya tanah wagrggandung
tulang-belulangnya nenek moyang itu. Pada kaunteit€onghoa pun
ada satu kepercayaan teguh pada majiat dan pemngarubnah dan
tulang-belulang itu. Kepercayaan semacam ini berhgldengan “hong
shui” (Amoy).

Seorang Jenderal Propinsi yang masyhur juga beamma Iberselang
mengirimkan parakawannya mencari kuburan Jendra ie&bih masyhur

dari dia. Kalau kuburan itu bisa didapati, tularegdbang bapaknya bisa
digali dan dicampurkan dengan tulang-belulang gnjilkemudian

dilempar masuk latu, maka turunan-nya, ialah Jen@nag lebih jempol

tadi, dianggap akan tewas dalam peperangan. Eraaén& tulang-

belulang itu tak didapati, entah karena lain selsftya tahu Jendral
pencari tulang-belulang itu sudah lama tewas darg yhkenal sebagai
Jendral yang lebih jempol dari dia, memang masé dah dianggap tak
kurang dari yang sudah-sudah. Jendral yang lelihguini, tak kurang

dan tak lebih dari Jendral Chiang Kai Sek.

Beginilah menurut “Sumber Hidup” yang saya peroleéntang

masyarakat yang saya campuri, bukan dilihat daggr saja, dalam Ik
20 tahun lamanya: pemujaan nenek moyang itu daer&apaan pada
hantu adalah tebal sekali melekat pada sanubangima.
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Dunia luar pada satu pihak mengenal Tionghoa selsegara Buddha.
Tetapi pada lain pihak dia kenal Tionghoa sebagegaxa Kong Cu
(Guru Kung).

Betul sistemnya Guru Kung pernah dijadik&tdats Kult (Kebudayaan
Negara), tetapi orang salah kalau menyamakan GungHKtu dengan
nabi dan kebudayaannya sama dengan kebudayaaerKa&u Islam.
Sitem yangdia turunkan ial&esusilaan(moral).

Waktu muda saya sudah baca satu perkara dan peratdis Tionghoa
juga selalu embenarkan kalau saya tanya, apak#arpeitu betul atau
tidak. Ketika salah satu dari muridnya bertanyagarkara berhubungan
dengan Tuhan dan Akhirat itu, maka Guru Kung meaf@awDunia ini
saja sudah begitu susah buat diketahui, apalaggn daka itu”.

Sikapnya Guru Kung adalah lebih cocok dengan sidipfilsafat seperti
Socrates. Keduanya memeriksa masyarakat dan kealuzsrglasarkan
senjata akal. Guru Kung menetapkan perhubungan Rldgma Raja,
Anak dan Bapak, saudara dan saudara, serta sesemamgan
sahabatnya. la tak pernah menempuh jalan yang gaperti
tandingannya (konkuren) Lao Tse (Guru Lao). Walau@uru Kung tak
sampai kelapang llmu Bukti (Science) lebih dari pselaua pemikir lain
di Asia,dia berdiri atas nyata pasti dan lebih degkala dunia lImu Bukti
dan peralaman. Cuma perindustrian dan pesawat Tagngklum bisa
menumpu dia kelapangscience Tetapi tiadalah sistemnya,
kebudayaannya Guru Kung itu bisa ditaruh pada galorfkepercayaan”
bulat mentah!

Bagian 5. TEORIRELATIVITY.

Saya coba menterjemahkan teBelativity itu dengan teori Sangkutan
Bergerak. Menurut teori ini, maka sesuatu badan &&mmenyangkutkan
sesuatu pergerakan, badan mana selama ini diangigap tak bergerak,
oleh Einstein dianggap bergerak pula. Sebab ita pdyr teori itu boleh
diartikan atau diterjemahkan seperti diatas.

Belum lama lagi tempo dibelakang, bilamana duniaasopeseorang
menganggap tidak masuk golongannya, kalau tiada lmwampur

memperbincangkan TedRelativityitu. Sekarang tidak begitu lagi. Entah
karena barang baru itu memang menarik hati ataarketkan anggota
dunia sopan itu Cuma “rancak dilabuh” saja (mau balypandang diluar
saja). Dan lekas bosan dengan benda berapapunyailaatau sebab
semua yang tsb diatas. Tetapi buat dunia berilnaui telaivitynya

327



Einstein, tetulah tetapi satu sumbangan, kontrjbkespada masyarakat.
Seperti teori MehrwertNilai lebihnya Karl Marx dan teori Psycho
Analysenya Freud, teorelativity mengangkat ilmu dan cara berpikir
ketingkat yang jauh lebih tinggi dari yang sudabau Kalau ada yang
lebih nayta pada abad ke XX ini saja buat menyaksikbahwa
kecerdasan dan keorgininalan (perintis) otak itkabu semata-mata
monopolinya bangsa Arya, maka disini kita jumpausdari contoh yang
mencolok mata. Ketiganya para ahli tadi, timbumiwh dan .........
tumbang dalam masyarakat Jerman, adalah dari bavgisadi, yang
oleh ahli Nazi dianggap sebagai orang Asia, sebagaisuh
masyarakatnya.

Pada permulaann buku ini sudah saya sambilkanrufiaeari Relativity
itu dengan cara populer. Maknanya sudah terbunglalam sedikit
uraian itu. Tetapi sebagian pembaca barangkali mangetahui lebih
dalam. Sebaiknyalah sekiranya saya bisa mendapdikkn Einstein
sendiri, diantara Spezialle Relativitat (Terkhusus) danAlgemeine
Relativitat (Umum). Tetapi teori demikian, sudah umum dipa#lan
diperbincngkan, tiadalah lagi bertempat padéhomya (bapanya) saja.
Kita yang sedikit terpelajar ini tahu Iimu Bintangcara Euclidius,
walaupun bukunya Euclidius sendiri belum pernah khat, jangankan
lagi kita baca, bukan? Walaupun Te&elativity belum lagi menjadi
pengetahuan umumnya terpelajar, seperti sisteumclit, undangnya
Copernicus atau Newton, tetapi para ahli yang betidgkklah lagi ragu-
ragu tentang pokok besarnya teori Relativity itusili akan diuraikan
sedikit tentang sarinya teori itu. Tentulah urasaya yang bersangkutan
dengan Madilog saja, tiadalah buat mengajarkani tetor dan
menguraikannya sepreti seorang guru menguraikanatesperkara
kepada muridnya. Pemabca yang giat saya persilaime@nbaca buku
yang bersangkutan! Selamat baca! Pembaca yang gn&larena belum
lagi menterjemahkannya, boleh lampaui saja bagibsah saya ini .....
sementara waktu!

Bermula buat kependekan kata, maka menurut pahaa semdiri dan
atas tanggung jawab saya sendiri, maka didalam ®Relativity ini,

tercantum juga undang yang sudah kita kenal: peralthesis, anti-
thesisdansynthesis;pokok perkara, kebatalan dan pembatalan.

Kebetulan dan beruntung sekali saya mendapatkanu by&ng
membicarakan teori Einstein degan cara yang hampiok dengan
perlakuan undang semacam itu juga. Beruntunglah petarusnya
pengarangnya berfilsfaat bertentangan dengan Madilarena dia
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memandang lakonnya hukum itu berpangkal dipikitaukan dibenda.
Bermula diotaknya manusia, kemudian dialam diluakimya manusia
tadi. Pekerjaan saya didalam hal ini mudah sekaéiya mnegikut
receptnya Marx, Cuma membalikkan kakinya pemikir dairi bawah
keatas dan kepalanya dari atas kebawah. Tetapiugsebgaya main
banting balik itu lebih dulu saya akan meuraikanrfRelativityitu.

Buat uraian itu saya mesti mencari bahannya dan Buk Einsteinschen
Relativitatstheorie; Erkenntnis Theoritishce Betramgen von Ernst
Cassier Artinya: Tentnag teori Sangkutan Bergeraknya [Eimst
Pemandangan dan penjuru teori pikiran.

Tetapi cara dan bentuk penguraian itu dilakukals &aggungan saya
sendiri.

Bermula, maka kemajuannya teori Sangkutan Bergevakdtasal pada
pertentangan yang terdapa pada pengalamannya daaaph, yakni

Fizeau dna Michelson. Hasi Ipengalaman dari keduwa phli itu, adalah
bertentangan dan tiada bisa diperdamaikan. Kedusoha menjawab
pertanyaan: Bagaimanakah “cepatnya cahaya” pada{jakedium) yang
bergerak”, berbanding dengan “cepatnya” cahaya p@aan yang

berhenti” (hening).

Menurut Fizeau cepatnya cahaya itu pada jalan yaeggerak
“bertambah besar”, tetapi Michelson tiada mendapatkambahan” itu.

Sepanjang pengalaman Fizeau, maka cepatnya caiaaysnya air, lebih
dari cepatnya cahaya diair tenang. (Jadi pengalabenganti-ganti
dijalankan pada jalan yang bergerak dan pada jdag berhenti, yakni
pada arus air dan pada air tenang). Tambah cepdimymda seluruhnya
cepatnya arus ditambahkan pada cepatnya cahayainkaal sebagian
saja:

Buat mereka yang mau mendalami:

W = cepat cahaya pada arus air.

w = cepat cahaya pada air tenang.
Vv = cepat arus air.

Pendapatan Fizeau tiadalah: W = w + v, melainkan W(1-1/n?-n) + v.
(1-1/n2-n) ialah Breckungs expotent-nya air tadi.

Michelson peralamkan cepat cahaya itu pda bumi udera dibumi
sebagai jalan yang bergerak terhadapher (satu benda persangkaan)
yang disangka tak bergerak (hening). Sepatutnya pddra bergerak itu
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didapat cepat yang lebih dari pada aether yanghgetetapi Michleson
“tidak mendapat kelebihan itu”.

(Pembaca mesti perhatikan,bahwa Fizeau sebagaihmengerdiri diluar
arus air, sebagai “jalan yang bergerak” (bewegtadiiin). Perbedaan
pendirian kedua para ahli ini memang penting sekadiri perbedaan
pendirian sipemandang itu Einstein mencabut ungang penting pula.

Tegasnya, sebagai Thesis (pokok perkara):

Fizeau mendapatkan “tambahnya” cepat cahaya pada ar kalau
dibanding dengan cepatnya cahaya pada air tenang.

Sebagai Anti-thesis (kebatalan).

Michelson “tidak” mendapatkan tambahnya “cepat gahatu pada
udara bergerak kalau dibandingkan dengan cepat@&®mya pada
“aether” yang disangka tenang hening itu.

Dibelakang hasil pengalaman kedua para ahli ita, dapati pertentangan
dasar, yang terdapat pada IImu Mekanika (kodrat)@latisch-Listerik-
Magnestisch

llImu Mekanika dipuncakkan pada undangnya Galilei tiwton. limu
Optisch-listerik-magnetiscdipuncakkan pada formulanya Maxwell dan
Hertz.

Formulanya Maxwell dan Hertz tentang elektro dyrkammengandaikan
bahwa:cepatnya cahaya itu ditempat yang kosonggetap tak berubah.
Cepat cahaya pada tempat itu, V itu, tak memperalulgeraknya badan
yang dilalui oleh cahaya itu. Tak perduli dari teim” (sangkutan) mana
siperalam memandang, atau dari “sumber” mana dayangahaya itu,
“nilai” yang didapat tinggal tetap.

Tetapi ketetapan cepat cahaya yang didapat oléhr@linamik itu, buat
“semua” sistem itu sama sekali bertentangan dexgaarrelativitynya
para ahli Galilei dan Newton tentang lImu Mekanika.

Menurut Galilei Newton, maka semua undang gerakrsgguatu benda
yang beralku terhadap “Sangkutan K” (Sistem K),juigia tetap berlaku,
kalau orang pindah pada “Sangkutan K”. (Sangkutardi&gndaikan

bergerak sebentuk dengan “Sangkutan K”, yakni “sé&eidenti” atau

“serata cepat berjalan”.

Dalam perpindahan dari Sangkutan K ke K itu berf@kmula.
Galilei-Newton: XI = X —vt, YI =Y, ZI| = z;
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V itu ialah kecepatan yang tetap dari K terhadaps&ajar, paralel
dengan sumbu K dan X.

Pada formula lama ini jga termasuk penjelmaan tethpd (penjelmaan
t ini tak begitu pasti).

Inilah formulanya ahli mekanika, Galilei-Newton .itTetapi formula
mekanikanya Galilei-Newton ini gagal, kalau dilakisaan paddlectro
Dinamik. HukumnyaGrundegleichungen Electr®inamik itu berubah
bentuknya, kalau dipindahkan dari Sangkutan (koasl) s, y, z, t
kesangkutan x’, y’, z', t', . Hukumny&lektro Dynamicitu takluk lagi
kepada Undangnya Galilei-Newton.

Hertz yang mencoba mendamaikan undangnya mekathikalengan
undangnya Electro Dynami¢ dengan peralaman, tiadalah berhasil.
Begitulah “Ketetapan cepatnya cahaya” menuBlektro Dynamic
bertentangan dengan dasar relativitynya mekanikda@i thesis kita
jumpai teori mekanika itu Electro Dynamik, dengarglaman, tiadalah
berhasil. Begitulah “Ketetapan cepatnya cahaya” menilElektro
Dinamik bertentangan dengan dasatativitynya mekanika. Sebgaai
thesis kita jumpai teori mekanika Gelilei-Newtomb&gai anti-thesis kita
bertemu dengan teori ketetapan cahaya pada Makieei yang gagal,
kalau-kalau dilaksanakan pada formulanya Galileivtd@. Dari
pertentangan ini ktia akhinrya mendapatkagnthesis pada teori
relativietinya Einstein.

Tetapi sebelum sampai pada Einstein kita mesthl@ahulu singgah
pada Minkofsky dan Laurentz orang Belanda yang ulung

Galilei dan Newton memang ahli tua dalam mekanileapi jago tuapun
pada temponya mesti menyingkirkan diri, karena sh#e kemajuan
zaman.

Dalam semua perhitungan, maka Gelilei-Newton, ngasiasing
mengikutkan perhitungan itu pada benda tetap bérlgumt Copernicus
benda tetap berhenti ialah Matahari. Begitulah b@Gatilei-Newton
benda-tetap-berhenti ialah Matahari. Begitulah bHililei-Newton
benda-tetap-berhenti itu ialah bintang-tetap-berhétada benda-tetap-
berhenti diawang-awang inilah perhitungan dan ugdgerakannya
benda disangkutkan. Disanalah didapati benda yetag berhenti yang
dijadikan sangkutan buat segala benda yang bergdviknanya
realtivity mekanika lama mneurut Galilei-Newton itu ialah hpeemgan
yang berdasarkan sangkutan tetap, sangkutan tglera&r Relatief itu
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artinya juga bersangkutan dengan sesuatu bukan nggshan
kesendirian.

Seperti sudah kita uraikan dibagian Alam Raya, makada yang tetap
berhenti itu “tak” ada. Kita lihat matahari itu petar juga mengelilingi
sumbuny asendiri. Begitu juga yang selamanya iahgjap bintang-
tetap-berhenti, sekarnag diketahui tetap berpugargalilingi sumbunya.

Cocok dengan dasar tetap-berhenti itu pula, kitajpeldisekolah sistem
kordinasi, yang saya terjemahkan dengan kata séagkempatnya satu
benda atau titik, diawang-awang di sangka ditemtutkeh 3 dimensi
(besaran) ialah panjang, lebar, dan tinggi (X, )yseperti kita ketahui
bahwa sesuatu badan itu ditentukan oleh 3 dimeadii Benda itu
disekolah kita pisahkan betul-betul dengan tempoB@gitu juga ruang
(space) itu, baik yang ditempati oleh benda ataupasong, bukanlah
tempo. Jumlah ruang dan tempo kita ciptakan dergsnz, t. ini cocok
dengan Logika Lama, Logika terpisah; a itu bukam o

Tetapi kata minskofsky, belum seorang juga yanggimgat ruang itu,
dengan tidak mengingat tempo. Sebaliknya tak segpran yang
mengingat tempo dengan melupakan tempat. Maknaaigh, iseorang
yang mengukur tempat (ruang), menyangkutkan uktearpat (ruang)
itu pada tempo, umpamanya: 6 KM dijalani dalamrh.j&eorang yang
mengukur tempo, menyangkutkan tempo iut pada tenymapamanya:
24 jam lamanya matahari itu berputar dari satlh kémbali ke itu titik
pula atau 12 jam lamanya jarum pendek itu beredar angka 12
kembali ke angka 12 itu pula. Begitulah perpisahastigliantara tempat
dan tempo itu, tak ada lagi pada jurang perpisatanpat yang
berdimensi 3 itu dengan tempo yang berdimensiisatudah ditimbun.
Ruang dan tempo yang berjumpa empat (4) dimengiitia perhitungan
yang tinggi sudah dilebur menjadi satu “seluk-bahikseperti x’, x”,
x", dan x™. perhatikanlah pada 4 dimensi lamayundiut berbeda-beda,
ialah x, vy, z, t. tetapi pada 4 dimensi baru, hiitux semuanya, Cuma
ikutannya yang berlain-lain: 1, 2, 3, 4. Disinita bisa non a, seperti
hukumnya Dialektika. Disini x’,x” x * sebagai dimsinya benda dan
ruang, boleh dijadikan sangkutan (sistecoprdinates Tetapi x™ juga
boleh dipakai. Tak ada lagi benda yang tetap, yakgberubah, yang
boleh dijadikan sangkutan. Baikpun benda dengam@msinya ataupun
tempo dengan satu dimensinya boleh dijadikan saagk«, x”, x™, x™
mesti dianggap sebagai “ikutan” (continue) saj&k &da diantara yang
Ibeih dari yang lain buat dijadikan sangkutan, sgpBlataharinya
Copernicus atau bintang tetapnya Galilei-Newton. riTetama
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memastikan, menetapkan tiada berubah ruang, ielapat dan tempo
pada sesuatu sangkutan yang kita peroleh dengaaruku (meter, jam,
dsb). Tetapi relativity baru mengajarkan bahwa imja ruang atau
tempat dan tempo itu berubah. Karena ukurannyagrustau tempat dan
tempo itu berubah. Karena ukurannya, ruang, tenggotdmpat seperti
meter dan jam itu sendiri pada satu sangkutannsisiadalah boelh
dianggap tetap dan syah buat semua sangkutan, ainsasuatu
pengukuran dijalankan, 1 meter pada satu sangkiddalah 1 meter
pada sangkutan lain. Dan 2 jam pada satu sistaialdia 2 jam pada
sistem lain (menurut hypothesisnya Laurentz patianal904, bahwa
sesuatu barang bergerak dengan kecepatan V, digangkada aether
tentang, menjadi lebih “pendek” menurut perbandingaV! - v/ c2
Begitulah menurut Laurentz, panjangnya, isinya, ldemta, kodratnya,
hawanya dll sesuatu benda berlainan kalau diukwia paerlain-lain
sangkutan. Persoalan baru yang timbul ialah: Ménungdang manakah
“penjelmaan nilainya sesuatu” nilai benda dan tentpderlaku kalau
pengukuran dipindahkan dari satu sangutan padakgtamg yang lain
yang gerakannya sebentuk dengan yang pertama KGleimiger
tranzlations bewegung). Pada formula manakah hidapdti ke-Esaan
dari perbedaan itu? Ke-Esaan itu, penjelmaan itdake menurut
formula Laurentz yang termasyhur:

X=vl x'=VI-(v2/c?

y'=y

VX

zZ—-t-c?

zZ' =VI-(v2/c?

Pada formula Matematika diatas ini kejadian Fisilendapat kecocokan.
Menurut formula diataslah penjelmaannya nilai,betaa tempo berlaku,
kalau peralaman dipindahkan dari sangkutan K ke ydhg bergerak
sebentuk dengan K. semua perbedaan hasil perhitupgda bermacam-
macam sangkutan, hilang lenyap, kalau dimasukkada p@mrmula
Laurentz ini. Seolah-olah perbedaan semua sundangs esudah
bermuara dilatuan. Pada formula Galilei-Newton ugghya Elektro-
Dinamik, yang mengandaikan tetap cepatnya cahaymbear, menerita
perubahan, kegagalan. Tetapi para formula Laurdisiias Undangnya
cahaya itu berpencar mendapat kecocokan. Formidepavell-Hertz
tiada cocok dengan formulanya Galilei-Newton, folanutu cocok
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dengan formula Laurentz. Ja@ilative menurut pengeritan lama (Galilei-
Newton) ialah berhubungan dengan satu sangkutaap teerhenti.

Relative menurut pengertian baru (Minkofsky, Laurgntialah

bersangkutan dengan “sembarang” sangkutan: sangkogangkutnya
masing-masing sangkutan, yakni, tak adanya sangkyang tak

bersangkutan.

Syahdan Albert Einsten juga bersangkutan pada MskkeLaurentz dan
ini pada Mawell-Hertz tadi. Teori Enistein itu berdatas 3 tiang yang
kita kenal juga pada tulisan terakhir ini.

1. Cepat cahaya itu berpancar, pada sembarang sanglurigrsalah
satunya bergerak sebentuk terhadap yang lain, ladadtap
(constant). Dia (ketetapan) itu tiada memperdulikgerakan
sumbernya cahaya itu ataupun geraknya sipemandang.

2. Pendirian si pemandang, berhubung rapat sekaliashehgsil asli
pemandangannyadasil yang diperoleh, kaau sesatu kejadian itu
juga dipandang dari berlainan sangkutan ynag bakgdrerlain-
lain pula. (Pada buku Allgemeine Relativitd}, undang ini
mendapat terjemahan baru. Disini kecepatan cahaya i
bergantung pada kodrat besd&Bravitations potential Jadi
kecepatan cahaya itupun relative bersangkutan pula.

3. juga pemeriksaan yang berhubungan dengan ilmu aaldawn
penglihatan (opties), tiada membuktikan adanya le#tag yang
tetap berhenti. Ini berarti bahwa tiadalah ada sangkutan pun
yang berhak lebih dari yang lain, yang juga bergdyarbentuk
atau gleichmassig und gradlinjgdengan yang bermula.

Jadi menurut kurung tiga derajat ini, semua hukdama(tidak saja
undang mekanika) boleh mengambil sembarang sangkultaat

sipemandangnya. Diantara 2 sangkutan bergerak tsébimhadap yang
lain tak ada berhak “lebih”. Ketiga simpulan inkdiip dari Der Grosse
Brockhaus. Dmeikianlah ringkasnya menurut pemandangaya
dibelakan pertentangan antara Fizeau, sebagai pgeskara, dan
Michelson sebagai kebatalan, kita berjumpa dengahleGNewton

sebagai thesis dan Maxwell-Hertz sebagai antighd3ertentangan itu
diperdamiakan oleh pembatalan kebatalan Minkofdlairentz yang
berpuncak pada Einstein.

Disini ketetapan pancarnya cahaya pada satu kuarmumt “Spezielle”
bukan ‘Allgemeine Relativitats Theotiedan ke “tak” tetapnya
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sangkutan, bergeraknya sangkutan dan berubahnyarulhenda dan
tempo pada lain kutub mengadakan “setimbang” sefpgdton dengan
elektron”, K yang sudah kita kenal. Seperti setingrgya “ketetapan
pancar cahaya” dan “ke-tak-tetapan sangkutan” tetmdubuh pada
sesuatu kejadian alam.

Tetapi janganlah pula dianggap, bahwa formula &Miwton itu sama
sekali asing dari formulanya Laurentz umpamanyali Alung seperti
Galilei-Newton yang bertachta diatas singgasanau,lirberpuluhan
ratusan tahun dengan taida mendapat bantahani benaidlah tiada bisa
sesat sama sekali. Sekarang formula Galilei-Newteh dianggap hal
terkecualinya formula Laurentz.

Kalau V diandaikan begitu kecil kalau dibandingkdengan cepatnya
cahaya V, C dan V2/C2nya formula Laurentz: praktisbgaarti = O
(cocok dengan pemandangan Engels terhadap sejam@Ra teori
Galilei-Newton juga dianggap mesti sebagai “postiesult”, hsil yang
pasti. Tadi saya katakan, saya beruntung mendapdikéiu tentang
Relativietitnya Einstein. Buku itu melaksanakan umpBmalektika pula,
walaupun Dialektikddealistic. Sekarang, sesudah mendapat pengalaman
pahit, saya mesti ubah persangkaan saya itu. Sekaegya rasakan peluh
payah saya mencari “bahan” buat teori yang bukakaman otak biasa
atau otak yang sudah mendapat latihan luar biasg @ah teori
Relativiteinya Einstein. Seperti sudah saya bilang banyak grang
tentang teori itu, yang mengaku tiada sanggup nfensigan teori
relativity itu. Apalagi saya bukan ahli, dengan tergopoh-gopoat
tulisan tersambil pula mesti menimbang bahannya tEmstein dari
bangunan seseorang yang berpandangan idealistianBalng saya cari,
korek dari bangunannya Cassirer itu, sudah ditatikietam dan disusun
menjadi gudang menurut pemandangan seorang tukamg igealistis.
Sering bahan itu tak dikenal lagi! Dari bahan it@yas mesti bikin
bangunan yang pendek dan teratur atau sistematisnddah dimengerti
pula. Pembaca janganlah gusar kalau ada yang kukéglginkan harus
bertambah giat buat mempelajari dari sumber aali aumber turunan
yang diakui. Tetapi tiadalah susah menantang payanpenulis tadi
tentang filsafatnya teorrelativity itu. Dan inilah pokok maksudnya
tulisan ini tiadalah perlu dan tak pada tempatngrsh langkahnya
diikuti. Cukuplah kalau beberapa langkah saja Kiati dan selidiki
seluruh silat dan pencaknya cocok dengan bebeeaggkdh yang akan
saya kemukakan disini, lagi pula langkah yang aki@a selidiki itu
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cocok pula dengan silat dan pencak para ahli &tsaflealistis
sejawatnya.

Kata Cassirer:.................... pemandangan “teori pikiraEtkenntnis
Theoritisch!).

 Dimasa itu dimana-mana membawa kita pada pahannsbgang
oleh bermacam-macam itu dinamai “benda” (Gegen¥tand
bukanlah barang yang selamanya tetap sendirinylajmkan pada
tiap-tiap tempat lebih dahulu ditentukan oleh “pEk”
(terjemahan bebas halaman 13).

Madilog:

1. Pemandangan Madilog dimana-mana membawa kita kepaha
bahwa benda itu tetapikiran manusia yang menterjemahkan
benda itu yang menghampiri paham yang sebenarny@ngp
benda yang tetap pasti tadi selangkah demi selangledam
sejarah pikiran yang masih pendek ini.

Kata Cassirer:

2. juga pengukuruan yang paling mudah (dengan
Meter. K.G, jm dsb) mesti berdasar pada andaiam yaog tentu,
pada dasar (principien) persangkaan (hypothesan)hatkti nyata
(axioma), yang tiada diperoleh dari dunia yang Iole
diperalamkan, melainkan andaian pikiran (postulgsa)g mesti
dibawa kepada dunia” (hal 4).

Madilog:

3. Pada pemulaan sejarah manusia, ukuran seperti, Hastgka,
tengah hari, setahun jagung dsb itu langsung mextkiap
undangnya sendiri, dari badan dan jiwanya ilmu sendiri,
undang ini  merupakan dasar (principien), persangkaa
(hypothesis) atau bukti nyata (axioma). Pada tihgka mulai
perlantunan terjadi. Manusia mulai membentukuran bermula
dalam kepalanya, beurpa dasar persangkaan dannyaké yang
baru. Tetapi bagaimana juga semua bentuk pikicamésti cocok
dengan benda-yang-nyata. Sempancipien, hypothesisdan
axiomamesti dilempar pelantingan, kalau tak mendapatasar
pada peralaman.
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Kata Cassirer:

1. Bukanlah dasar dan jam dan ukuran benda, melain&sar dlan
andaian pikiran yang sebetulnya dan pada titikkteraya yang
jadi perkakas pengukur (Hal 20).

Madilog:

— Bukanlah dasar dan andaian pikiran “ansich” senghrilyang
sebetulnya dan pada titik terakhir yang jadi peasakengukur.
Melainkan dasar dan andai@rkiran yang bisa disyahkan oleh
peralaman dan alam.

Kata Cassiner:

— “Teori relativity mengajarkan kepada kita bahwa tbgampai
kekejadian alam yang sebenarnya dan tunggal, mdkamya
ruang dan tempo yang kita peroleh dan dengan pengukpada
satu sangkutan, tiadalah bisa dari mana perhitungan
dijalankan”. (Lihat 3 hal 28).

Madilog:

— Menurut teorirelativity lama ialah pahamnya Galilei-Newton,
maka nilanya pengukuran yang didapat pada satukstarg
dianggap hasil yang tunggal dan umum-sahnya, akpada masa
Galilei-Newton, sangkutan pada matahari tetap dartahg tetap)
itu dianggap tetap tunggal dan umum sahnya. Tetagmurut
peralaman dan pengetahuan baru, maka mataharimtandgyang
dianggap tetap itu sendiri, tetap bergerak. Demikia pula
sangkutan pada Matahari yang selamanya dianggap, teinggal
dan sah itu, sendirinya takluk pada pergerakan.

Sekarang sembarang sangkutan mesti disangkutkangaagkutan lain.
Jaditeori sangkutan tetap bertukar menjadeori sangkutan bergerak

Pikiran zaman baru berhubungan dengan masyarakatnb@nciptakan
teori itu bermula dalam kepala manusi, tetapi @ptdtu memang

bayangan keadaan alam yang sebenarnya dan medtkamsoleh alam
dan peralaman.

Kata Cassirer:
- “Sekarang kita akui, dimana “ketetapan” (Konstaptgrang
sebetulnya dan terakhir, dimana letaknya sumbu e{pogkte)

berputarnya semua kejadian. Dia itu bukannya beyjaey ada,
yang sebagai sangkutan yang terpilih diantara yaimglainnya,

337



seperti sangkutan matahari buat Copernicus danngintanang
tetap buat Galilei-Newton (hal 117).

Madilog:

— Sekarang kita akui dimana “ketetapan” (Konstantem@ng
sebetulnya dan terakhir, dimana letaknya sumbu ubempya
semua kejadian alam. Dia itu “tetap” benda sebagaigkutan,
tetapi bukan sangkutan yang terpilih, melainkan tsang
sangkutan, karena tiap-tiap sangkutan itu beraddanda
pergerakan.

Kata Cassirer:

- “Yang sebetulnya tak berubah itu, tak pernah sestl&nda,
melainkan Cuma perhubungan dasar dan sangkutarbgasejuk-
beluk (funktionale anhangigkeiten) yang dalam Matgka dan
Physika kita ciptakan dengan formula.”

Madilog:

— Perhubungan dasar dan sangkutan yang berseluk-belog
dalam matematika dan Fisika kita ciptakan dengamuia, yang
olah Idealis dianggap sebetulnya “tak berubah’iglah gambaran
perhubungan serta seluk-beluknya benda dalam gerg&ayang
tak putusnya itu, pada tingkat pengetahuan maryasig terakhir
ini.

Kata Cassirer:

— Atom itu diandaikan oleh Demokrit (dalam pikiranihysebagai
benda alam yang tetap dan terkecil, lama sebelukirapi
mendapatkan jalan buat membuktikannya. Sebenaemayktian
itu, dalam arti yang pasti baru pada pemrulaan Kimodern
dijalankan, sebagai penglaksanaan hukum “multiptg®sition”.
(Undang Dalton, yang sudha kita kemukakan pada ylean
buku ini).

Madilog:

— Memang Demokrit, ialah seorang madilogis yang gesiederhana
tetapi paling jitu, diempat penjuru alam, pada zarhaupnya,
malah dimasa lk 2500 tahun sesudahnya. Karena dpaggtepat
caranya Demokrit berpikir, maka dia bisa menyelastom, ialah
benda terkecil itu Ik 2500 tahun sebelumnya bemdketil tadi
disaksikan dengan teropong.
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Bukanlah satu atau dua perkara lain saja yang bengam rapat dengan
Relativitynya Einstein dalam buku “Zur Einsteinschen... itu, yang
bisa ktia ambil contoh, buat diuji dengan batu rujidsafat. Perkara
“ruang dan benda”, perkara “benda dan kodrat”, gerK'kodrat berat
dan cepat bertambah”, perkara “Matematika Euclid ..... " Semuanya
menarik hati, penting buat kecerdasan, dan tiadarsmemahamkan dan

menguraikannya.

Tetapi apa boleh buat, buku ini sudah terlalu lghsimjang dari yang
dimaksud bermula. Lagi pula dengan dan nyanyinyas€iaa tehradpa
persoalan semua perkara diatas sama seja. Segatcpatoh diatas, ialah
tentang teori Relativity Cassirer, seperti kawannya yang lain-lain
memajukan pikiran sebagai asal pembentuk seaxi@ma, postulate,
hypothesisdan teori itu, demikianlah dalam semua pula Cassinea
menantang lawannya, ahli filsafat, materialis, ydmgindir, dicemohkan
dengan perkataan filsafat berdasarkan “kenyataanadkeanakan” (naif
dinglichen) “benda keanak-anakan” (naif sinnlichen)

Teori Relativity membatalkan dasarn¢geometry Euclidyakni ukuran
tetap, tongkat yang tetap panjangnya pada semyzatetan tempo serta
membenarkan “sangkutannya” ahli Matematika Gausg yeerdasarkan
garis melengkung.

Formula Gauszmaka linien-elements (garis unsur) menurut Kornjgun
Euclid menjadi hal terkhurus. Semasa kejadian itu merassirer ialah
berbentuk otak, bikinan pikiran. Bukanlah bayangabbild) kejadian
alam dalam otak manusia. Filsafaat yang begini, umgnCassirer
keanak-anakan, naif.

Fisika menurut teorRelativityjuga membuktikan kebenarannya keadaan
didalam ruang kalau kita bersandar pada 4 dimeashign-Euclid
Begitu juga jumlah 3 sudut dalam segitiga itu meh@eaometry Non
Euclid tidak 180°. Semuanya ini menurut Cassirer bukanlinyas
bayangan benda atau kejadian alam dalam otak naanolainkan
pikiran semata-mata.

Cassirer bersibodh saja atau melupakan badmi@ma, hypothesiatau
teori itu pada satu tingkat kemjuan kebudayaantirbessandarkan pada
alam dan peralaman. Tidak saja tongkat yang bekgitwamenderta
kependekan menurut formula laurentz, mesti cocakgde alam dan
peralaman, tetapi perintiéon Euclidyang pertamapun mencoba menguiji
Teori ke Praktek.
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Labatschefsky menguji kebenaran “ruang” menurutapahon Euclid
itu. Dia ambil segi-tiga E, E, S. sebagai lantaEEdari segi-tiga tadi dia
pakai garis tengah (diamterinya) lingkaran yangdaiie oleh bumi
dikeliling matahari dalam setahun (Erdsahn). Purszk-tiga tadi ialah
bintang Sirius.

Peralaman Labatschefsky membenarkan ruang yandasemna Non
Euclid. Tetapi kalau lingkungan itu diandaikan @faka dasar Euclid
juga berlaku. Jadi dasar Euclid menjadi hal terkbus

Jadi dasarnya Matematikdon Eucliditu tiadalah timbul semata-mata
dalam otaknya seseorang pemikir belaka dengan taelaperdulikan
riwayatnyaSciencesama sekali. Kemudian tidak pula dasar, yang laerup
axioma, hypothesidanpostulateitu, diambil begitu mentah-mentah saja
oleh para ahli lain. Melainkan diuji lebih dahlu nd@an alam dan
peralaman. Baru kalau cocok dengan alam dan peraladisyahkan
........... buat sementara waktu. Apabila besok atau tlidapati dasar
baru, yang cocok dengan alam dan peralaman puldethém jitu dari
yang sudah-sudah, maka dasar baru inilah pula ydiagu buat
sementara waktu lagi. Dsar yang penghabisan, ungugigal dan tetap
tak ada dalam Dunia dan Masyarakat yang tetap tekgal. Yang tetap
tak berubah itu ialah ketetapan berubah. Cuma otlu lari satu
Masyarakat beku yang bisa mengakui ketetapannya béaubah” itu.
Dan Pengakuan tetap tak berubah itu memangnya mekam kebekuan
sesuatu Masyarakat itu pula.

Einstein sendiri yang menurut Cassirer sendiri me&alocapy bukunya
Cassirer itu “rupanya” bisa diperdayakan “Rupanya” Einstein
membenarkan pendiriannya idealis Cassirer itu. Walawalam Physika
Einstein berpendirian materialis, tetapi dalam afédé rupanya
berpendirian filsafat resmi, ialah filsafat borjuiBukan Einstein saja
yang bersikap begitu.

Dicatat oleh Cassirer beberapa kalimatnya Einsteamgy penting
berbunyi: “Sesuatu pengertian itu nyata (existidkgdJau ia memberi
kesempatan buat dibuktikan”.

“Tiap-tiap penerangan (paham tentang kejadian &lara cocok dengan
teori pikiran, apabila dalam penerangan tadi taik gdng lain masuk
kedalamnya, meliankan segala perkara yang nyata’ob@shtbare
Elementen).
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Diatas saya tulisakan, bahwa Einstein “rupanya” bemarkan
filsafatnya Cassirer yang beralasan idealistis 8aya belum pernah
membaca filsafatnya Einstein sendiir. Tetapi akipatdua kalimat yang
diatas saja dengan tepat dan langsung membawaeiBinstbarisan
materialis. Menurut kedua kalimat diatas, maka palaau pengeritan
yang nyata dan benar menuftienceitu, ialah paham atau pengertian
yang berdasarkan yang nyata, artinya yang bisandgiaderakan. Ini
cocok dengan Madilog.

Bagaimana juga paham Einstein yang disimpannya dakaknya itu,
seperti Scientistlain dalam masyarakat Borjuis dia mesti menganggap
paham filsafat dan agama resmi (opisil). Einsteigaj menerima upah
kerjanya dair pemerintah Jerman, ialah pemerintaky&akKristen.
Paham Einstein yang sebebarnya yang terpendam dadakmya itu
boleh jadi muncul keluar, ia mesti muncul keluasalaki seandainya
Einstein bekerja dalam Masyarakat Russia KomunisinDiidak saja ia
tak pelru takut membiarkan pahamnya, kalau matstigitu keluar dari
batas giginya. Malah hal ini akan mendapatkan pamgan dan
kehormatan besar dari pemerintah disana. Materdiau tidak,
kebangsaan Einstein menjatuhkan dia deaggasana pengetahuardan
melemparkan dia keluar Negara Jerman yang lamdaayak menerima
jasanya sebagai ahli Fisika dan Matematika.

ScientistDunia pernah dengan resmi mengaku keulungan EHinflada
Teori Relativitynyalah boleh dibilang Science Zaman sekarang
berpuncak.

Syahdan maka kalau kita kaji dalam semua “carangal ini berjalan,
maka kita berjumpakan banyak persamaan denganyeatasgika dan
Dialektika yang berdasarkan Materialistis dengarlildg.

Kita cantumkan buat penghabisan artinya Madilotghidcara berpikir
yang berdasarkan Materialisme Dialektika dan Logikaat mencari
akibat yang beridri atas bukti yang cukup banyakmdan cukup
diperalamnkan dan diperamati”. Begitu saya tulis apakira-kira
pertengahan buku ini (hal ....) ialah seblum saya dapatkan dua
kalimat Einstein diatas yang dicatat oleh Cassaer. t

Kalau diingat pula bahwa buat Dialektika A itu doldon A, bukan lagi
seperti dalam Logika A itu tetap A, kalau kita pgatkan pula Undang
Dialektika itu berlaku dalam keadaan yang mengagdintempo, 2.
pertentangan, 3. gerakan, 4. perkara seluk beloka#hirnya kalau kita
jumpai dalam teori Relativity itu berkali-kali hamplalam semua hal
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berlaku A itu boleh Non Aya itu bolehtidak, sangkutan ini boelh,
sangkutan itu boleh, sembarang sangkutan, akreanaaseangkutan itu
bergerak, dsb ..... pendeknya kalau Madilog kita bagihn dengan
Teori Relativity itu, maka boleh kita simpulkan:

— Dasar Teori Relativity, bahwa semua sangkutan ittgdyak
adlaah cocok dengan Madilog.

— Pergerakan semua sangkutan itu pada penghabisariid@gqlah
terdapat pada pikiran manusia, seperti kata Cas&irt€o, tetapi
pada benda di Alam Raya, dimana semua benda talddla p
gerakan.

Boleh dikatakan selalu Cassirer bersandar pada dddifét Kant. Seperti
sudah kita bilang, Kant, tidak terus lalu (konsekoyvseperti Hume.
Kant berhenti setengah jalan, selslu terganggu ofgangan benda ia,
pikiran ia “wenn und aber” kalau dan tetapi. Fitddala Kant bukanlah
filsafat buat bertarung. Begitu juga Cassirer, berhditengah-tengah
jalan.

Yang ditentangnya rupanya filsafat Materialisme dangang mekanis,
seperti didaerah L Mettoi dsb. Cassirer tak pernahgamukakan paham
materialis yang dialektis, seperti Marx-Engels & Goat materialis lama
memang tak ada perlantunan. Semua pikiran itu géimabaran dari yang
nyata, dari benda. Tak pernah pikiran tadi melardan membentuk
kebendaan. Materialisme mentah itulah yangdikataiensifat keanak-
anakan oleh Cassirer. Dalam hal menentang matem@lisientah itu
Cassirer bersifat mentah pula: la pulangkan semua p#ak sebagai
sumber dari segala dasar pikrian dan peralaman.

Tetapi kalau dengan langsung dia bertanyakan, nadingkng dahulu dan
mana yang kemudiampikiran itu ataukahbenda dankejadian (alam),
maka seperti gurunya Kant dia juga memakai “werthalver”, aklau dan
tetapi. Kata Cassirer pikiran dan benda semacametojadi, “komplex”
sulit. Tak ada yang bisa menjawab dengan pgati atau tidak.
Jawabnya Cuma satu moment,s atu saat saja, sepéui @leh juga
tidak A. Buat ahli Fisika seperti Newton (terusan@gassirer) tempat dan
tempo itu ialah barang yang nyata yang bisa diperiean. Tetapi buat
ahli filsafat seperti Bergson semuanya itu ialahabgrimpian (fiction)
dan buah pikiran semata-mata (abstraktion). Buasifemsaikpun benda
nyatanya Newton, ataupun buah pikirannya Bergsgndumamoment
Cuma saat, yang mengalir yang tak bisa ditentukamarngang dulu mana
yang kemudian, mana yang betul, mana yang salah.
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Disini Cassirer berlaku seperti Dialektis! Tetapilamgnya Cassirer, dia
tiada bersandar atas benda dan sejarah. Pertamgaenyang dahulu dan
mana yang kemudian, pikiran manusiakah atau berada ketjadian
alamkah, ialah persoalan yang pasti yang bisagijdevab dengan pasti.
Disini ya ini Cuma berarti ya, dan tidak itu berartlak. Disini A itu
bukan Non A, karena persoalannya adalah pasti.

Sciencesudah menentukan hampir pasti, bahwa sejarah kitarini saja
ada Ik 3000 & 4.000.000.000 tahun lamanya. Sejarahusia dengan
otak sebagai sarang pikirannya Cuma Ik 500 atauaa.

Dengan pasti bisa ditanya dengan pasti pula olgtwdb oleh kanak-
kanak pun: “Manakah yang dahulu dan manakah yang#&n pikiran
atau kejadian Alam”. “Manakah yang dahulu teori Gapmais (hidup
pada tahun 1473 — 1543) atau Alam Raya?

Disini Cassirer tak bisa lari bersembunyi dibelaké&wgnn und aber”,
ataupun Dialektika impian, ialah Dialektika Idea$s..........

SISA
Perkara 1. KEAJAIBAN ANGKA O

“Dunia fana ini saja belum engkau ketahui. Apaldgnia baka!”, kata
Guru Asia, yang paling jujur dimata saya: Guru Kung

Yang dekat, yang sudah diketahui itulah yang merddgn penulis ini.
Kejadian, kemuliaan dan kebesaran itu, buat salsh ibarang yang
sudah diketahui, atau mungkin bisa diketahui bangak sifatnya.
Keajaiban itu buat saya mestinya barang atau penang mengandung
pengetahuan. Pengetahuan itulah buat saya paregkalugung keajaiban.
Tak ada barang yang menakjubkan saya kalau barangoalum
sedikitpun saya ketahui. Sebaliknya berapapun rikggilbarang yang
sudah diketahui itu, menakjubkan saya. Anak paral8gri Rama, yang
bernama Gondewati, yang bisa menjelma menjadi Naaga jembatan,
menggelikan hati saya. Boleh juga menerbitkan kehaara karena
kepercayaan pada kesaktian semacam itu, yang ipseoldéh manusia,
pada urat akarnya memadamkan semua hasrat dan terinatiap IImu
Bukti. Kesaktian satu Nabipun, yang dipercaya bisanbawa terbang
melayang atau menghidupkan orang mati, tiadalahkaper yang
menimbulkan rasa ketakjuban saya. Malah sebalikiBaikan semut
kecil yang mempunyai oragnisasi menjadi kukuh, apetiempo dan
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tempat bisa menarik perhatian saya dan menimbllkamacam-macam
perasaan dan pikiran yang hidup, dinamis.

Saya persilahkan tuan sebentar duduk bermenungkaiptteropong 100
inchi (2,55 M) yang bisa melihat kesemua penjuranmal500.000.000
tahun sinar jauhnya itu!

Saya katakan ciptakan! Karena kebanyakan diantema tentulah tak
berkemujuran bisa melihat apalagi memakai teros@mgacam itu!

Tuan pikirkanlah bahwa 1 tahun sinar bejalan me&00.000.000.000
mil. Bisakah tuan menggambarkan antara yang dit@gh Sinar dalam
500.000.000 tahun yakni 500.000.000 kali 6.000@@®.000 mil itu?

Dengan teropong tadi tak terpermanai banyaknyafgntaatahari, bumi
dan bulan yang bisa disaksikan. Daerah kita iakam anatahari dengan 9
buminya yang terutama. Tetapi Alam Matahari ini Cusehagian kecil
sekali dari Alam Bintang kita, yang bisa dilihat loleeropong raja tadi.
Dalam Alam Bintang kita adalah 100.000.000.000.066ahg, matahari,
bumi dan bulan, tetapi bukan satu saja Alam Bintiingang Alam Raya.
Teropong tadi menyaksikan 100.000.000 Alam Bintamgverses) 33
(0). menurut Ahli, rapatnya bintang pada tiap-tidlam Bintang itu
dipukul rata sama. Jadi tiap-tiap Alam Bintang ya0§.000.000.000 itu
pukul rata mempunyai 100.000.000.000 bintang p#@sakah tuan
menggambarkan 100.000.000 kali 100.000.000.000 dsarya bintang,
matahari, bumi dan bulan.

Tuan panggillah dihadapan tuan, Achmad dan Darme. i2muda teguh
tegap. Suruhlah berpegangan tangan. Darmo berputargelilingi
Achmad yang berputar mengelilingi dirinya sendsambil memandang
mukanya Achmad.

Achmad menarik Darmo dan sebaliknya Darmo menacitmad. Kedua
berputar mengelilingi sumbu. Dengan begitu merekangadakan
setimbang, yakni setimbang dalam bergerak atauepstgn yang
setimbang. Begtiu juga lakunya matahari dan bunai, K\lam Matahari
kita dan Alam Bintang kita dsb. Tetapi jangan tuampal bahwa,
keadannya Achmad dan Darmo tarik-menarik itu ataenamnk dan
menarik itu karena menarik menuju satu penjuru sdemgan menolak
dipandang dari penjuru bertentangan, bahwa koduathghmad dan
Darmo itu bergantung pada banyak dan sifat tulamg dagingnya
mereka pada masa-zatnya. Begitulah kodrat matdihatang, bumi dan
bulan yang 100.000.000 kali 100.000.000.000 jutabirgantung pada
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jumlah zatnya. Jumlah zat (massa) matahari kita sapah 332 Kkali
jumlah zat bumi kita. Jumlah zat Alam Bintang kitajas menurut

perhitungan ahli sudah 160.000.000.000 kali jun#ah matahari atau
332 kali 160.000.000.000 jumlah zat bumi kita. Jadnlah zatnya

100.000.000 Alam Bintang itu lebih kurang 100.000.0li 332 X

160.000.000.000 kali zat bumi. Menurut liImu Buktk@ang maka kalau
kodratnya proton kodrat elektronnya 1 ons batu crabisa

ditpertempurkan, dan satu sama lainnya binasa-nmasdkan

(neutralixing), maka kodrat yang bisa timbul ad&l@.000 kodrat kuda.
Sekarang saya persilahkan tuan menggambarkan devdpst kuda yang
tersimpan dalam bumi kita, matahari kita, Alam Bmgakita yang

berjumlah zat sama dengan 332 kali 160.000.000j0@0ah zat bumi

kita, dan akhirnya kdorat yang tersimpan dalam A@DO00 Alam

Bintang atau Universe itu menjadi 100.000.000. kali 332 X
160.000.000.000.000 zat bumi.

Tuan kita tuan betul-betul duduk berhenti bermenuhatas kursi
menggambarkan angka diatas tadi. Sebenarnya tueyamldursi, rumah
dan tanah yang tuan duduki itu dengan bumi kitdakipernah berhenti.
Dalam satu tahun bumi kita mengedari matahari gdadgkaran yang
panjangnya 937.000.000 KM itu. Jadi kita dan bunta kierbang
mengelilingi matahari dengan kecepatan 2.560.000dak hari. Belum
lag isepatah kata di sebutkan, ialah dalam satik dedka bumi kita
sudah terbang 18 mil. Masa dulu sampai zaman GalNewton,

matahari itu dianggap berhenti. Tetapi ilmu sekgramenghitung
kecepatan matahari itu mengelilingi pusatnya ialdékat bintang
SAGITARIUS, di Alam Bintang kita dalam 225.000.0@hn.

Tuan ingat barangkali kalimat dalam buku contohohesbia, berbunyi:

bintang dilangit yang tidak tepermanai banyaknyastPtuan tak bisa
menghitung bintang itu karena banyaknya dan karapatnya. Tuan
tentu menggeleng-gelengkan kepala, kalau mendeagatkli berbicara,
bahwa pertempuran bintang dan bintang itu boletatdkan perkara
mustahil. Tuan tentu bertanya dalam diri sendirisaBah peredaran
silang kilat itu berlaku dengan rapi? Tuan meshutdbahwa karena
jauhnay para bintang itu dari kita, maka kelihatenmapat dan kecil.
Tetapi tuan masih ingat, bahwa antara kita dan maatskita, yang

rupanya dekat dan besarnya sedikit lebih besar kdave ambon itu,

adalah kira-kira 149.000.000 KM. Bintang yang palidgkat pada
matahari kita ini, adalah 25.000.000.000.000 nailihj antara satu alam
bintang besar dan alam bintang lain adalah 1.000t&@Bun sinar. Pada
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antara besar dan alam kosong diantara bintang idsng itulah juta-
jutaan badan diruang alam itu, melakukan peredgeanmenurut
kodratnya masing-masing. Sepanjang perhitungadezin Jeans, maka
pertempuran bintang dan bintang yang sebenarnyautagkin terjadi
sekali dalam 600.000.000.000.000.000 tahun. Haltaki boleh jadi
mengurangkan tidur atau nafsu tuan makan, tetagkaaber-0-nya Sir
Jean boleh tak bisa tuan gambarkan dalam pikiran.

Saya persilahkan tuan mendengar dan bermenung. d&ebdrarisan
angka ber-0, yang sudah bersaf-saf, dimata tuaran Ttak bisa
menghitung sendiri banyaknya bintang dilangit Malah taun tak bisa
menggambarkan semua bilangan itu dengan pikiraya Sendiripun tak
bisa. Pasti Sang Ahli sendiri juga tak bsia mendgakan dalam
otaknya. Dalam hal ini barangkali kita Cuma dudukcpga saja pada
kebenaran perhitungannya.

Tetapi percaya dan percaya ada dua macam. Ajailajdé@npun ada dua
macam. Pertama, percaya dan kagum atas sesuatbemagparkan bukti
perhitungan dan Logika. Yang lain percaya dan kagtam sesuatu yang
tiada berdasarkan bukti ataupun perhitungan dairkaog

Kalau saya tanakan pada tuan berapakah orang thkeyuIndonesia
yang sama banyak rambutnya? Tak mengerankan kedayawab t i d a
k ada. Dan seorangpun tuan tak bisa menghitung uampenduduk
Indonesia yang 70.000.000 itu, walaupun perhitungandijalankan
semur hidup. Tetapi perhitungan Logika bisa membeayakinan.
Pertama tuan mesti meandaikan banyak rambut yding sedikti pada
satu kepala. Umpamanya satu orang, jadi selaingagogundul sama
sekali. Kedua, tuan mesti taksir berapa banyakaaybut satu kepala
yang paling tinggi 100.000 kah? Terlalu banyakakaian. Saya tambah
lagi jadi 1.000.000. sekarang kita kumpulkan mengdag berbeda-beda
rambutnya dari 1, 2, 3, ........ sampai 1.000.000 jath keroleh satu
golongan terdiri dari 1.000.000 orang. DiantaraD@.000 orang ini tak
ada dua orang yang sama-banyak rambutnya. Magitatiy0.000.000 —
1.000.000 = 69.000.000 yang belum diperiksa.

Kita bikin golongan kedua yang seorang berbeda damambutnya
dengan yang lain. Kita dapati golongan kedua tieddiri 1.000.000 orang
pula. Begitulah buat 70.000.000 penduduk Indonesia @&apati 70
golongan yang dalam masing-masing golongan berbeda- banyak
rambutnya.
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Tetapi sekarang kita bandingkan golongan dengamngah, yang
masing-masing terdiri dari 1.000.000 orang, daraimut berbeda-beda
dari 1, 2, 3 .... Sampai 1.000.000 orang. Pda t@p-golongan yang
jumlahnya 70 golongan itu, kita dapati 70 orang gyalak sama
mempunyai 1 rambut, 70 orang pula yang berambutO2porang pula
yang berambut 3 ..... sampai 70 orang yag berambu@0D00. jadi
dalam 70 golongan adalah 70 x 70 = 4900 orang pemgamaan rambut.
4900 orang yang sama banyak rambutnya ini kita Ipleralengan
“andaian” yang seburuk-buruknya. Saya sendiri belum pernah
berjumpakan orang Indonesia yang berambut satug Yanambut 100
pun jarang didapat. Kalau minimum (yang paling edn)dadi, 1 tadi, kita
naikkan jadi 100 maka kita memperoleh lebih dafiG®9ang bersamaan
rambutnya. Puteri Sokawali pun saya pikir tak cuku@00.000 banyak
rambutnya. Cobalah tuan cabut rambut tuan sampai0Q@0banyak
rambutnya. Cobalah tuan cabut rambut tuan sam@&0Q0! Kalau tuan
belum lagi gundul paling sedikitnya sudah amat kokalau maximum
(yang paling tinggi) tadi diturunkan, maka kitattemelipat yang 4900
tadi. Lagi pula tentulah lebih dari 70 orang yamgna-sama berambut
10.000, 9.000, 8.000, dsb. Dalam hal ini angka yatagpeorleh berlipat
ke 4900 lebih banyak pula. Tetapi seandainya sebgherhitungan
Logika ini dijalankan dalam ini angka yang berofsrlipat 49000 ialah
banyak pula.

Tetapi seandainya, sebleum perhitungan Logika ifalashkan, saya
katakan, bahwa di Indonesia, di Jawa, malah dirfalsaja mestinya
banyak orang yang sama rambutnya tentulah tuapetiaaya.

Begitu juga sifatnya kepercayaan yang ktia tumpalgeata seorang ahli
dari llmu Bukti. Kalau tiada percaya, bukanlah Kida percaya sama
sekali seperti tiada percaya kepada seribu satiamyang datang dari
kaki Gunung Himalaya. Kalau kita tak percaya padahpungan ahli
Bintang Barat umpamanya, maka kata percaya itu melnggrarti s il a
p, yakni salah andaian (postulate), salah dasaor(e, salah pangkal
(premis), salah persangkaan (hypohtesis), salahdtu undang, salah
penglaksaan atau salah perhitungan. Semua kesafahmsok atau lusa
bisa dibetulkan atau diperkecil.

Kalau pada permulaan cerita, Arjuna yang mahasarcirdahasakti, dari
Kitab yang unggul kita baca, bahwa Sang Arjuna lieesembunyi
dalam subang bidadari,tetapi pada akhir cerita, Sang Arjuna tadi mesti
menunggumulutnya Raja manimantaka terbuka, buat dipanah, karena
lima bagian badannya raja Manimataka ini kebal, ankika berjumpa
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dengan aliran pikiran, yang bertentangan dengannemmsence dan
Logika pikiran sehat dan undang berpikir. Orangasgbikiran mesti
bertanya: kenapa Sang Arjuna tak sembunyi dalanmaxtabaknya Raja
Manimataka saja ............... Kemudian ya, kemndsesudah mati,
martabak itu ditelan-sungkahkan oleh Manimataka $@ang Arjuna
dengan Panah Pasupati dan laskar yang bisa dishitn bersorak-sorak
atau menari hula-hula, dari rangkungannya sampguig ususnya. Apa
guna bagi balatentara sebanyak itu, senjata lengkep pertarungan
serupa mati-matian seperti manusia biasa! Sambgdialr-kali Sang
Arjuna mesti semedi? 1001 pertanyaan bisa dibiletapi tak satu pun
jawab bisa masuk akal. Anak-anak atau orang dewasg dididik
dengan cerita keanak-anakpnsense omong kosong boleh percaya,
rusak binasa kecerdasan inteleknya oleh cerita ggnga semacam itu.
Hal ini sudah lama dan sangat menyedihkan hati, degi@na hal ini
bergentung dengan politik semangatnya sebagiam Besgat Hindustan
dan Negara muridnya, ialah Indonesia. Cerita Hirsgimacam ini,
Ramayana dan Mahabarata, yang jadi bahannya wayantidaklah
senilai dan segolongan dengan cerita Arab 1001 makangsa Arab
tidaklah lemah, goblok bertahyul dan menganggaptaceiu sebagai
kiasan saja ........ tak 1/1001 diantara ceritalI@@lam itu yang menjadi
kepercayaan dan haluan hidupnya Arab.

Keulungan cerita 1001 malam walaupun berasal dexaliks$tan, terletak
kepada ketinggian pikiran yang bisa melayang. Baeigba Arab dan
Eropa, juga Tionghoa, yang berdiri dengan dua kekiditanah pada
dunia sebenarnya, dunia bukti, perlayangan pikitan adalah satu
pertengahan .......... buat tamasya ketaman imfaatgsi, seperti jasmani
perlu olah raga, sport atau pelantunan sesudah arjakgn pekerjaan
berhasil, begitu juga pikiran perlu beristirahatlaghngkan sesudah
bekerja rapi teratur dan berdasarkan bukti. Bukad@®l malam atau
fairytales, cerita peri dan bidadari yang lain-lam dianggap sebagai
hasrat yang murni yang bisa didapat dengan jalamedie(tapa), yang
mengambil hampir seluruh tenaga, pikiran dan terdpagan hasil yang
hampa.

Perkara 2. JIWA.

Tuan anggap jiwa itu seperti sesuatu yang terpisatggal, sendirinya,
sesuatu anugerah yang diterima oleh manusia skiarnga sesuatu
anugerah yang bulat sempurna. Ada diantara tuag parcaya, bahwa
kalau seseorang mati, maka jiwa itu meninggalkasmgni dan
melayang-layang dialam ini, seolah-olah seekor mgiryang tak
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bersarang. Ada pula diantara jiwa itu yang masuttaleen badannya
binatang. Seperti harimau dan buaya. Ada pula pancaya, bahwa jiwa
itu bersama-sama dengan jasmaninya orang mati kehenti-lena,
seperti dalam badannya orang tidur, menanti-naauiggilan malaikat
sesudah hari kiamat. Kemudian pada sesuatu peagadkhirat akan
ditimbang kebaikan dan keburukan seseorang yangalaér akan
dilemparkan kedalam api neraka, sedangkan yangabaik dimasukkan
kedalam surga buat selama-lamanya. Ada pula yammgyse bahwa jiwa
itu berpindah-pindah dari satu badan demi saturbatenurut kebaikan
atau keburukan seseorang didunia fana ini. yangulagrbaik, jiwanya
berpindah kejasmani manusia yang berkasta lebdyitikekasta yang
tertinggi dan akhirnya berada disamping atau lelemgan maha jiwa,
Atman. Dia tak akan kembli lagi kedunia fana, kedurntai, kedunia
belenggu yang jahanam ini. yang berbuat buruk,jyasakan berpindah
kebadan yang rendah demi rendah, dari kasta Hasta terkutuk itu
sampai ke-anjing, babi, kera,atau ular, kodok,ngadian sebagainya.

Tetapi dimanakah dan bilakah tuan berjumpa dengsmasu kodrat yang
terpisahdari benda, dan tiada meneriméa t — nya dari sesuatu
benda? Bukankah kodrat listrik: tersimpan oleh bdadaanya, magnit

pada besi beraninya, uap dan air mendidihnya, hiduia tumbuhan atau
hewan dan jiwa pada manusia? Pernahkah tuan bexjeatpaya listrik,

kalau tak ada awan dalam pabriknya, kodrat uapaukahk ada air

mendidihnya, hidup pada kayu mati atau pada barigkatang atau jiwa
pada mayat. Bisakah tongkat ditangan tuan berakardaun dan

berbunga, dapatkah bangkai anjing tuan menggonggtaiy mencium

kaki tuan, mayat anak tuan senyum dan memeluk leiaer? Sudahkah
tuan pikirkan, dimana tempatnya, atau mestinyaebgrat surga atau
neraka itu di Alam Raya kita ini? Pasti dalam dagramandangan yang
jauhnya 500.000.000 tahun sinar, atau 500.000.@006&0.000.000.000
mil, baik kepenjuru ats atau kebawah, kiri atau dkganmuka atau

belakang, Surga Loka atau Neraka itu tak akarhertlan pasti tak akan
kelihatan berapapun majunya perkakas memandandahpgang tuan

maksudkan dengan hari kiamat itu pertempuran bjntem bintang atau
bumi dan bintang? Kalau begitu, tuan tunggulahgguiah dengan jiwa-
lena itu 600.000.000.000.000.000 tahun lagi .... kalau terjadi pula.

Seseorang ahli llmu Bukti, bertumbuk dan berterdanig@ghamnya, kalau
ia andaikan kodrat benda, hidup tumbuhan dan heeda jiwa manusia
itu, masing-masing dianggap satu anugerah yang pakduli-

memperdulikan; satu anugerah yang tiba-tiba diberibada masing-
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masing yang menerimanya dengan bulat sempurna. Ikhii Bukti,
mesti anggap kodrat hidup dan jiwa itu sebagaikabhdgemajuan, dari
jutaan tahun, yang terbawa oleh benda yang berlgalbudengan dalam
jutaan tahun itu pula; sebagai perubahan bendamaaturut undangnya
dialektika dan logika, dalam jutaan tahun sampaing&at yang hidup
dari sini sampai ketingkat manusia. Ada masa darasyya benda hidup
dan benda mati itu tak bisa dipisahkan. Berhubumgae itu, kodratnya
benda mati dan hidup atau jiwa itu tak pula bigasdinkan, melainkan
berseluk-beluk: yang satu mengandung yang lailgkéih yang rendah
maju tumbuh ketingkat yang lebih tinggi dan tergjng

Jiwa itu pada zaman sekarang, malah dahulu punlusebeaman
sekarang tiadalah lagi sesuatu yang gelap samé!sEkan juga sudah
mendengar dan barangkali sekali sudah mempelajaru ijiwa,
psychologie jiwa itu sudah ditentukan oleh tiga corak, ialakkal,
perasaan dan kemauan Dengan akal diketahui sifat dan banyaknay
sesuatu barang. Buruk-baiknya sesuatu kelakuan si@nundah
jeleknysa sesuatu barang, senang susahnya sese&g@rjapn dll.
Disaksikan oleh perasaan apabila tuan hendak mensapuatu maksud,
maka tuan memuja kemauan tuan. Sudah tentu akehsgsn dan
kemauan itu berseluk-beluk, karena ketiganya itguaber dijiwa juga.
Tidaklah tuan ingin mengetahui sesuatu barang h#udan memakai
akal dan pikiran, kalau barang atau hal itu, tiasanpengaruhi perasaan
buruk-baik, indah-jelek atua senang-susahnya tlimlaklah sebaliknya
sesuatu barang atau hal menyusahkan tuan, kalawstuma sekali tiada
mengetauhi seluk-beluknya barang atau hal itu. dlai kemauan tuan
dengan semangat hidup atau mati, hendak mencapaatseidaman,
mustahil bisa timbul dan bertambah kuat-kokoh kal@ak disertai
perasaan yang mendalam masuk kehati sanubari fmarpehgetahuan
cukup tentang idaman itu sendiri dan jalan mencigiaanan itu.

Sekarang saya bertanya: pernahkah tuan pusingakegait perut, atau
sakit gigi? Pertanyaan ini kecil rupanya, tapi besabat jawabnya.

Seandainya tuan ditimpa salah satu dari penyakig ylaelum boleh
dikatakan berbahaya ini, bisakah tuan dengan &kahempelajari teori
Pythagorasapalagi teoriRELATIVITY dari Einstein dengan seksama
seperti biasa? Bisakah tuan dengan perasaan iturkaglahnya awan
berarak atau bulan purnama raya dengan waringigssoiy; masih giat
dna masih kuat kukuhkah kemauan tuan melanjutkalompkaan lari,
berenang atau berjalan dari Jakarta ke Bogor itu?

350



Kalau seandainya ubkan semacam penyakit saja realahkepala, gigi

dan perut, sekali jalan menggoda tuan bertambah atau bertambah
turunlah kecerdasan, perasaan dan kemauan tuaadagrhbeberapa
perkara diatas tadi dan tiadalah susah menggambar&@mh muka tuan,
kalau pengakit tiga serangkai tdi ditambah pulagdendemam panas
atau penyakit yang berbahaya seperti kolera giest Dalam hal ini

bagaimanapun kerasnya iman tuan atau manjurnyaenaagtingtuan
sebutkan, pasti akal, perasaan, kemauan, trimiwh, tuan itu berada
dalam antaraadadantiad a.

Diatas kita saksikan penglaksanaan yang dahulapéddita uraikan ialah
Jalan Perubahan Bersama (Comitant Variation). Peambalsebab)
disertai perkataan (akibat). Perubahan keadaanajasuisertai oleh
perubahan jiwa. Makin sakit jasmani itu makin safitla jiwa itu.
Sebaliknya dalam keadaan jasmani yang baik, bahiszhdiperoleh jiwa
yang sehat: Otak yang terang benderang, perasaam haus mulia
disertai hati gembira dan kemauan seperti bajagdaRaasing-masing
orang tentulah hal ini berlaku menurut pembawaanlém) masing-
masing orang pula!).

Nyatalah pada contoh diatas terikatnya tersimpandiya itu pada
Jasmani tiadalah jiwa itu satu benda yang lepasjasmani dan tiada
memperdulikan hal ihwal jasmani itu. Sakit senamgmsmnai berarti
sakit senangnya jwia itu pula. Betul pula tetapidid e luru h ny a,
Cuma sebagai berlantunan, sakit jiwa terutama sakijperasaan itu
mempengaruhi jasmani pula. Rusuh remuknya hati toetah seekor
anjingpun  ......cccee..... karena kehilangan yanginth sayangi bisa
menghilangkan nafsu tidur dan makan minum tuan d&hirnya

menimbulkan penyakit atau membawa tuan kepintu kubu

Kalau sekiranya hal yang pilu sedih ini terjadgakah tuan berjumpakan
jiwa yang tuan cintakan tadi atau bisakah tuan omapai kembali kami,
yang tuan tinggalkan? Bisa, kata setengah orang!

Tetapi malangyangsetengahoran gacomandengarkan dari
lain orang pula, Cuma percaya pula; atau tertiph tl&ang sulap yang
bisa melakukan pada semua tempat, dan tempo danbbigelangan
mata orang banyak dan bersuluhkan bulan dan matahar

Saya persilahkan tuan sebentar memperingati tigaukgkinan yang
dimajukan pada permulaan buku ini (halaman ...Berhubung dengan
tiga kemungkinan itu, maka menurut Dewa Ra (atauatkzdmsa itu) tak
bisa lebih dan tak bisa pula kurang kuasanya diam a@an kodrat alam.
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Kalau diuji dengan Logika kita terpaksa mengakuiviea Maha Kuasa
itu, dalam hal ini diEgypteialah Dewa Ra, sama diri (selfsim) dengan
Alam dan Kodratnya.

Saya ulang: Yang Mahakuasa itu sama diri (idea)istengan alam dan
kodratnya, seblaiknya alam dan kodrat itu sama dengan yang
Mahakuasa. Buat sebentar saya mohonkan kepada lduan,sebentar
saya minta tuan mendengarkan akibat yang mengengaguan, andaian
yang diatas ini. kalau ktia andaikan Yang Mahakuiasglah Atman dan
Kodratnya, maka pertama sekali sungugh banyak pdharma tentang
Alam dan Kodratnya, yang tiada cocok lagi dengamgptahuan zaman
sekarang tentang Alam dan Kodratnya itu. Paham Léunanesti kita

buangkan dari otak yang dewasa dalam masyarakatdkm tak boleh
dimasukkan lagi kedalam otak muda lemah, pemudapéamudi Kita,

didikan masyarakat mesti berdasarkan yang nyate pasti, yang cocok
dengan ilmu dan peralaman. Cuma dengan jalan itubi#a mendapat
kemajuan jasmani dan rohani dalam semua lapangztnl Bula semua
kemajuan jasmani dan rohani dalam semua lapangamastinya yang
cocok dengan pengetahuan yang pasti tentang AlarKddratnya.

Bukanlah sekali-kali dimaksudkan bahwa kita mestinista dan
merendahkan pemikir ahli filsafat, yang sudah mempvaln dan
petunjuk kepada masyarakat berabad-abad lamanysas&ita menaiki
tingkat masyarakat yang sekarang. Sebaliknya kstiteruskan memuiji
jasa mereka dengan sepatutnya, seperti pujian gdagmkan pada
arwah nenek moyang kita yang berjasa besar.

Semua kekurangan mereka yang kita saktikan sekamdgnlah
disebabkan kekurangan kejujuran dan kecapakanjnkatakekurangan
perkakas dan jasa berpikir, kekurangan sejarahg yaiga berarti
kekuasaan.

Bukanlah pula dimaksudkan bahwa kita sekarang nmesticuci maki

dan menghinakan pemimpin rohani masyarakat kitagyaekarang

dengan tiada memandang bulu dan warna. Ktia miestipgenuh, bahwa
masih banyak tiada semuanya diantara pemimipn roghasyarakat kita
zaman sekarnag, yang walaupun banyak mengandumgtaéonan yang
tiada lagi cocok dengan zaman, mereka berhati,jajums, dan ikhlas,
beriman, beribadat dan mengajarkan kepercayaaiiingtlangan sungguh
dan lurus hati. Sekali-kali mereka ini tiada pantenerima penghinaan
atau upatan usaha dan jasa mereka selama inidredati penuh.
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Tempat mereka pada masyarakat dan kebudayaan lestu ditentukan
kembli, tetapi sudah tentu mereka mesti menyesnoaitisi dengan
masyarakat baru itu. Seperti sebaliknya pula makgérbaru itupun
mesti menyesuaikan diri pada mereka yang berjada pasyarakat yang
lama itu.

Kalau kita kini mengakui, bahwa yang Maha Kuasadma diri dengan
Alam Kodratnya, maka ktia mesti pula akui bahwaajiitu, bukanlah

sesuatu yang terpisah, tunggal, sendriinya sesumigerah yangditerima
oleh manusia saja; akhirnya sesuatu anugerah yate bempurna
melainkan kita mesti mengakuui: jiwa itu ialah kedp dengan Alam dan
Kodratnya; jiwa itu ialah terbawa oleh sarinya Alatan Kodratnya;

akhirnya jiwa manusia itu ialah hasil kemajuan Alaien Kodratnya.

Alam dan Kodrat yang berkemajuan. Malah pahamrkigausia tentang
jiwa itu takluk pula pada undang evolusi (kemajuan)

Kalau begitu, bersama dengan berhentinya jasmata kergerak,
bernafas, mencernakan, menyelenggarakan darah rdefg#ung,
mengotak dsb ........ dengan begitu berhentilaha pkita berjiwa,
bernyawa, yakni berpikir, merasa dan berkehendak.

Bukannya dimaksudkan jasmani yakni darah dagingngibelulang
kita, sama sekali musnah, hilang lenyap. Tak adaddeyang hilang
lenyap di alam iniBenda yang disangka hilang itu Cuma bertukar
bentuk. Tak sedikitpun, tak seatompun jasmani kita hilangam ini.
dalam kuburan, tanah jasmnai tuan dan badan sagmani raja atau
rakyat, kapitalis atau proletar, alim atau bangsatiukar bentuk menjadi
air, tanah, logam dan garam. Tetapi air, garamtdaah logma itu tak
akan tetap tinggal disana. Air tadi akan menguapml&s, naik disiisap
tumbuhan atau bercampur dengan air lain mengalsukgai atau perigi
tuan. Garam dan tanah logam (minerals) tadi ak&aamlipohon dan
bunga atau bercampur dengan air yang mengalir kgasukelaut atau
keperigi tuan. Boleh jadi sekali airnya jasmanisyaAlim atau bangsat
sudah dalam cangkir atau kendi tuan atau sudah sekadi lebur dalam
darah dan daging tuan sendiri. dengan begitu makahddaging si alim
atau bangsat tadi sudah berleburan jwia pula detgam Kalau tidak
dengan langsung air jasmani si alim atau bangsitntasuk kedalam
perigi atau cangkir tuan, tentu dengan memutar,jabagasmaninya
sampai juga pada tuan.

Daging dan tulang sumsumnya, alim atau bangsatmaudatau bajingan
itu, membentuk zat yang dibutuhkan betul oleh tulnalou Barangkali

353



jeruk atau air kelapa yang tuan idamkan dari seakematahari turun
tadi, yang tuan bermula makan dan minum pembukagptuan, banyak
mengandung zat aslinya si budiman atau bajingan tad

Tuan najiskan, tuan haramkan babi atau anjing! Bisakan jamin tak
ada zat aslinya babi itu masuk ke dalam jasmani thani tuan. Siapa
tahu, sayur yang tuan makan itu langsung atau nansudah berpadu
dengan zat asli dan kodratnya si babi atau anjing i

Atau lembu, atau kambing yang tuan anggap halakitiah berpadu
dengan zat aslinya si babai atau anjing dengamiagean daun rumput
yang dimakannya sehari-hari, udara yang dinafaski@u air yang
diminumnya.

Pasti tuan tak bisa tahu bahwa tikar sembayangitudroleh jadi sekali
tak lain melainkan penjelmaan zat aslinya si bangsau babi, malah
surat suci tuan sendiri tak bsia menghindarkanddiri kenajisan karena
kertas dan tintanya berasal dialam raya juga. Kekath tuan mau cari
yang suci bersih? Adakah yang suci bersih dalanmARaya yang
bergerak berpadu berpisah bercampur dengan tals-putusnya itu?
Bisakah satu mahcluk hidup dengan yang suci itu?

Sekuntum bunga yang cantik sekali berurat pada&gatg manusia
anggap paling kotor. Benda yang paling harum ituyhasatu bentukan
saja dari benda yang paling busuk. Yang mulya haaya bentukan dari
yang hina, yang halal dari yang haram. Harus mdbaa halal itu
mendapat arti begitu, kalau dipandang dari satyupenBegitu juga
busuk, hina dan haram mendapat arti begitu, kal@andang dari
penjuru lain, manusia mengambil penjuru memandadugialah dari
penjuru kemanusiaan.

Alam Raya sendirinya tiada mempunyai penjuru kemaansitu, dalam
gerakan Alam Raya yang dialakukan dalam tempo data pempat
dalam keadaan yang berseluk-beluk; pada sangkatag pertentangan
hina itu bisa mulia busuk bisa harum, suci itu bisgis, adil itu bisa
zalim, Cuma manusia dari satu penjuru pada satudaiap satu kelas
bisa menciptakan yang indah sendirinya yang meimata-mata dan adil
sendirinya. Demikianlah juga jiwa manusia itu Cunadals satu dari
bentuk kodrat yang terambil dalamgerakannya ci@a+oasa itu. Riwayat
gerakan itu pada bumi kita sudah sampai ketingkatauda mansuia dan
jiwa yang penting buat manusia bisa ada. Kelaktadgonyabumi kita
membatalkan adanya manusia dan jiwanya itu. Tgtepabatalan itu
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bukanlah diadakan oleh zat atau kodrat yang ddiemn serta kodratnya
itu.

Pembatalan itu Cuma akibat dari gerakan dan underekgn alam itu
sendiri, tetapi seandainya manusia punah dari lktenini, yang karena
sesudah jutaan tahun iklim disini memustahilkanuprd/a manusia,
maka boeh jadi sekali banyak bumi lain yang kel&ana sampai
ketingkat sejarah bumi kita. Dengan begitu akardakarpula hukum
kemajuan yang sudah berlaku pada bumi kita ini,asfitberbentukkan
tumbuhan, tumbuhan berbentukkan hewan, dan akhirmgavan

berbentukkan manusia. Manusia dan jwia itu jumpsll ltari kemajuan
alam, tetapi betul pula kemajuan bahwa alam ituapsatu tingkat bisa
juga dibentuk oleh manusia dengan jiwanya.

Perkara 3. PENGERTIAN BURUK-BAIK DAN IMAN (MORAL AND
FAITH).

Kalau diikhtisarkan tulisan yang paling belakang maka saya peroleh
bahwa manusia itu termauk ke-Alam Raya dan sebatgemlam Raya

itu ialah manusia, jiwa manusia ialah hasil kemajuedrat alam.

Dipandang dari penjuru kemanusiaan sebagain kagikddrat Alam itu,

lalah jiwa manusia. Jasmani itu termasuk kezatnganARaya. Sebagian
kecil dari zatnya Alam Raya itu ialgsmani, jasmani dan jiwa itu
termasuk kedalam zat dan kodratnya Alam Raya.

Sebagian kecil, dari zatnya dan kodratnya Alam Raya@alah jasmani
dan jiwa.

Pada tingkat pertama sekali Zat dan Kodratnya AlRaga membentuk
jasmani danrohani (Jiwanya manusia). Tetapi pada tingkat masyarakat
yang berkebudayaan tinggi manusia dan jiwanya itelamun
membentukZat danKodrat Alam.

Pada Zatnya Jasmani memperhentikan peranggotaanigsmani
berhenti menjadi jasmani (manusia), pada saatuga jjiwa berhenti
menjadi jiwa. Didalam tanah badan kita luntur hanausak binasa
sebagai badan, menurut hukumnya Kimia dan kodratmAlZat badan
kita kembali ke Alam Raya, udara, air, tanah, tunaloyhhewan dan
manusia. Persamaan dengan itu Jiwa dahulunya mbde kebentuk
kdorat Alam, kodrahidup danjiwa.

Pada tingkat pertama sekali Alam Raya membentuk fivemusia dan
jiwanya. Pada tingkat alam yang ber-manusia, pédrediwa seseorang
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itu berarti permulaakodrat, hidup, danjiwa baru: Benda, Tumbuhan,
Hewan dan Manusia.

Perhentian kodratnya benda, perhentian hidupnydguban dan hewan
itu, semuanya boleh memperkukuh atau meneruskamya manusia
(makanan manusia).

Pada tingkat pertama sekali pada satu bumi, bismtdkan awalannya
Jiwa, yakni pada saat Alam Raya membentuk manuai@a Fhasa bumi
sudah mengandung manusia ini, maka awalnya Jiwartbéenda-mati
(dalam jasmani ibu) daakhir- nya Jiwa berartawal-nya benda, yang
mati dan yang hidup dalam Alam Raya. Pada tingkasudah tak ada
awal dan tak ada akhir lagi, diantara Jiwa dan Benda

Pada tingkat yang hidup itu yakni manusia, hwan tanbuhan itu,
musnah dari bumi kita, maka akhirannya Jiwa bemastalnya Benda.
Tetapi akhirnya Benda tiada lagi berarti awalnya ¢y Bidup. Boleh jadi
sekali, kisahnya Yang Hidup itu akan dimulai ldg)au sekrang belum
lagi dimulai, tentulah disalah satu dari puluhabuan bumi di Alam
Raya ini.

Hampir tidak berani saya meneruskan ikhtisar diatasDikiri kanan

dimuka dan dibelakang, diantara yang hidup dan yaaty saya melihat
sikap mereka yang kehilangan kesabaran, mengantamnamprotes
terhadap tulisan saya yang senonoh ini. Riuh rersdafa dengarkan
teriak yang boleh dibulatkan dengan: kalau begikhiraya (jiwa)

manusia, apa gunaya pengeritan dan buruk-baik eleerjpan yang baik?
Kalau orang tiada lagi berpengharapan, mendapat, upalambat-
lambatnya di Akhirat, dimanakah lagi tempat bersanga iman dan
kukuh kuat? Kalau orang tiada lagi takut pada hukunselambat-
lambatnya diakhirat, pada siapakah orang akan tekiuat jahat?

“Pengertian buruk-baik tak akan berguna! Iman uriigkbuat baik dan
kehilangan sendi”, beginilah sari bertimbun-timbkeberatan yang
dimajukan oleh para pemikri ahli filsafat, pemimpalim ulama, yang
betul-betul jujur dan sungguh terhadap keyakinan pekerjaan, serta
terhadap diri dan masyarakatnya. Diantara mereka yah gsudah
berjanggut ptuih panjang dan bertahun-tahun merkala keyakinannya.
Bahkan tentang tentang buruk-baik itu dengan im&eras baja tiada
semuanya pula menajalankan keyakinannya. Semata-faatna takut
akan hukuman mereka atau mengharapkan upah disBejgkan ada
pula diantara mereka yang dalam batinnya mengadgharars c i e n

c e, dan menganggap hukuman Neraka dan Upah Surg&uj Cuma
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sebagai momok dan gula-gula semata-mataMereka menganggap
pengetahuan tentang buruk-baik itu saja tak cukugt buat melarang
berbuat yang baik dan menarik kejurusan berbu#t bhikumpun saja
mereka anggap tidak memadai. Mereka bertaAkan cukup kuatkah
iman seorang pemimpin dalam satu masyarakat terhada dasar
yang mulia dan pekerjaannya serta terhadap dirinyasendiri dan
mereka dibawah pimpinannya.

Akan cukup kuatkah iman seorasgientist memakai pengetahuannya
Cuma semata-mata buat kebaikan masyarakat? Bukan buat
menguntungkan dirinya sendiri, ya, malah sebalikkgbau perlu baut
meruguikan atau mengurbankan dirinya sendiri?

Akan cukup kuatkah iman seorang insinyur, memakagptahuan yang
paling baik dan alat yang paling kuat kokoh? Tiadallia akan berlaku
sebaliknya, kalau hal ini perlu buar dirinya sendimencelakakan atau
merugikan masyarakat?

Akan cukup kuatkan iman seorang dokter, terhadapngguan muda
remaja cantik molek? Tiadakah dia akan lantingkammsahnya, karena
sumpah itu omong kosong belaka, karena buat diaidan Akhirat itu

berarti seperti si Pengupah dan Penghuum lagi?

Akan cukup kuatkah iman seorang hakim, tehradpanmdang mesti
dia terjemahkan dan jalankan dengan jujur buatrkege masyarakat?

Dalam umumnya akan cukup kuatkah iman seorang nEmMAN
kesusahan, kesakitan, ya, kematian ......... dars tpula menjalankan
kewajibannya?

Tiap-tiap orang yang sedikit berpengalaman dalansyarakat bisa
meluaskan pertanyaan semacam ini kelapangan ekpndagang,
didikan, olah raga, rumah tangga dsb, kearah perifgan majikan dan
buruh, penjual dan pembeli, sahabat dan sahabdghm@wan dan
lawan, ibu-bapak dan anaknya, laki dan isteri................ dll.
Bertimbun-timbun pertanyaan yang timbul yang berimgiaim dengan
kelilingan zaman dan pengertian buruk-baik ituekar hilangnya Tuhan
dan neraka serta surga taida bisa diselesaikamadekemahiran kata
saja, apalagi dengan tolakan tangan beserta limayga Persoalan
semacam itu mesti dikaji dalam-dalam, terutama d@engemperhatikan
suasan tempat timbulnya.
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Malangnya kita dengan agama baikpun dalam arti d&iaspun menurut
ahli mendalam, kita tidak bisa memperoleh jawalgyaemuaskan sama
sekali.

Dalam arti luas, menurut azas segala agama yangr baidunia,
pengikutnya mesti berbuat baik dan menjauhi yangikouDalam garis
besarnya pengertian buruk-baik itu sudah terikah dlO perintah Nabi
Musa (ten commondments). 10 Perintah itu tidak sigjimjung tinggi
oleh agama Yahudi, Nasrani dan Islam, tetapi dgdakok artinya juga
oleh agama Hindu, Buddha at@oncentrismedan filsafatnya Kongcu.
Tak ada diantaranya yang menyuruh pengikutnya nmggah atau
mempermainkan menyuruh  mencuri atau membunuh aaggot
masyarakatnya sendiri atau menyuruh berzina daerpek lain yang
merusakkan kesehatan, kesetiaan, laki-bini ataenk@man umum.
Malah diantara kepercayaan yang dinamai tahyul lpamyak didapati
pengertian buruk-baik yang mulya sekali. jadi tladasatu diantara
beberapa agama besar itu yang berhak mengatakema la@ama B tiada
bisa menanam iman yang teguh, atau sebaliknya. &eagama
memerintahkan berbuat baik, dan menjauhi yang bukialaupun
begitu, dalam smeua gaama kita dapati pemimpin ya@gerumuskan,
dokter yang menyakitkan, insinyur yang merubuhksecigntist yang
menggelapkan .............cccceeen.... dan alimma yang bisa memasukkan
diri dan pengikutnya kedalam neraka.

Tak ada agama besar yang luput dari perbuatan igasgndiri kutuki.
Yang tiap orang yang agak kritis, mata terbuka loempengalaman bisa
memberi contoh bertimbun-timbun.

Dalam arti mendalam, arti terkhsus yakni arti ydngamakan oleh salah
satu agama Nasrani umpamanya, oleh c i n t a paskEms manusia.
Tetapi c i n t a apakah yang kita jumpai baik diemtNegara Serani Barat
dan jajahan Timurnya. Diantara kapitalis dan peolekita peroleh yang
sebaliknya dari yang dialamkan oleh agamanya, ialghma Buddha
yang menghususkan organisasinya pendeta yang lisléad kawin itu
mempunyai sejarah yang bertentangan dengan yategrdikan itu pula.
Di sinipun iman itu pecah, ditempat yang tak bgbeltah yang sengaja
dilarang buat dipecah, ditampat yang diandaikarukukContoh tak perlu
dimajukan, tak perlu pergi ke Korea, Negara Buddaagypaling jauh
dari kita itu, dimana kesucian perempuan itu tinggkali. Pergilah tuan
ke Singapura saja, tanyakanlah pada Tionghoa pexansejarahnya
beberapa rumah berhala disana. Yang dimaksudkaim sgjarah pendeta
Buddhis, yang dilarang kawin itu, terhadap perempuan
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Iman itu pecah pada tempat dia tak boleh pecahg Yisamecah iman itu
ilalah mereka yang dianggap tak akan memecahnyag rayang me
makantanama n, kata pepatah kita. Kafsinyur itu tak

menjalankan suruhan Agama dan Kitabnya, tiadalahrapae
mengherankan, karena lebih lekas seseorang bisayaeryang seekor
kodok bisa tertawa, dari seorang insinyur zamararseky bisa percaya
padabikinanAlam, dalam 6 hari menuruaKilnjil itu. Menurut

Logika kalau satu saja diantara beberapa perkarg ganggap benar,
dibelakangnya kelihatan salah, maka semuanya pelkarboleh jadi

salah, tiada benar. Kalau satu saja diantara bedepgrkara yang
selamanya dianggap benar, Firmannya Tuhan, dibslgk@a nyata

bertingkah dengan Ilmu Bukti tak benar. Tidaklahapaiengherankan,
kalau seorang dokter yang mestinya paham akaneeoltusinya Darwin,

pecah imannya, kalau iman itu berdsarkan d o mggeAdam dan Siti

Hawa dalam Kitab Injil. Tak mengherankan kalau aegr pendeta
Katholik pecah imannya, kalau Nabi Daud sendiripbisa pecah

imannya terhadap si cantik molek walaupun ketikaNabi Daud sudah
cukup tua berbini dan beranak. Apalagi kalau imangypecah itu boleh
dibulatkan kembali, dosa itu bisa ditebus denganngekiarkan

kemenyesalan dan tobat.

Jadi perkara pengertian buruk-baik dan pecah inyamg menjadi

keberatan buat mereka yang jujur, berpengalamatertdapatnya sampai
sekarang ini pada golongan yang memajukan kebeitataendiri; pada
golongan yang beragama sendiri; pada yang per¢ayagunanya Tuhan
sebagai Penghukum dan Pengupah. Walaupun merakakan buruk-

baiknya sesuatu pekerjaan, hukuman upahnya sesekd¢vjaan kelak di
Akhirat, walau mereka sendiripun sadar akan kewajilya sebagai
pemimpin, golongan mereka sendiri tak bisa memegangnnya.

Dengan begitu sebetulnya pokok ini, walaupun begizerdiantaranya
yang berlaku jujur tak berhak lagi memajukan pek&eguh atua
lemahnya iman itu.

Semenjak Revolusi Komunis 1917 di Russia, pengehbiank-baiknya
dan iman itu oleh partai yang memimpin Rakyat diasatiada lagi
didasarkan pada Hukuman dan Upahnya Tuhan di Aki8egperti dunia
mengetahui Rusia yang diangkat oleh Partai Komuaiskerubuhannya
dibawah Pemerintah Tsar, yang masih menderita lw@manacam
kelemahan, dalam hal teknik, ekonomi dan sosiakpa&mulanannya
bisa menggagalkan serangan beberapa Negara. Imgrkgeas itu tiada
terdapat pada 140 juta orang Russia, tetapi Cuma Iga@00 orang
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Komunis, ya, barangkali kurang dari itu. Inisyugkter, direktur yang

dipekerjakan pada permulaan Komunis memerintat8®%wWo bukanlah

Komunis, melainkan yang bersimpati sama KomunisaRahun 1922 —
1923 ketika Rusia saya kunjungi tak ada saya mefieagertian buruk-

baik, yang tiada bisa diperbaiki, diperkokoh. Sesuderpecahan Stalin-
Trotzky (1926-1927) dan kemudian, saya tak lagi ge¢shui keadaan
Soviet Russia yang sebenarnya. Tetapi bagaimanama holeh jadi

sekali Partai Komunis yang memimpin Soviet Russieasag, masih

tidak berdasarkan, takut pada hukum Neraka dan maeagkan Surga di
Akhirat itu. Lagi pula bisa dipercaya kebanyakarsingur, dokter,

direktur perusahaan dan profesor sekarang tidakabarkan semacam itu
pula. Dengan iman yang tiada lagi berdasarkan tdkapi Neraka dan
harapan akan Surga itu, Soviet Russia sampai seké?dnMaret 1943)

sudah hampir dua tahun menahan serangan Nazi JeNegara yang

terkuat di dunia sekarang. Sedangkan Perancis gemggap sebelum
perang besar kedua ini, Negara yang terkuat didutesmgan Garis
Maginot dan bantuan Inggrisnya, sebelumnya diruboh&leh Jerman
dalam 14 hari saja. Pun Nazisesme tidak lagi barllas takut pada
Neraka dan harapan Surga itu.

Jadi teranglah sudah, bahwa lemah teguhnya imatadalah semata-
mata bergantung kepada ketakutan dan pengharapatiatehari kiamat
itu. Jangan dilupakan, bahwa perkara yang pentinda pdalam
menentukan teguh atau lemahnya iman itu ialah naksgikita sendiri.
Artidan G u n any a masyarakat, terselip malzmti seseorang
anggotanya, puji dan upatnya sesuatu masyaraketd@p anggota atau
pemimpinnya, sejarah yang melanjutkan perbuatam #ap mulya
seseorang anggota, sangat mempengaruhi paham gredeaa perangai
seseorang.

Sedangkan pergaulan hewan saja bertimbun-timbun benctontoh
kepada yang mengerti dan bijaksana dan sudi meadiasan.

Semut yang kecil itu sudah kita ketahui kesetiaam kketaatan masing-
masing terhadap kawannya. Semacam semut itu puMdrita, berlaku
seperti laskar yang paling kukuh, bermuslihat tinggrta beropsir,
bersedadu yang masing-masing siap menjalankan k&wnaya, sampai
nafas terakhir. Dengan begitu mereka bisa menewabkavan yang
paling gagahpun, bahkan raja binatangpun.
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Buat keselamatan masyarakatnya, Raja Beruk dewi-rirRbati yang
masyhur di Minangkabau itu, berdiri dimuka, menagtaembak atau
senapan, buat keselamatan anak, bini dan temannya.

Ibu ayam hitam saya, berhari-hari pulang dengantdegmpis. Semua
makanan pulang kelembuai anaknya yang penuh sasakkipun
anaknya kekenyangan dan perutnya sendiri kosongamaa yang saya
berikan padanya itu masih diberikannya kepada anaknya. Penyakit
kenyang akhirnya menimpa dirinya, sampai kepalarg bisa
diangkatnya lagi dan kakinya tak berdaya menyokdraglannya,
walaupun nafasnya sudah berkurang-kurang, dengaa sayup semakin
sayup dia terus jawab suara anaknya yang memarfggihpai nafas
terakhirnya. Hidupnya seolah-olah Cuma buat anakaja ....................

Tambahlah sendiri, oleh tuan contoh ini dengandiajadikeliling tuan.
Hewan cukup memperlihatkan iman buat menjalankamvaliban

kesetiaan pada masyarakat umumnya. Dan kecintapad&e anak
terkhususnya. Sejarah kita manusia berasal padaakeHewan itu,
tentulah pula membawakan sifat yang mulya buat neetapankan dan
memajukan masyarakat.

Kalau didikan sekolah disandarkan dengan langswadp pnasyarakat
dan Alam Raya, maka pengetahuan yang perlu bagigeenian pemudi
kita, pengetahuan yang berdasarkan nyata sah dha, fisa tertanam
dengan kukuh. Kalau pengetahuan itu dikeraskan plela kemegahan
bahasa dan kesusasteraan, oleh kesenian dalaselaatnya; oleh olah
raga yang berdasarkan ilmu kemauan dan menimbitkan yang tebal

tabah. Kalau masyarakat kita tiada lagi berdasaidagran dan tindasan,
memberi kesempatan pada sembarang orang yang cak#p, didikan

tadi akan mendapat lantai masyarakat yang subur kd&oh. Yang

terakhir tapi terkhusus artinya kalau sejarah kitigadikan dasar

masyarakat serta sebaliknya masyarakat kita dikiasapada sejarah,
pada pujian dan pujian bagi yang berbuat baik srptdan dan kutukan
pada yang berbuat busuk, maka sejarah akan medjadinsi yang

terpenting dalam kehidupan kita, dan sebaliknyaickgfan kita akan

menjadi salah satu dari dimensi yang terpentingrdadejarah manusia,
malah sejara alampun.

Walaupun jawab saya sudah begitu panjang, sayan,yaiasih banyak
diantara tuan yang mengeleng-gelengkan kepala, bseizala lain
melainkan karena tuan tiada cukup beriman menantanguh atau
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malaikat maut dan sungguh percaya dan takut keyléa Neraka itu, pada
Azabnya Tuhan.

Sekali lagi tetapi buat terakhir!

Kalau tuan yang menantang musuh atau malaikat ntauseorang
Kristen, tiadalah cukup semangat yang tuan bisalg@®erdari peringatan
pada sikap Nabi Isa diatas palang gantungan? Salkauad ialahsikap
tahan — jujur?

Kalau tuan yang menantang musuh dan malaikat magebrang Islam
sejati, tiadakah akan cukup kuat tuan peringatlatasikap Muhammad
SAW dalam bermacam-macam bahaya. Yang saya makgadsikap
tahan jujur sebagai sikap Nabi Isa.

Kalau tuan seorang yang jantan, belumkah cukup baagunkan segala
kodrat yang ada dalam badan sedniri dengan perkataag jitu dan
pemusatan pikiran yang kental kokoh?

Tuan ingatlah jago yang sudah berlumur darah iangytak berdaya
berdiri lagi itu, kalau dihadapan kembali pada nmm@a terus
menantang.

Azab api Neraka?
“‘Dimanakah tempatnya Neraka itu?”, tanya saya.
“Itu Kekuasaan Tuhan”, jawab tuan.

“Apa bahannya api Neraka yang menyala terus-meriereis tanya saya
pula.

“Itu kekuasaan Tuhan!”, jawab tuan.

“Bagaimana bisa, mayat juta-jutaan kafir dan Islammgy sudah puluh
ribuan tahun hancur luluh dan lebur dalam tanahraydar, tumbuhan,
hewan dan manusia (Islam dan kafir), bangsat #a digenap bulatkan
kembali”, tanya saya.

“Itu kekuasaan Tuhan”, jawab tuan pula.

Banyak lagi pertanyaan yang saya mau dan bisa nmgjuktapi saya
sudah tahu jawaban tuan.

Semua jawab tuan itu berada di luar Madilog. Tesgpnuanya jawab itu
saya akui buat meneruskan pembicaraan kita.

Sekarang saya peringatkan pada tuan satu hal ggopenting, yang tuan
sendiri juga ketahui dan muliakan, junjung tingeiirsggi langit. Hal ini
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lalah sifatnya Tuhan, sebagai Pengasih-Penyayamgtieda ada taranya
di Alam Raya dan tiada batasnya. Jadi kalau tuarailawal kasihnya
Tuhan itu 13 kali sekasihnya Nabi Isa, maka angka it saya

perbanyakkan saja dengan 13 buat Tuhan. Kalau pedilitungan itu

tuan perbanyak pula dengan 13, maka hasil perbanyalan itu akan
saya lipatkan 13 kali pula. Demikianlah seterusngampai tiap-tiap
orang yakin apa artinya Maha Kasih tiada berbatas i

Sesudah tuan yakin akan arti Maha-Kasih itu, male sninta permisi
sebentar buat menyimpang. Tetapi sungguhpun meyigipbaliknya
kesana juga. Dua tiga bulan lamanya sesudah baBegkenda Jatuh
kekuasaan dan derajatnya di Indonesia, saya tamdsyadonesia
melalui beberapa tempat. Dengan bermacam-macamggoidndonesia,
saya bercakap-cakap. Umumnya mereka suka melihatuhnya
imperialis Belanda, tetapi tak sedikit yang kasihliima¢ nasib dirinya
Belanda. Saya catat saja perkataan saudara keSirdiangan pernah
memasuki satu perkumpulan kebangsan, yang tidak.jiSetelah dia
menurut ceritanya melihat pertama kali satu gerqieaduh, sesak dengan
Belanda tawanan yang berpakaian ceelana pendek dajgan suara
rendah dan kepala menekur, mata melayang ........“Hina hatinya”,
saudagar kecil dari Sarulangun yang pernah jadg@agperkumpulan
kebangsan tadi. Kalau beberapa bulan saja lebiluldlabeseorang
mengeluarkan perkataan simpati pada Belanda, temtudagakecil
ini akan menganggap orang itu berdiri dibarisanalanya: seorang yang
tiada akan dibawanya sehilir-semudik.

Kembali kepada Tuhan terhadap mahluknya!

Bisakah tuan percaya, yang Maha Kasih itu akan gegélan oleh
saudagar kecil dari Sarulangun itu?

Percayakah tuan, bahwa Yang Maha Kasih itu, sarhpti melihat
mahlukNya yang dijadikan sebesar gunung itu baiktemenjerit-jerit
dimakan api neraka, yang maha panas itu pula herte&thun, berabad-
abad dan berjuta-juta tahun?.................... aBak................ ?

Saya percaya, saudagar kecil dari Sarulangunaadankan lagi 1 menit,
1 detikpun tak akan sampai hati melihatkan sesamargnusia dibakar!
Melihat muka pucat takut dashyat saja, pasti akamipat-ganda, tak
berbatas pengasihnya Yang Maha Kasih kepada Makydusendiri.

Sadarkah tuan akan pertentangan Logika, yang sedgpendam dalam
kepala tuan terhadap yang tuan anggap adalah Ipebsifatna Tuhan?
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Karena kekurangan kecerdasan berpikir atau kedyamlea Yang Maha
Pengasih itu tuan turunkan menjadi Maha Kejam! DXang Maha
Kejamlah yang mengasihi tuan!

Perkara 4. SENI — SESAT
Seni-sesat! Bukan kesesatan Seni!

Sudah sampai saya kebagian terkahir. Sungguh lamdahs saya
memaksakan pemusatan pikiran pembaca. Sebab dalaia salahnya
kalau sekarang saya sajikan makanan otak yanggnéebagai iseng-
iseng. Sesudah kerja keras kita perlu melancongamakgin. Sesudah
berbicara kita perlu berkecikak, berfoya-foya. $e$u bermenung,
berpikir putar-balik, perlu tertawa, buat melepaskang selamnnya ini
terkandung! Tetapi iseng-isengpun, melancong at@tawapun, ada
mengandung beberapa arti yang buruk, yang baikdi#aranya yang
buruk dan baik itu. Yang kita cari tentulah yangkb&esduah makan
daging kita makan buah, buat pembantu perut yadgngekerja keras.
Sesudah memikirkan atua membicarakan perkara yarag-berat, maka
kita pergi melihat Charlie Chaplin. Sesudah kerjaagerkita makan
angin, buat menguatkan urat yang kendor dan meogiesa yang

tegang.

Senipun dalam arti luasnya seharusnya buat memgerjasmani,
pikiran, perasaan dan iman. Kemauan kita. Bukanlikalga seperti
candu merusak dada, pelesir jauh malam merusakdtse obrolan tak
karuan merusak persaan dan kehormatan. Dengaru legialah Seni
bisa dipisahkan dari Hidup. Seni mesti berdasas Hidup! Sebaliknya
Hidup Manusia harus pula berdasarkan Seni.

Semua cabang penghidupan serta semua cabang peragetan idaman

masyarakat itu mesti diketahui, sebelumnya serindarti sempurnanya

bisa diuraikan. Pekerjaan itu diluar maksud bukiu sebab itu saya

bilang seni sesat artinyaboleh jadi sesat, karena kekurangan
pemeriksaan dasarnya, yang dalam dan luas itu.Stalaih tentu seni itu

sendirinya, bukan barang yang sesat tiada bergualah sebaliknya.

KEPUNCAK GUNUNG SEMERU!

Kalau kemakmuran dan kecerdasan Indonesia kelahsm&mbenarkan
juga kepuncak gunung Kerinci, kepuncak gunung Kihib

Disana Teropong Raya menanti kita! Tuan layangkapkainandangan
tuan ke Alam Raya!
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Lihatlah bulan itu, panakawannya bumi kita! Duludiojadi bermanusia
dan berhewan seperti bumi kita sekarang! kini hamyampunyai
tumbuhan. Lihatlah lain kali kemari beramai-ramigroponglah sekali
lagi, perhatikanlah nanti perubahan warna! Adakahusia disana.

Itu Venus! Adakah manusia disana. Kalau belum, sadakah hewan?
Kalau belum pula, sudah adakah tumbuhan?

Tumbuhan, hewan dan manusiakah yang tuan cari? Baagabintang,
banyak lagi matahari! Malah banyak lagi bumi di ralani. Nah, itu
Universe Alam Bintang kita! bisakah tuan menghitulbigtangnya?
Bisakah tuan menghitung Alam Bintang kita? Ajaibauyj

Ajaib! Apakah yang dibalik semua Alam Bintang itu?aRg? Alangkah
besarnya ruang! Adanya ujung adakah pangkalnya? avignpikiran
manusia itu selalu menentukan dan mencari ujungkznBuat Alam
Raya sendiri ujung itu bisa menjadi pangkal dan kahigu bisa menjadi
ujung!

Sadarkah tuan, bahw atuan bergerak beredar mengelhatahari itu
sambil bergerak mengelilingi sumbu bumi kita? Alaly teraturnya
peredaran beberapa bumi mengelilingi mataharilieisth menakjubkan
pula peredaran Alam Matahari kita mengelilingi AldBntang Kkita.
Semuanya bergerak tak ada yang tetap berhenti.

Taka da kecelakaan, akrena tak ada pertempuraangirdan bintang.
Siapakah mansinisnya, yang menyelenggarakan paredaf? Siapakah
insinyurnya, yang menciptkan sekalian bintang,-jutaan bintang, yang
silang siur beredar diruang Alam dengan tak benhgattu?

Benda dan Kodratnya! Kodrat dan Bendanya! Keduanya lisa

dipisahkan, diceraikan. Benda kodratnya itu, benala gerakannya itu
berlaku menurut undang yang tetap. Tetap buat séeemugat dan tempo
dan tak pernah mungkir Benda dan Kodratnya sertangrd/a itu bisa
diketahui, diuji, dilaksanakan, dan dipakai oleh nosa buat
kehidupannya, kekuasaan dan keulungannya ..........

Hei cucuku! Maukah engkau terbang ke bulan? ke-®MeesVenus?

Kuat sehatkanlah badanmu! Pelajarilah semua iImumg yayata!
Kuatkanlah dan berkurbanlah buat masyarakatmu, analsgt semua
manusia! Teguhkanlah imanmu! Kendalilah lebih dahddrat didalam
dirimu! Tentu kelak engkau sanggup mengendali Kodifaar dirimu itu.
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Barulah engkau sampai pada kesopanan yang sebetydmgsempurna
yakni pengendalian kodrat didalam dan diluar dikatomasyarakat.

Kalau engkau belum bisa menyampaikan idamanmu fanigga
menyampaikan idaman itu pada anak cucumu, padaesgitiu akan
kembali kedunia, yang bukan fana atau baka, medaintana-baka,
senantiasa berubah-bergerak!

KETAMAN RAYA!

Ke-Alam Kecil kita! Disini sungatu atau danau benbang dengan
bukit, lembah, hutan rimba dan gunung. Semuanyagganbarkan
kepermaian Indonesia, khatulistiwa! Tak ada duaik,diseluruh dunia
yang ketinggalan. Semua jenis yang hidup dilautyaehgang panas,
sedang ataupun sejuk. Bermacam-macam bentuk, wéabat dan
kasiatnya buat manusia.

Lihatlah ikan yang hidup berserikat itu! Berduyunsdn mereka pulang-
pergi, mencari makanan atau menghindarkan musuhakakd
pemimpinnya yang senantiasa siap buat memberi téadi@ya atau
alamat adanya rezeki? Pelajaran yang pasti damdalat kita manusia,
lebih-lebih buat yang muda.

Perhatikanlah pula ikan buas itu! Alangkah tangéadannya. Kuncung
lancip, badan itu seolah-olah segenap waktu siagt loilayangkan
dengan tangkas cepat mengejar mangsanya. Itu alib-naobil,
tersenyum melihat ikan buas tadi melayangkan ba@garabrangkali dia
mendapat ilham, untuk membikin auto yang lebih hggulancip,
streamlined, tangkas cepat menyelam udara yang hmaemgat larinya
itu. Ahli kapal terbang tafakur. Barangkali modep&hterbangnya yang
akan keluar akan sebentuk dengan ikan buas yang rbanyambar
mangsanya dengan kecepatan yang mengagumkan. Ahli t&di
memang sudah lama memikirkan bentuk kapal terbaag tnengelilingi
dunia dalam beberapa jam saja. Orang selalu mereddam dia dan
menggelari dia tukang mimpi, tetapi dia tak petdarti ocehan, olokan
orang. Malah dia menjawab, dia mau pindah terbaagblmi lain,
mencari masyarakat yang lebih cerdas, lebih hadugspan budi pekerti,
dan lebih tebal kemauannya.

Nah itu, lihatlah penduduk laut yang tebal tabalbekanian dan
kemauannya itu. Salju dan es itu memang dibikint lia. Namanya
Singa-Laut. Memang dia singa dalam sifat bertarlihgtlah telinga dan
seluruhn badannya! Penuh dengan bekas luka. Kalisudah robek-
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robek seprti pakaian pengemis. Tetapi disekeliyagmramai sesak
perempuan dan anak-anaknya yang mengecap kesemtaeizmgai hasil
kegagahan dan kesatriaan suami, bapak dan pemimpkenalan saya
seorang guru dengan para muridnya sedang asyikramgkan bangunan
singa-laut ini menurut ilmu, tentang makanan, sifi#n tabiatnya.
Katanya kepada saya, dengan mata bercahaya muiani, ménu

menerangkan beberpaa buku kanak-kanak yang sarak Iseidasarkan
Hidupnya Hewan. Kanak-kanak, memang suka fantagiain, katanya.
Tetapi fantasi dan fantasi ada dua katanya pula yahg merusakkan
ada yang memperbaiki dan memajukan. Apa gunanyakalipcerita

menusia yang beralasan kegaiban, omong-kosong, hesticun!

Cerita ini bisa kelak menjadi tahyul, penyelimut &etasan, sebab cerita
manusia. Tetapi kejujuran pada masyarakat, semaoigaig-menolong,
melompat sama patah, menyuruk sama hilangsemangat berkurban
dan banyak lagi sifat yang lain-lain yang kita dapada hewan itu, ialah
bukti yang nyata. Anak-anak gemar mendengar ceatardan
menyaksikan kebenarannya. Yang fantasi, tetap fliage sama sekali
lalah hewan itu bisa berpikir, berembuk dan berkata seperti kita
manusia, tetapi fantasi semacam ini tidak menaglerkbah sampai
kegaiban atau tahyul, malah sebaliknya. Kalau nzergkli dewasa,
mereka mungkin akan tertarik oleh ilmu yang memjpélanaluri
(instinct), kebiasaan dan tanda bermacam-macara saag dipakai oleh
tiap-tiap jenis hewan buat memberi tanda keamanan kWahaya,
kesukaran, kecintaan, kerinduan, keuletan, kememadgn sebagainya.

Kita tinggalkan Alam Air ini. Kita sekarang berad#&ukit dan lapang
datar, dilembah dan gunung, dihutan dan rimba. Blerrkiia saksikan
bermacam-macam tumbuhan. Ada yang sudah kita kehadonesia ada
yang belum. Ada yang kita tanam ada yang liar. A&dag sduah kita
ketahui kokoh kuatnya untuk dibikin rumah, kendarparkakas, ada
yang belum. Ada yang kita ketahui khasiatnya sebagskanan, ada
yang mengandung racun.

Lihatlah berjenis-jenis gandum diseluruh dunia gedi kita sampai ke
padi dari Taiwan dan semua gandum dari semua b&amping lemah-
lembut pokoknya. la menunduk kalau ditiup anginatgpmakin berisi
makin merunduk rangkai buahnya. Pada jenis tumbutiki sekarang
terletaknya makanan manusia yang terutama. Beragakhhya pikiran
melayang, kalau kita saksikan, kata yang sakti tinesia aslipadi.
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Kagumilah warna, segala warna dari berjenis-jearggha itu! Warna padi
yang ketinggalan. Sambukanlah warna itu, dengagitl&na yang selalu
bertukar-tukar pula, dengan warna langit yang s&glipatan dibelakang
danau itu.

Kalau warna bunga-bungaan, langit, danau dan guhodgnesia itu
pada malam bulan terang, dikunjungi oleh manushatsg@smani dan
rohaninya, yang berlantai pada masyarakat yangt ggha badan dan
Jiwanya ......coeeeveeeiiiinnnnn. maka .....cceee........... adakah surga yang lain
dan lebih indah dari ini?

Tunggu! Disana ada satu Laboratorium besar! Disdipgriksa dan
diperalamkan bermacam-macam tanah, logam, jutaarbuiian dan
hewan. Di cari logam, yang lebih kokoh, tumbuhangy@daru dan kuat
kayunya buat perkakas. Lebih besar khasiatnya bte daunnya buat
makanan. Khasiat zat daunnya atau kulitnya atatnymabuat obat-
obatan. Yang diketahui beracun diperiksa zatnyaampur dengan zat
lain buat obat atau makanan. Tumbuhan yang tahanyaki
dicangkokkan pada tumbuhan sekeluarga yang serimgnah karena
penyakit tadi. Tampang yang kurang baik ditukargdentampang yang
bisa tumbuh lekas, lebih banyak mengandung zat g dan tahan
bencana alam.

Hewan diperbaiki keturunannya: yang kecil dipert@mt turunannya
buat masyarakat yang lemah diperkuat, yang kurpsrgemuk, yang
selama ini disangka tak boleh dimakan, diupayakapaya boleh
dimakan, dipakai buat obat daging, tulang atautkydi. Semuanya jauh
kebawah teropong pemeriksaan dan ilmu.

Tetapi hari sudah petang! Baik kita terus berjalaenmu ketaman
bintang yang didatangkan dari seluruh Indonesiasgéturuh dunia itu!

Tak ada binatang yang ketinggalan; besar kecils girea, yang didaratan
ataupun diudara. Sudah agak penat kepala kitadaesmengagumi
bagian taman yang dibelakang kita. Besok atau lkaa &ita teruskan
kunjungan kita disini, skearnag kita Cuma perhatikatu dua bintang
sajal

Cucu saya menarik jari saya kepenjuru anjing meraaongg. Kami
sampai kesana melihat seekor anjing berguling-gulmelompat serta
menijilat kaki, tangan dan pakaiannya seorang tuan.

Kami bertama kenapa anjing ini meraung-raung? Rapayang
memukul dia?
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“Bukan dipukul”, sahut tuan tadi. “Anjing ini memasgya besarkan dari
kecil sekali, dia belum pernah saya tinggalkan.a§absatu peralaman
mempunyai salah satu maksud, tiga hari yang lamgiau sengaja
ditinggalkan disini. Tetapi menurut kata penjaga a&aja dikasihkan
kepadanya dia tolak. Rupanya sungguh air diminunraga duri, nasi
dimakan rasa sekam. Baru ini saya kembali kesinijungoai dia!
Karena sukarianya tuan sudah dengarkan suaranyaaadtaun lihatlah
pakaian dan kulit kaki dan tangan saya bekas kukuny........... "l

“Kalau kesetiaan, ketaatan dan iman manusia semazam.............
kata penghabisan tuannya anjing, ............. Yergm itu.

Kami tinggalkan tuan ini, menuju ketempat orangkbaimun! Saya dan
cucu mujur juga, walaupun tersepit-sepit sampaekatseorang-orang
utan, Penjaga menceritakan, bahwa selang beberpaadjarianaknya
Orang Hutan ini mati. Semenjak ini ibunya yang ntatus-menerus
mogok makan. Makanan apapun disajikan dia tiada malihat,
jangankan meraba! Sekarang dia menyusui anaknymkedaka ............

Seolah-olah bergantung cucu saya pada bibirnya aganj ketiga
mendengarkan cerita yang sedih itu. Sebelumnyendiabertanyakan ini
dan itu, tetapi rengkungannya sudah sesak, tak behicara dan
matanya basah.

Hari sudah malam!
Saya mesti bujuk cucu saya dengan berbagai akbkbaodali pulang.

Kami lalui berjenis-jenis binatang yang terbang daenjalar, yang
pandai memanjat dan melompat. Melihat seekor wagyburuk warna
kulit dan bangun tubuhnya, akhinrya sesudah bdgim dia takjub,
memikirkan nasib ibu orang hutan tadi cucu sayadiar “Apa guna ular
jahanam ini dipelihara. Baik dibunuh saja!”.

“Tak ada yang suci sendirinya, dan tak ada yangnam sendirinya!”
Sahut seorang ahli, yang kebetulan mau pulang fibiaman Raya ini”,
katanya seterusnya “kita ciptakan, sebisa-bisanyai Becil, tetapi besar
artinya, karena jauh sejarahnya. Disini mesti dadegegala ada, dahulu
dan sekarang. Kalau bisa segala yang akan timbmhbtihan dan hewan
yang ada dahulu, Cuma sedikit sekali yang bisa Katapulkan disini.
Tetapi yang ada sekarang diseluruh dunia taidgpbheyang ketinggalan.
Dan semua jenis ini yang ada ditaman ini tiadaldinadimusnahkan,
tetapi sekali-kali tiada akan dimusnahkan yang a#du lebih jenis atau
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hewan tiada lagi akan berlaku pada yang ada ditdRega kita seperti
zaman dahulu itu.

llImu pengetahuan sudah bisa membatalkan kebanyd&enbencana
alam yang bersimaharajelela pada zaman otak betrtatib, perasaan
masih sederhana dan kemauan masih mentah ituy&agiada sekarang
lusa timbul yang baru! Ilmu dan Peralaman kita sekdami sehari

memberi pengharpaan besar! Yang lebih kuat, lelgitkHasiat, lebih

berguna, lebih cepat tumbuhnya dan lebih lama uyaudari pada yang
ada sekarang, mungkin, boleh jadi, dan bisa dipkro¥Yang baru ini

akan menimbulkan yang lebih baru pula!

“Tetapi ular itu, buruk rupanya, tak ada khasiatdga busuk tabiatnya”,
sahut cucu saya.

“Semua itu dipandang dari penjuru kemanusaian“afaahli tadi dengan
senyum-sambil,meraba kepala cucu saya dan memamd&g saya.
“Yang ada sekarang”,akta ahli tadi seterusnyah€érasal dari yang ada
dahulu, dan yang akan datang, berdasarkanpada yang akan
sekarang Missinglinknya, gelangrantainya Darwin yang hilang itu
banyak menyedihkarSciencé Kita sedikitnya bisa juga mengharap
supaya para ahli cucu ciick kita jangan lebih bankgi mendapatkan
missing-linkitu!” Sambil melepaskan tangan kanannya dair kealcu
saya, memandang kebulan dan mulai megintip daricgurgunung,
menyinari danau dengan pancaran warna yang beayemsledap lemas,
dia mengangkat kedua tangannya dan berkata: “T&taga ini termasuk
kedalam Sejarah Alam Raya, tetapi Cuma sebagian gekdli. sejarah
Alam Raya itu mengandung Taman Raya ini!”.

KE-MESIN.
Dimasa Dunia belum lagi aman!
Beberapa Negara Industri sudah berdasarkan sostatiamkomunisme.

Tetapi bertentangan dengan itu ada pula beberapgaréleyang
berdasarkan kapitalisme yang muda kuat. Diantadu&genis dasar
Negara itu didapati dasar perantaraan, setengataksiys dan setengah
sosialistis. Pada beberapa Negara ini pertarungdas kseru sengit
berlaku.

Negara Indonesia berdasarkan sosialistis yang tiddedasarkan
imperialisme dan kapitalisme lagi sudah beberapaalderdiri tegap.
Daerahnya Negara ini tidak lagi dalam arti semg@itisgkarang, tetapi
sudah memeluk sebagian besar dari Benua Asia Selatag sekarang
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cerai-berai yang dinamai Birma, Siam, Annam, Malakajonesia
Sempit, kepulauan Filipina dan Australia KatuligginNama resminya
Negara Baru ini ialakederasi Asliarapat dengan Australia dingin.

Pusat perindustrian yang dimaksudkan ialah indyigta, heavy-
industry, bukanlah satu. Yang terpenting adalah empat: nig&hurut
keperluan diplomasi dan strategi keempat arah wiadgang belum aman
ini; (2) menrut adanya bahan dan kodrat mesin Seg@anya air mancur,
arang atau minyak; (3) menurut perhubungan laltadin(4) menurut
adanya kaum pekerja dan lain-lainnya. Empat inddstocokkan dengan
4 syarat tersebut diatas.

Saya dengan beberapa pemuda/pemudi mengunjundiipdsatri yang
terpenting di Aslia, kalau tidak didunia. Letakrngdalah segaris dengan
sumbu, dengan Katulistiwa, yang kira-kira ditentukantotgaris Bonjol-
Malaka. Sumbu ini pada zaman purbakala mendaphat@n penuh dari
pihak Negara yang langsung atau membelit mempdsatindonesia
Raya. Keduanya kerajaan besar, Sriwijaya dan Majapadmusatkan
strategi pada sumbu ini. Pusat ini jadinya memermayairat pertama
strategi dan diplomasi.

Tiada mengherankan! Sumbu ini meguasai dua BenudwaSamudera
terbesar dihari depan. Dengan artinya tenkik daoneki zaman

sekarang sumbu ini mendapat jiwa yang bagus, lkbkuh dari yang

sudah-sudah. Logam besi, alumunium @auoxite buat pembajaan besi
biasa, timah buat keperluan industri ketentaraaang listrik (air

mancur) serta minyak tanah buat kodrat mesin, kiayulain-lain bahan
semuanya Bahan buat Industri-jiwa (heavy indus{sgbab memang
penting buat mempertahankan Indonesia seluruhnygmadha dalam
keadaan yang luar biasa; banyak, baik dan berdekata

Karena pentingnya sumbu-Dunia ini, maka sudah |&ederasi Aslia
menggali terowongan, yang menyambung Sumatera denga
Semenanjung Malaka. Kota Malaka sendiri sekaranmgale satu kota
dihadapannya di Sumatera sudah menjadi pangkajsal k&rang yang
terutama, buat menguasai Selat Malaka. Denganubewginguasai dua
Benua dan Dua Samudera! Beberapa terusan yang merbpedan
sungai besar, ialah Siak dan Kampar, sudah dijagia kedua sungai ini
sudah diperdalam dan dibentuk tebingnya. Perhubunggpanjang
sumbu Bonjol-Malak itu kendaraan diatas dan dibaaiahserta diudara
berjalan tiada berhentinya! indsutri tadi dengametee lori dan kapal.
Begitu juga tak berhentinya bermacam-macam kendaran putus-
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putusnya lalu-lintas siap mengangkut bahan ataanigarserta kaum
pekerja yang terutama datang dari pulau Jawa.

Ketika kami dari atas bukit mengagumi bumi yangnmerdan langit
yang jernih, mataharinya mulai naik serta memarasaginar yang sehat-
segar, yang paling muda diantara kami, berlari meka tebing jalan
kereta, menelungkup berama-ramai. Tetapi dengart g&metar,
melambaikan kedua tangannya kepada kami memanggdath teriak.
Kami lari ketempatnya! Salah satu pemuda, mahasiswtka kami
semua masih hening takjub melihat kereta api, pgnjanaik bukit
menuju ketempat kami, dengan suara lemah mengdelat&ira-kira:
“Perhatikanlah induk mesin itu! Alangkah keras &agja! Asap nafasnya
berbual-bualan: Keringatnya kurasa panasnya! Déatgapuputnya
memberi pengawasan. Ketepi-ketepi, aku lari! Jarigeku terganggu!
Berapa ribu kilo barang kuangkut lari! Beberapa r@tua dibelakangku.
Perempuan, lelaki, pemuda pemudi, kanak-kanak dgn lKketepi-ketepi,
teriakku sekali lagi. Bahayamu adlaah noda bagkulirKeselamatan
semua aku tanggung, jadi mesti kutepati. Saat mésitambat
menghilangkan namaku. Abangku masinis langsungggung jawab.
James Watt nama nenekku! Cepat cakap dan aman aeimieh
semboyanku! Kesempurnaan inilah hari depanku.

Ditanah datar dibawah kami sudah kelihatan rumahejeejejer
mengelilingi tanah lapang. Inilah rumah, kaum pgkeboerbentuk baru
dan cocok dengan ilmu hawa udara dan cahaya mat&etinnya dari
pada rumah yang menjaga dan memajukan kesehatangetktengah-
tengah tiap-tiap rombongan rumah didapati tanahknggpuat bermacam-
macam sport dari bermacam-macam usia, gedung )aggi tialah
sekolah yang cukup mempunyai alat buat bermaitamiebertukang dan
berteori. Gedung yang paling besar, paling tinggn ghaling bagus itu
lalah tempat bermusyawaratannya kaum pekerja tempatbaca buku
dan surat kabar dan kadang-kadang dipaku buattk@lbeture).

Akhirnya kami sampai pada salah satu pabrik beBaini kelihatan
mesin yang paling baru dan paling kokoh cakap. |rigeiberlipat ganda
dari yang sudah-sudah. Permatilah gunting rakdaseBaja keras dan
tebal itu diguntingnya seperti adik saya mengguntkertas. Hampir
pecah anak telinga kita mendengar martil yang @85125.000 kg) yang
dijatuhkan dari temapt yang 6 meter tingginya Baja sebesar benteng
itu kalau ditempatnya jadi tipis seperti emping. &itah gergaji listrik
itu melayani papan waja itu, seperti pandai besiapgaman Majapahit
memotong-motong bambu .......... Disini dibakar imésiat pabrik gula,
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kopi, karet dsb, mesin buat pabrik kain, sepakats1igi dsb; mesin buat
kapal, kertasauto, kapal dsb. Jadi pabrik ini ialah pabrik “mesinabu
bikin mesin”, machine making machinerang terpenting sekali ialah
mesin buat membikin pertahanan Negara senapan ,nmesmam, kereta
kebal, kapal silam daaero-enging mesin udara. Tetapi selalu dirombak,
dilebur dibentuk kembali menurut pemeriksaan dandppatan baru!
Tiada jauh dari pabrik ini didapati satu laboratori Raya yang selalu
mencari susunan mesin yang baru dan kodrat mesi lgdih efficient
dari yang sudah-sudah. Semboyannya pabrik-raya“Gakap demi
cakap”,more and more efficiency

Hak-diri dan perseorangan (private ownership and indivislod) sudah
tak dikenal lagi dalam pabrik ini. semua mesin Ipadan kodrat mesin
ini dipunyai masyarakat Aslia. Klas Kapitalis darolptar, golongan
buruh halus dan kasar sudah lama hilang lenyapmKaekerja otak dan
tangan, pekerja menurut pembawaan masing-masingndaing-masing
mendapat upah melebihi keperluan masing-masing. aignAslia itu
kaya, raya! Dengan ilmu dan teknik sebaru-barumpgmujaan harta
benda terserah pada masyarakat, penghasilan dabagem hasil
berdasarkan tolong-bertolong upah dan kehiduparturdianenurut
rencana-pergaulan (social-planning), hasil perumalsgnantiasa berlipat
ganda, melimpah-limpah laksana danau dimusim hujan

Saya terpaksa menarik pemuda dan pemudi keluamggalkan pabrik
tadi. Mereka tak putus-putusnya bertanyakan iniraloncat kesini dan
kesitu. Setelah keluar pabrik ini, mereka bers&keamsu mengunjungi
bermacam-macam pabrik lainnya, terutama pabrik yhikyn aero-
engineitu. Tetapi hari sudah petang. Mereka bersikeras trermalam
disana saja. Sebetulnya saya kekurangan alasamienatbantah mereka.
Untunglah terdengar dengungan mesin kapal terbaamgg yhendak
berangkat. Mereka berhamburan melompat keluar kabmenuju
kelapangan terbang sedikit jauh diluar kota paipiik

Mereka bergerak berjalan cepat, bersorak menyargama-sama;
Sudah dilangit kami melintas

Terbang melayang kebumi lain
Namun akal pantang tewas.
Asal masyarakat terus menjamin.
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KE TAMAN MANUSIA

Maluku (is)het verleden

Java (is) het heden

Sumatera (isfle toekomst

Kata Belanda! Artinya itu:

Kebesaran Indonesia dahulu ter-

Letak di Maluku; sekarang

Jawa nanti di Sumatera

Apakah yang dimaksud Belanda dengan “Kebesaran?tulBénbukan

kebudayaan! Kalau dipandang dari penjuru kebudayaaka simpulan
tadi mesti disusun: Sumatera yang pelopor; Jawg gakarang; dan hari
depannya Indonesia, boleh jadi sekali kembali ke&ara.

Sebelum zaman Majapahit, tak bisa disangkal, balBuaateralah
dengan kerajaan Sriwijaya, sebagai pemimpin poltng menjadi pusat
kebudayaan. Sekolah tinggi berdasarkan Buddhisme, ibdkota
Sriwijaya, tidak saja menjadi obornya Buddhismelrdionesia, tetapi
pada satu masa boleh dikatakan buat seluruhnya damg beragama
Buddha. Dharmakitri di Sriwijaya diakui sebagai aBliddhisme yang
terbesar pada zamannya. Yah Hien dan I-Ching; ke@uahli Tionghoa
tentangan agama Buddha, dan diakui oleh dunia Bagatgebagai Ahli
Sejarah Timur yang besar, lama tinggal di-ibu k&@wijaya buat
mempelajari Buddhisme. Pada masa Sriwijaya masimdgk kekuasaan
dan Buddhisme di Hindustan sedang turun, maka besdali
pengaruhnya Sriwijaya atas sisa politik dan kebadayBuddhisme yang
masih tinggal di Hindustan.

Sesudah Sriwijaya turun dan sunyi senyap, makat pkeslaudayaan
(Hinduisme-Buddhisme) berpindah ke Jawa. Samparaegalawa tetap
pegang kehormatannya sebagai pusat kebudayaan-Bimcuitu.

Walaupun sekali lagi Sumatera berlaku sebagai pelogengan

membawa Islam ke-Jawa — ingatlah nama-nama Fatatddlearta dan
Sunan Gunung Jati — tetapi kebudayaan yang dilaksan dan

dimajukan oleh bangsa Indonesia masih berpusaawia.JKebudayaan
masa dahulu kala yang bisa dianjurkan keluar Neggemg bisa

mengenangkan hati seluruhnya Rakyat Indonesia pada reekarang,
lalah: kebudayaan Jawa. Yang saya maksud dengamgdan, kultur,

ialah perkendalian atas dunia diluar dan dalamnamusia. Perkendalian
atas “dalam diri” itulah yang memuncak di Jawa.
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Tetapi mesti ada peringatan, bahwa perkendalian bikwdasarkan
idealisme, kegaiban dalam filsafatnya dan kerajgandalam politik
(politiknya). Duduk sama rendah, tegak sama tintak, didapati kalau
dalam Masyarakat Hindu-Jawa.

Kalau dasar semacam ini, dasar kerakyatan ini akadikan ukuran,
maka kita mesti menoleh kemasyarakat Minangkabadia paaman
luruhnya. Kita mesti pelajari makna undang yangusigtkan oleh dua
Ketumanggungan dan Perpatih. Keduanya ahli undangerdasarkan
kerakyatan, tetapi yang pertama dianggap conseevatiValaupun
kesusasteraan dan seni seperti tari dan nyanyiidarikabau disana
terbelakang dari Jawa, tetapi teknik dan ekononkals&ali tak

ketinggalan oleh Jawa. Malah dalam teknik peraiMimangkabau
melebihi Jawa dan Bagian Asia lainpun.

Dalam perkara kebudayaan tadi bukanlah Maluku vy pelopor,

perintis, jalan kebudayaan. Bukanlah “Malukugt verledenmelainkan
Sumatera. Cuma kalau dipandang dengan kaca shatzkeeperyakni

tukang warung, maka kehormatan itu terletak didgaamaluku.

Memang Maluku dengan cengkeh dan palanya pernalarikemangsa
Eropa ke Indoenesia dan mengisi penuh kantongnggsbaBarat itu.
Dengan hilang celupnya pala dan cengkeh itu, dénya celup gula
dan kopi. Maka dari penjuru matanya tukang warwygs j“kebesaran”
sekarang itu berpindah ke Jawa. Sebetulnya, seskidatkira tahun
1927, pada waktu mana export dari Sumatera sudaih ldari

setengahnya export seluruh Indonedf@liesaran sekarang”itu sudah
berpindah dari Jawa ke Sumatera, yakni dipandandalea-mata tukang
warung juga. Dengan begini sebetulnya nujumnyangkaarung tadi,
bahwa ‘Sumatera itu ialah hari Depan, sudah berlaku”.

Memang Sumatera dengan besarnya hampir 3 %2 X dhwan banyak
dan besar serta dalam sungainya yang mengalir keu®a Pasific

dengan segala ragam bahan logamnya yang sempumgakbalan

sifatnya; dengan letaknya yang tiada taranya dalumi dan akhinrya
tetap tiada terkurang pentingnya, dengan kemajlan ban Pesawat
Zaman sekarang yang bisa menukar rawa-rayanya 8tanaebelah
Timur menjadi taman-raya ............... maka tale aiantara kepulauan
Indonesia yang berbahagia seperti Sumatera. Apkédgu Sumatera itu
dikembarkan (terowongan) seperti pada zaman puldakizngan

Semenanjung tanah Malaka.
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Jepang dengan mata tajamnya, seperti mata buramg sudah sadar
akan arti Sumatera/Malaka dalma arti perindustriam peperangan
(strategy). Bagaimana juga akhirnya peperangars@karnag Maret, 28,
1943) bagaimana juga akhirnya nasib Indonesia daknpolitik, tetapi
pasti perindustrian di Sumatera/Malak tak akan disambat majunya.
Perkara tenaga tidak menjadi persoalan yang tatapisa diselesaikan.
Sumatera/Malaka sekarangpun sudah hampir duadadiynluk Australia
yang besarnya 15 kali sebesar Sumatera/Malakhati.pula Jawa lebih
dari cukup mempunyaireserve bantuan tenaga. Dalam sejarah
perindustrian didunia, kita saksikaBukannya tempat yang pindah
mencari orang (tenaga), melainkan sebaliknyauruh yang pindah
mencari tempat (perindustrian). Dengan begitu perindustrian refoa
pada hari depan akan berpusat di Sumatera/Malakarts pada tulisan
terakhir kita sebutkan di Sumbu Bonjol/Malaka. Aklya tetapi tiada
pula terkecil artinya pada tingkat penghabisanryzan kebudayaan
semata-mata yang menentukan ekonomi (perindustishh, melainkan
ekonomilah yang menjadi alat adanya dan yang metmkdebudayaan.
Dengan Industri Jiwa Indonesia kelak akan berpind@&h Sumbu
Bonjol/Malaka, maka lambat-laun kebudayaan akan ihéah, ya,
berpindah kembali kesana. Demikianlah Sumbu Bonjaldka itu kelak
akan menjadi sumbu kebudayaan.

Tetapi sekarang sumbu kebudayaan itu masih di Jaemgan majunya
pertanian dan industri kecil, menengah dan sebatgarindustri besar di
Jawa dan rapatnya penduduk sekarang dan diham dej@ka Jawa akan
tetap buat beberapa lama memegang kedudukan tgrtidglam
kebudayaan Indonesia itu! Lagi pula kaum cerda®l@k) dan pekerja
kasar dan halus akan berpusat di Jawa.

Republik Indonesia sempit, tetapi dengan hati lapasydah lama
membentuk Taman-Manusia, hampir pada tiap-tiapupdialndonesia.
Cocok dengan kekuatan pulau dalam hal ekonomi, riagéiap pulau
sudah memilih dan membangunkan Taman-Manusia masasing atas
dasar yang sama buat seluruh Indonesia. Baik setmgagatau teknik
dan seninya semua bangunan itu sudah ditetapk&nkolaisi Taman-
Manusia dan dibenarkan oleh Majelis Permusyawardtaionesia.
Taman-Manusia yang dianggap menjadi modal, con®heydapat di
Jawa.

Kesini kamu pergi bertamasya! Tram listrik Gunuagy kami kendarai.
Kata seorang penumpang pada sayat tak lama lagirteek gunung ini
akan dijalankan oleh korat kawahnya gunung Meragngy banyak
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dipulau Jawa ini. saya sahuti pula kalau begituirtak saja terowongan
yang bisa mempertautkan kembali Jawa/Sumatera jeiga ferry-raya
yang pulang-balik di Selat Sunda akan dijalankah ddodrat kawahnya
Gunung Krakatau. Jadi nujumnya Joyoboyo akan berkdbaliknya.
Jawa bukannya akan msunah dari muka bumi ini msgdlaliknya akal
manusia bisa diperbesar dan mempertaukan kembafjade saudara
kandungnya. Impian kami terpaksa diputuskan, kamrdah berhenti
dimuka pintu gerbang yang permai sekali. pemandaudigzekelilingnya
menakjubkan serta memberi ilham yang tak bisa ditap! Kami masuki
pintu gerbang itu, bermula kami memandang padangutpedengan
gedung yang indah-indah, bermacam-macam tugu, ildigel oleh
berjenis-jenis pokok kayu serta bunga-bungaan ybedbagai-bagai
warna dan bau. Sesayupnya mata memandang kedepkin, #an
kekanan kelihatan bukit mengelilingi. Dikaki, diggang dan dipuncak
bukit barisan berkeliling padang tadi, kelihatarupg besar kecil yang
kadang-kadang memancarkan kembali sinar matahari.

Alangkah permainya pemandangan disini! Tetapi Selesaja kepala
kami yang penuh ilham tadi, dengan hati yang takjabing-hening itu
terharu. Dimuka kami ada satu tugu panjang bujoglsar. Didepannya
ada satu patung besar, menundukkan kepalanya, rdemgiea yang tak
bisa digambarkan dengan satu perkataan, sebagrapabsedih-pilu,
sebagian berupa menyesal dan sebagian berupa marah.... kami
lekas mengerti maksudnya patung ini. sesudah kaemighampiri tugu
bujur sangkar itu. Didepan huruf baja tertulis:

TUGU PERINGATAN MANUSIA NAJIS
PENGHIANAT NEGARA, PENJUAL RAKYAT
KUSTA MASYARAKAT!

Puluhan, ya ratusan namanya dan gelarnya manysayaag dituliskan

disemua sisi Tugu Raya ini. yang baru diantara kaemmempunyai

gambaran. Dengan tulisan baja pula disebutkan paagkat, pekerjaan,
dan perbuatan masing-masing terhadap Rakyat Indodasasa lampau.
Yang masuk golongan manusia najis No. 1 ialah naesglag dengan
langung membantu penjajah penindas, penghisappatabunuh Rakyat
Indonesia. Golongan yang kedua ialah mereka, yangah tak langsung
membantu musuh Indonesia (hand-en spandienstanhterr). Golongan
yang ketiga ialah mereka, yang masuk kedua golongaebut diatas,
tetapi mengecap kesenangan bersama-sama dengarh rRayat,

merugikan Rakyat. Ada lagi satu golongan yang ngadertulis pada
satu kubu tertutub dibelakang kubu najis, merekdatimasuk golongan
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najis, tetapi berjuang tehradap masyarakat. Golokgaempat itu ialah
mereka yang bermata tetapi tak melihat, berteltetgpi tak mendengarr,
berotak, tetapi tak berpikir, berperasaan tetagpddak tangan, bermulut
tetapi mungkin .................... manusia takgoea terhadap masyarakat,
masuk tak genap, keluar tak ganjil. Sebagian bdaarmuka tiap-tiap
sisi kubu najis tadi belum lagi ditulis. Rupanya geimah Republik
menunggu pelamar najis yang baru.

Hati kita yang terharu itu ditambah kusutkan pué&h@engaruhnya suara
burung semacam burung hantu yang bertebangan lisigetugu itu,
terutama disekitar Golongan Manusia Najis No. 1. yBusurung itu
seolah-olah berarti: jauhilah, jauhilah semangatusg najis ini. bunyi
itu dicampuri pula oleh baunya bunga-bunga yangriik di Indonesia
dengan nama tahi-ayam.

Entah dari mana seorang putri, murid sekolah meatetgrkenal sebagai
seorang radikal, mendapatkan barang yang tak ssdwtkan namanya
disini ........... tetapi ia sudah siap hendak melarkan barang itu kesatu
nama yang sampai ke Digul terbau busuknya. Unthngnjaga lekas
datang mencegah ................cceeees !

Pemuda/pemudi diantara kami terutama pula yang hsudangerti,

berperasaan halus terlatih, keras hati dan jujugtals lama kehilangan
kesabaran dan mendesak meninggalkan kubu manugg ima dan

menuju kelereng gunung.

Kami menuju kesebelah kana! Disini terdapat pemdan pahlawan
Indonesia. Manusia berjasa kepada Indonesia dadaih kurang 2000
tahun ini.

Tetapi walaupun cukup banyak kubu dan patung padaadn bukit ini,
kebanyakan benda peringatan manusia berjasa diwi téari tugu. Tetapi
pada tugu peringatan ini segala naa orang tiadalilgmpulkan seperti
pada manusia najis tadi. Tiap-tiap orang mempusati tugu besar atau
kecil menurut jasanya terhadap masyarakat. Tugagsean ini didapati
dikaki bukit, cukup indahnya! Dilereng bukit kit@nhukan beberapa
patung pemikir dan pahlawan Indonesia. Di puncadtiita lihat Cuma
satu dua patung! Tetapi lebih indah dari yang stgletah. Sebagian
besar dari lapangan dilereng dan puncak bukit measibsongan patung,
tetapi penuh dengan pohon dan bunga yang canttkudamg yang merdu
nyanyinya.
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Lama komisi Taman manusia tadi, memutar-balikkakgra dasar yang
mesti dijadikan pedoman buat mengatur kedudukadyzlrk Indonesia
Almarhum yang besar berjasa.

Persetujuan tak mudah didapat. Karena, walaupuags®b besar dari
anggotanya berdasarkan Sosialisme dan Internasioregltetapi diantara
anggotanya banyak juga yang berjasa besar ternadapesia Muda,
sedangkan mereka berdasarkan kebangsaan sematafpiadk ini
mendesak, sedikitnya buat satu keturunan di depgmya kebangsaan
itu, dalam arti menurut ilmu kebangsan, diberi p&gn, terhadap keluar
Negara perlu dipropagandakan dengan “bukti dan ua¢sin, bahwa
bangsa Indonesia, warna coklat penduduk hawa panasukanlah
masuk bangsa yang malas, penakut dan bodoh, sepeldlu
dikemukakan pada beberapa abad dibelakang iniadag kedalam
Negara, perlu dengan seni dan propaganda dihilangkéeriority
Complex™-nya, yang merasa dirinya rendah, yang dgkunkan oleh
Hinduisme dan didalamkan oleh Imperialisme Barat.

Berhubung dengan aliran Internasionalisme sehalNdaionalisme sehat
dalam pemerintahan dan komisi tadi, yang keduaeyarat pada Rakyat
Jelata, maka pada tiap-tiap pembicaraan tentargpisesy Almarhum
berjasa timbullah bermacam-macam persoalan. Demgar ialah

Almarhum ini akan dimasukkan ke taman manusia Ibagiasinal

ataukah internasional; penjajah mentahkah dia agsmnaksud murni
terhadap masyarakat dan bangsa asli Indonesiayarelenusuh dengan
pikiran dan semangatkah atau dengan perbuatanalajfgkma Siam dan
Annam sekarang juga akan dimasukkan kegolongansbahglonesia
atau Filipina dan Malaka saja; yang terpentinghiatmang Besar ini
berdasarkakerakyatankah ataukerajaan.

Berhubung dengan beberapa dasar pilihan yang drajasaka Hayam
Wuruk dan Gajah Mada, walaupun kedua patungnyar lsesali, tetapi
mukanya tiadalah terang, karena ditutupi oleh samacahaya yang
mengaburkan seluruh badannya, apalagi kalau siang llkama sekali
komisi Taman Manusia mempelajari dan berembuk tgni@sal-usul,
asas dan perbuatannya kedua Almarhum besar ineskedn mereka
tentu bulat dan cepat mendapat persetujuan. Dipgndiari penjuru
semangat, kecerdasan dan kecakapan dalam politikkenedianggap
luruh sekali. Tetapi kebangsaan mereka, Hindu kaleratau setengah
Hindu. Setengah Hindu itu mesti dianggap kastancaloga, sedangkan
bangsa Indonesia Asli, seperti di Bali pada abadkay mesti diangagp
sebagai Sudra, kasta nasjis? Apakah perlunya Bastama atau kasta
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Hindu itu, dilayani dengan bahasa Kromo atau Kronggil oleh bangsa
Indonesia Asli, sedangkan kasta Hindu melayaniak&stdra itu dengan
Ngoko. Banyak diantara anggota yang tak bisa menate@ahnya dan
mengusul, supaya Hayam Wuruk dan Gajah Mada iengipkan saj
dari sejarah Indonesia. Golongan ini menyamakararnayVuruk itu
dengan Jan Pieterzoon Coen dan Deandels. Merekanyert guna
apakah begitu banyak darah bangsa Indonesia di dawaseberang
dicucurkan? Karena tak satupun daya upaya mendHio@u itu, kata
mereka, yang mencoba mengembangkan kebudayaan aWidjaiju
dengan sungguh, ikhlas dan langsung diantara Rkayerang sehingga
samapi Rakyat Batak, Kubu, Dayak, Toraja dsb takk#pdn mendapat
manfaatdari peperangan yang diulungkan, diwayangkdan
didongengkan itu. Ada yang menuduh, bahwa Hayamukdan Gajah
Mada en Co-lah yang menanam atau memperdalam infgrio
complexnya Rakyat Jawa, yang terbanyak di Indonegag patut
menjadi pemimpin seluruh Indonesia terhadap Impsma Barat, tetapi
gagal berkali-kali dalam pimpinannya itu. Banyakggota yang
menganggap Hayam Wuruk dan Gajah Mada seperti peimikasta
asing, berurat dimasyarakat Indonesia seperti berorurat dipokok
langsat. Akhirnya diputuskan supaya patungnya uitadibagian
Indonesia, dibesarkan tetapi dikaburi ........ artinya sejarahnya kurang
jelas!

Patungnya Hang Tuah, Diponegoro, Imam Bonjol, darklidJmar tidak

begitu besar tetapi terang sekali. ada tak adaasghdasing, yang sendiri
mengaku superior, ulung, pada para pahlawan inntaRjadi persoalan
lagi. Tak ada diantara anggota, yang memandang wadapah asing itu
satu kekuatan asal. Campur darah itu bersemangdiedtaikap samarata
terhadap darah Indonesia Asli. Mereka semuanyaapain Islam yang
tak mengenal kasta dan kutuknya kasta Sudra ataa. Pdeskipun

begitu diantara nasionalist sehat dan internasginettika menentukan
besarnya patung ke-empat pahlawan pada empat n@gasgarakat) di
Indonesia tadi timbul juga persoalan seperti: Kédgpuonegoro jaya, dan
bisa mendirikan kerajaan Jawa dan akhirnya Indaneakan dia
tetapkankah perbedaan bahasa yang dipakai diasdtugpenduduk dan
penduduk di Indonesia itu? Umumnya wakil Indonegang muda

memandang perbedaan bahasa yang melemaskan lusithkyamo itu

sebagai najis Hindu yang mesti dikikis habis-haBatinnya mereka juga
setuju, bahwa tak ada diantara 4 satria yang mangnimperialisme
Barat tadi dengan usaha mati-matian, yang berpikiam. Disangka,
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bahwa paling baiknya Indonesia akan mendapat persaeguh kembali
dan satu Raja yang Adil. Tetapi semua Sejarah di Asiupun Indonesia
menyaksikan bahwa seorang raja adil itu mungkinsgali sendiri atau
mempertahankan Raja Dalim. Tetapi persoalan semataninggal
akademis, sesuatu, “kalau” saja. Komisi akhinryanomeiskan, supaya
para pahlawan penantang imperialisme tadi mendap&ing yang
sedang besarnya. Sejarah pertarungan mereka diemgan huruf emas,
Hang Tuah, penantang Portugis dengan taktik genya dilaut,
mendapatkan perhatian lebih dari yang sudah-sugalena semuanya
anggota komisi setuju bahasa hari depannya Indotesdetak dilaut!

Hampir kepuncak kita berjumpakan beberapa patung yaenarik hati,
seperti patung Dr. Cipto Mangunkusumo, Muhammad H$@mamrin
dil. Sudahlah tentu Thamrin mendapat sokongan pdaarbekas borjuis
besar. Mereka mengemukakan “inteleknya” Thamringdeanmelupakan
dasar ekonomi dan politik yakni kapitalisme Bumipate dan
berkompromis dengan kapitalisme Asing. pembantuoCipemajukan
politik, kesangsian Dr. Cipto diantara hinduisme damdernisme yang
akhirnya mengadakan akibat yang tiada dikendalikansendiri, tetap
sebelum matinya. Kebanyakan borjuis kecil membadipto. Kaum
Internasional besar mengalah, mengingat tingkatraiejindonesia pada
masa itu. Dengan begitu nasinalist bisa mendirtkada peringatan buat
pemimpin nasionalist yang berjasa.

Dipuncak bukit kita lihat dua patung: Dr. Jose Rigahca Hose) dan
Andreas Bonifacio. Mereka ditaruh dilapangan dipinbakit. Belum

ada penduduk Indonesia-Sempit sampai kesana. Mesangai waktu
Jepang masuk, Indonesia-Sempit, tak mempunyai magbd yang

bersejarah seperti Huaroz atau Rizal, Dr. Sun Yategbau Tilak. Belum
ada penduduk Indonesia Sempit yang sampai kesatak $aja Rizal

dianggap pelopor dan Satria kemerdekaan Filipetapt juga satu dokter
yang masyhur di Asia Timur, ahli bahasa, yang meagkebih baik dari

13 bahasa tua dan baru, seniman yang mendapatkp@amgiateransional,
biologist yang mendapat tumbuh-tumbuhan dan hevean, l[pengarang
buku yang membawa dirinya kebawah hujan peluru gagblaukuman

dari pemerintah Spanyol.

Bonifacio sampai sebagian besar maksudnya, segdutinbtercapai oleh
orang Indonesia lain. Dia bapaknya Katipunan, p&&xolusioner, yang
bermula menaikkan bendera kemerdekaan menentatgrae8panyol
yang lengkap senjatanya itu dengan bola ditangam flerhasil %
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mengusir Sapnyol ................. sampai jiwangaveaskan oleh penghianat
kawan seperjuangan.

Diantara wakil proletar ia di Komisi kita tadi, bak yang memajukan
supaya Bonifacio dimasukkan ke-Taman Indonesia hagirnasional
saja. Pihak ini memajukan bahwa Bonifaciolah yangapea kali, tidak
saja di Filipina, tetapi diseluruh Indonesia, yaseturuh Asia yang
berasal, berpendidikan proletaris, dan menyusuletaro Lebih dari Dr.
Rizal maka Bonifacio mengerti kekuatan proletar ddmraya mengerti
akan politiknya Amerika yang masuk menyerbu. Sampada saat
matinya, dia tetap memegang dasar kemerdekaan d&n mau
kompormis dengan bangsa asing yang hendak masutamenri politik
Filipina.

Juga ada diantara anggota komunis yang mau menemppatung Dr.
Rizal ditaman manusia bagian internasional itu. M&renemperingati
dokter ini, walaupun berusia 36 tahun sudah menma¢kan sinar
otaknya, tidak pada satu lapangan ilmu saja, tepapia bermacam-
macam lapangan. Mereka memperingatkan kata Russahwa
“universal genius: maha cerdas dalam segala ilmy titlak terdapat
dibangsa lain, melainkan pada Malay Race, diantngda Indonesialah.
Clefford juga mengaku kecerdasan luar biasa dariedakuda bangsa
Indonesia tulen ini! Jadi kata mereka, para anggotaisi tadi tak ada
halangannya kalau Dr. Rizal berdiri sejajaar denyaestoteles ataupun
Descrates yang juga universal genius tetapi tiddnd bahasa atau seni
seperti Dr. Rizal.

Tetapi menurut pendapatan pihak yang mau menaillkaajat bangsa,
menghilangkaninferiority complex baiklah keduanya Jose Rizal dan
Andreas Bonifacio ditaruh sebagian dalam daeramala®alam hatinya
semua anggota juga mengakui bahwa keduanya oraag Inelonesia itu
meskipun cukup buat Indonesia dan Asia, tetapi bettukup buat
seluruh dunia. Mereka tiada meninggalkan teori desar yang baru buat
sciencedan masyarakat umumnya. Putusan yang diambil maharuh
patungnya Dr. Rizal dan Bonifacio kebagian Indondsiagan mukanya
menghadap bagian Internasional!

Bukan main cantik warnanya dan merdunya suara buryagg
diperlihara disekitar dua Almarhum besar ini. kgam bunga yang
bertimbun-timbun ditaruh di kaki kedua patung iResas-desus suara
kekaguman pengunjung, membawa pikiran dan idamam glan putri
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Indonesia tinggi melayang keangkasa .......... ebikl kecerdasan Jose
Rizal dan ketunggangan Bonifacio.

Kami sekarang menuju ke bukit sebelah kiri, keburk#rnasional.

Seorang pemuda bertanya, kenapa besaran duniatiingmya ditaruh
sebelah kiri. Tidakkah lebih cocok kalau ditarubsetielah kanan.
Jawabnya, maksud Kkiri itu, ialah hari-depan. Indsronalisme sehatlah
dan diujudkan oleh Republik Indonesia dan kelak &letlerasi Aslia.

Seorang pemuda berkecikak menanyakan: “Kalau sag@ wolimana

nanti saya ditaruh?” Disana, kata seorang, menukgukubu najis kalau
kamu berlaku seperti mereka. Digolongan nasiofedsar, kalau kamu
berbuat baik kepada masyarakat Indonesia. Digolmghkternasional

kalau engkau betul-betul meninggalkan teori barwkiiimu bukti dan

dasar baru buat sembarang masyarakat didunia! iTkétgu manusia
masa saja tetapi cukup buat jadi contoh teamn s#jawy karena
sebagian pelajaran engkau belajar dengan sunggb@gai guru engkau
mengajar dengan giat, tetapi pekerja engkau takapedapat celaan,
sebagai pemikir, dokter, insinyur atau ahli undastp engkau dengan
teliti menjalankan kewajibanmu, maka engkau akasdmayam di desa,
kota, atau daerahmu, di catat ditugu atau dipammgkenurut jasamul!
Tak ada nama pad amasa depan yang akan dilupassa,ydng akan
didiamkan atau jasa yang tiada akan dicatat. Peakgbara Nabi, bahwa
tak ada perbuatanmu yang tidak diketahui dan dkah Tuhan Yang
Maha Mengetahui dan mencatat segala dosa dan jabaatuselama-
lamanya. Jadi awasilah segala perbuatanmu!

Kami akhirnya sampai ketugu besar! Tugu ini pentisgkali dan
didirikan atas usulnya internasionalist dalam korkEum nasionalist
yang selalu mengembar-gemborkan Diponegoro dan IfBamol itu,
seolah-olah tak suka ikhlas, menyebut puluhan ngng meringkuk dan
mati dalam bui, buangan atau gantungan ImperialBarat, seolah-olah
mereka Amlarhum ini dianggap bukan lagi bangsa red@ yang
berjaasa tehardap masyarakat Indonesia. Sebetdmya Indonesia, baik
nama Negara atau orangnya, dalam pergerakan Indolke85 tahun
dibelakang, sebelum Jepang masuk, tercantum daleahlsabar asing di
Singapura atau Shanghai, London, atau New Yorlghialama yang
berhubungan dengan keributan 1926, disebabkan pdnga PKI.

Orang boleh bertemukan nama Dahlan seumpamanya nmpami
Komunis di Jakarta diruang surat kabar Bangkok BEiaugkong, London
atau New York. Tetapi carilah nhama-nama sepertiSMtomo atau Dr.
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Wahidin umpamanya. Orang bisa ketemukan nama pBK&idalam
surat kabar didunia luar Indonesia. Berhari-harrkdlem-kolom surat
kabar diluar negeri dikawati dengan nama pemimg@nygng berhubung
dengan kejadian di Jawa dan Sumatera pada tahu@ 192 Tetapi
carilah nama Budi Utomo atau lain-lain kumpulan lekedi dunia luar!
Pendeknya Indonesia sebagai bangsa yang masilwdesgang masih
bisa memprotes, tiadalah dikenal oleh Negara ldiabad ke-20 ini,
kalau tak ada keributan 1926 itu dan pemimpinnya.

Satu anggota mengemukakan bahwa pemogokan buretekapi pada
tahun 1922 lebih besar artinya buat kesadaran ralglam politik dari

1001 pidato kaum intelek yang disertai tempik sotak karuanitu!

Komisi mengakui, bahwa para pemimpin PKI almarhumatup

dipatungkan, sudah lebih dari sepatutnya diperingama dan sejarah
pendeknya para pemimpin dan pengikutnya almarhymerseSubakat,

Dahlan, Ali Archam, Haji Misbah, Sugono, Dirya dll.

Demikianlah nama diatas disertai oleh puluhan ngalalawan yang
bersemangat dan berhaluan baru serta bersejanatiekpg/a tercantum
pada tugu besar ini. Dimuka tugu besar ini bergatung tak begitu
besar, seperti seorang muda remaja, berbadan dehath, bermuka
penuh dengan pengharapan kegiatan dan kesuciamrpikPatung ini
menghadap kekiri, kebagian Taman Manusia internakiomengaruk
kepuncak bukit, namanya tak ada. Dibawahnya tertidngan tulisan:

Enyahlah segala macam isapan, tindasan dan kedargka
Hiduplah persamaan manusia dan manusia serta bdagssmngsa.
Hiduplah kemerdekaan berpikir buat ilmu pesawatstm!

Perlahan kami mendaki gunung. Karena semua berjanengadah
keatas melihat patung yang indah berseri-seri aaut jatuh tertarung.

Tak ada yang berbicara keras! Walaupun tadi sudehasa lelah,
sekarang kaki dan badan seolah-olah mendapat seldlaa nenek
moyang manusia yang dipatungkan dimuka kami.

Berseri-seri patungnya pembentuk agama manusiartis€aeathustra,

Musa, Isa, Buddha ....... diantaranya pemdua ada@ ymartanyakan
Muhammad. Dengan cepat dijawab: Tidak boleh diggktan! Itulah

tugu peringatannya. Disana engkau kelak boleh Hasarnya Islam dan
sejarah pendeknya Muhammad SAW. Nabi Muhammad arear
menyembah patung, sebab dengan begitu orang akapakan azas dan
perbuatan. Jawab satu pemuda pula, tetapi gambadam dan mukanya
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nabi, bisa mengeluarkan minat pula! ......... “Dmngpatungnya Maha
Guru Kung?” tanya seorang pula. Jawab: dia sebetulbukan

pembentuk dasar masyarakat dengan agama, melaiekeyan filsafat.

Dia ditaruh antara pembentuk agama dan filsafat.

Lihatlah disana patung yang indah mulia dari fagadunia Barat dan
Timur! Disana ada ahli filsafat baik pun idealigaw@pun materialist,
berdasarkan Logika atau Dialektika.

Perhatikanlah tiga serangkai yang menjadi uratngalgikiran zaman
sekarang. Socrates, Plato, Aristoteles! Pada jejdean Heraklit,
Demokrit dan Epikur. Disana Ibu Rusjdi, Wakidi, diaaDavid Hume,
Hegel .......... disana sapa? ............ banggk |

Kami berjumpakan banyak pemudi berkeliling patursg@®mar Khayam,
penyair Arab yang masih menggetarkan tali perasaapaotra dan putri.
“Penyair” yang sedih sayup, tetapi langsung, lani@pat mengenai hati
percintaan “kata seorang putri’. Penyair buat sedmlingsa dan masa
kata seorang putral .......... Disana penyair Lj Sloakespeare, Goethe,
Pesikin .......... ya siapa lagi ............ Sahekeatas lain golongan dari
besaran dunigbciencé

Galen dari Yunani, Sena dari Arab Asli, besaratategan Fisika, seperti
Archimedes, Pascal, buat Kimia: Dalton, Mendelibfosky ...........

Matematika Poincare, Gaus, Einstein ....... liImutéig: Copernicus,
Galilei, Newton, Einstein ....... Biology: Darwin, évidel ........ Listrik:
Faraday, Edison, Ohm ....... Seniman ....... I Pwang..............!

Diantaranya sudah ada scientist dan pujangga ejaaing) dan Hindustan.
Cukup lengkap dengan teori, dasar yang memusingaal&

Salah seorang memandang kebawah, kekaki bukit @amgan suara
seolah-olah tercengang bertanya: “Kenapa patungkafAbier Julius
Caesar dan Napoleon ditaruh dibawah sekali? PatusgaBk Cuma
sedikit lebih tinggi? Itu patung Abraham Lincolnniega lebih tinggi
tempatnya dair Napoleon?

Napoleon betul manusia paling ulung dalam hal ldasan, watak dan
kemauan! Betul pula dia telah mempersatukan Eropg yerai-berai.
Tetapi dia terlampau cinta pada lImu perang darefaman. Semua
keulungannya Cuma buat hawa nafsunya sendiri. RarsdEropa itu
dilakukan tidak dengan setujunya Rakyat Negara yfmeysatukan. Lagi
Eropa Raya itu terutama buat kebesarannya senditinaumanya sebagai
penakluk, sebagai Alexander dengan tak memperduldia mata dan
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darah yang mengalir serta jiwa yang melayang, Bismark juga begitu. Tetapi
Abraham Lincoln tak boleh clijejerkan dengan Napoleon. Si{atnga Lincoln
berlainan.

Akhimga mereka, walaupun sudah lelah sampai juga kepuncak bukit. Jauh
kelihatan sinar yang terlantun dari patungnya para Nabi. Pada dataran yang
sama tinggi didapati patung para pembentuk masyarakat baru.

Komisi disini berhati lapang! Perbedaan muslihat kaum Sosialis dan Komunis
tiadalah disini menjacli halangan buat mengaku jasa masing~masing pada masa
dan masa yang berlainan. Diakui jasanya pemikir borjuis seperti Rousseau,
Voltaiere dan Montesque dimasa revolusi borjuis utopis seprti Saint Simon,
Fourir dan Robbert Owen, pemimpin seperti Roberspierre, Danton dan Blangui.
Sosialist seperti lassalle, Hilferding dan Kautsky. Bapak sosialisme ialah Karl
Marx dan Engels, serta pengikut besarnya seperti Lenin, Trotsky, Rosa
Luxem]aurg, dan lain-lainnya sudah tentu mendapat perhatian luar biasa
terutama dari pemuda yang bekerja pada industri besar dan kecil.

Seorang pemuda sedang memanjat hendak mencium mukanya Marx dan
memeluk Engels, tetapi dibatalkan oleh penjaga ramai.

Disekitarnya patung Lenin kita melihat seekor pelanduk yang sedang
bermain-main clengan pemuda dan pemudi yang kebetulan hari ini clatang
bertamasya kemari dari Pusat Perindustrian Jiwa. Pelanduk ini memang
berumah tak jauh dari patungnya Lenin. Matanya hewan ini
cemerlangmenandakan kecerdasan yang maha tangkas. Sikapnqa seolah~olah
mengukur kekuatan lawannya dan dengan sabar menanti tempo, bilamana dia
bisa menghancur-luluhkan musuhnga dengan memakai segala kelemahan
musuh itu, walaupun musuhnga seorang Raja Hutan. Memang Indonesia menuju
kecerdasan, dengan ketetapan hati serta kesabaran pelanduk, menentang
kesusahan atau musuh.

Hewan dan bunga~bungaan serta Sang Burung mengelilingi para pemikir dan
pahlawan Masyarakat Baru ini, yang terpilih dari seluruh dunia. Warnanya
semua mahluk dan tumbuhan disini mengegarkan mata kami kembali. Ngam]i
burung seolah~olah mengangkat diri keangkasa. Pemandangan jauh sayup
kalau disertai perkakas teropong, menyaksikan kecakrawala lautan yang
selalu diliputi awan! Kesanalah jalan yang akan ditempuh oleh kepulauan
Indonesia menuju kesemua penjuru alam untuk bekerja bersama-sama dengan
semua Negaya dan semua bangsa dimuka bumi ini, buat mengadakan
masyarakat baru atas: Kemerdekaan, Kemakmuran dan Persamaan sejati.

Meninggalkan Taman Manusia ini tiada dibolehkan melalui Pintu Gerbang
Masuk, yang berdekatan dengan Tugu manusia najis itu. Pemerintah menjaga
supaya kesan yang suci yang diperoleh dari pemandangan kebesaran nasional
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dan internasional tidak dikeruhi oleh perasaan jijik kecil yang ditimbulkan
oleh peringatan pada manusia najis. Kita keluar melalui pintu besar yang lain.

Dimuka pintu keluar kami berjumpa dan bercakap-cakap sebentar dengan
bekas Maha Guru dari Sekolah Tinggi Negara. Tiadalah bisa kami lupakan isi

perkataannya bekas Maha Guru yang masyhur itu.

Arti katanya: “Dari masa sckarang tak ada lagi perbuatan Yang Baik atau
Yang Buruk dari seseroang, yang tak akan dikenal dan diperingati oleh
masyarakat buat selama-lamanya. Dengan begitu artinya fana dan baka, surga

dan neraka, clijasmani dan rohanﬂah, dibentuk oleh Taman Manusia ini .
Demikianlah perkataan para Nabi pada masa dahulu.

Ada kalanya semua pengetahuan didasarkan dan diasalkan pada sesuatu yang
]aerpikiran dan ]oerperasaan dan berkemauan seperti kita manusia. Gurun dan
hujan umpamanya diasal dan didasarkan pada Hantu dan Dewa, yang bersifat
kemanusiaan. Tetapi sekarang tak ada lagi para terpelajar yang mengendaki
Hantu dan Dewa itu sebagai dasar dan asal. Cukuplah sudah buat otak kita
hukum alam sebagai asal dan dasar.

Demikianlah juga pacla kalam]a, manusia dan moralm]a diasal dan diakhirkan
pada sesuatu, pada Yang Maha Kuasa, yang dalam hakekatnya juga
mengandung sifat kemanusiaan. Tetapi dari masa sekarang sudahlah cukup
buat otak dan hati kita, kalau manusia dan moralnya itu diasal dan diakhirkan
pada masyarakat dan hulcumnga masyarakat itu sendiri.

Buruk dan baik itu, ialah buruk dan baik buat masyarakat itu sendiri. Asalnya
masyarakat itu sendiri, dari pergaulan antara manusia dan manusia dalam
masyarakat itu sendiri. Perbuatan yang baik mendatangkan akibat yang baik.
Perbuatan yang buruk menimbulkan akibat yang buruk pula buat masyarakat
itu sendiri. Contoh ini boleh diambil dari segala bangsa dan sejarahnya segala
bangsa, dan sejarahmja segala bangsa itu dibumi ini. Hukum buruk dan baik,
boleh dipetik dan dibentuk dari sejarahnya segala bangsa dan Negara yang
dulu dan sekarang. Dengan begitu manusia dan moralnga sudah berdasarkan
Bukti, sduah nayta dan peralaman, dan bisa berdiri atas kakinya sendiri. dan
kakinya itu berada dalam masyarakat Manusia serta moralnya. Tak perlu lagi
Hantu atau Dewa sebagai awal dan akhirnya manusia dan moralnya. Malah
Hantu dan Dewa itu menemui akhirmya pada manusia dan moralnga yang
nyata, yang berdasarkan masyarakat.

387



